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ENSIHLOPEDI HADITS

, permasalahan penting lainnya dengan mengacu pada sumber- !
sumber yang sangat valid. Penulis tidak cukup menyebutkan hadits-

hadits yang shahih saja, bahkan semua hadits yang dinukil telah dishahihkan

dan memperbanyak bab-bab pembahasan secara sistematis, serta
menyebutkan beberapa ayat Al-Qur' an yang berkaitan dengan
judul bab. Alhamdulillah, buku'Ensiklopedi Hadits' ini hadir

dalam tiga jilid lengkap dengan tampilan box ekslusif.
Semoga hadirnya buku ini bisa menjadi bekal para dai,

* khatib, pemberi nasehat, guru, penuntut ilmu, -
dan kaum muslimin secara umum.
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PENGANTAR PENERBIT

egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon pertolongan

dan memohon ampunan. Kami berlindung kepadaAllah dari kejahatan

diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi

petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan siapa

yang disesatkan maka tidak ada yang mampu memberinya petunjuk.

Kami bersaksi tidak ada ilah yang hak disembah selain Allah yang tidak

ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad Shallallnhu

Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.

Menjadikan Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai landasan setiap

aktivitas adalah suatu keharusan bagi setiap muslim, baik berkaitan

dengan ibadah, muamalah, akhlak, maupun masalah-masalah lainnya. Di

satu sisi, Al-Qur'an memang datang untuk menjadi pedoman bagi umat

Islam dan rahmat bagi seluruh alam. Hal-hal yang termaktub di dalam

Al-Qur'an dipertegas lagi dengan sunnah-sunnah Rasulullah sebagai

penjelasan dan penjabaran, serta bentuk implementasi ajaran tersebut

dalam kehidupan nyata.

Buku yang ditulis oleh Abdullah bin Abdul Azizbin Muhammad

Al-Luhaidan ini menyajikan rangkuman hadits-hadits pilihan seputar

permasalahan agama secara terperinci dengan mengacu pada sumber-

sumber yang sangat valid. Dalam buku ini, penulis menyebutkan bahwa

ia hanya menyebutkan hadits-hadits yang shahih, bahkan ia tidak menukil

suatu hadits pun yang termaktub di dalam krtab Shahih Al-Bukhari dan

Shahih Muslim, juga kitab-kitab shahih sunan yang empat (yakni Sunan



Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) melainkan telah

dishahihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah. Selain

itu, hadits yang dikutib dalam buku ini adalah hadits-hadits shahih yang

terdapat di dalam krtab Al-Muwaththd karya lmam Malik Rahimahullah,

juga hadits yang terdap at pada Al-Musna.dkaryalmam Ahmad bin Hanbal

Rahimahullah, sertakitab-kitab sunnah yang lain.

Penulis memberi judul buku ini dengan 'Adhwa' As-Sunnah'Ala

Shahibiha Afdhalu As- Shalah wa As- Sal,am' (Cahaya-cahaya As-Sunnah)

karena keinginannya untuk menyampaikan sunnah Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam yang terhimpun dalam sebuah kitab yang ringkas

tersebut terkait sunnah nabawi yang mulia. Materi pembahasannya

mencakup flkih ibadah, muamalah, adab, akhlak, serta pembahasan lain

yang terkait urusan agama dan juga dunia, seperti ar-raqaiq (pelembut

jiwa), al-fadha-il (keutamaan), tauhid dan al-fitan (fitnah akhir zaman).

Sistematika buku ini sangat memudahkan bagi pembaca, sebab

penulis mengurutkan hadits-hadits yang ada dengan metode rangkaian

yang mudah, memperbanyak bab-bab di setiap'kitab' disertai pengurutan

bab-babnya sehingga memudahkan bagi yang ingin mencari dan

menggunakan hadits-hadits tersebut tanpa menemui kesulitan. Selain

itu, penulis juga menyebutkan beberapa ayat Al-Qur'an yang berkaitan

denganjudul bab, sesuai dengan kecocokan nash-nash hadits. Bahkan, ia

berupaya menjelaskan beberapa kata asing (gharib) yang sulit dipahami

pada catatan kaki.

Buku karya dari Syaikh Abdullah bin Abdul f.zizbin Muhammad Al-

Luhaidan ini selanjutnya kami terbitkan dengan judul'Ensiklopedi Hadits'

yang hadir dalam tiga jilid dengan box ekslusif. Pada jilid yang ke-1, buku

ini memuat Kitab Thaharah, Azan, Shalat, Masjid, Zakat, Puasa yang

tertuang dalam 1727 Hadits. Alhamdulillah, sebelum buku ini diterbitkan,

kami -pihak penerbit- sudah mendapatkan izin langsung dan tertulis dari
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penulis. Dan semoga, hadirnya buku ini bisa menjadi bekal bagi para dai,

para khatib, pemberi nasehat, para guru, para penuntut ilmu, dan bagi

kaum muslimin secara umum.

Segala tegur sapa dari pembaca akan kami sambut dengan senang hati,

demi kesempurnaan buku ini, dalam rangka menyampaikan kebenaran

dan mencari keridhaan Allah Ta' ala.Amin.

Penerbit Darus Sunnah

@ *#fitilrn @



SURAT IZIN

Segala puji bagi Allah Ta'ala, shalawat dan salam semoga tercurahkan

kepada Nabi dan Rasul termulia, Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallambeserta keluarga dan para shahabatnya.

Ammaba'du,

Kami merasa senang dan bahagiabahwa Penerbit Darus Sunnahyang

ada di Jakarta - Republik Indonesia, meminta izin akan menerjemahkan

buku karya saya yang berjudul'Adhwa' As-sunnah Na shahibihaAfdhalu

Ash-shalah waAs-Salam' ke dalam bahasa Indonesia, lalu mencetak,

mendistribusi, dan menjualnya. Dan saya telah memberi izin kepada

penerbit tersebut.

Kami senantiasa berdoa kepada Allah Ta'ala. semoga Penerbit Darus

Sunnah senantiasa diberikan tauflk dan bimbingan dariAllah, dan usaha

ini menjadi amal kebaikan.

Shalawat dan salam Semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para

shahabatnya.

Ditulis oleh seorang hamba yang fakir kepada Allah,

Abdullah bin Abdul Aziz bin Muhammad Al-Luhaidan

(tztru1429H)
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KATA PENGANTAR

egala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam semoga tercurah
kepada penutup para Nabi yang tidak ada Nabi lagi setelahnya, Nabi

kita Muhammad ShallallahuAlaihiwaSallam, juga kepada keluarga dan
para shahabatnya, wa ba'du.

Sesungguhnya Al-Qur'an dan As-Sunnah merupakan dua sumber
dasar dalam syariat Islam baik terkait masalah usul (pokok) maupun

furu'(cabang)nya. Pengetahuan halal dan haram selalu merujuk kepada

keduanya dalam setiap perkara yang dibutuhkan oleh manusia, terkait
masalah-masalah hukum yang berkenaan dengan perbuatan dan
muamalah di antara parahamba dan Rabb mereka.Iuga di antara sesama

mereka dari orang-orang yang dicintai, yang dimusuhi, keluarga, anak-

anak dan seluruh makhluk.

Sesungguhnya para ahli ilmu (ulama) masih senantiasa kembali
kepada Al-Qur'an AI-Karim dan Sunnah Nabi untuk meluaskan wawasan,

dan memberikan pencerahan kepada manusia terkait permasalahan
akidah, usaha manusia, dan segala hal yang dituntut untuk mewujudkan
kehidupan yang aman baik di dunia maupun akhirat.

Para ulama telah menempuh kesungguhan yang luar biasa dalam
mengumpulkan sunnah, menyebarkannya dan mengklasiflkasikannya
ke dalam bab-bab yang mengandung perincian dan keumuman. Mereka
telah menulis tentang masalah yang terkait dengan ibadah, perdagangan,

akhlak, dan muamalah, dengan adanya perbedaan terkait luas dan
ringkasnya pembahasan. Para ulama penerus (generasi berikutnya) tidak
berhenti pada karya-karyayang telah dicapai oleh para ulama terdahulu,
hanya saja metodenya yang berbeda-beda.

Salah seorang putra kami telah menulis sebuah kitab yang merangkum
sejumlah besar hadits beserta bab-babnya, sebagai bentuk meneladani
para ulama sebelumnya yang telah menghimpun dan menyeleksi hadits. Ia
memulai kitabnya dengan 'Bab mengikhlaskan niat kepada Allah' dengan



mengambil sumber dalil dari sebuah ayat dalam surah Al-Bayyinah, dan

menutup kitabnya dengan 'Bab kekalnya penghuni surga dan neraka

serta tidak ada lagi kematian bagi mereka'. [a pun telah membubuhi

penomoran hadits-hadits yang terkandung di dalam kitabnya, sehingga

jumlahnya mencapai 4323 hadits, yang hadits terakhirnya adalah hadits

Abu Said Al-ICrudri dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma"bahwa Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, " seorang penyeru menyeru...

dst,, (HR. Muslim, At-Tirmidzi dan Imam Ahmad). saya ingin menuliskan

mukaddimah yang ringkas, meskipun kitab ini memiliki bentuk yang besar

dengan jumlah halaman mencapai 928 halaman, dengan potongan (bab)

yang banyak dan kesulitan menentukan maraji' setiap hadits. Padahal,

kitab ini sangat memerhatikan penyebutan nomor setiap hadits pada

sumbernya, dan sanad Ahmad dengan menyebutkan nomor halaman,

kitab, bab dan penomoran yang ia lakukan. Hal tersebut untuk membantu

siapa saja yang ingin menelaah perkataan para ulama dalam menjelaskan

sesuatuyang membutuhkan penjelasan. Demikian juga nomor ayat-ayat,

yang di dalam sebagian bab bersumber darinya, sehingga memudahkan

pembaca untuk dengan cepat melihat kembali kepada tafsirnya jika

ia ingin menelaah perkataan para ulama terkait perkaranya. Sungguh

ia telah menyebutkan di dalam mukaddimah kitabnya, bahwa ia tidak

menukil suatu hadits pun yang tidak ada di dalam kttab Shahih Al-Bukhari

dan Shahih Muslimmelainkan hadits itu telah dishahihkan oieh Syaikh

Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah, sementara Syaikh merupakan orang

yang paling mengetahui hadits, yang tidak dijumpai orang yang semisal

dengannya di masanya, sehingga hal ini perlu diapresiasi. Aku memohon

kepada Allah agar kitab ini bermanfaat dan menyempurnakan pahala

orang yang menghimpunnya, membacanya dan mengapresiasikannya.

Serta menasehati olang yang membacanya agar bersemangat dalam

menyelami maraji' kitab ini. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam,

dan semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muhammad

ShallallahuAlaihi wa Sallam, keluarganya dan para shahabatnya.

Ditulis oleh

Shalih bin Muhammad N-Luhaidan

Salah seorang anggota Dewan Pembesar Ulama di Keraiaan Saudi Arabia
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Qesungguhnya segala puji hanyalah milik Allah Ta'ala. Kita memuji-
UNya, memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita
berlindung kepada Allah dari segala keburukan jiwa dan kejelekan amal
perbuatan kita. Barangsiapa yang mendapat petunjuk dari Allah, maka
tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang

disesatkan olehAllah maka tidakada seorangpunyang dapat memberinya
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku
bersaksi bahwa Muhammad ShallallahuAlaihi wa Sallamadalah hamba
dan utusan-Nya, turun kepadanya wahyu yang dapat dipercaya dalam
kitab yang nyata. Serta datang sunnah-sunnahnya sebagai penjelas bagi
kitab Allah Ta'ala, membimbing kepada maksud dan tujuan-tujuannya.
Maka, tersebarlah hukum-hukum, nasehat, adab, akhlak dan keutamaan-
keutamaan. Juga tersebar berbagai ibadah yang paling suci, muamalah
yang paling dalam dan kokoh, serta hukum-hukum syariat yang paling
indah. Hasil dari semua itu adalah terlahirnya suatu umat terbaik yang
keluar di tengah-tengah manusia. Semoga shalawatAllah dan salam-Nya
tercurah kepada beliau beserta keluarga dan para shahabatnya yang baik
dan suci, juga bagi siapa saja yang mengikuti petunjuknya dengan baik
sampai hari Kiamat.

Ammaba'du...

Dalam sebuah hadits dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu,
ia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

.E<FAi *$f ,:,u,\S
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" SernogA Allah menjadikan berseri (mengelokkan) waiah seseorang yang
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nxendengar sesuatu dari kami, lalu ia menya.mpaikannya sebagaimana

yang ia dengar. Boleh jadi orangyang disampaikan lebih memahami dari
y an g me n de ngar Qan gs ung)." I

Aku suka, sekiranya aku menjadi orangyang menyampaikan sunnah

Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam, karenanya aku menghimpun sebuatt

kitab yang ringkas terkait sunnah nabawi yang mulia, dan aku memberinya

namaAdhwaAs-Sunnah.

Aku himpun di dalam kitab tersebut berbagai hadits terkait fikih
ibadah, muamalah, adab, akhlak, serta apa saja yang dibutuhkan manusia

terkait urusan agama dan dunia mereka, berupa raqa'iq (pelembut hati),

keutamaan, tauhid dan fitnah. Hadits-hadits tersebut terdapat pada dua

kitab shahih (yakni Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim) dan kitab-

kitab shahih sunan yang empat (yakni sunan Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-

Nasa'i dan lbnu Majah) -yang telah dishahihkan oleh Al-Allamah Syaiktt

Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah-, dan hadits-hadits shahih yang

terdapat di dalam krtab Al-Muwaththd karya Imam MalikRahimahullah
juga yang terdapat pada Musnad Imam Ahmad bin Hanb aP Rahimahullah,

serta kitab-kitab sunnah yang lain.

Aku mengumpulkan hadits-hadits tersebut agar menjadi bekal

bagi para dai, khatib, pemberi nasehat, guru, penuntut ilmu dan bagi

kaum muslimin secara umum. Dengan harapan agar Allah berkenan

menerimanya dan menjadikannya simpanan (kebaikan) untuk suatu hari
yang tidak bermanfaat harta dan anak ketika itu, kecuali orang-orangyang

datang kepadaAllah dengan membawa hati yang selamat.

Sistematika yang aku lakukan dalam menyusun kitab ini antara lain:

. Akumenguru&anhadits-haditstersebut denganmetodeyangmudah

dan bersambung, lalu aku tambahkan kepadanya fikih hadits dengan

ungkapan yang mencakupi.

. Aku memperbanyak bab-bab di setiap 'kitab' disertai pengurutan

HR. lmam AtJirmidzi, Bab Ma la'a Fi Tabligh As-iima' (no- 265D dan (hal. 6O3),

Abu lsa berkata, 'Hadits ini hasan shahih.'
Aku sandarkan penta'zizan berdasarkan penomoran Ustadz Muhammad Fuad AMul
Baqi terhadap kitab Shahih Al'Bukhari dan Shahih Muslim, Sunan lbnu Maiah,
Muwaththa' imam Malik. Penomoran yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad

Muhyiddin AMul Hamid terhadap Sunan Abi Dawud. Penomoran yang dilakukan

oleh Syaikh Abdul Fattah Abu Chadah terhadap Sunan An'Nasa'i. Juga penonoran
yang dilakukan oleh Syaikh Ahmad Syakir terhadap Sunan At-Tirmidzi dan teks bagian

kanan pada kitab Musnad tmam Ahmad. Dari sisi keshahihan meruiuk kepada tahqiq

Syaikh Syu'aib Al-Arnauth terhadap kitab Al-Musnad.

1
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bab-babnya; agar memudahkan bagi orang yang hendak mencari dan

menggunakan hadits-hadits tersebut tanpa menemui kesulitan.

. Dalam sistematika penulisan, aku selalu menyebutkan beberapa ayat

yang berkaitan dengan judul bab, sesuai dengan kecocokan nash-

nash hadits.

. Aku berupaya untuk menjelaskan beberapa kata yang asing dan
ungkapan-ungkapan yang sulit dipahami pada catatan kaki, dengan
merujuk kepada krtab Nihayah fi Gharib Al-Hadits karya lbnu Atsir
Majduddin Abu As-Sa'adat Al-Mubarak bin Muhammad Al-Iaziri
(544-606 H), juga beberapa kamus bahasa yang sudah dikenal, sebagai

upaya untuk menyempurnakan faidahnya.

. Aku memberikan penomoran pada kitab, bab, dan hadits-haditsnya.
Disamping itu, aku selalu menyebutkan pentakhrijnya serta memilih
yang lebih patut untuk dijadikan hujjah.

Inilah kesungguhan yang bisa aku kerahkan, jika benar itu semata-
mata keutamaan dan pemberian dari Allah, namun jika salah, maka hal
itu berasal dari diriku dan setan. Demi Allah, sungguh benar apa yang
dikatakan AI - Qadhi Al- Fadhil Abdurrahim bin Ali Al-Bustani, salah seorang
penulis dan menteri di masa Shalahuddin (wafat 596 H), ia berkata di
dalam salah satu surat yang ia kirimkan kepada Al-Imad Al-Ashbahani
yang juga seorang penulis, "Sesungguhnya aku melihat bahwa tidak ada

seorang pun yang menulis sebuah kitab pada suatu hari, kecuali keesokan

harinya ia berkata, 'Andai ini diganti tentu lebih baik, andai ini ditambah
lagi tentu menjadi lebih baik, andai yang ini didahulukan tentu tentu lebih
utama, andai yang ini dibuang tentu akan lebih indah.' Ini merupakan
ibrah yang agung dan dalil yang menunjukkan akan kekurangan yang
selalu ada pada manusia."3

Wahai Rabb kami, terimalah dari kami, sesungguhnya Engkau
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Berikanlah taubat untuk kami,
sesungguhnya Engkau Maha Menerima taubat lagi Maha Penyayang.
Kami akhiri doa kami ini dengan ucapan Alhamdulillahi Rabbil A'al.amin
(segala puji bagiAllah Rabb semesta alam).

3 Lihat mukaddimah tahqiq -cetakan keempat- terhadap risalah Abu Dawud kepada
penduduk Mekah dalam menyifati sunnah-sunnahnya, karya Dr. Muhammad bin
Luthfi Ash-Shibagh, cetakan keempat, tahun 1417 H, 1997 M, Al-Maktab Al-lslami,
Beirut.
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Sebelum mengakhiri mukaddimah ini, aku ucapkan terima kasih

sedalam- dalamnya kepada saudara Syaikh Muhammad Ali Al- Ghamri Al-

Mishri atas kesediaannya meneliti kembali kitab ini dan juga mencetaknya,

aku sampaikan doa terdalam untuknya, seperti halnya doa yang ku-
sampaikan terhadap pihak yang telah berperan dan membantu dalam

merampungkan dan mencetak buku ini. Aku memohon kepada Allah,

semoga diberikan keberkahan kepada mereka, dan membalas mereka

dengan balasan terbaik.

Perhatian: Aku telah memberikan hak cetak kitab ini kepada seluruh

kaum muslimin; baik yang ingin menjualnya, membagikannya, atau

memilikinya, dengan meminta kepada Allah Yang Maha Penolong lagi

Maha Agung agar menjadikan amal ini ikhlas hanya mengharapkan
wajah-Nya yang Mulia, dan menjadikan pahalanya untukku, ayahku, dan

keluargaku, serta bagi siapa saja yang mengambil faidah darinya atau

memberi faidah dengannya. Demikian juga kami memohon kepadaAllah

agar menetapkan penerimaan terhadap kitab ini, memberkahinya, dan

memberikan manfaat bagi kaum muslimin... amin.

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita Muhamrnad

Shallaltahu Alaihi wa Sallam,juga kepada keluarga dan para shahabatnya.

Segala puji hanya milikAllah Rabb semesta alam.

Ditulis oleh orang yang membutuhkan maaf Rabbnya,

Abdullah bin Abdul Aziz bin Muhammad N-Luhaidan

Riyadh, Keraiaan Saudi Arabia
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MENGIKHU\SIGN NIAT UNTUK ALUIH TAIAIA,

Nlah Ta'alaberfirman,
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"Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agarna" dan juga agar
melakanakan shalat dan menunaikan zakat; danyangdemikian itulah
agama yang lurus (benar. " (QS. Al-Bayyinatr [98] : 5)
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@ Oori Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya
perbuatan iru tergantung pada niat dan setiap orang akan mendapatkan
apa yang telah diniatkan. Barangsiapa yang hijrahnya lcepada Allah dan
Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya dan barangsiapa
yang hijrahnya untuk dunia yang diinginkan, atau seorang wanita yang
ingin dinikahinya maka hijrahnya kepada apa yang ia hijrah kepadanya."

lHR. Al-Bukhari (l), Muslim (1907), An-Nasa'i (75), At-Tirmidzi (t64Z),
Ibnu Majah (4227),Ahmad (l I 25, 43)1.
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@ Oori Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang
Arab badui datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
seraya berkata, "Sesungguhnya ada seorang lelaki yang berperang agar
dikenang ada lagi yang berperang agar mendapatkan pujian, yang lain
berperang untuk mendapatkan ghanimaha dan ada lagi yang berperang

agar p o s isinya dip erhitungkans. " Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang berperang untuk meninggikan
kalimat Allah, maka dia berada di jalan Allah Azza wa Jal/a." [HR. Abu
Dawud (2517),An-Nasa'i (3136), Ibnu Majah (2783),Ahmad (41402)1.

Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di Al-Kltaif daerah Mina,
lalu beliau bersabda, "Tiga perkara yang menjadikan hati seorang
mukmin tidak akan ada rasa dengkiO yaitu ikhlas beramal karena Allah,

memberikan nasehat unfiik para pemimpin dan menyatu bersama dengan

jama'ah kaum muslimin, sesungguhnya doa mereka mengepung dari
segala penjuru.'v [HR. Ibnu Majah (3056) dan Ahmad (4/80) ].

@ Oori Abu Hurairah Rad.hiyattahu Anhu, marfu' kepad.a Nabi

Liyaghnam artinya untuk memperoleh rampasan perang.

Liyura makanahu; mabni maf'ul yang artinya agar posisi dan martabatnya dalam hal

keberanian dapat diperhitungkan.
Tiga perkara ini dapat memperbaiki hati. Barangsiapa berpegang teguh dengannya,

maka hatinya bersih dari kedengkian, khianat, dan keburukan. tisan el-erab (SJd.
Artinya mengepung mereka dari segala penjuru mereka. An-Nihayah fi Charibi Al-
Atsar, Bab Huruf dal bersama huruf 'ain.
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@ oon lubair bin Muth'im Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah



Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "sesungguhnya Allah tidak
akan melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi sungguh Dia akan
melihat kepada amalan dan hati kalian." lHR. Muslim (zsil),Ibnu Majah
(4143), Ahmad (2 I 2BS)1.

U" tiv lb &t rf; A\i7 A ;4V,e @
,rvlr iri.ir r:i1 ,J-fr 7*, $L iirr k ,itt J;,
.l>t;i ;-fr 'ifri ''ai tilr ,i)r6i 6\t 'iili Jv li!
@ Dari Mu'awiyah bin ebu iufyan Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Sesungguhnya amalan itu seperti sebuah bejana, apabila bagian
bawahnya baik maka baik pula bagian atasnya, dan apabila bagian
bawahnya rusak maka rusak pula bagian atasnya." [HR. Ibnu Majah
(4199),Ahmad (4194)1.

hr k g biu'is ii; iiir e; 6;;; A c C
@oo,iAbur,,,,,,r'f#rf,iiI)#;,::,,'*,#,
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya manusia akan
dibangkitkan sesuai dengan niat mereka." IHR.Ibnu Majah (4229), Ahmad
{2 I 392), dari Jabir ada pada Muslim (287 B), Ibnu Majah (4230) I .
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@ Oon Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, ia berkata mengomentari
perkataan orang-orang ketika selesai membangun masjid Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya kalian telah banyak
berbicara, sungguh aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa
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Sallam bersabda, "Barangsiapa membangun sebuah masjid karena
Allah." Bukair berkata, "Aku mendugabeliaubersabda, "Dengannya dia
berharap wajah All,ah, maka Allah akan membangun yang serupa dengan

itu untuknya di surga." [HR. Al-Bukhari (450), Muslim (533), At-Tirmidzi
(318), Ibnu Majah (736), Ahmad (1/61)1.

#L'ar p d\,f ,:& ht rf;,#,/,ye,lt @
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@ Oori Sahl bin Hunaif Radhiyallahu Anhu, d,ari Nabi Shatlatlahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa meminta mati syahid
jujur dari lubuk hatinya kepada Allah, maka Allah akan mengantarkan
dia kepada kedudukan orang-orang yang mati syahid meskipun dia
meninggal di atas tempat tidurnya."

c
ol-

4.19

)ir\ iy,)iri 'ir5 
&;iir €:6-13 A :*

3\; i-:."i:, o"e ?5,* ?S av U,:&
-t i. o'9w'rt

@ ,ori Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsiapa meninggal dan belum

ikut berperangdan dalam jiwanya tidak terbesit untuk berperang maka ia
meninggal dalam keadaan memiliki satu cabang dari kemunafikan." lHR.
Muslim ( I I 10), Abu Dawu d (2502), An-Nasa' i (3097), Ahmad (2 I 37 4)1.
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@ ,ori Abu lJmamah Al-Bahiti Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Seorang lelaki datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu
ia berkata, "Bagaimana tnenurut pendapatmu jika ada seorang lelaki
yang berperang dengan berharap pahala dan dikenang, apa yang akan
dia dapatkan?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Dia tidak mendapatkan apa-apa," beliau mengulangnya hingga tiga kali.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Dia tidak
mendapatkan apa- apa. " Kemudian beliau bersabda, " Sesungguhnya Allah
Ta'ala tidak akan menerima amalan kecuali karena ikhlas dan hanya
berharap wajah-Nya. " [HR. An-Nasa'i (3140)].

.s;Y
@ Oori Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa berperang di jal.an

Allah dan dia tidak berniat kecuali ingin mendapatkan iqal (harta
ramp as an), mAka dia me ndap atkan apa y an g ia niatkan. " lHR. An- Nasa' i
(3 l38), Ahmad (5/3 l5)1.
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Adab BuangHaiat danMenutupi Diri dari Pandangan OrangLain

7*r r{L,itt k *t i*,'Ai'^re &t r{, e F @

wa Sallam melihat seorang lelaki sedang mandi di tanah lapang tanpa
mengenakan selembar kain, makabeliau naik mimbar, lalu memuja dan
memuji Allah, kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Sesungguhnya Allah Azza wa lalla Pemalu dan Mahasuci, menyintai
sikap malu dan kesucian, maka apabila salah seorang dari kalian mandi
hendaklah ia menutupi dirinya." [HR. Abu Dawud (4Ot2) ,An-Nasa'i (406),

Ahmad (41224)1.

"Aku keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju
tanah lapang, apabila beliau hendak buang haj at maka beliau menj auh."
lHR. An-Nasa'i (16), Ibnu Majah (334), Ahmad (3/443)1.

-,s1*lW,y:rlr

t' j" $t);C
9.6-ii'J '{t*i; iiit

@



GA pori Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Dala,rn suatu perjalanan

kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

shallaltahu Alaihi wa sallam tidaklah mendatangi Al-Barazs hingga

menyembunyikan diri agar tidak terlihat." IHR.Ibnu Majah (335), yang

ada pada Abu Dawud (2) semakna dengannyal.

#L g;,iir @
t-.< lz .-.6r..LP're*9

F) poriAnas RadhiyallahuAnhu, iaberkata, "Dalarn suatu perialanan

aku pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau

menepi untuk buang hajat, kemudian beliau datang kembali meminta air
wudhu lalu beliau berwudhu." [HR. Ibnu Majah (332)].
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wa Sallnm apabila hendak buang haiat, beliau tidak mengangkat kainnya

hingga beliau telah mendekat ke tanah." [HR. At-Tirmidzi (14), dari Ibnu

Umar ada pada Abu Dawud (14)1.

9ot .1 , <c/4;-c 4$l ,fu *
4a

@ pori Abd.ullah bin Ja'far Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, "sesuatu

yang paling dicintai oteh Nabi shallallahu Alaihi wa sallam untuk

rnenutupi diri beliau pada saat membuang haiat adalah sasaran atau

ha'is1f pohon kurmA." [HR. Muslim (342),Abu Dawud (2549),Ibnu Majah

(340), Ahmad (3/204)1.

Al-Barnz adalah tanah lapang. Mereka menggunakan istilah kiasan ini untuk buang air

besar, seperti halnya digunakannya istilah khala' karena mereka buang air besar di

tempat-tempat yang jauh dari pandangan manusia.

A!-Ha'isy adalah pohon kurma yang rindang dan lebat, seakan-akan karena lebatnya

sebagiannya menyatu dengan sebagian lain.
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Doa ketika Masuk dan Keluar dari Kamar Mandi
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@ Oori Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Nabi Shallattahu Alaihi
wa sallam apabila masuk - dalam riwayat lain, apabila beliau hendak
masuk- kamar mandi, beliau berdoa, 'Allahumma inni a'udzu bika minal
khubutsi wal khaba'its (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-
Mu dari setan-setan pejantan dan setan-setanbetina).'r, [HR. Al-Bukhari
(142), Muslim (375), Abu Dawud (4), An-Nasa'i (lg), At-Tirmidzi (6), Ibnu
Majah (298), Ahmad (3/99)1.
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@ oari zaid bin Arq am Radhiyallnhu Anhu, dari Rasulultah shailanahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "sesungguhnya Al-Husyusyu,, (tempat
buanghajat) adalah muhtadharatunl2 (dihadiri oleh jin dan setan), maka
apabila salah seorang dari kalian mendatangi kamar mandi hendaklah
ia mengucapkan, "A'ttdzu billahi minal khubutsi wal khaba'its (aku
berlindung kepada Allah dari setan-setan pejantan dan setan-setan
betina)." [HR. Abu Dawud (6), Ibnu Majah (296), Ahmad (4/369)].

hr k $t ir:';ii;* ht r{r4v..J# ,E,p @
Al'Khubuts dan Al-Khaba'its adalah setan-setan pejantan dan betina. Ada yang
mengatakan Al-Khubtsu dengan men-sukun-kan huruf ba' yang berarti lawan dari
perbuatan baik berupa perbuatan keji dan yang lainnnya . At-Khaba'rts yang dimaksud
adalah perbuatan-perbuatan tercela dan perkara-perkara kej i.
Al-Husyusy adalah jamban dan tempat-tempat buang hajat. Bentuk tunggalnya
hasysyun. Asal katanya dari Al-Hasyyu yaitu kebun; karena seringnya mereka buang
hajat di kebun-kebun.
Muhtadharatun artinya jin dan setan menghadirinya.
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Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tirai antara pandangan tnata

jin dan aurat manusia apabila salah seorang dari mereka masuk kamar

mandi adalah tnengucapkan bismillah." lHR. At-Tirmidzi (606), Ibnu
Majah (297) dengan lafazhAl-Kanif sebagai ganti dariAl-IGala'1.

@ ,on Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berlcata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam apabila keluar dari kamar mandi mengucapkan, "Ghufranaka
(Mohon ampunan-Mu)." tHR. Abu Dawud (30), At-Tirmidzi (7), dan pada

Ibnu Majah (300) dengan lafazhAl-Gha'ith (jamban), Ahmad (6/155)1.

Malruh Menghadap Kiblat saat Buang Haiat Tanpa Ada Tirai
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@ ron Abu Ayyttb Radhiyatlahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian buang air besar

nutupun kecil, maka j anganlah menghadap kiblat atau membelakanginya,

akan tetapi me nghadaplah ke timur atau ke b ar at. " [HR. Al- Bukhari ( I 44),

Muslim (264),Abu Dawud (9), dan lafazh ini miliknya, An-Nasa'i (20,2L,

22), At-Tirmidzi (B), Ibnu Majah (318), Ahmad (51421)1.
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Menjaga Aurat dan Menutupinya
Nlah Ta'alaberfirman,
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13 Ar-Raji'adalah kotoran. Dinamakan Ar-Raji'karena kembali kepada bentuk awalnya
setelah sebelumnya berupa makanan.
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@ Dari Abdurrahman bin Yazid Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Dikatakan kepada Salman, "Apakah Nabi kalian telah mengajarkan
segala sesuatu hingga adab beristinja?" Salman menjawab, uya, sungguh
beliau melarang kami buang air besar atau kecil dengan menghadap
kiblnt, bersuci dengan tangan kanan, bersuci dengan baru kurang dari tiga
buah, atau bersuci dengan kotoran hewanl3 atau tulang." [HR. Muslim
(262), Abu Dawud (7), An-Nasa'i (41),Ibnu Majah (316), Ahmad (5/439),
dari Abu Hurairah yang ada pada Abu Dawud (B)1.

qg +"J 'iri \4b bt rf;# i +ilr .r;L,r @
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@ Oori Abduttah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,
"Sungguh aku telah naikke atas rumahkami,laluakumelihat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada pada dua buah batu menghadap
Bairul Maq dis untuk me mbuang haj atnya. " tHR. Al- Bukhari ( 1 45), Muslim
(266), An-Nasa'i (23)1.
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"I(atalcanlnh kepada lelnki yang beriman, agar mereka meni aga pandangan'

nya, da,n memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci bagi

mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. Dan

katakanlah kepada para perernpuan yangberitnan, agar rnereka meniaga

pandangannya, dan memelihara kemaluannya. " (QS. An-Nfu [2a] : 30'3f )

;*r41L *t k )i)\ ir2';i'* bt rf;,b F I'';3 
gtL etS'^ft't4 ;;at't;; t$\ W>V, 6?,
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6) pori Abu ya'l.a Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah shaltallahu

Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki sedang mandi di tanah lapang,

maka beliau naik mimbar, memui a dan memuii Allah, lcemudian bersabda,

"sesungguhnya Allah Azza wa lalla Mahalembut, Pemalu, Mahasuci,

mencintai sikap malu dan kesucian, maka apabila salah seorang dari

kalian mandi hendakta.h ia rnenutupi dirinya." [HR. Abu Dawud (4012),

An-Nasa'i (406), Ahmad (41224)1.
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@ Dari labir Radhiyallnhu Anhu, d.ari Nabi Shallaltahu Alaihi wa

sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari

akhir maka janganlah masuk hammamla kecuali dengan mengenakan

kain." [HR. An-Nasa'i (401), At-Tirmidzi (2801), Ahmad (3/339)].

)ir\ Jy"^,p, it3 fi',.;- ht r*; &;3Lt # €: * @
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@ o*, Abu Sai.d At-Ktudri Radhiyallnhu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

14 Al-Hammam adalah kamar mandi. Maksud dalam hadits ini adalah kamar mandi

umum yang dipakai oleh orang banyak. Lisan Al-Arab (i,o.ro).
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shallallahu Alaihi wa sallam melarang isytimal ash-shama'ts, berihtiba'16
dengan menggunakan satu kain sementara kemaluannya tidak
mengenakan apa-apa." [HR. Al-Bukhari (367), An-Nasa'i (534l), Ahmad
(3/6)1.

.+?trl .-,;iJt e-tiyJt jytipr #
@ooriAbusaidAr-**n*rioiyoiunuerhu,iaa"rrotol,,n^7;r*
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Janganlah seorang lelaki melihat
aurat lelaki lain, janganlah seorangperetnpuan melihat aurat perempuan
lain, janganlah seorang lelaki berselimutlT dengan lelaki lain, dan jangan
seorang perempuan berselimut dengan perernpuan lain." tHR. At-Tirmidzi
(2793),Ibnu Majah (661), Ahmad (3/G3)1.
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@ Oori Zur'ah bin Muslim bin larhad, dari kakeknya, yakni larhad
Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi shalrartahu Alaihi wa
sallam suafii ketika melewati larhad yang sedang berada di masjid dalam
keadaan tersingkap pahanya, maka beliau bersabda, ,,sesungguhnya

paha adalah antrat." [HR. Abu Dawud (4014), At-Tirmidzi (27gl),Ahmad
(3t478)1.

15 lsytimal ash-shama' adalah seorang lelaki berpakaian dan tidak mengangkat salah
satu sisinya. Menurut ulama fikih adalah memakai satu pakaian (kain) dan tidak
mengenakan yang lainnya, kemudian ia mengangkat salah satu sisinya kemudian
meletakkan pada pundaknya, sehingga tampak auratnya. An-Nihayah fi charib Al-
Atsar, Bab Huruf shad bersama huruf mim.

16 Melarang berihtiba' dengan satu lembar kain. A/-/htiba' adalah duduk memeluk
lutut dengan punggung kakinya diikat tanpa mengenakan celana. Maksudnya tampak
auratnya. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf ha' bersama huruf ba' .

17 Yufdhi. Al-lfdha' maknanya berkumpul dan bersentuhan. Maksudnya, janganlah
keduanya berselimut dengan satu kain, dan tidak ada pemisah antara keduj aurat
mereka. dapat dilihat pada kitab Tuhfah Al-Ahwadzi(8/63) dan lihat dalam kirab An_
Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf ain bersama huruf kaf.
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Tempat-tempat yang Tidak Dibolehkan untuk Buang Haiat

fdlah Ta'alaberfirman,

,";lisuc ^ru7-i eJ-H6 A":rS 6j"ir.5ii
qCtGi,'tf:'3

"Dan orang-orangyang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan

perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh,

mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (QS. N-Ahzab

[33]:58)

# at k bt i;r';ti,:* &t g; ilj A *@
,ir! r/rr ii_,U grEil\y3,0\t,#r11r ;#r 'jG ;*t'& a-:\'*g\ e--h gi+eit
@ ,ori Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shattallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Takutlah kalian terhadap dua hal

yang menyebabkan d.anngnya laknat." Mereka (para shahabat) bertanya,

"Apakah duahal itu wahai Rasulullah?" Beliau meniawab, "Ynitu orang

yang buang air besar di ialanan u.mu.m, atau di tenxpat yang mereka

gunakan untuk berteduh." [HR. Muslim (269), Abu Dawud (25), Ahmad

{21372)1.

kbt
t7-

9sv)

jr5 
'jG

'>2\'JJ\

JbtS,e-rJXJt
@ oori Mu'adz bin labal Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "n^utuuon

Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Takutlah kalian dari tiga orang

yang mendapatkan laknat; orangyangbuanghaiat di sumber air18, di
jatan urnum, dan di tempat berteduh." [HR. Abu Dawud (26), Ibnu Majah

(328), Ahmad (L I 299) , dari Ibnu Abbasl .

18 A!-Mawarid adalah tempat sumber air, seperti sungai, lembah, dan rawa. An-Nihayah

fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf wawu bersama huruf ra' .

I t-
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,itt k *ut i-rJu ,iu iia abr €:yv iy :r@
,*+,y gi ;i qt ;i * e= di ux, -r*r r{L
,,iit wrl dqi u; ,r)-r f ,y ;ryi if ; gt+Li

ta

@ Dari uqbah bin Amir ^,rr*,'i*)f:i,,nitr-shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, aku berjalan di atas bara api,
atau di atas sebilah pedang, atau aku menjahitts sandalku dengan kakiku
lebih aku sukai daripada aku berjalan di atas kuburan seorang muslim,
dan aku tidak perduli apakah di tengah kuburan aku menunaikan hajatku
atau di tengah pasafo." [HR. Ibnu Majah (1567)].

Berbicara dan Buang Haiat

'{W &.iu3i
@ DariAl-Muhajir bin eunfudz RadhiyallahuAnhu, bahwa ia datang
menemui Nabi shallallahu Alaihi wa sallam sementara beliau sedang
buang air kecil, orang itu mengucapkan saram kepada beliau, namun
beliau tidak menjawab salamnya hingga berwudhu, kemudian beliau
meminta udzur kepadanya seraya bersabda, ,,Sungguh aku tidak suka
menyebut nama Allah Azza wa Jalla kecuali saat dalam kondisi suci.,,
lHR. Abu Dawud (17), An-Nasa'i (38), Ibnu Majah (350) sesuai maknanya,
Ahmad (4134s)1.

Yakhshifu na'lahu artinya menjahitnya. An-Nihayah fi charib Al-Atsar, Bab Huruf
kha' bersama huruf shad.
Aku tidak peduli apakah di tengah kuburan; maksudnya adalah keduanya dalam
keburukan, barangsiapa yang melakukan salah satu dari keduanya maka dia tidak
peduli mana di antara dua perbuatan tersebut yang dilakukan.

@
Salam saat Sedang

^t,p dt Si ri',r ht e; ifr ,t ,'6t cF@'?,*; ,F *e '"'j- *,* -#,jr; iS -{r r;iL
)&& it Fo'y la,t 5\i li ,x; jl ,irx ,,4;-r':*.r
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@
Larangan Menyentuh Dublrjil Kemaluan dengan Tangan

€-, "i *;3\ii,J # +i,r +P..F @
*tf '' ?;:i':#t n:k) r{L bt k rit J;

.rEll A- J-'fii'l'r,4,-Xff iy # iS'i;'X
@ Dari Abdullah bin Abu eatadah, d.ari ayahnya Radhiyallahu

Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Janganlah salah seorang di antara kalian mernegang kemaluan dengan

tangan kanannya saat buang air kecil, ianganlah rnengusap dengan

tangan kanannya saat keluar dari iamban, dan ianganlah bernafas dalam

bejana." tHR. Al-Bukhari (153), Muslim (267),Abu Dawud (31), An-Nasa'i

(24), At-Tirmidzi (15), Ibnu Majah (310), Ahmad (5/296)l'

airt

V}J.

@ Dari Hafshah Rad.hiyatlahu Anha istri Nabi shallaltahu Alaihi

wa sallam, bahwa Nabi shallallahu Ataihi wa sallam menggunakan

tangan kanannya untuk makanan, rninu.man, dan pakaiannya, serta

menggunalmn tangan kirinya unruk selain dari itu." [HR. Abu Dawud (32)'

Ahmad (6il65)1.

@ ,o, i Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berkata, "TangAn kanan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bersuci dan makanannya,

sernentara tangan kirinya untuk cebok dan unruk yang termasuk kotoran"'

tHR. Abu Dawud (33), Ahmad (6/265)1.

"") r)L
\'.ii a.
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I @
Menjaga Diri dariAir Kencing dan Naiis

J;, Jiaai'A,Gi jr;tu7?*i r.$+,vi

@DariAbu*,'#,r*::r:,,'::^#,"*-l"t,rf,^:
sangat berlebihan dalam un$an kencing ia berkata, "sesungguhnya jika
bani Israil kencing lalu rnengenai pakaiannya, maka mereka memotongll
pakaiannya." Maka Hudmifah berkata, 'Aku tidak seruju, sebab Rasulultah
shallallahu Alaihi wa sallnm pernah mendatangi tempat pembuangan
sampaW2 lalu beliau kencing sambil berdiri." [HR. Al-Bukhari (266) dan
lafazh ini miliknya, Muslim (223),Abu Dawud (ZZ),An-Nasa.i (26), At-
Tirmidzi (13), Ibnu Majah (305), Ahmad (5/382)1.

:it! rr*.6 dfr p 4l j;, E ,ii ,W 6JS ui+ -;s Sqi oi jt:iuii p u \Ab rii, Sf lil
@ oon runu Abbas Radhiyailahu Anhuma, ia berkata, "Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam pernah melewati perkebunan penduduk Madinah atau
Mekah, lalu beliau mendengar suara dua orang yang sedang disiksa
ffiet-Qardhuadalahmemotongartinyamerekamemoton8kainyang

terkena najis tersebut. Ad-Dibaj Ala Muslim (2t48).
22 subathah artinya tempat pembuangan sampah yang dibersihkan dari rumah. An-

Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf sin bersama huruf ba..

&;iyt 6y;i av :i\s'nb ht r*; #rtj A),r @
lrl of ,trfit e 'ot,Jg;,U;lr g iL3- '^b iht 6e;
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dalam kubur mereka. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Keduanya sed.ang disilcsa, dnn tidaklah keduanya disilcsa disebabkan dosa

besar." Lalu beliau menielaskan, "Yang satu disiksa karena tidak bersuci

setelah kencing, sernentarayang satunya tagi disiksa karena suka mengadu

domba." Kemudian beliau minta diambilkan sebatang dahan kurma yang

masih basah, l.alu beliau membelahnya meniadi dua bagian, setelah itu

beliau rnenancapkan setiap bagian pada dua kuburan tersebut' Maka

beliau pun ditanya, 'Wahai Rasulultah, kenapa engkau melakukan ini?"

Beliau menjawab, "Mudah-mudahan siksanya diringankan selama dahan

itu masih basah." tHR. Al-Bukhari (2 I 6), Muslim (292), Ahmad (l I 225)l'

ali.bt iv'LG .#e@
lz.- ..<(.61 ..u) e f) #L At k dt lyi*e allr,.f- ; rr-6\
,tipt J;\s J; AL,u;I,\iii5,iu p,V'fit ik:t
ril U'( ,ys-\::"\6+w dlu\t{ffpi 'jr;; ,G))\'*.

,jS e 3:iAS\i.6;&3; r'^iwi Y VrB i;X l';;V\

@ oori Abd.urrahman bin Hasanah, ia berkata, "Aku pernah pergi

bersamaAmr bin Al-Ash RadhiyallahuAnhu menemui Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, kemudian betiau keluar dengan membawa daraqah23

lalu menutup diri d.engannya, lanta.s beliau buang air kecil- Maka kami

katakan, "Lihatlah, beliau buang air kecil seperti perefnpuan buang air

kecil." Beliau mendengar hal itu, maka beliau bersabda, "Apakah kalian

belum tahu apa yang didapatkan oleh salah seorang bani Israil? Dahulu

mereka (bani Israil) apabila terkena air kencing maka mereka memoton{

bagian yang terkena air kencing tersebut. Lalu orang itu melarang mereka

d.ari perbuatan demikian, maka dia pun diadzab di dalam kuburnya."

lHR. Abu Dawud (22), An-Nasa'i (30), Ibnu Majah (346), Ahmad (4/196)1.

J;,ss

@ oori Abu Hurairah Rad,hiyatlahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

shailallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Kebanyakan adzab kubur

23 Daraqah artinya perisai dari bahan kulit. A/-Lrsan (or ')'

@
o'i -4.l.9
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disebabkan karena buang air kecil." [HR. Ibnu Majah (348), Ahmad
(2t326)).

Al-Istijmar (bersuci dengan batu) dan sesuatu yang Dilarang
dalam Beristijmar

Ot,

4.1-9
:'
iz11.7,V3.t

iLt

ril:

sampai kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, beliau bersabda,
"Apabila seseorang dari kalian bersuci dengan batu, hendaklah ia
melakukannya dengan bilangan ganjil, dan apabila dia berwudhu,
hendaklah dia memasukkan air ke dalam hidungnya kemudian
mengeluarkannya." [HR. Muslim (237), Ahmad (23l35a)j.

q2
'.lD;

@ Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam pergi ke tempat buang air, lalu beliau
memerintahkanku untuk membawakan tiga buah batu. Aku hanya
mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu yang ketiga, namun aku
tidak mendapatkannya hingga aku pun mengambil kotoran hewan yang
sudah kering. Kemudian semua itu aku bawa kepada Nabi shailallahu
Alaihi wa sallam. Namun beliau hanya mengambit dua batu dan
membuang kotoran hewan yang telah kering tersebut seraya bersabda,
"Ini najis."ze [HR. Al-Bukhari (156), An-Nasa'i (42), At-Tirmidzi (17), Ibnu
,4 &'krr, *-p" maknanya dengan Ar-Raji'. Dikatakan, rakstu asy-syai'dan arkastuhu

@KTABTHAHARAT@@ @



Majah (314) dengan lafazh 'innaha rijsun (ini najis)', Ahmad (1/3BB)1.

@ oori Abdurrahman bin Yazid. Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

"Dikatakan kepada Salman, "Apakah Nabi kalian telah mengaiarkan

segala sesuatu hingga adab berbtinia?" Salman meniawab, "Ya, sungguh

beliau melarang kami buang air besar atau buang air kecil dengan

menghad.ap kiblat, bersuci dengan ta,ngan kanan, bersuci dengan batu

kurang dari tiga buah, atau bersuci dengan kotoran hewan2s atau tulang."

lHR. Muslim (262), Abu Dawud (7), An-Nasa'i (41), Ibnu Majah (316),

Ahmad (5/439)1.

shallaltahu Alaihi wa sallam berpesan kepadaku, "wahai Ruwaifi" bka iadi
engkau akan memiliki umur paniang sepeninggalku, maka kabarkanlah

kepada oranS-orang bahwa siapa saia yang mengikat26 ienSSotnya'
mengikatkan kalun{? pa.da kudanya, beristinia' dengan kotoran binatang

apabila engkau mengembalikannya.
AnRaji' adilah kotoran. Dinamakan Ar-Raii' karena kembali kepada bentuk awalnya

setelah sebelumnya berupa makanan.
Aqada tihyatahu (barangsiapa yang mengikat jenggotnya), artinya menghimpunnya

hingga terikat dan mengeritingkannya, sikap meniru orang-orang musyrik'

faqiUaa witran artinya menjadikan sesuatu pada leher manusia atau hewan untuk

menolak sihir dan gangguan. Dahulu mereka menyakini bahwa mengalungkan tali

dapat menolak sihir serta mencegah gangguan-gangguan. An-Nihayah fi Charib Al-

Atsar, Bab Huruf ba' bersama huruf ta' .

25
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atau"tulang, maka sesungguhnya Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallamberlepas diri dari orangtersebut." [HR. Abu Dawud (36), An-Nasa'i
(5067), Ahmad (4/ l0B)1.

"Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang lcami unruk meng$ap
dengan rulang anu kotoran hewan ketika bersuci." lHR. Muslim (263), Abu
Dawud (38), Ahmad (3/343)1.
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@ Oori Abdutlah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,Telah

datang utusan dari bangsa jin kepada Rasulullah shallaltahu Alaihi wa
Sallam, lalu mereka berkata, "Wahai Muhammad, laranglah umatmu
untuk beristinja' dengan tulang, atau kotoran binatang, atau arangfs;
karena Allah Ta'ala telah menjadikan rezeki kami pada hal tersebut."
Maka Rasulullah shallallahuAlaihi wa sallam melarangumatnya untuk
melakukan hal itu." [HR. Abu Dawud (39), Ahmad (1 /458) ].

Keutamaan Beristinja' dengan Menggunakan Air daripada
Selainnya

Nla]a Ta'alaberfirman,

o;I3i4;+,fli}-i,i(,y
"Sungguh, Allah menyukai orangyang tobat dan menyukai orangyang
me nyuc ikan diri. " (QS. N- Baq ar ah t2lz 222)

28 Humamah adalah arang. Syarh An-Nawawi ,ala Muslim (3132).
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Nlah Ta'alaberfirman,

o#\u{tisw.66}}-3Y2*-
,,Di dalamnya ad.a orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah

menyukai orans-orangyangbersih. " (QS. At-Taubah [9]: f 0B)

Nlah Ta' alajuga b erfi rman,

|r{iti j5'n6}\3
,,Dan Kami turunkan dari tangit air yang sanSat bersih." (Qs. Al-Furqin

[25]:48)

.ru]! G$)\$Sqk
@ ,ori Anas bin Matik Rad,hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam pemah memasuki kebun dan diikuti seorang

anak muda yang membawa tempat air wudhu, ia adalnh orangyang paling

mud.a di antarakami. Lalu ia meletakkan air tersebut di samping pohon

bidara, setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelesaikan

hajatnya, beliau keluar menemui kami, dan beliau pun berinstinia'

d.engan air tersebut." [HR.Muslim (z7o),Abu Dawud (43), An-Nasa'i (45),

Ahmad (3/171)1.

3\ ':H\ii'o;:dj\3 rdiW ilt rf;'lfiv F @
7*t r{b'ht k it\ ir2 ti'r++-.tiF,rtl! \ #a;-

.^);4'JK

@ oori Aisyah Radhiwllahu Anha, ia berkata, "Perintahkanlah para

suami kalian bersuci dengan air, aku malu dengan mereka, sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya." lHR. An-Nasa'i

(46), At-Tirmidzi (19), Ahmad (6/93)1.

'at k )i\\ Jy)iti 'it! ii' airt g;;;3 ;
t6-

, ll .'-9v-y {.J

@ENs,KroPED,@@re

A$,lQv7*t $L,at k )il\ iv,) ,{4'^b

@



ihgrr i li a,1 iY, *\;6,,f^f e ui:;*r r{L
r+o p^.9#

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ayat ini turun berkaitan dengan
penduduk Quba. " D idalamnya ada orang- orang yang ingtn membersihlcan
diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih."Abu Hurairah berkata,
"Mereka beristinja' dengan air, maka ayat ini turun berkaitan dengan
mereka." [HR. Abu Dawud (44), Ibnu Majah (357)].

)itt k $t ir:,4i:L; :d.i6 qia eirt e; e-lii,p @
.iY p,.it g uv b €";*r r{L

@ ,ori Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku belum pernah
melihat Rasulullnh ShallallahuAlaihi wa Sallam selesai dari buanghajat
kecuali beliau menyentuh air." lHR.Ibnu Majah (354)1.

@
Buang Air Kecil Sambil Berdiri Apabila Aman dari Terkena Air

Kencing

A-',*i.b aiir gJ €y;i AV ,iG grt, A *@
awi ril or M;y ,#'bt,jg; z::3v O- 
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@ Oori Abu Wa' il, ia berkata, "Dahulu Abu Musa Radhiyallahu Anhu
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@ Oori Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
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sangat keras dalam masalah kencing. Dia kencing di botol, lalu berkata,

"sesungguhnya bani Israil apabila air kencing mengenai kulit mereka,

niscaya mereka memotongnya2e dengan gunting." Hudzaifah berkata,

"sunguh aku ingin agar sahabat kalinn tidak terlalu keras dalam masalah

ini, aku pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam, beliau

mendatangi tempat pembuangan sampah3q di belakang suatu kebun,

beliau berdiri sebagaimana salah seorang di antara kalian berdiri lalu
beliau kencing. Saat aku menjauh, beliau memberikan isyarat kepadaku

untu.k mendekat, maka aku mendekat dan berdiri di samping tumit beliau

hingga beliau selesai." [HR. Al-Bukhari (225) lafazh ini miliknya, Muslim
(273), Abu Dawud (23), An-Nasa'i (26), At-Tirmidzi (13), Ibnu Majah (305),

Ahmad (5/382)1.

Larangan Kencing pada Air yang tidak Mengalir atau Mandi

Iunub di Dalamnya

@ ,ori Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, dari Nabi Shatlallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Jangan sekali-kali salah seorang dari
kalian kencing pada air yang tidak mengalir, lalu mandi darinya." lHR.
Al-Bukhari (239), Muslim (282),Abu Dawud (69), An-Nasa'i (57), Ahmad
(2t259) dengan lafazh "Al-maa'ur rakid" padaAn-Nasa'i (221), Ibnu Majah
(344), dan dengan lafazh "Yatawadhdha' minhu," padaAt-Tirmidzi (68)l.
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(E) por; Jabir RadhiyallahuAnhu, dari Rasuluttah ShallallahuAtaihi
wa Sallam, bahwa beliau melarang kencing pada air yang tidak mengalir.

lHR. Muslim (2Bl), An-Nasa'i (35), Ibnu Majah (343), Ahmad (3/341)1.

29 Faradhahu. Al-Fardh artinya memotong. Mereka memotong tempat yang terkena

na1is. Ad-Dibai Ala Muslim (21481.

30 Subathah adalah tempat pembuangan sampah yang hasil pembersihan dari rumah.

An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf sin bersama huruf ba' .
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

k iut J;,

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah salah seorang dari
kalian mandi junub dalam air yang tergenang." [HR.An-Nasa'i (220,

330), dan pada Ibnu Majah (605) dengan tambahan "lalu ditanyakan,
"Bagaimana yang harus dilakukan wahai Abu Hurairah?" Ia menjawab,
"Mengambilnya dengan cidukan. "l .

Tentang Larangan Kencing di Kamar Mandi yangAirnya
Tidak Mengalir

$\ iy'iu'iu i:; iLr $,ua;c,, +r +iL e@
u,r, i *x o?,ri i;i-&r r{iL ht k
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@ ,ori Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ianganlah sekali-kali
salah seorang di antara kalian kencing di tempat mandinya, kemudian
dia mandi di tempat tersebut." [HR. Abu Dawud (27), An-Nasa'i (36), Ibnu
Majah (304), Ahmad (5/369), At-Tirmidzi (21) dengan tambahan, "Lalu
bersabda, "Sesungguhnya kebanyakan was-was adalah darinya. "l.

,j\3#1r +b G\$3ii;aiir gJ+#\)#r@
1'^i*\S'F) gr- il k GA\ t;^;>WrLa
:t\'{t $L at k titt i-r"p,it5 & iit g; i}3

.qt#r e iA :i ?; S r3i,' i(4
@ Oort Humaid Al-Himyari Radhiyaltnhu Anhu dan dia adalah Ibnu
AbdurrahmAn, ia berkata, "Aku pernah bertemu dengan seorang letaki
yang pernah bersahabat dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
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sebagaimana Abu Hurairah bersahabat dengan beliau. Lelaki itu berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang salah seorang

dari kami menyisir rambut setiap hari, atau buang air kecil di tempat

mandinya." [HR.Abu Dawud (28), An-Nasa'i (238)].

frjxlr
'^\t ;;5lt
jt +' jF,
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@ Dari Abdullah bin Abbas Radhiqllahu Anhuma, ia berkata, 'Salah

seorang istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mandi pada ember

besar, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang hendak berwudhu

dari ember tersebut atau mandi, maka iaberkatakepadabeliau,'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku sedang iunub." Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pun bersabda, "sesungglthnya air itu tidaklah iunub."
lHR. Abu Dawud (68), At-Tirmidzi (65), Ibnu Majah (370), Ahmad (l/337),

dan pada An-Nasa'i (324) dengan lafazh "sesungguhnya air tidak dapat

dinajisi oleh sesuatu pun."l

@
Hukum Asal pada Air yang Banyak adalah Suci Selama Tidak

Berubah
NlahTa'alaberfirman,

@fi9 i(515r'u6j3
"Dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih." (QS. N-Furqin
[25]:a8)

SesungguhnyaAir ltu Tidak Iunub

'i6r.i:r &rr*;'rrv,iSt )iL e@
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@ Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Pernah ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
"Bolehkah kita berwudhu dari surnur Budha'ah; yaitu sumur yang
dilemparkan kepadanya bekas kotoran haid, bangkai anjing, dan sesuatu
yang berbau busuk." Maka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Sesungguhnya air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang dapat
menajiskannyA." [Abu Dawud (67), An-Nasa'i (325), At-Tirmidzi (66),

Ahmad (3/BO)1.

,;*ilw.t:' :i\5\:iii btrtr +r +r .rvr@
)il\ iy,qt1.i3\ j; ib\iK ,jb,_1V 4 +.; tiF
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@ Dari Jabir bin Abdutlah Radhiyallahu Anhuma, iA berkata, "Kami
sampai pada sebuah mata air, ternyata di sana terdapat bangkai keledai."
Jabir berkatA, "Kami menahan diri darinyahingga Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam datang, lalu beliau bersabda, "sesungguhnya air tidak
menjadi najis karena sesuatu." Lalu kami mengambil, meminum, dan
berbekal. [HR. Ibnu Majah (520), Ahmad (1/337)].

Boleh Bersuci denganAir Laut
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@ oori Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, ia berkata, "seorang letaki

bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata,
"Wahai Rasulullah, kami naik kapal dan hanya membawa sedikit air,
jilca kami berwudhu dengannya maka kami akan kehausan, apakah boleh

kami berwudhu dengan air lnut? " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Ia (air laut) ad.alah suci aimya dan halal banglcainya. " [HR. Abu

Dawud (83), An-Nasa'i (59), At-Tirmidzi (69), Ibnu Majah (386), Ahmad
(31373), Malik (41)1.

Hukum Asal Seorang Mukmin adalah Suci

f{lah Ta'alaberfirman,

#6air13yYfi(3'5\qiG"
"Wahai orang-orang yang beriman! Sesunguhnya orang' orang musyrik

itu najis kotor jiwa). " (QS. At-Taubah [g] : 2A)

Nlah Ta' alaj u ga b erfi rman,

"Di dalamnya ada orang-orangyang ingin membersihkan diri. Allah
menyukai orang-orangyangbersih." (QS. At-Taubah [9]: f 0B)

,. -tl
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@ Oori Abu Hurairah Radhiyatt^ahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah berjumpa dengannya (Abu Hurairah) di salah
satu j alan Madinah, sementara ia dalam keadaan j unub. Malca aku malu
dan pergi diam-diam3|. Dia pergi lalu mandi, kemudian kembali lagi.
Beliau bertanya, "Kemana saja engkau tadi wahai Abu Hurairah?" Ia
menjawab, 'Aku tadi junub, dan aku tidak suka bersam"a englcau sementara
aku dalam keadaan tidak suci." Beliau pun bersabda, "subhanallah,
sesungguhnya seorang rnuslim itu tidak najis." [HR. Al-Bukhari (293, ZgS) ,
Muslim (371), Abu Dawud (231),An-Nasa'i (209), At-Tirmidzi (l2t), Ibnu
Majah (s34), Ahmad (2 I 235)1.

Larangan Memasukkan Tangan ke dalam Beiana setelah

' 

j\i
.iii *rq &i g;+ .i {F rEX \A ,il

@ pori Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallailahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian
bangun dari tidurnya, maka janganlah dia mencelupkan tangannya
ke dalam bejana hingga dia membasuhnya tiga kali; karena dia tidak
mengetahui di mana tangan iru menginap." [HR. Al-Bukhari (162), Muslim
(278), Abu Dawud ( 103), An-Nasa' i (1), At-Tirmidzi (24), Ibnu Majah (393),

Ahmad (21241)1.

Berapa Ukuran KecukupanAir untukWudhu dan Mandi

'Sr 41e
I J--

&'uir

Bangun Tidur sebelum Mencucirnya

,At k #t-Aiira ei.rr €ri-r$ A:*
Oiq'# ia y; b ?Li y&."r r\1

'iL\i tit-{,bo -2.s
31 Fankhanastu. Berasal dari kalimat "Khanasa ar-rajul apabila seseorang bersembunyi

dan menghilang." Lisan Al-Arab lr";r7)
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@ ,on Aisyah Radhiyattahu Anha, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam jika mandi janabat, beliau minta diambilkan beiana sebesar

bejanayang digunakan untuk memerah susu32. Beliau lalu mengambil air
dengan telapak tangannya dan mulai tnengguyur kepala sebelah kanan,

kemudian kiri,lalu menuangkan dengan keduanya padabagian tengah

kepala." [HR. Al-Bukhari (258), Muslim (318)].

;*r*,at k UxtoK:i6 i,a iiir g;,;i

@ Oori Anas Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi Shallaltahu Ataihi

wa Sallam membasuh atau mandi dengan satu shaw hingga lima mud.,

danberwudhu dengan satu rnu.du." [HR. Al-Bukhari (201), Muslim (325),

Ahmad (3 I L79,303), dari labirl.

itLbr k*ti;JK'i6fiiiiil g;ci *@
4kU*,r,OSgr &, W-7*t

@ oori Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah shallaltnhu
Alaihi wa Sallam mandi dengan lima makakilff dan berwudhu dengan

satu makkuk " [HR. Muslim (325),An-Nasa'i (73), Ahmad (3/112)].

3K'kt $L'at k -g;i\'3i \Ai *t rr; r' : i\L ;; O
:Ju.U*s,ae! W

W: tr trej irit ,/:yr .tr 'qii' 4i9,)
o
9

.yY:

:.e[-o
lJ 

-
i I 6.l- r .;,v-

32

33

34

Al-Hilab adalah bejana untuk tempat memerah susu. Dikatakan juga Al-Mihlab. Al-

Khaththabi berkata, "Yaitu bejana seukuran bejana untuk memerah susu unta." Syarhu

An-Nawawi Ala Muslim (31233).

Ash-Sha'adalah takaran seukuran empat mud. An-Nihayah fi Chatib Al-Atsar, Bab

Huruf shad bersama wawu.
Mud adalah takaran seperempat sha'. Ada yang mengatakan bahwa asal ukuran satu

mud adalah seseorang membuka kedua telapak tangannya lalu memenuhi telapak

tangannya dengan makanan. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf mim bersama

huruf dal.
Makakik bentuk jamak dari makuk, yaitu mud. Ada yang mengatakan sha', namun

pendapat yang pertama (mud) lebih tepat. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar Bab Huruf
mim bersama huruf kaf.

35
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@ Oori Aisyah Radhiyatlahu Anha, bahwa Nabi Shalt^allahu Alaihi wa

Sallam mandi dengan satu sha' dan berwudhu dengan satu mud." IHR.
Abu Dawud (92), An-Nasa'i (346), Ahmad (6/349), At-Tirmidzi (56) dari
Safinah, Ibnu Majah (268)1.

,{tL ar k titr i;',ti',,r- &t rf;4u c;;i F@
.2v bg)Ir r*)\ O.'U*,i6'&t

@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua liter air cukup untuk
berwudhu." [HR.At-Tirmidzi (609), Ahmad (3/ 179), dan padaAbu Dawud
(95), seperti itul.

Larangan Berlebihan dalam Menggunakan Air

NlahTa'alaberfirman,

"Tapi j anganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
o r ang- o rang y ang berleb ih - leb ihan." (QS. AI-An'im [6] : I 4 I )

Nlah Ta' alaj uga berfi rman,

O-irtit$i Xy

e$-:544{ ,L4y"Y},}13

"Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orangyang melampaui batas." (QS.

Al-,{r0f [7]:55)

&rJr,J-# 1\'6ir iiir g, Jti +i,r +;L,f@
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@ ,ori Abdullah bin Mughaffal Rad,hiyallahu Anhu, ia mend.engar

putranya berdoa mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon

kepada-Mu istana putih di sisi kanan surga apabila aku memasukinya."

Maka Abdullah bin Mughaffal berkata, "Wahai putraku, mintalah surga

kepada Allah, dan berlindunglah kepada-Nya dari neraka, sesungguhnya

aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sesungguhnya akan a"da suatu kaum dari umat ini yang berlebih-lebihartr
dalam hal bersuci dan berdoa. " [HR. Abu Dawud (96) , Ahmad (4 I B7)1.

*;IL 
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@ Oori Safinah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulull,ah Shallatlahu
Alaihi wa Sallam berwudhu' dengan satu mud dan mandi dengan satu
sha'." [HR. Muslim (326), At-Tirmidzi (56), Ibnu Majah (267), Ahmad
(st222)1.

Suami Istri Bersuci dari Satu Bejana

g4tS\if j-Gi e:3,*rG W bt rf:4V Jt @
.s?\,ri JUi e* ,y )?\') rVL,y;*t *lL 
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@ oori Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku pernah mandi
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari satu ember terbuat dari
tembikar yang disebut al-faraf?. " /HR. Al-Bukhari (250), Muslim (321),

An-Nasa' i (228), Ibnu Maj ah (376), Ahmad (6 I 37), dan yang ada pada Abu
Dawud (77) dengan tambahan, "Kami berdua dalam keadaan junub."
Yang ada pada At-Tirmidzi (62) dari Maimunahl.

lrAg i\irl oK:iri \:iie ht.f; # c;\ f @
}?qt ,Elt (y'*) r{L ,At k *ut )*, )q O-J;rkA

Ya'tadun berasal dari kata At-Ta'addi yaitu melewati batas. Maknanya di sini mereka
keluar dari standar syariat dan sunnah saat bersuci dan berdoa. An-Nihayah fi Charib
Al-Atsar, Bab Huruf 'ain bersama huruf dal.
Al-Faraq adalah takaran seberat enam belas liter.37
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W
@ Oort lbnu Umar Rad.hiyallahu Anhuma, ia berkata, "Pada zarnan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lelaki dan perempuan biasa

berwudhu dari satu bejana bersama-sama." lHR. Al-Bukhari (193), Abu
Dawud (79), An-Nasa'i (71),Ibnu Majah (3Bl), Ahmad.(214), Mdik (44)1.

Laatuzrimuhu artinya janganlah kalian menghentikan kencingnya. Lisan Al-Arab (p1i).
Bidalwin. Ad-Dalwu adalah ember yang dapat untuk mengucurkan air. Lisan Al-Arab
0J,).

iu\ J*r:vi j.Jsii e.:3:.:Jti ti;'iirr g;*s-V &
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, ia berkata, "Aku. pernah mandi
bersama Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam dari satu bejana. Beliau

mendahuluiku dan aku pun mendahului beliau, hingga beliau berkata,
"Tinggalkan untukku." LAht. aku katakan, "Tinggalkan untukka." [HR.
Muslim (46), An-Nasa'i (72, 232, 239), Ahmad (6/ I 1B)l .

Menyucikan Air Kencing dengan Tanah

?\i3 e7-;;j1 Aiq Qt*i'ai'* &t g;;i *@
ir,:*t:k r{L lltt k )il\ Jy, i\fr 1A\ fr *J\J J I J.

Glpo,iAnasRadh,ff ,Y*j;5:::r:r'*::::,
di masjid, lalu orang-orangbangkit mendatanginya, maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Biarkanlah, janganlah kalian
menghentikan kencingnya3s." Lalu tatkala selesai, beliau merninta
diambilkan air3s dan beliau menyiraminya." [HR. Al-Bukhari (6025),

Muslim (284), An-Nasa'i (53), Ahmad (31226),At-Tirmidzi (147), seperti itu
dari hadits Abu Hurairah, Ibnu Majah (528)1.

@
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Air Seni dan Kotoran Hewan yang Dagingnya Boleh Dimakan

4+:Jl V$ei;t,? U"lr 'Ai'.rr- &t rF, Gi *@
,y'r.J;l,blO;*r r{L,itt k ty J*,W\;3*u
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@ oori Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa beberapa orang dari urainah
datang ke Madinah, namltn mereka tidak tahan dengan iklimnyaao,

maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rnengutus mereka untuk
mendatangi unta-unta sedekah kemudian beliau bersabda, "Minumlah
dari air seni dan susunya." Kemudian mereka malah membunuh
pengembala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan membawa
kabur unta-untanya, serta mereka murtad dari Islam. Kemudian mereka

dibawa menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau
memerintahkan agar tangan dan kaki mereka di potong secara bersilang,

mata mereka di congkelal, lalu mereka di buang ke padang pasir yang
panas. Anas berkata, "Aku melihat salah seorang dari mereka jatuh
tersungkur hingga pasir masuk ke dalam mulutnya, sampai mereka mati."
tHR. Al-Bukhari (233, 4192), Muslim (1671), Abu Dawud (4364), An-Nasa'i
(305), At-Tirmidzi (72), Ibnu Majah (2578),Ahmad (31287)1.

Fajtawauha. Berasal dari kata Al-Jawa yaitu sakit, penyakit tenggorokan apabila
berkepanjangan. lni disebabkan apabila seseorang tidak cocok dengan cuaca daerah
tertentu. Lisan Al-Arab (rce).
Samara artinya dipanaskan besi untuk mereka lalu dicongkel matanya dengan alat
tersebut. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf sin bersama huruf mim.
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@
Air Seni Anak Lelaki dan Anak Perempuan yang Belum Diberi

Makanan

J;rOj'al': r6irtz &t rfr:iir$tli qn,li @
'*;SS *\Vi,y; t'iW sb;)7*r r{L;nr j; +iir

tjd; UIUL
Dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, bahwa ia

berkata, "PernAh seorangbayi dibawa ke ha.dapan Rasulullah Shallatlahu
Alaihi wa Sallam, lalu bayi tersebut kencing hingga mengenai pakaian
beliau. Beliau kemudian minta diambilkan air, lalu memercikkannya dan
tidak mencucinya." [HR. Al-Bukhafi (222), Muslim (286),An-Nasa'i (JO2),

Ahmad (6/210)1.

'at k tht i-,',ti',,;'at rg: 4v A ; 1y,p@
W;,r-frjt J; & : e+1\r-)t il J.r O ic'{r r{L

@ Oori Ali bin Abu Thalib Radhiyatlahu Anhu, ,r^:*rrj:
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda tentang kencing anak lelaki
menyusui, 'Air kencing anak lelaki cukup diperciki,Q dan air kencing anak
perempuan dicuci." [HR. Abu Dawud (377),At-Tirmidzi (610), Ibnu Majah
(525),Ahmad (1/137)1.

&,Fr i+i r:3,i\5 iii yt f; #t .u) r @
lsu,!\$ is,is woi s5i lil .iK5 'rlr ry 

^t,t'isrflb ilt rrr,#Ji #6y lr'rf,\3 c\;s

c ,3;;,*2Vt ); b W,i\tu,:^3:Li 4,e23,-b

42 Yundhahu. An-Nadhhu adalah memercikkan.
memercikannya. Makna An-Nadhhu juga adalah
Nihayah, Bab Huruf ba' bersama dhad.

Nadhahtu Al-Bait apabila aku
minum tidak karena haus. An-
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@ Oori Abu As-Samh Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku pernah

melayani Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, apabila beliau hendak mandi,

beliau bersabda, "Belakangilah aku." Maka aku pun membelakangi beliau

dan aku menutupi beliau dengan cara membelakangi beliau itu. Setelah

itu, dibawalah Hasan dan Husain Radhiyallahu Anhuma (yang ketika

itu masih bayi) kepada beliau, lalu mereka kencing di atas dada beliau.

Maka aku datang untuk mencucinya. Beliau bersabda, "Kencing anak

perempuan itu dicuci, sedangkan kencing anak lelaki cukup diperciki."

tHR. Abu Dawud (376), An-Nasa'i (303), Ibnu Majah (526)1.

ir\ iy"),*\\i3i6 ht r*;,# *,,;r?i *@
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@ ,ori (.lmmu Qais binti Mihshan Radhiyallahu Anha, bahwa dia

pernah d.atang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan

me mbawa p utr anya yang b elum makan makanan. Ubaidullah berkata,
,Dia (ummu Qais) mengabarkan kepadaku bahwa bayinya kencing di
pangkuan Rasulullah ShallallnhuAlaihi wa Sallam, lalu beliau meminta

air seraya memercikkannya pada baiunya, dan tidak mencucinya sama

seknli." [HR. Muslim (287), Abu Dawud (374), At-Tirmidzi (72), Ibnu Majah

(524),Ahmad (6/355)1.

Air Mani yang Mengenai Pakaian atau Selainnya
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.tt3l |+ YS\-
@ Oori Sulaiman bin Yasar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku.
bertanya kepada Aisyah tentang air mani yang mengenai pakaian,
maka beliau berkata, 'Aku pernah mencucinya dari paknian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau lalu keluar untuk shalat sementara
sisa cucian masih tampak pa.da pakaian beliau." [HR. Al-Bukhari (230),

Muslim (289), Abu Dawud (373), An-Nasa'i (294), At-Tirmidzi (117), Ibnu
Majah (536) seperti ini, Ahmad (61 142)1.

3i t'+;iv3,&i:.'ii '*Jti 
qra iiir €:x:,,s-V &

7*t r{lL ht k )irl ).;, -,r3 b K}i
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "sungguh aku telah bermimpi
dan aku tidak akan menambah untuk menggosoknya dari pakaian
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." [HR. Muslim (2BB), An-
Nasa'i (296), At-Tirmidzi (116), Ibnu Majah (537), Abu Dawud (372)
dengan tambahan, "Lalu beliau shalat dengan pakaian tersebut." Ahmad
(6/125)1.
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@ oori Hammam bin Al-Harits, ia berkata, "Ada seorang tamu datang
ke rumah Aisyah Radhiyallahu Anha, lalu Aisyah menyuruhnya tidur
dengan selimut berwarna kuning, maka ia pun tidur dengan selimut
tersebut. Tamu itu mimpi basah, dan ia malu untuk mengembalikan
selimut tersebut karena di dalamnya terdapat bekas air mani, sehingga ia
mencelupkannya ke dalam air, setelah itu ia mengembalikannya kepada
Aisyah. Aisyah berkata, "Mengapa ia merusak (membasahi) kain kami,

€pq@KITABIHAHA*AH @

qa; fl;t il31.t ,;tii^b

Q-\4#3,r-)r*)r SiwSu blof Gr.G

@



padahal cukup baginya mengerik bekasnya dengan iari, aku pernah

mengerik kain Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dengan iari'
j ariku." [HR. Muslim (2BB), Abu Dawud (37 I ), An-Nasa' i (296), At-Tirmidzi

(116), Ibnu Majah (538), Ahmad (6/43)1.

Kotoran yang Mengenai Sandal atau Pakaian
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@ ,ori Humaid. (Jmmu walad.Ibrahim bin Abd.urrahman bin Auf,

bahwa ia pernah bertanya kepada (Jmmu Salamah Radhiyallahu Anha

-istri Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam- serayaberkata, "Sesungguhnya

aku seorang wanita yang suka memaniangkan uiung bagian bawah

pakaian dan berialan di tempat yang kotor." Maka Ummu Salamah

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ia (bagian

bawah yang kotor) tersucikan oleh tempat setelahnya. " [HR. Abu Dawud

(383), At-Tirmidzi (143), Ibnu Majah (531), Ahmad (61297)1.

,{\L ht k $r ir:',ti'. .r ht r*; i}3 A *@
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@ oari ebu auritror, naaniyaitahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallattahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila sal,ah seorang di antara

kalian menginjak kotoran dengan sandalnya, maka debu tanah dapat

menj adi penyuci baginya." [HR. Abu Dawud (385) ] .

Beiana yang Terkena Iilatan Aniing
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.W'^iJlas ?Si ,uLe-.:i<ir 3i,til 'iti ;*,
@ Oa,rf eUu Hurairah RadhiyallahuAnhu, iaberkata, sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila seekor aniing
menjilat bejana salah seorang dari knlian, maka hendaklah ia mencucinya

hingga rujuh lcali." [HR. Al-Bukh ari (172) , Muslim (279) dengan tambahan,

"Sdah satunya dengan tanah." An-Nasa'i (63),Ibnu Majah (364), Ahmad
(21 460) , Malik (65), An-Nasa'i (M) dengan lafazh "Idza walagha." I .
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@ ,ori Abdullah bin Al-Mughaffal Radhiyaltahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk
membunuh anjing, kemudian beliau bersabda, "Ada apa antara mereka

dengan anj ing?" Kemudian beliau memberikan keringanan anjing buruan
dan anjing penjaga hewan ternak, beliau bersabda, 'Apabila seekor anjing
menjilat bejana kalian, cucilah tujuh kali dan gosoklah dengan tanah
pada pencucian yang kedelapan." [HR. Muslim (280), Abu Dawud (74),

An-Nasa'i (67), Ibnu Majah (365), Ahmad (4/BO)1.

Anjuran Bersuci untuk Selalu MengingatAllah Ta'ala

k'#\ 13i 'juiiaaiir €.)b\;31r ,.;+r A:"@
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@ Dari Abu Al-Juhaim Al-Anshari Radhiyattahu Anhu, ia berknta,'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari Bi'ri Jamal, lalu ada orang
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lelaki menemui beliau seraya memberi salam, namun Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak membalasnya. Beliau kemudian menghadap ke

arah dinding,lalu tnengusap muka dan kedua telapak tangannya, baru
kemudian membalas salam kepada orang fru." [HR. Al-Bukhari (337),

Muslim (369), Abu Dawud (329)1.

Boleh MengingatAllah Ta'ala,dalam Kondisi ttdak Bersuci

Nlah Ta'alaberfirman,

;!Kv.ffrt #l'ii4WA-{',t43tr'
{*r"XUKs{;Jr(;$V

"Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa

takut, dan-dengan tidak mengeraskan suara, pada wakru pagt dan petang,

dan janganlah kamu termasuk orang-orangyang lengah." (QS. Al-A'rif
17lz2Os)

It,Jlah Ta' alaj u ga b erfi rman,

e,f. iy5 $#i ( ! t rt\ 5rr$'"5\
"(Yaitu) orang-orangyang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau
dalam keadaan berbaring." (QS. Ali'Imr0n [3] : f 9 f )

wa Sallam selalu mengingat Allah dalam segala kondisi." lHR. Muslim (373),

Abu Dawud (18), At-Tirmidzi (3384), Ibnu Majah (302), Ahmad (6/70)1.

@
Suci adalah Syarat Shalat
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@ ,ori Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak akan diterima shalat
seseorang yang berhadats hingga dia berwudhu." Seorang lelaki dari
Hadhramaut berkata, "Apa yang dimaksud dengan hadats wahai Abu
Hurairah?" Ia menjawab, "Kentut baik dengan suara maupun tidak." lH.R.

Al-Bukhari (135), Abu Dawud (60), At-Tirmidzi (76), bagian pertama ada

pada Muslim (225),Ahmad (2/308)1.
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Nlah Ta'alaberfirman,
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Stfat Benrmdhu

43 Al-Chulul. Yaghullu artinya berkhianat. Yaghullu ada dua makna; yakhanu yaitu
berkhianat dengan cara mencuri harta rampasan perang. Makna lain yakhunu yaitu
menisbatkan kepada ghulul. An-Nihayah, Bab Huruf ghain bersama huruf lam.

i,i$;*rrjb at k $r ir:u"jt;u ,* Gl

);^L b'^ts;'lSr,* ;;i,l:l"; #
@ Dari Mush'ab bin Sa'ad, RadhiyatlahuAnhu, iaberkata,'Abdullah
bin Umar masuk menjenguk lbnu Amir yang sedang sakit, lalu ia berkata"

"Tidakkah engkau mendoakanku wahai lbnu Umar." Ibnu Umar
menj awab, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Tidak diterima shalat tanpa bersuci dan tidak
diterima sedekah dari curian harta ghanimahs." [HR. Muslim (224), Abu
Dawud (59), At-Tirmidzi (1), Ibnu Majah (272), Ahmad (2173), dan yang

ada pada An-Nasa'i (139) dari hadits Abu Al-Malih dari ayahnyal.
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'Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tangantnu satnpai ke siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata
kaki. " (QS. Al-Ma'idah l5l: 6)

A\kG or:la (ti';;ii A\iL,i or::i j; a?3t O
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.gjLlr:- '*i t*eY'pi L*)\
mengabarkan, banri utsman bin

Affan Radhfullahu Anhu meminta air lalu berwudhu. Utsman membasuh
kedua telapak tangannya tiga kali lalu berkumur dan mengeluarkan air
dari hidung. Kemudian membasuh wajahnya tiga kali, lantas membasuh
tangan kanannya sampai siku tiga kali, tangan kirinya juga begitu.
Setelah itu mengusap kepalanya, kemudian membasuh kaki kanannya
sampai mata kaki tiga kali, begiru juga kaki kirinya. Kemudian berkata,
"Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu
seperti wudhuku ini, lalu beliau bersabda, "Barangsiapa berwudhu
seperti wudhuku ini, kemudian shalat dua raka'at dan tidak berkata-
kata terhadap dirinya, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah
lalu." Ibnu Syihab berkata, "PAra ulama kami berkata, "Wudhu ini
adalah wudhu yang paling sempurna yang dilakukan oleh seseorang

untuk melakukan shalat." [HR. Al-Bukhari (I59), Muslim (226)lafazhini
miliknya, Abu Dawud (106), An-Nasa'i (84), Ahmad (1/59)1.
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@ DariAbu Hayyahyakni lbnu Qais, iaberkata, "Aku pernah melihat
Ali Radhiyallahu Anhu berwudhu. Ia membasuh kedua telapak tangannya
hingga mencucinya, kemudian berkumur tiga kali dan memasukkan
air ke dalam hidung juga tiga kali, kemudian membasuh wajahnya tiga
kali, serta membasuh kedua lengannya tiga kali- tiga kali, lalu mengusap
kepalanya. Selanjutnya ia membasuh kedua telapak kakinya sampai
kedua mata kakinya, setelah iru berdiri dengan tnengambil sisa wudhunya
dan meminumnya sambil berdiri. Kemudian ia berkata, "Aku senang
memperlihatkan cara wudhunya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
kepada kalian." [HR. Abu Dawud (116), An-Nasa'i (96), At-Tirmidzi (48),

Ahmad (Llt47)1.
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Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-Anshari Radhiyallahu Anhu
-salah seorang shahabat-, ia mengatakan bahwa ia pernah ditanya,
"Tunjukkanlah kepada kami cara wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Maka ia meminta bejana berisi air, lalu ia menuangkannya pada

kedua tangannya dan membasuhnya tiga kali. Kemudian memasukkan

tangannya dan mengeluarkannya, berkumur dan menghirup air ke

hidung dari satu telapak tangan. Ia mengeriakannya tiga kali. Kemudian

memasukkan tangannya dqn mengeluarkannya, ia gunakan untuk
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya
dan mengeluarkannya, Ialu membasuh kedua tangannya sampai siku,

masing-masing dua kali-dua kali. Kemudian memasukkan tangan dan

mengeluarkannya untuk rnengusap kepala, ia mengusapkan kedua

tangannya dari depan ke belakang. Setelah itu membasuh kedua kakinya

sampai mata kaki, lalu berkata, "Demikianlah cara wudhu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam." [HR.A]-Bukhari (191), Muslim (235), Abu

Dawud ( I 18) , An-Nasa' i (97) , Ibnu Majah (434) , dan yang ada pada At-

Tirmidzi (47) secara ringkas, Ahmad (3/39)1.

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap kepalanya dengan kedua

tangannya, betiau memaiukan dan mengundurkan keduanya, memulai

dengan bagian depan kepalanya kemudian menialankan keduanya

sampai pada bagian tengkuk, setelah itu mengembalikan keduanya

sampai pa.da tempat yang semuln, setelah itu mencuci kedua kakinya. I}{R-

At-Tirmidzi (32), Ahmad (4/39)1.
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@ ,ori lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia berwudhu,
ia menbasuh wajahnya, lalu mengambil air satu cidukan tangan dan
menggunakannya untuk berkumur dan menghirupnya ke dalam hidung,
lalu mengambil kembali satu cidukan tangannya dan menjadikannya
begini -menuangkan pada tangannya yang lain - lalu dengan kedua
tangannya ia membasuh wajahnya. Lalu mengambil air satu cidukan
dan membasuh tangan kanannya, lalu kembali mengambil air satu
cidukan dan membasuh tangannya yang sebelah kiri. Kemudian meng$ap
kepalanya, lalu mengambil air satu cidukan dan menyela-nyela kaki
kanannya hingga membasuhnya,lalu mengambil air satu cidukan lagi
dan membasuh kaki kirinya. Setelah itu ia berkata, "seperti inilah aku
lihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu." [HR. Al-Bukhari
(140), Ahmad (l/269)1.

Bilangan yang Mencukupi untuk Membasuh Anggota Wudhu

,{tL, ht k dt V; : iu'ob ht r{-, a;yi A *@
or:ljr iu:,y\r. c4,6)r5 *KJ,6x w),fr |*,

.d\1\:y
S) porinbu (Jmamah Radh@tahuAnhu, iaberkata, "Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam berwudhu, beliau membasuh wajahnya tiga kali, dan
kedua tangannya tiga kali, lalu mengusap kepalanya seraya bersabda,
"Kedua telinga termasuk bagian dari kepala." [HR. At-Tirmidzi (37), yang
ada padaAbu Dawud (134) secara ringkas, Ahmad (Sl2S7)1.
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[g;) Dor; Abd.utlah bin Umar Radhiyatlahu Anhuma, ia berwudhu tiga

kali-tiga kali. Dia menyandarkan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. tHR.An-Nasa'i (81), Ibnu Majah (414), Ahmad (2lB),

dariAli ada padaAbu Dawud (115), dan dari Utsman ada pada Ibnu Majah
(413)1.
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@ oori Abduttah bin Abbas Rad.hiyallahu Anhuma berkata, "Maukah

kalian aku kabarkan tentang wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, beliau lantas berwudhu sekali-sekari. " [HR. Al-Bukhari (157), Abu

Dawud (138), An-Nasa'i (80), At-Tirmidzi (4z),Ibnu Majah (4ll), Ahmad
(u233)1.

Perintah untuk Menyempurnakan Wudhu tanpa Memberikan

Tambahan terhadap yang Sudah Valid dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Salla,m dan tentang Keutamaannya

@ Dari Abu Malik At-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shaltallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Menyempumakan wudhu ad.alah

setengah44 dari iman." [HR.An-Nasa'i (2437),Ibnu Majah (280) dengan

redaksi yang panjangl.

44 Asy-Syathr adalah setengah. Karena iman itu dapat mensucikan najis batin sedangkan

wudhu' dapat menyucikan najis yang zhahir. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab

Huruf syin bersama huruf tha' .

@ENi'KL,PED,@Bp4a



@ Oori Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallall,ahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maukah aku runjukkan kepada

kalian sesuatu yang dapat menghapus kesalahan dan mengangkat
derajat?" Mereka menjawa.b, "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda,

"Menyempurnakan wudhu pada saat-saat yang tidak disukai, banyak
berjalan ke masjid, dan menunggu shalat berikutnya setelah shalat, irulah
ribathas." [HR. Muslim (251), An-Nasa'i (143), At-Tirmidzi (51), Ahmad
(2/303)1.

JLlb &t rf;tj$ A t4;,i6;.It r *

@ Dari Nu' aim Al- Muj mir, ia berkata, "Aku mendaki masj id bersatna

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, lalu dia berwudhu dan berkata,
"Sesungguhnya aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Sesungguhnya umatku akan dihadirkan pada hari kiamat
dengan wajah berseri-seri$ karena bekas air wudhu, barangsiapa di antara
kalian bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan " [HR. Al-
Bukhari (136), Muslim (246),Ahmad (2l4OO)1.
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@ Dari Abu Hazim, ia berkata, "Aku di belakangAbu Hurairah saat

Ar-Ribath adalah bermukim untuk menghadapi musuh dengan peperangan atau
dengan menjaga daerah perbatasan. Dan jihadnya jiwa untuk dalam keataan adalah
termasuk jihad melawan musuh. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf ra'
bersama ba' .

Ghurran muhajjalin artinya warna putih yang ada pada anggota-anggota wudhu'yaitu
tangan, wajah, kaki. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf ha' bersama jim.
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dia sedang berwudhu untuk shalat. Dia membasuh kedua tangannya
sampai ketiaknya, aku berkata, "Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini?"
Dia menjawab pertanyaan aku,'Wahai bani Fanukh, kalian di sini? Kalau
aku tahu kalian di sini, aku tidak akan wudhu seperti ini. Aku mendengar
kekasihku Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hiasan47 wudhu
seorang mukmin akan.sampai ke tempat badan yang terkena aliran air
wudhunya." [HR. Muslim (250), An-Nasa'i (149), Ahmad (21371)).

C3"il
KeutamaanWudhu

\13$r'^-# AV :'r+,Jr\gJt 3 ,e$e J\ 6'# 3]t'i1\
r.2 t oi

.r+,.,)A )t

*{L 
^t 

k *r i;',ti'^re fit rtrr i}-} A :" @
€" W) W - cA\ :i- il uir {ir W;ri! :i\3;*'

Dari Abu Malik Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bersuci adalah
setengah dari iman, Alhamdulillah memenuhi timbangan, subhanallah
dan alhamdulillah keduanya memenuhi -atau memenuhi ruang antara
langit dan bumi- shalat adalah cahaya, sedekah adalah bukti, kesabaran

adalah sinar, dan Al-Qur'an adalnh hujjah yang mernbelamu atau yang
menuntutmu. Setiap manusia berangkat di pagi hari, maka ada yang
menjual dirinya hingga membebaskannya, atau membinasakannya." [HR.
Muslim (223), At-Tirmidzi (35 1 7), Ibnu Majah (280) dan seperti ini, Ahmad
(5/343)1.

47 Al-Hilyah di sini maksudnya wajah berseri-seri pada hari Kiamat karena sisa-sisa
wudhu'.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seorang muslim ifiau
mukmin- berwudhu lalu membasuh wajahnya, maka akan keluar
dari wajahnya setiap kesalahan yang dia lihat dengan kedua matanya
bersamaan dengan air, atau bersamaan dengan tetesan air terakhir.
Apabila dia membasuh kedua tangannya keluar dari kedua tangannya
setiap kesalahan yang dia lakukan oleh kedua tangannya bersamaan
dengan air, atau bersamaan dengan tetesan air terakhir. Apabila dia
membasuh kedua kakinya, keluar setiap kesalahan yang dilakukan
kakinyabersamaan dengan air, ataubersama dengan tetesan air terakhir
sehingga dia keluar dalam keadaan bersih dari dosa." [HR. Muslim (244),

At-Tirmidzi (2), Ahmad (2/303), Ibnu Majah (283) seperti itu dari hadits
Amr bin Abasah dan dari Abdullah Ash-Shunabihi ada pada An-Nasa'i
(103)1.
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@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menziarahi kuburan lalu berdoa,

"semoga keselamatan tetap dilimpahkan kepada kalian, wahai kaum
mukminin, dan kami in syaa Allah akan menyusul kalian, aku senang

apabila aku dapat bertemu dengan saudara-saudaraku." Para shahabat
bertanya, "Bukankah kami saudara-saudaramu wahai Rasulullah?"
Beliau menj awab, " Kalian adalah shahabat - shahab atku, sedangkan
saudara-saudara kita adalah orang-orang ya.ng datang setelahku."
Mereka bertanya, "Bagaimana engkau dapat mengenal umatmu yang
belum datang wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Tahukah kalian,
seandainya seseorang memiliki kuda yang muka, kaki, dan tangannya
bersinar, kuda iru berada di antara kuda-kuda hitam$ legam, dapatkah
ia mengenali kudanya?" Mereka menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah."
Beliau bersabda, "sesungguhnya umatku akan datang dengan waiah,
kaki, dan tangan yang bersinar karena bekas wudhu. Aku menyambut
merekaae di telaga. Ketahuilah, ada beberapa orang akan dihalang-
halangfo mendatangi telagaku sebagaimana unta hilangyang dihalang-
halangi. Aku berseru kepada nxereka, "Kemarilah." Lalu dikatakan,
"sesungguhnya mereka telah mengganti ajaranmu sepeninggalmu." Aku
berkata, " Menj auhlah, menj auhlah. Karena.nya, b arangsiapa di antara
kalian mampu memanjangkan putih pada wajahnya, hendaklah dia
melakukannya." [HR. Muslim (246,249), An-Nasa'i (150), lbnu Majah
(4282) secara ringkas, Ahmad (2/300)1.
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48
49

50

Duhm buhm artinya banyak dan hitam pekat. Lisan Al-Arab ( f , v).
Farathahum artinya mendahului mereka mendatangi telaga yang dia menyambut
mereka di sana. Lihat Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (3/1 39).

Layudzadanna artinya benar-benar akan dijauhkan dan diusir dari telaga. tisan A/-
Arab (:_e 3).
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@ Dari Abdullah bin Mas' ud Radhiyathhu Anhu, ia berlcata, " Rasulullnh
ShallallahuAlaihi wa Sallam ditanya, "Bagaimana engkau tahu seseorang

bukan termasuk dari umatmu.?" Beliau menjawab, "Wajahnya putih
bercahnydt lcarena belcas air wudhu." [HR. Ibnu Majah (284), Atrmad (l /453)

dan dari Abdullah bin Busr. At-Tirmidzi (607)1.

J;rJt3 'it5r*eeLr 
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@ Dari uqbah bin Amir Al-luhani Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa
berwudhu dan memperbaiki wudhunya kemudian shalat dua raka'at,
menghadap dengan hati dan wajahnya, wajib baginya surga." tHR. Al-
Bukhari (157), Abu Dawud (138), An-Nasa'i (80), At-Tirmidzi (42), Ibnu
Majah (41 l), Ahmad (l I 233)1.
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@ Dari rsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Beristiqamahlah kalian dan
sekali-kali kalian tidak akan dapat menghitungnya. Dan beramallah,
sesungguhnya amalan kalian yang paling utama adalah shalat, dan tidak
ada yang menjaga wudhu kecuali orang mukmin " [HR. Ibnu Majah (2ZZ) ,

Ahmad (51276,277)1.

lt j*r,3u" ,j\s'n-. &t ,*; o\iLi J\::i ,lt @
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51 Bulqun artinya warna hitam pada sekumpulan warna putih. Artinya bahwa Allah

Ia'ala memberikan warna putih pada anggota-anggota wudhu' mereka, sehingga
mereka tampak jelas di tengah-tengah banyaknya orang. Lihat Syarh An-Nawawi 'ala
Muslim W173).
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Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aktt
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa berwudhu untuk shalat, lalu tnenyempurnakan wudhunya,
kemudian berjalan menuju shalat fardhu, lalu dia melaksanakannya
bersama manusia, atau bersama jama'ah, atau di masjid, niscaya Allah
akan mengampuni dosa-dosanya." [HR. Muslim (232),Ahmad (1/67)].
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@ D ari Ash i m r,,' #,:i]j.;,.*; ::*' ;* Y,,? :,,Yr
Salasil, narnun perang telah selesai, sehingga mereka beriaga-iaga,
kemudian mereka kembali kepada Mu'awiyah sementara di sisinya
ada Abu Ayyub dan Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhuma. Ashim
berkata, "Wahai Abu Ayyub, kami ketinggalan perang tahun ini dan
sungguh telah dikabarkan kepada kita bahwa orang yang shalat di masiid
yang empaf2 maka dosa-dosanya akan diampuni." Ia berkata, "Wahai

keponakanku, maukah aku tunjukkan hal yang lebih mudah dari itu?
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam
bersabda,'Barangsiapa berwudhu sebagaimana diperintahkan dan shalat
sebagaimana diperintahkan, maka akan diampuni perbuatannya yang

telah lalu.' Bukanlah begtru wahai Uqbah?" Di.a menj awab, "YA. " [HR. An-
Nasa' i (144),Ahmad {5 I 423)1.

Perintah Menyemp dan Peringatan dari

NlahTa'alaberflrman,

52 Yaitu Masjidil Haram, Masjid An-Nabawi, Masjid Al-Aqsha, dan Masjid Quba.

@
urnakanWudhu
Mengurangnya
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"Dankatnlcanlah,"Bekerjal.ahlcnmu,malcaAllnhalcanmelihatpelcerjaanmu,

begitu j uga Rasul - Ny a dan orang- orang mukmin. " (QS. At-Taubah I9l : f 05)
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@ D ar i u ts man bin Affan *,onff;7;*?Y,":#:
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa
menyempumalcan wudhu sebagaimana yang diperintahkan Allah Az,m wa

Ialla, maka shalat lima wakru merupakan penghapus dosa di antara lima
waktu tersebut." [HR. An-Nasa'i (145), Ibnu Majah (459), Ahmad (l/66),
Al-Bukhari ( I 60), Muslim (227) dengan maknanyal.
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@ Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, iA berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu
perjalanan yang kami lakukan hingga beliau mendapatkan kami
sementara waktu shalat sudah hampir habi# kami berwudhu dengan
hanya meng$ap kaki kami. Maka beliau berseru dengan sua.ra yang keras,
"Celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basah akan mendapat siksa api
nernka." Beliau serukan hingga dua atau tiga kali. tHR. Al-Bukhari (60),

Ahmad (2l2rr)1.
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waktu shalat berikutnya. Syarh53 Kami menunda shalat hingga sudah dekat dengan

Shahih Al-Bukhari, karya lbnu Baththal (1/139).
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@ Dari Abd.ultah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasuluttah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat suaru kaum yang mata kaki

mereka terlihat masih kering maka beliau bersabdn, "Celakalah bagi mata

kaki yang disiksa api neraka, sernpurnakanlah wudhu." [HR. Muslim

(24 1), Abu Dawud (97), An-Nasa' i (1 1 1), Ibnu Majah (450), Ahmad (2 / 193)

dan dariAbu Hurairah ada padaAt-Tirmidzi (41), Ibnu Majah (453)1.

Barangsiapa Meninggalkan di Antara Anggota Wudhu Pasca

KeringnyaAnggota Wudhu Tersebut Maka Harus Mengulang
Wudhu dan Shalatnya

@ Darijabir Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "(Jmar bin Al-Khaththab

telah mengabarlcan kepadaku, bahwa ada seseorangyangberwudhu, lalu

d.ia meninggalkan satu tetnpat sebesar kuku di atas kakinya, saat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, rnaka beliau pun bersabda,

"Kembalilah dan perbaguslah wudhumu." Ma.ka dia kembali, kemudian

melakukan shalat." [HR. Muslim (243),Ibnu Majah (666), Ahmad (t/21)].

@ Dari sebagian shahabat Nabi Shatl^allnhu Alaihi wa Salla,m, -semoga

Allah meridhai mereka- bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

melihat seorang lelaki yang sedang shalat, sedangkan di punggung telapak

kakinya ada bagian sebesar dirham yang tidak terkena air, maka Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam nnemerintahkannya untuk mengulangi

wudhu dan shalatnya. " [HR. Abu Dawud (175), Ahmad (3 I 424), dari Anas

ada pada Ibnu Majah (665) tanpa ada kalimat shalatl.
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Anjuran Memulai Bagian Sebelah Kanan pada saat Bersuci

NlahTa'alaberfirman,

@ t#ri., @ tAi Oslu,*t'l*V
"Dan golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan iru. (Mereka)

berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. " (QS. N-Wiqi'ah [56]:

27-28)
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berkata, "Nabi shatlallahu
Alaihi wa Sallam suka memulai dari sebelah kanan saat mengenakan

sandal, menyisir rambut, bersuci, dan segala urusannya." [HR.Al-Bukhari
(168), Muslim (268), Abu Dawud (4140), An-Nasa'i (112), At-Tirmidzi
(608), Ibnu Majah (40I), Ahmad (6/lBB)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila kalian berwudhu makn

mulailah dari yang sebelah kanan terlebih dahulu." [HR. Abu Dawud
(4141), Ibnu Majah (402), Ahmad (21354)1.

Berkumur dan Air ke Hidung
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@ Dari Abdullah bin Zaid Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Aktt,

pemah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkumur-kumur lalu

@
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memasukkan air ke hidung dari satu cidukan telapak tangannya, beliau

melakukan ini tiga kali." [HR. Al-Bukhari (19 1), Muslim (235), Abu Dawud
(119), At-Tirmidzi (28), Ahmad (4142). Dari Ibnu Abbas, Ibnu Majah (403),

dari Ali ada pada Ibnu Majah (4o4), dari Abdullah bin Zud ada pada Ibnu
Majah (405), tanpa batasl.

Dari Laqith bin Shabrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku

berkata, 'Wahai Rasulullah, kabarkan kepadaku tentang cara berwudhu."
Beliau bersabda, " sernpurnakanlah wudhu,sela- selalah di antara i ari-
jemarimu dan bersemangatlah dalam beristinsyaq (memasukkan air ke

dalam hidung) kecuali jika engkau sedangberpu*sa.." [HR. Abu Dawud
(l 42), An-Nasa' i ( I 14), Ibnu Majah (4O7), Ahmad (4 / 33) I .

.*r#e4",1u;fu1 3F

@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, dari Rasutullah shallaltahu

Alnihi wa Sall.am, ia bersabda, "Apabil.a salah seorang dari kalian bangun

dari tidurnya, rnAka hendakl.ah dia beristintsar (mengeluarkan air dari
hidung) tiga kali, karena setan bermalam di batang hidungnya." [HR.

Muslim (238), An-Nasa'i (90, 86)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika salah seorang di antara
kalian berwudhu hendaklah ia memasukkan air ke dalam hidung,
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kemudian mengeluarkannya kembali. Barangsiapa yang cebok dengan

baru hendaklah dengan bilangan ganjil, dan jika salah seorang di antara
kalian bangun dari tidurnya, hendaklah membasuh kedua telapak
tanga.nnya sebelum memasukkannya ke dalam bejana air wudhunya;
karena salah seorang di antara kalian tidak tahu di mana tangannya itu
bermalam." [HR. Al-Bukhari (162), An-Nasa'i (BB), Ahmad, (21278,465)

dan dari Salamah bin Qais ada padaAn-Nasa'i (89), At-Tirmidzi (27),Ibnu

Majah (406), bagian pertamanya, dan dari Abu Hurairah ada pada Ibnu
Majah (409) pada bagian pertamal.

Menyela lari-iad Tangan pada saat Wudhu

Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila engkau berwudhu malca

sela-selalah jari jemarimu." lHR. An-Nasa'i (114), At-Tirmidzi (38), Ibnu
Majah (448), yang ada pada Abu Dawud (142) secara panjang. Ahmad
(4t22e).
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@ oii et-utustaurid bin syaddad. Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila berwudhu
beliau menggosok jari-jari kedua kakinya dengan jari kelingkingfa." [HR.
Abu Dawud (148),Ibnu Majah (446) At-Tirmidzi (40)1.

Anjuran untuk
@

Menyela fenggot saat Benrrudhu
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54 Al-Khinshir adalah jemari tangan yang paling kecil (kelingking). Lisan Al-Arab | ..1.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila berwudhu beliau mengambil air
dengan telapak tangannya, lalu memasukkannya ke bawah dagunya
lalu beliau menyela-nyela di antara jenggotnya dan bersabda, "Beginilah

RabbkuAzza walall,a memerintahkan aku." [HR. Abu Dawud (145)].
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@ Dari Hassan bin Bilal, ia berkata, 'Aku melihat Ammar bin Yasir

Radhiyallahu Anhu berwudhu, lalu ia me nyela- nyeln j enggotnya. Ditanyakan

kepadanya -atau ia berkata, "Aku bertanya kepadanya, "Apakah engkau

menyela-nyela jenggottnu.?" Ia menjawab, "Apa yang menghalangiku,
padahal aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menyela-nyela jenggotnya." [HR. At-Tirmidzi (29), Ibnu Majah (429)].

Membasuh Kemaluan Setelatr Wudhu

U,xJV;
@ Dari Sufyan bin Al-Hakam Ats-Tsaqafi atau Al-Hakam bin Sufyan

Ats-Tsaqafi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam apabila kencingbeliau berwudhu dan memercikkan air pada

kemaluannya." [HR.Abu Dawud (166), An-Nasa'i (135), Ibnu Majah (461),

Ahmad (4/69)1.
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@ Dari Sufyan Ats-Tsaqafi RadhiyallahuAnhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam apabila berwudhu maka beliau mengambil
air setelapak tangan. Ia berkata, 'Seperti ini,' lalu Syu'bah (perawi)
mencontohkan dengan memercikkan air pada kemaluannya." [HR. An-
Nasa'i (134), Ibnu Majah (461)1.
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Dianjurkan setelah
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Dari Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di antara
perkara fitrah adalah berkumur dan beristinsyaq (memasukkan air
ke dalam hidung)." LAlu, dia menyebutkan hadits semisalnya, namun
tidak menyebutkan perihal memelihara jenggot tetapi menambahkan,
'dan khitan.' ia menyebutkan, 'memercikkan air ke bagian
kemaluan'." [HR. Abu Dawud (54), Ibnu Majah (294), Ahmad (41264)].

Doayang Wudhu
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@ Dari uqbah bin Amir Rad,hiyaltahu Anhu, in berlata, "I(ami rnemiliki
tugas untuk menggembala unta, ketika tiba giliranku menggembala, aku

memasukkan unta ke kandang di waktu petang, tiba-tiba aku mendapati
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tengah berdiri dan berbicara di
hadapan orang-orang. Aku mendengar beliau bersabda, "Tidaklah seorang

muslim berwudhu dengan rnenyernpurnakan wudhunya, kemudian
berdiri melaksanakan shalat dua raka'at dengan menghadapkan hati
dan wajah (kepada Allah), melainkan ia akan masuk surga." Aku pun
bergumam, "Alangkah bagusnya ungkapan ini." Tiba-tiba seseorang

berkata, "Yang sebelumnya jauh lebih bagus." Saat aku lihat ternyata dia
adalah Umar. Ilqbah berkata, "sungguh aku melihatmu datang seiak

tadi." (Jmar berkata, "Tidaklah sal.ah seorang di antara kalian berwudhu
dan menyempurnakan wudhunya, kemudian mengucapkan syahadat
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan
Muhammad. adalah hamba dan utusan-Nya, melainkan pintu surgayang
delapan akan dibukakan untuknya, dia masuk dari pinru rnanapun yang

dia kehendaki." [HR. Muslim (234), Abu Dawud (169), Ibnu Majah (47O),

Ahmad (4/153)1.
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Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa

berwudhu lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian mengucapkan

Asyhadu anlaa ilaaha illallah wahdahu lna syarikalahu wa asyha.du anna

Muhammadan abduhu wa rasuluhu. Allahumai'alni minat tawwabin
waj'alni minal mutathahhirin (aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang

berhak disembah kecuali Allah, yang Maha Esa lagi tidak ada sekutu bagi-
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Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhamma"d adalah hamba dan utusan-Nya.
Wahai Allah jadikanlah aku termasuk orang-orangyangbertaubat dan
jadikanlah aku termasuk orang-orangya.ng rnensutikan diri), niscaya akan
dibukaknn baginya delapan pinru surga, ia dipersilahkan masuk dari pinru
mana saj a yang ia kehendaki." [HR. Abu Dawud ( I 69), An-Nasa' i ( 148), At-
Tirmidzi (55) dan lafazh ini miliknya. Ibnu Majah (470), Ahmad (l/19)1.

Keutamaan Shalat Dua Raka'at setelah Wudhu
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@ Dari uqbah bin Amir RadhiyallahuAnhu, ia berlcata, "I(ami memiliki
tugas untuk menggembala unta, ketika tiba giliranku menggembala, aku
memasukkan unta ke kandang di wakru petung, tiba-tiba aku mendapati
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall.am tengah berdiri dan berbicara di
hadapan orang-orang. Aku mendengar beli.au bersabda, "Tidaklah seorang
muslim berwudhu dengan nxenyempurnakan wudhunya, kemudian
berdiri melaksanakan shalat dua raka'at dengan rnengonsentrasikan hati
dan wajah (kepada-Nya), meLainkan ia akan masuk surga." [HR. Muslim
(234),Abu Dawud (169), Ahmad (4/ 153)1.

Barangsiapa yang Melakukan Beberapa Shalat dengan Satu
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@ Dari Anas naahiyillahu Anhu, dia menyebutkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dibawakan bejana kecil untuk
berwudhu. Aku bertanya, "Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
berwudhu pad,a setiap shalat?" Ia menjawnb, "Ya." Dia bertanya,
"Bagaimana dengan kalian?" Dia menjawab, "Kami melnkukan beberapa

shalat selagi belum batal." Dia berkata, "Dahulu kami juga melakukan
beberapa shalat dengan satu wudhu." [HR. Al-Bukhart (214), Abu Dawud
(t7l), An-Nasa'i (131), At-Tirmidzi (60), Ibnu Majah (509), Ahmad
(3/le4)1.
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@ Dari Buraidah bin Al-Hushaib Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu berwudhu untuk setiap

kali melakukan shalat, tetapi setelah peristiwa penaklukan kota Mekah

beliau mengerjakan beberapa shalat dengan satu kali wudhu. Lalu
(Jmar bertanya kepada beliau, "Engkau melakukan sesuatu yang tidak
biasa engkau lakukan sebelumnya?" Beliau menjawab, "Aktt sengaia

melakukannya wahai Umar." [HR. Muslim (277), Abu Dawud (172), An-

Nasa'i (133), At-Tirmidzi (61), Ibnu Majah (510), Ahmad (5/358)1.

Wudhu Tidak Batal bagi Orang yang Tidur Sambil Duduk
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@ Dari Anas Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, 'Ketika shalat alcan
dilaksanakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berbincang
dengan seorang shahabat -dalam satu riwayat: Nabiyullah Shalblbhu
Alaihi wa Sallam sedang berbincang dengan seorang shahabat- beliau
belum beranjak melaksanakan shalat hingga para shahabat tertidur
-dalam riwayat lain: kemudian beliau datang lalu shalat mengimami
mereka." [HR. Muslim (376), Ahmad (3/101)].
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berlcata, "Para shahabt
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertidur, lalu merelcabangun,
kemudian shalat tanpa berwudhu kembali." [HR. At-Tirmidzi (78), Abu
Dawud (200), Ahmad (31277)1.
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@ oarr ebdutllah bin umar Ra.dhiyatl.ahu Anhuma, bahun Rasulullatr
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah satu malam disibukkan dengan
sesuatu sehingga beliau mengakhirkan shalat isya, dan karenanya kami
tertidur di dalam masjid. Lalu kami terbangun, lalu tertidur kembali,
lalu terbangun hingga akhirnya Rasulullah ShallallahuAlaihi umfulbm
keluar menemui kami seraya bersabda, "Tidak ada seorang pun dari
penduduk bumi yang menunggu shalat (seperti ini) selain lcalian." lttR-
Al-Bukhari (lB4), Muslim (639), Abu Dawud (199), Ahmad (21126)1.

@
Bennrudhu karena Makan Dadng Unta
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@ Dari labir bin samurah Radhiyallahu Anhu, bahwa seseorang

bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah kami

harus berwudhu setelah malcnn dagingkambing?" Beliau meniawab, "Jilca

engkau menghendaki maka berwudhulah dan iika engkau menghendaki

maka boleh tidak berwudhu." Dia bertanya lagi, "Apakah harus berwudhu

setelah makan daging unta?" Beliau menjawab, "Ya, berwudhulah setelah

makan daging ttnta." Dia bertanya lagi, "Apakah aku boleh shalat di
kandang kambing?" Beliau menjawab, "Ya, boleh." Dia bertanya lagi,

"Apakah aku boleh shalat di kandang unta?" Beliau meniawab, "Tidak.'

lHR. Muslim (360), Ahmad (5192)1.
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@ Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, iaberkata, "Rasulullah

ShatlallahuAlaihi wa Sallam pernah ditanya tentangwudhu setelah makan

daging unta. Maka beliau bersabda, "Berwudhulah karenanya." Beliau
juga ditanya tentangwudhu karena makan dagtngkambing. Makabeliau
bersabda, "Tidak perlu berwudhu karenanya." Beliau iuga ditanya dengan

shalat di tempat tambatan unta. Beliaubersabda, "Janganlah kalian shalat

di tempat menambatkan unta; karena unta biasa memberikan was-was

seperti setan." Beliau j uga ditanya tentang shalat di lcandang kambing. Maka

beliaubersabda, "shalatlah di dalamnya; karena tempat itu mengandung

berkah." tHR. Abu Dawud (184), At-Tirmidzi (Bl), Ibnu Majah (494), Ahmad

(4t2BB)1.
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Bennnrdhu karena Menyentuh Kemaluan dengan Telapak

Tangan
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@ Dari urwah, ia berkata, 'Aku pernah menghadap Marunn bin Al-
Hakam, lalu kami menyebutkan sebab-sebab diharuskannya berwudhu.

Maka Marwan berkata, 'Dan karena menyentuh kemaluan.' Urwah
berkata, 'Aku tidak mengetahui tentang hal itu.' Setelah itu Marwan
berkata, 'Busrah binti Shafwan Radhiyallahu Anha telah mengabarkan
kepadaku, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang menyentuh kemaluan, maka

hendaklah dia berwudhu." lHR. Abu Dawud (1Bl), dan padaAt-Tirmidzi
(82), An-Nasa'i (163), Ahmad (6/406), Malik (89), Ibnu Majah (479) dari
hadits Busrah binti Shafiuanl.

.Ai'^;A -r.;L,i ,'ri:;: r[La,r j; &i.Jl

@ Dari rhalq bin Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "seseorang

berkata,'Aku telah menyentuh kemaluanku,' Atau dia mengatakan,
'seseorang menyentuh kemaluannya pa.da saat shalat, apaknh dia wajib
berwudhu?'Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda" "Tidak,

sesungguhnya itu kemaluan) adal,ah salah satu ang$ota tubuhmu." [HR.

Ahmad (4122-15329)1.
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Tidak Membatalkan Wudhu, Apabila Seseorang Menyentuh
Istrinya tanpa Disertai Syahwat
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, ia berkata, "Iika Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalnt sementara aku berbaring di depannya

laksana jenazah, apabila beliau ingin mel,aksanakan shalat witir, beliau

menyenruhku dengan kakinya." [HR. An-Nasa' i ( I 66), Ahmad (6/ 260) ] .

,$L'at k 61\ ilr3'*Jt! W ht g; i:iigc @

4VrLi \k)
*1{_& bquulJ

.a;,y,*3i\S di
@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Pada suatu malam

aku kehilangan Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam dan aku mencari-

carinya dengan kedua tanganku. Lalu kedua tanganku menyentuh kedua

kakinya yang berdiri tegak, sernentara beliau dalam keadaan suiud. Beliau

mengucapkan doa, "Aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu
dan dengan sikap pemaaf-Mu dari siksa-Mu, dan akuberlindungdengan-
Mu dari Engkau, aku tidak bisa menghitung puiian kepada Engkau

sebagaimana Engkau memuji diri-Mu sendiri." [HR. Muslim (486), An-

Nasa'i (169), Ibnu Maiah (3841), Ahmad (6/58)1.
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, bahwa Nabi Shatlallahu Alaihi
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wa Sallam pernah mencium sebagian istrinya kemudian beliau shalat
dan tidak kembali berwudhu." [HR. An-Nasa'i (170), Abu Dawud (179),

At-Tirmidzi (86), Ahmad (6162)1.
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@ Dari Llrwah, bahwa ia pernah ditanya, "Apakah wanita (istri)
yang sedang haid boleh membantuku, atau boleh berdekatan denganku
sernentara dia junub?" Urwah lalu menjawab, "Bagiktt semua itu mudah,
setiap dari mereka boleh membantuku, dan seseorang tidak berdosa karena
hal itu. Aisyah RadhiyallahuAnha tel.ah mengabarkan kepadaku bahwa ia
pernah menyisir -rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam
keadaan haid, dan pada saat itu Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam
berada di sisi masjid, beliau mendekatkan kepalanya kepadanya (Aisyah)

yang berada di dalam kamar dan dalam keadaan haid untuk menyisir
rambut kepalanya." [HR. Al-Bukhari (296), yang ada pada Muslim (2gZ),

Ahmad (61204) dengan maknanyal.

Anjuran Berwudhu Disebabkan Muntah
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Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam muntah lalu beliau berbuka dan berwudhu.
Lalu aku bertemu Tsauban di masjid Damaskus, maka aku kabarkan
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hal itu kepadanya, ia pun lantas berkata, "Benar, bahkan akulah yang

menuangkan air wudhu kepada beliau." [HR. At-Tirmidzi (87), Ahmad
(61443)1.

@
Benrrudhu karena Keluar Madzi

a*3
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@ Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku adalah tetaki yang

sering keluar madzi dan aku malu bertanya kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam karena posisi putri beliau, maka aku menyuruh Al-
Miqdad bin Al-Aswad, lantas ia menanyakannya. Maka beliau bersabda,

"Hendaknya ia membasuh kemaluannya lalu berwudhu." [HR. Muslim
(303), Abu Dawud (206), An-Nasa'i (153), Ahmad (1/80), An-Nasa'i (434),

Al-Bukhari (L32), dengan maknayang sama dari lbnuAbbasl.
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@ Dari Ali Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, "Aku. pernah bertanya

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang madzi, beliau lantas

bersabda, "Keluarnya madzin itu mengharuskan wudhu dan keluarnya

manfi mengharuskan mandi." [HR.At-Tirmidzi (114), Ibnu Majah (504),

Ahmad (1/110)1.

Berwudhu karena BuangAngin tanpa Harus Membasuh
Aurat

'at k ir\ iyzit5 :itS ire iirr g; i;3 a :* @
Al-Madzi artinya sesuatu yang basah dan lengket yang keluar dari kemaluan saat

bercumbu dengan perempuan, atau berkhayal tentang hal itu. Lisan Al-Arab (6 i p).

Al-Mani adalah air lelaki yang bakal menjadi anak (sperma). trsan Al-Arab (6;rp).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak akan diterima shalat
seseorang yang berhadats hingga dia berwudhu." Seorang lelaki dari
Hadhramaut berkata, "Apa yang dimaksud dengan hadats wahai Abu
Hurairah?" Ia menjawab, "Buang angin baik dengan suara rnaupun
tidak." [HR. Al-Bukhari (135), Abu Dawud (60), At-Tirmidzi (76), dan
bagian pertama ada pada Muslim (225),Ahmad (2/308)1.
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@ Dari Abdultah bin Zaid bin Ashim Al-Mazini Radhiyallahu Anhu,
bahwa ada seseorangyang mengadukan keraguan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa seakan-akan ia mendapatkan
sesuatu dalam shalatnya. Beliau bersabda, "Janganlah engkau pindah

-j anganlah engkau beranjak pergi- hingga engkau mendengar suara, Atant

mencium baunya. " [HR. Al-Bukhari ( 137), Muslim (36 I ), Abu Dawud ( I 76),

An-Nasa'i (160), Ahmad (4140)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang dari
kalian mendapatkan sesuatu dalam perutnya, kemudian bimbang apakah
berhadats atau belum, maka janganlah sekali-kali keluar dari masjid
hingga mendengar suara (buangangin) atau mendapatkan baunya." lHR.
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Muslim (362), Abu Dawud (177), An-Nasa'i (74), At-Tirmidzi (47), Ibnu
Majah (515) seperti itu, Ahmad (21414)1.

Bab Bertayammum untuk Orangyang Berhadats, ]unub,
Wanita Haid, dan Nifas pada saat tidak Mendapatkan Air atau

KekuranganAir
NlahTa'alaberfirman,

F "; .{p*t'i & "A -& f }:" {F 5 &i # oy,
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^'; 6r+J;
"Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuAn, maka iika kamu tidak
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci);

usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) ffu." (QS. Al-Ma'idah
[5]:6)

tl.Jlah Ta' alnj u ga berfi rman,

1A4 #;,::g
&*,

&a"
"Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis

bu.ang air atau kamu telah menyenruh perempuan, sednngkan kamu tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci);

usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) iru." (QS. An-Nisi' [a]:
43)

F 5 r;f i {sr -G 5 * iF 5 6; $ ot-,

tr:a:6 W $€; \:':€i 41
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@ Dari labir bin Abdullah Radhiyatlahu Anhuma, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku diberi lima perkarayang
tidak diberikan kepada orang sebelumku: aku ditolong melawan musuhku
dengan ketakutansT merekn sejauh saru bulan perjalanan, dijadikan bumi
unrukku sebagai tempat sujud dnn suci. Maka di mana saja salah seorang
dari umatku mendapati waktu shalat hendaklah ia shalat. Dihalalkan
untukku harta rampasarf perangyang tidak pemah dihalalkan unruk
orang sebelu.rnku, aku diberi hak syafa'at, dan para nabi sebelumku diutus
khusus untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia."
lHR. Al-Bukhari (335), Muslim (521),An-Nasa'i (430), Ahmad (3/304)1.

,{iL lht k titt j;',:i'* ^t rr:6}} A *
.t3*S t'r-r-fri;.i r O,{*, iC'k,

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dijadikan bumi unrukku sebagai
tempat sujud dan sucl'. " [HR. Muslim (523), At-Tirmidzi (1553), Ibnu Majah
(567),Ahmad (21222)1.

lttt k titt i-, (4'*Jt5 r.i,i iirt €; a-BV r @
\#\bi rsy * J. ^r1 

yu1, F G '^;,i 7*, -tJL
at k dr VS9;3 h$,il3r,>- jz;i,l, 6iv
,F #r 1!.o,#lr 'e{ uiitr,:; a)tb5'i'# $L
4H ?\ qijY,'at,+b;,;iaL G'";.\ r*J ir.ri
57 Nushirtu bir ra'bi masirata syahrin. Ar-Ra'bu adalah rasa takut dan gentar. Artinya

musuh-musuh Nabi sha/lal/ahu Alaihi wa sallam telah Allah sisipkan dalam hati
mereka rasa takut, maka apabila jarak antara beliau dengan mereka sejauh satu bulan
perjalanan, para musuh ini sudah melarikan diri dari beliau. Lisan Al-Arab (1g).
Al-chana'im adalah harta yang didapatkan dari hasil peperangan. Lihat dalam kitab
Al-Mishbah Al-Munir, Kitab Huruf Chain (21455).
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@ Dari Aisyah Radhiwttnhu Anha, ia berkata, "Rasulullnh shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah tnengutus Usaid bin Hudhair dan beberapa

orang bersamanya untuk mencari kalung Aisyah yang hilang. Setelah

waktu shalat tiba, mereka mengerjakan shalat tanpa berwudhu. Tatkala

mereka kembali mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka

utarakan hal itu kepada beliau, lalu turunlah ayat tayatnrnurn." Ibnu

Nufail menambahknn, "Maka Usaid bin Hudhair berkata kepada Aisyah,

"semogaAllah melimpahkan rahmat kepadamu, tidaklah teriadi sesuatu

yang tidak engkau inginkan, melainkan Allah telah meniadikannya
untu.kmu dan kaum muslimin suatu kelapangan " [HR.Al-Bukhari (336),

Muslim (367), Abu Dawud (317), Ahmad (6157)1.

,V f Srn,ri e\K, iV i,b bt r*; o\k e @(, 9_;. L -,

,*r;6i;'; b ,F\[1! ,r-\!J\, M'r*t+:r.a ii,r

rr-;dl 't -,-;'-ii3$ U6;6u:i\3 ,r,P)e,P"U-f
J)H-'ip +ffl\i a:it:j6,;1i 1S',.;VG.!u;1 ,i\5

@ oart t*an Radhiiailahu Anhu, ia berkata, "Kamif,rrnon dahm
suatu perjalanan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

shalat mengimami manusia. Setelah beliau selesaise melaksanakan
shalatnya, didapatinya ada seorang yang memisahkan diri tidak ikut
shalat bersatna yang lain. Beliau lantas bertanya, "Wahai fulan, apa yang

menghalangimu untuk shalat bersama yang lain?" Ia meniawab, "Aktt.

sedang junub, sementara air tidak ada." Beliau bersabda, "Cukup bagimu

menggunakan debu@." [HR. Al-Bukhari (344), An-Nasa'i (320), yang ada

pada Muslim (682), Ahmad (41434) dalam hadits yang panjangl.

lnfatala min shalatihi artinya selesai dari melaksanakan shalat. A/-tisap (.1 o; ).

Ash-Sha'id ada yang mengatakan tanah, ada juga yang mengatakan debu, dan yang

benar adalah bagian permukaan tanah. Tuhfah Al-Ahwadzi, Bab Tayammum untuk

orang junub. Lihat dalam kitab Syarh An-Nawawi (4160).
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@ Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'sesunggihnya
aku tidak suka dengan Madinah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memerintahkanku unruk menggembala untdt dan lcambing.
Beliau bersabda kepadaku, "Minumlah susu dan air kencingnya.'Abu
Dzar berkata, "Ketika itu aku tidak mendapatkan air sementara aku
sedang bersama istriku, lalu aku junub sehinga aku shalat tanpa bersuci.
Kemudian aku datang kepada Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallann
tatkala pertengahan siang, yang pada saat itu beliau sedang bersama
sekelompok shahabatnya di bawah naungan bayangan masjid. Beliau
bertanya, "Apakah engkau Abu Dzar?" Aku menjawab, "Ya, aku celalca
wahai Rasulullah." Beliau kembali bertanya, "Apa yang membuatmu
celaka?" Aku berkata, "Aku tidak nlempunyai aifz sementara aku
bersama istriku,lalu aku junub, kemudian shalat tanpa bersuci.'Malca
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang
agar mengambilkan air untukku, lalu datanglah seorang bu"dak wanita
hitam dengan membawa baskom yang bergerak karena berisi ah$,
narnun tidak penuh. Lalu aku menutup diri dcngan untaku, dan aku pun
mandi, kemudian aku datang kembali kepada beliau. Maka Rasulullalt
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai Abtt. Dm1 sesungguhnya
tanah yang bersih adalah alat untuk bersuci meskipun engkau tidak

Bidaudz adalah unta yang berumur antara tiga sampai sepuluh tahun.
A' zubu artinya dijauhkan.
Bi'ussin artinya baskom besar. lisan Al-Arab (,,ir).
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rnendapati air hinga sepuluh tahun. Apabila engkau telah mendapati air,

maka kenakanlah air itu pada kulitma. " [HR. Abu Dawud (333), yang ada

pada An-Nasa' i (32 l), At-Tirmidzi (124),Ahmad (5/ 146) dengan ringkasl .

\;113 ri.g,.lt',ii', 5 bt r{,&rJ}' # a :"
Y *i".)-'rv) VA'r;i g*,e-;rl OlV r'$ i ,\)ii1

lalu keduanya shalat, kemudi.an keduanya mendapatkan air pada waktu

shalat tersebut belum selesai, maka salah seorang dari keduanya berwudhu

dan mengulangi shalatnya, sedangkan yang kedua tidak mengulangtnya.

Setelah itu keduanya bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tentang hal tersebut. Maka beliau bersabda kepada orang yang tidak
mengulangi shalatnya, "Engkau sesuai dengan sunnah dan shalatmu
sudah cukup." Lalu beliau bersabda kepada orang yang rnengulangi

shalatnya, "Engkau seperti mendapatkan bagian gandfr." [HR. An-Nasa'i
(431), Abu Dawud (338)1.

Tata Cara Bertayammum adalah Satu Kali Tepukan untuk
Dua Telapak Tangan dan Waiah

Nlah Ta'alaberfirman,

t':; 6r=":; ?" -#e,1 #t W,"* \#
"Maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah waiahmu

dan tanganmu dengan (debu) ifz. " (QS. Al-Ma'idah [5]: 6)

Nlah Ta' alajuga berfi rman,

"{$f' & a,i #(, W r* 1 / ::{i
64 Sahm jam'i artinya dia mendapatkan satu saham kebaikan seperti saham pasukan

perang. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar Bab Huruf iim bersama mim.
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"Maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah
waj ahmu dan tanganmu dengan (debu) f fu. " (QS. An-Nisa' [a] : a3)

"Seseorang datang menemui Umar bin Al-Khaththab seraya berkata, "Aku
mengalami junub tetapi tidak mendapatkan air. Maka Ammar bin Yasir

berkata kepada Umar bin Al- Ktaththab, "Tidak ingatkah lcetika kita dalam
suatu perjalanan, sAAt itu engkau tidak mengerjakan shalat sedangkan
aku berguling-gulingf di atas tanah lalu shalat. Kemudian aku ceritakan
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sebenarnya engkau cukup mengerjakan begini."
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memukulkan kedua telapak
tangannya ke tanah dan meniupnya, lalu mengusapkannya ke muka
dan kedua telapak tangannya." [HR.Al-Bukhari (338), Muslim (368), Abu
Dawud (322), An-Nasa'i (311,317), At-Tirmidzi (144), Ibnu Majah (569),

Ahmad (41265)1.

Tayammum dan tidak Berwudhu bagi Orang yang Khawatir
terhadap Dirinya

Nlah Ta'alaberfirman,

li,f.s; e; :i .UAL Jq-{i'i
65 Fatama'aktu artinya bergulingan di tanah. Lihat pada kitab fath Al-Bari, karya lbnu

Hajar (1/189).

.t ),24*,t"54.
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@ Dari Abdurrahman bin Abza Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

@



"Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan

kamu." (QS. Al-Ma'idah [5]: 6)

?JlahTa'alaberfirman,

@ r-; fi3r x -t yi3-*l r#rt { t
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu. " (QS. An-Nisii' [4]: 29)

#e-a:i:lr ,J\3i;e fitg;;..r\;Jl ;i:*6! @
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@ Dari Amr bin Al-,ish Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku pernah

bermimpi basah pada suatu malam yang sangat dingin sekali ketika
perang Dzatct. As-Salasil, sehingga aku takut akan binasa iika aku mandi,

maka aku bertayammum kemudian shalat Subuh dengan para sahabatku.

Lalu mereka melaporkan hal ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, maka beliau bersabda, "Wahai Amr, engkau shalat bersama

para sahabatmu dalam keadaan junub?" Maka aku kabarkan kepada

beliau tentang apa yang menghalangiku untuk mandi dan aku katakan,

"sesungguhnya aku pernah mendengar firman Allah, "Dan ianganlah
kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnyaAllah Maha Penyayang

kepada kalian." Maka Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam tertawa

dan tidak mengatakan apa- apa. [HR. Abu Dawud (334), Ahmad (4 I 203)1.

@
Tayammum pada saat Luang untuk Menjawab Salam

bt rf;gru-:'ir e*)\+ 9;61 #,-e A:" @
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@ Dari Abu luhaim bin Al-Harits bin Ash-shimmah Al-Anshari
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
kembali dari Bi'r Jamal, lalu ada seorang lelaki menemui beliau seraya

memberi salam, narnun beliau tidak membalasnya. Beliau kemudian
menghadap ke arah dinding lalu mengusap wajah dan kedua telapak
tangannya, baru kemudian membalas salamnya." [HR.Al-Bukhari (337),

Muslim (369), Abu Dawud (331), An-Nasa'i (311)1.

Sepatu

@
Mengusap Imamah dan

ht,y(*\*i,aalr *n*:dji 4e @
# S, #Ji +r ''-L l,b,dTr t'y'fi'-*t r{L
at k #\ f 

"x"WAs-iL\tL,e,i\li 
,diJi;r

rF&i-is \s-&r{L
@ Dari sa'ad bin Abi waqqash Radhiyallahu Anhu, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau rnengusap sepasang
sepatunya, dan bahwa Abdullah bin Umar pernah bertanya kepada Umar
bin Al-Khaththab tentang hal itu, maka Umar berkata, "Ya, jika Sa'ad
menceritakan kepadamu sebuah hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, maka janganlah engkau bertanya kepada selainnya." [HR. Al-
Bukhari (202),Ahmad (1 / 15)1.

,at k dt ni:'i\5 iii ilt €r'^l;i,i )*;e @
,&)*v+ t'g7*rr{iL

@ Dari Amr bin umayyah Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Aktt
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam rnengusap imamah
dan kedua sepatu beliau." [HR. Al-Bukhari (205), An-Nasa'i (119), Ibnu
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Majah (562), Ahmad (4 I 179)1.
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@ Dari Mughirah bin syu'bah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata,
"Aku pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu
perjalanan, beliau bersabda, "Wahai Mughirah, ambilkan segayung
aif6." Maka aku pun mengambilkannya untuk beliau. Lalu Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam pergi menjauh hingga tidak terlihat olehku
untuk buang hajat, saat itu beliau mengenakan jubah lebar, beliau
berusaha mengeluarkan tangannya lewat lubang lengan namun terlalu
sempit, lalu beliau mengeluarkan tangannya lewat bawah jubahnya lalu
aku sodorkan segayung air kemudian beliau berwudhu sebagaimana
wudhu untuk shalat dengan meng$ap kedua sepatunya lalu shalat." [HR.
Al-Bukhari (363), Muslim (274), Abu Dawud (150), An-Nasa'i (79,124),

Ibnu Majah (545), dan yang ada pada At-Tirmidzi (100) secara ringkas,
Ahmad (41244)1.

erysr*;#+' ,;L G,;iq'ispr63i @
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@ Dari Hammam, ia berkata, 'Iarir bin Abdultah Radhiyallahu
Anhu kencinglalu ia berwudhu dan mengusap dua sepatunya. Maka hal

66 Baskom kecil untuk mengambil air. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf hamzah
bersama huruf dal.
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itu ditdnyakan kepadanya, "Kenapa engkau melakukan demikian?" Ia
menjawab, "Ya, aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alnihi wa
Sallam kencing kemudian berwudhu dan mengusap dua sepatu beliau.
Al-A'masy berkata, Ibrahim berkata, "Hadits ini menjadikan mereka
keheranan karena Jarir masuk Islam setelah turunnya surah Al-Ma' idalfl ."
lHR. Al-Bukhari (387), Muslim (272), An-Nasa'i (118), At-Tirmidzi (93),

Ibnu Majah (543), Ahmad (4/358) dan At-Tirmidzi (611) dari jalur Syahr

bin Hausyabl.

Batasan Waktu

,5X j\A)-)i\\ in tr |iv'uJf- &t r*;,-,y e @
.air e.,*- # rys vlj :';;uJVs pr:-i(:-

U63, Dari Ati Radhiyaltahu Anhu berkata, "Rasulullah Shaltallahu Ataihi
wa Sallam telah menjadikan waktu mengusap bagi mumfir tigahari tiga
malam dan bagi mukim sehari semal.am." [HR. Muslim (276), An-Nasa'i
(128), Ahmad (1/134) yang ada pada Abu Dawud (157), At-Tirmidzi (95)

dari Ktruzaimah bin Tsabitl.

\ii-"ui ta. airr €; ala qi : j\5 gt6 G i-frf @
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@ Dari Syuraih bin Hani', ia berkata, 'Aku pernah mendatangi Aisyah
Radhiyallahu Anha untuk menanyakan kepadanya tentang mengusap
sepatu. Maka ia berkata, "Engkau harus menemui lbnu Abi Thalib (Ali)

67 Allah Ia'ala berfirman,

Jy;u*Ji-{-.;.1ipiie-!AJt'&;1;-{s;.,Wrriigi jy}:-tiyi}:r;3-jiqr4
'6K'f

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan shalat, maka
basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki.'(QS. AI-Ma'idah [5]: 6)

@
Mengusap untuk Musafir dan Mukim
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lalu tanyakanlah kepadanya; karena dia pernah melakukan perialanan

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka kami bertanya

kepadanya, lantas ia menjawab, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall.am

telah menjadikan tiga hari tiga malam bagi musafir dan sehari semalam

bagi mukim." lHR. Muslim (276),Ibnu Majah (522), Ahmad (6/146)1.

Tata Cara Mengusap Sepatu

o4 |.*)L lvt"fi'{tiz 9 z o- -'i.-je *s
@ Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "seandainya agarna
itu dengan akal, tentu bagian bawah sepatu lebih pantas untuk diusap
daripada bagian atasnya. Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam rnengusap bagian punggung sepatu." [HR. Abu Dawud
(162),Ahmad (lll24)1.

Perkara-perkara yang Mewajibkan Mandi

NlahTa'alaberfirman,

\W,FWqy$yCIs;
"Dan jangan pula kamu hampiri mesjid ketika kamu) dalam keadaan
junub kecuali sekadar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi

junub)." (QS. An-Ntsi' [a]: a3)

,j\ill ,j;S
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@ Dari Abu Musa d.an d.ari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabil.a seorang lelaki duduk
di antara empat cabangil wanita (kedua paha dan kedua tangan) dan
bertemulah kelamin lelaki dengan kelamin wanita, maka sungguh telah

wajib mandi." [HR. Muslim (349), Ahmad (6147), dan dari Abu Hurairah
yang ada pada Al-Bukhari (291), Abu Dawud (216), dari Aisyah yang ada

pada At-Tirmidzi (I0B), Ibnu Majah (608), dengan lafazh 'ldzal taqol
khitanul khitana faqod wajabal ghuslu.'1.

Alaihi wa Sallam, ia bersabda, "Jika seseorang duduk di antara empat
anggota badannya lalu bersungguh-sungguh kepadanyaqs, nxaka wajib
mandi baginya." [HR. Al-Bukhari (291), Muslim (348), An-Nasa'i (191),

Ibnu Majah (610),Ahmad (21234)1.

apabila Melihat Mani

lat k)ir\i;i6,it:&iLr g;r.;-i A p @
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@ Dari Abu Ayyub Radhiyatlahu Anhu, ia berkata,'Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Air (mandi junub) itu (dilakukan) karena
keluarnya air mani. " [HR. An-Nasa' i ( I 99), Ibnu Majah (607), Ahmad (5 /4 I 6) I

@
Waiib Mandi bagi Orangyang Mimpi Basah
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68 Syu'abiha adalah dua tangan dan dua kaki. Ada yang mengatakan dua kaki, sebagai
kata kiasan bersetubuh. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf syin bersama huruf
'ain.

69 lahadaha artinya mendorongnya dan menyergapnya. lni adalah kata kiasan untuk
bersetubuh. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab Huruf jim bersama huruf ha' .
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah ditanya tentang seorang lelaki yang mendapatkan

dirinya basah sennentara dia tidak ingat telah mimpi. Beliau meniawab,
"Dia wajib mandi." Beliau juga ditanya tentang seorang lelaki yang

bermimpi tetapi tidak mendapatkan dirinya basah. Beliau meniawab,
"Dia tidak wajib mandi." (Jmmu Salamah berkata, "Wahai Rasulullah,

apakah wanita wajib mandi juga jika dia bermimpi seperti mimpinya
lelaki?" Beliau menjawab, "Ya, sesu,ngguhnya wanita adalah saudara

kandung lelaki." [HR. Abu Dawud (236), At-Tirmidzi (113), Ibnu Majah
(612),Ahmad (6/256)1.
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@ Dari ummu salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "(Jmmtt

Sulaim datang menemui Rasulullah Shall,allahu Alaihi wa Sallam seraya

berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidaklah malu terhadap

kebenaran, apakah bagi wanita waiib mandi iika ia bermimpi?" Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya, iika dia melihat air." Ummu

Salamah lalu menutupi waiahnya dan berkata, "Wahai Rasulullah,
apakah seorang wanita itu juga bermimpi basah?" Beliau meniawab,
"YA, celAka engkauTo, jika tidak lantas dari mana datangnya kemiripan
seorang anak itu." [HR. Al-Bukhari (130), Muslim (313), An-Nasa'i (197),

At-Tirmidzi (122),Ibnu Majah (600), Ahmad (6/306)1.

7O Taribat yaminuk artinya melekat dengan debu, ada yang mengatakan maknanya /illahi
darruk. Tujuannya bahwa isi perintahnya menyatakan kesungguhan.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltahu Anhu, ia. berka,ta, u(rmmu sulaim
4ia adalah neneknya Ishaq- datang lc.epada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan Aisyah sedang berada di samping beliau, dia berkata,
'Wahai Rasulullah, seorang wanita mimpi basah seperti yang dimimpikan
lelaki, dia bermimpi dirinya melakukan sesuatu sebagaimana lelaki
bermimpi." Aisyah berkata, 'Wahai Ummu Sulaim, engkau telah membulca

aib wanita, malangnya dirimu." Beliau bersabda kepadaAisyah, "Bahkan
engkau yang malang. Ya, hendaklah dia mandi wahai Ummu Sulaim
apabila dia melihat hal itu." [HR. Muslim (310), dan riwayat dari Aisyah
padaAbu Dawud (237)1.

Tata Cara Mandi Junub

Nlah Ta'alaberfirman,

irfrfw
"Iika kamu junub maka mandilah." (QS. N-Ma'idah I5l: 6)

CJi"#oyi
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@ Dari Maimunah Radhiyaltnhu Anha, istri Nabi shaltaltahu Alaihi

wa Sallam, iaberkata, "Aku pernah menyodorkan air kepada Rasulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam untuk mandi iunub. Beliau membasuh kedua

telapak tangan, dua atau tiga knli, kemudian memasuklcan tangan ke dalam

wadah dan menuangkan air pada kemaluan beliau lalu membasuhnya

dengan tangan kiri, setelah itu dengan tangan kirinyabeli.au menepukkan

ke tanah kemudian menekan dan mengosok-gosoknya dengan keras. Lalu

beliau berwudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian menuangkan

air ke kepala tiga kali dari cidukan telapak tangan, selaniutnya beliau

membasuh seluruh tubuh, lalu bergeser dari tempat semula d.an membasuh

kedua kaki, kemudian aku mengambil handuk untuk beliau tetapi beliau

mengembalikannya." [HR. Muslim (3I7), At-Tirmidzi (103), Ibnu Majah

(573), Ahmad (6/366), Al-Bukhari (249) dengan maknanya yang samal.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam jika mandi iunub, maka diletakkan untuknya beiana

air, lalu beliau menyiram kedua tangannya sebelum memasukkanya ke

dalam bejana. Apabila beliau sudah mencuci kedua tangannya, maka

beliau memasukkan tangan kanannya ke dalnm bei ana dan menyiramkan

dengan tangan kanannya dan mencuci kemaluannya dengan tangan

kirinya. Setelah selesai, beliau menyiramkan dengan tangan kanannya

ke tangan kirinya, lalu mencuci keduanya, kemudian berkumur dan

memasukkan air ke hidung tiSa kali, menyiramkan air sepenuh telapak

tangannya ke kepalanya tiga lcali, dan menyiramkan seluruh badannya."

lHR. Mustim (316), Abu Dawqd (242), An-Nasa'i (243,246), At-Tirmidzi
(104), Ahmad (6/161), Malik (98)1.
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@ Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, istri Nabi Shallaltahu Alaihi wa
Sallam, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika mandi
junub, beliau memulainya dengan mencuci kedua telapak tangannya,
kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, kemudian
memasukkan jari-jarinya ke dalam air lalu menggosokkannya ke kulit
kepalanya, kemudian menyiramkan air ke atas kepalanya dengan cidukan
kedua telapak tangannya sebanyak tiga lali, kemudian beliau mengalirlcan
air ke seluruh kulitnya." [HR. Al-Bukhari (Z4B),Abu Dawud (242), An-
Nasa' i (247),Ahmad (6 I 252)1.

shahabat berdebat terkait cara mandi junub di sisi Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam, maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabdn,
"Aku menuangkan air ke atas kepal.aku sebanyak tiga telapak tangnn.',
lHR. Al-Bukh afi (254), Muslim (321), Ibnu Majah (57S), Ahmad (4 I B4)1.

Mandi Wudhu
@

Sudah Mencakup
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berlcata, "Rasulullah shatta.ll.ahu

Ataihi wa Sallam biasa mandi, lalu mengeriakan shalat dua raka'at
(qobliyah Subuh) dan dua raka'at shalat Subuh, sernentara aku tidak

melihat beliau memperbaharui wudhu setelah beliau mandi." [HR. Abu

Dawud (250), An-Nasa' i (252), At-Tirmidzi (107), Ibnu Majah (579), Ahmad

(6/154)1.

@
Sifat Mandi Karena Iunub dan Haid bagi Wanita, serta

Mengepang RambutnYa

NlahTa'alaberfirman,

H1H3*)-S3A|?',{i'iLi
,,Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: rB5)

Nlah Ta' alajuga b erfi rman,

",3'#. li ss; e; i; ru41 34-{i'i 1*;6
"Allah tidak ingin menyulitkan ka.mu, tetapi Dia hendak membersihkan

kamu." (QS. Al-Ma'i64fu tsl: 6)

\51*i-!

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Jika salah seorang dari

kami mengalami junub, maka ia mengambil air dengan kedua tangannya

dan d.isiramkan ke atas kepala, lalu mengambil air dengan ta.ngannya

dan disiramkan ke bagian bad.an sebelah kanan, lalu kembali mengambil

air d,engan tangannya yang lain dan menyiramkannya ke bagian badan

sebelah kirf. " [HR. Al-Bukhari (277)l

4w\ ritril '&i6 W bt rfra:,;V & @

@ENs,xroPED,@B}4a

\fr., J" \69..,

@



'-eqi ;&VK - $v &rri V, e# r+iir iW,
M;u 3t,iw,*@r Fr * *:w, .ustt ii s"-F

& K rc Wyr,t,,i-x j r;&r g; :i -ri&\ J+;.i
luit r'&,'i ;j5v&Jt1! . iui r \i:i6 H'";,ti*|,'or3:,'{s

.#xr 6,*Aif tqlr ':#tti+1-ilfg.it iu1
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Asma' bertanya kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mandinya orangyanghaid.
Beliau bersabda, "Salah seorang dari kalian mengambil air dan daun
bidara, lalu bersucilah dia dan sempurnakanlah dalam bersucinya.
kemudian tuangkan air di kepalanya sambil memijat-mijatnya dengan
kuat hingga meresap pada akar rambutnya, kemudian tuangkan ke
sekujur tubuhnya, setelah itu ambillah sepotong kapas" yang sudah diberi
minyak wangt yang digunakan untuk membersihkannya." Asma' berkata,
" Bagaimana cara membersihkannya? " Beliau bersabda, " subhanallah,
bersihkanlah dengannya." Aisyah berkata -seakan-akan menyembunyikan
suaranya- engkau bersihkan sisa-sisa darah tersebut dengan kapas. Lalu
ia bertanya kepada beliau tentang mandi junub, maka beliau bersabda,
"Hendaklah ia mengambil air, l.alu bersuci dan memperbagus bersucinya,
atau menyempurnakan bersucinya. kemudian menuangkan air di
kepalanya sambil memijat-mijat hingga meresap pada akar kepalanya,
setelah itu menuangkan air keseluruh tubuhnya." Aisyah berkata, "sebaik-
baik wanita adalah wanitaAnshar, rasa malu tidak menjadi penghalang
bagi mereka untuk mendalami ilmu agama." [HR.Al-Bukhari (7357),

Muslim (332),Ahmad (r I 147)1.

7'l Firshatan mumassakatan artinya potongan kapas, atau kain yang sudah dilumuri
parfum. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar Bab Huruf fa' bersama huruf ra' .
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@ Dari Ummu Salamah Rad.hiyalt^a.hu Anha, istri Nabi Shatlallahu

Alaihi wa Sallam, ia berkata, 'Aktt bertanya, "Wahai Rasulullah, aku

adalah wanita yang biasa mengepang rambutku, apakah aku harus

membukanya ketika mandi junub?" Beliau meniawab, "Tidak, cukup

menuangkan air di kepalamu tiga kali, kemudian alirkan air ke seluruh

tubuhn'nt." [HR. Muslim (330), Abu Dawud (251), An-Nasa'i (241), At-'

Tirmidzi ( 105), Ibnu Majah (603), Ahmad (6/3 14)l .

Gy 6fA,e1;j\rr;At (*r'U*r! JYi ?,,evuiS
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, ia berkata, "Ka,mi keluar bersama

Rasulullah Shall,allnhuAlaihi wa Sallam saa.t haii wada' lalu aku berihram.

Aku tiba di Mekah sedang aku dalam keadaan haid sehingga aku tidak

melakukan thawaf di Baitullah dan iuga tidak melakukan sa'i antara

Shafa dan Marwah. Lalu aku adukan kondisiku ini kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, "Uraikanlah

rambutmu, lalu sisirlah dan berihramlah untuk haji, serta tinggalkan

umrah." Maka aku laksanakan. Setelah kami selesai melaksanakan

manasik haji, beliau mengutusku bersama Abdurrahman bin Abu Bakar

menuj u ke Tan' im, yang dari tempat iru aku harus memulai umrah. Beliau

@ENs,KroPED, @B}4a
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bersabda, "Ini pengganti umrahmu." lHR. Al-Bukhari (1556), Muslim
(12 1 l), Abu Dawud (1781), An-Nasa' i (242),Ahmad (6/ 164)l .

@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha berkata, aku pernah mandi

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari benda ini, yaitu

bejanaT2 yang mernuat satu sha' atau kurang, lalu kami mulai mandi

bersama-sama. Aku menyiram air ke kepala sebanyak tiga kali, dan aku

tidak menguraikan rambutku." [HR. Muslim (331), An-Nasa'i (414)'

Ahmad (6/43) dan yang lainnya, sementara yang ada pada Ibnu Majah

(604), di dalamnya tidak terdapat kalimat, "Dan aku tidak menguraikan

rambutku."].

Boleh Tidur dalam Kondisi Iunub setelah Benrrudhu
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@ Dari Abdullah bin Abu Qais, ia berkata, "Aku pernah bertanya

kepad.a Aisyah Radhiyatlahu Anha tentang witir Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, talu di.a menyebutkan hadi*. Aku bertanya, "Bagaimana

ketika beliau junub, apakah beliau mandi sebelum tidur atau tidur
sebelum mandi?" Aisyah menjawab, "semuanya pernah beliau lakukan,

terkadang beliau mandi lalu tidur, dan terka.dang beliau hanya berwudhu

72 Taur artinya bejana besar terbuat dari batu dan sejenisnya. An-Nihayah fi Charib Al-

Atsar, Bab Huruf ta' bersama wawu.

,&G,e*+\ 5-i -& r{L at k itr )-, i: cW

@KTABmAHARAH@

[D
,{b ht k I t.-

o-r-ss

o/

dP
J.

dJJI

*L#tri3\4ar

@



lalu tidur." Aktl, berkata, "segala puji bagi Allah yang telah memberi
keluasan dalam masalah tersebut." [HR. Muslim (307), Abu Dawud (1432),

Ahmad (6173,74)1.
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@ Dari lbnu [rmar Radhiyaltahu Anhu, bahwasanya Umar bin
Al-Khaththab pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tentang apakah boleh salah seorang dari kami tidur dalam
keadaan junub?" Beliau bersabda, "Ya, apabila salah seorang dari kalian
telah berwudhu, silakan dia tidur meski dalam kondisi junub." [HR. Al-
Bukhari (287), Muslim (306), At-Tirmidzi (120), Ibnu Majah (585), Abu
Dawud (221), dengan tambahan, 'Dan basuhlah kemaluanmu kemudian
tidur.'Ahmad (l/35)1.
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, bahwa Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam apabila hendak tidur sementara beliau dalam kondisi
junub, makabeliauberwudhu seperti wudhu untuk shal.at sebelum tidur.
lHR. Al-Bukhari (2BB), Muslim (305), An-Nasa'i (255,256), At-Tirmidzi
(1 19), Ibnu Majah (584), Ahmad (6/36)1.

Bersalaman dengan Orang yang lunub
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@ Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallaltahu Alaihi
wa Sallam berjumpa dengannya, kemudian beliau mengulurkan tangan
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kepadanya (bersal.a.man), namun Hudzaifah berkata, "Sesungguhnya aku

sedang junub." Maka beliau bersabda, "sesungguhnya orang muslim iru
tidak najis." [HR. Muslim (372), Abu Dawud (230), An-Nasa'i (267,268),

Ibnu Majah (535), Ahmad (51402)1.

Kesucian Tubuh Wanita Haid Selain Kemaluannya

BAB.BAB HAID

@
i,u' & titt J-ru:ii, iv'ob bt rf, i;3 A :F @

&
.9 tt

jl 
'atw *3{A\ d)\3i.6t'u'.

.ASus.4*Oe:-;

o6
*...1;it ,\ -k 

^Xb- ) \r-l J --
'a ,it;t,$3v

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyattahu Anhu, ia berkata, "Ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedangberada di masjid, beliau

bersabda, "Wahai Aisyah, ambilkan baiu untukku." Aisyah meniawab,

"Aku sedang haid." Beliau bersabda, "Haidmu bukan di tanganmu."

Kemudian Aisyah mengambilnya. [HR. Muslim (299), dari Aisyah juga yang

ada di Muslim (298), Abu Dawud (261), An-Nasa'i (271), Ibnu Majah (632),

Ahmad (21428)1.
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@ Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, ia berkata, 'Bahwa Nabi
Shallattahu Alaihi wa Sallam pernah berbaring di pangkuanku sambil
membaca Al- Qur' an sementara aku dalam keada.an haid." [HR.Al-Bukhari
(297), Muslim (30 l), Abu Dawud (260), An-Nasa' i (273), Ibnu Majah (634),

Ahmad (6/117)1.
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Dari Urwah bahwa ia pernah ditanya, 'Apakah wanita (istri) yang
sedang haid boleh membantuku, atau ia berdekatan denganku sementara
ia dalam kondisi junub?' Maka Urwah menjawab, "Bagiku semua itu
mudah, setiap dari mereka boleh untuk membantuku dan seseorang tidak
berdosa karena hal itu. Aisyah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan
kepadaku bahwa ia pernah menyisir rambut kepala Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam keadaan haid. Saat itu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berada di sisi masjid, beliau mendekatkan kepalanya
kepadaAisyah yangberada di dalam kamar, makaAisyah pun menyisir
rambut kepala beliau sementara ia dalam kondisi haid.lHR. Al-Bukhari
(296), Muslim (297), tanpa menyebutkan haid, Ahmad (61204) dengan
maknayang samal.

Makan dan Menggauli Wanita Haid

to
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku pernah mengigit
daging!3 sementara aku sedanghaid, lalu dagtngiru aku berikan kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau menggigitnya pada
bagian dagingyang aku gigit. Kemudian aku minum, lalu aku berikan
minuman tersebut kepada beliau, maka beliau meminumnya pada bagian

73 Ata'arraqul 'azhma artinya makan atau menggigit daging dengan mulut dan gigi. Lihat
Aun Al-Ma'bud (l/303).
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yangaku minum. [HR. Muslim (300), Abu Dawud (259), An-Nasa'i (70,

279), Ibnu Majah (643), Ahmad (6/192)1.

A e;r.E^L\5,i-\6i5{-;,& e,#i,iU, 6,br7+l.i
.*rr a

@ Dari ummu salamah Radhiyaltahu Anha, ia berkata, "Ketika aku

bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring dalam selimut,

kemudian aku mengeluarkan darah haid hingga aku pun berlalu dengan

diam-diam sera.ya membawa kain yang terkena darah haidku. Beliau

bertanya, "Apakah engkau sedang haid?" Aku iawab, "Ya." Beliau lalu
memanggilku, maka aku pun berbaring bersama beliau dalam kain
tebal7a." tHR. Al-Bukhari (298), Muslim (296), Ahmad (6/318)1.

trK \i! t5tG! trK 
'oJG 

,\4,L ht rf, a:r;V & @
6irt;iu;$ 3i 7*r 4t-'ht k titr i-riY)'\iuk-Y

.LjL W H-i5,5\5,t6;,qi 13,t67 $,.t--,*
@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Iika salah seorang d,ari

kami sedanghaid sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkeinginan untuk bermesraan, maka beliau memerintahkan untuk
mengenakan kain, lalu beliau pun mencumbuinya. "Aisyah berkata,

"Padahal siapa di antara kalian yang mampu menahan hasratnyaTs

sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menahan. '[HR.

Al-Bukhari (302), Muslim (293), Abu Dawud (268), At-Tirmidzi (132), Ibnu

Majah (635, 636), Ahmad (61204)1.

:v J-;av:;*tao(o9

,at k $t jr: i'Y'ii,a?-c e, fr{;,t ?V..)i @

Al-Khamitah artinya Al-Qathifah yaitu setiap kain beludru dari bahan apa pun. Ada

yang mengatakan bahwa Al-Khamil adalah kain hitam.
trbahu artinya kebutuhannya. Maksudnya hasrat syahwatnya. Lihat: Syarhu An-
Nawawi 'ala Muslim (31204).
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Dari Haram bin Hakim, dari pamannyayaitu Abdullah bin Sa'ad

Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang a,pa yang halal bagiku terhadap
istriku yang sedang mengalami masa haid. Maka beliau bersabda, "Halal
bagimu apa yang ada di atas kain." [HR. Abu Dawud (2 12) , Ahm ad (G tZ2) ,

dariAisyahl.

Larangan Menggauli Wanita Haid

Nlah Ta'alaberfirman,

1 ;'e*.li a.'x:.:r\'6i!6 G'3'; S U;i i; 6N M',
b
|Afi6'r^;F

"Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, "Ittt adalah sesuatu yang kotor." KarenA itu jauhilah istri
pada wakru haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci."
(Q S. AI-Baq ar ah 121 z 222)

*Y ri1 1$r qK,i\3 ii; &t rf;;i * @
{ei2\4 lS;eS- rt ? &; Ul
e-&r$Latkri,l ..f 6A

i;r'it\i [srs :;r;=Jtl {,.is'; 3 b$ * 4Je.;:l
e'#p?s'eitt:^s 'e&t1 

,>i --*t ,tLarr j; ar
.frf' >t - u,F S 

-:r9,,\;4 ui:,q$t
@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "orang-orangyahudi
dahulu apabila para wanita mereka haid, mereka tidak memberinya
nlakan, minum, dan tidak mencumbuinya di rumah. Maka para shahabat
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal itu.
Kemudian Allah Azza wa lalla menurunkan ayAt, "Mereka bertanya

@ENsucoPEDr@B}4a



kepad,amu tentang haid. Katakanlah, haid itu adalah suatu kotoran."

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rnemerinta.hkan mereka

untuk memberikan mereka makan, minum, mencumbui mereka, dan

untuk berbuat apa pun terhadap mereka selain bersetubuh." [HR. Muslim

(302), An-Nasa'i (287),Abu Dawud (258), At-Tirmidzi (2977),Ibnu Majah

(644),Ahmad (3/132)1.

@ Dari lbnu Abbas Rad.hiyallahu Anhuma, dari Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda terkait seseorangyang menyetubuhi

istrinya dalam keadaan haid, "Hendaklah ia bersedekah setengah atau

satu dinar." [HR.Abu Dawud (2il), An-Nasa'i (288), At-Tirmidzi (136),

Ibnu Majah (640), Ahmad (21237)1.

?$\ J3\ a-Wvilil :i6 \# &t rf; or? 4\ * @
16; '-:L+;f-Xl a\E+l A\dui tSg ':tui',s

@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Apabila

suami menyetubuhinya pada awal wakru keluar darah, maka dia harus

membayar satu dinar, nAmun apabila dia menyerubuhinya pada waktu

terputusnya darah (akhir masa haid), maka dia harus membayar setengah

dinar." [HR. Abu Dawud (265)1.

Tentang Mandinya Wanita Haid Setelah Berhentinya Darah

Nlah Ta'alaberfirman,

4s q,6ie)-6ilvk b (j3,v i'fi6' r<"$

6;ai
"Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan)

yang diperintahkan Allah kepadamu. sungguh, Allah menyukai orang

iK{4
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yang tobat dan menyukai orang yang rnenyucikan diri." (QS. Al-Baqaratr
[212222)

j t,f \6k ,'; 6iieiEi U;y--#,+irr 0u;.J, ,i\1i

.?11;i e;{rs
@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, bahwa Asma' pernah bertanya
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang rnandinya wanita haid.
Maka beliau bersabda, "Salah seorang dari kalian mengambil air dan
daun bidara76, lalu bersucilah dia dan sempurnakanlah dalam bersucinya.
kemudian ruangkanlah air di kepalanya sambil memijat-mijatnya dengan
kuat hingga meresap pada akar rambutnya, kemudian tuangkan air ke
sekujur tubuhnya, setelah iru ambillah sepotong kapas yang sudah diberi
minyak wang{7 yang digunakan untuk membersihkannya." Asma' berkata,
" Bagaimana cara membersihkannya?" Beliau bersabda, " subhanallah,
bersihkanlah dengannya." Inlu Aisyah berkata dengan melirihkan suara,
"Englcau bersihkan ska-sisa darah tersebut dengan kapas." tHR. Al-Bukhari
(3L4, 7357), Muslim (33z),Atrmad (1 I 147)1.

i6':,r;t#L,at k Elrt';ii\iie iLt €,a'ov;t @

@ D ar i Ai sy ah *dh:,,#h,t^i*"*',ff ,:-1::,
wa Sallam bersabda kepadanya yang scuzt itu sedang dalam kondisi haid,
"Uraikanlah rambutmu kemudian mandilah." [HR. Ibnu Majah (Ml)].

Sidrataha. Dari kalimat As-Sidr yaitu pohon bidara yang memiliki daun yang lebat atau
yang dapat menempati posisinya dari segala.ienis pembersih pada masa itu. Lihat: A/-
Mishbah Al-Munir, Kitab As-Sin (11271).

Firshah min misk. Al-Firshah adalah potongan kain atau kapas. Dikatakan farashtu
asy-syai' apabila engkau memotongnya. Al-Mumassakah artinya yang sudah dilumuri
minyak wangi.
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Upaya Tata Cara **1ffi Membersihkan Kainnya dari

Wi t:;'; ^t rf-:,i331 F U: * ;yi e @
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@ Dari Asma' binti Abu Bakar Ash-shiddiq Radhiyaltahu Anhuma,

bahwa ia berkata, "Ada seorang wanita bertanya kepada Rasulullah

Shatlallahu Ataihi wa Sallam, ia berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana

pendapat engkaubila seorangdari kami pakaiannya terkena darah haid,

apa yang harus dilakukannya?" Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Apabila darah haid mengenai pakaian salah seorang

dari kalian, maka hendaklah ia bersihkan darah ya.ng rnenSenainya,

lalu hendaklah ia percikkan air padanya, kemudian hendaklnh ia shalat

denganya." [HR. Al-Bukhari (307), Muslim (291), Abu Dawud (361), An-

Nasa'i (292),At-Tirmidzi (138), Ibnu Majah (629), Ahmad (6/346)l'

Keutamaan Bersiwak dan Aniuran untuk Melakukannya

,tL hr k )h\ in'li:* ht .rf; i;3 g * @
4[;e\;#Yn-,J,sr &3\- ei S #i li1] 'iu 

'-*t

+>v,s'c
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sekiranya tidak memberatkan

umatku atau tnanusia, niscaya aku akan perintahkan kepada mereka

untuk bersiwak pada setiap kali hendak shalat." [HR. Al-Bukhari (BB7),

€pq@KTABTHAHARAH W @



Muslim (252), Abu Dawud (46), An-Nasa'i (7), At-Tirmidzi (22),lbnu
Majah (287),Ahmad (2 I 287)1.

;*t*Ji, ii,r ,f@

@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, beliau bersabda, "Bersiwak mendatangkan kebersihan mulut dan
keridhaan Allah. " [HR. An-Nasa' i (5), Atrmad (G I 4Z)1.

J;ts

@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah shallaltahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku telah terlalu sering memperingatkan
kalian untuk selalu bersiwak." [HR. Al-Bukhari (888), An-Nasa'i (6),

Ahmad (3/143)1.

&-*
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e&.i St::
@ Dari Al-Miqdam bin syuraih, dari ayahnya, ia berkata,'Aku pemah
bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, aku katakan, "Dengan apa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm memulai ketika masuk rumah?"
Aisyah menjawab, "Deng*n bersiwak." [HR. Muslim (253), Abu Dawud
(51), An-Nasa'i (8), Ibnu Majah (290), Ahmad (6/182)1.
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@ Dari lbnu Abbas Rad.hiyallahu Anhu, bahwa pad.a suatu malam

ia menginap di rumah Nabi shallallahuAlaihi wa sallam. Kemudian

Nabiyultah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bangun di akhir malam, lalu

beliau keluar, melihat ke lnngit seraya membaca ayat ini yang ada pada

surah Al-Imran, "sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan

silih bergantinya malam dan siang terdnpat tanda'tanda bagi orang-orang

yang berakal, yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri

atau duduk atau d.alam keadaan berbaring dan mereka memikirkan

tentang penciptaan langit dan bumi seraya berkata, "Ya Rabb kami,

tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, rnaka

perihatah kami dari siksa neraka. " (QS. Alt tmr6n [3] : I 90- l9 I ) Kemudian

beliau kembali masuk runlah, beliau lalu bersiwak, berwudhu kemudian

shalat. Setelah itu beliau berbaring, kemudian bangun dan keluar melihat

langit sambil membaca ayat tersebut. Kemudian beliau kembali bersiwak

dan berwudhu lalu shalat." l|f{R. Muslim (256), Abu Dawud (58), An-Nasa' i

(1704),Ibnu Majah (2BB), dengan ringkas. Ahmad (1/350)l'

3rilti'i\5 \#htr r-\:f ,itlQ) & @
e.? ,y A\#\tfi :,J,r,3)\*:-'t*t {t r{L ht ;; ";tlt

tru'*'i\l,L'i6,t'*q
@ Dari Abu Burdah, dari ayahnya Rad.hiyaltahu Anhuma, ia berkata,
,Aku masuk menemui Nabi shallallahu Ataihi wa sallam dan beliau

sedang bersiwak, beliau meletakkan siwak pada uiung lisannya seraya

mengucapkan, "Ih ih." Yakni mengeluarkan suara seperti oranStnuntah''z$

tHR. Abu Dawud (49). PadaAl-Bukhari (244), dengan lafazh ((el et)). Pada

Muslim (254) secara ringkas. Dari Abu Musa terdapat pada An-Nasa'i

(3)1.

'ht k )i\\ J;8K '-JE 
,\4,b ht g;l-fiv;F @

ffi'artinyamengeluarkansuaramuntah.Al.Hawa,adalahmuntahan.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berlcata, "Rasulullah Shallaltahu
Alaihi wa sallam bersiwak sernentara di ski beliau ada dua orang letaki
yang satu lebih rua daripada yang lain, maka Allah mewahyukan kepada
beliau tentang keutamaan bersiwak, untuk memberikan siwak kepada
orangyanglebih rua dari keduanya." [HR.Abu Dawud (50)].

,{iL,itt k #r Or,jv'ob ht e; a1;L & @
. 41fl\ tv,-b 5-;il ;y ib \31';^,l{,

@ Dari Hudzatfah Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, "Dahulu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika bangun di malam hari, beliau
membersihkan mulutnya dengan siwak." [HR. Al-Bukhari (245), Muslim
(255), Abu Dawud (55), An-Nasa'i (2), Ahmad (Sl3B2), yang ada padaAl-
Bukhari 1136 dan Muslim 255, dan Ibnu Majah dengan tambahan kalimat,
"Apabila beliau bangun malam untuk shalat tahajjud." Dari Aisyah yang
terdapat padaAbu Dawud (56) seperti inil.

,{Lht kgi-r';ti,W&trf;a:iv F @
3ri dari j;f ,J_;; cfi ,>v qir *ie jLt" {rK -#,
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha bahwa Rasulullah shallaltahu

Alaihi wa Sallam ketika sakit yang menyebabkan kematiannya, beliau

bertanya, "Besok aku di rna,na, besok aku di rnana?" Beliau menanyakan

(giliran)nya karena beliau ingin di rumah Aisyah. Malca para ktri beliau

yang l.ain mengizinkannya unfiik tinggal di rumah Aisyah hingga beliau

wafat d,i sisinya. Aisyah berkata, "Beliau meninggal bertepatan dengan

giliran beliau di rumahku. Attah mencabut nyawanya sed.angkan pada

wakru iru kepala beliau berada di antara dada dan leherku, serta air liur

beliau bercampur dengan dengan air liurku. Pada wakru itu Abdurrahman

bin Abu Bakar masuk ke rumah sambil membawa kayu siwakyangbiasa

dia pakai. Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam melihat kepa.danya.

Maka aku berkata kepadanya, "Berikan siwak itu kepadaku wahai

Abdurrahmhn." Lalu dia memberikannya kepadaku, kemudian aku

bersihkan dan aku kunyah setelah itu aku berikan kepada Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bersiwak dengannya sambil

bersandar di dadaku." [HR. Al-Bukhari (4450), Muslim (2443)l'

@KTAB.AHARAH@





f)
\(

-/l1s

\

7o

Ir .lut
a,

qrz
/

cl5

(rs

a

\

?
b KITAB ADZAN

e.,IaM:IMKxiijffi





KITABADZAN

Permulaan Dimulairyra Adzan

Nlah Ta'alaberfirman,

@ 5J{ $ 1'; 4\6' q, r; G,iili ilAi J1 Siilig
"Dan apabila kamu tnenyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat,
mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang d.emikian itu
adalah karena mereka orang-orang yang tidak mengerti." (QS. Al-Ma'idah
[5]:58)

Nlah Ta' alajuga berfi rman,

,&ii ti_ a ;i:aC i (syrlJ( r$i $i-
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melak-
sanakan shalat pada hari Jum'at." (QS. N-Iumu'ah [62]: g)
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@ Dari Abdullah bin Zaid. Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "sewaktu

Rasulullah ShatlallahuAlaihi wa Sallam hendak memerintahkan supaya

memakai lonceng yang dipukul untuk fnengunxpulkan oranS-oran{

yang mengerjakan shalat, ada seorang lelaki yang berkeliling bertemu

d.enganku, sed.ang aku dalam keadaan tidur (bermimpi). Ia membawa

lonceng di tangannya, maka aku berkata, 'Wahai hamba Allah, apakah

engkau hendak meniual lonceng ini?" Dia bertanya, "Apa yang akan

englcau lakukan d.engan lonceng ini?" Aku berkata, 'Aku akan pakai untuk

memanggil orang-orang mengeriakan shalat." Orang iru lantas berkata,

"Maulcah aku runiukkan kepa.dnmu yang lebih baik dari itu?" Aku katalcan

kepadanya, "Ya." Orang itu berkata, "Eng!'au ucapkan: i|i iiltrf i 
"lt 

(eltah

Maha Besar, Allah Maha Besar),;Si &tfi tirt (Allah Maha Besar, Allah

Maha Besar),dir ltait 1 ii iiii .&r 'U ajll 3i ii-l,i (aku bersaksi bahwa tidak

ada tuhan yangberhak di sembah selain Allah, aku bersalcsi bahwa tidak

ada ruhan yangberhak di sembah selain Allah) 3i iiii.d,r i; v,fi lt\ ''*\

bt ,S-rt'r? (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku

bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allahh>UXtt & ti Q'iSt .y- 
-q

(Marilah kita shalat, marilah kita shalat) aNi' & 6 ,q>,a; s; 'q (M"|,!"h-

meraih kemenangan, marilah meraih kemenanganl <lt ait 175i ;nt;ti iiJi

'ht @tmn Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada tuhan yang berhak
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disembah selain Allah} Abdullah berkata, "Kemudian orang itu mundur
tidak jauh dariku, lalu berkata, "Pada saat iqarnah shalat ucaplcanlah:

61 tnt iSl at (eUan Maha Besar, Atlah Maha Besar),^iir'lt dt l ii'$ii fafu
bersaki bahwa tidak ada ruhanyangberhak di sembah selainAllah) iiel

^br 
J--, l'ti 'bl @ku bersaksi bahwa Muhammad adalah utttsan Allah), ;;

lyi:t "j;(Marilah 
kita shalat), e)liljt .F G(Marilah meraih kemenangan),

;->Ultt9;t! -r5.;')rt^1ll ,7,$ 3l(Sungguh shalat akan ditegaklcan, sunguh stulat
akan ditegakkan),151tirt;li iirt (etUn Maha Besar, Allah Maha Besar), 1
iiir 

(yt 
a{t Aidak ada tuhan yang berhak di sembah selain Allah). Keesolcan

harinya aku pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan memberitahukan kejadian mimpiku itu. Maka beliau bersabda,
"Sesungguhnya mimpimu itu adalah mimpi yang benar in syaa Allah,
karena itu berdirilah bersama Bilal dan ajarkan kepadanya mimpimu
itu, dan hendaklah dia yang mengumandanglcan adzan: lcarena suaranya
lebih lantang dari suaramu." Maka aku pun berdiri bersarnaBibl" lalu aku
aj arkan kepadanya bacaan-bacaan itu, sementara dia menlrerulcan adzan
itu. Dia berkata, "Kemudian Umar bin Al-Khaththab mendengar seruan
adzan itu ketika dia sedang berada di rumahnya, lalu dia keluar sambil
menarik pakaiannya dan berkata, "Demi Dznt yang mengufi$mu dengan
kebenaran wahai Rasulullah, sungguh aku telah bermimpi seryrti mimpi
Abdullah itu." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Maka segala puji hanya bagi Allah." [HR. At-Tirmidzi (l8g), Abu Dawud
(499), Ibnu Majah (706), Ahmad (3/43)1.

,kJ .s3t,1,A5,!jLll o#4';);, r,4{i$Jt V* U
,-rev b Vlu t iij.; :'rij4 j\tu ,,!)t OuI dks
:p i\33 DA\ rt ,p 6, & ,WI iv:,aruJJl
*{L'at k titt i;Ju! tjLS! s;6 \:ra#;iSi

.!)t;J!ru;f ,i1 u-,'&)
@ Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia pernah berkata,
"Ketika kaum muslimin tiba di Madinah, mereka berkumpul untuk
shalat dengan cara metnperkirakan waktunya dan tidak ada panggitan
untuk pelaksanaan shalat. Suatu hari mereka memperbincangkan
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masalah tersebut, di antara mereka ada yang mengtsulkan lonceng seperti

loncengnya kaum Nasrani. Sebagian lain mengusulkan untuk meniup

terompet sebagaimana kaum Yahudi. Maka (lmar pun berkata, "Mengapa

tid,ak kalian suruh seseorang untuk mengumandangkan panggilan

shalat?" Maka Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai

Bilal, bangkittnh dan serulcanlah panggil,an shalat." [HR. Al-Bukhari (604),

Muslim (377),An-Nasa' i (625), At-Tirmidzi (190), Ahmad (2 I l4B)1'

L1J ,i6 iii, iirt €; d/)u d ,;i.
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Adzan dan Pahala

6t4'i 
"Frl M e 5X H-P e'rK;flr'rK;lir
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,'{t-;-t 11Ei !)L,lJl

ri'il 
dr 

it ii i\ ;\3

@ Dari Anas bin Malik Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Ketika

manusia sudah banyak, ada yang mengusulkan cara memberitahu

masuknya wakru shatat dengan sesuatu yang mereka bisa pahami. Maka

adayangmengusullcan dengan menyalakan api, atau memukul lonceng'

la.lu diperintahkan Bilal untuk mengumandangkan kalimat adzan dengan

genap (drulcali dwtcali) dan mengganjilkan iqamah (sekali-sekari). " [HR.

Al-Bukhari (606), Muslim (378)1.

Keutamaan Muadzin

.u6;ir

,tL'ht kir\i;'ai',,r&trf;i;3A * @
1 Jt EV'|s i>W\ i\i,>ri^lx- Qr; li! :i\5 '"*t

,;i,>t.l]! ';;\tLe $i;\*rr ;6\19,&)'ult e.

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
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Shalltillahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika panggilan shitlat
dikumandangkan, maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut
hingga ia tidak mendengar suara adzan. Apabila panggilan adzan telah
selesai, maka setan akan kembali. Apabila iqamah dikumandangkan
setan kembali berlari dan jika iqamah telah selesai dikumandanganlcan
dia kembali lagi, lalu menyelinap masuk ke dalam hati seseorang seraya

berlata, 'Ingatlah ini dan itu.' Dia terus melakukan godaan tersebut hinga
seseorang tidak menyadari berapa raka'at yang sudah dia laksanakan
dnlam shalatnya." [HR. Al-Bukhari (608), Muslim (389), Abu Dawud (5 16),

An-Nasa'i (669, 1252), Ahmad (21460)1.

,{tL at k $t i;',ti'..r- &t rf; i}3 A :* @
b#ir P,djlr J,2s6rtclt Au;\11 '.l;t-[,i6'&,
t;.;:,1 ,op;t g u sr:-V $s'tj:'ii,\ r{\L | "F-;-ji {1

.\# iS ui,t\,&tt q;)te u 6r[n $,4y
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Seandainya manusin mengetahui
apa yang terdapat pada admn dan shaf pertarna lalu mereka tidak akan
mendapatkannya kecuali dengan cara rnengundfe niscaya mereka akan
melakukannya. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat
dalam bersegera menuju shalat, niscaya mereka akan berlomba-lomba.
Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pad,a shalat
Isya dan Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus
dengan merangkak " [HR. Al-Bukhari (615), Muslim (437), At-Tirmidzi
(225),Ahmad (21236)1.

k+tJ;rlK:i\si:;dir €;d/)udii r @
't-:- J96 ri{ r';;- 6Kr,y*;Sl',.Iy rr|A -Jrr+:fa iirr

Jw ,';si '!t i{ieirr ,i;j ilr'er; sviiyr.otalrrsf
.iif 

"i,ti'i6p 
.rN\ &:{rr{L,a, J.;titt j;

*IL at k )i\\ i,ri\t .iirl .it at .i it 
"6i,iLr 

.it ait

79 Yastahimu dan Al-lstihman artinya mengundi dengan dilakukan undian. Lihat Fath
Al-Bari, karya lbnu Hajar (l/134).
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@ Dari Anas bin Matik Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan agresi militer ketika

fajar. Beliau selalu rnem(Nang telinga mendengarkan adzan; iika beliau

mendengar adzan, beliau menahan agresi militer. Iika tidak, beliau

akan teruskan agresi militernya. Lalu beliau mendengar seorang lelaki

mengucapkan, 'Allahu Akbar, Allahu Akbar (Allah Maha Bes1r, Allah

Maha Besar).' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Dia berada pada fitrah." Kemudian lelaki itu berkata, 'Asyhadu an la

ilaha illallah (Aku bersaki bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah

dengan benar selain Allah).' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Dia telah keluar dari neraka." Ketika mereka (para shahabat)

memerhatikan, ternyata dia adalah seorang penggembaln kambing. lHR.

Muslim (382), Abu Dawud (2634), At-Tirmidzi (1 618), Ahmad (3/ 132)1.

&t rf; &r'at *--;"qi 3i ,OjBl ,e$^b#l dp @
G)rL J.k lsF ,e;Ur V '#\ (1 at:i 3t,:t is'or;

#-1 fF.,r3! ,*3.b $v!)ul!.niG 4;\ 3i

.fq4l ff"'ig jt ',e'tS#t1; 'Uq:;lt\9*c't5
'kt $L.;ur .p )r\ )-n b tJj;"
\ t"

Dari Ibnu Sha'sha'ah Al-Mazini, bahwa Abu Said Al-Khudri
Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya, "Aktt melihat engkau suka

sekali dengan kambing dan lembah tempat menggembala. Jika engkau

sedang menggembala kambingmu, atau berada di lembah, lalu engkau

mengurnandangkan adzan untuk shalat, maka keraskanlah suaramu;

karena tidak ada yang mendengar suarA muadzin baik manusia, iin,
atau apa pun dia, melainkan akan meniadi salcsi padahari kiamat." Aku

mendengarnya dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. tHR. Al-

Bukhari (609), An-Nasa'i (643), Ibnu Majah (723),Ahmad (3/35)1.

,3i4r i;6 ib
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.3,\:4Jr i;Grti.,rgllJ'

@ Dari Isa bin Thathah berkata,'Aku sedangberada di sisi Mu'awiyah
bin Abi Sufyan Radhiyallahu Anhu, kemudian seorang muadzin datang dan
menyerukan shalat. Maka Mu'awiyah berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "ParA muadzin adnlnh
orang yang paling panjang lehemya pada hari kiamat." IHR. Muslim (387),

Ibnu Majah (725),Ahmad (4/95)1.

at k)il\ini6:J\5
a.:;.ir ,+.r1ifrxt ,:Fii
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i.aaiir @ij;a:F
31g$g Syw iu} ,'&,

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Imam itu bertanggung jawab
terhadap shalat makmurnnya, sedangkan mua.dzin orang yang dipercaya.
Ya Allah, berilah perunjuk kepada imam dan ampunilah para muadzin."
lHR. Abu Dawud (517), At-Tirmidzi (2D7),Ahmad (21382)1.

€, lji j: *
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, dari Nabi Shaltallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Muad,zin iru mendapatkan ampunan
sejauh suaranya itu terdengar, senlut makhluk hidup dan benda mati
akan menjadi salcsi baginya, dan orang yang menghadiri shalat tersebut
dicatat bagtnya pahala dua puluh lima shalat dan dihapus dari dosanya
antara kedua shalat itu." [HR. Abu Dawud (515), Ibnu Majah (724), Ahmad
(21 429) , dan yang ada pada An-Nasa' i (M4) penggalan baris pertamal .

@
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.akU;ib'ts
@ Dari Al-Bara' bin Azib Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Nabiyullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesunguhnya Allah dan para

malaikat bershalawat terhadap orang-orang yang berada di shaf terdepan.

Seorang muadzin akan diampuni sepaniang suaranya dan dibenarkan

oleh yang mendengarnya dari sernua yangbasah dan kering, dan dia
mendapat pahala seperti pahala orang yang ikut shalat bersamanya." lHR.
An-Nasa'i (645), Ahmad (41284)1.

*t i; U",its'^b ht r{u )+V G # & @
e\3Ot' s-\i b'Hi*,"i-*'#tr{b,at k
itV$t, kty u J#, J,;J,y.1l! 3:rt,fr #
^ 'o't 2 oi-: ''i r,.b JV,6d3l 'w-;31;l"rt6 g*€*.-d- o)ts- re 6G;t (rrq 60,. 

i+t,Ali\3
Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aktt.

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Rabb

kalian kagum terhadap penggembala kambing yanS nxengumandangkan

adznn untuk shalat di atas bukit, lalu dia shalat. Sehingga Allah Azza wa

Ialla berfirrnan, " LihAtlah kepa.da hamba-Ku ini, dia mengumandangkan

adzan lalu shalat karena takut kepada-Ku, Aku telah nxengatnpuni dosa

hamba-Ku dnn memasukkannya ke dalam surga." lHR. Abu Dawud (1203),

An-Nasa'i (665), Ahmad (4 I 157)1.

Tidak Memberikan Penekanan dalam Pemilihan Muadzin

r::+nr $\ii'U\A3 M4-r?*t r{L at k g i; aKS
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@DariMatikr,,'i',.r::,.,#f:,',ff::,#:7*
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara kami ketika
itu masih muda dan sebaya, kemudian kami bermukim di sisi beliau
selama dua puluh malam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
adalah seorang yang lembut pribadinya, maka ketika beliau menduga
bahwa kami sudah rindu dan berhasrat terhadap istri-istri kami, beliau
bertanya kepada kami tentang siapa yang akan kami tinggalkan setelah
kami, kami pun mengabarkannya kepada beliau. Beliau lantas bersabda,
"Kembalilah kalian kepada istri-istri kalian, berdiamlah bersama mereka,

ajari dan perintahkanlah mereka." Beliau menyebut beberapa perkara
yang sebagiannya aku ingat dan sebagian lain tidak. "Dan shalatlah
sebagaimana kalian melihat aku shalat, jika waktu shalat telah tiba,
hendaklah salah seorang di antara kalian melakukan adzan dan yang
paling dewasa menj adi imam." lHR. Al-Bukhari (7246), Muslim (674), Abu
Dawud (5Bg), An-Nasa'i (633, 634), At-Tirmidzi (205), Ibnu Majah (979),

Ahmad (3/436)1.

'&&
@ Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami pernah

@
Adzan di Perjalanan

++tk#\eril ,i6 +^t,r;)t$* @
,t\ sr:i i :;i ,'i irz; o:;l li iidl ;\')\i ,fi e'*)
€sv A i;i ,'n ir;; ,'oil ,ti ',t:i e i;i ,'^S ltls',a;t

b?\i5-r$Lr;*rr{L 
^t 

k#r iug,jrhr pr

6@KrrABApzAN@

\1



bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perialanan. Saat

ada muadzin yanghendak mengumandangkan adzan, beliau berkata

kepadanya, "Tu.ndalah (hin#a cuaca agak dingin)." Sesaat kemudian

muadzin itu kembali akan rnengurnandangkan adzan, beliau kembali
berkata, "Tundalah (hingga cuaca agak dingin)." Kemudian ketika
muadzin itu kembali hendak mengumandangkan adzan untuk ketiga

kalinya, beliau kembali berkata, "Tundalah (hingga cuaca agak dingin)."
Hingga ketika melihat bayang-bayang bukit, maka Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu
berasal dari hembusan api jahannam." [HR. Al-Bukhari (629)].

, j\i
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@ Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Dua orAng lelaki datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

keduanya hendak melakukan suatu perjalanan. Maka Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika kalian berdua sudah keluar (berangkat),

maka jika hendak shalat a.dmn dan iqamahlah, kemudian yang paling tua

di antara kalian hendaklah menjadi imam." [HR. Al-Bukhari (630)].

,iV'oii,&trf;*i *,:atr?&,J# )* * @
fii\3 jx, i;v;.d.*'j! ?*t *{IL xljJ., $t jr:4\t
br ,s.;,ili jt. uf: e {;a! i\ €" r l>uerU

.;->t*llr iSiS,d*'i! 7*r r{L lat k
@ Dari Aun bin Abu Juhaifuh, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia
berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di
Abthah, lalu Bilal datang memberitahukan kepada beliau bahwa waktu

shalat telah tiba dan ia pun mengumandangkan adzan. Kemudian Bilal
keluar dengan membawa sebatangkayu dan menancapkannya di depan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau kemudian melalcsanakan

shalat di temp at ter seb ut." [HR. Al- Bukhari (633) ] .

,!\Ne\#&trfr# G\
<tT
d)l ^3u 

:;
ELJ

@EN$ruoPED,@Bry4a



k,itt i{)'li u';;U,Hq e t v' i6 p, r\*.r)
t irif 'o! & JrL: i ,el$*31 

-nu ag 7*r*i; iu
; -6

..

@ D ar i N an, #::', #: :,?#;,#' ̂ ::7i::^adzan di malam yang dingin di bukit Dhajnan, kemudian ia berkata,
" Shalatlah di tempat tinggal lcnlian. " Lalu ia memberitahulcan kepada kami
bahwa Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam pernah memerintahkan
seorang muadzin untuk mengurnandangkan adzan, kemudian berseru,
"Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalian." Pada malarn yang
dingin, atau saat turun hujan dalam perjal.anan " [HR. Al-Bukhari (632)].

Adzan untuk Shalat yang Luput dari Waktunya

t5rr, :j\; i.b aiir q, *id;, i:ti Ai# ir\ # F
*? ), r-Fil,fr inJ{;*t *{L,at k # I e
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Fit6*"iqg,.;5t
@ Dari Abdutlah bin Abu eatadah, dari ayahnya Radhiyallahu
Anhu, ia berkata, "Kami pernah berj alan bersama Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada suatu malam. Sebagian orang lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, sekiranya engkau mau istirahat sebentar bersama kami?"
Beliau menjawab, "Aku khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan
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shalat." Bilnl berkata, "Aku. akan membangunkan kali.an." Maka mereka

pun berbaring, sedangkan Bilal bersandar pada hewan tunS4angannya,

narnun rasa kantuk mengalahkannya dan akhirnya ia pun tertidur.
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbangun ternyata matahari
sudah terbit, maka beliau pun bersabda, "Wahai Bilal, mana bukti
ucapanrnu." Bilal menjawab, "Aku belum pernah sekalipun merasakan

kanruk seperti ini sebelumnya." Beliau lalu bersabda, "Sesunguhnya Allah
Azza wa Jalla menggenggatn ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan

mengembalikannya kepada kalian sekehendak-Nya pula. Wahai Bilal,
berdiri dan kumandangkanlah adzan kepada orang-orang untuk shalat."

Kemudinn beliau berwudhu, ketika matahari meninggi dan tampak sinar
putihnya, beliau pun berdiri melaksanakan shalar." [HR. Al-Bukhari
(5e5)1.

. -O

Sifat Adzan dan Tata CaranYa
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@ Dari Abu Mahd,zurah Radhiyattahu Anhu, ia berkata, 'Aku bertanya,

Wahai Rasulullah, ajarkanlnh kepadaku sunnah tata cara adzan.' Maka

beliau mengusa.p bagian depan kepalaku dan bersabda, "Engkau ucapkan:

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar (Allah Maha

Besar), engkau angkat suaramu ketika mengucapkannya. Kemudian

| . 9o<
l.'.,o "\.>
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engkau ucapkan: Asyhadu an laa ilaaha illallah, asyhadu an laa ilaaha
illallah (Aku bersalcsi bahwasanya tidak ada tuhan yangberhak disembah
selain Allah), Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, asyhadu anna
Muhammadan rasulullah (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah) engkau rendahkan suaramu tatkala mengucapkannya.
Setelah itu engkau angkat suaramu ketika mengucapkan syahadat,
Asyhad.u an laa ilaaha illallah, asyhadu an laa ilaaha illallah (aku bersaksi

bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah) , asyhadu anna
Muhammadan rasulullah, asyhadu anna Muhammadan rasulullah (aku

bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), Hayya'alash shalaah
hayya'alash shalaah (mari mendirikan shalat), hayya'alal falaah hayya
'alal falaah (mari menuju kemenangan). Iika shalat yang akan dilakukan
adalah shalat Subuh, maka ucapkanlah: ash-shalatu khairum minnan
na um, ash-shalaru khairum minnan naurn (shalat iru lebih baik daripada
tidur), Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha Besar) l^aa ilaaha illallah
(tidak ada yang berhak dkembah dengan benar selain Allah)." [HR. Muslim
(379), Abu Dawud (500), Ahmad (3/408, 409)1.

,orj'ir 'g.1.ii i\ ti,isil; h\ qr,-#i 19 @
.u\6'il '3 Ji

t J-J-J

@ Dari Anas Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Bilal diperintahkan
untuk mengumandangkan adzan dengan genap (dua kali dua kali) dan
mengganjilkan iqamah. " [HR. Al-Bukhari (606), Muslim (378), Abu Dawud
(508), An-Nasa'i (626,627), At-Tirmidzi (193), Ibnu Majah (730), Ahmad
(3/103)1.

Muadzin Menolehkan Waiahnya saat Mengucapkan
Hayya'alatain

,3il-tj-\ c:Y)'ii,*,i & ,:jJ?; gj # ap e @
.9ri.lg w)u6;6 '€si dt43

@ Dari Aun bin Abu luhatfah, dari ayahnya, bahwa ia pernah melihat
Bilal mengumandangkan adzan, "Maka aku mulai mengikuti mulutnya
ke sana ke mari pada saat Adzan." [HR. Al-Bukhari (634), Muslim (503),

L
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Ahmad (4/308)1.

,r,:3i:iv,lab ht rf, \i Fil?+ g ; )f F
3+ tP ;\f # e#'iUl*' r{L *t k $r ir:

.gfii 6-'rt't*V r-J\k

@ Dari Aun bin Abu Juhaifah, d,ari ayahnya Rad.hiyallahu Anhu,

ia berkata, "Aku pernah mendatangi Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam d,i Al-Abthah, ketika itu beliau di dalam tendanya yang berwarna

merah. Lalu Bilal keluar meng4rna.ndangkan adzan dengan berputar dan

meletakkan ked.ua jari pada kedua telinganya. " [HR. Abu Dawud (520),

An-Nasa'i (649,642),Ibnu Majah (711), dan dari Abu Iuhaifah pada At-

Tirmidzi (197) dengan tambahan (*-if e i'i.: t,';-;-;}1.

Adzan Pertama sebelum MasukWaktu Subuh

,b,,31 ,.p, ,'ob br rf; >pi +r );L ry @l) .9-> y . . -'- 7
J\\i ?rw\ ri ?'*i W"f i6 ;*t *ie 

"ur'r;!$,'31v et#! *rE 3i 3il'i\tr,Dx",?!\
i/'

W3 -w;,i\|-) &\ )\ 3+d\ iA 9\ J.$;e3\3
#tI:.i-,/'3' jvs Es je e p\ it vv 3fi jL

.lt4: #-;i r,.1; '"J,"4\ 6;u.ir*-1
@ Dari Abdullah bin Mas' ud. Rad.hiyallahu Anhu, dari N abi shallaltnhu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Adzannya Bilal tidaklah menghalangi salah

seorang dari kalian atau seseorang dari makan sahurnya, karena dia

mengumand,angkan adzan saat masih malam; aga,r orangyang masih

shalat malam dapat pulang dan untuk mengingatkan mereka ya.ng

masih tidur. Bilal adzan tidak bermaksud memberitahukan masuknya

waktu Fajar atau Subuh." Beliau berkata dengan isyarat iarinya, beliau

angkat ke atas dan menurunkannya kembali hingga berkata seperti ini.

Zuhair menyebutkan, "Beliant berisyarat dengan kedua iari teluniuknya,

salah satu jarinya beliau letakkan di atas yang lainnya, kemudian
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membentangkannya ke kanan dan kirinya." [HR. Al-Bukhari (621)].

,xt k tf\,f ,\1fiLhtrf;'a6V:#;;\,f lffi]
3:tt,*\;?VLlft,J+,i'5j: i\ 5! ,iu 'fi;*r r{L

F'*ii ;'
@ Dari Ibnu (Imar dan Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, "Sesungguh-

nya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan dan
minumlah sampai lbnu Ummi Makrum mengumandangkan ad,zan." lHR.
Al-Bukhari (623, 622)1.

ra*wib 1nn""s""ffi XrtHmW* Minan Naum)

t qW rF o,;? ira iirr (f- : i:-|b A * @
\# bii-'6 ,qU.,,rE.ll Ai'rkr,'f::tr r{L at ;; 6lt
il34 i-*\:;*t r{L'at k..1lt r iu;, g,'ugS 3';6

ht kgr iu; ,'J',;iu3:,Gu,G,biii 
'iLii.gUUt

,lk"r;: ilt r-.!r:q; q"*ir ru,F,'k, r{L
,# d4\ Jr,I.i!..n1i $-y:...,iv: **v ['#
\iJj3 c,5,;' \1-y1 ,1-At :y;a i>tllr ,p$t :y ta ijutr

w*i id^ll *v.i5.i)^1lt 9;r5 u,;;;';.
@ Dari Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu, aku keluar dengan
sepuluh orang pemuda bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
yang saat itu beliau adalah orangyang paling kami benci. Lalu mereka
rnengumandanglcan admn padn kami. Ihmi berdiri dnn mengumandangkan
adzan seraya mengolok-olok mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Datangkanlah para pemuda itu kepadaku." Lalu belinu bersabda,
"Adzanlah kalian." Lalu mereka mengumandangkan adzan, aku adalah
salah satu di antara mereka. Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallambersabda,
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"Ya, inilah dia suarayang aku dengar, pergilah dan kumandangkanlah
adzan kepada penduduk Mekah." Lalu beliau mengusap ubun-ubunnya

seraya bersabda, "[lcapkanlah: ... dan iika engkau adzan pada awal
Subuh, maka ucapkanlah, 'Ash-shalatu khairum minan na um, ash-shalaru

khairum minan nautn (Shalat lebih baik daripada tidur).'Jika engkau

mengumandanglcnn iqamah malca ucapkan dua ka.li: 'Qa"d qamatish shalnh,

qad qamatish shalah (Shalat aknn didirikan)'. Apakah engkau mendengar?"

lHR. Abu Dawud (500), Ahmad (3/408, 409)1.

.a)\ril e'?
d;rur kbt);)gstS,iurrrl'l $:" @
;ai{,at i3i\ pr orii O.Jli,rr\7*,

arnf1-^rt 'f ,'ii'at';Siiirt ,4t ;y iaid.xlr ,pft\ iv
@ Dari Abu Mahd.zurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku pernah

mengumandangkan adzan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, aku kumanda.ngkan pada adz.an Faiar pertama: Hayya'alalfalah.
Ash-shalatu khairum minan nAttm, ash-shalatu khairum minan naurn.

Allahu akbar Allahu akbar. Laa ilaaha illallah." [HR. An-Nasa'i (647)

Ahmad (3/408)1.

q-3:i4ti6 rit lAt u,iu',.r ^xt e', o;i F @
iY.l]r virt iv';r;Jal :i6 a>\rl e 6,};st otli

.airr .i1al 'i ,';i'at';Siaiit ,4t b *
@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Terrnasuk sunnah

apabila muadzin pa"da saat ad,zan faiar rnengumandangkan: Hayya'alal

falah, maka ia mengumandangkan: Ash-shalatu khairum minan nanfin,

ash-shalatu khairum minan naum. Allahu akbar Allahu akbar. Laa

ilnaha illallah." [HR. Al-Baihaqi dalam kitab Al-Kubta (l I 423), Sunan Ad-

Daraquthni (l/243)1.

@
Sesuatu yang Dianiurkan untuk Diucapkan bagi Orang yang

MendengarAdzan
Nlah Ta'alaberfirman,
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'bfi.J 13 4\6' A, $ 6iiii $ei J; pi( r;g
"Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat,
mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu
adalah karena merelca orang-orang yang tidak mengerti." (QS. AI-Ma' idah
[5]:58)

'a, kbti;'oii,;hrryr&;3[t#d e @
Li;pt irtu $, \jrfr cirrit'j-;ti!:i\3 7*r r{L

@ Dari Abu Said, Al-Kltudhri Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila kalian mendengar seruan

adzan, maka ucapkanlah seperti apa yang dikumandangkan Muadzin."
lHR. Al-Bukhari (611), Abu Dawud (522), An-Nasa'i (672), At-Tirmidzi
(208), Ibnu Majah (720),Ahmad (31378), Mdik (147)1.

@ Dari Umar bin At-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila muadzin
mengumandangkan: Allahu akbar, Allahu akbar, maka salah seorangdari
kalian mengucapkan: Allahu akbar, Allahu akbar. Kemudian muadzin
mengumandangkan: Asyhadu an laa ilaha illallah, maka ia mengucapkan:
Asyhadu an laa ilaha illallah. Kemudian muadzin mengumandangkan:
Asyhadu anna Muhammadan rasulullah, maka ia ucapkan: Asyhadu
anna Muhammadan rasulullah. Kemudian muadzin mengumandangkan:
Hayya'alash shalah, ia mengucapkan: Laa haula wala quwwata illa

titt hi6 :it5 ib ihr e*u,;\f;Lt G:;L ,y @
i\is ,';Sl ei,r Fi iLr 'i,.#t i\5 tt1r&, ,$L at k
'jt!,iiit 'it^tt 'i ii 

"Ai'i6 
p ,'13i'at yi ^ittlp'*;i

:iE /rt i;, \'-*; 'oi 

"ai 'i6 Fi ,airr .ig at .f if :.ai

&rn 'i6,1)t3t &'" 'i6 p ,lt b(9 Si;Ai
it'r-itis i;'i,iu,a>\iil ,y'",i6 p,+! i;;$i3
'i6 p ,Fi'ur lSiiirr 'ig ,';3i'^xt 15i;ir ,iu F ,+!

.x:+t ;t:> *,& biLr 
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bilanhi. Kemudian muadzin mengumandangkan: Hayya'alal falah, maka
ia mengucapkan: I^aa haula wala quwwata illa bilanhi. Kemudian muadzin
mengumandangkan: Allahu akbar, Allahu akbar, ia mengucapkan: Allahu
akbar, Allahu akbar. Kemudian muadzin mengumandangkan: Ina ilaaha
illallah, ia mengucapkan: Laa ilaaha illallah dari dalam hatinya, niscaya
dia masuk sltrga." [HR. Muslim (385), Abu Dawud (527)1.

Si ;Ai ,i\n ,ufu ,i;-rr;Jiw ,air .il at .i ii ia;i 'iu
E'it! aiter ;6 :)i t;s,rsfu,'*s3i\.ii,Jlrt i;, \"*;
rr; je ;*r r{L at k t:tt i; U" jL,,;,tet \i*f

Y j6j!3:l 3\ib";pr
Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif Radhiyallahu Anhu, ia

berkata, "Aku pernah mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufuan Radhiyallahu
Anhu sernentara ia sedang duduk di atas mimbar, lalu muadzin
menguman danglcan,'Allahu akbar, Allahu akbar,' M u' awiyah mengucapkan,
'Allahu akbar, Allahu akbar.' Lalu muadzin mengumandangkan,'Asyhadu
an laa ilaaha illallah,'Mu'awiyah mengucapkan,'WA anAA (dan aku
j uga).' M uadzin rnen gutnandan gkan,'Asyhadu anna M uhammadan
rasulullah,' Mu'awiyah mengucapkan, 'Wa ana (dan aku juga).' Tatkala
adzan sudah selesai, ia berkata, "Wahai orang-orang, sesungguhnya aku
pernah mendengar Rasulullah ShallnllahuAlaihi wa Sallam di atas majlis
ini saat muadzin mengumandangkan adzan, beliau mengucapkan seperti

apa yang kalian dengar dariku, dari ucapanku." [HR. Al-Bukhari (914),

Ahmad (4/9I)1.

k+ti;r',ii',,;&trf;+r +:; ,trv r @
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@ Dari labir bin Abdulla.h Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasuluttah
Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mengucapkan
setelah selesai seruan adzan: Allahumma Rabba hadzihid da'watit
tammah, wash shalatil qa'imah, aati Muhammadanil washilata wal

fadhilah, wab'atshu maqatnan mahmudanil ladzi wa'adtahu (YaAllah,
Rabb Pemilik seruan yang sempurna ini dan Pemilik shalat yang akan
didirikan ini, berikanlah Al-Wasilah (kedudukan di surga) dan kemuliann
kepada Muhammad. Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji
sebagaimana Engkau telah janjikan) maka dia berhak mendapatkan
syafa'atku pada hari kiamat." [HR. Al-Bukhari (614), Abu Dawud (529),

An-Nasa'i (679), At-Tirmidzi (211), Ibnu Majah (722),Ahmad (3/354)1.

.bral 
^ek-a*1@ Dari Abdutlah bin Amr bin Al-Ash Radhiyatlahu Anhuma, bahwa

ia pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Apabila kalian mendengar seruan muadzin maka ucapkanlah seperti
apa yang dia ucapkan, kemudian bershalawatlah untukku; karena
seseorang yang bershalawat untukku dengan satu shalawat, niscaya Allah
akan bershalawat atasnya sepuluh lcali. Mohonlah kepadn Allah wasilah
untukku; karena wasilah adalah kedudulcan yang tinggi di surga, tidaklah
layak tempat tersebut kecuali untuk seoranghamba dari hamba-hamba
Allah, dan aku berharap aku adalah hamba tersebut. Dan barangsiapa
meminta wasilah untukku, maka dia akan mendapatkan syafa'at." lHR.
Muslim (384), Abu Dawud (523),An-Nasa' i (677),Ahmad (2 / 168)1.

k ritt );, JL LG frt g;,-€$..J # );,p @
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@ Dari sa'ad bin Abu waqqash Rad,hiyallahu Anhu, dari Rasulullnh

Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa ketika

mendengar a.dzan rnengucapkan, 'Asyhadu an laa ilaaha illnllah wahdahu

laa syarikalahu wa anna muhammad abduhu wa rasuluhu, radhitu
billahi rabban wa bi muhammad rasul.a.n wa bil islami dinan (Aku bersaksi

bahwa tidak ada tuhan yangberhak disembah selain Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersalcsi bahwa Muhammad adalah hamba

dan utusan-Nya. Aku ridha Allah sebagai Rabb, Muhamma.d sebagai rasul,

dan Islam sebagai agama),' rnaka diampunilah dosanya." [HR. Muslim
(386), Abu Dawud (525), An-Nasa'i (678), Ibnu Majah (721), At-Tirmidzi
(210),Ahmad (l/lB1)1.

Tata Cara Muadzin Mengumandangkan Seruan Tatkala
Hujan Lebat dan Cuaca Dingin

#e,d3! b'\\\4]r-'arE*-r46t ,ii ev& @
+t i;i! ,iu i is)\ etir;Vi ,ju jleir > +\i

Y3#,ili.r:r a:f lil,lill -IUJK 7*t f +t ;,
.,Jtlll e\k'ii 'ir4

@ Dari Nafi' bahwa Ibnu umar Rad.hiyallahu Anhuma pernah

mengumandangkan adzan pada suatu hari yang dingin dan berangin,

kemudian ia berkata, "shalatlah di tempat tinggal kalian." Kemudian ia

berkata, "Jika malarn sangat dingin dan hujan, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam memerintahkan seorang muadzin untuk mengucapkan,

"Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalian$1." [HR. Al-Bukhari
(666), Muslim (697), Abu Dawud (1063), Ibnu Majah (937), Ahmad (2 / 103),

dari Iabir ada pada At-Tirmidzi (409) dengan laf.azh ((; i;ii: a; v
"+;))1.

80 Ar-Rihaladalah tempat tinggal. An-Nihayah, Bab huruf ra' bersama ha'
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Keutamaan Berdoa antaraAdzan dan Iqamah

.n;t5'i t ;,',l-ri 1,'n-:-rJ=Y-.

kritt&rrir5'it5*;:irr €tdYi ji g.' @
rEllt 3;., ,';*td; ii,r

@ DariAnas bin Matik RadhiyatlahuAnhu, iaberkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Doa (yang dipanjatkan) antara
adzan dan iqamah tidak akan ditolak." lHR. Abu Dawud (521), At-Tirmidzi
(212),Ahmad (3/ll9)1.
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KITAB SHAIAT
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Shalat LimaWaktu adalah Salah Satu Rukun Islam

ftJla]nTa'alnberfirman,

"Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta

orang yang rukuk. " (QS. Al-Baqarah l2lz a3)

Nlah Ta'alaberfirman,

'6.gi'{Wt';Sii$r;",!iailrU.Yu

6:';i ${<4;A'& g,(',57ji iy";it$ti t 6

6t$,gFtay,

"Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat
itu adalah kewajiban yang ditentukan wakrunya atas orang-orangyang
beriman." (QS.An-Nisfr' l4l: f03)

Nla]aTa'alaberfirman,

iqi'&, i *t :l't i't,fii';($3 r,(i)( :{rL 
"i-Ai 

j')

"Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagt dan petang)

dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu
me nghapus kesalahan - kes alahan. Itulah peringatan bagi orang- orang
yang selalu mengingat (Allah)." (QS. HOd [f f l: f f 4)

NlahTa'alaberfirman,

W,etriLA\,ii{l}V
"Dan perinnhkanlah keluargamu melakanakan shalat dan sabar dalam
me n gerj akanny a. " (QS. Thaha [ZOh 132)
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@ Dari lbnu (rmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Islam dibangun di atas lima
landasan; persaksian tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah
dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, haji dan pu,asa Ramadhan." [HR.Al-Bukhari (B), Muslim (16), An-
Nasa'i (5001), At-Tirmidzi (2609), Ahmad (2/26)1.

JLFr;V,i$i.beiir €;+r ;3 G-*&
&5'c!*, o\'), ;j rt,yi b'*t r{L'ht k +r )-,
irr! ,e)Llt ;t i\-:J_ji 13,6 ,Ei J; ,irl;;'^i;,lS *-*
4#V r-A\ e2W:-,-#:kt $L at k t:tt i-,
& &\ i;, it-Ll*ii 'i1 ,'i 'i6 n4ip '",y i;,itl!
.il ,l ,iu {,}} -* j;,iv .orz;iiVr:kr # at
,ig')\;t4 *'^r ,p tt ); { 5?, ,i\3 .til3 Ji
';, ;p1t i,s,iv .643ii .i1 ,'J ,i\5 nio; d,a F ,i\t

^t 
k ir\ iy") i6 ,-#i'.lsr,.6 je j",-;f r iil V ,iA

.o'*il4i :kt$L
Dari Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

"Telah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang

dari penduduk Najed dalam keadaan kepalanya penuh debu, dengan
suaranyayangkeras terdengar namun tidak dapat dimengerti apa maksud
yang diucapkan, hingga saat dia sudah mendekat, ternyata ia bertanya
tentang Islam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Shalat lima waktu dalam sehari semalarn." Orang itu berkata, "Apakah
ada lagi selainnya untukku?" Beliau menjawab, "Tidak, kecuali yang
sunnah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "DAn puasa

Ramadhan." Lelaki itu berkata, "Apakah ada lagi selain itu untukku?"
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Beliau menjawab, "Tidak, kecuali yang su.nnah." Abu Thalhah berkata,
"Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kepa.danya

tentang zakat. Orang itu lantas berkata, "Apakah ada lagi selain itu
untukku?" Beliau menjawab, "Tidak, kecuali yang sunnah." Thalhah
berkata, Lalu orang itu pergi seraya berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

menambah atau nxenguranginya." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Dia akan beruntung jika jujur menepatinya. " [HR.

Al-Bukhari (46), Muslim (11), Abu Dawud (391), An-Nasa'i (457),Ahmad
(u162)1.
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Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak adayang membedakan antara seorang

hamba dengan kekufuran selain meninggalkan shalat." [HR. Muslim
(82), Abu Dawud (4678), An-Nasa'i (463), At-Tirmidzi (2618), Ibnu Majah
(1078), Ahmad (3/370)1.
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@ Dari Abd.utlah bin syaqiq Al-uqaili, ia berkata, "ParA shahabat
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berpendapat terkait
sesuatu dari amal perbuatan bila ditinggalkan adalah suatu kekufuran
melainkan shalat." [HR. At-Tirmidzi (2622)1.

*lL at k *ir\ Jyzit5'it! & iirr g; i+l6c @
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@ Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perjanjian antara kami dan
mereka adalah shalat, karenanya barangsiapa yang meninggalkannya,
maka sungguh ia telah kafir." [HR.At-Tirmidzi (262l),Ibnu Majah (1079),

Ahmad (5/346)1.
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@ Dari Jabir RadhiyallahuAnhu, iaberkata, "Rasulullah shallallahu
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yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia
berkata, "Wahai Rasulullah, berapa kali Allah Azza wa Jalla mewajibkan
shalat kepada hamba-Nya?" Beliau menjawab, "Allah Azza wa Jalla
mewajibkan shalat lima kali kepada hamba-Nya." Dia bertanya lagi,
"Wahai Rasulullah, apakah ada sesuatu sebelum dan sesudah lima waktu
itu?" Beliau menjawab, "Allah Azza waJalla mewajibkan shalat kepada
hamba-Nya lima waktu." Maka lelaki tersebut bersumpah untuk tidak
menambah atau menguranginya sedikit pun. Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika dia benar, maka pasti masuk surga. " [HR.
An-Nasa'i (458), Ahmad (3 I 467)1.
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Ada seorang lelaki
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@ Dari Auf bin Malik At-Asyja'i Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami
pernah berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian
beliau bersabda, "Apakah kalian tidak berbaiat kepada Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Beliau mengulanginya hingga tiga kali.
Maka kami pun mengulurkan tangan kami, lalu kami membai'at beliau,

seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah membai'at
engkau, atas apa kami berbaiat?" Beliau bersabda, "Bahwa kalian akan
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun
dan akan menegakkan shalat lima wakru." Kemudian beliau melirihkan
perkataannya, "Dan tidak akan meminta sesuatu pun kepada orang lain."
lHR. Muslim (1043), Abu Dawud. (1642), An-Nasa'i (459), Ibnu Majah
(2867),Ahmad (6127)).
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku

pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Sesungguhnya yang pertama kali akan dihisab dari amal perbuatan
manusia pada hari kiamat adalah shalatnya, jika shalatnya baik, maka
dia beruntung dan selamat, dan jika shalatnya rusak, maka dia merugi.
Apabila ada sesuatu yang kurang dari shalat wajibnya, Rabb Azza wa Jalla
berfirman, "Lihatlah apakah hamba-Ku mempunyai amalan sunnah,
lalu kekurangannya dalam shalat fardhu disempurnakan dengannya,
kemudian semua amalan ibadahnya juga seperti itu." [HR. Abu Dawud
(864), An-Nasa'i (464), At-Tirmidzi (413), Ibnu Majah (1425), Ahmad
(4t425)1.

*t M ?iS A oK :iv,tob ht r{r1p ,f @
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@ Dari Ali Radhiyattahu Anhu, ia berkata, "(lcapan terakhir Rasuluttah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah, "Kerjakanlah shalat, kerjakanlah
shalat, dan takutlah kalian kepada Allah atas hak-hak hamba sahaya

kalian." [HR. Abu Dawud (5156), Ibnu Majah (2698), Ahmad (l/78), dan

dari Ummu Salamah ada pada Ibnu Majah (1625), dan dari Anas bin Malik
yang diriwayatkan oleh lbnu Majah (2697)1.

Keutamaan Shalat Lima Waktu

y''Jlah Ta'alaberfirman,

"Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang)

dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu
menghapus kesalahan- kesalahan. Itulah peringatan bagi orang- orang
yangselalu mengingat (Allah)." (QS. HOd [f f ]: f f  )
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@ Dari Hudzaifah Rad.hiyatlahu Anhu, ia berkata, "Kurni pernah

duduk-duduk bersama Umar Radhiyallahu Anhu, lalu ia berkata,
"Siapakah di antara kalian yang hafal sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tentangfitnah?" Aku jawab, "Aku masih ingat seperti yang
beliau sabdakan." Umar berkata, "Sesungguhnya engkau sangat gegabah."

Aku jawab, "Fitnah seseorang terhadap keluarga, harta, anaknya, dan
tetangganya yang dosanya bisa dihapus dengan shalat, puasa, sedekah,

dan memerintahkan kebaikan serta mencegah kemungkaran." [HR. Al-
Bukhari (525), Muslim (144),Ahmad (5/401)1.
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@ Dari lbnu Mas'ud. Rad.hiyallahu Anhu, bahwa ada seorang lelaki
mencium seorang wanita. Inlu dia menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan mengabarkan kepada beliau. Kemudian turunlah firman
Allah Azza wa Jalla, "Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagt

dan petang) dan pada bagian permulann daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan dosa perbuatan-
perbuatan yang buruk." Lelaki itu lalu bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakah ini khusus untukku?" Beliau bersabda, "(Jntu.k semua umntktt."
lHR. Al-Bukhari (526), Muslim (2763), Abu Dawud (446S) dengan
maknanya, At-Tirmidzi (3114), Ibnu Majah (4254),Ahmad (1/386)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagaimana pendapat
kalian apabila ada sungai di depan pintu rumah salah seorang dari
kalian, lalu dia mandi lima kali setiap hari, apakah kalian menganggap
masih akan ada kotoran yang tersisa padanya?" Para shahabat menjawab,
"Tidak akan ada yang tersisa sedikit pun kotoranat padanya." Lalu beliau
bersabda, "Seperti itu pula dengan shalat lima waktu, dengannya Allah
akan menghapus semua kesalahan." [HR. Al-Bukhari (528), Muslim (GG7),

An-Nasa'i (461), At-Tirmidzi (2868), Ahmad (21379) dan yang ada pada
Ibnu Majah (1397) dari Utsmanl.

81 Daranuhu. Ad-Darn adalah kotoran. Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (51170).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "shalat lima waktu dan shalat

Jum'at ke lum'at berikutnya adalah penghapus untuk dosa antara
keduanya selama (seseorang itu) tidak melakukan dosa besar. " [HR.
Muslim (233), At-Tirmidzi (214),Ahmad (2 /359)1.
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@ Dari ubadah bin Ash-shamit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku

pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Lima shalat yang telah diwajibkan oleh Allah Ta'ala atas hamba-Nya,

barangsiapa melakanakannya dengan tidak mengurangi sesuatu darinya

sedikit pun karena meremehkan hak-haknya, makaAllah akan membuat

satu janji bahwa Dia akan memasukkannya ke dalam surga pada Hari
Kiamat, dan barangsiapa mengurangi sesuaru darinya karena meremehkan

hak-haknya, maka Allah tidak mempunyai ianii dengannya; iika mau,

Allnh akan menyiksanya dan iika mau. Di.a akan mengampuninya." [HR.

Abu Dawud (425), An-Nasa'i (460), Ibnu Majah (1401), Ahmad (5/315,

316)1.

Sejarah Diwaitbkan Shalat Fardhu

NlahTa'alaberfirman,
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"Mahasuci (Allah), yang teLah memperj alanlcan hamba-Nya (*tuhammad)
pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa yang telah ltumi
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha
Melihat." (QS.Al-Isri' [f7l: f)

[tllah T a' alaj u ga b erfi rman,

Gf:C.$711.di6
"Kemudian dia mendekat (pada Muhammad), lalu bertambah dekat,
sehingga jaraknya (sekitar) duabusur panah atau lebih delcat Aagi). La,lu
dkampaikannya wahyu kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah
diwahyukan Allah." (QS. An-Naim [53] : 8- l0)
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@ Dari lbnu Abbas dan Aba Habbah Al-Anshari Radhiyallahu
Anhuma, keduanya berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Kemudian aku dimi'rajkan sampai ke suatu tempat yang aku dapat
mendengar suarA pena yang menulis." Ibnu, Hazm dan Anas bin Malik
berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kemudian Allah
Azza wa Jalla mewajibkan kepada umatku shalat sebanyak lima puluh
kali, maka aku pergi membawa perintah itu hingga aku berjumpa dengan

Musa, ia bertanya, "Apa yang telah Allah perintahkan atas umatrnu?" Aku
jawab, "Shalat lima puluh kali." Lalu dia berkata, "Kembalilah kepada

Rabbmu, karena urnatmu tidak akan sanggup." Maka aku kembali
dan Allah mengurangi setengahnya. Aku kemudian kembali menemui
Musa dan aku katakan bahwa Allah telah mengurangi setengahnya.
Namun ia berkata, "Kembalilah kepada Rabbmu; karena umatmu tidak
akan sanggup." Aku lalu kembali menemui Allah dan Allah mengurangi

setengahnya lagi. Kemudian aku kembali menemui Musa, ia lalu berkata,

"Kembalilah kepada Rabbmu, karena umatmu tetap tidak akan sanggup."
Maka aku kembali menemui Allah, Allah lalu berfirman, "Lima ini adalah
sebagai pengganti dari lima puluh, tidak ada lagi perubahan keputusan

di sisi-Ku." Maka aku kembali menemui Musa dan ia kembali berkata,
"Kembalilah kepa.da Rabbmu." Aku katakan, "Aku malu kepada Rabbku."

lHR. Al-Bukhari (349), Muslim (163), Ibnu Majah (1399), dari Anas bin
Malik dan Ibnu Hazm, An-Nasa'i (448), At-Tirmidzi (213)1.

,>\^b A-L"i
@ Dari Aisyah ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, ia berkata,
"Allah tel.ah mewajibkan shalat, dari awal diwajibkannya adalah dua
raka'at dua rAkn'at, baik saat mukim maupun dalam perj alanan. Kemudian

ditetapkan ketentuan tersebut pada shalat safar dan ditambahkan pada
shalat mukim." [HR. Al-Bukhari (350), Muslim (685), Abu Dawud (1198),

An-Nasa' i (454), Ahmad (6 I 234)1.
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Kehormatan Shalat dan Keagungan Perkaranya
Nlah Ta'alaberfirman,

'#3 i+ij3; ;g;Ir;l4:t r-;!4)i JLiM.
"Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan lnkanakanlah (shalat)

karenaAllah dengan khusyuk." (QS. Al-Baqarah [2]: 23S)

{'4r,5 ;itij}; &4i;MU r.;iA)i J, t};*l
.et'f! uislsrr:flJ

@ Dari Zaid bin Arqam, pada zaman Rasututlah shallallahu Alaihi
wa Sallam, sungguh kami pernah berbicara ketika sedang shalat, hingga
ada seorang di antara kami yang berbicara dengan temannya tentang
kebutuhannya, sampai kemudian turun firman Allah Ta'ala, "Peliharalah
semua shalat dan shalat wustha. Dan lnksanakanlah (shalat) karenaAllah
dengan khusyuk." (QS. Al-Baqarah l2lz 238) Maka kami diperintahkan
untuk diam." [HR.Al-Bukhari (1200), Muslim (539), Abu Dawud (949), An-
Nasa'i (1218), At-Tirmidzi (405, 2986), Ahmad (4/368)1.
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@ Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, "Kami
pernah memberi salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika
beliau sedang shalat dan beliau membalas salam kami. Ketika kami
kembali dari negeri An-Najasyi, kami memberi salam kepada beliau
namun beliau tidak membalas salam kami. Kemudian beliau bersabda,
"Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan." [HR. Al-Bukhari (1199),
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Muslim (538), Abu Dawud (923), Ahmad (l /376)1.
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@ Dari labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berlcnta, "Rasulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam mengutusku untuk menyelesaikan keperluan

beliau. Maka aku berangkat, kemudian aku kembali setelah menuntaskan
tugasku itu. Inlu aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku
memberi salam kepada beliau, namun beliau tidak membalas salamku.
Kej adian iru menimbulkan kegusaran dalam hatiku dan hanya Allah saj alah
yang paling mengetahuinya. Kemudian aku berlcata dalam hatiku,'Mungkin
Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggapku terlambaP dalam
menunaikan tugas dnri beliau.' Kemudian aku memberi salam kembali dan

lngt-lagt beliau tidak membalasnya. Timbul lagi kegusaran dalam hatiku
yang lebih dalam dari yang Wrtnrna. Kemudian aku memberi salam lagi, lalu
beliau membalcsnya seraya bersabda, "Sesungguhnya yang menghalangiku

untuk menjawab salammu adalah karena aku sedang melaksanakan
shalat." Saat itu beliau sedang berada di atas hewan tunggangannya yang

tidak menghadap ke arah kiblat." tHR. Al-Bukhafi (L2L7), Muslim (540), Abu
Dawud (926), An-Nasa'i (1188), lbnu Majah (1018)].

KapanAnak Kecil Diperintahkan untuk Shalat

E:r iU ,i\3 iit ht r*; (ftr # q6-j.:" F @
82 Waiada'alaiya, artinya marah terhadap dirinya sendiri. Lisan Al-Arab (,gs).
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@ Dari sabrah bin Ma'bad Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, ia berlcata,

"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perintahkanlah anak kccil
untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai urnur rujuh tahun,
dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia
apabila tidak melaksanakannya." [HR. Abu Dawud (494), At-Tirmidzi
(407),Ahmad (3/404)1.

@
Waktu-waktu Shalat LtmaWaktu dan Perintatr untuk Selalu

Menfaganya
Nlah Ta'alaberfirman,

"Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orangyang
beriman." (QS.An-Nis0' [4]: fffi)

Nlah Ta' alajuga berfi rman,

@'; CA,;;*a. SrAi W61!i3\ Vtl,if, 7i; bii;
"Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan slwlat
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesar." (QS.

Maryam [f 9]:59)
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@ Dari Abdutlah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku
pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Amal
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apakah yang paling dicintai oleh Allah?" Beliau menjawab, "Shalat pada

waktunya." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab,
"Kemudian berbakti kepada kedua orangtlta." Ia bertanya lagi, "Kemudian

apa lagi?" Beliau menjawab, "Jihad di jalan Allah." Abdullah berkata,
"Beliau memberitahukan semua itu kepadaku, sekiranya aku meminta
tambahan, niscaya beliau akan menambahkannya untukku." [HR. Al-
Bukhari (527), Muslim (85), An-Nasa'i (609, 610), At-Tirmidzi (173),

Ahmad (1/439)1.

iG inr i; rgt- l) e-:
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t'q)*L+r ja ';, a3 w ? *s,'i A 3i w+r & a

Wg Dari tlmmu Farwah Radhiyaltahu Anha, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alahi wa Sallam pernah ditanya tentang amalan apakah yang
paling utama? Beliau menjawab, "Shalat pada awal waktunya." [HR. Abrt

Dawud (426),At-Tirmidzi ( I 70), Ahmad (6 I 37 4)1.
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@ Dari ubadah bin Ash-shamit Radhiyatlahu eihu, ia berkata, "Aktt

pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Lirna shalat yang telah diwajibkan oleh Allah Ta'ala, barangsiapa
yang membaguskan wudhu dan shalatnya sesuai dengan waktunya,
serta menyempurnakan ruku' dan kekhusyuannya, maka dia berhak
mendapatkan janji dari Allah bahwa Dia akan mengampuninya.
Sedangkan orang yang tidak melakukannya, maka dia tidak memiliki
janji atas Allah; jika Allah berkehendak, maka Dia akan mengampuninya
dan jikaberkehendak, maka Dia akan mengadzabnya." lHR. Abu Dawud
(425), An-Nasa'i (460), Ibnu Majah (1401), Ahmad (5/315)1.
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@ Dari Abdutlah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Waktu shalat Zhuhur adalah
jika matahari telah tergelincir dan bayangan seseorang sama seperti
panjangnya selama belum tiba waktu shalat Ashar. Waktu shalat Ashar

selama matahari belum menguning. Waktu shalat Maghrib selama mega

merah belum menghilang. Waktu shalat Isya' hingga tengah malam.

Sementara waktu shalat Subuh sejak terbit fajar selama matahari belum

terbit, jika matahari telah terbit maka janganlah melaksanakan shalat;

karena ia terbit di antara dua tanduk setan." [HR. Muslim (612), Abu

Dawud (396), An-Nasa' i (521), Ahmad (2 I 2LO)1.
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@ Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, d,ari Rasuiullah
Shallall"ahu Alaihi wa Sallam, bahwa seseorang datang menemui beliau dnn

bertanya tentang waktu- waktu shal.at, namun beliau tidak menj awabnya

sama sekali. Abu Musa berkata, "Kemudian beliau mendirikan shalat
Fajar (Subuh) ketika fajar baru merekah dan antara shahabat satu
dengan yang lain belum bisa mengenal (karena masih gelap -edtr.).

Kemudian beliau memerintahkan unruk mendirikan shalat Zhuhur ketika
matahari telah tergelincir. Lantas ada seseorang yang berkata,'Siang telah

berlalu separuhnya.' Dan ia memang orang yang paling pandai di antara
mereka. Kemudian beliau memerintahkan untuk mendirikan shalat
Ashar ketika matahari masih tinggt. Kemudian beliau memerintahkan
untuk mendirikan shalat Maghrib ketika matahari tenggelam. Setelah iru
beliau memerintahkan untuk mendirikan shalnt Isya' ketika mega merah

sudah menghilang. Kemudian keesokan harinya beliau mengakhirkan
shalat Fajar, seusai shalat fajar lelaki itu berkata, 'Matahari telah terbit
atau nyaris terbit.' Setelah itu beliau mengakhirkan waktu shalat Zhuhur
hingga mendekati wakru shalat Ashar seperti waktu kemarin. Kemudian
beliau mengakhirkan waktu shalatAshar, setelah selesai shalat, lelaki iru
berlcata, 'Matahari telah memerah.' Kemudian beliau mengakhirkan waktu
Maghrib hingga mega merah menghilang. Setelah iru beliau mengakhirlcan

waktu shalat Isya' hingga sepertiga malam pertama berlalu. Di pagi
harinya beliau memangil lelaki itu, l.alu beliau bersabda,'Waktu-waktu
shalnt ada di antara dua waktu tersebut." [HR. Muslim (614), Abu Dawud
(395), An-Nasa'i (522), Ahmad (414L6) dan dari Sulaiman bin Bardah, dari
ayahnya, ada pada At-Tirmidzi (152)1.
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@ Dari Muhammad bin Amr, ia ad.atah putera Al-Hasan bin Ali bin
Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami pernah bertanya kepada

Jabir tentang waktu shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia
menjawab, "BeliAtt mendirikan shalat Zhuhur ketika matahari telah
tergelincif3, shalat Ashar saat matahari masih terasa panas sinarnya,
shalat Maghrib ketika matahari telah terbenam, dan shalat Isya' jika
beliau lihat jama'ah sudah berkumpul, maka beliau segerakan, dan jika
mereka belum berkumpul maka beliau akhirkan, sementara untuk shalat
Subuh waktunya saat pagi masih gelap." [HR. Al-Bukhari (560), Muslim
(646), Abu Dawud (397), Ahmad (3/369)1.
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@ Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku, "Wahai Abu Dzar,
Bagaimana pendapatmu jika engkau dipimpin oleh para penguasa yang
meninggalkan shalat?" Atau beliau mengatakan, "Para penguasa yang
mengakhirkan shalat (dari waktunya)?" Aku jawab, "Apa yang engkau
perintahkan kepadaku (jika aku dalam kondisi tersebut -edtr.)?" Beliau
bersabda, "Lakukanlah shalat tepat waktunya, jika engkau mendapati
shalat bersama mereka, maka lakukanlah lagi; karena hal itu dihitung
pahala shalat sunnah bagimu." [HR. Muslim (648), Abu Dawud (431), At-
Tirmidzi (176), dan yang ada pada An-Nasa'i {777),Ibnu Majah (1256),

Ahmad (5/168) dengan maknayang samal.

*ti;U":i}iii, ^t;gr)4v GG & @
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83 Al-Hajirah adalah pertengahan siang disaat panas menyengat. Lisan Al-Arab | 6s).
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@ Dari uqbah bin Amir Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku pernah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Rabb

kalian kagum terhadap seorang penggembala yang mengumandangkan
adzan shalat di atas bukit kemudian dia shalat. Maka Allah Azza wa

Ialla berfirman, "Lihatlah kepada hamba-Ku ini, dia mengumandangkan
adzan lalu dia mendirikan shalat karena takut kepada-Ku, Aku telah
tnengampuni dosa hamba-Ku dan memasukkannya ke dalam surga." lHR.
Abu Dawud ( I 203), An-Nasa' i (665), Ahmad (4 I L57)1.
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Dari Az-Zuhri, ia berkata, "Aku pernah menemui Anas bin Malik
Radhiyallahu Anhu di Damaskus, sementara sant itu dia sedang menangis.

Aku lalu bertanya, 'Apa yang membuatmu menangis?" Anas menjawab,
"Aku tidak pernah mengenal sesuatu pun dari apa yang aku temui selain
masalah shalat, dan shalat ini sekarang telah dilalaikan." [HR. Al-Bukhari
(530),Ahmad (3/101)1.

Keutamaan Shalat Faiar untuk Lelaki Bersama Iama'ah

€;i;ja*
\r+ir p,dj'lr ,-1|agrl31 3u;EJt '&5,i6'*
g#1 F,yl\ qiu s#fs,\r?iiil *{L\rry-x-ii .i!
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya manusia mengetahui

kebaikan yang terdapat pada adzan dan shaf pertama lalu mereka tidak
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akan mendapatkannya kecuali dengan cara mengundP niscaya mereka
akan melakukannya. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang
terdapat dalam bersegera menuju shalat, niscaya mereka akan berlomba-
lomba menujunya. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang
terd"apat pada shalat Isya dan Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya
walaupun harus dengan merangkak " [HR. Al-Bukhari (6 1 5), Muslim (432),

At-Tirmidzi (225), Ahmad (2 I 303)1.

c"Pr,-#
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berfata, aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "shalat
berjama'ah lebih utama dibanding dengan shalat salah seorang dari
kalian yang dikerjakan sendirian dengan dua puluh lima bagian. Malailcat
malam dan malaikat siangberkumpul pada shalatfajar." [HR. Al-Bukhari
(648), Muslim (649), An-Nasa'i (485), Ahmad (21233)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam tentang firman Allah Ta'al*, "Dan dirilcanlah pula shalat
Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan oleh Malaikat." Beliau
bersabda, "Disaksikan oleh para malaikat malam dan malaikat siang."
lHR. At-Tirmidzi (3135), Ahmad (2 I 47 4)1.

84 Yastahimu dan Al-lstihmam artinya mengundi dengan dilakukan undian. Lihat Fath
Al-Bari, karya lbnu Hajar (11134).
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@ Dari Jundab bin sufyan Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shaltallahu

Alaihi wa Sallambersabda, "Barangsiapa mendirikan shalat Subuh, maka

ia berada dalam jaminan Allah, maka ianganlah sampai membatalkan
jaminan-Nyaas. " [HR. Muslim (657), At-Tirmidzi (222, 2164), Ahmad
(41312), dan dari Samurah bin Jundab yang ada pada Ibnu Majah
(3e46)1.

Waktu Shalat Faiar danAniuran Melaksanakannya saat Pagi

Masih Gelap

Nlah Ta'alaberfirman,

,ai t ;r:iii EgG fii:ii t:!Ji,K'i$, g wv w
"Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang

putih dan benang hitam, yaitu faiar." (QS. Al-Baqarah [2]: 187)

o;;47;rr1lr D''; b W OK:,\;'t4,.r-+V\iJ;5
.irul & a:t\ w,'o1,;.t-.1 r

lry Dari Sayyar bin Salamah, ia berkata, "Aku dan ayahku datang

menemui Abu Barzah Al-Aslami, lalu ayahku berkata kepadanya,

"Bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan

shalat yang diwajibkan?" Abu Barzah meniawab, "Beliau melalcsanakan

85 Fala tukhfirullah fi dzimmatihi artinya janganlah kalian membatalkan janji dan
jaminan-Nya. Jaminan Allah adalah penjagaan dan keamanan-Nya. Lihat dalam kitab

T uhfah Al-Ahwazhi (21 1 2).
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shalat Zuhur yang kalian sebut sebagai wakru utama, saat matahari telah
tergelincif,, dan shalnt Ashar, lalu salah seorang dari kami kembali dengan
kendaraannya di ujung kota sementara rnatahari masih terasa panas
sinarnya. Aku lupa apa yang dikatakan beliau saat shalat Maghrib. Beliau
lebih suka mengakhirkan shalat Isya' yang kalian sebut sebagai shalat
'Atamah. Beliau tidak suka tidur sebelum shalat Isya' dan berbincang-
bincang sesudahnya. Beliau melaksanakan shalat subuh ketika seseorang
dapat mengetahui siapa yang ada di sebelahnya, beliau membaca erutrn
hingga seratus ayat." lHR. Al-Bukhari (547), Muslim (647), An-Nasa' i (4g4),

Ahmad (41420) dan dari Abu Al-Minhal, dari Abu Barzah, ada pada Abu
Dawud (398)1.

;-4ij4;*r*r ii,r
@ Dari labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,,Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam melaksanakan shalat Zhuhur jika matahari
telah tergelincir, melaksanakan shalat Ashar saat matahari masih terasa
panasnya (masih terang), melakanakan shal^at Maghrib ketika matahari
sudah tenggelam, sedangkan melaksanakan shalat'Isya terkadang begini
dan terkadangbegitu; jika orang-orang sudah berkumpur maka beliau
segerakan, dan jika belum malca beliau akhirkan, sementara wakru untuk
shalat Subuh saat pagi masih gelAp.",7 tHR. Al-Bukhari (560), Muslim
(646),Ahmad (3/369)1.

At kitti*roK:.-Jt!Eie{iil @a:iv F @
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Tadhadhu asy-syams yakni tergelincirnya matahari dari jantung langit. An-Nih ayah fi
Charib Al-Atsar, Bab huruf dal bersama ha' .

Bighalas. Al-chalas adalah waktu gelap di akhir malam, ini adalah awal waktu fajar.
Lisan Al-Arab (u" S 2).
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Jika muad.zin selesai

irngu*ordangkan ad.zan pertama dari adz.an shalnt Subuh, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dua raka'at ringan

sebelum melaksanakan shalat Faiar (Subuh), yaitu ketika faiar sudah

tampak jelas. Kemudian beliau berbaring pada sisi kanan tubuh beliau

hingga muadzin mendatangi beliau untuk mengutnandangkan iqamat."

tHR. Al-Bukhari (626), Muslim (736), Abu Dawud (1336), Ahmad (6/143)1.

$ J;, ss fj;'^t ri:e:r;V &
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@ Dari Aisyah Ra.dhiyallahu Anha, bahwa ia berkata, "Jika Rasulullnh

Shallallahu Ataihi wa Sallam melaksanakan shalat Subuh, maka para

wanitayang ikut beriama'ah datang dan menutup wajah merekffi tanpa

diketahui oleh seorang pun karena hari masih gelapi'[HR- Al-Bukhari

(867), Muslim (645), Abu Dawud (423),An-Nasa' i (544),At-Tirmidzi ( 153),

Ibnu Majah (669), Ahmad (6/37)1.
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa ada seorang lelaki yang

g kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam untuk bertanya

tentang waktu shalat Subuh. Tatkata tiba waktu pagi kepada kami, beliau

memerintahkan kami untuk iqamat shalat ketikafajar baru menyingsing

(masih gelap), maka beliau pun shalat men9imami kami. Lalu pada

ffi,bentukpluraldarikalamarathunyangartinyakainsutraataubeludru.
Lihat dalam kitab Fath Al'Bari, karya lbnu Hajar (1/187)'
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keesokan harinya ketika fajar menguningfs, beliau memerintahkan untuk
iqamat, lantas beliau shalat Subuh bersama kami, lalu beliau bersabda,
"Mana orangyangtadibertanya tentangwaktu shalat? Waktu shalat ada
di antarakeduanya." [HR. An-Nasa'i (543), Ahmad (3/113)].

+ri*rk,i6\ej;h,rf;+r +:e ,t ;v,;' @

@ D ari r ab ir*rt :,tr ̂f^f:,*;*,,Y,t,*"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Subuh
ketika sudah jelas waktu Subuh." [HR. An-Nasa'i (542)1.
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@ Dari Mughits bin sumay, ia berkata, "Aku melaksanakan shalat
Subuh bersama Abdullah bin Az-Zubair di pagi yang masih gelap, setelah
ia salam, aku pun menghadap ke arah Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu
seraya berkata kepadanya, "Shalat apakah ini?" Dia menjawab, "Ini
adalah shalat yang pernah kami lakukan bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar. Ketika Umar ditikam, (Jtsman

melakukannyaketikalangtt telah terang." [HR. Ibnu Majah (67I)].

Menyegerakan
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89 Asfara. Asfara ash-shubh artinya bersinar dan gelapnya telah sirna. An-Nihayah fi
Charib Al-Atsar, Bab huruf sin bersama fa' .

@
Pelaksanaan Shalat Subuh pada saat Bulan

Ramadhan
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltahu Anhu, bahwa Nabiyullah

Shatlaltahu Alaihi wa Sallam dan Zaid bin Tsabit makan sahur bersama,

setelah keduanya selesai makan sahur, Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam lalu bangkit melaksanakan shalat. Kami bertanya kepada Anas,

"Berapa. rentang wakru antara selesainya makan sahur hingga keduanya

melakanakan shalat?" Anas meniawab, "Kira-kira setara denga.n seseorang

membaca lima puluh ayat." [HR. At-Bukhari (576), Muslim (1097), dari

zaid. adapada An-Nasa'i (2154), At-Tirmidzi (703), Ibnu Majah (1694),

Ahmad (3/170)1.
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@ Dari sahl bin sa'a.d. Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, "sttAttt hari aku

pernah makan sahur bersama keluargaku, kemudian aku bersegera agal

dapat melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah Shall"allahu Alaihi

wa Sallam." [HR. Al-Bukhari (577)1.
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@ Dari Zir bin Hubaisy, ia berlcnta, "Aku pernah makan sahur bersama

Hudzaifah, kemudian kami keluar untuk melalcsanakan shalat. Setelah

sampai di masjid, kami melaksanakan shalat dua raka'at,lalu shalat

didirikan dan tidak ada di antara keduanya kecuali waktu yang sangat

pendeV." [HR. An-Nasa' i (2 I 52), Ahmad (5 / 396) ] .

g0 Hunaihah artinya waktu yang sedikit. syarh An-Nawawi 'ala Muslim (1ol'175).
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Keutamaan Menjaga Shalat Subuh dan Ashar pada Waktunya

NlahTa'alaberfirman,

"Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orangyang
beriman." (QS.An-Nisi' [a]: lO3)

Nlah Ta'alaberfirman,

6 :,;i W<r-\235i'J; e( i|5i'ty"; itit\ 1#
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"Dan (laksanakan pula shalat) Subuh. Sungguh, shalat Subuh itu
disalcsikan (oleh malaikat). " (QS. AJ-Isrfl' [l 7] : 78)

tr,JlahTa'alaberfirman,

,-.j)i('Ji; *,3i dlifr 43* e;")
"Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan
sebelum terbenam." (QS. Qaf [50]:39)
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@ Dari Jarir bin Abdullah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, "PAdA

suatu malam kami pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
beliau, lalu melihat ke arah bulan purnatna, kemudian beliau bersabda,

€g4@KTTAB'HAT-ArM. @



"sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian

melihat bulan purnama ini dan kalian tidak akan salingberdesakanel

dalam melihat-Nya. Karena itu, iika kalian mampu untuk tidak
terlewatkan untuk melaksanakan shalat sebelum terbit matahari dan

sebelum terbenamnya, rn1ka lakukanlah." Beliau kemudian membaca

ayat, "Dan bertasbihl"ah sambil memuii Rabbmu sebelum terbit matahari

dan sebelun-t terbenamnya." (QS. Qaf [50]: 39) [HR. Al-Bukhari (554),

Muslim (633), Abu Dawud' (4729), At-Tirmidzi (2551), Ibnu Majah (177),

Ahmad (4/360)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "ParA malaikat malam dan

siang silih bergantie2 mendatangi kalian. Mereka berkumpul pada saat

shalat Fajar dan Ashar, kemudian malaikat yang meniaga kalian naik

ke atas hingga Allah Ta'ala bertanya kepada mereka, dan Allah lebih

mengetahui keadaan mereka (para hamba), "DAlAm keadaan bagaimana

kalian tinggalkan hamba-hamba-Ku?" Para malaikat meniawab, "Kami

tinggalkan mereka dalam keadaan sedang mendirikan shal,at, begitu iuga
saat kami mendatangi mereka, mereka sedangmendirikan shalat." lHR.
Al-Bukhari (555), Muslim (632), An-Nasa' i (484), Ahmad (2 I 312)1.

It t.
d-rs

@ Dari Abi Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa melaksanakan

91 Laa tudhamuna artinya kalian tidak akan kesulitan, dan kalian dapat melihat wajah

Allah Ta,ala dengan sebenarnya tanpa ada keserupaan atau permisalan. Nihayah Fi

Charib Al-Atsar, Bab Adh-Dhad Ma'a Al-Mim.
92 Yata'aqabun artinya bergantian. Lihat dalam kitab Fath Al-Bari, karya lbnu Hajar

(1/1 58).
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shalat bardain (Ashar dan Subuh)e3, rnakA ia masuk surga." [HR. Al-
Bukhari (574), Muslim (635), yang ada padaAhmad (4/80) dari haditsAbu
Bakar, dari ayahnyal.
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@ Dari Abu Bakar bin tlmarah bin Ru'aibah, dari ayahnya, ia
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Tidak akan masuk neraka seseorangyang shalat sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya." Yang dimakudkan adalah shalat
Fajar dan shalat Ashar. Ketika itu seorang lelaki dari penduduk Bashrah

berkata kepadanya, "Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah
Shallnllahu Alaihi wa Sallam?" Ia menjawab, "Ya." Lelaki itu melanjutkan,
"Aku bersaksi bahwa aku pun telah mendengarnya dari Rasulullah
Shallall,ahuAlaihi wa Sallam, kedua telingaku mendengarnya dan hatiku
mencermatinya dengan serius." [HR. Muslim (634), Abu Dawud (427), An-
Nasa' i (470, 486),Ahmad (4/ 136)1.

OrangyangTelat Bangun untuk Shalat Faiar saat Matahari Terbit
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93 Al-Bardan adalah Ashar dan Subuh. Lihat dalam kitab Fathu Al-Bari, karya lbnu Rajab
(31216).
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@ Dari Abu Qatad,ah Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, "Karni pernah

menempuh suatu perjalanan bersama Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam

pada suatu malarn, sebagian orang lalu berkata, "WAhai Rasulullah,

sekiranya engkau mau istirahat sebentarea bersama kami?" Beliau

menjawab, "Aku khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan shalat."

Bilal lantas berkata, "Aku akan membangunkan lc.ali.an." Maka mereka pun

berbaring sedangkan Bil.al bersandar pada hewan tunggangannya, namun

rasa kantuknya mengalahkannya dan akhirnya ia pun tertidur. Ketika

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam terbangun ternyata matahari sudah

terbit, maka beliau pun bersabda, "Wahai Bilal, mana bukti yang kamu

ucapkan?" Bilal meniawab, "Aku belum pernah sekali pun merasakan

kantuk seperti ini sebelumnya." Beliau lalu bersabd*, "Sesu.ngguhnya

Allah Azza wa Jalla memegang ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan

Dia mengembalikannya kepada kalian sekehendak'Nya pula. Wahai

Bilal, berdirilah kumandangkan adzan kepada orang-orang untuk
melaksanakan shalat." Kemudian beliau berwudhu, ketika matahari
meninggi dan tampak sinar putihnya beliau pun berdiri melaksanakan

shalat." tHR. Al-Bukhari (595), Ahmad (5/307)1.

a-p

Waktu Shalat Zhuhur
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94 Arasta bina. At-Ta'ris artinya musafir yang singgah di akhir malam, singgahnya untuk

tidur atau istirahat. Lihat dalam kitab Fathu Al-Bari, karya lbnu Haiar (2167).
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@ Dari Jabir bin Abdullah Radhiyatlahu Anhurna, ia berkata, "Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Zhuhur iika matahari

telah tergelincir, melaksanakan shalat Ashar saat matahari masih terasa

panasnya (masih terang), melalcsanakan shalat Maghrib ketika matahari

sudah tenggelam, sedangkan melaksanakan shalat Isya terkadang begini

terkadang begitu; jika beliau melihat orang-orang sudah berkumpul
maka beliau segerakan, dan jika belum maka beliau akhirkan. Adapun

shalat Subuh, maka orang-orangr atau Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam

mengerjakannya saat pagi masih gelap." [HR. Al-Bukhari (560), Muslim
(646),Ahmad (3/369)1.
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@ Dari Khabbab, ia berkata, "Kami pernah menemui Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkeluh kesah kepada beliau akan
panasnya kerikil, narnun beliau tidak memedulikan keluh kesah kamPs."

Zuhair mengatakan, "Lallt aku katakan kepada Abu Ishaq, 'Apakah yang

dimaksud ketika shalat Zhuhur?' Dia meniawab,'Benar.'Aku berkata

lagi, "Apakah maksudnya supaya menyegerakannya?'Iawab Abu Ishaq,

'Benar."'[HR. Muslim (619), An-Nasa'i (496), Ibnu Majah (675), Ahmad
(s/110)1.

(.299, Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Apabila

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di suatu tempat, beliau tidak
melanj utkan perj alanannya hingga beliau menunaikan shalat Zhtthttr."

95 Falam yusykina artinya beliau tidak menjawab keluh kesah mereka dan belum
menghilangkan keluh kesah mereka.
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Lalu ada seorang lelaki yang berkata, 'Meskipun berada di tengah hari?'

Anas menjawab, "Meskipun berada di tengah hari." [HR. Abu Dawud

(1205), An-Nasa'i (497),Ahmad (3i 120)1.

\o t'
Q_r-) €-,4YG

@
Sifat ShalatZhuhur
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@ Dari Anas bin Malik Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

ShallallahuAlaihi wa Sallam melaksanakan shalat Zhuhur saat matahari

sud.ah tergelincir." [HR. Al-Bukhari (540), Muslim (2359), An-Nasa'i (495),

At-Tirmidzi (156), Ahmad (3/161) dari Jabir bin Samurah yang ada pada

IbnuMajah (673)1.
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@ Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca surah pada dua raka'at

pertama dari shatat Zhuhur, dan terkadangbeliau memperdengarkan ayat

kepada kami. Beliau tnernperpa.niang raka'at pertama dan memperpendek

raka'at ked.ua. Beliau juga melakukan hal tersebut pada shalat Subuh,

dengan mernperpanjang raka'at pertama dan memperpendek raka'at

kedua. Demikian pula beliau pernah membacakan kepada kami pada

dua raka'at pertama dal.a.m shalat Ashar dengan rnemperpaniangraka'at

pertarna dan memperpendek raka'at kedu.a." tHR. Al-Bukhari (759), Abu

Dawud (798), An-Nasa'i (974,975), Ahmad (51295), Muslim (451), Ibnu

Majah (829), dengan maknayang samal.
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@ Dari Abu said Al - Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, " sungguh

shalat Zhuhur telah dimulai, sementara seseorang pergi ke Al-Baqi' lalu
menunaikan hajatnya, kemudian ia berwudhu, lalu mendatangi shalat,

sedang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih pada raka'at
pertamayangbeliau panjangkan." [HR. Muslim (454), An-Nasa'i (972),

Ibnu Majah (825), Ahmad (3/35)1.

Menunda

Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila panas sa.ngat menyengat maka
tundalah shalat hingga panasnya mereda; karena panas yang sangat
rnenyengat itu berasal dari hembusan neraka jahnnnnrn." [HR. Al-Bukhari
(536), Muslim (615), Abu Dawud (402), At-Tirmidzi (157), An-Nasa'i (499),

Ibnu Majah (677), Ahmad (21238) dan dari Abu Said Al-Khudri pada Al-
Bukhari (5381.

@
Pelaksanakan Shalat Zhuhur Karena Terik Matahari

yangSangatPanas
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@ Dari Anas bin Malik Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila merasakan cuaca panas, maka
beliau menunda shalat, dan apabila merasakan cuaca dingin beliau
menyegerakannya. " [HR. Al- Bukhari (906), An-Nasa' i (498) ] .
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu
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@ Dari Abu Dzar Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu berkata, "Kami pernah

bersama Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam dalam suatu peri alanan, lalu

seorang muadzin hendak mengumandangkan adzan Zhuhur, maka Nabi

Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tundalah." Sesa.a,t kemudian

muadzin tersebut hendak mengutnandangkan Adzan, maka beliau pun

bersabda, "Tundalah." Hingga kita melihat bayang-bayang bukif6, lalu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya panas yang

sangat menyengat itu berasal dari hembusan neraka iahannam9T. Maka

apabila udara sangat panas rnenyengat, tundalah shalat." lHR. Al-Bukhari
(539), Muslim (616), Abu Dawud (401), Ahmad (5/155), At-Tirmidzi (158)

dari Abu Hurairah, dan pada bab dari Abu Dzarl.

Sesungguhnya Shalat Ashar Itu Adalah Shalat Al-Wustha,
serta Peringatan dari MenundanYa

Ta'alaberfirman,

/ < a I ))-z;4r* !,t-*es $-4i;i:4:G -$.i$)i JLW
"Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat)

karena Allah dengan khusyuk." (QS. N-Baqarah [2]: 238)

Nlah Ta'alaberfirman,

6 :r;i gt<r-$$i'J; 6(',$,Ai't'y\ gi 1'. f
"Maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, shalat

itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya ata,s orang-orang ya,ng

beriman." (QS.An-Nisfl' [ ]: fffi)

Fai'a at-talu!. At-Fai' artinya bayangan. At-Talul bentuk plural dari ta/, yaitu bukit.

Lihat dalam kitab Syarh An-Nawawi'ala Muslim (5/1 19).

Faihi jahannam artinya hembusan panasnya, menyebarnya, dan didihannya. Syarhu

An-Nawawi 'ala Muslim (5/1 18).
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Dari Abu Al-Malih Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "I(anxi pernah

bersama Buraidah pada suatu peperangan saat cuaca mendung,lalu ia
berkata, "Segera laksanakan shalat; karena Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah bersabda, "Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar,
sungguh telah gugur amalannya." [HR.Al-Bukhari (553), An-Nasa'i (473),

Ibnu Majah (694), Ahmad (5/350)1.

@ Dari Abdullah bin umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasututtah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orangyang terluput darinya
shalat Ashar, seperti orangyang kehilangan keluarga dan hartanya." [HR.
Al-Bukhari (552), Muslim (626), Abu Dawud (4 14), At-Tirmidzi ( 175), Ibnu
Majah (685), Ahmad (2/8), Mdik (21), dan dari Naufal bin Mu'awiyah ada
padaAn-Nasa'i (477)1.
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@ Dari Abu Bakr bin,-*:* -f:,,#t *#"f,"#"
ia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Tidak akan sekali-kali masuk neraka orang yang
melaksanakan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya."

lHR. Muslim (634), Abu Dawud (427),An-Nasa'i (A7D),Ahmad (4/136)1.
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@ Dari Abidah As-Salmani, bahwa Ali Rad.hiyallahu Anhu telah

memberitahukannya, bahwa Nabi Shallatlahu Alnihi wa Sallam berdoa

pada saat perang Ahzab, "Ya Allah, penuhilah kuburan dan rumah mereka

dengan api neraka, sebagaimana mereka telah menahan kami dari shalat

Al-Wustha (shalat Ashar) hingga matahari terbenam'" [HR'Al-Bukhari
(4533), Muslim (627),Abu Dawud (409), At-Tirmidzi (2984), An-Nasa'i

(472),yang ada pada Ibnu Majah (686) dari Abdullah bin Mas'ud, Ahmad

(1/154)1.
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@ Dari Abu Bashrah Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "suatlt

ketika Rasulullah Shaltatlahu Alaihi wa Sallam mengimami kami shalat

Ashar dj Mukhammash, beliau lantas bersabda, "sesungguhnya shalat

Ashar ini pernah diwajibkan kepada orang- orang sebelum kalian, namun

mereka menyia-nyiakannya. Karena itu, barangsiapa yang memelihara

shalat ini (Ashar), maka d.ia akan mendapatkan pahala ganda, dan tidak

ada shalat setelahnya hingga bintang terbir. " [HR' Muslim (830), An-Nasa' i
(520), Ahmad (6/396)1.
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@ Dari Al-Ala' bin AbdurrAhman, bahwa ia pernah menemui Anas

bin Malik Radhiyall,ahu Anhu di rumahnya di Bashrah, yaitu ketika selesai

shalat Zhuhur, sementara rumahnya berada di samping masjid. Ketika

kami menemuinya, dia bertanya, "Apakah kalian sudah shalat Ashar?"

Kami menjawab, "BAru, sajakami tinggalkan waktu shalat Zhuhur." Anas

lantas berkata, "Lakukanlah shalat Ashar." Maka kami pun melakukan

shalat ,4shar. Ketika lcami selesai mengerjalcan shalat Ashar, aku mendengar

dia mengatakan, "Aktt. pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Ashar itulah yangbiasa ditelantarkan oleh orang
munafik, ia duduk mengamati matahari, jika matahari telah berada di
antara dua tanduk setan, ia melakukannya dan ia mematuk empat kali,
ia tidak mengingat Allah dalam shalatnya kecuali hanya sedikit sekali."

lHR. Muslim (622), Abu Dawud (413), An-Nasa'i (510), At-Tirmidzi (160),

Ahmad (3/102)1.
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@ Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyatlahu Anhu, ia berkata,
"OrAng-orang musyrik telah menahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dari melaksanakan shalatAshar hingga matahari memerah atau
menguning, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" sungguh mereka telah menyibukkan kita lalai dari melalcsanakan shalat
Wustha -shalat Ashar- semoga Allah memenuhi rongga mereka dan kubur
mereka dengan api." Atau beliau berdoa, "Semoga Allah mengisi rongga

dan kubur mereka dengan api." [HR. Muslim (628), At-Tirmidzi (lB1),

Ahmad (Il404)1.
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@ Dari Abd,ullah bin Mas'ud Rad.hiyaltahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat Al-Wustha

adalah shalatAshar. " [HR. At-Tirmidzi (181), dan dari Samurah bin Iundab
ada pada At-Tirmidzi (2983), Ahmad (5 I l2)1.
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Waktu ShalatAshar
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@ Dari Abu Yunus pelayan Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia
berkata,'Aisyah pernah memerintahkanku untuk menulis mushaf. Lalu
dia berpesan, 'Jika sampai pada ayat ini, "Jagalah oleh kalian seluruh

shalat yang ada dan shalat Al-Wustha," maka beritahu aku." Ketika aku

sampai ayat tersebut, aku lalu memberitahukan kepadanya, seketika itu
pula dia mendiktekan kepadaku, "Iagal,ah oleh kalian seluruh shalat yang

ada dan shalat Al-Wustha, yaitu shalat Ashar, dan berdirilah kepada Allah
dengan penuh kepatuhan." Kemudinn Aisyah berkata,'Aku mendengarnya

dari Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam." [HR.Muslim (629), Abu

Dawud (4 I 0), At-Tirmidz i (2982), An- Nasa' i (47 2), Ahmad (6 I 7 3)1.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallaahu Alaihi wa sallam mengerjakan shalat Ashar pada waktu
matahari masih tinggt. Kemudian ada seseorangyang pergi ke Al-'Awali
(setelah shalat'Ashar), dan ia tiba di sana sa.at matahari masih agak
tinggi -dimana jarak antara Al-'Awali dan Madinah kira-kira 4 mil. " lHR.
Al-Bukhari (550), Muslim (621), Abu Dawud (404), An-Nasa'i (505),Ibnu

Majah (682), Ahmad (3/161)1.
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@ Dari labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Zhuhur ketilca matahari
telah tergelincir, shalat Ashar saat matahari masih terasa panasnya (masih

terang), shalat Maghrib ketika matahari sudah tenggelam, sedangkan

shalat'Isya terka.dang begini dan terkadang begitu; jika orang-orang sudah

berkumpul maka beliau segerakan, dan jika belum maka beliau akhirkan,
sementara wakru shalat Subuh saat pagi masih gelap."% [HR. Al-Bukhari
(560), Muslim (646), An-Nasa'i (526), Ahmad (3/369)1.

98 Bighalas. Al-Chalas adalah waktu gelap di akhir malam, ini adalah awal waktu fajar.
Lisan Al-Arab (.," J E).

@ Dari urwah, ia berkatA, "Aisyah Radhiyallahu Anha telah
memberitahukan kepadaku, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallnm pernah melaksanalcan shalat Ashar, sementara cahaya matahari
yang ad.a dalam kamarnya belum tampak." lHR. Al-Bukharr (522), Muslim
(611), Abu Dawud (407), At-Tirmidzi (159), An-Nasa'i (504), Ibnu Majah
(683), Ahmad (6/85), Malik (2)1.

k#\oK:i\5 \4bbtrft+r +p ,1--,vJt @
,:^U ,;J;l-,7.a\:r,'A! fi:t ,F7*, d; 

"ur\;4\ .lr; rrl ,UV\S \i\+f ;\r"4\, ,+3 \t\ +,;x\3
at;;5tr

6@KnABsHArAr@



@
Bacaan ShalatAshar
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@ Dari Abu said Al-Kt udri Radhiwllahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melaksanakan shalat Zhuhur dan

beliau membaca sekitar tiga puluh ayat pada setiap raka'at. Kemudian
beliau berdiri untuk shalat Ashar pada dua raka'at pertarna sekitar lima
belas ayat." [HR. Muslim (452), An-Nasa' i (47 5), Ahmad (3 I lO2)1.
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@"
aktu Shalat Maghribw

@
shalat

4#
Dari Rafi' bin Khadij Radhiyall"ahu Anhu berkata, "Kami pernah

Maghrib bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika salah

seorang dari kami berlalu pergi, maka ia masih dapat melihat tempat

sandal karni." [HR. Al-Bukhari (559), Muslim (637), Ibnu Majah (687),

Ahmad (41142)1.
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@ Dari salamah bin Al-Akwa' Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami

pernah melaksanakan shalat Maghrib bersama Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam ketika matahari sudah tenggelam tidak terlihat." [HR. Al-
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Bukhari (561), Muslim (636), Abu Dawud, (417), At-Tirmidzi (164), Ibnu
Majah (688), Ahmad (4154)1.
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Dari seorang lelaki dari suku Aslam -salah seorang shahabat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam-, bahwa mereka melaksanakan shalat
Maghrib bersama Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian
mereka pulang ke keluarga mereka di sudut kota Madinah, mereka
melempar anak panah mereka dan mereka masih melihat tempat jatuhnya
anak panah itu." [HR. An-Nasa' i (5 l9)].

beliau, ia berkata, "WaktLt shalat Zhuhur selama belum tiba waktu
shalat ashar, waktu shalat Ashar selama matahari belum menguning,
waktu shalat Maghrib selama tebaran mega merah belum menghilang,
wakru shalat Isya' hingga tengah malam, dan waktu shalat Fajar selama

matahari belum terbit." [HR. Muslim (612), Abu Dawud (396), An-Nasa'i
(521),Ahmad (212L3)1.

e

urulrjLirif 'ir5 
i'e aiir g;## et:.3.l\ cF @

*IL at k tit J-_, JgqA\ rw,qd3t s.+! !/%

@
'aktu Shalat Isya'w

€p4@KnABsHArArW



.4\4;)r b,r:;

,d,iw t',;i 3i.1;1r
o l- lo-\

99 Lisuquthi algamar ats-tsalitsah maksudnya waktu rembulan tenggelam pada malam
ketiga setiap bulannya.

zl tzfs
tgll, Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku

adalah orang yang paling tahu tentang waktu shalat ini, yaitu shalat
isya' yang terakhir, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakannya tatkala rembulan tenggelam pada malam ketigaee." lHR.
Abu Dawud (4 19), An-Nasa' i (527), At-Tirmidzi ( I 65), Ahmad (4 I 27 4)1.
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@ Dari urwah bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha telnh mengabarkan
kepadanya, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

melaksanakan shalat Isya' ketika malam telah masuk sepertiga, dan itu
terjadi ketika Islam belum tersebar luas. Beliau tidak juga keluar hingga
Umar berkata, "Para wanita dan anak-anak sudah tidur." Maka beliau
pun keluar dan bersabda kepada orang-orangyang ada di masjid, "Tidak
ada seorang pun dari penduduk bumi yang menunggu shalat ini selain
kalian." [HR. Al-Bukhari (566), Muslim menambahkan (638): "Kemudian
beliau keluar lalu shalat, seraya bersabda, "Sesungguhnya inilah waktunya,
seandainya aku tidak memberatkan umatku." An-Nasa'i menambahkan
(534): "Shalatlah kalian pada saat antara mega merah telah hilang hingga
sepertiga malam." Ahmad (6/199) dengan lafazh, "Ahli agama sebagai
ganti dari penduduk bumi."l.
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@ Dari Abdullah bin tlmar Ra.dhiyaltahu Anhuma, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah suatu malam disibukkan dengan

suatu uru,san, maka beliau mengakhirkan sh,alat Isya', hingga kami
tertidur di dalam masjid. Kemudian kami terbangun, lalu tertidur, lalu
terbangun, lalu tertidur lagi, hingga akhimyabeliau keluar menemui kami
ketika sepertiga malam terakhir telah berlalu atau sesudahnya, seraya

bersabda, "Tidak ada seorang pun dari penduduk bumi yang rnenunggu

shalat selain kalian." [HR. Al-Bukhari (570), Muslim (639), Abu Dawud
(199),Ahmad (21L26)1.
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@ Dari Abdullah bin umar Rad.hiyall.ahu Anhuma, ia berkata, "sttAtu

nnAla.m, kami menunggu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
shalat Isya'. Lalu beliau keluar menemui kami ketika sepertiga malam
telah berlalu atau sesudahnya, kami tidak tahu apakah ada sesuatu yang
menyibukkan beliau, atau ada urusan lainnya. Ketilca beliau datang, beliau

bersabda, "Apakah kalian tengah menunggu shalat ini, sekiranya tidak
memberatkan umatku, niscaya aku akan shalat mengimami mereka pada

waktu-waktu seperti ini." Kemudian beliau memerintahkan muadzinnya
untuk rnengutnandangkan iqamat shalat." [HR. Muslim (639), Abu
Dawud (420),An-Nasa' i (536)1.
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@ Dari Anas bin Matik Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menunda waktu pelaksanaan shalat
Isya- hingga tengah malam, kemudian beliau shalat, setelah itu beliau
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bersabda, "MAnusiA sernuanya sudah selesai shalat lalu mereka tidur,
dan kalian senantiasa dalam hitungan shalat selama kalian rnenunSgu

pelaksanaannya." [HR. Al-Bukh ari (572)1.

Keutamaan Shalat Isya' Beriama'ah dan Keutamaan
Mengakhirkannya Bersama Imam

NlahTa'alaberfirman,

rt: (Er 6" "&3'bfr @6 ci i#.;* O*
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"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada

Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka tidak
seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu
(bermacam-ma.cAm nikmat) yang tnenyenangkan hati sebagai balasan

terhadap apa yang mereka kerj akan." (QS. As-Saidah t32l : f 6- f 7)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "seandainya manusia mengetahui

apa yang terdapat pada adzan dan shaf pertama lalu mereka tidak akan

mendapatkannya kecuali dengan cara. mengundi, niscaya mereka akan

melakukannya. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat

dalam bersegera menuju shalattD, niscaya mereka akan berlomba-lomba.

Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pada shalat Isya'

dan Subuh, nkcaya mereka akan mendatanginya walaupun harus dengan

1OO At-Tahiir adalah bersegera menuju ke masjid sebelum masuk waktu Zhuhur dan yang

lainnya. Lihat dalam kitab Syarh An'Nawawi 'ala Muslim (4/1 58).
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merangkak." [HR. Al-Bukhari (6 I 5), Muslim (437), Ahmad (2 / 303) ] .
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@ Dari Abi Musa Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku d.an para
sahabatku yangbersamaku di perahu singgah di Baqi' But-han, ketika

itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Madinah. Setiap

malam, beberapa orang di antara mereka secara bergantian menguniungi
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Abu Musa berkata, "Kebetulan

aku bersama kawan-kawanku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam yang saat itu beliau tengah sibuk terhadap urusannya,
hingga beliau mengakhirkan shalat Isya' padahal telah berlalu separuh

rnalam, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan

mengimami mereka, Setelah beliau tunaikan shalatnya, beliau bersabda

kepada hadirin, "Tunggu sebentar, aku akan menyampaikan sesuatu

untuk kalian, bergembiralah, di antara nikmat Allah yang diberikan'Nya

untuk kalian, tidak ada seseorang pun yang mengikuti shalat ini selain

kalian, -atau beliau bersabda dengan redaksi- "Tidak ada seorang pun

selain kalian yang mengikuti shalat di waktu sekarang ini." Aku tidak
ingat lagi mana yang benar dari keduanya. Abu Burdah berkata, Abu Musa

berkata, "Maka kami pulang dengan kegembiraan atas segala yang kami
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Dari Tsabit, bahwa para shahabat pernah bertanya kepada Anas

dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." [HR. Al-Bukhari
(567), Muslim (641)1.

Radhiyallahu Anhu tentang cincin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, lalu dia menjawab, "Su.atu malam Rasulullah ShallallahuAlaihi
wa Sallam pernah mengakhirkan shalat Isya' hingga separuh malam, atnu

@ Dari lbnu Abbas Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, "sttuttt malam

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak mengeriakan shalat
Isya' hingga para sahabat ketiduran dan terbangun, kemudian ketiduran

dan terbangun lagi. Umar bin Al-Khaththab lantas berdiri seraya berkata,

"ShAlAt." Tidak berapa lama Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
rnuncul, seolah-olah aku melihat kepalanya meneteskan air dan beliau

letakkan tangannya di atas kepalanya, beliau lantas bersabda, "Sekiranya

tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan menyuruh mereka agar

mendirikan shalat seperti wakru sekarang." lHR. Al-Bukhari (571), Muslim
(M2),An-Nasa'i (53 1), Ahmad (1 /366)1.
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nyaris separuh malam berlalu, lalu beliau datang seraya bersabda, "Orang-

orang telah shaLat dan ti.dur, sementara kalian terus dihitung dalam shalat

selama kalian menunggu shalat." Anas berkata, "Seolah-olah aku melihat

rnata cincinnya'o' dari perak dan beliau angkat telunjuk kirinya dengan

kelingking." [HR. Al-Bukhari (572), Muslim (640), Ibnu Majah (692),

Ahmad {31267)1.

Makruh Mengucapkanr " Shalatul Atmall"
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(.326, Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan sampai orangArab badui
menggantikan istilah shalat Isya' kalian, sesungguhnya shalat itu dalam
kitabullah tertulis dengan natna shalat Isya', hanya ia berada di tengah

malam ketika unta-unta diperah susunya yang diistilahkan tu'thanl."
lHR. Muslim (644), Abu Dawud (4984), An-Nasa'i (540), Ibnu Majah (704),

Ahmad (2lrs)1.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltnhu Anhu, bahwa ayat ini, "Lambung

mereka jauh dari tempat tidurnya." (QS. As-Saidah [32]: 16) Turun saat

nxenunggu pelalcsanaan waktu shalat yang diistilahkan shalat Al-Atamah. "

lHR. Abu Dawud (1321), At-Tirmidzi (3196) dan lafazh ini miliknyal.

Keutamaan Shalat diAwal Waktu
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'lO1 Wabishi artinya kilauannya. Lihat dalam kitab Syarhu An-Nawawi 'ala Muslim

(s/1 3e).
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Dari Abu Amr Asy-Syaibani, ia berkata, "Pemilik rumah ini telah

memberitahukan kepada kami, seraya menunjuk rumah Abdullah bin
Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "AmAl apakah yang paling dicintai
Allah?" Beliau menjawab, "Shalat pada waktunya." Abdullah bertanya
lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua

orangtua." Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau meniawab,

"Jihad di jalan Allah." Abdullah berkata, "Beliau menyarnpaikan semua

itu kepadaku, sekiranya aku meminta tambahan, niscaya beliau akan
menambahkannya untukku." [HR. Al-Bukhari (527), Muslim (85), An-
Nasa'i (609), At-Tirmidzi (173), Ahmad (1/409)1.

@ Dari ummu Farwah Rad.hiyallahu Anhuma,, ia termasuk shahabat

wanita yang telah berbai'at kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, "Arnalan

apalcah yang paling utama?" Belinu menjawab, "Shal.at di awal waktunya."

lHR. At-Tirmidzi (170), Ahmad (61374)1.

Larangan Menunda Shalat

Nlah Ta'alaberfirman,

"Kemudian datanglnh setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat

W'i{,t#*+ 53i W:6',jA VtA 5ir' pt" lz.il
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dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat." (QS.

Maryam [19]:59)

Nla]nTa'alaberfirman,

@ l;r i,L\3 C "irji@ 4*;lE;
"Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang- orang yang lalai terha.dap

shalatnya." (QS. N-Ma'On [07] : 4-5)

e3i JS, titt i;rJ- i\, : i\s'o;. h\ g) )1 d * @
J-#-3i -rWS &iiArg:ilLV\ d{\L .;K til
,\b)')-;>t3r k,ilt,iit! r3,dJi :ju rr A;ij g tJ'At

.ilr; iJJ 6F {.2;;iil\#K')\i 3F
Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kep adaku, " Bagaimana pendap atmu
jika engkau dipimpin oleh para penguasa yang meninggalkan shalat."
atau beliau mengatakan, "PAnA penguasa yang mengakhirkan shalat
dari waktunya?" Aku jawab, 'Wahai Rasulullah, lantas apayang engkau
perintahkan kepadaku?" Beliau bersabda, "Inkukanlah shalat tepat pada

wakrunya, jika engkau mendapatinya bersama mereka, maka lakukanlah
lagi; karena hal itu dihitung pahala shalat sunnah bagimu." [HR. Muslim
(648), Abu Dawud (431), At-Tirmidzi (176), Ibnu Majah (1256), dan yang

ada pada An-Nasa'i (777),Ibnu Majah (1256), Ahmad (5/169) dengan
makna yang sama, dan dari Ubadah ada pada Ibnu Majah (1257)1.

Waktu-waktu yang Dilarang Melaksanakan Shalat Kecuali
yang Memiliki Sebab
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@ Dari lbnu Abbas Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "orang-orangyang

diridhai mempersalcsikan kepa.daku dan di antara mereka yang paling aku

ridhai adalah (Jrnar, bahwaNabi ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang

shalat setelah Subuh hingga matahari terbit dan setelah Ashar hingga

matahari terbenam." [HR.Al-Bukhari (581), Muslim (826), Abu Dawud
(L276), An-Nasa'i (561), Ahmad (1/51), dan yang ada pada Muslim dari
Abu Hurairah (825), An-Nasa'i (560), Ibnu Majah (1248)1.

k bt iF' Si t:W h, rf; )*..i 41 );L e @
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@ Dari Abdutlah bin Amr Radhiyatlahu Anhuma bahwa Rasulullah

Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, ".. .Maka apabila matahari telah

terbit, tahanlah dari melaksanakan shalat, sesungguhnya ia terbit di
antara dua tanduk set*n." [HR. Muslim (612), Ahmad (2 I 2L0)1.

J. p G, ?)^-,j.3r,i', 6 (8s,.,l3r,8
@ Dari Musa bin Ali, dari ayahnya, ia berlcata,'Aku pernah mendengar

Uqbah bin Amir Al-Iuhani Radhiyallahu Anhu berkata, "Ada tiga waktu
yang terlarang menurut Rasulull"ah Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi kita
untuk mengerjakan shalat dan menguburkan ienazah pa.da waktu-waktu

tersebut, yaitu: saat matahari terbit hingga in agak meninggi, saat matahari

tepat berada di pertengahan langit hingga ia telah condong ke barat, saat

matahari hampir terbenam, hingga i.a benar-benar telah terbenam." lHR.
Al-Bukhari Muslim (831), An-Nasa'i (559), At-Tirmidzi (1030), Ahmad
(41152), dan dari Uqbah binAmir ada pada Ibnu Majah (1519)1.
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@ Dari Amr bin Abasah As-sulami Radhiyaltahu Anhu, bahwa
ia berkata, aku bertanya, "WahAi Rasulullah, pada malam hari yang
manakah yang paling didengar?" Beliau bersabda, "Di tengah malam
yang terakhir, maka shalatlah engkau sesuai keinginanmu; karena shalat
pada waktu itu disaksikan oleh para malaikat dan dicatat pahalanya
hingga engkau shalat Subuh. Setelah itu berhentilah hingga matahari
terbit dan meninggi sampai seukuranlo2 satu atau dua tombak; karena
matahari tersebut terbit di antara dua tanduk setan dan orang-orang
kafir sembahyang pada waktu itu. Kemudian, shalatlah engkau sesuai

keinginanmu; karena shalat pada waktu itu disaksikan oleh para malaikat
dan dicatat pahalanya, sehingga tombak sama lurus dengan bayangannya.

Inlu berhentilah sejenak; karena neraka jahannarn dinyalakan dan semua

pinru-pintu dibuka, sehingga apabila matahari mulai condongke barat,
maka shalatlah engkau sesuai keinginanmu; karena shalat pada waktu
itu disaksikan oleh para malaikat dan dicatat pahalanya, sampai engkau
mengerjakan shalat Ashar. Setelah itu, berhentilah sampai matahari
terbenam; karena matahari terbenam di antara kedua tanduk setan dan
orang-orangkafir sembahyangpada wakru itu." lHR. Abu Dawud (1277),

yang semakna ada pada Muslim (832), Ahmad (4/385)1.
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Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sall,am melarang. . . dan dari melaksanakan shalat

pad,a dua waktu, yaitu setelah Subuh dan setelah Ashar." lHR. Abu Dawud
(2417),Ahmad (3/96)1.
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@ Dari lbnu (Jmar Rad.hiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Iika matahari sedang terbit,

maka tundalah shalat hingga telah meninggi, dan iika matahari sedang

terbenam maka tundalah shalat hingga benar-benar terbenam. " [HR. Al-

Bukhari (583), Muslim (829), An-Nasa'i (570), Ahmad (2119)1.
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@ Dari Jabir bin Yazid bin Al-Aswad, dari ayahnya, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Faiar di Mina. Ketika

beliau berpaling, beliau melihat dua orang lelaki di belakang (tidak

shalat). Beliau kemudian memanggil keduanya, hingga kedua lelaki itu
dibawa ke hadapan beliau dalam keadaan gemetar. Beliau bertanya,

"Apa yang menghalangi kalian berdua untuk shalat bersama iama'Ah?"
Keduanya menjawab, "Karni telah menunaikan shalat di rumah." Beliau

bersabda, "Janganlah kalian berbuat seperti itu, jika salah seorang dari
kalian telah menunaikan shalat di tempat tinggalnya, lalu mendapati
jama'ah yang sedang shalat bersama imam, maka hendaklah ia turut
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menunaikan shalat; karena shalat itu baginya nafilah (sunnah)." lHR.
Ahmad (4/161)1.

Perbedaan Waktu-walcu Larangan Shalat
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bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu datang pada hari peperangan
Khandaq setelah matahari terbenam hingga ia mengumpat orang-
orang kafir Quraisy, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku belum
melaksanakan shalat Ashar hingga matahari hampir terbenam." Maka
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Demi Allah, aku juga

belum melaksanakannya." Kemudian kami berdiri menuju aliran air
sungai, beliau berwudhu dan kami pun ikut berwudhu. Kemudian beliau

melaksanakan shalat Ashar setelah matahari terbenam, dan setelah itu
dilanjutkan dengan shalat Maghrib." lHR. Al-Bukhari (596, 945), Muslim
(631), At-Tirmidzi (lB0)1.

@ Dari Jabir bin Abd,utlah Radhiyallahu Anhuma, bahwa (Jmar
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@ Dari Ali Radhiyaltnhu Anhu, bahwa Nabi Shaltaltahu Ataihi wa

Sallam melarang shalat setelah Ashar kecuali jika matahari masih tinggi.

lHR. Abu Dawud (I27 4), An-Nasa' i (57 2), Ahmad ( I / 1 4 I )1.
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@ Dari Ibnu (rmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian sengaja
melaksanakan shalat ketika matahari sedang terbit dan juga ketika sedang

terbenam." [HR. Al-Bukhari (582), Muslim (B2B), An-Nasa'i (562), Ahmad
(2ns)l.

Barangsiapa yang Mendapatkan Satu Raka'at Shalat di Akhir
Waktunya
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, bahwa Nabi Shaltallahu
Alnihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mendapatkan satu raka'at dari
shalat Subuh sebelum terbit matahari, berarti dia mendapatkan shalat
Subuh. Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat Ashar
sebelum terbenam matahari, berarti dia telah mendapatkan shalatAshar."

lHR. Al-Bukhari (579), Muslim (608), Abu Dawud (412), An-Nasa'i (514),

At-Tirmidzi (186), Ibnu Majah (699), Ahmad (21474)1.

Barangsiapa Mendapatkan Satu Raka'at Shalat Bersama

Iama'ah Maka Dia Telah Mendapatkan Shalat lama'ah

,{b,ar k ttr i;'ai'.r- &t g; i}3 A :* @
.;);l I'3t)\i i5-6,;->LXl t

@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mendapatkan satu

U xsr sl)\icr'iU '{,
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@ Dari Aisyah Radhiyattahu Anha, dari Nabi Shatlallahu Alaihi
wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Apabila makan malam sudah
dihidangkan sementara iqamat shalat telah dikumandangkan, maka
dahulukanlah makan malam." [HR. Al-Bukhari (671), Muslim (557), An-
Nasa' i (852), Ahmad (6i 39) dari Anas bin Malik ada pada At-Tirmidzi (353)

danlbnuMajah (933)1.
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@ Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila makan malam salah seorang
dari kalian sudah dihidangkAn, sementara iqamat shalat telah
dikumandangkan, maka janganlah ia berdiri hingga selesai makan." l}JR.
Al-Bukhari (673), Muslim (559), Abu Dawud (3757),Ahmad (2120)1.

raka'at dari shalnt, berarti diatelah mendapatkan shalat." [HR. Al-Bukhari
(580), Muslim (607), Abu Dawud (1121), Ibnu Majah (1122), Ahmad
(2t2BO)1.

Apabila Waktu Shalat Telah Tiba dan Makanan Telah

Dihidangkan

Tuma' ninah, Ktrusyu' dan Menyempurnakan Gerakan-
gerakan Shalat

Ta'alaberfirman,
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"Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan lalcsanakanlah (shalat)

karenaAllah dengan khusyuk." (QS. N-Baqarah [2]: 238)

/.Jlah Ta'alaberfirman,

-44\w i'i* eir,2;itir @'blJK$i
"sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitul orang yang

khusyuk dalam shalatnya. " (QS. AJ-Mu'min0n l23lz l-2)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabdn, "sesungguhnya yang pertama. kali akan dihisab

dari amal perbuatan manusia pada hari Kiamat adalah shalntnya." Beliau

melnnjutkan sabdanya, "Allah Azza wa Jalla berfirman kepada Malaikat

-dan Dia lebih mengetahui amalan seseorang-, "Periksalah shalat hamba'

Ku, ia rnenyernpurnakannya atau rnenguranginya? Jika sempurna, maka

dicatatkan baginya dengan sennpurna. Adapun iika terdapat kekurangan,

maka Allah berfirman, "Periksa kembali, apakah hamba-Ku memiliki
amalan shalat sunah?" Iika terdapat shalat sunnahnya, maka Allah
berfirman, "Cukupkanlah kekurangan yang ada pada shalat waj ib hamba-

Ku itu dengan shalat sunnahnya." Kemudian semua amal manusia

dihisab dengan cara demikian.lHR. Abu Dawud (864), An-Nasa'i (465),

At-Tirmidzi (413), Ibnu Majah (L4.zs),Ahmad (2 I 425)1.
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke masjid, lalu seorang lelaki masuk
ke masjid dan langsungmenunaikan shalat. Kemudian lelaki itu memberi
salam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Rasulullnh
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab salamnya sera.ya bersabda,
"Kembalilah dan ulangi shalatmu karena engkau belum shalat." Lalu
lelaki itu kembali mengulangi shalatnya seperti yang dilakukan pertama
tadi, kemudian datang menghadap kepada Nabi ShallallallahuAlaihi wa
Sallam dan memberi salam, malca Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menjawab salamnya, nanxun kembali beliau bersabda kepada orang ini,
"Kembalilah dan ulangt. shalatmu karena engkau belum shalat." Beliau
memerintahkan orang ini sampai tiga kali, hingga pada akhirnya lelaki
tersebut berkata, "Derni Dzat yang mengutus engkau dengan kebenaran,
aku tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu, maka ajarkanlah aku,."
Beliau lantas bersabda, "Jika engkau berdiri untuk shalat maka mulnilah
dengan takbir, lalu bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-Qur'an,
kemudian rukuklah sampaibenar-benar rukuk dengan thuma-ninah, lalu
bangkitlah dari rukuk hingga engkau berdiri tegak, lalu sujudlah hingga
benar-benar thuma'ninah, lalu angkat kepalamu untuk duduk hingga
benar-benar duduk dengan thuma'ninah. Makalakukanlah dengan cara
seperti itu dalam seluruh shalatmu." [HR. Al-Bukhari (757), Muslim (397),

Abu Dawud (856), An-Nasa'i (BB3), At-Tirmidzi (303), Ibnu Majah (1060),
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Ahmad (21437)1.
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@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah kalian lihat kiblatku
di sini. Demi Allah, tidaklah tersembunyi bagiku khusyu' dan rukuk
kalian. Sungguh aku dapat melihatnya dari belakang pungungka. " [HR.

Al-Bukhari (418), dan dari Anas terdapat pada Muslim (424), An-Nasa'i
(1 1 16), Ahmad (2/303)1.

a, k titt J*r\ k,ib'ob ht ri;ij"$ A :*

a4 ,o.
rJl a:-c ^te;t;i",Jr

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Pada

suatu hari Rasulullah Shallallahu Al.aihi wa Sallam shalat mengimami

kami, kemudian beliau berpaling seraya bersabda, "Wahai Fulan,
tidakkah engkau memperbagus shalatmu, tidakkah seorangyang shalat

mencermati apabila dia shalat, bagaimana dia melaksanakan shalat?

Dia melaksanakan shalat adalah untuk dirinya sendiri. Demi Allah,
aku melihat dari arah belakangku sebagaimana aku melihat dari arah

depanku." [HR. Muslim (423),An-Nasa' i (87 l), Ahmad (2 I 449)).
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@ Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam melaksanakan shalat di atas kain yang bergambarlos lalu beliau

melihat kepada gambar tersebut, selesai shalat, beliaubersabda, "Pergilah

dengan membawa kain ini kepada Abu lahm dan tukarlah dengan kain

polostM milik Abu Jahm; karena kain ini tadi telah menganggu shalatku."

Hisyam bin Urwah berkata, dari ayahnya, dari Aisyah, Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku melihat pada gambarnya dan aku

khawatir gambar iru menggangguku. " [HR. Al-Bukhari (373,752), Muslim
(556), Abu Dawud (914), Ibnu Majah (3550), Ahmad (6/37)1.
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Dari Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, " Sungguh lcami

pernah berbicara ketika sedangmelaksanakan shalat hingga ada seorang

di antara kami yang berbicara dengan temannya tentang kebutuhannya,

sampai kemudian turun firman Allah Ta'al*, "Peliharalah seluruh shalat

kalian dan shalat Al-Wustha dan berdirilah dalam shalat untuk Allah

dengan khusyu'." Maka kami diperintahkan untuk diam. tHR. Al-Bukhari
(1200), Muslim (539), Abu Dawud (949), An-Nasa'i (l2lB), At-Tirmidzi
(2986, 405), Ahmad (4/368)1.

(f;e1;r& @

Khamishah kain wol yang bergambar, artinya kain tersebut memiliki ciri-ciri. Lihat

dalam kitab Charib Al-Hadits milik lbnu Al-Jauzi, Bab huruf kha' bersama huruf mim
(1/308).

Anbijaniyyahadalah kain yangdibuatdari bahan wol bercorak namun tidak bergambar.

Dinisbatkan kepada tempat yang bernama Anbijan. Lisan Al-Arab (6 + ,-r).
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@ Dari Hudzatfah Radhiyattahu Anhu, bahwa ia pernah melihat
seseorang melaksanakan shalat dengan rnenguranginyalos, maka
Hudzaifah menegurnya, 'Sejak kapan engkau melaksanalcnn shalat seperti

ini?" Ia menjawab, "Sejak ernpat puluh tahun lalu." Hudzaifuh berkata,
"Engkau tidak melalcsanakan shalat sejak empat puluh tahun. Seandainya

engkau mati dalam keadaan shalat seperti ini, maka engkau pasti akan
mati bukan di atas fitrah16 Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam."
Kemudian ia menambahkannya, "Sesungguhnya orang itu benar-benar
meringankan shalatnya, menyetnpurnakannya, dan memperbaikinya. "

lHR. Al-Bukhari (791, pada nomor 389 ada tambahan "Seorang lelaki yang

tidakmenyempurnakan rukuk dan sujudnya"), An-Nasa'i (1311), Ahmad
(5/384)1.

at k il\ inoK :5\! rip eirr eJ ali,3' @
,W-v G";r..4 J; i+:;- l Z_Slt b e\ e3
,ifr oK:,a-V G- ;1 e :;,x- ? *'\t 3q" \'r-Y)

.6.^;;,\' )

&i e.;;, 'i6 ire bt ,{, u)v ,t

@
kuran Lamarrya Gerakan

\31'J-4t r{iL
zi -l,,9 3

1O5 Fathaffafa artinya mengurangi shalatnya, sehingga tidak menyempurnakan rukuk dan
rukun-rukunnya. Lisan Al-Arab ( .e ,-, !)

106 Fithrah artinya sunnah. Lisan Al-Arab 1., ! e.r)
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berlanta, "Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam apabila mengangkat kepalanya dari rukuk, maka
beliau tidak bersujud hingga benar-benar berdiri tegak. Apabila beliau
mengangkat kepalanya dari sujud, maka beliau tidak sujud kembali
hingga benar-benar duduk sernpurna, dan beliau menghamparkan kaki
kirinya dan menegakkan telapak kaki kanAn." [HR. Muslim (498), Abu
Dawud (783), Ibnu Majah (893), Ahmad (6/31)1.

StandarU Shalat

,\fl\rfJ,

4!l
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@ Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku
memerhatikanloT shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu aku
mendap atkan berdirinya, rukuknya, i' tidalnya setelah rukuk, suj udnya,
duduknya di antara dua sujud, sujudnya, duduk antara dua salam dan
keluarnya dari shalat setnuanya mendekati sama." [HR. Al-Bukhari (792),

Muslim (47 1 ), Abu Dawud (854), An-Nasa' i ( 1 33 1, 1 064), At-Tirmidzi (27 9),

Ahmad (41294)1.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallot u eniu, ia berkata, "Aku
tidak akan segan-seganlog untuk mencontohkan kepada kalian cara
shalat sebagaimana aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakan shalat bersama kami." Tsabit berkata, "Anas bin Malik
mengerj akan sesuatu yang belum pernah aku lihat kalian mengerj akannya.
Dia mengangkat kepala dari rukuk lalu berdiri lama sekali hingga ada
seseorangberkata, 'Dia telah lupa.' Juga ketika duduk di antara dua sujud,
dia terdiam lama hingga ada seseorangberkata, 'Dia telah lupa."' tHR. Al-
Bukhari (821), Muslim (472),Ahmad (31226)1.

Ramaqtu artinya aku lama memerhatikan beliau. Lisan Al-Arab (J p-1).
Laa aalu artinya aku tidak akan meninggalkan, atau aku tidak akan meringkas. Lihat
Fath Al-Bari, karya lbnu Hajar (10/102).
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Sifat Shalat Nabi Shellellehu Alaihi wa Sallam

Allah Ta'alaberfirman,

fit,rrr^fw'r( 6Jfu l;a $ ;; q#'o*fr
@ (,$K,S;'

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari Kiamat dan yangbanyak mengingat Allah." (QS. Al-

Ahzab l33l:2r)
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@ Dari Abtu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam dan

Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu bertakbir dalam setiap shalat; baik yang waiib rnaupun yang

selainnya, pada bulan Ramadhan rnaupun di luar Ramadhan. Dia
bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika akan rukuk, kemudian dia
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nxengucapkan,'Sami' allahu liman hamidah (semo ga Allah mendengar
pujian orangyang memuji-Nya).' Kemudian sebelum sujud dia membaca,
'Rabbana wa lakal hamdu (wahai Rabb kami, bagi-Mu segala pujian)'.
Lalu mengucapkan, 'Allahu Akbar' ketika akan turun sujud, kemudian
bertakbir ketika mengangkat kepalanya dari sujud. Kemudian bertakbir
lagi ketika akan sujud, kemudian bertakbir ketika akan mengangkat
kepalanya dari sujud, lalu bertakbir ketika bangkit berdiri dari duduk
untuk raka'at kedua. Dalam setiap raka'at shalat, dia mengerjakan seperti

itu, lalu setelah selesai ia berkata, "Derni Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, sesungguhnya aku telah mencontohkan shalat kepada kalian
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
sungguh demikianlah tatacara shalat beliau hingga beliau meninggalkan
dunia ini." [HR. Al-Bukhari (803), Muslim (392) (sngan ringkas, Ahmad
(2t270)1.

,i.&slsfit'h,i* 6Kr,af,u\,F: 3 O iA
,$fi l\ ,ixs,Jt-E. ful {JL e ,i,:; 6K, ,,;-1\ M.,

tg!g, Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Dahulu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam membuka shalat dengan takbir dan
membaca,'Alhamdulillahi rabbil alamin.' Apabila beliau rukuk, niscaya
tid.ak mengangkat kepalanyaloe dan tidak menundukkannyallo, akan
tetapi melakukan antara kedua hal tersebut. Apabila beliau mengangkat
kepalanya dari rukuk, niscaya tidak bersujud hingga beliau berdiri tegak.

Apabila beliau mengangkat kepalanya dari sujud, niscaya tidak akan sujud

1O9 Lam yusykhish ra'sahu artinya tidak mengangkat kepalanya ke atas. Lihat Charib Al-
Hadits, karya lbnu Salam (21274).

11O Walam yushawwibhu artinya tidak menundukkan hingga ke bawah. Lihat Syarah An-
Nawawi Ala Muslim (4/21 3).
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kembali hingga beliau duduk dengan lurus. Beliau membaca tahiyyat pada

setiap dua raka' at. Beliau menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan

kaki kanannya, belia,u melarang cara duduknya setAnllt, beliau rnelarang

seorang lelaki nxenghatnparkan kedua siku tangannya sebagaimana

binatangbuas menghampar, dan beliau rnenufiip shalat dengan salam."

lHR. Muslim (498), Abu Dawud (783), Ibnu Majah (812, 869), Ahmad
(6/ 194) dengan ringkasl.
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lll lJqbatuasy-syaithanyaitumeletakkankeduabokongnyadiataskeduatelapakkakinya
ketika duduk di antara dua sujud, sebagaimana yang dilakukan sebagian orang. Lihat

Syarah An-Nawawi Ala Muslim (41214).
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@ Dari Muhammad bin umar bin Atha', ia berkata, "Aku pernah

mendengar Abu Humaid As-Saidi Radhiyallahu Anhu berkata di tengah'

tengah sepuluh shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
di antara mereka ada Abu Qatadah. Abu Humaid berkata, "Aku lebih

mengetahui tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
daripada kali,an." Merekn berkata, "Kenapa demikian? Demi Allnh padahal

engkau bukanlah orang ya.ng sering menyertai beliau dan bukan pula
orangyang paling dahulu menjadi shahabat beliau daripada katni."
Dia berkata, "Ya, benar." MerekA berkata, "Jika demikian, jelaskanlah."

Abu Humaid berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

hendak memulai shalatnya, beliau mengangkat kedua tangan hingga
sejajar dengan kedua bahunya, kemudian beliau bertakbir sehingga

sernua tulang beliau kembali pada tenxpat semula dengan lurus. Lalu
beliau membaca bacaan shalat, kemudian beliau bertakbir sambil
mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan kedua bahu, lalu rukuk
dengan meletakkan kedua telapak ta.ngan di atas kedua lutut, kemudian
meluruskan punggung dan tidak menundukkan kepala dan juga tidak
menengad.ah. Setelah itu beliau mengangkat kepala sambil mengucapkan,

'Sami'all.ahu liman hamidah.' Kemudian beliau mengangkat kedua tangan

sehinga sejajar dengan keduabahu dan lurus. Lalu mengucapkan, 'Allahu

Akbar', setelah itu beliau turun ke lantai, lalu merenggangkan kedua
tangannya dari kedua lambungnya, kemudian beliau mengangkat kepala

dan melipat kaki kirinya dan mendudukinya dengan membuka kedua
jari-jari kakinya apabila bersujud. Kemudian rnengucapkan, 'Allahu
Akbal', setelah itu beliau mengangkat kepala dan melipat kaki kirinya serta

mendudukinya sehingga tulang beliau kembali ke posisinya, kemudian
beliau mengerjakan seperti itu di raka'at yang lain. Apabila beliau berdiri
setelah dua raka'at, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangan
sampai sejajar dengan kedua bahu, sebagaimana beliau bertakbir ketika
memulai shalat. Beliau melakukan cara seperti itu pada sisa shalatnya,

dan ketika beliau duduk tahiyat yang terdapat salam, beliau mengubah
posisi kaki kiri dan duduk secara tawarruk (duduk dengan posisi kaki kiri
masuk ke kaki kanan)." Setelah itu sepuluh shahabat tersebut berkata,
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"Engkau benar, demikianlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melaksanakan shalat." [HR.Al-Bukhari (B2B), Abu Dawud (730), At-
Tirmidzi (304), Ibnu Majah (1061), Ahmad (51424)1.
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@ Dariwa' it bin Hujr Rad.hiyaltahu Anhu, ia telah mengabarkannya, ia

berkata, Aku berkata, "sungguh aku benar-benar akan melihat Rasulullah

ShalLallahu Alaihi wa Sallam bagaimana tata cara beliau melaksanakan

shalat." Ia melanjutkan, "Beliau berdiri, kemudian bertakbir sambil
mengangkat kedua tangannya hinga sejajar dengan kedua telinganya,

kemudian beliau meletakkan ta.ngan kanannya di atas punggung telapak

tangan kirinya. Ketika beliau ingin rukuk, beliau mengangkat kedua

tangannya seperti tadi." Wa'il melaniutkan, "Lalu beliau meletakkan

kedua tangannya di atas kedua lututnya (ketika rukuk). Ketika beliau

hendak mengangkat kepalanya dari rukuk, beliau mengangkat kedua

tangannya seperti tadi, kemudian beliau sujud dengan menjadikan kedua

telapak tangannya sejajar dengan kedua telinganya. Kemudian beliau

duduk denganbertumpu di atas kakikiri dan meletakkan telapak tangan

kiri di atas paha dan lututnya yang kiri, serta meniadikan batas siku yang

kanan di atas pahayangkanan. Lalu beliau menggenggam keduaiarinya
dengan membentuk seperti lingkaran, kemudian beliau mengangkat
jari telunjuknya dan aku melihat beliau menggerak-gerakkannya seraya

berdoa." [HR. Muslim (401), Abu Dawud (726), An-Nasa'i (BBB), At-
Tirmidzi (292),Ibnu Majah (867), Ahmad (4/318)1.
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Keutamaan Bersegera Menuju Shalat

NlahTa'alaberfirman,

"Dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling
dahulu (masuk surga), mereka itulah orangyang dekat (kepada Allah)."
(QS. Al-Wnqi'ah [56]: r0- r r)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "seandainya manusia mengetahui
apa yang terdapat pada adzan dan shaf pertama lalu mereka tidak
mendapatkannya kecuali dengan cara mengundill2, niscaya mereka akan
melakukannya. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat
dalam bersegera menuju shalat, niscaya mereka akan berlomba-lomba.
Seandainya mereka mengetahui kebaikanyangterdapat pada shalat Isya
dan Subuh, niscaya mereka akan mendatangtnya walaupun harus dengan
meranglcak. " [HR. Al-Bukhari (6 I 5), Muslim (43 7), An- Nasa' i (539), Ahmad
(2/303)1.

Sebaik-baikShaf

'6i;fi,J4i@64:rit,;+t(,
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@
Lelaki dan Perempuan dalam Shalat

at k ty J-rju,ju & aiir eJ G3 g * @
qi.'j;:,L6jj t;FS,\A'Ji,lq?t ,)rL F ;*r r{L
'112 Yastahimu dan al-istihman artinya mengundi dengan dilakukan undian. Lihat Fath Al-

Bari milik lbnu Hajar (11134).
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebaik-baik shaf kaum lelaki
adalah yang paling depan dan sejelek-jeleknya adalah yang paling
belakang. Adapun sebaik-baik shaf kaum wanita adalah yang paling
belakang dan sejelek-jeleknya adalah yang paling depan." [HR. Muslim
(440), Abu Dawud (678), An-Nasa'i (819), At-Tirmidzi (224),Ibnu Majah
( 1000), Ahmad (2 I 367)1.

Perintah untuk Menghadap Kiblat saat Shalat

ll.JlahTa'alaberfirman,

j:;,Wi'^rV. {Lt-;{,';3( a,r,i: ,k €j i'
', 
;J:r,{sfr \}i 3K v Lfi i6fi )?Ai F, 66;5

"Karni melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit,
maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka

hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saia engkau

berada, hadapkanlah wajahmu ke arah iru. " (QS. N-Baqarah l2lz rua)

J6i"rt ,j\!,i)r,11 +1 J; i?'{t r1L.i.rr j; +r
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam masuk ke masjid, kemudian seorang lelaki

masuk lalu melalcsanalcan shalat, kemudian ia duduk seraya mengtcapkan

salam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam meniawab salamnya seraya bersabda,

" Kemb alilah, lalu shalatlah, se sungguhnya kamu b elum melaksanakan
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shalat." Maka orang iru kembali . . . dan disebutlcan di dalamnya, "Apabila

engkau hendak berdiri melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah
wudhu, kemudian menghadaplah ke arah kiblat, lalu bertakbirlah." lH'R.
Al-Bukhari (6251), Muslim (397), Ibnu Majah (1060), Ahmad (21437)1.

@
Orang yang Melaksanakan Shalat tidak Menghadap Kiblat

Kemudian Ia Mengetahuinya

Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan para shahabatnya dahulu shalat menghadap ke arah
Baitul Maqdis, maka ketika turun ayat, "Palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram, dan di mana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu
ke arahnya." LAht seorang lelaki dari Bani Salamah lewat dan berseru

kepada kaumnya ketika mereka sedang rukuk dalam shalat Fajar dengan

menghadap ke Bairul Maqdis, "Ketahuilnh, bahwa kibl"at telah dialihkan ke

Ka'bah - ia berseru dua lcali -. " Maka mereka pun beralih ke Ka'bah dalam
posisi rukuk." [HR. Muslim (527),Abu Dawud (1045), Ahmad (21437)1.

"&a t3; i,K u L# iAt )4i fr 6i;5 i;,\
,iG e L;3 & $li \tu,aLtL 6 b k f {r,L:"

EKr &u? $ ili:r ..it .if ,o+irir *?;it
.E53r JLL$S u( qu-r -1.i"'y-
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-t)Lai,' j; *tr i;.i1 ,jtl!.,*Te;q tteJl ,ic e
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@ Dari lbnu umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Ketika orang-
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orang mekzksanakan shalat Subuh di Quba' , tiba-tiba datang seorang lelaki
seraya berkata, "sungguh tadi malam telah turun ayat kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau diperintahkan untuk menghadap

ke arah Ka'bah." Maka orang-orangyang sedang melaksanakan shalat
berputar menghadap Ka'bah, padahal pad.a saat itu wajah-waj ah mereka

sedangmenghadap ke negeri Synrn." [HR. Al-Bukhari (403), Muslim (526),

An-Nasa' i (492),Ahmad (3 I 284)1.

Membuat Sutrah (Pembatas) untuk Imam dan Orang yang
Shalat Sendiri dan Batasannya

(l 
'j\5 

ir airr

e'y Y ifu.i F ?*\q4 e :iH J-1\
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@ Dari rhalhah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kutni pernah
melalcsanakan shalat, sementarahewan temak melintas di hadapan kami,

lalu kami menceritakan hal tersebut kepada Rasulullnh Shallallahu Alaihi
wa Sallam, maka beliau bersabda, "Kalaulah sudah ada benda seperti

kayu yang ada di punggung unta dan diletakkan di depan salah seorang

dari kalian, maka sesuatu yang melintas di hadapan mereka tidak akan
membahayakan (membatalkan shalatnya)." [HR. Muslim (499), Abu
Dawud (685), At-Tirmidzi (335), Ibnu Majah (940), Ahmad (1 / 161) dari Abu
Dzar terdapat pada Muslim (510)1.

*{iLht k*ri;Sfu:Wbtrf,# c;\ * @
,# *4 s{'d,F {9\, ? #t (; €"lil or'{t
uiar 'e #,FJ\ 0 \ fr 6$i;$ JstS,ql
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.iU;'il
@ Dari Ibnu (Imar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika keluar unfiik melaksanakan shalat hari
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raya, beliau meminta sebuah tombak lalu ditancapkannya di hadapannya.
Kemudian beliau melalcsanakan shalat dengan menghadap ke arahnya,
sedangkan orang-orang melaksanakan shalat di belakang beliau. Beliau
melakukan hal yang sama pada saat bepergian, yang kemudian diteruskan
oleh para pemimpin." [HR. Al-Bukhari (494), Muslim (501), Abu Dawud
(687), Ibnu Majah (941, 1305), Ahmad (2/106)1.

ht ri: or? #r iie 5's,isO.;;jt,*\,f @
L; :irl! ,ti;tt'. i*tSci(r UF i ,#,*sr 'rl;;u r+:6,L

e'oK '{t $L ht k +t i-t',t1,€'I\ }.o}*
,{r'at k +t b !:i,V *4 ;;{ H &i+,t n G}-

u;lr ?rt
@ Dari Al-Hasan Al-(Jrani, ia berlanta, "Disebut-sebut di sisi Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma sesuatu yang dapat menxutuskan shalat, mereka
menyebutkan anjing, keledai, dan wanita. Maka lbnu Abbas pun berkata,
"Kalian tidak menyebut anak kambing, sungguh suatu hari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat, lalu seekor anak kambing melintas
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam segera mendahuluinya ke

arah kiblar." [HR. Ibnu Majah (953), Ahmad (1/341), dari Yahya bin Al-
lazzar, dari IbnuAbbas, terdapat padaAbu Dawud (709)1.

;*r r{i- ht k €)\ O, W bt rf; a $v..lt @
;*r $L at k bt )-, q4Aii\ii d.3 

'&Jri 
rdf
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.ALe;\ii ;.I 5*; c.AV'*JtI e\15L5.

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, bahwa ia berkata, "Aku pernah tidur di depan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallnm dan kakiku berada di arah kiblatnya. Jika
akan bersujud, beliau menyentuhku dengan tangannya, maka aku pun
menarik kakiku. Jika beliau berdiri, maka aku luruskan kembali kakiku."
Aisyah berkata, "Kala itu rumah-rumah tidak memiliki lampu." tHR. Al-
Bukhari (513), Muslim (512), An-Nasa'i (167), Ahmad (6/199)1.
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@ Dari Aisyah Rad.hiyatlahu Anha, boi*o Nabr snlauallahu itaihi
wa Sallam melaksanakan shalat malam, sementara aku berbaring antara

beliau dan arah kiblat seperti jenazah." lHR. Muslim (512), Abu Dawud
(711), Ibnu Majah (956), Ahmad (6/199)1.

'CA\'3i .i:f ytAr*r{+,jjE )-*r @
fi:ti';e *4c$,ra.E1u 'ek;*t *{L lat k

jw5;ipr*4&;F:7a\,#:
@ Dari Aun bin Abu luhaifuh wahb As-suwa'i, d.ari ayahnya, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengeriakan shalat bersama

mereka di Bathha' sementara, di depan beliau terdapat tongkatlt3. Beliau

mengerjakan shalat Zhuhur dua raka'at dan Ashar dua raka'at, dan di
belakang tongkat itu melintas seorang wanita dan seekor keledal. " [HR. Al-

Bukhari (499), Muslim (503), Abu Dawud (688), At-Tirmidzi (197), Ahmad
(4t307)).

ci*,:K, iV'^:L frt r*;&+s\,1Jt # G,p e
.!dJ l'n ;\ *\ ;;;r?*r r{L bt k itt )-, el

@ Dari sahl bin sa'ad As-saidi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Jarak

antara. tempat shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan

dinding adalah seukuran jalan untuk kambing." [HR. Al-Bukhari (496),

Muslim (508), Abu Dawud (696) dengan maknayang samal.

')\+ oK :ir.6 & ;ir €; tfit ,y'* &
\ri|idl eiK u;+lt i:s

@
o

r...*ljl
@ Dari salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Jarak

antara dinding masjid dari mimbar kira-kira seukuran seekor kambing

bka melintas." [HR.Al-Bukhari (497), Muslim (509) dengan makna yang

113 Anazah adalah tongkat yang bagian bawahnya terbuat dari besi. Syarah An-Nawawi
Ala Muslim (4/219).
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samal.

Ar i;i6,it5 iia aior 6zu1L e ; $-e * @
i,ri.L3i! rfr jt ?'-i k tsLrk, 4L hr k

.'tJ,;$L.-ltg:iJr #
@ Dari sahl bin Abu Hatsmah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila salah seorang

di antara kalian melaksanakan shalat dengan sutrah, hendaklah dia
mendekat kepadanya hingga setan tidak dapat rnenxutus shalatnya." lHR.
Abu Dawud (695), An-Nasa' i (7 47) lafazh ini miliknya, Ahmad (4 I 2)1.

ht k *t,);;oK :-J\5 tii; al'r €; $V6e @
.crt "'L^e,,r:itU i?i4?W! u.:,,i W'{, $L

@" ;: 
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Anha, ia berkata, "Rasututtnh shattallahu
Alaihi wa Sallam tnetnpunyai sehelai tikar yang dibentangkannya di siang
hari dan dijadikannya tabir di malam hari, yang dipakai oleh beliau saat
shalat menghadapnya." lHR. Al-Bukhari (sBOt) dengan panjang, Muslim
(7 B2), Ibnu Majah (942)1.

Larangan Melewati Orangyang sedang Melaksanakan Shalat
Kecuali karenaDarurat

*,t '1

o 6z+
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@ Dari lbnu Ilmar Radhiyallaiu ernu*a, dari ttour=sniuollahu
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t

Alaihi wa Sallam, bahwa beliau pernah menambatkan tunggangannya
lalu melaksanakan shalat menghadap ke arahnya. Aku berkata, "Apakah
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engkau pernah melihat bahwa tunggangannya iru berjalan pergi?"l.a lbnu
Umar menjawab, "Beliau ambil tali pelananya lalu meletakkannya
di depannya, kemudian shalat menghadap ke arahnya." Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma juga pernah melakukannya. [HR. Al-Bukhari
(507), yang ada pada Muslim (502), Abu Dawud (692), At-Tirmidzi (756),

At-Tirmidzi (352), Ahmad (2 I L47) dengan makna yang samal.

k +t i;'6i',"; ht rfr,32,Lt # A * @
airt

zoz

t)1+

@ Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyattahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang di antara
kalian mengerjakan shalat, maka janganlah dia membiarkan seseorang

berlalu di hadapannya, dan hendaklah dia mencegahnya semampunya.

Jika orangitu menolak, maka hendaklah dia memeranginya, karena dia
adalah setan." [HR. Al-Bukhari (509), Muslim (505), Abu Dawud (697), An-
Nasa' i (756), Ibnu Majah (954), Ahmad (4/ 169)1.

e e "e:i'G+\ rJra,i i::'li # q p e @
,{L,it, k *r $ b-Criu ei-iji-i,; eiir g; #
it i*, i\3,r_*;i itts,jAt q4 &-;nr a.'*)
iJLt:Y,4At gr( dor_lLJt '&5:kr* 

^:,y:r.Xt\ji iU .d*i 6i Hii & xr';a 3rr3)\ =;4ilJKJ
t;:i \#,:iYy" 6)ijui,5rii .f

@ Dari Busr bin Said, bahwa Zaid bin Khalid. Al-Juhani telah
mengutusnya menemui Abu luhaim Radhiyallahu Anhu untuk
menanyakan kepadanya tentang apa yang ia dengar dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait orang yang lewat di hadapan orang
yang sedang shalat. Maka Abu Juhaim berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sekiranya orang (yang lewat di hadapan
orangyang mengerjakan shalat) mengetahui apa akibat yang akan ia
114 Habbatir rikkab artinya unta itu berdiri untuk berjalan. An-Nihayah fi Charib Al-Atsar.

Bab huruf Ha' bersama huruf Ba' .
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tanggung, niscaya berdiri selnma empat puluh lebih baik baginya daripada
dia lewat di hadapan orangyang sedang shalat." Abu An-Nadhr berkata,

"Aku tidak tahu yang dimaksud dengan jumlah empat puluh itu, apakah

enxpat puluh hari, empat puluh bulan, atau tahun " [HR. Al-Bukhari (510),

Muslim (507), Abu Dawud (701), An-Nasa'i (755), At-Tirmidzi (336), Ibnu
Majah (945)1.

Sutrah Imam adalatr Sutratr untuk Makmum

,-#,54 &,'iiS 2\') * JL-,,#';*r.d; ilr
d)s # ?3,JAl g- &lt'i,Elor;'Jr *:i5*;Ar

.F
Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Aku

datang dengan menunggang keledai betinalls, dan usiaku ketika itu
hampir menginjak masa baligh, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam sedang melalcsanakan shalat di Mina dengan tidak menghadap
ke dinding. Maka aku lewat di hadapan sebagian shaf, kemudian aku
melepas keledai betina itu supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku
masuk ke tengah shaf dan tidak ada orang yang menyalahkanku." [HR.
Al-Bukhari (76), Muslim (504), Abu Dawud (715), At-Tirmidzi (337), yang

ada pada An-Nasa' i (7 52, 57 4), Ibnu Majah (947), Ahmad ( I / 2 I 9) dengan
maknayang samal.

Perintah Shalat dengan Berdiri bagi Orangyang
Melaksanakan Shalat Fardhu Kecuali Memiliki Udzur

'r*g\goK :i 'ob bt rfr,# G ctt b ,y
:j[6qd3\ ,f '{t$Lut 3;5tr,\36 ,y.

t'ri -<(j^J\..^9

'115 Al-Atan adalah khusus keledai betina. Lihat: Syarh An-Nawawi Ala Muslim (4/22'l).
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@ Dari Imran bin Hushain Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "sttAttt

ketika aku menderita sakit wa.sir116, lalu aku bertanya kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang cara melaksanakan shalatnya,
maka beliau bersabda, "Shalatlah dengan berdiri, jika engkau tidak
mampu maka lakukanlah dengan duduk, bila tidak mampu juga maka
lakukanlah dengan berbaring di atas salah satu sisi tubuh." [HR. Al-
Bukhari (1117), Abu Dawud (952), Ibnu Majah (Iz23),Ahmad (41426) dan
yang ada pada Abu Dawud (951), At-Tirmidzi (372), "Dan aku bertanya
kepada beliau tentang shalat orangyang sakit."l.

i;re:U"'i\!il; htre;,F d; o\e
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.r,gtill ;i J,Lt- iis qV k
@ Dari Imran bin Hushain Radhiyalihu Anhu, ia berkata, "Aku
pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang
seseorangyang melakanakan shalat dengan duduk. Maka beliau bersabda,

"Jika ia melaksanakan shalnt dengan berdiri, maka iru lebih utAma, siapa
saja yang melaksanakan shalat dengan duduk, maka baginya setengah
pahala dari orangyang shalat dengan berdiri, dan siapa sajayang shalat
dengan berbaring, maka baginya setengah pahala orang yang shalat
dengan duduk." [HR. Al-Bukhari (1 I 15), Ahmad (4 I 435)1.

lat k $\ Jn k,'rl6\ii; iirt €r i{vg* @
.l*e\t *6Y eit g; A-F 6 -11Lp*r r{tL

@ rr7 or** Radhiwttahu Anha, ia berkata, "Rasulullah Shallaltahu
Alaihi wa Sallam (melaksanakan) shalat sambil duduk di belakang Abu
Bakar saat beliau sakit yang menyebabkan kematian beliau." [HR. At-
Tirmidzi (362)1.

'o;t tFA\
1'16 An-Nashur adalah salah urat yang ada di sekitar pantat, yang dimaksud adalah wasir.

Lihat: A/-Mishbah Al-Munir, Bab Huruf Nun (2/608).
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@ Dari Majza'ah, dari seorang lelaki di antara mereka yang pernah

ikut berbai'at di bawah pohon (bai'atur ridhwan), bernama Uhban bin Aus

Radhiyallahu Anhu, bahwa dia mengeluhkan lututnya yang sakit, apabila
suj ud dia meletakkan bantal di bawah lututnya. [HR. Al-Bukh ari (417 4)1.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha (Ummul Mukminin), bahwa ia
mengabarkan kepadanya bahwasanya ia sekalipun tidak pernah melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendirikan shalat malam
dengan duduk hingga beliau beranjak tua, saat itulah beliau membaca

surah dengan duduk. Hingga apabila beliau hendak rukuk, maka beliau

berdiri dan beliau baca sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat kemudian

beliau rukuk." [HR. Al-Bukhari ( I I 18), Ahmad (6/ t7B) ].

@ Dari said bin Yasar berkata, aku pernah berjalan bersama lbnu
Umar Radhiyallahu Anhuma dalam suatu perjalan, kemudian aku
tertinggal darinya, maka ia berkata, "DAri rnana saja engkau?" Aku jawab,
"Aku melaksanakan shalat witir." Maka lbnu Umar berkata, "Bukankah

engkau telah memiliki teladan yang baik pad.a diri Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam? Sungguh aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat witir di atas tunggangannya." lHR.
Al-Bukhari (999), Muslim (700), Abu Dawud (1226),At-Tirmidzi (472), Ibnu
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Majah (1200), Ahmad (2157) dan dari Salim, dari ayahnya, ada padaAbu
Dawud (1224), dan dari Nafi', dari Ibnu Umar, terdapat padaAn-Nasa'i
(1685)1.

Mengambil rongkat u"" t?;I:lr" untuk Bersandar dalam

k ritt i;,',ti W'oitt eJ,# ?,-# ?1 * @
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@ Dari ummu Qais binti Mihshan Radhiyallahu Anha, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berusia lanjut dan lemah
beliau membuat tiang di tempat shalatnya untuk bersAndar." [HR. Abu
Dawud (948)1.

Apabila Iqamah Sudah Ditegakkan Maka tidak ada Shalat
selain Shalat Wajib

o'i - cI ,4.t9 4ljl ,P#\
.i:;3t \3-{)

jL Lc ht e;i;3 $ *
'i1rd; )[3 i)t-ll\,#ili! :i

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Jika iqamah telah dikumandangkan,
maka tidak adn shalat selain shalat waj ib. " [HR. Muslim (7 1 0) , Abu Dawud
(1266), An-Nasa'i (864), At-Tirmidzi (421),Ibnu Majah (1151), Ahmad
(2t4s5)1.

,i i\4 r;.ir c, >W.r iA," :i\s u*V c;,-#o6 @
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@ Dari Hafsh bin xh}, berkata, "Aku mendengar seorang letaki d,ari

Al-Azdi yang dikenal dengan nama Malik bin Buhainah Radhiyallahu
Anhu berkata, "sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah melihat seoranglelaki melaksanakan shalnt dua raka'at padahal

iqamah telah dikumandangkan. Setelah selesai shalat, orang-orang
mengerumuni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Apakah engkau

melaksanakan shalat Subuh empat rakA'At, apakah kamu melaksanakan

shalat subuh ernpat raka'at?" [HR. Al-Bukhari (663), Muslim (711), An-

Nasa'i (866), Ibnu Majah (1153), Ahmad (5/345)1.
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@ oari eaaiuah bin Sarjis Rad.hiyallaiu onnu, ia berkata, "seorang

lelaki datang, sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tengah

mengerjakan shalat Subuh, kemudian lelaki itu melaksanakan shalat
dua raka'at, lalu dia masuk shaf untuk mengerjakan shalat bersama Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah selesai shalat, beliau bersabda,

'Wahai fulan, dari kedua shal.atmu tad.i, manakah yang merupakan shalat

Subuh? Yang engkau kerjakan secara sendirian, ataukah yang engkau

kerjakan bersama kami?" [HR. Muslim (711), Abu Dawud (1265), An-
Nasa'i (867), Ibnu Majah (1152), Ahmad (5182)1.

@
Permulaan dan Penutup Shalat
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@ Dari Abu said Al-Kt ud.rt Radhiwllahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pembuka shalat adalah
ber suci, p ermulaannya (pengharamannya) adalah takbir, penutup nya

(penghalalannya) adalah salarn." [HR. At-Tirmidzi (238), dari Ali terdapat
padaAbu Dawud (618), Ibnu Majah (275),Ahmad (1/129)1.

Takbir Shalat
@

pada Gerakan-gerakan

@ Dari Abd,utlah bin Mas'ud Radhiryllahu Anhu, * rrr*:*#;-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar bertakbir pada

setiap turun dan bangkit, pada setiap berdiri dan duduk." [HR.An-Nasa'i
( I 14 1, 1082), At-Tirmidzi (253), Ahmad ( 1 /386)1.
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899, Dari Mu'awiyah bin Al-Hakam As-Sulami Radhiyallahu
Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sesunguhnya shalat kita ini tidak boleh ada suatu ucapan pun dari
pembicaraan manusia, yang ada tidak lain hanyalah tasbih, takbir,
dan bacaan Al-Qur'an." [HR. Muslim (537), An-Nasa'i (1217), Ahmad
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@ Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam d.an

Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu

bertakbir dalam setiap melaksanakan shalat waiib dan yang lainnya, baik
pada bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan. Dia bertakbir ketika
berdiri dan ketika akan rukuk, kemudian dia mengucapkan,'Sami' allahu
liman hamidah (semoga Allah mendengar pujian orangyang memuii-
Nya)', kemudian sebelum sujud dia membaca, 'Rabbana wa lakal hamdu
(wahai Rabb kami, bagi-Mu segala pujian)', lalu mengucapkan, 'Allahu

Akbar'ketika akan turun sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat

kepalanya dari sujud, kemudian bertakbir lagi ketika akan suiud,
kemudian bertakbir ketika akan mengangkat kepalanya dari suiud. Ketika

bangkit berdiri dari duduk setelah dua raka'at ia iuga bertakbir kembali.

Diamengerjakan seperti iru dalam setiap raka'at shalat,lalu setelah selesai

ia berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku
telah mencontohkan kepada kalian shalat seperti shalatnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sall,am, sungguh inilah cara shalntnya hingga beliau

meninggalkan dunia inf." [HR. Al-Bukhari (803), Muslim (392) dengan

ringkas, Ahmad (2 I 270)1.

@
Mengangkat Kedua Tangan dalam Shalat, Tata Caranya dan

Tempat-temp at Melakukannya
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@ Dari Salim bin Abduttah bin Umar, dari ayahnya Radhiyallahu
Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat
tangannya sejajar dengan pundaknya ketika memulai shalat, ketika
takbir untuk rukuk, dan ketika bangkit dari rukuk dengan mengucapkan,
'Sami'allahu liman hamidah rabbana wa lakal hamdu (semoga Allah
mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Rabb kami, milik Engkaulah
segala pujian)', dan beliau tidak melakukan seperti itu ketika sujud. lHR.
Al-Bukhari (735), Muslim (390), Abu Dawud (72t),An-Nasa'i (875), At-
Tirmidzi (255),Ibnu Majah (B5B), Ahmad (21132)1.
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@ D ar i r b n u :* F:,f:t ̂ ,,n,ii,',2ff;,F: r:;,Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketika memulai shalat, beliau
bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya, ketika akan rukuk, beliau
mengangkat kedua tangannya, ketika mengucapkan, 'Sami'allahu liman
hamidah' beliau mengangkat kedua tangannya, serta ketika berdiri dari
dua raka'at, beliau mengangkat kedua tangannya. " [HR. A]-Bukhari (739),

Ahmad (2lB)1.
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@ Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiyatlahu Anhu, ia berkata,
"Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ketika
memulai shalat, beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
z6-
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kedua telinganya, demikian pula ketika rukuk dan bangkit dari rukuk."

lHR. Al-Bukh ari (7 37), Muslim (39 I ), An-Nasa' i (BB0), Ahmad (5 / 53) I .
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@ Dari Abu Hurairah *'r'on'r*ti*u Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shaltnllahu Alaihi wa Sallam apabila berdiri untuk mel,aksanakan shalat,

beliau mengangkat kedua tangannya dengan dibentangkan." [HR. Abu

Dawud (573), At-Tirmidz i (240), Ahmad (2 I 37 5)1.

@ Dari Abu Az-Zubair bahwa labir bin Abdullah Radhiyallahu
Anhuma, apabila memulai shalat ia mengangkat kedua tangannya
apabila rukuk, dan apabila bangkit dari rukuk, ia melakukan seperti itu,

lalu ia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melakukan seperti itu." lHR.Ibnu Majah (868)1.

Doa dan Dzikir yang Pembukaan Shalat
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Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiam antara takbir dan bacaan Al-

Qur'an. Perawi berkata, "Aku mengiraAbu Hurairah berkata, "Berhenti

sebentar. Lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku,
engkau berdiam antara takbir dan bacaan, apa yang engkau baca ketika
itu?" Beliau bersabda, "Aku membaca, Allahumma ba'id baini wa baina
khathayaya kama ba'adta bainal masyriqi wal maghrib. Allahumma
naqqini min khathayaya kama yunaqqats tsaubul abyadhu minad
danas. Allahummaghsil khathayaya bil ma'i watstsalji wal baradi (Ya

Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana Engkau
menjauhkan antara timur dan barat. YaAllah, sucikanlah kesalahanku

sebagaimana pakaianyang putih disucikan dari kotoran. YaAllah, cucilah

kesalahanku dengan air, salju, dan es yang dingin)'. " [HR. Al-Bukhari
(744), Muslim (598), Abu Dawud (781), An-Nasa'i (894), Ibnu Majah (805),

Ahmad (2123r)1.

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyaltahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
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@ Dari Ali bin Abu Thatib Rad.hiyattahu Anhu, dari Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam, biasanya apabila beliau berdiri mengerjakan

shalat, beliau membaca, 'Wajjahtu wajhiya lilladzi fatharas samawati
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wal ardha hanifan wama ana minal musyrikin, inna shalati wa nusuki
wa mahyaya wa mamati lillahi rabbil'alarnin, laa syarika lahu wa
bidzalika umirtu wa ana minal muslimin. Allahumma Antal maliku laa
ilaaha illaAnta, Anta Rabbi wa ana'abduka, zhalamtu nafsi wa'tarafiu
bi dzanbi, faghfirli dzunubi jami'an, innahu laayaghfirudz dzunuba illa
Anta, wahdini liahsanil akhlaq, laa yahdi liahsaniha illa Anta, washrif
'anni sayyi'aha, laa yashrifu'anni sayyi-aha illa Anta, labbaika wa
sa'daika, wal khairu kulluhu fi yadaika, wasysyarru laisa ilaika, ana bika
wa ilaika, tabarakta wa Ta'alaita, astaghfiruka wa atubu ilaika (Aku

had.aplcan wajahku kepada Allah, Maha Pencipta langit dan bumi, dengan
keadaan ikhlas dan tidak mempersekurukan- Nya. Sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidupku, dan matiku hanya sernata-nlata untuk Allah Rabb
semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan karena itu aku patuh kepada
perintah-Nya, dan berserah diri kepada-Nya. YaAllah, Engkaulah Maha
Penguasa. Tidak ada llah yangberhak disembah selain Engkau. Engkaulah
Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah menzhalimi diriku
dan aku mengakui dosa-dosaku. Karena itu, ampunilah dosa-dosaku
sernuanya, sesungguhnya tidak ada yang berwenang untuk mengampuni
segala dosa melainkan Engkau. Tunjukilah kepadaku akhlak yang paling
bagus, sesungguhnya tidak ada yang dapat menunjukkannya melainkan
hanya Engkau. Jauhkanlah akhlakyangburuk dariku, karena tidak ada
yang mampu menjauhkannya melainkan hanya Engkau. Aku penuhi
panggilan-Mu dan membahagiakan-Mu, segala kebaikan ada pada-Mu,
sedangkan kejahatan tidak datang daripada-Mu. Aku berpegang teguh
dengan-Mu dan kepada-Mu. Mahasuci Engkau dan Mahatinggi. Aku
memohon arnpun dari-Mu dan bertaubat kepada-Mu)'." [HR. Muslim
(771), Abu Dawud (760), An-Nasa'i (896), At-Tirmidzi (342I), Ahmad
(1/e4)1.
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@ Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyallahu Anhuma ia berkata,
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"Seornng lelaki berdiri (shalat) di belakang Nabiyullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, lalu ia mengucapkan, 'Allahu akbar kabira, wal hamdu lillahi
katsira, wa subhanallahi bukratan wa ashila Mahabesar Allah, dan segala

puji bagi Allah, dengan pujian yang banyak, Mahasuci Allah, baik waktu
pagi maupun petang)'. Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas
bertanya, "Siapakah yang mengucapkan kalimat tadi?" Seorang shahabat

menjawab, 'Aku wahai Nabiyullah." Beliau bersabda, "Sungguh dua belas

malaikat memperebutkan kalimat itu." lHR. Muslim (601), An-Nasa'i
(BB4), At-Tirmidzi (3592), Ahmad (2114)1.
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Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Apabila

Rasulullah Shallall.ahu Alaihi wa Sallam bangun untuk shalat malam,
beliau bertakbir kemudian mengucapkan,'Subhanaka Allahumma
wa bihamdika wa tabarakas muka wa Ta'ala jadduka wa laa ilaaha
ghairuka (Mahasuci Engkau, ya Allah, aku sucikan nama-Mu dengan
memuj i- Mu, Mahaberkah nama- Mu, Mahaluhur keluhuran - Mu, dan
tidak ada ilah selain Engkau).' Kemudian membaca,'Allahu akbar kabira
(Allah Mahabesar, Yang Mahabesar).' Lalu membacA, 'A'udzu billahis
sami'il'alimi minasy syaithanirrajim, min hamzihittT wa nafkhihills wa
naftsihil)s (Aku berlindung kepada Allah, Dzat yang Maha Mendengar
lagiMahaMengetahui, dari godaan, kesombongan dan tiupan setanyang
terkutuk.)'." [HR. Abu Dawud (775), An-Nasa'i (899, B9B), At-Tirmidzi
(242),Ibnu Majah (804), Ahmad (3/50) dari Aisyah ada pada Abu Dawud
(776)1.

117 Hamzihi artinya godaannya. Lisan Al-Arab (i 1a).
118 Nafkhihi artinya kesombongannya An-Nihayah fi Charib

bersama huruf fa' .

1 19 Naftsihi artinya tiupannya (syairnya) Lisan Al-Arab $ 7a).

Al-Atsar, Bab huruf nun
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Terkait Berlindung Diri dan Doa dalam Shalat
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@ Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, d.ari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Allahumma inni a'udzu
bika minasy syaithanir rajim wa hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi (ya

Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan yang terkutuk,
dari godaan, tiupan, dan hembusannya)." Beliau menjelaskan, "Godaanya

adalah kebimbangan, tiupannya adalah syairnya, dan hembusannya
adalah kesombongan. " [HR. Ibnu Majah (B0B), Ahmad (L I 404)l .
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@ Dari Urwah bin Az-zubair, bahwa Aisyah Rad,hiyallahu Anha,
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm telah mengabarkan kepadanya,
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdoa dalam
shalatnya, 'Allahumma inni a'udzu bika min adzabil qabri, wA A'udzttr
bika minfitnatil masihi ad-dajjal, wA a'udzubika minfitnatil mahya wal
matnati, Allahumma inni a'udzu bika minal ma'tsamilm wal maghramit2t

120

121

Al-Ma'tsam adalah perkara yang menjadikan seseorang berdosa, yaitu dosa itu
sendiri. Lihat: Fath Al-Bari, karya lbnu Hajar (1175).

Al-Maghram adalah utang. Ada yang mengatakan dosadosa dan maksiat. Lihat: Fath
Al-Bari, karya lbnu Haiar ('11162).
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Aa Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sika kubur, aku berlindung
dari fitnah Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan
kematian, yaAllah akuberlindungkepada-Mu dari perbuatan dosa dan

terlilit utang).' Aisyah berkata, "Lalu seseorang berkata kepada beliau,
"Alangkah seringnya engkau memohon perlindungan diri dari lilitan
utang wahai Rasulullah." Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya apabila
seseorang sudah sering berutang, maka dia akan berbicara dan berbohong,

apabila berjanji, maka dia akan mengingkarf." [HR. Al-Bukhari (2397),

Muslim (589), Abu Dawud (BB0), Ahmad (6/88)1.

@'
Waiib MembacaAl-Fatihatr bagi Imam dan Orangyang

Shalat Sendiri
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@ Dari wadah bin Ash- shamit Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasuluttah

Shall.allahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "Tidak ada shalat bagi orangyang
tidak membaca Al-Fatihah. " [HR. Al-Bukhari (756), Muslim (394), Abu
Dawud (822), An-Nasa'i (909, 910), At-Tirmidzi (247),Ibnu Majah (837),

Ahmad (5/314)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Pad.a setiap

raka'at ada bacaannya. Sesuatu yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam perdengarkan bacaannya kepada kami, maka kami pun akan
memperdengarkan kepada kalian dan apa yang beliau sembunyikan
kepada kami, maka kami pun tidak mengeraskannya kepada kalian. J ika
kalian tidak tambah selain Al-Fatihah, maka itu sudah cukup, namun bila
kalian tambah setelahnya itu lebih baik." [HR. Al-Buk,hari (772), Muslim
(396), Abu Dawud (797) penggalan pertama, Ahmad (21487)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa SalLam, beli.au bersabda, "Barangsiapa mengerjakan shalat tanpa
membaca Ummul Qur' an (Al-Fatihah), maka shalatnya tidak sempurnat22,
tidak sempuma, tidak sempurna." lHR. Muslim (395), Abu Dawud (821), An-
Nasa' i (908), At-Tirmidzi (3 12), Ibnu Majah (B3B), Ahma d, (Z I ZSS)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam memerintahkanku agar aku menyerukan
bahwa tidak sah shalat seseorangkecuali dengan membacaAl-Fatihah dan
selebihnya." [HR. Abu Dawud (820)].
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@ Dari Jabir bin Abduttah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Dalam
shalat Zhuhur dan Ashar kami selalu membacaAl-Fatihah di belakang
imam; di dua raka'at pertarna membaca Al-Fatihah dan satu surah,
setnentara di dua raka'at terakhir hanya dengan Al-Fatihah." [HR. Ibnu
Majah (843)1.

Melirihkan Bacaan Basmalah bagi Imam dan Orangyang
Shalat Sendiri saat Melaksanakan Shalat

'^ k #\'Jiira iirr e; qy i ;iJr @
122 Khidaj artinya kurang akan tetapi tidak batal. Lihat: An-Nihayah, Bab huruf kha'

bersama huruf dal.
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@ Dari Anas bin Malik Rad,hiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar Radhiyallahu Anhuma dahulu
mereka membuka shal.at dengan bacaan'Alhamdulillahi Rabbil A' l,Atnin'."

tHR. Al-Bukhari (743), Muslim (399), Abu Dawud (782), An-Nasa'i (902),

At-Tirmidzi (246),Ibnu Majah (813), Ahmad (3/203)1.
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, aku shalat bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, maka

aku belum pernah mendengar salah seorang dari mereka membaca,

' Bismillahirrahmaninahim'. Dalam satu riwaya4 -- mereka memulai
membaca'Alhamdulillahi Rabbil a'lamin', tidak menyebutkan
'bismillahirrahmanirrahim' baik di awal bacaan rnaupun diakhirnya.

lHR. Muslim (399),Ahmad (3/179)1.

,itt k +t i;8K :*J\5 Eie *t r{r 1-L\Vg' @
3, $::rir) -. i;Vil\3,a$rg rjtilr #-;*, ,{L

.t&Jit
@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam membuka shalat dengan takbir dan membaca
'Alhamdulillahi Rabbil alamin'. [HR. Muslim (498), Abu Dawud (783),

Ibnu Majah (812),Ahmad (l/194) secara ringkasl.
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Membaca Dua Suratr atau Lebih dalam Satu Raka'at
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@ Dari Abdut*o u,,f,!, -? #i;,,f"tr :,#,#,,f^
Alaihi wa Sallam sering membaca dua surah dalam satu raka'ar. [HR.
Muslim (822), At-Tirmidzi (602), pada Al-Bukhari (775), Ahmad (1/436)

dengan maknanyal.
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@ Dari Hudmifah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shaltaltahu Alaihi
wa Sallam pernah membaca surah Al-Baqarah, Ali Imran, dan An-Nisa'
dalam satu raka'at. Beliau tidak melewati ayat yang berkenaan dengan
rahmat kecuali beliau meminta kepada Allah, dan tidak melewati ayat
yang berkenaan dengan adzab kecuali beliau memohon perlindungan
kepada-Nya. tHR. An-Nasa'i (1009)1.

Ukuran Bacaan Imam pada saat Shalat Waiib Apabila tidak
Memberatkan Malsnum
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@ Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Mu.'ad.z melaksanakan
shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian dia datang
lalu mengimami kaumnya. Maka dia mengerjakan shalat Isya pada
malam tersebut bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian
mendatangi kaumnya, lalu mengimami mereka. Mu'adz membuka
dengan surah Al-Baqarah, maka seorang lelaki berpaling, lalu salam,
kemudian ia shalat sendirian dan pergi. Orang-orang lantas berkata
kepadanya,'Apakah engkau telah menjad.i seorang munafik, wahai fulan?"
Dia menjawab, "Tidak, demi Allah, aku akan mendatangi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengabarkan hal ini kepada beliau."
Lalu dia mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya

berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami para penyiram tanaman,
bekerja pada siang hari (sehingga keletihan), dan sesungguhnya Mu'adz
telah melaksanalcan shalat Isya bersarnarnu., kemudian dia datang kepada
kami, lalu ia shalat mengimami kami, dan membukanya dengan surah
Al-Baqarah." Maka Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam menghadap
ke arah Mu'adz seraya bersabda, "Wahai Mu'adz, apakah engkau ingin
menjadi fitnah (bagi orang lain)? Bacalah dengan surah, Wasysyamsi wa
dhuhaha, Wad.hdhuha, Wallaili idm yaghsya, Sabbihisma Rabbikal a'\a."
Amr berkata semisal fru. [HR. Muslim (465), yang ada pada lbnu Majah
(836), Ahmad (3/308) dengan ringkasl.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, ia berkatu, "Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat melaksanakan shalat fajar di hari
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Ium'at, beliau membaca, 'Alif laam miim, tanzilu'yakni surah As-Sajdah

dan'Hal ata'alal insani hinun minaddahri' (surah Al-Insan)." [HR. Al-
Bukhari (89 1), An-Nasa' i (954), dan dari Ibnu Abbas ada pada Ibnu Majah
(B2l),Ahmad (1/354)1.

@ Dari labir bin samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
" Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm pad.a saat mel.akanakan

shalat Fajar pernah membaca, 'Qaaf wal qur'anil majid' dan shalat beliau

sesudah itu adalah ringAn." [HR. Muslim (458), Ahmad (5/9 l)].

@ Dari Amr bin Huraits Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, "sepertinya

aku mendengar suara. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu
melaksanakan shalat Subuh beliau membaca, 'Falaa uqsimu bil khunnas,

al-jawaril kunnas'(QS. At-Takudr [Bf ]: l5-f 6) tHR. Muslim (456), Abu
Dawud (Bl7), An-Nasa'i (950), Ibnu Majah (Bl7), Ahmad (41307)1.
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@ Dari Abu Barznh Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulutlah shallatlahu
Alaihi wa Sallam pernah membaca enatn puluh sampai seratus ayat pada

waktu melaksanakan shalat Subuh. [HR. Muslim (461), An-Nasa'i (947),

Ibnu Majah (BlB), Ahmad (4/419)1.
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@ Dari Quthbah bin Malik Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, "Aku
pernah melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Beliau pada salah satu dari dua raka'atnya membaca,
'Wan nakhla basiqatin laha thal'un nadhid.' Syu'bah berkata, "Lalu aku
berjumpa dengannya di tengah pasar yang ramai, ia berkata, "(Itu adalah)
surah Qal" [HR. Muslim (457), At-Tirmidzi (306), An-Nasa'i (949), Ibnu
Majah (816), Ahmad (41322)).
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@ Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku
menuntun unta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang beliau
tunggangi dalam suatu perjalanan. Kemudian beliau berkata, "Wahai
Uqbah, maukah aku ajarkan kepadamu dua surah terbaik yang dibaca?"
Kemudian beliau mengajarkan kepadaku, 'Qul a.'udzu birabbil falaq' dan
'Qul a'udzu birabbinnas'. Beliau tidak melihatku bahwa aku bahagia sekali
dengan dua surah tersebut. Tatkala beliau turun singgah untuk shalat
Subuh, beliau shalat dengan membaca dua surah tersebut, kemudian
tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalat,
beliau menoleh kepadaku dan berkatA, "Wahai Uqbah, bagaimana
pendapatmz ?" [HR. Abu Dawud ( 1 462), Ahmad (4 1 L44)1.
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Surah yang Dibaca pada saat Shalat Zruhur, Ashar, dan Subuh

Dari Abu Ma'mar, ia berkata, "Karni bertanya kepada Khabbab,
"Apakah Rasulullnh Shallall,ahu Alaihi wa Sallam membaca surah dalam
shalat Zhuhur dan Ashar?" Dia menjawab, "Ya." Karni tanyakan lagi,
"Bagaimana kalian bisa mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari gerakan
jenggot beliau." lHR. N-Bukhari (746), Abu Dawud (801), Ibnu Majah (826),

Ahmad (slrrz)1.
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@ Dari Abu Qatadah Radhiyaltahu Anhu, dari ayahnya, ia berkata,
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada dua raka'at pertama dalam
shalat Zhuhur membaca Al-Fatihah dan dua surah, beliau memanjangkan

raka'at pertama dan memendekkan pada raka'at kedua, dan terkadang
beliau memperdengarkan bacaannya. Dalam shalat,{shar beliau membaca

Al- Fatihah dan dua surah, dan memanj angkan pada raka'at yang Wrtama.
Demikian pula dalam shalat Subuh, beliau memanjangkan bacaan pada

raka'at pertama dan memendekkan pada raka'at kedua." IHR.AI-Bukhari
(759), Muslim (451), Abu Dawud (798, 799,800), Ibnu Majah (819, 829),

Ahmad (5/310) disebukan padanya shalat zhuhurl.
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@ Dari Abu said Al-Khud.ri Rad.hiyattahu Anhu, ia berkata, "KAmi

memperkirakan kadar waktu berdirinya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dalam shalat Zhuhur dan Ashar. Maka kami memperkirakannya

dalam dua raka'at pertama dari shalat Zhuhur seukuran bacaan'Alim
laam miim tanzil'; yaitu surah As-Saidah. Kami iuga memperkirakan
waktu berdiri beliau pada dua raka'at lainnya, yaitu sekitar setengah dari
hal tersebur. " [HR. Muslim (452),Abu Dawud (804), Ahmad (3 l2)1.
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@ Dari labir bin samurah Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Apabila

matahari telah condong ke barat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melaksanakan shalat Zhuhur dan beliau membaca surah semisal surah

'Wallaili idzayaghsya'. Demikian juga dalam shalat Ashar dan shalat-

shalat yang lain, kecuali shalat Subuh; karena beliau memaniangkan

bacaannya. [HR. Muslim (459), Abu Dawud (806), An-Nasa' i (979), Ahmad
(5/101,106)1.
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Suratr yang Dibaca pada saat Shalat Maghrib

*nr?i Sli\i'ii\# tut,{, eV,J.\ f
'a gS .,j U &Jui (Cy et;:j;1.)\A -*S

@EN$K-.PED,@B}4a



.vitrgqi**r{Llat k
@ Dari Ibnu Abbas Rad.hiyallahu Anhuma, bahwa ia berkata,
"Sesungguhnya Ummu Al-Fadhl mendengarnya sedang membaca, 'Wal

mursalati'urfA', maka Ummu Al-Fadhl berkata, "Wahai putraku, demi
Allah, bacaan surahmu ini telah mengingatkanku, sungguh ini adalah
surah terakhir yang aku dengar dibaca oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam ketika beliau membacanya pada saat shalat Maghrib." l}lR.
Al-Bukhari (763), Muslim (462),Abu Dawud (810), At-Tirmidzi (308), An-
Nasa'i (985), Ibnu Majah (831), Ahmad (6/340)1.
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Dari U rwah bin Az-Zubair, dari Marwan bin Al- Hakam, ia berkata,

"Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu pernah berkata kepadaku, "Kenapa

engkau dalam melakanakan shalat Maghrib membaca surah-surah yang
pendek? Sungguh aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam membaca dengan surah-surah yang panjangt23." [HR. Al-Bukhari
(764),Ahmad (5/1BB)1.
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@ Dari Muhammad. bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku, pernah mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surah Ath-Thur pada saat shalat
Maghrib." [HR. Al-Bukhari (765), Muslim (463), Abu Dawud (Bl1), An-
Nasa'i (986), Ahmad (4/80)1.

123 Bithula ath-thulayaini, yaitu Al-An'am dan Al-A'raf, An-Nihayah fi Charib Al-Atsar,
Bab huruf tha' bersama huruf wawu.
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@ Dari ummu Al-Fadhl binti Al-Harits Radhiwllahu Anha, ia berkata,

"Rasulullah Shallall.ahu Alaihi wa Sallam pernah shalat Maghrib bersama

kami di rumahnya dan beliau membaca surah Al-Mursalat. Setelah itu
beliau tidak pernah lagt shalat bersama urna,t hingga beliau wafat." lHR.
An-Nasa'i (984), Ahmad (6/338)1.

Surah yang
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@ Dari Al-Barra' Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam perjalanan safar, ketika melaksanakan shalat
Isya' beliau membaca'Wat tiini waz zaitun' pada salah satu dari dua
raka'atnya. tHR.Al-Bukhari (767), Muslim (464), Abu Dawud (1221), At-
Tirmidzi (310), An-Nasa'i (999), Ibnu Majah (834), Ahmad (41284)1.
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@
Dibaca ketika Shalat Isya'

@
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@ Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam dalam shalat Isya' yang

akhir membaca'Wasy syamsi wa dhuhaht' dan surah-surah yang semisal.

lHR. At-Tirmidzi (309), Ahmad (5/354) dengan lafazh 'Wa asybahiha

minas suwa/|.
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@ Dari Jabir Radhiyaltnhu Anhu, ia berkata, 'Mu'adz melaksanakan

shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sall.am, kemudian dia datang
lalu mengimami kaumnya. Maka dia melakukan shalat Isya' pada
malam tersebut bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian
mendanngi kaumnya, l"alu mengimami mereka. Lalu dia membulca dengan

surah Al-Baqarah, maka seorang lelaki berpaling lalu salam, kemudian
shalat sendirian, lalu pergi. Maka mereka berkata kepadanya, "Apakah

engkau telah menjadi munafik wahaifulan?" Dia menjawab, "Tidak, demi

All.ah, aku akan mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

aku kabarkan kepada beliau. La.lu dia mendatangi Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya

kami para pekerja penyiram tanaman, bekerja pada siang hari (sehingga

keletihan), dan sesungguhnya Mu'adz telah shalat Isya' bersamamu,
kemudian dia datangkepadakami lalu shalat dan membukanya dengan

surah Al-Baqarah." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menghadap ke arah Mu'adz seraya bersabda, "Wahai Mu'adz, apakah
engkau ingin menjadi fitnah? Bacalah dengan surah, 'Wasysyamsi wa

dhuhaha','Wadhdhuha','Wallaili idza yaghsya','Sabbihisma rabbikal
a'la'. IHR. Muslim (465), pada Al-Bukhari (705), Ibnu Majah (836), Ahmad
(3/308) secara ringkasl.

Berdoa dan Berdzikir saat MembacaAyat dalam Shalat
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@ Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa pada suatu malam
ia melaksanakan shalat di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
maka beliau pun menxbaca surah. Jika beliau melalui ayat yang berkenaan

dengan adznb, maka beliau berhenti dan memohon perlindungan darinya,
dan jika beliau melalui ayat yang berkencmn dengan rahmat, maka beliau
berhenti serta berdoa. [HR. Muslim (772), Abu Dawud (871), An-Nasa'i
(1007), At-Tirmidzi (262), Ahmad (51382)1.
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@ Dari Hudznifuh RadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi ShallallahuAlaihi
wa Sallam shalat, apabila beliau melewati ayat yangberkenaan dengan
rahmat maka beliau meminta, jika beliau melewati ayat yangberkenaan
dengan siksa, maka beliau memohon perlindungan, dan jika beliau
melewati ayat terkait penyucian Allah, maka beliau bertasbih. [HR. Ibnu
Majah (1351), Ahmad (5/384)1.

Menangis di Dalam Shalat
2o z
4:-e
qi
})l
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@ Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerj akan
shalnt, sementara pa.da dada beliau terdengar bunyi seperti batu penggiling
gandumt2a; karena tangisan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam." [HR.
Abu Dawud (904), Ahmad (4125)1.

124 Azizi Ar-Raha artinya suara penggilingan. lrsan Al-Arab t;i\.
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@ Dari Muthanif bin Abdultah bin Asy-Syikhkhir d.ari ayahnya
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku datang kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang sedang melaksanakan shalat, sementara pa.da dad.a

beliau terdengar suara seperti air yang mendidih dalam periulC2s, yakni
beliau tnenangis." [HR. An-Nasa' i (12 13), Ahmad (4 I 25)1.

Keutamaan Memanjangkan Shalat bagi Orangyang Shalat
Sendiri Apabila tidak Memberatkan Dirinya

NlahTa'alaberfirman,

//-lq)22.l;5 *t-*gs
"Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk." (QS. Al-
Baqarah l2lz23B)
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@ Dari Jabir Radhiyattahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat yang paling utama adalah yang paling
lama berdirinyatz,." [HR. Muslim (756), At-Tirmidzi (387), Ibnu Majah
(1421),Ahmad (3 /39 I ) dan dari hadits Abdullah bin Hubsyi Al-Ktrats'ami
ada pada An-Nasa'i (2525) dalam hadits yang panjangl.

Al-Mirjal artinya bejana yang digunakan untuk merebus air. An-Nihayah, Bab huruf
mim bersama huruf ra' .

Thulu Al-Qunut artinya lama berdirinya. Lisan Al-Arab (e s e).

zl tzfs
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@ Dari Abdutlah bin Hubsyi Al-Khats'ami Radhiyallahu Anhu, bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, "Arnal apakah yang
paling u.tama?" Beliau menjawab, "Keimrunan tanpa ada keraguan di
dalamnya, jihad tanpa ada kedengkian dan haji mabrur." Beliau ditanya,
"Shalat apakah yang paling utama?" Beliau menjawab, "shalat yang lama
b erdirinya." [HR. An- Nasa' i (2525), Ahmad (3 /4 I I ) ] .

Lb(J

*
a

,8

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,'Apakah salah seorang dari kalian
suka, bila ia kembali kepada keluarganya akan mendapatkan tiga ekor
unta yang sedang bunting lagi gemuk-gemuk?" Kami menjawab, "ya."
Beliau bersabda, "Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang dari kalian
di dalam shalatnya adalah lebih baik daripada ketiga ekor unta yang
buntint2T dan gemuk itu." lHR. Muslim (BO2),Ibnu Majah {gZBZ),Ahmad
(2t497)1.

Melirihkan Bacaan Shalat bagi Orang yang Shalat Sendiri

Nlah Ta'alaberfirman,

4 Ay''6. €S V,r'ji t; Art ;A {;
"Dan janganlah engkau mengeraskan suararnu dalam shalat dan
janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di antara
keduaitu." (QS.AI-Isri' [u]: f f0)
'127 Khalifat artinya unta yang sedang bunting. Lihat: Gharib Al-Hadits, karya lbnu Al-

Jauzi, Bab huruf kha' bersama huruf lam (1/298).
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Meletakkan Tangan 

H ilflfu"t"t 
Kiri pada saat

;p1\'& Ji bff ;Er oK :i\i #" ;;,s-e * @
i1L\\j'p;L;- ;i ju,;d3t ea$\ *\:>J"6+r gr

'{'r,+L^tki#r it 4ii{l
@ Dari sahl bin sa'ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "orang-orang

diperintahkan agar meletakkan tangan kanannya di atas lengan kiri
dalam shalat." Abu Hazim berkata, "Aku tidak mengetahuinya (Sahl)

kecuali bahwa di.a menyandarkan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam." [HR. Al-Bukhari (740)].
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@ Dari Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, bahwa dia melihat Nabi

.y''A\ Aq ig g t-,J! H_ * its
@ Dari uqbah bin Amir Radhiyattahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya orang yang
mengeraskan bacaan Al - Qur' an bagaikan o rang yang menamp akkan
sedekah, dan orangyang memelankan bacaan Al-Qur'an ibarat orang
yangbersedekah dengan sembunyi-sembunyi." [HR. Abu Dawud (1333),

At-Tirmidzi (29 1 9), An-Nasa' i ( 1 662, 2560), Ahmad (4 / 15 1) I .

€p@KnABsHAr-Ar@



Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya ketika masuk
shalat seraya bertakbir. Hammam menggambarkannya, "Di hadapan
kedua telinganya, kemudian melipatnya pada bajunya, lalu meletakkan
tangan kanannya di atas tangan kirinya. Ketika ingin rukuk, maka beliau
mengeluarkan kedua tangannya dari bajunya, kemudian mengangkat
keduanya, lalu bertakbir dan rukuk. Ketika beliau mengucapkan,
'Sami'allahu liman hamidah', maka beliau mengangkat kedua tangannya.
Ketilca beliau sujud, maka beliau sujud di antara kedua telapak tangannya."

lHR. Muslim (401), Abu Dawud (723),Ahmad (413L7)1.

bti,5q?r,iG'ob&tr{u-# G,y\3 c @
,F *,-#r)t*lJl e\3t'\3 aS Sy7*r #L At k

.tv
@ Dariwa'il bin Hujr RadhiyallahuAnhu, iaberkata, "Aku pernah
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau berdiri
untuk shalat, maka beliau memegang tangan kirinya dengan tangan
kanannya." [HR. An-Nasa'i (886), Ibnu Majah (810), Ahmad (4/316)].

shalat di samping ayahku, lalu aku rapatkan kedua telapak tanganku dan
aku letakkan keduanya di atas pahaku, maka ayahku pun mel.arangnya

seraya berkata, "Kami pernah mengerjakan seperti itu lalu kami dilarang,
dan kami diperintahkan untuk meletakkan tangan kami pada lutut-lutut
kArni." [HR. Al-Bukhari (790), Muslim (535), Abu Dawud (867), At-Tirmidzi
(259), An-Nasa' i (1031), Ahmad (1 / 181)1.
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@ Dari Mush'ab bin sa'ad Radhiyallahu Anhu, "Aku melaksanakan



Dari Abu Mas'ud Radhiyall,ahu Anhu, ia berkata, "Maukah kalian
aku berinhu tuntang cara shal"at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?"

Kami menjawab, "Tenttt." Lalu ia berdiri dan bertakbir, saat hendak
rukuk ia merenggangkan kedua sikunya dari kedua lambungnya hingga

tena,ng, kemudian ia mengangkat kepalanya. Setelah itu ia shalat empat
raka'at seperti itu, kemudian berkata, "Beginilah aku melihat Rasulullah
Shallallnhu Alaihi wa Sallam melakukan shalat." [HR. Muslim (534), An-
Nasa' i (1037), Ahmad (4/ 1 19)1.
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@ Dari Abu Humaid As- saidi Radhiwtlahu Anhu, ia berkata,'Apabila
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam rukuk maka beliau melakukannya
dengan lurus, tidak mengangknt kepalanya dan tidak mengangkat melebihi
punggungnya. Beliau meletakkan kedua tangan di atas kedua lututnya."
lHR. Al-Bukhari (B2B) hadits panjang, At-Tirmidzi (304), An-Nasa'i (1038),

Ibnu Majah (1061), Ahmad (51424)1.

^t 
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, ia berkata, "Rasulullah shallattahu
Alaihi wa Sallam apabila rukuk, beliau tidak menengadah dan tidak
pula terlalu menunduk, akan tetapi pertengahan a.ntara keduanya." lHR.
Muslim (498), Abu Dawud (783), Ibnu Majah (869), Ahmad (6/31)1.
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@ Dari wabishah bin Ma'bad. Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku

melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat, jika
rukukbeliau meluruskan pungungnya, sehingga jika diruangkan air di
atasnya tidak akan tumpah. " [HR. Ibnu Majah (87 2)1.
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@ Dari Abu Humaid Radhiyallahu Anhu, "sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika rukuk, beliau meletakkan kedua
tangannya pada lurut seakan-akan beliau rnenggenggam kedua lututnya,
beliau menggerakkan kedua tangannya seraya rnerenggangkan kedua
tangannyal 28 dari lambungnya. " [HR. At-Tirmidzi (260) ].

,et k it\ iyzoK :-Jt! U..e &t rf; a-Bi;e @
.*-r3^, 0y-5,$tS3 lF *l;'#,{ ;';*r r{L

@ Dari Aisyah Radhiwltahu Anha, ia berkata, "Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam jika rukuk selalu meletakkan kedua tangannya pada
lc.edua lututnya dan merenggangkannya." [HR. Ibnu Majah (874)].

Perintah untuk Menyempurnakan Rukuk, Sujud, dan
Meluruskan Punggung

Pada saat melakukan keduanya

128 Wattara yadaihi maksudnya memisahkannya dari lambungnya dan menjadikan antara
keduanya ada celah. Lihat: Fath Al-Bari, karya lbnu Hajar (2/275).
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::,':*,
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Luruskanlah dalam rukuk dan sujud.
Demi Allah, aku dapat melihat kalian dari belakangku." Seakan beliau
mengatakan, 'Aku. dapat melihat kalian dari belalcang punggungku ketika
kalian rukuk dan sujud." [HR. Al-Bukhari (742), Muslim (425), Ahmad
(3 I 279) dengan lafazh "Atimmu" (sempurnakanlah)1.
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(.459, Dari Zaid bin Wahb, ia berkata, "Hudzaifah Radhiyallahu Anhu
melihat seorang lelaki tidak sempurna dalam rukuk dan sujudnya.
Hudzaifah lantas berkata, "Engkau belum melaksanakan shalat,
seandainya engkau meninggal, maka engkau meninggal bukan di atas

fitrah yang Allah anugerahkan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam. " [HR. A]-Bukhari (389, 79 1), An-Nasa' i ( 13 I 1), Ahmad (5/ 384) l.
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@ Dari Abu Mas'ud. Al-Badri Radhiyaltahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak sernpurna
shalat seseorang sehingga ia meluruskan punggungnya ketika rukuk dan
suju.d.." [HR. Abu Dawud (855), At-Tirmidzi (265), An-Nasa'i (1026), Ibnu
Majah (870), Ahmad (4/ I 19)1.
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@ Dari Ati bin syaiban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, '... Tatkala

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalatnya, beliau
bersabda, 'Wahai kaum muslimin, tidak ada shalat bagi orang yang tidak
meluruskan tulang punggungnya saa.t rukuk dan suiud." lHR. Ibnu Majah
(871),Ahmad (4123)1.

Sesuatu yang Mencukupi dari Rukuk dan Sujud

k'#\ e.a;riu,# F 3i,*) *&+'rr of @
')i er-r#) rr;3 J.:F4 o6',t;SV A;*)*ii Ar

.(X ,42;+r in::, |AY
@ Dari As-sa'd,i, dari ayahnya, atau dari pamannya, ia berkata, "Aku

memerhatikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu shalat.
Beliau tenang dalam rukuk dan sujudnya sebatas membaca,'Subhanallah

wa bihamdihi (Mahasuci All.ah dengan segala pujian-Nya)' sebanyak tiga
kali." [HR.Abu Dawud (BB5)].

Sesuatu yang Diucapkan pada saat Rukuk

,{L 
^t 
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.6rtsr $v; J.*t
@ Dari Aisyah Radh@nhu Anha, ia berknta, "Nabi shallaltahu Ataihi
wa Sallam saat rukuk dan sujudbeliau membaca,'Subhanakallahumma
rabbana wa bihamdika Allahummaghfirli (Mahasuci Engkau wahai
Tuhan kami, segala pujian bagi-Mu, ya Allah, ampunilah aku),' menakwil
Al-Qur'an." [HR. Al-Bukhari (794), Muslim (484),Abu Dawud (877), An-
Nasa' i ( I 12 1), Ibnu Majah (889), Ahmad (6 I 43)1.
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@ Dari Hudzaifah Rad.hiyallahu Anhu, bahwa dia shalat bersama

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika rukuk beliau membaca,
'subhanarabbiyal azhim (Mahasuci Rabbku yang Mahaagung)' dan ketika

sujud beliau membaca, 'Subhanarabbiyal a'la (Mahasuci Rabbku yang

Mahatinggi)'. Beliau tidnk melewati ayat tentangrahmat melainkan beliau

akan berhenti pada ayat tersebut, lalu berdoa. Tidak pula beliau melewati
ayat tentang adzab, melainkan beliau akan berhenti pada ayat tersebut,

lalu memohon perlindungnn." [HR. Muslim (772), Abu Dawud (871), At-
Tirmidzi (262), An-Nasa' i ( 1 007), Ahmad (5 I 382)).

#r ri;S6--\Eg1 6-4),f cn'€L*LiA
(.456:J Dari Ali bin Abi Thalib Rad.hiyaltahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila rukuk beliau mengucapkan,
'Allahumma l.aka raka'tu wa laka aslamtu, wa bika a.arnnntu, khaqta'a laka
sam' i, wa bashari, wa' izhami, wa' ashabi (Ya Allah, kepada-Mu aku rukuk,

kepada-Mu aku pasrah, dan kepada-Mu aku beriman. Pendengaranku,
pandanganku, tulangku, otakku, dan persendianku sernuanya khusu'
kepada-Mu)'." [HR. Muslim (77L), An-Nasa'i (1049), At-Tirmidzi (3421)

Ahmad (1/119)1.

(tK'{tr{Lht k g\'liqiafirl e;al'l-\eF @
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@ Dari Aisyah Rad.hiyaltahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam saat rukuk dan sujud beliau mengucapkan, 'Subbuhun quddusun,

rabbul mala'ikati war ruh (Mahasuci Allah, Rabb kami, para malaikat

€g4@KrABsHAr-ArM. @



dan libril)'." [HR. Muslim (487), Abu Dawud (872), An-Nasa'i (1047),

Ahmad (6/3s)1.
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Dari Auf bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Suatu. malam

aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ketika rukuk beliau berdiam seukuran seseorang membaca surah Al-
Baqarah. Beliau membaca pada saat rukuk, 'Subhana dzil iabarut wal
malakut wal kibriya wal azhamah (Mahasuci Dzat yang mempunyai
hak memaksa dan kekuasaan, sertl yang finemiliki kesombongan dan

keagungan):" [HR. Abu Dawud (873), An-Nasa'i (1048), Ahmad (6124)1.

Larangan Membaca Surah pada saat Rukuk dan Suiud
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "suatlt ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyingkap tirai, sementara

orang-orang sedang shalat di belakang Abu Bakar. Maka beliau bersabda,

"Wahai manusia, tidak tersisa lagi kabar kenabian kecuali mimpi yang

benar, yakni mimpi yang dilihat atau diperlihatkan kepada seorang
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muslinx. Ketahuilah, bahwa aku dil.arang membaca Al-Qur'an pada saat

rukuk dan sujud, adapun dalam rukuk maka agungkanlah Rabb kalian
dan saa,t sujud maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa; karena saat

itu sangat mungkinl2e sekali doa kalian dikabulkan " [HR. Muslim (479),

Abu Dawud (876), An-Nasa'i (1044), Ahmad (1/219)1.

Kadar Bangkit dari Rukuk dan Duduk antara Dua Suiud

'hr k d\ Li :oK :i\5'f '&t €;,W\ f @
$''+:)i-*S Zi'1 U t;,\:'gr r\Y:,it#)'{t,{L

(2/300).

@

@ Dari Al-Barra' Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Rttkttk, suiud,

bangkit dari rukuk, dan duduk di antara dua suiudnya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam berdekatan lamanya." [HR. Al-Bukhari (801), Muslim
(47I),Abu Dawud (854), At-Tirmidzi (279), An-Nasa'i (1331, 1064), Ahmad

(4t280)1.

@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku tidak
pernah shalat di belakang seseorang yang paling ringan dan paling
s emp urna shalatnya daripada shalatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Apabila Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam mengucapkan,

'Sami'allahu liman hamidah', beliau berdiri agak lama hingga kami
menyangka bahwa beliau lupa, kemudian beliau bertakbir dan suiud.

Beliau lantas duduk di antara dua sujud Aama) hingga kami menyangka

b ahw a b eliau lup a. " tHR. Al- Bukhari (820, 82 I ), Musli m (47 2), Abu Dawud

'129 Faqaminun maknanya sangat mungkin. Lihat Fath Al-Bari karya lbnu Hajar
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(853), Ahmad (3 I 207) sama seperti itul.

Apayang Diucapkan pada saat Bangkit dari Rukuk

Dari Abdullah bin Abi Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila bangkit dari rukuk,
beliau mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidah, Allahumma rabbana

lakal hamdu mil'us samawati wa mil'ul ardhi wa mil'u ma syi'ta min
sya'in ba'du (Semoga Allnh mendengar puiian orangyang memuii-Nya.

Wahai Tuhan kami, hanya bagi-Mu segala puiian sepenuh langit dan

bumi, dan sepenuh apayangada di antarakeduanya, serta sepenuh apa

yang Engkau kehendaki selnin itu)'." [HR. Muslim (476), Abu Dawud (846),

At-Tirmidzi (266), Ibnu Majah (B7B), Ahmad (4/353) dan dari Ali terdapat
pada Muslim (771) dan dari Ibnu Abbas terdapat pada An-Nasa'i (1065)1.

o7- rl,
4.19 4$l

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila imam berkata,
'Sami'allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar puiian orang
yang memuji-Nya)', maka ucapkanlah oleh kalian, 'Allahumma rabbana

lakalhamdu (Ya, Allah, Rabb kami, segala puji untuk-Mu)'; karena siapa

saja yang perkataannya bersesuaian dengan perkata.an malaikat, niscaya

dosanya telah lalu akan diampuni." [HR. Muslim (409), Abu Dawud (B4B) ,

An-Nasa' i ( I 062), At-Tirmidzi (267)1.
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@ DariAbu said, Rad,hiyallahuAnhu, bahwa Rasulullah shallaltahu

Ataihi wa Sallam saat selesai mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidah',

beliau membaca, 'Rabbana lakal hamdu, mil'as samawati wa mil'al
ardhi, wa mil'a ma syi'ta min syai'in ba.'du, ahlats tsana' wal maid,

khairu ma qalal'abdu., wakulluna laka'abdun laa mani'a lima a'thaita

wala yanfa'u dzal jaddi minkal iaddu Aa Allah, Rabb kami, segala puii

bagi-Mu sepenuh langit dan bumi, serta sepenuh sesuatu yang Engkau

kehendaki setelah itu. Wahai Pemilik puiian dan kemuliaan, itulah yang

paling baik yang diucapkan seorang hamba. Setiap kami adalah hamba

bagi-Mu. Ya All.ah, tidak ada penghalang untuk sesuatu yang Engkau beri,

dan tidak ada pemberi untuk sesuatu yang Engkau halangi. Tidaklah

bermanfaat harta orangkaya dari adzab-Mlt'*)'." [HR. Muslim {477),Itbu
Dawud (847), An-Nasa'i (1067), Ahmad (21459) dari Ali bin Abi Thalib

terdapat pada At-Tirmidzi (266)1.

,{L,ar k )it\ it,r$\r1t.*K:VWYES \f
it- ,iilt-i;rq \5i ,F.1\ iu, Gi $tJ' 6 ,iv',.tt
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@a,atjaddiminkaljadduartinyatidakbermanfaatorangyangmemiliki
kekayaan dari kekayaan-Mu, akan tetapi yang bermanfaat untuknya adalah iman dan

taat. lisan Al-Arab (' ' c).
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@ Dari Rifa'ah bin Rafi' Az-Zuraqi Radhiyaltahu Anhu, ia berkata,
"Pada suatu hari kami melaksanakan shalat di belakang Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengangkat kepalanya dari rukuk, beliau mengucapkan,
'Sami'allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar pujian orang
yang memuji-Nya)'. Kemudian ada seorang lelaki yang berada di belakang
beliau membaca, Allahumma rabbana wa lakal hamdu, hamdnn katsiran
thayyiban mubarakanfihi Mahai tuhan kami, bagi-Mu segala pujian
yangbanyak, yangbaik dan penuh berkah)'. Selesai shalat beliau bertanya,

"Siapa orangyang membaca kalimat tadi?" Orangitu menjawab, 'Aku."
Beliau lantas bersabda, "Sungguh aku melihat lebih dari tiga puluh
malaikat berebut, siapa di antara mereka yang lebih dahulu untuk
menuliskan kalimat tersebut." [HR. Al-Bukhari (799), Abu Dawud (77O),

An-Nasa'i (1061), Ahmad (4/340)1.

k'i"
A r*!l

Qunut Nazilah ketika Shalat

J;r,.^,5 ,i\s iu; ailr g;ijA
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan qunut pada saat shalat
Isya' selama satu bulan, beliau berdoa dalam qunutnya, "Ya Allah,
selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, ya Allah selamatkanlah Salamah
bin Hisyam, ya Allah selamatkanlah orang-orang mukmin yang lemah.
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Ya Allah keraskan siksa-Mu kepada Mudhar, ya Allah iadikan siksa-

Mu kepada mereka selama bertahun-tahun seperti beberapa tahun
yang dialami Yusuf (Alaihissalam)." Abu. Hurairah berkata, "Pada suatu

pagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendoakan untuk
mereka. "Kemudian aku tanya.kan hal tersebut lcepada beliau, malca beliau

bersabda, "Bagaimana pendapatmu sementara mereka telah meninggal."

lHR. Al-Bukhari (408), Muslim (675), Abu Dawud (1442),Ibnu Majah

tL244), Ahmad (2 I 47 O) hingga kalimat, " Seperti beberapa tahun Yusuf. "l.

Ot z
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Sungguh
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wasallam pernah melakukan qunut selama satubulan, kemudian

beliau meninggalkannya. [HR. Muslim (677), Abu Dawud (1445), Ibnu
Majah (1243), Ahmad (3/191) dan yang terdapat pada Al-Bukhari (1003)

dengan maknanyal.

aku akan mendekatkan bagi kalian shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Abu Hurairah melakukan qunut dalarn raka'at terakhir pada

shalat Zhuhur, shalat Isya' dan shalat Subuh. Iamendoakan orang-orang

mukmin dan melaknat orang- or ang kafi r. " [HR. Al- Bukh ari (7 97), Muslim
(676), Abu Dawud (1440), An-Nasa'i (1074),Ahmad (21255)1.

.Vilt r;\3) *At ri'-b e Afi;
@ Dari Al-Barra' Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah melakukan qunut pada saat shalat Subuh dan shalat

Maghrib. [HR. Muslim (678), Abu Dawud (1441), At-Tirmidzi (401), An-
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Nasa'i (1075), Ahmad (41285) dan dari Anas terdapat pada Al-Bukhari
(1004)1.
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa dia pernah
ditanya, "Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam melakukan
qunut pada saat shalat Subuh?" Ia menjawab, "YA." Inltt ditanyakan lagi,
"sebelum rukuk atau sesudah rukuk?" Ia menjawab, "setelah rukuk." IHR.
Al-Bukhari (1001), Muslim (468), Abu Dawud (1444), An-Nasa'i (1070),

Ahmad (3/113)1.

Perintah Sujud dengan Tujuh TulangAnggota Sujud

6t,

4.I.9
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@ Dari lbnu Abbas Rad.hiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku diperintahkan untuk
melaksanakan sujud di atas tujuh tulang an#ota sujud: di atas kening

-beliau lantas memberi isyarat dengan tangannya menunjuk hidung-,
kedua telapak tangan, kedua lurut dan ujung jari dari kedua kaki, serta

tidak boleh menahanlsl rambut atau pakaian." I}lR. Al-Bukhari (Bl2),

Muslim (490), Abu Dawud (BBg), An-Nasa'i (1096), Ibnu Majah (BB4),

Ahmad (11292)1.

i;r'C'iiib;iir A-b;rttrit +; ,y,r.t ,f @
131 Nakfita. Al-Kaftu adalah menggabungkan dan mengumpulkan serta tidak menyebar.

Yang dimaksud adalah larangan mengumpulkan pakaian dengan kedua tangan saat

rukuk dan sujud. Lrsan Al-Arab (e.i cJ).

. L-09
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@ Dari Al-Abbas bin Abd.ul Muththalib Radhiyatlahu Anhu, bahwa ia
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila
seorang hamba melakukan sujud, hendaknya ia sujud bersama tujuh
anggota badannya, yaitu: keningnya, kedua telapak tangannya, kedua
lututnya dan kedua kakinya." [HR. Muslim (491), Abu Dawud (891), An-
Nasa'i (1093), Ibnu Majah (BB5), At-Tirmidzi (272),Ahmad (1/208)1.
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SifatSujud
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@ DariAbdullah bin Malikbin Buhainah RadhiyallahuAnhu, bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika melaksanakan shalat, beliau
membentangkan kedua lengannya hingga tampak putih ketiaknya. lHR.
Al-Bukhari (807), Muslim (495), An-Nasa'i (1105), Ahmad (5/345)1.

@ Dari Ibnu umar Rad.hiyaltahuAnhuma, yangia marfu'kankepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Sesungguhnya kedua
ta.ngan bersujud sebagaimana wajah bersujud. Apabila salah seorang
dari kalian meletakkan wajah, hendaklah dia meletakkan kedua telapak
tangannya, dan apabila mengangkat waj ahnya hendaklah dia mengangkat
kedua telapak tangannya." [HR.Abu Dawud (892), An-Nasa'i (1091),

Ahmad (216)1.
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@ Dari Anas bin Malik Rad,hiyaltahu Anhu, bahwa Nabi Shallaltahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sempurnakanlah ketika kalian sujud dan
janganlah salah seorang dari kalian menghamparkan kedua lengannya
seperti seekor anjing." [HR.Al-Bukhari (532,822), Muslim (493), Abu
Dawud (897), An-Nasa'i (1027), At-Tirmidzi (276),Ibnu Majah (892),

Ahmad (3 I 214) dari Iabir terdapat pada At-Tirmidzi (27 5)1.

;*r r{ib yt e gt ii & aiir re: fr_#,f @
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@ Dari Maimunah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi shaltaltahu
Alaihi wa Sallam ketika sujud beliau nlerenggangkan antara kedua
tangannya, sehingga seandainya ada seekor anak kambingyanghendak
lewat di bawah kedua tangan beliau, tentu ia akan dapat melewatinya.

lHR. Muslim (496), Abu Dawud (898), An-Nasa'i (1108), Ibnu Majah (880),

Ahmad (6/332)1.

.r;$U')i, ,55 *tt,r!L ,'-b ,;:"JI_JJ . L/

@ Dari Abu Humaid As-Saidi Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi
ShallallahuAlaihi wa Sallam ketika sujud, beliau menekankan hidung
dan dahinya ke tanah, menjauhkan dua tangan dari lambungnya, dan
meletakkan dua telapak tangannya sejajar dengan dua bahu.lHR. At-
Tirmidzi (270)1.
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@ Dari Abu Ishaq, ia berkata, "Aku bertanya kepada Al-Barra' bin
Azib Radhiyallahu Anhu, dimanakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
meletakkan wajahnya ketika sujud?" Ia menjawab, "Di antnra dua telapak
tangannya. " [HR. At-Tirmidzi (27 l)1.
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@ Dari Ubaidiltah bin Abdillah bin Al-Aqram Al-Khuza'i, ia berkata,
'Aku bersama ayahku berada di tanah lapang di Namirah, lalu melintaslah
sebuah rombongan, sernentAra Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
sedang berdiri shalat. Ia berkata, "Aku melihat putihnya bagian dalam
dari ketiak beliau ketika sujud." [HR. An-Nasa'i (1107), Ibnu Majah (BBl),

At-Tirmidzi (27 4), Ahmad (4/35)1.

AnggotaTubuhyang

adalah Kedua Lututnya

^t 
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@ Dari Hakim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku berbai'at kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak turun untuk sujud
kecuali jikaberul-berul tulah berada dalam posisi berdiri tegak." tHR. An-
Nasa'i (1083), Ahmad (3/401)1.

@
PertamaKali Sampai padaSaat Sujud
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila salah seorang di antara
kalian sengaja dalam shalatnya, rnenderumlah sebagaimana unta
menderum." [HR. Abu Dawud (841), An-Nasa'i (1089), At-Tirmidzi (269)j.
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Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang ia marfu'kan kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Sesungguhnya kedua
tangan bersujud sebagaimana wajah bersujud. Apabila salah seorang
dari kalian meletakkan wajah, maka hendaklah dia meletakkan kedua
telapak tangannya dan apabila mengangkat wajahnya, maka hendaklah
dia mengangkat kedua telapak tangannya." [HR. Abu Dawud (892), An-
Nasa'i (1091), Ahmad (2 I 6)).

Sesuatuyang Diucapkan pada saat Sujud

NlahTa'alaberfirman,

@jr*iq-i6
"Bacalah dengan (menyebut) namt Tuhanmu yang menciptakan." (QS.

AI-A'I0 [B7l: r)

Nlah T a' alaj uga b erfi rman,

$(j (,\1,J;y\;;*;i3,4., * 6
"Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan
kepa^da-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima tobat." (QS.An-Nashr [f f 0]: 3)
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@ Dari Hud.za.ifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, bahwa ia

mend,engar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat rukuk
mengucapkan,'subhanarabb iyal' azhim (Mahasuci Allah D zat yang

Mahaagung' tiga kali, dan ketika sujud mengucapkan, 'Subhanarabbiyal

a' la (Mahasuci Allah Dzat yang Mahatinggi)' tiga kali. [HR. Muslim (7 7 2),

Abu Dawud (871), Ibnu Majah (B8B), At-Tirmidzi (262),Ahmad (5/394)1.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "su.atu malam

aku kehilangan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, hingga aku

mendapati beliau yang sedang suiud, sernentara kedua telapak kakinya

tegak, dan beliau mengucapkan doa: Allahumma inni a'udzu bika

biridhaka min sakhathika, wa bimu'afatika min 'uqubatika, wa bika

minka laa uhshi tsana'an'alaika anta kama atsnaita'ala nafsika (Ya

Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dengan

kemurahan-Mu dari siksa-Mu. Aku berlindung dengan-Mu dan dari

adzab-Mu. Aku tidak bisa menghitung puiian kepada-Mu. Engkau,

sebagaimana yang telah Engkau memuii terhadap diri-Mu sendiri)'." lH'R.

Muslim (486), Abu Dawud (879), An-Nasa'i (1099), Ibnu Majah (384I), At-

Tirmidzi (3493), Ahmad (6/201)1.
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@ Dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah shaltallahu
Ataihi wa Sallam bila sujud rnengucapkan, 'Allahumrnt laka saiadtu,

wa laka aslamtu, wa bika amantu. saiada waihiya lilladzi khalaqahu
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wa shawwarahufa ahsana shuratahu wa syaqqa sam'ahu wa basharahu,
tabarakallahu ahsanul khaliqin Aa Ailah, kepada-Mu aku suj ud, kepada-
Mu aku berserah diri, dan kepad"a.-Mu aku beriman. Wajahku sujud kepada
Dzat yang telah menciptakannya dan membentuknya, serta membuat
bentuknya dengan sangat bagus, lalu ia menciptakan pendengaran dan
p englihatannya. Mahasuci Allah sebaik- sebaik pencip ta)'." [HR. Muslim
(771), Abu Dawud (760), At-Tirmidzi (3421),An-Nasa'i (1125), Ibnu Majah
(1054),Ahmad (1/95)1.

ar k +r $; i\r'ii iie iirr q; H A :* @
jt r+r 'p 'j\; ,J),3 er-rL\i 7v:' ,ik :&-t rtL
+jtrr frnS-W,'a#3 juS-ti,S\fE deAE'rl r Ai AA g$g,4b b1#,)- pS,ei .i1

.1.-'Jl
Dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ajarkanlah aku suatu doa
yang dapat aku panj atkan saat shalat." MAka beliau bersabda, " BAcalah,
'Allahumma inni zhalamtu nafsi zhulman kabiran Aa AUah, sungguh
aku telah menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman yang besar)
- Qutaibah berkata, " Katsiran (banyak). " - wala yaghfirudz dzunuba illa
ann, faghfirli maghfiratan min'indika, warhamni innaka antal ghafurur
rahim (sedangkan tidak adayang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali
Engkau. Karena iru ampunilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi-
Mu, dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang)'. " [HR. Al-Bukhari (834), Muslim (27 05), At-Tirmidzi
(353 1), An-Nasa' i (1301), Ibnu Majah (3835), Ahmad ( I /4)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam sujudnya beliau mengucapkan,'Allahummaghfirli
dzanbi kullahu, diqqahu wa jillahu wa awwalahu wa akhirahu (Ya
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Allah, ampunilah dosaku setnuanya, baik yang kecil maupun yang besar,

dan dari yang pertama sampai yang terakhir)'." [HR. Abu Dawud (B7B),

pada Muslim (483) dengan tambahan "Baikyang tampak maupun yang

tersembunyi."l.
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
llahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Saat yang paling dekat bagi

seorang hamba dengan Rabbnya Azza wa lalla adalah ketika dia suiud;

karena iru perbanyaklah berdoa ketika sujud)." [HR. Muslim (482), Abu

Dawud (875), An-Nasa' i ( I 136), Ahmad (2 I 421)1.
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah shatlaltahu

Alaihi wa Sallam sant rukuk dan sujudnya mengucapkan doa, 'Subhanaka

allahumma rabbana wa bihamdika allahummaghfirli (Mahasuci Engkau

ya Allah, wahai Rabb kami segala puji bagi-Mu, ya Allah ampunilah aku)',

beliau menakwilkan Al-Qur'an. [HR. Al-Bukhari (794), Muslim (484), Abu

Dawud (877),An-Nasa' i (1 12 1), Ibnu Majah (BBg), Ahmad (6/34)1.

'oK'{t$L,a, k $r ir:SiW ht g;l:"iv F -
e:}rs+4ia\ r, ,;"fr L*:ey)'*1 ,r;3 OiA

Dan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah dalam rukuk dan suiudnya mengucapkan

doa:'subbuhun quddusun rabbul mala'ikati war ruhi (Mahasuci, Maha

Quddus, Rabb malaikat dan ruh-Jibril-)'. tHR.Muslim (487),Abu Dawud
(872),Ahmad (6/34)1.
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Sujud di atas Pakaian yang Dikenakannya
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltnhu Anhu, ia berkata, "Kami pemah
melaksanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu
salah seorang dari kami meletakkan salah satu dari ujung bajunya di
tempat sujudnya; karena panasnya ternpat sujud." lHR. Al-Bukhari (385),

Muslim (620), Abu Dawud (660), An-Nasa' i (1 1 15), Ibnu Majah (1033), At-
Tirmidzi (584), Ahmad (3/ 100)1.

@
Mengusap Kerikil dan Saiadah saat Shalat
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@ Dari Mu'aiqib RadhiqllahuAnhu, bahwa Nabi ShallallahuAlaihi
wa Sallam mengotnentari seseorangyang mengusapkan tanah ke mulcanya
setiap kali hendak sujud, beliau bersabda, "Jika engkau melakukannya,
lakukanlah sekali saj a." [HR. Al-Bukhari ( 1207), Muslim (546), Abu Dawud
(946), Ibnu Majah (1026), At-Tirmidzi (380), Ahmad (31426)1.

Tata Cara Duduk di antara Dua Suiud
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@ Dari Maimunah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam jika sujud, beliau meniauhkanl32 kedua

sikunya, hingga kedua ketiaknya yang putih terlihat dari belakang.

Apabila beliau duduk, maka beliau duduk dengan tenang di atas paha

kirinya." [HR. Muslim (497), Abu Dawud (898), An-Nasa'i (1147), Ibnu
Majah (880)1.
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bahwa ia telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya ia pernah melihat
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma mengerjakan shalat dengan

cara bersimpuh dengan kedua kakinya ketika duduk, maka aku iuga
melakukan hal serupa. Saat itu aku masih berusia mu.da, namun Abdullah

bin [Jmar melarangku berbuat seperti itu. Ia mengatakan, "Sesungguhnya

yang sesuai sunnah shalat adalah engkau menegakkan telapak kakimu
yang kanan dan memasukkan yang kiri dibawahnya." Aktt. pun berkata,

"Tetapi aku melihatmu melakukan hal itu." Dia meniawab, "Kakiku tidak
rnarnpu rnenopang." [HR. Al-Bukhari (827)1.

Sesuatu yang Diucapkan pada saat Duduk di antara Dua Suiud

7*rr:)L at k&11 .if ir ahr €;11;iLg.9@
.,)-*t 3., J-;;rl,;, cis'r;,-At c# iA ag

132 Khawwa artinya menjauhkan perutnya dari tanah dan mengangkatnya, atau

menjauhkan lengannya dari lambungnya hingga ada rongga antara keduanya. Lisan

Al-Arab (,5ti).
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@ Dart Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu Alaihi
wa sallam pada saat duduk di antara dua suj ud beliau mengucapkan d.oa,
'Rabbighfirli rabbighfirli (Ya Allah, ampunilah aku, ya Ailah ampunilah
aklt)'." [HR. Abu Dawud (874),An-Nasa'i (1144),Ahmad (5/3gB)].
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@ Dari lbnuAbbas nadniyattiiuAnhuma, ia berkata, ,,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam pada saat melaksanakan shalat malam,
tatkala beliau duduk di antara dua sujud beliau mengucapkan
doa, 'Rabbighfirli warhamni wajburni warzuqni warfa'ni (ya Altah
anugerahkanlah untukku ampunan, rahmat, kesejahteraan, rezeki dan
angkatlah derajatku)." [HR. Abu Dawud (8S0), Ibnu Majah (B9B), At-
Tirmidzi (284),Ahmad (1 /3 l5)1.

Radhiyallahu Anhu datangmenennui kami di masjid kami, lalu ia berkata,
"Aku hendak memperlihatkan kepada kalian bagaimana aku melihat
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melaksanakan shalat." Abr.t

Qilabah berkata, "Maka Malik duduk sejenak di raka'at pertama setelah
mengangkat ke pala dari s uj ud kedua. " [HR. Al- Bukh ari (62 Z ),Abu D awud
(842), An-Nasa'i (l 150), Ahmad (3/436)1.

@
Duduklstirahat
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Dari Malik bin Al-Huwairits Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, ",+ku p'ernah

melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat,

apabila beliau masuk pada raka'at ganiil dalam shalatnya, maka beliau

tidak bangkit hingga beliau benar-benar dalam keadaan duduk seienak."

lHR. Al-Bukhari (823), Abu Dawud (844), An-Nasa'i (1I51), At-Tirmidzi
(287)1.

Tata Cara Duduk Tasyahud, Duduk Tawarnrk pada Tasyahud
Alrtrlr, dan Dibolehkan Duduk Berslla bagi yangTidak

Mampu
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@ Dari Abdutlah bin Az-Zubair Rad.hiyaltahu Anhu, ia berkata,

"Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam iika duduk dalnm shalat, beliau

meletakkan telapak kaki kirinya di antara pahanya dan betisnya, serta

menghamparkan telapak kaki kanannya, sambil meletakkan tangan

kirinya di atas lutut kirinya dan tangan kanannya di ans paha kanannya,

lalu beliau memberi isyarat dengan teluniuknya. " [HR. Muslim (579), Abu

Dawud (9BB)1.

Sjljn '&t3 
,iv'or. &t rf; -# G ,y\3 e @

@KnABsHAr-Ar@ @



L-s\r ULi: &q,#s3 ,F *:s--€r'?,4i &
6 b lpt C)L, ^;\: 

'€, :^z; UI *lti ,p u**:
,te e$l ;{ C?r, ofri', ,_t;-3v ,e. j,*"-
+ft ,H;5,;;lr e*jr #i \ eb -qqs#it e4
F;rs rlti;)l h6rr.ri(; ,J_fr4b,la,;il dr,

'{(r! rrlis
@ Dari wa'il bin Hujr Radhiyailahu Anhu, ia berkata, "Aku berkata,
sungguh aku benar-benar akan melihat shalat Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam dan melihat bagaimana tata cara beliau melakukan
shalat." Wa'il berkata, "Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam berdiri
menghadap kiblat, kemudian beriau bertakbir sambil mengangkat kedua
tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, kemudian tangan
kanannya memegang tangan kirinya. Ketika beliau hendak rukuk, beliau
mengangkat kedua tangannya seperti tadi, kemudian beliau meletakkan
kedua tangannya di atas kedua lututnya. Ketika beliau hendak mengangkat
kepalanya dari rukuk, beliau mengangkat kedua tangannya lagi seperti
tadi. Ketika sujud, beliau meletakkan kepalanya di tempat tersebut; yaitu
di antara kedua tanganya, kemudian beriau duduk dengan bertumpu
di atas kaki kiri dan meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, serta
merenggangkan siku yang kanan pada paha yang kanan, menggenggatn
kedua jarinya dengan membentuk seperti lingkaran, aku melihat beliau
berkata demikian." Bisyr rnemperagakan dengan membentuk seperti
lingkaran dengan ibu jari dan jari tengah. tHR. Abu Dawud (226), An-
Nasa' i (1 158), Ahmad (4/358) semisalnyal.

kgtoK:i6*ieairr €r&*.jJt # A,r@
i>l-llt W,*c*il ,*;Spt eo? ttL-:,;1r*ra aiir

d

_ '# i,K'r;i 13+ tt'^-sr,e;,*o[t +fi
e99, Dari Humaid As-sa'idi Radhiyartahu Anhu, ia berkata, 'Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam jika berada pada dua raka'at terakhir, maka
beliau mengakhirkan kaki kiri dan duduk tawarruk, kemudian salum.,,
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lHR. A]-Bukhari (B2B), An-Nasa'i (126I),Ahmad (51424) hadits panjangJ.
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@ Dari Muhammad bin lJmar bin Atha', ia berkata, "Aku pernah
mendengar Abu Humaid As-Sa'idi berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam apabila berdiri melalcsanakan shalat . . .. Hingga ketika sampai
pada sujud terakhir sebelum salam beliau mengakhirkan salah satu
kakinya dan duduk tawarruk pada sisi kiri." lHR. Al-Bukhari (B2B), Abu
Dawud (730), At-Tirmidzi (304), Ibnu Majah (1061), Ahmad (51424)1.
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Dari Abdurrahman bin Al-Qasim, dan dari Abdullah bin Abdullah
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bin Umar, bahwa ia telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya ia
pernah melihat Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma mengerjakan

shalat dengan cara bersimpuh dengan kedua kakinya ketika duduk, maka

aku juga melakukan hal serupa. Saat itu aku masih berusia muda, namun
Abdullah bin Umar melarangku berbuat seperti itu. Ia mengatakan,
"Sesungguhnya yang sesuai sunnah shalat adalah engkau menegakkan

telapak kakimu yang kanan dan memasukkan yang kiri dibawahnyA."
Aku pun berkata, "Tetapi aku melihat engkau melakukan hal itu." Dia
menjawab, "Kakiku tidak mampu menopang." [HR. Al-Bukhari (827), N-
Muwaththa' (238), Abu Dawud (958)1.
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia berkata,
"Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengajari kami rasyahud
sebagaimana mengajari kami sebuah surah dari Ar-eur'an, beliau
rnengucapkan,'Attahiyyatul mubarakatush shalawatuth thayyibatul
lillah, assalamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullah wa
barakatuh, assalamu'alaina wa'ala'ibadilahish shalihin, asyhadu
anlaa ilaaha illallah wa asyhadu anna muhammadan rasulullah
(segala penghormatan, keberkahan, shalawat dan kebaikan hanya mitik
Allah. semoga keselamatan, rahmat dan keberkahan senantiasa Allah
limpahkan kepadamu wahai Nabi -shailartahu Ataihi wa sallam-.
semoga keselamatan tercurah kepada kami dan juga hamba-hamba Ailah
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
dengan benar selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah)'." [HR. Muslim (403), Abu Dawud (g74),At-Tirmidzi (290),
An-Nasa' i (1 173), Ibnu Majah (900), Ahmad (t I 292)).
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Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Dahulu apabila kami duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam shalat, kami mengucapkan,'Assalamu'alallah qabla

i'badihi, assalamu 'ala fulan wa fulan (Semoga keselamatan atas Allah
sebelum hamba-Nya, semoga keselamatan atas fulan dan fulan). Maka

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian
mengucapkan, Assalamu 'alallah; karena Allah adalah As-Salam (Maha

Menyelamatkan), tetapi apabila salah seorang di antara kalian duduk
(tasyahud) maka ucapkanlah,'At-tahiyyatul lillahi wash shalawatu
wath thayyibat, assalaamu'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullahi
wa barakatuhu, assalaamu'alaina wa' Alaa ibadillahish shalihin (Segala

penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan.

Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan iuga
rahmat, serta berkah-Nya. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada

kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih)'. Sesungguhnya iika
kalian mengucapkan seperti ini, maka kalian telah mengucapkan salam

kepada seluruh hamba Allah yang shalih di langit rnaupun di bumi.
Lalu mengucapkan, 'Asyhadu anlaa ilaaha illallah wa asyhadu anna
muhammadan'abduhu wa rasuluhu (aku bersalcsi bahwa tidak ada ilah
yang berhak disembah dengan benar selain Allah, dan aku bersaksi bahwa

Muhammad, adalah hamba dan utusan-Nya)'. Kemudian hendaklah salah

seorang dari kalian memilih doa yang menarik hatinya dan berdoa dengan

doa itu." [HR. Al-Bukhari (831, 835), Muslim (4O2), Abu Dawud (968), An-

Nasa'i (1162), Ibnu Majah (899), Ahmad (ll3&2), dan yang terdapat pada

At-Tirmidzi (2Bg) secara ringkasl.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi shallakahu Araihi wa
sallam, dia telah mengabarkan kepadnnya, bahwa Rasulullah shaltallahu
Alaihi wa sallam di dalam shalat membaca doa, 'Allahumma inni a'udzu
bika min'adzabil qabri, wa a'udzu bika min fitnatil masihid dajjar, wa
a'udzu bika min fitnatil mahya wa fitnatil mamati. Allahumma inni
a'udzu bika minal ma'tsami wal maghra*itsa (ya Allah, aku berrindung
kepada-Mu dari siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-
Masih Ad-Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan
fitnah kematian. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan
dosa dan utang'. Tiba-tiba ada seseorangberkata kepada beriau, kenapa
engkau banyak meminta perlindungan dari utang?" Beliau menjawab,
"sesungguhnya seseorang apabila berutang, dia akan cenderung berkata
dusta dan berjanji lalu mengingkarinya." tHR. Al-Bukhari (832), Muslim
(589), Abu Dawud (BB0), An-Nasa'i (1308), Ahmad (6/8S)1.

k+t J;r i\t,iG i:; aiir @ry_j $ *
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Jika salah seorang di antara
kalian selesai dari rasyahud akhir, maka mintalah perlindungan kepada
Allah dari empat perkara, yairu dari silcsa neraka jahannam, siksa kubur,
'133 Al-Ma'tsam adalah perkara yang membuat dosa manusia atau dosa itu sendiri. A/-

Maghram seperti A/-churm yaitu utang, yang dimaksud adalah utang yang tidak
disukai oleh Allah, atau terhadap sesuatu yang dibolehkan, kemudian dia tidak
mampu menunaikannya. Adapun utang yang dibutuhkan olehnya dan dia mampu
untuk menunaikannya, maka tidak meminta perlindungan darinya.
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fitnah kehidupan dan kematian, dan keburukan Al-Masih Ad-Daiial."

tHR. Al-Bukh ari (1377) , Muslim (855), Abu Dawud (983) , Ibnu Majah (909) ,

Ahmad (21237)1.
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@ Dari Ali bin Abi Thalib Rad.hiyallahu Anhu, d.ari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ketika beliau berdiri untuk shalat,

beliau mengucapkan, 'Waiiahtu ...' kemudian terakhir yang diucapkan

antara Tasyahud dan salam, Allahummaghfirli ma qaddamtu wama

akhkhartu rnawa asrartu wama a'lantuwama asrafiuwama antaa'lamu

bihi minni, antal muqaddimu wa antal mu'akhkhiru, laa ilaa illa anta

(YaAllah, ampunilah aku atas dosa-dosayangtelah lalu, dosayangakan

datang, dosa yang aku lakukan sembunyi-sembunyi dan yang terang-

terangan, serta dosa yang Engkau lebih mengetahuinya dariku. Engkaulah

yang mendahulukan dan mengundurkan, tidak ada ilah yang berhak

disembah selain Engkau)'. [HR. Muslim (771), Abu Dawud (760), At-

Tirmidzi (3421),Ahmad (1 /94)1.

Bershalawat atas Nabl
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Shellallahu Alaihi

Tasyahud
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"sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi.

Wahai orang-orang yangberiman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya." (QS. Al-
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@ Dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami sementara
kami sedang berada di majlis Sa'ad bin Ubadah, maka Basyir bin Sa'ad
berkata kepada beliau, 'Allah memerintahkan kami untuk mengucapkan
shalawat atasmu wahai Rasulullah, lalu bagaimana cara lcami bershalawat
atasmu?" Perawi berkata, "Inllt Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
diam hingga kami berangan-angan bahwa dia tidak menanyakannya
kepada beliau. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, " U capkanlah,'Allahumma shalli' ala Muhammad wa' ala ali
Muhammad, kama shallaita'ala ali lbrahim, wa barik'ala Muhammad
wa'ala ali Muhammad kama barakta'ala ali ibrahim fil'alamin, innaka
hamidun majid (YaAllah, berilah shalawat atas Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau memberi shalawat atas keluarga
Ibrahim, dan berilah berkah atas Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau memberi berkah kepada keluarga lbrahim di dunia.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lngi Mahamuli.a)', kemudian salam
sebagaimana yang telah knlian ketahui." [HR. Muslim (405), At-Tirmidzi
(483), Ahmad (51273), dan dari Ka'ab bin Ujrah terdapat padaAl-Bukhari
(4797), Abu Dawud (976), An-Nasa'i (1286), Ibnu Majah (904), dan dari
Abu HumaidAs-Sa'idi terdapat pada Ibnu Majah (905)1.
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Isyarat dengan Iari Teluniukpada saat Tasyahud
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@ Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam iika duduk (tasyahud) dalam

shalat, beliau meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha

kanannya, beliau genggam semua iari-iemarinya sambil memberi isyarat

dengan jari telunjuk, beliau iuga meletakkan telapak tangan kirinya di
atas paha kirinya." [HR. Muslim (580), Abu Dawud (987)' At-Tirmidzi
(294),Ahmad (2/65)1.
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@ Dari wa'il bin Huir Rad.hiyatlahu Anhu, ia berkata, "Aku berkata,

sungguh aku benar-benar akan melihat shalat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan melihat bagaimana tata cara beliau shalat." Wa'il
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri menghadap

kiblat, kemudian beliau bertakbir sambil mengangkat kedua tangannya
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hingga sejajar dengan kedua telinganya, kemudian tangan kanannya
memegang tangan kirinya. Ketika beliau hendak rukuk, beliau mengangkat
kedua tangannya seperti tadi, kemudian beliau meletakkan kedua
tangannya di atas kedua lututnya. Ketika beliau hendak mengangkat
kepalanya dari rukuk, beliau mengangkat kedua tangannya lagi seperti
tadi. Ketika sujud, belinu meletakkan kepalanya di tempat tersebut; yaitu di
antara kedua tanganya, kemudian beliau duduk dengan berrumpu di atas
kaki kiri, meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, dan merenggangkan
siku yang kanan pada paha kanan, rnenggenggam kedua jarinya dengan
membentuk seperti lingkaran, aku melihatnya mengatakan demikian."
Bisyr memperagakan dengan membentuk seperti linglcaran dengan ibu jari
dan j ari tengah. [HR. Abu Dawud (957), An-Nasa' i (8S9)].

Menyamarkan Bacaan Tasyahud

&:rifli
- I - 6 t,.-y-ilJl

@ Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,,Di

antara sunnah (shalat) adalah mengucapkan Tasyahud dengan samar.,,
lHR. Abu Dawud (986), At-Tirmidzi (291)1.

Tata Cara Salam dalam Shalat
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Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Dahulu

kami apabila shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

maka kami rnengucapkAn, "AssAlamu' alaikum warahmatullah,
assalamu' alaikum warahmatullah (Semoga keselamatan dan rahmat
Allah terlimpahkan kepadamu) dan mengisyaratkan dengan tangannya

ke arah dua sisi. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Atas dasar apa kalian berisyarat dengan tangan-tangan kalian, seakan-

akan itu adalah ekor kuda yang tidak bisa berhentil3a? Cukuplah bagi

kalian untuk meletakkan tangan kalian pada paha kalian, kemudian
mengucapkan salam atas saudaranya yang di sebelah kanannya dan

sebelah kirinya." [HR. Muslim (431), Abu Dawud (998), An-Nasa'i (1184,

1317),Ahmad (5/102)1.

iut'al*rS

@ Dari wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku shalat
di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau memberi salam ke

arah kanan dengan mengucapkan,'Assalannu'alaikum wa rahmatullah
wa barakatuh (semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah tetap

atas kalian)' dan ke arah kiri dengan mengucapkan,'Assalamu'alaikum
warahmatullah (semoga keselamatan dan rahmat Allah tetap atas
kalian)'." [HR. Abu Dawud (997), Ahmad (413L7)1.
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@ Dari Abdullah bin Mas'ud, Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku

melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bertakbir pada

k "#\'t,*'i\5 iii,'at gJ r i #Y:..ts @

134 Adznabu khailin syums maksudnya adalah hewan tunggangan yang lari karena riuh,
maka ia menggoyangkan ekornya dengan keras. lisan Al-Arab (syin, mim, sin).
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setiap turun maupun bangun, berdiri dan duduk, beliau j uga mengucapkan

salam ke kanan dan ke kiri, 'Assalamu'alaikum warahmatullah,
assalamu' alaikum warahmatullah', hingga terlihat p ipinya yang putih.
Demikian aku melihat Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma
melakukannya juga." [HR. An-Nasa' i (1 14 1, 13 18), At-Tirmidzi (295), Ibnu
Majah (914), Ahmad (1/386) dari Sa'ad yang terdapat pada Muslim (582),

An-Nasa'i (1316), Ibnu Majah (915), seperti itul.

Dzildr-dzildr yang Dlsunnatrkan setelah Shalat

Nlah Ta'alaberfirman,

)j."Ai$fi;;$,#t qS

/

"DAn bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari dan setiap selesai shalat."
(QS.Qaf Isot: 40)
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@ Dari Mujahid, ia berkata, "sesungglthnya lbnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma menyuruhnya untuk bertasbih di akhir semua shalat sebagaimana
maksud firman Allah, "(DAn bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari)
dan setiap selesai shalar." [HR. Al-Bukhari (4852)].
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Orang-

orang miskin datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya

berkata, "Orang-orangkayat3s dengan harta benda mereka itu, mereka

mendapatkan kedudukan yang tinggi, juga kenikmatan yang abadi.
Mereka melaksanakan shalat seperti juga kami melaksanakan shalat,
mereka puasa sebagaimana kami juga puasa, narnun mereka memiliki
kelebihan disebabkan harta rnereka, sehingga mereka dapat rnenunaikan
ibadah haji dengan harta tersebut, juga dapat melaksanakan umrah,
bahkan dapat berjihad dan bersedekah." Maka beliau bersabda, "Maukah

aku sampaikan kepada kalian sesuatu yang apabila kalian ambil, kalian
akan dapat rnelampaui derajat orang-orangyang sudah mengalahkan
kalian tersebut, dan tidak akan ada yang dapat mengalahkan kalian
dengan amal ini, sehingga kalian menjadi yang terbaik di antara kalian
dan di tengah-tengah mereka kecuali biln ada orangyang mengerjakan

seperti yang kalian amalkan ini. Yaitu kalian membaca tasbih, tahmid,
dan membaca takbir setiap selesai dari shalat sebanyak tiga puluh tiga
kali." Kemudian di antarakami terdapat perbedaan pendapat. Di antara
kami ada yang berkata, "Kita bertasbih tiga puluh tiga kali, lalu bertahmid
tiga puluh tiga kali, lalu bertakbir tiga puluh empat kali." Kemudian aku
kembali menemui beliau, beliau lalu bersabdA, "Bacalah, 'Subhanallah
wal hamdulillah wallahu akbar' hingga dari itu sernuanya berjumlah tiga
puluh tiga kali." [HR. Al-Bukhari (843), Muslim (595), Ahmad (2 I 238)1.
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@ DariAbu Hurairah RadhiyallahuAnhu, dari Rasutullah shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa bertasbih kepada Allah
selepas shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid kepada Allah
tiga puluh tiga kali, bertakbir kepada Allah tiga puluh tiga kali hingga

semuanya berjumlah sembilan puluh sembilan, dan menambahkan
kesempurnaan seratus dengan membaca,'Laa ilaaha illallah wahdahu
laa syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamd.u wa huwa ala kulli syai'in
qadir (Tiada ilah yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu

bagi-Nya. Bagi-Nyakerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu)', maka kesalahan-kesal,ahannya akan diampuni walau sebanyak

buih di 16ssq72136." [HR. Muslim (597), Ahmad {21371)1.
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@ Dari Ka'ab bin [tjrah Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Terdapat amalan penyerta, siapa

yang mengucapkan dan melakukannya maka dirinya tidak akan merugt,

yairu mengucapkan tiga puluh tiga kali tcxbih, tiga puluh tiga kali tahmid,

tiga puluh empat kali takbir, setiap kali sehabis shalat." lHR. Muslim (596),

An-Nasa' i (1348), At-Tirmidzi (3412)1.
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@ Dari warrad pelayan Al-Mughirah, ia berkata, "Al-Mughirah bin
Syu'bah Radhiyallahu Anhu menulis sebuah hadits untuk dikirim kepada

,y

136 Zabadul bahri adalah sesuatu yang berada di atas air dan selainnya, berupa buih.
Kalimat kiasan untuk menunjukkan berlebihan.
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Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam setiap selesai dari shalat fardhu mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah
wahdahu laa syarika lahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa'ala
kulli syai'in qadir. Allahumma laa mani'a lima a'thaita wala mu'thiya
lima mana'ta, wAlA yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu (Tidak ada tuhan
yang berhak di sembah selain Allnh, yang Maha Esa, tidak ada sekuru bagi-
Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan segala pujian, dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan dari apa
yang Engkau berikan dan dan tidak ada yang dapat memberi dari apa
yang Engkau tahan. Dan tidak bermanfaat kekayaan orangyang kaya
di hadapan-Mu sedikit pun)'." [HR. A]-Bukhari (844), Muslim (593), Abu
Dawud (1505), An-Nasa'i (1340), Ahmad (41247)1.
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Dari Abu Az-Zubair, ia berkata, "Abdullah bin Az-Zubair setelah
selesai melaksanakan shalat saat salam mengucapkan, 'Ina ilaaha illallah
wahdahu laa syarika lahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa'ala
kulli syai'in qadir, laa haula wala quwwata illa billah laa ilaaha illallah
wala na'budu illa iyyahu lahun ni'mah wa lahulfadhl wa lahutsana'ul
hasan laa ilaaha illallah mukhlishina lahud din wa lau karihal kafirun
(Tidak ada Dzat yang berhak disembah kecuali Allah, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Dia yang mempunyai kekuasaan dan segala pujian. Dia Maha
Kuasa atas segala sesunttt, tidak ada Dzat yangberhak disembah kecuali
Allah. Kita tidak beribadah kecuali dengan-Nya yang tnempunyai segala
nikmat dan keutamaan serta pujian yang luhur. Tidak ada Dzat yang
berhak disembah kecuali Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya, walaupun orang-orang kafir membenci)'. Kemudian lbnu Az-Zubair
berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam selalu bertahlil dengan
kalimat itu ketika selesai melalcsanakan shalat." [HR. Muslim (5g4), Abu
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Dawud (1506), An-Nasa'i (1338), dan ditambahkan dalam riwayat Abu
Dawud (1507), "Walaa haula walaa quwwata illa billahi, laa ilaaha illallah,
laa na'budu illa iyyahu, lahun ni'mah." Ahmad (414)1.

..{i .itat '.t,Fgt aSiSifiJr ui,G* *,
@ Dari Ali bin Abi rhalib Rad,hiyatlahu Anhu, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau selesai salam dari
melakanakan shalntnya, maka beliau mengucapkan,'Allahummaghfirli
ma qaddamtu wama akhkhartu, wama asrartu wama a'lantu, waml
asraftu, warna anta a'lamu bihi minni, antal muqaddimu wa antal
mu'akhkhiru, laa ilaaha illa anta (Ya Allah, ampunilah bagiku apa
yang telah aku lakukan dan apa yang belum aku lakukan, apa yang aku
sembunyikan dan apa yang aku tampakkan, apa yang aku lakukan secara

berlebihan dan apa yang Engkau lebih tahu daripada diriku. Engkau yang

mendahulukan dan ya.ng mengakhirkan, tidak ada tuhan yang berhak
disembah kecuali Engkau)'. " [HR. Abu Dawud (1509)].
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam apabila salam selepas shalat, beliau mengucapkan, 'Allahumma

antas salam wa minkas salam, tabarakta ya Dzal jalali wal ikram Aa
Allah, Engkau adalah Dzat yang memberikan keselamatan, dan dari-
Mu datang keselamatan, Mahasuci Engkau wahai Dzat yang memiliki
keagungan dan kemuliaan)'." [HR. Muslim (592), Abu Dawud (1512), At-
Tirmidzi (298), Ahmad (6/ 184)1.
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@ Dari rsauban Radhiyatlahu Anhu, pelayan Rasutullah Shallatlahu
Alaihi wa Sallam, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika
selesai shalat, beliau beristighfar tiga kali, kemudian mengucapkan,
'Allahumma...' lalu ia menyebutkan makna hadits Aisyah Radhiyallahu
Anha. [HR. Muslim (591), Abu Dawud (1513), An-Nasa'i (1336), At-
Tirmidzi (300), Ibnu Majah (928), Ahmad (5 I 27 5)1.
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Dari Mu'adz bin Jabal Aad.hiyaliahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menggandeng tangannya dan bersabda,
"Wahai Mu,'adz, demi Allah, aku mencintaimu, demi Allah aku
mencintaimu." Kemudian beliau bersabda, "Aku wasiatkan kepadamu
wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai melalcsanakan
shalat untuk mengucapkan, 'Allahumma a'inni'ala dzikrika wa syukrika
wa husni'ibadatika Aa Allah, bantulah aku untuk berdzikir dan bersyukur
kepada-Mu sertaberibadah kepada-Mu dengan baik)'." [HR. Abu Dawud
(1522),An-Nasa' i ( 1302), Ahmad (5 I 245)1.
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@ Dari uqbah binAmir RadhiyatlahuAnhu, iaberkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkanku untuk membaca
surah-surah yang berisi permintaan perlindungan kepada Allah Ta'ala
setiap selesai shalat." [HR. Abu Dawud (1523), An-Nasa'i (1335), Ahmad
(4/ ls5)1.
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";,ii*l#@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa ketika selesai
melaksnakan shalat Subuh bertasbih dan bertahlil seratus kali, dosanya
akan diampuni, walaupun banyaknya laksana buih di lautan." tHR. An-
Nasa'i (1353)1.

Mengeraskan Suara setelah Selesai Shalat

#r 5i ';Fi,,,V eit i; #qi 5i )_,e c @
| -o, - 22 / ',44 ib f x\v At et Si riL\ \# ilt rr, GV
tis,'*r r{, hr k#' *" & oK 4i#a\& ;Erl

.:&r:"ril dl)! G$til &i J:3,cV G\
@ Dari Amr, bahwa Abu Ma'bad pelayan lbnu Abbas telah
mengabarkan kepadanya, bahwasanya lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
telah mengabarkan kepa.danya, bahwa mengeraskan suara dalam berdzikir
setelah orang selesai menunaikan shalat fardhu terjadi di zaman Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu Abbas mengatakan, "AkLt mengetahui
bahwa mereka telah selesai dari melaksanakan shalat itu karena aku
mendengarnya." lHR. Al-Bukhari (841, 842), Muslim (583), Abu Dawud
(1002, 1003), An-Nasa'i (1334)1.
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,'Aku mengetahui
selesainya shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui takbir." lHR.
Al-Bukhari (842), Muslim (583) dengan lafazh "Kunna na'rifu." Ahmad
(1t222)1.
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Menghitung Iumlah Bilangan Dzikir dengan Iemari Tangan
Kanan
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@ Dari Abdultah bin Amr Radhiyallahu Anhutna, ia berkata, "Aku
melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menghitung tasbih."
Ibnu Qudamah berkata, "Yaitu dengan tangan kanannya." [HR. Abu
Dawud (L502), An-Nasa'i (1347),At-Tirmidzi (3410, 3411), Ibnu Majah
(e26)1.

Barangsiapayang Melaksanakan Satu Shalat Sebanyak Dua
KaIi, Maka Salah Satunya Dijadikan Sunnah

#\e,;*,.oKli\,l-i 
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"Sesungguhnya Mu'adz pernah melaksanakan shalat bersama Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian ia pulang dan menjadi imam
untuk kaumnya." [HR. Al-Bukhari (700), Muslim (465), Abu Dawud (600),

At-Tirmidzi (583), Ahmad (3/369)1.
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@ Dari Jabir bin Yazid bin Al-Aswad, dari ayahnya, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanakan shalat Faiar di
Mina. Ketika beliau berpaling beliau melihat dua orang lelaki di belakang.

Kemudian beliau memanggil keduanya, hingga kedua lelaki itu dibawa

ke had.apan beliau dalam keadaan gemetar. Beliau bertanya, "Apa yang

menghalangi kalian berdua untuk tidak ikut shalat bersama iama'ah?"
Kedua lelaki itu menjawab, "Kami telah menunaikan shalat di rumah."
Beliau bersabda, "Janganlah kalian berbuat seperti itu lagi. Jika salah

seorang dari kalian telah menunailcnn shalat d.i tenxpat tinggalnya, lalu
mend.apati jarna'ah yang sedang shalat bersama imnrn, maka hendaklah

ia turut menunailcan shalat bersamanya; larena shalat iru baginya adalah

su,nnah." lMusnad Ahmad (4 / 16 1), Al-Mustadrak ( I /372)].

ShalatApabila Cuaca Hujan bagi Orang Mukim dan Musafir

eri I$ qi !d3! 3;'i \# ilt rr: #
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@ Dari lbnu (rmar Radhiyallahu Anhuma, ia mengumandangkan

adznn untuk shalat pa"da mal.amyang sangat dingin dan huian angin. Di
akhir seruan adzannya i.a mengucapkan, "Alaa shallu fir rihaal (sebaiknya

kalian shalnt di tempat lcalian)." Kemud.ian iaberlmta" "Dahulu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah menyuruh mu'adzinnya iika
malam sangat dingin, atau terjadi hujan untuk rnengucapkan, "Alaa

shallu fir rihaal (sebaiknya kalian shalnt di tempat kalian)." [HR. Al-
Bukhari (666), Muslim (697), Abu Dawud (1063), An-Nasa'i (653), tbnu
Majah (937), Ahmad (21L0) dari Ibnu Umar terdapat pada At-Tirmidzi
(40e)1.
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Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuml, ia berkata kepada
mu'adzinnya ketika hujan lebat, "Jika engkau mengucapkan, ,Asyhadu

anna Muhammadan Rasulullah', maka jangan engkau teruskan dengan,
'Hayya'alash shalaah', nanlun ucapkanlah, 'shalluu fii buyuutikum
(shalatlah di rumah kalian masing-masing)'." Mendengar hal itu orang-
orang banyak mengingkarinya, maka lbnu Abbas berkata, ,yang demikian
itu telah dikerjakan oleh orangyang lebih baik dariku. sesungguhnya
Iumat merupakan suatu kewajibanlsT, namun aku tidak ingin kalian
keluar rumah melalui jalan yang berlumpur lagi becek." [HR. Al-Bukhari
(616), Muslim (699), Abu Dawud (1066), Ibnu Majah (939)1.

Alaihi wa salam, bahwa pada hari Jum'at saat hujan lebat beliau berkata,
"Shalatlah kalian di tempat kalian." tHR. Al-Bukhari (616, 668), Muslim
(699), Ibnu Majah (938) dan lafazhini miliknyal.

Menjamak antara Dua shalat pada saat Mukim ketika waktu
Keduanya Berdekatan
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyatlahu Anhuma, ia berkata, ,,Rasulullah

137 Azmah artinya kewajiban dan keharusan lrsan Ll-erab (1 ) e
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Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah meniamak antara shalat Zhuhur
dengan Ashar, Maghrib dengan Isya' di Madinah, bukan karena ketakutan

dan bukan pula karena huian. Maka hal ini ditanyakan kepada lbnu
Abbas, "Mengapa beliau melakukan hal itu?" Ibnu Abbas meniawab,
"Beliau ingin agar tidak memberatkan utnatnyA." [HR. Muslim (705), Abu

Dawud (121 1), Ahmad (l I 223)1.

Irbih Mendahulukan ke Kamar Mandi sebelum Shalat bagi
Orang yang Terdesak untuk Buang Haiat
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@ Dari Abd.ullah bin Muhammad bin Abu Bakar, ia berkata, "Kami

pernah bersama Aisyah Radhiryllahu Anha, lalu didatangkanlah hidangan

makanannya. Kemudian Al-Qasim bangkit untuk shalat, makaAisyah
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam

bersabda, "Janganlah seseorang melaksanakan shalat ketika makanan

telah dihidangkan dan jangan pul.a ketika ia menahan buang air besar

dankencinglsa." [HR. Muslim (560), Abu Dawud (89), Ahmad (6/43)].
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@ Dari Abdullah bin Al-Arqam nadhiyaliahu Anhu, ia berkata, "Aku
mendengar Rasulull.ah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila

salah seorang dari kalian hendak pergi ke iamban sedangkan shalat
telah didirikan, hendaklah dia memulai dengan pergt ke iamban terlebih

dahulu." [HR. Abu Dawud (BB), An-Nasa'i (851), At-Tirmidzi (142), Ibnu
Majah (61 6) dengan lafazh: "Al-Gha' ith", Ahmad (3 /483) I.

'138 Al-Akhbatsan artinya buang air besar dan kencing.
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Cara Membatalkan

@ Dari Abu Hur"ik' 
^"oorii[, ornu, r)-ur-ito,r,T*ir*-r,

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah salah seorang di
antara kalian bangun untuk menegakkan shalat sementarabersamanya
terdapat kotoranlse." [HR. Ibnu Majah (618)].

Bagaimana Tata Shalatbagiyang
Berhadats ketika Shalat

,{L at k&lr ir;' &Jt5 \iie iirt g; eladP @
J;4i *UlrLii *.i,b O.?,Li s;isL:&,

E99i Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Nabi Shaltallahu Alnihi
wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorangdari ka.lian berhadats dalam
shalatnya, hendaklah ia memeganghidungnyatao lalu keluAr." [HR. Abu
Dawud (1114), Ibnu Majah (1222)).

Wanita Haid yang Tidak Shalat dan Tidak Puasa, Tidak
Mengganti Shalat Namun Mengganti Puasa

E :&i-ii \ii; iht €; elra d-J-"u' &J\! 6i\1i o' @
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@ Dari Mu'adzan, raberkaia, "'oouiri*n jr[i*o;-;;;r;;
139 Wa bihi adza artinya hajat buang air besar dan kencing.
140 wal ya'khudz bi anfihi artinya memegang hidungnya. Diperintahkan demikian agar

orang-orang yang sedang shalat menyangka ia berdarah. lni termasuk adab dalam
menutup aurat dan menyembunyikan keburukan. Lihat An-Nihayah, Bab huruf
hamzah bersama huruf nun.
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lahu Anha, aku katakan, "Kenapa wanita haid mengqadha' puasa dan

tidak mengqadha' shalat?" Aisyah menjawab, "Apakah engkau seorang

Haruriyahl4l?D Aku jawab, "Aku, bukan seorang Haruriyah, akan tetapi

aku hanya bertanya." Aisyah menjawab, "ICatni dahulu mengalami haid,

kami diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak diperintahkan
mengqadha' shalat." [HR. Al-Bukhari (321), Muslim (335), Abu Dawtrd
(262),At-Tirmidzi (130), Ibnu Majah (631), Ahmad (6/231)1.

Haruriyah satu kelompok Khawarij yang menisbatkan diri kepada daerah Harura' di
Kufah. Lihat An-Nihayah, Bab huruf ha' bersama huruf ra' .

Ustahadhu dengan men-dhamahkan huruf hamzah dan mem-fatkahkan huruf ta',
dikatakan: ustuhidhatil mar'ah apabila darah terus menerus mengalir setelah hari-

hari haidnya, maka ia dinamakan wanita mustahadhah. Sedangkan istihadhah adalah

keluarnya darah dari kemaluan wanita tidak pada waktunya.

Bagaimana Shalatnya Wanita yang Mengalamt Istih'adlnh
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berkata, "FathirnAh binti Abi
Hubaisy datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya

berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah seorang wanita yang keluar
darah istihad.hahte, maka aku tidak suci, apakah aku boleh meninggalkan

shalat?" Maka Rasulull"ah Shallallahu Alaihi wa Sallam meniawab, "Tidak

boleh; karena itu hanyalah darah penyakit dan bukan darah haid, iika
datang haidmu maka tingalkan shalat, dan iika telah terhenti maka

bersihkanlah sisa darahnya lalu shalat, kemudian berwudhulah setiap

akan shalat hingga waktu itu tiba." [HR. Al-Bukhan (228), Muslim (333),

Abu Dawud, (282), At-Tirmidzi (125), An-Nasa'i (212),Ibnu Majah (621),

Atrmad (6/194)1.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Ihmmu Habibah binti
Iahsy memintafatwa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia
berkata, 'Aku adalah wanitayang sedang mengalami istihadhah." Beliau
menjawab, "Itulah hanyalah darah penyakit, hendaklah engkau mandi
kemudian shalat." Maka Ummu Habibah selalu mandi di setiap waktu
shalat. Al-I^aits bin Sa'ad berkata, "Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mandi kepada
Ummu Habibah binti lahsy pada setiap waktu shalat, akan tetapi yang ia
lakukan itu merupakan inisiatif dari dirinya sendiri." [HR. Muslim (334),

Ibnu Majah (626), Ahm ad (61 82) dan yang terdapat pada Al-Bulchari (227)

seperti itul.

Mengqadha' Shalat bagi Siapa Saia yang Lupa atau Tertidur
Nlah Ta'alaberfirman,

'{G15W
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami melakukan kesalahan." (QS. N-Baqarah 1212286)

Nlah Ta'alaberfirman,
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" D an tidak ada do sa atasmu j ika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada
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dosanya) apa yang dkengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha

Penyayang." (QS. N-Ahzib I33l : 5)

@ Dari Anas bin Matik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa lupa suatu shalat,

maka hendaklah ia melaksanakannya ketilca dia ingat; karena tidak ada

tebusannya kecuali itu, "Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku."

Musaberkata, 'Hammarn berkata, "setelah iru aku mendengarnyabeliau

bersabda, "Dan tegaklcanlah shalat unruk mengingat-Ku. " [HR. Al-Bukhari
(597), Muslim (684), Abu Dawud (442),At-Tirmidzi (l7B), An-Nasa'i (612,

613), Ibnu Majah (696), Ahmad (31269), dan dari Abu Hurairah yang

terdapat padaAbu Dawud (435)1.
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@ Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sall,am berkhutbah di had"apan kami, " Sesungguhnya

sikap meremehkan tidak berlaku pada saat keadaan tidur, akan tetapi

sikap meremehkan iru berlaku pada orangyangtidak mengeriakan shalat

hingga tiba uaktu shalat selanjutnya. Barangsiapa yang melakukan
demikian, hendaklah ia shalat ketika dia ingat karenanya." [HR. Muslim
(681), Abu Dawud (441), At-Tirmidzi (177), An-Nasa'i (614, 615), Ibnu
Majah (698)1.
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Fit!.r.iq6,;At*4\
Dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya Radhiyallahu

Anhu, ia berkata, "Kanxi pernah berjalan besama Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada suatu malam. Sebagian kaum lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, sekiranya engkau berkenan untuk beristirahat sebentar
bersama kami?" Beliau menjawab, "Aku khawatir kalian tertidur sehingga

terlewatkan shalat." Bilal berkata, "Aku akan membangunkan kalian."
Maka mereka pun berbaring, sementara Bilal bersandar pada hewan
tunggangannya, namun rasa lcantuknya mengalahkannya hingga akhirnya
ia pun tertidur. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbangun,
ternyata matahari sudah terbit, maka beliau pun bersabda, "Wahai Bilal,
mana bukti yang engkau ucapkan." Bilal menjawab, 'Aku belum pernah

sekali pun merasakan kantuk seperti ini sebelumnya." Beliau lantas
bersabda, "Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memegang ruh-ruh kalian
sesuai kehendak- Nya dan mengembalikannya kepad.a kalian sekehendak-

Nya juga. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah kepada orang-orang untuk
shalat." Kemudian beliau berwudhu, ketika matahari meninggi dan
tampak sinar putihnya, beliau pun berdiri melaksanakan shalar." [HR.
Al-Bukhari (s9s)1.

Malcuh Tidur sebelum Isya' dan Berbincang-bincang
Setelahnya Kecuali Ada Hajat
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@ Dari Abu Barzah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih menyulcai unruk menunda pelalcsanaan

shalat Isya' , yang kalian istilahkan dengan shalat Al-A'tarnah. Beli.au juga
melarang tidur sebelumnya serta berbincang-bincang setelahnya." tHR. AI-
Bukhari (547), Muslim (647),Abu Dawud (4849), An-Nasa'i (524),Ahmad
(4t423)1.
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@ Dari Abu Barmh Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam membenci tidur sebelum Isya' dan berbincang-bincang
setelahnya." [HR. At-Tirmidzi ( I 68), Ahmad (4 I 423)1.

t:tboK:i\!iieiirr €;"uXil ,;# F @
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@ Dari umar bin At-Khaththab Radhiyatlahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbincang-bincang selepas Isya
bersama Abu Bakar tentang satu urusan dari banyak kaum muslimin dan
aku bersama mereka berdua." [HR. At-Tirmidzi (l 69), Ahmad (1 /34)].

Shalat di atas Saiadah
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat di atas
khumrahtas." [HR. Al-Bukhari (333, 379), At-Tirmidzi (331), dan dari

143 Al-Khumrah adalah sesuatu yang kecil diletakkan oleh seseorang untuk wajah pada
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Maimunah terdapat padaAl-Bukhari (3Bl), Ahmad (3/269)1.
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@ Dari Anas Radhiyaltahu Anhu, bahwa Nabi shaltallahu Alaihi wa
Sallam melalcsanakan shalat di atas sebuah tikar.lHR. Al-Bukhari (380),

Muslim (658), Abu Dawud (612), At-Tirmidzi (234),Ibnu Majah (756),

Ahmad (3/179) dan dariAbu Said terdapat padaAt-Tirmidzi (332)1.
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@ oari enas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "iasuluttah
Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bergaul dengan kami, hingga beliau
bersabda kepada adikku, 'Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan oleh An-
Nughairtaa?" Anas berkata, "Karpet milik kami digelar lalu beliau shalat di
atasnyA." [HR. Al-Bukhari (6203), At-Tirmidzi (333), Ahmad (3 / 171)].

Shalat dengan Mengenakan Sandal dan SepatuApabila Suci
dan Tidak Mengganggu Orang Lain

.F,irSrdir
@ Dari Abu Maslamah Said bin Yazid Al-Azdi, ia berlcata,'Aku pernah
bertanya kepada Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, "Apakah Nabi
ShallallahuAlnihi wa Sallam melnksanakan shalat dengan mengenakan

kedua sandalnya." Ia menjawAb, "Ya." [HR. Al-Bukhari (386), Muslim
(555), At-Tirmidzi (400), An-N asa' i (77 4), Ahmad (3/ 100) l.

saat sujud berupa tikar atau sajadah.
'144 An-Nughair adalah bentuk tashghir dari naghar, yaitu burung seperti merpati. Charib

Al-Hadits, karya lbnu Al-Jauzi (21421).
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bin Abdullah Radhiyallahu Anhu kencing, kemudian ia berwudhu dan
tnengusap sepatunya, kemudian berdiri melaksanakan shalat. Lalu ia
ditanya (akan hal itu), maka ia menjawab, "Aku melihat Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melakukan yang seperti ini." -Ibrahim An-Nakha'i
berkata-, "Ini membuat heran merekn; karena Jarir termasuk yang terakhir
masuk Islam." [HR. Al-Bukhari (387), Muslim (272),Abu Dawud (154), At-
Tirmidzi (93, 94), An-Nasa'i (118), Ibnu Majah (543), Ahmad (4/364)1.
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@ Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Tatkala
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat bersama
para shahabatnya, tiba-tiba beliau melepaskan kedua sandalnya lalu
meletaklmnnya di sebelah kirinya Sewakru para shahabat melihat tindakan
beliau tersebut, mereka ikut pula melepas sandal-sandal mereka. Ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai shalat, beliau bertanya,
"Apa gerangan yang membuat kalian melepas sandal-sandal kalian?"
Mereka menjawab, "Kami melihat engkau melepas sandal, sehingga kami
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pun melepaska.n sandal-sandal kami." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Sesungguhnya J ibril Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
datang kepadaku, lalu memberitahukan kepadaku bahwa di sepasang

sandalku terdapat najis." Selanjutnya beliau bersabda, "Apabila salah
seorang di antara kalian datang ke masjid, maka perhatikanlah, jika
dia melihat di sepasang sandalnya terdapat najis atau kotoran maka
bersihkanlah, dan shalatlah dengan sepasang sandalnya iru." [HR. Abu
Dawud (650), Ahmad (l /92)1.

'igv
@ Dari syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Selisihilah orang-orang Yahudi,
sesungguhnya mereka tidak melakanakan shalat dengan memakai sandal
dan sepatu mereka." [HR. Abu Dawud (652)].

Shalat di Kandang Kambing dan Larangan Shalat di Tempat
Menderunrnya Unta

& alr ,grt-r* Ai4$at k )ir\ i,,.,i6'ir5 & alr €, i-rj A *
__:,J,)t gwt e\;v;.i, #t e-,V O-,;Lb'{r #L
@ Dari Abu Hurairah Radhiyailahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalatlah kalian di kandang
kambing dan jangan kalian shalat di tempat menderumnya unta." lHR.
At-Tirmidzi (348), Ibnu Majah (768), Ahmad (2/509)1.

.+X.ful ty &;ti 6.r!r*)r
@ Dari Abdultah bin Mughaffal Al-Muzanni Radhiyallahu Anhu, ia
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berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalatlah kalian
di kandang kambing dan janganlah kalian shalat di tempat menderumnya
unta; karena ia diciptakan dari setan-setan " [HR. An-Nasa'i (734), Ibnu
Majah (769), Ahmad (4/BO)1.

Tempat-tempat yang ShalatPadanya

g bi\t'i\3 ii; airr (f: &;'Lr # A * @
.(6V r,#rt il'* W ;:ntr&) r{L'at k

@ Dari Abu Said Al-Kttudri Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Semu.a ternpat di bumi adalah
masjid kecuali kamar mandi dan kuburan." [HR. Abu Dawud (492), At-
Tirmidzi (3 I 7), Ibnu Majah (7 45), Ahmad (2 I 83)1.

Boleh Shalatlenazah

@
DilarangMelaksanakan

@
di Kuburan atau Setelah Penguburan
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@ Dari Asy-sya'bi Rahimahullah, telah mengabarkan kepadaku
seseorang yang melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sall.am, bahwa beliau
melewati kuburan yang terasing kemudian beliau melaksanakan shalat
untuknyalas dan para shahabatnya berbaris di belakang. Ditanyakan
kepadanya, " Siapa yang telah mengabarkannya kepadamu?" Ia menj awab,
"Ibnu Abbas." [HR. Al-Bukhari (857), Muslim (954), At-Tirmidzi (1037),

An-Nasa'i (2023), yang terdapat pada Ibnu Majah (1030), Ahmad (l/338)
semisalnya].

145 Fashalli 'alaihi artinya menjadikan kuburan di depannya dan beliau melaksanakan
shalat jenazah untuknya. Lihat fuhfah Al-Ahwadzi, karya Al-Mubarak Furi (4/112).
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Menoleh dan Berbuat Sesuatu dalam Shalat karenaAda
Kebutuhan

Dari Aisyah RadhiyaUahu Anhu, ia berkata, "Aku bertanya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang menoleh dalam shalat,
beliau bersabda, "Itu adalah sambaran yang sangat cepat yang dilakukan
oleh setan terhadap shalat seoranghamba." [HR. Al-Bukhari (751), Abu
Dawud (9 10), At-Tirmidzi (590), An-Nasa' i (1 195, I 196), Ahmad (6/ 106)1.
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyatlahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku diperintahkan untuk tidak
mengikat rambutta, atau melipat baju." tHR. Al-Bukhari (812, 815, 816),

Muslim (490), Abu Dawud (BBg), At-Tirmidzi (273),Ibnu Majah (1040)1.

)$i! til 'ir! iii, aiir g; ,i.i ci o-r:.t\ rF @
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146 Akuffa sya'ran walatsauban yakni melipat dan mengumpulkannya (rambut atau baju)

dalam shalat dan sibuk dengan urusan itu. Lisan Al-Arab (;; J).
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@ D ar i At. Az, on u,,fo,#rff: li"tr: -*;: ",t:*,pernah berada di daerah Al-Ahwaz ketika kami memerangi kelompok
Haruriyahl4T . Saat itu aku berada di tepian sungai, tampak seseorang yang
sedang mengerjakan shalat sementara dia tetap memegang tali kekang
tunggangannya. Maka hewan tunggangannya men#anggunya dengan
bergerak kesana kemari, hingga ia mengikuti kemana gerak hewannya
itu. Syu'bah berkata, "Dia adalah Abu Barzah Al-Aslami." Tiba-tiba ada
seorang dari kalangan Khawarij berkata, "Ya Allah, hukumlah orang
ini?" Ketika orang tad.i selesai dari shalatnya, dia berkata, "sungguh aku
mendengar percakapan kalian dan sungguh aku pernah ikut berperang
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam enArn, tujuh, atau
delapan kali peperangan dan aku menyakikan kemudahan-kemudahan
yangbeliau ajarkan. Bagiku mengikutitas hewan tungganganku itu lebih
aku sukai daripada aku melepaskannya hingga ia kembali ke padang
gembalaan tempat hewan itu biasa berkeliaranlae, hingga hal itu lebih
menyulitkanku.. " [HR. Al-Bukhari ( I 2 I I ), Ahmad (4 I 420)1.
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@ Dari Abu eatadah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami shalat orang-
orang sambil menggendong Umamah binti Abi Al-Ash, putri dari Zainab
binti Nabi shallallahu Alaihi wa sallam di atas pundaknya. Apabila beliau
rukuk, maka beliau meletakkan bayi itu dan apabila beliau berdiri dari
sujud, maka beliau menggendongnya kembali." [HR. Al-Bukhari (516),

Muslim (543), Abu Dawud (917), Ahmad (5/296)1.

147 Al-Haruriyah adalah sekelompok dari Khawarij, dinisbatkan kepada Harura' yaitu
sebuah tempat yang dekat dengan Kufah. Awal perkumpulan dan kesepakatan mereka
di sana. Mereka adalah salah satu kelompok Khawarij yang telah dibunuh oleh Ali
radhiyallahu anhu, mereka sangat keras dalam menjalankan agama dan ini sudah
menjadi rahasia umum.

148 Uraji'u artinya aku kembali dan aku ber.ialan, bolak balik Lisan Al-Arab (26r).
149 Ma' /afiha artinya apa yang sudah kamu biasakan padanya yaitu pergi ke padang

rumput atau rumah. Lisan Al-Arab (s S1).
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@ Dari Sahl bin Al-Hanzhaliyyah Radhiyallahu Anhu, ii berkata,

"IqamnU'uo shalat Subuh telah dikumandangkan, lalu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk melakanakan shalat, beliau

menoleh ke arah jalan setapak di bukit." Abu Dawud berkata, "Waktu

iru beliau mengutus pasukan penunggang kuda ke jalan setapak di bukit
untuk berjaga-jaga malam hnri." [HR. Abu Dawud (916)].
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@ Dari Abu Hurairah RadhiyallahuTnhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bunuhlah dua binatang hitam
dalam shalat, yaitu ular dan kalajengking." [HR. Abu Dawud (921), At-

Tirmidzi (390), An-Nasa'i (1201), Ibnu Majah (1245), Ahmad (21490)

dengan lafazh'Umira'].

,{\Llhtk-gt\'\iib;rrr €;*v#";i ;* @
.r)l.!r oH'oK'{,

@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallattallahu
Alaihi wa Sallam memberikan isyarat dalam shalat. [HR. Abu Dawud
(943),Ahmad (3/138)1.

Larangan Mengangkat Pandangan ke Langit pada saat Shalat

Fr iu,i\5FiLib;iir e5*Y,t,r"\F @
15O Tsuwwiba artinya iqamah telah dikumandangkan. Syarh An-Nawawi Ala Muslim

l4ls2).
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@ Dari Abu Hurairah Radhrjr*o, Anhu, bahwa Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Hendaklah suatu kaum berhenti
untuk mengangkat pandangan mereka ke langit ketika berdoa dalam
shalat, atau pengelihatan mereka benar-benar akan dicabut." [HR. Muslim
(429), An-Nasa' i (127 5), Ahmad (2 I 333)1.

,rAt ilg6i,i*; pfiJq u :;*r 4L at k
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia telah memberitahukan
kepada mereka, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda,
"Kenapa orang-orang mengarahkan pandangan mereka ke langit ketika
mereka sedang shalnt?" Perkataan beliau semakin bernada tinggi hingga
beliau bersabda, "Hendaklah mereka menghentikannya atau Allah benar-
benar akan menyambar penglihatan rnereka." [HR. Al-Bukhari (750), Abu
Dawud (9I3), An-Nasa'i (1192), Ibnu Majah (LD44),Ahmad (3/109)1.

iter6i a;;x-Jq:@ 'it6,eErJr il .**f
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"Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam masuk ke masjid, beliau melihat
orang-orang sedang shalat sambil mengangkat tangan mereka ke langit,
maka beliau bersabda, "Hendaklah suatu kaum berhenti mengangkat
pandangan mereka ke langit dalam shalat, atau pandangan tersebut
benar-benar tidak kembali kepada mereka." [HR. Muslim (428), Abu
Dawud (912),Ibnu Majah (1045)1.
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Menguap dalam Shalat dan Selainnya

#a*@
:;*rr{Lht k
.,1-i,1u:ft .iF

tY i*ri\t 'i\t ira airr €. &;Wt
t* & *iAA|?'*i 3r\s\i\

@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, "Dilarang
bertolak pinggant s1 dalam shalat. " [HR. Al-Bukhari ( I 2 1 9, 1220), Muslim
(545), An-Nasa'i (BBg), At-Tirmidzi (383)1.

@ Dari Abu said Al-Ktudri Radhiwllahu Anhu, ia berlcata, "Rasululhh
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Apabila salah seorang dari kalian
nxenguap, hendaklah ia menahan mulutnya dengan tangannya; karena

setan bisa masuk (melaluinya)." [HR.Muslim (2995), Abu Dawud (5026),

Ahmad (3/96) dan terdapat pada Muslim satu riwayat "Apabila salah

seorang dari kalian menguap saat shalat, hendaklah ditahan semampunya

karena sesungguhnya setan masuk (melaluinya). "1.

Larangan Bertolak Pinggang dalam Shalat
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@ Dari Ziyadbin shabih Al-Hanafi, iaberknta, "Aku shalat di samping

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, lalu aku meletakkan kedua tanganku
pada kedua lambungku, setelah shalat selesai, dia berkata, "Ini adalah

151 Al-Khashru adalah seseorang meletakkan tangannya pada pinggangnya dalam keadaan
shalat. Lihat Syarh An-Nawawi Ala Muslim (5136)
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Pakaian Orangyang Shalat dan PenutupAuratnya

Nlah Ta'alaberfirman,

,$ $*'Kr-;Ir!iil;t#-
"Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid." (QS. N-A'r6f [7]: 3f )
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shalat dengan mengenakan sarungyang ia ikatkan pad.a leher, sernentara
pakaiannya ia gantung di gantungan bajuls3. Seseorang lalu berkata
kepadanya, "Kenapa engkau shalat dengan menggunakan satu kain?" Ia
menjawab, 'Aku lakukan itu agar bka dilihat oleh orangbodoh sepertimu;
karena tidak ada di antara kami pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallamyangmemiliki duakain." lHR. Al-Bukhari (352), Ahmad (3353) dan
dari Abi Az -Zubair dari Jabir ada pada Muslim (5 1B)1.

salib152 dalam shalat, dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melarangperbuatan seperti ini." lHR.Abu Dawud (903), An-Nasa'i (Bg0),

Ahmad (2l106) seperti itu maknanya, dan dari Abu Hurairah terdapat
padaAn-Nasa'i (BB9)1.

Yakni serupa dengan salib; karena yang dituntut adalah seseorang menyedekapkan
tangannya pada dadanya dan mengulurkan lengan bagian atas ke bawah ketiak.
Sementara bentuk salib dalam shalat yaitu bila ia meletakkan kedua tangannya pada
kedua pinggangnya dan menjadikan renggang lengan bagian atas dan bawah pada
saat berdiri. Lisan Al-Arab (v J.r).
Al-Misyjab adalah gantungan baju. Lisan Al-Arab (+e ,,,l,).
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@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, bahwa ad.a seseorangyang

bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat

dengan mengenakan satu kain? Maka beliau bersabda, "Apakah setiap

kalian memiliki dua kain?" [HR.Al-Bukhari (358), Muslim (515), Abu

Dawud (625), An-Nasa' i (7 62, 7 63), Ibnu Majah (L047), Ahmad (2 I 495)1.
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Dari Said bin Al-Harits, ia berkata, "I(Ami bertanya kepada Jabir

:;*r*lb 
"ur

bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma tentang shalat dengan mengenakan

sehelai kain. Maka ia menjawnb, "Akttr pernah shalat bersama Nabi
Shallallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu perialanannya. Pada suatu

malamnya aku datang untuk keperluanku. Saat itu aku dapati beliau

sedang shalat sementara aku hanya memiliki sehelai kain. Maka aku

bergabung dengan beliau dnn shalat di sampingnya. Setelah selesai beliau

bertanya, 'Ada urusan apa engkau datang malam'malam beginilil wahai

Jabir?" Aku sampaikan keperluanku kepada beliau. Setelah aku selesai,

beliau bersabda, "Kenapa aku melihat engkau menyelimutkan kain seperti

ini?" Aku jawab, "Kainku sempit." Beliau bersabda, "Jika kain itu lebar

maka ikatkanlah dari pundak, namun bil.a sempit malcn cukup dikenakan

sebatas untuk rnenutup a urat." [HR. Al-Bukhari (361 ), Muslim (3008) ].

154 Maa As-Sura artinya berjalan di waktu malam. Yang dimaksudkan adalah apa yang

mengharuskan engkau datang di malam hari begini. Lisan Al-Arab I g $.
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Menutup Kedua Pundak dalam Shalat bagi Orangyang
Mendapatkan Sesuatu untuk Menutupinya
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Dart Umar bin Abi Salamah Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di
rumah Ummu Salamah dengan mengenalcnn satu kain yang kedua sisinya
digantungkan pada kedua pundaknya. tHR. Al-Bukhari (355), Muslim
(517), Abu Dawud (628), At-Tirmidzi (339), An-Nasa'i (763), Ibnu Majah
(1049),Ahmad (4126)).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku bersaksi
bahwa aku mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"Barangsiapa melakanakan shalat dengan tnenggunakan satu kain, maka
hendaklah ia selempangkan pada kedua pundaknya." [HR. Al-Bukhari
(360),Ahmad (21427)1.

Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah salah seorang di antara kalian
melaksanakan shalat dengan mengenakan satu kain, sementara pada
pundaknya tidak ada sesuatu yang menutupinya." [HR. Al-Bukhari (359),

Muslim (516), Abu Dawud (626), An-Nasa'i (768), Ahmad (21243)1.
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Isbal (Memanjangkan) Pakaian dalam Shalat
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@ Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

isbaVss (memanjangkan kain hingga melewati mata kaki) dalam shalat
karena sombong, maka Allah tidak menghalalkan (surga baginya) dan
tidak mengharamkan (neraka untuknya)." [HR. Al-Bukhari Abu Dawud
(637)1.

Wanita Menutup Seluruh Tubuhnya dalam Shalat

Sallam, bahwa beliau bersabda, "Allah tidak menerima shalat seorang

wanitayang sudah haidtn kecuali dengan memakai khirnarts7." [HR. Abu
Dawud (641), At-Tirmidzi (377),Ibnu Majah (655), Ahmad (6i 150)1.

,{L,itt k#r if :i6 r"i:.i 
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Asbala izarahu yaitu orang yang memanjangkan pakaiannya dan melepaskannya
hingga ke tanah apabila ia berjalan. Lihat An-Nihayah, Bab huruf sin bersama huruf
ba'.
Ha'idh adalah wanita yang sudah baligh.
Khimar adalah sesuatu yang menutupi kepala wanita. lihat Syarh An-Nawawi Ala
Muslim (14140,41).

@
Sujud Tilawah
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@ Dari Ibnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca ayat sajda.h dan kami
sedang berada di sisi beliau, lalu beliau sujud dan knmi pun sujud bersama
beliau, hingga sebagian dari kami tidak mendapatkan tempat sujud unruk
keningnya; karena sangat sesak " [HR. Muslim (575), Abu Dawud (1412)].

,itt k )itt Jy.)ir: 'iU 
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 'Apabiln manusia membaca ayat
sajdah, lalu dia sujud, maka setan menyendiri sambil menangis seraya

berlcata,'Cela,kalah aku, manusia disuruh bersuj ud maka mereka bersujud
sehingga dia mendapatkan su.rga, sedangkan aku disuruh bersujud lalu
aku enggan, sehingga aku mendapatkan nerAkt'." [HR. Muslim (B I ), Ibnu
Majah (10s2)1.

^t 
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, ia berlcata, " Rasulullah Shallatlahu
Alaihi wa Sallam ketika melakukan sujud Al-Qur'an (sujud tilawah) di
malam hari beliau mengucapkan, "Sajada wajhiyalilladzi khalaqahu
wa syaqqa sam'ahu wa basharahu bi haulihi wa quwwatihi (Wajahku
bersujud kepada Dzat yang telah menciptakannya dan telah membuka
pendengaran serta penglihatannya, dengan daya dan kekuatan-Nya)."
lHR. Abu Dawud (1414), An-Nasa'i (1128), At-Tirmidzi (580, 3425),
Ahmad (6/30)1.
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@
Suiud Satmt

NlahTa'alaberfirman,

$tiyJi;liv
"Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila englcau lupa." (QS. Al-Ikhfi [f 8]:
z-t)

*r J*rit3'i\i & ;ir qJ bru\ )*7 A :" @
€ t+ * *i"; O-?.';;i Ja,\lt,'&t r{Lei,r i;
')4-x-i,,5ifi1 u ia ,rAs,bfut eN ,v,3.3iii6x i;
\yr,'ci,b'i' 3;*v* k ds :tF ,'#,.iijI c;,s''1,:.

@ Dari Abu said Al-Khudri Radhiwltahu Anhu, ia berkata, "Rasulull,ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian
ragu dalam shalatnya sehingga ia tidak mengetahui berapa raka'at
ia shalat, tiga ataukah empat rAkA'At, maka buanglah keraguan dan
ambillah yang pasti, kemudian sujudlah dua kali sebelum mengucapkan

salam. Jika ternyata shalatnya lima raka'at, maka kedua sujud itu telah

rnenggenapkan shalatnya dan jika rnernang ernpat rakt'a4 maka kedua

sujudnya itu sebagai penghinaanlss bagi setan." [HR. Muslim (571), Abu
Dawud (1027,1029), At-Tirmidzi (396), An-Nasa'i (1237, 1238),Ibnu Majah
(1210), Ahmad (3 I 72) dengan makna yang samal.

a,t j;
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158 Targhiman artinya penghinaan dan perendahan bagi setan. Lihat Syarh An-Nawawi
Ala Muslim (5160).
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya apabila
seseorang dari kalian berdiri mengerjakan shalat, setan akan datang
menghampirinya sehingga tidak ia menyadari berapa raka'at shalat
yang sudah ia laksanakan. Oleh karena itu, bila seorang dari kalian
mengalami peristiwa itu, hendaklah ia melakukan sujud dua kali dalam
posisi duduk." [HR. Al-Bukhari (1232), Muslim (3Bg), Abu Dawud (1030),

At-Tirmidzi (397), Ahmad (2 I 241)1.

$'qL6wji 3i k6*rx p iF,eii! j6,j# sx

@ D ar i Ab dur r ahm an r',#:: r"f-,'::X,,#::, ff ,
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika salah
seorang dari kalian merasa ragu dalam shalatnya hingga tidak tahu
satu raka'at atau dua raka'at yang telah ia kerjakan, maka hendaknya
ia hitung satu raka'at. lika tidak tahu dua raka'at atau tiga raka'at yang
telah ia kerjakan, maka hendaklah ia hitung dua raka'at. Iika tidak tahu
tiga raka'at atau empat raka'at yang telah ia kerjakan, maka hendaklah
ia hitung tiga raka'at. Setelah itu hendaklah ia sujud dua kali sebelum
salam." [HR. At-Tirmidzi (398), Ibnu Majah (1209), Ahmad (l/190)].

J I r(r7 . a -otl:*+ l:Li cuL.*ii
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@ Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat. "Perawi berkata,
"Aku tidak tahu apakah beliau kelebihan raka'at atau kurang. Setelah

salam beliau pun ditanya, "Wahai Rasulullah, apakah telah terjadi
sesuatu dalam shalat?" Beliau bertanya, 'Apakah itu?" Mereka menjawab,
"Engkau shalat begini dan begini." Beliau kemudian duduk pada kedua

kakinya menghadap kiblat, kemudian sujud dua kali, kemudian salam.
Ketika menghadap ke arah kami, beliau bersabda, "Sesungguhnya
bila ada sesuatu yang baru dari shalat, pasti aku beritahukan kepada
kalian. Akan tetapi, aku ini hanyalah manusia seperti kalian yang bisa

lupa sebagaimana kalian juga bisa lupa, karenanya jika aku terlupa
ingatkanlah. Jika seseorang dari kalian ragu dalam shalatnya, maka dia
harus menyakini manayangbenar, kemudian hendaklah ia sempurnakan,
lalu salam kemudian suj ud dua kali." l}lR. N-Bukhari (40 1), Muslim (572),

Abu Dawud (1020), At-Tirmidzi (392, 393), An-Nasa'i (1239), Ibnu Majah
(1203), Ahmad (1 /438)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, iaberkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama kami melaksanakan salah satudari
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shalat pada waktu petang, kemungkinan Zhuhur atau Ashar, kemudian
beliau salam pada dua raka'a6 lantas beliau pergi ke sebatang pohon
kurma di arah kiblat masjid, lalu beliau bersandar ke pohon itu dalam
keadaan marah. Di antara jamA'Ah terdapat Abu Bakar dan UrnAr, namun
keduanya segan berbicara. Orang-orangyang suka cepat-cepat telah keluar
sambil berguman, "Shalat telah dipendekkan." Tiba-tiba Dzul Yadain
berdiri serayaberlcata" "Ya Rasulullah, apakah shalat dipendekkan ataukah
engkau lupa?" Nabi Shallallahu Al"aihi wa Sallam menengok ke kanan dan
ke kiri lalu bertanya, "Betulkah apa yang dikatakan Dzul Yadain?" Mereka
menjawab, "Betul, engkau shalat hanya dua raka'at." Lalu beliau shalnt
dua raka'at lagi, kemudian salam. Sesudah iru beliau bertakbir kemudian
sujud, lalu bertakbir kemudian bangkit, lalu bertakbir kemudian bersujud
lagi, lantas bertakbir lalu bangkit." Diaberkata, "Dan aku dikabarkan oleh
Imran bin Hushain bahwa beliau mengucapkan salAm." [HR. Al-Bukhari
(482), Muslim (573),Abu Dawud (1008), At-Tirmidzi (394, 399), An-Nasa'i
(1224, 1227), Ibnu Majah (1214), Ahmad (2 I 423)1.
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@ Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Ashar, lalu mengucapkan salam
pada raka'at ketiga, kemudian masuk rumahnya. Lalu seorang lelaki
yang memiliki kedua tangan yang panjang dan biasa dipanggil Al-
Khirbaq berdiri menghampiri beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah,
apakah shalat telah dipendekkan?" Maka beliau keluar dalam keadaan
marah dengan menyeret surbannya seraya bersabda, "Apakah benar yang
dikatakan orang ini?" Mereka menjawab, "YA benar." Lalu beliau shalat
satu raka'at, kemudian tnengucapkan salam, lalu bersujud dua kali
kemudian mengucapkan salam." [HR. Muslim (574),Abu Dawud (1018),

At-Tirmidzi (395), An-Nasa'i (1235,1236), Ibnu Majah (1215), Ahmad
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@ Dari Abdullah bin Mas'ud Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanakan shalnt Zhuhur
lima raka'at, maka ditanyakan kepada beliau, "Apakah shalat telah

ditambahkan (raka'atnya)?" Beliau bertanya, t'Maksudnya bagaimana?"

Ia menjawab, "Engkau shalat lima raka'at." Maka beliau bersuiud dua

kali sujud, setelah itu salam." [HR. Al-Bukhari (404), Muslim (572), Abu

Dawud (1019), At-Tirmidzi (392), An-Nasa'i (1253), Ibnu Majah (1205),

Ahmad (l/376)1.
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@ DariAlqamah bahwa lbnu Mas'ud. Rad.hiyallahu Anhu bersuiud

dua kali setelah salam karena lupa, l.alu dia menyebutkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan demikian. [HR. Muslim
(572),Abu Dawud (1019), At-Tirmidzi (393), Ibnu Majah (1218), Ahmad
(1/376)1.
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@ Dari Asy-sya'bi, ia berkata, 'Al-Mughirah bin syu'bah Radhiyatlahu

Anhu shalat bersama kami, lalu pada raka'at kedua ia berdiri hingga
orang-orang rnengucapkan 'subhanallah' dan ia juga mengucapkannya

untuk mereka. Setelah shalat, ia sujud sahwi dengan dua kali suiud dalam
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keadaan duduk. Setelah itu ia menceritakan kepada orang-orangbahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukan sebagaimana
yang ia lakukan." [HR. At-Tirmidzi (364), Ahmad (4 I 247)1.
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@ Dari AbdulLO Urn runain^ah At-Asadi sekutu bani Abdul Muththalib,
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat Zhuhur, dalam
shalat itu beliau langsungberdiri padahal seharusnya duduk Tasyahud
awal. Maka ketika shalat telah sempttrna, beliau bersujud dua kali
dengan membaca takbir setiap kali sujud, yaitu ketika duduk sebelum
salam. Orang-orang ikut juga sujud bersama-sarna dengan beliau sebagai
pengganti Tasyahud awal yang terlupa. [HR. Al-Bukhari (t224, I2ZS),
Muslim (570), At-Tirmidzi (391), An-Nasa'i (122I),Ibnu Majah (1206),

Ahmad (5/346)1.
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika panggilan shalat
dikumandangkan, maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut,
hingga ia tidak mendengar suara adzan. Apabila panggilan adzan telah
selesai, maka setan akan kembali. Jika iqamat dikumandangkan, setan
kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dikumandangkan dia kembali
lagi, lalu menyelinap masuk ke dalam hati seseorang seraya membisikkan,



'Ingatlah ini dan itu.' Dia terus melakukan godaan itu hingga seseorang

tidak menyadari berapa raka'at yang sudah dia laksanakan dalam
shalatnya." [HR. Al-Bukhari (608), Muslim (389), Ahmad (2/503)].

Sujud Sahwi bagi Orang yang tidak Melakukan Tasyatrud Awal
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@ Dari Abdunahman bin Hurmuz pelayan bani Abdul Muththalib,
bahwa Abdullah bin Buhainah Radhiyallahu Anhu, ia berasal dari suku
Azdi Syanu'ah, sekutu bani Abdi Manaf, dan dia adalah seorang shahabat
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah shalat Zhuhur mengimami mereka, lalu beliau berdiri
pada dua raka'at yang pertama dan tidak duduk (tasyahud awal), orang-
orang pun ikut berdiri. Sehingga ketika shalat hampir selesai dan orang-
orang menanti salam beliau, maka beliau bertakbir dalam posisi duduk,
lalu sujud dua kali sebelum salam, setelah itu baru beliau salam." [HR.
Al-Bukhari (829), An-Nasa'i (1176), Ahmad (5/345)1.
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@ Dari Al-Mughirah bin Syu'bah Rad.hiyatlahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila imam
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berdiri pada dua raka'at pertarna, jika dia ingat sebelum berdiri dengan
lurus, makahendaklah ia duduk. Narnun, jika sudah berdiri lurus, maka
janganlahiadudukdanbersujud duakali sujud sahwi." [HR. Abu Dawud
(1036), Ibnu Majah (1208), Ahmad (41254)1.
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@ Dari Abu Bakrah Radhiyallahu enhi^t, dari Nabi Shaltalt^ahu Alaihi
wa Sallam, bahwa apabila terdap at perlcara- perkara yang menyenangkan,
atau beliau diberi kabar gembira, maka beliau bersujud untuk bersyukur
kepadaAllah. [HR. Abu Dawud (2774),At-Tirmidzi (1578), Ibnu Majah
(1394),Ahmad (5/45)1.
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@ Dari Abdunahman bin Ka'ab bin Malik Radhiyattahu Anhu, dari
ayahnya, ia berkata, "TatkalaAllah menerima taubatnya ia bersungkur
sujud." [HR.Ibnu Majah (1393)].

BAB.BAB SEPUTAR HARI IUM'AT

Keutarnaan Hari Jum'at
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebaik-baiknya hari ketika
matahari terbit padanya adalah hari Jum'at, pada hari itu Adam
Alaihissalam diciptakan, pada hari itu pula ia dimasukkan kedalam
surga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari surga." [HR. Muslim
(854), At-Tirmidzi (491) dan padanya ada tambahan, An-Nasa'i (L372),

Ahmad (2l4or)1.
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@ Dari Abu Hurairah nadhryalla'hu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebaik-baik hari ketika matahari
terbit adalah hari Jum'at. Pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu
Adam diturunkan dari surga, pada hari itu pula taubatnya diterima,
pada hari itu juga ia wafat, pada hari itu Kiamat akan terjadi dan tidak
ada satu pun binatang melata kecuali mereka rnenunggulss pada hari
Jurn'At, sejak Subuh hingga terbit matahari; karena takut akan datangnya

hari kiamat, kecuali lin dan manusia. Pada hari Jum'at ada suatu waktu
yang tidaklah seorang mukmin pun ketika shalat dan berdoa meminta
sesuatu kepada Allah bertepatan dengan wakru itu, melainkan Allah akan

mengabulkannya." [HR. Abu Dawud (1046), At-TirmiFzi (4BB), An-Nasa'i
(1429),Ahmad (2 I 4BG)1.

..ip r;d;t \t 5'6,laliAt u4:ai.t'l\ *),,r,> j:ytP
159 Musikhatun artinya mendengar dengan seksama, menunggu dan berharap, An-

Nihayah fi Charib Al-Atsar, Bab huruf sin bersama huruf ba' .
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@ D ar i Aus r,, ^,:,,i5:*'S::,:H,{:,:t,,*,Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "sesungguhnya di antara hari-
harimu yang paling utarna adalah hari lum'at. pada hari itu Adam
Alaihissalam diciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada hari itu juga
ditiup sangkakala, pada hari itu juga orang-orangberiman dimatikan
(menjelang Kiamat). Maka perbanyaklah shalawat kepadaku; karena
shalawat kalian akan disampaikan kepadaku." para shahabat bertanya,
'wahai Rasulullnh, bagaimana mungkin shalawat kami bka disampaikan
kepadamu, sementAra engkau telah tiada?" Atau mereka mengucapkan,
"Telah h*ncur." Beliau bersabda, "sesungguhnya Altah Azz,a wa lalla telah
mengharamkan bumi untuk memakan jasad para Nabi Alaihimussalam."
lHR. Abu Dawud (1047),An-Nasa'i (1373), Ibnu Majah (l0BS)1.

e$t"rs)*a i))v s+t i;,is.i aiir Eli.6 * \;)L\
-6jtdn-*+S

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Kita adalah umat yang terakhir
datang ke dunia, namun yang lebih dahulu diadili pada hari Kiamat.
Kita adalah umat yang paling dahulu masuk surga, padahar mereka
diberi kitab lebih dahulu dari kita, sedangkan kita sesudah mereka. Lalu
mereka berselisih, kemudian Allah memberikan petunjuk kepada kita,
yaitu kebenaran dari apa yang rnereka perselisihkan. Inilah hari yang
mereka perselisihkan, Allah telah menunjukkannya kepada kita." Beliau
lanjutkan, "Hari Jum'at adalah untuk kita, esok hari untuk kaum yahudi,

@ENS,KLoPED,@B}4a@



dan lusa untuk kaum Nasrnni." [HR. Al-Bukhari (876), Muslim (855), Ibnu
Majah (1083), Ahmad (2 I 249)1.

# t:i'ol,i\t'ii\# ht rf, dV c;\ ,f @
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"sesungguhnya shalat Jum'at yang pertama kali dilaksanakan setelah

shalat Jum'at di masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah

di masjid Abdul Qais di kampung luwatsat@, negeri Bahrain." IHR. Al-
Bukhari (892)1.

Siapa yang Terkena Kewafiban Shalat lum'at

Nlah Ta'alaberflrman,

,*ii ti- u ri\2\ 3 13 6yYlJ(

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat

Allah." (QS. Al-Iumu'ah [62] : 9)

'"*, {iL at k €)\ Aiq;' ii'r €; rGLf @

Dari Hafshah Rad.hiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwa Nabi Shallallallahu Alaihi wa Sallam besabda, "Mendatangi

shalat lum'at hukumnya wajib bagi setiap muslim yang sudah baligh."

lHR. Al-Bukhari An-Nasa' i (1370)1.

at k 4t * & airr €: ;W,i etv,p @
$L,aY; c # S t'b6 y'^;+r :iG ;*t r{L
"l60 Juwatsa adalah nama sebuah kampung yang terkenal di kalangan mereka.

,5i(&5, JYli;;6
dIl
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Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "fu.m'at itu wajib bagi setiap muslim
dengan berj ama'ah, kecuali empat golongan, yairu: hamba sahaya, wanita,
anak-anak dan orangyang sakit." [HR. Abu Dawud (1067)].

Keutamaan Menghadlri Shalat ]um'at dan Menyegerakannya

k ritt J;rit! 'iri ira aLr €ritj $ * @
4;i ,v;U 3 $' oK 4,*4;\ iil6K lil :;*rd; iiir

D* ?Y)\ A+tiF,ij'i6 Jiilo#j+i'^-t-t;*.;r
eit ,F ,:rdt ,pS,f"at ,J;,^#"\sLV,.;AAt

P,.Jil<it g#.sir i,rfr,r+ii gir '?,*er,j+ai

.1;-.;i:irt..5+ij..sjr i,+Vxr ,soij sjr
@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Pada hari Jum'at para malaikat
hadir di setiap pintu masjid rnencatat seseorang yang datang paling awal
dan seterusnya. Apabila imam telah duduk (hendak berkhutbah), rnaka
para malaikat menutup buku catatan mereka kemudian mendengarkan
dzikir (khutbah). Orang yang paling awaVit datang ke masjid seperti
orang yang berkurban dengan seekor untAl@, kemudian seperti orang yang
berkurban dengan seekor sapi, kemudian seperti orang yang berkurban
seekor kambing yang bertanduk, kemudian seperti orang yang berkurban
seekor ayam, kemudian seperti orangyangberkurban sebutir telur." IHR.
Al-Bukhari (929), Muslim (850),Ibnu Majah (1092),Ahmad (Zl4BO)1.

,$L'at k itr i*,'oi'..r ht rf; ij$ A :"
161

162
At-Tahiir menuju Jum'at dan selainnya adalah bersegera mendatanginya.
Al-Badanah adalah istilah yang digunakan untuk unta jantan dan betina serta sapi,
namun lebih sering digunakan pada unta. Dinamakan badanah karena gemuk dan
besar.
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mandi pada hari

Jum'at sebagaimana mandi janabah, lalu berangkat menuiu masiid, maka

dia seolah berkurban seekor unta. Barangsiapa datang pada kesempatan

kedua, maka dia seolah berkuban seekor sapi. Barangsiapa datang pada

kesempatan ketiga, maka dia seolah berkurban seekor kambing yang

bertanduk. Dan barangsiapa datang pada kesempatan keempat, maka dia
seolah berkurban sebutir telur. Apabila imam sudah keluar, maka para

malaikat hadir mendengarkan dzikir khutbah)." [HR. Al-Bukhari (BBI),

Muslim (850), At-Tirmidzi (499), An-Nasa'i (1387), Abu Dawud (351),

Ahmad (21460)1.

at k +t i*rir!'it5 ii; iirr g; tj; a :"
'&tS t's *r ii p,rr'4\ irls W; U'*t *
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.EJ iri 6J{L\

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa berwudhu, lalu
rnenyempurnakan wudhunya kemudian mendatangi shalat Jum'at, dia
mendekat, mendengarkan dengan seksama dan diam, maka diampuni
dosa- dosanya antara Jum' at ini dan Jum'at berikutnya dengan tambahan

tiga hari. Barangsiapa mengusap kerikil berarti dia telah berbuat sia-siA."

lHR. Muslim (857), Abu Dawud (1050), At-Tirmidzi (498), Ibnu Majah
(1090), Ahmad (2 I 424)1.
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ju.m'at sekarang ke lum'at
berikutnya adalah pengh:apus dosa antara keduanya selama dosa besar
tidak dilakulcan." lHR. Muslim (233), At-Tirmidzi (Zt4),Ibnu Majah (1096),
Ahmad (21229)1.

&r i; i.A "i'a aiir e; Ft o)i i,*3i &
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@ Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi Radhiyallahu Anhu, aku mendengar
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang
mandi dengan rambutnya pada hari lum'at dan mandi menyiram sekujur
tubuhnya, lalu dia pergi untuk shalat Jum'at pada awal waktulg dengan
berjalan kaki dan tidak berkendaraanl*,lalu duduk mendekat kepada
imam untuk mendengarkan khutbah dan tidak berbicara, maka setiap
langkahnya dicatat pahala puasa dan ibadah malam selama satu tahun."
lHR. Abu Dawud (345), At-Tirmidzi (490), Ibnu Majah (1087), An-Nasa'i
(1380),Ahmad (4/9)1.

Apabila Hari Raya Bertepatan dengan Harilum,at

A e t 66@'ir!,?rjJ t r-viJ # ./Ul jt @
Bakkara wab takara. Bakkara adalah menghadiri shalat di awal waktunya. setiap
yang bersegera kepada sesuatu, maka dia telah bersegera di awar waktunya. Adapun
ibtakara maknanya adalah mendapatkan awal khutbah.
Wamasyawalamyarkab (berjalan dan tidak berkendaraan), yangdemikian ini karena
berjalan itu padanya terdapat beban dan kesulitan.

163
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@ Dari lyas bin Abu Ramlah Asy-syami, ia berlcata,''ouu *rn okikan
Mu'awiyah bin Abu Sufyan Radhiyallahu Anhuma, dia sedangbertanya

kepada Zaid bin Arqam, ia bertanya, "Apakah engkau menyaksikan
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua hari raya bertepatan

dengan hari Jum'at?" Zaid menjawab, "Ya.." Mu.'awiyah lanjut bertanya,
" La.lu ap a yang beli.au perbuat?" Dij awab, " Beliau melaksanakan shalat
hari raya, kemudian memberikan dispensasi pada shalat Jum'at sera.ya

bersabda, "Barangsi.apa yang berkeinginan unruk shalat maka hendaklah

ia shalat." [HR. An-Nasa'i (1590), Abu Dawud (1070), Ibnu Majah (1310),

Ahmad (4 I 37 2), dan dari Wahb bin Kaisan ada pada An-Nasa' i (159 l)1.

,{L,atkGx\-Jiiiaijir €: ,Y#;i ,;s @

@ Dari Anas bin Malik Rad.hiyallahuAnhu, bahwakabi Shaltatlahu

@
Waktu Shalatlum'at

^r 
k +r );, 5; rft ^t rf; or? it dp @
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@ Dari lbnuAbbas RadhiyaltahuAnhuma, furi Rasulullah shallatlahu
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Pada hari kalian ini telah
terkumpul dua hari raya. Barangsiapa yang berkehendak, ia tidak perlu

lagi shalat ju.fit'At, namun kami akan melakanalca.nnya, insya Allah. " [HR.

IbnuMajah (1311)1.

Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Jum'at ketika ma

€g@KnABsHArAr@
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tergelincir. [HR. Al-Bukhari (904), Abu Dawud (1084), At-Tirmidzi (503),

Ahmad (3/128)1.
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@ Dari Anas bin Matik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Katni
bersegera dalam mengerjakan shalat Jurn'at, dan tidur siang setelahnya."

tHR. Al-Bukhari (905)1.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, "Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam rnenyegerakan pelaksanaan shalat j ika hari
terasa sejuk, dan bila udara panas beliau mengakhirkannya, yakni shalat
J ttnt' at. " [HR. Al-Bukhari (906) l.

b ;'KS- €: r*L'jr! gJi \ d'*# dul r @
,;iL rtt & #\ t,F6,ir! -e6ilr taLi

.* W& qui?Il-,A5,,-j,r C;'p,:a;ir
Dari Iyas bin Salamah bin Al-Akwa', ia berkata, "Ayahku telah

zl zzfs

@
memberttuhukan kepad.aku - dia termasuk salah seorang shahabat yang
ikut dalam bai'.at di bawah pohon (bai'atur ridwan)- dia berkata, "Kami
pernah melaksanakan shalat Jum'at bersama Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, setelah shalnt selesai, kami beranjak pergt. Saat itu tidak ada
bayangan dinding yang dapat kami jadikan unruk tempat berteduh." lHR.
Al-Bukhari (4168), Muslim (860),Abu Dawud (1085)1.
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@ Dari Saht bin sa'ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami biasa
tidur siang dan makan siang setelah shalat Jum'at." [HR. Al-Bukhari (959),

1ta to -:dte 4i9 o ,6 z
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Abu Dawud (1080), Ahmad (5/336)1.

@
Nrah ra, atao "*r,,l:an 

shalat Jum' at
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"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan shalat pada hari lurn'at, rnaka segeralah kamu mengingat

Atlah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui. " (QS. N-Iumu'ah 162l: 9)

d)\ ,Fi'ir e;* )331\ & y,

@ Dari lbnu syihab, As-sa'ib bin Yazid telah mengabarkan kepad.aku

bahwa pada mulanya adzan pada hari Jum'at dikumandangkan ketika

imam duduk di atas mimbar, yaitu di masa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, Abu Bakar, dan tlmar Radhiyallahu Anh,uma. Ketika Utsman

menjabat khalifah dan orang-orang sudah semakin banyak iumlahnya,
maka (Jtsman memerintahkan untuk rnengurnandangkan adzan ke tiga

di hari lum'at, makt dikumandangkanlah adzan di atas Zaura'Lffi, lalu
perkara tersebut menj adi tetap. " [HR. Al-Bukhari (912), At-Tirmidzi (5 I 6),

An-Nasa'i (1391), Abu Dawud (1087), Ibnu Majah (1135)1.

l;.:J\iJl &)!Etl S5 ,5jr 'ui'*4# 
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5-,,ai;lt ,'6i 'S S*ire aiir ,g',s\iL,l;3ui; al3;\
\-J v
ffiulahtempatyangjauhyangberadadiMadinah.LihatFathAl-Bari,karya

lbnu Hajar (11128).
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adzan ketiga pada shalat Jum'at adalah Utsman bin Affan Radhiyallahu
Anhu, ketika penduduk Madinah sudah semakin banyak. Tidak ada
mu'adzin bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali satu orang saja
dan adzan shalat Jum'at sAat itu dikumandangkan ketika imam sudah
duduk, yakni duduk di atas mimbar." [HR. Al-Bukhari (913)].

Keutamaan Berhias dan Pakaian untuk Shalatlum'at

Nlah Ta'alaberfirman,

,$ ,1,*'K*;63l7rg
"Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid." (QS. N-A'rflf [7]: 3f )
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@ Dari Abdullah bin umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa umar bin
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Al-Khaththab melihat pakaian sutera di depan pintu masjid, maka ia

pun berkata, "Wahai Rasulullah, seandainya engkau beli pakaian ini, lalu
engkau kenakan pada hari Jum'at, atant saat menyambut utusan delegasi

yang datang menghadapmu." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "sesungguhnya. orangyang memakai pakaian seperti

ini tidak akan mendapat bagian di Akherat." Kemudian datanghadiah
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang di antara isinya

adalah pakaian sutera, beliau lalu memberikannya kepada Umar bin Al'
Khaththab Radhiyallahu Anhu. Maka umar berkata, 'Wahai Rasulullah,

engkau berikan pakaian ini untukku, padahal engkau telah menielaskan

akibat bagi orangyang memakainya?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjawab,'Aku memberikannya kepadamu bukan untuk engkau

pakai." Maka [Jmar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu memberikan
pakaian sutera tersebut kepada saud^aranyayangtnusyrik di Mekah." lHR.
Al-Bukhari (BBO), Muslim (2068), An-Nasa'i (1382), Abu Dawud (4040),

Ahmad (2/39)1.
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Dari Muhammad bin Yahya bin Habban Radhiyallahu Anhu,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Alangkah

baiknya salnh seorang dari kalian memiliki dua pakaian, atotu jika salah

seorang punya kemampuan mempunyai du"a palcaian untuk melalcsanakan

shalat J um' at selain p akaian untuk b ekerj a s ehar i - hari. " [HR. Abu Dawud
(1078), dari Abdullah bin Salam marfu' kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, terdapat pada Ibnu Majah (1095)1.

@
Mandi Ium'at
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@ Dari Abdultah bin umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasuluttah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika salah seorang dari kalian
mendatangi shalat Jum'at hendaklah ia rnandi." [HR. Al-Bukhari (877),

Muslim (844), At-Tirmidzi (492), An-Nasa'i (1375), Ibnu Majah (1088),

Ahmad (213)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Ketika (Jmar

bin Al-Khaththab berkhutbah di hadapan orang-orang pada hari Jum'at,
tiba-tiba masuklah Utsman bin Affan, maka Umar pun tnemanggilnya
seraya bertanya, "Mengapa orang-orang terlambat setelah mendengar
adzan?" Utsman pun menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, aku tidak
berbuat apa pun setelah mendengar admn kecuali langsung berwudhu dnn
berangkat." Urnar berkata, "Wudhu juga hArus, tetapi bukankah kalian
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika

salah seorang dari kalian hendak menunaikan shalat Jum'at, hendaklah ia
mandi terlebih dahulu." [HR. Al-Bukhari (B7B), Muslim (845), Abu Dawud
(340), At-Tirmidzi (494), Ahmad (1 / 15)1.

at k dt p ru; iirr.f; &)3:Lt )*i A :" @
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@ Dari Abu Said At-Khudri Radhiqllahu Anhu, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Mandi pada hari lum'at adalah wajib
bagi setiap muslim yang sudah baligh." [HR. Al-Bukhari (B5B), Muslim
(846), Abu Dawud (344), Al-Muwaththd (230)1.
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@ Dari Abd,urrahman bin Abu said. Al-Khudri, dari ayahnya
Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "sesungguhnya mandi pada hari Ju,m'At adalah wajib bagi
setiap muslim yang sudah baligh, begitu juga menggosok gigi, memakai
mewangi,an sekedar yang dapat ia lakulcan." IHR. Muslim (846), An-Nasa' i
(1382), Abu Dawud (341), Ibnu Majah (1089), Ahmad (3/30)1.

7*, $L'ht k g\ f\ib iilt €: i&L;; @
t;+\ i\ tt: U,S 84,4*+\ iL Lyr # S S',iG

-;::rr
@ Dari Hafshah RadhiyallahuAnha, isteri Nabi ShallaltallahuAtaihi
wa Sallam, dari Nabi Shallallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"Bagi setiap orang yang sudah baligh wajib pergi melaksanakan shalat

Iu,rn'at, dan bagi yang berangkat shalat Jum'at wajib rnandL" [HR. Abu
Dawud (342)1.

hrj;u,\Jy) ju
eaiS\3-si6.+r iip c#)\ J;:\tW; U,'krr{L
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berabda, "Barangsiapa yang berwudhu lalu
ia menyempurnakan wudhunya kemudian mendatangi shalat Jum'at,
mendengarkan khutbah tanpa berkata-kata, maka akan diampuni dosa-

dosanya antara hari itu dengan hari Jum'at yang lain, ditambah tiga hari.
Barangsiapa yang mernegang-rnegang batu kerikil, maka ia telah berbuat

sia-sillffi." [HR. Muslim (857), Abu Dawud (1050), At-Tirmidzi (498), Ibnu
Majah (1090), Ahmad (2 I 424)\.

166 Faqad lagha artinya berbicara. Ada yang mengatakan condong dari kebenaran.
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Siwak dan Wewangian untuk Shalat |um,at

#"A t"'r#i,jv&)v;1' ,"f: ,r)t' f @
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Dari Amr bin Sulaim Al-Anshari, ia berkata,'Aku bersaki atas Abu

said Radhiyallahu Anhu bahwa ia berkata, "Aku bersaksi atas Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, ,'Mandi pada
hari lum'at merupakan kewajiban bagi orangyang sudah baligh, dan
hendaknya bersiwakl,T serta memakai wewangian bila memilikinya."
Amr berkata, "Adapun mandi, aku bersaksi bahwa itu adalah wajib.
Sedangkan bersiwak dan memakai wewangian -Wallahu a,lam- aku
tidak tahu apakah wajib atau tidak." [HR. Al-Bukhari (g79), Abu Dawud
(344),Ahmad (3/30) dan dariAtha' binYasar, dariAbu Said, terdapatpada
Muslim (846)1.
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@ Dari salman Al-Farisi Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, ,Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tidaklah seorang letaki mandi
pada hari Jum'at, lalu bersuci semakimal mungkin, memakai wewangian
miliknya, atau minyak wangi keluarganya, lalu keluar menuju masjid,

167 Yastannu berasal dari kalimat Al-lstinan, yaitu menggunakan siwak untuk menggosok
gigi. Lihat An-Nihayah, Bab huruf sin bersama huruf nun.
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ia tidak memisahkan dua orang pada tempat duduknya, lalu dia shalat
yang dianjurkan baginya dan diam mendengarkan khutbah imam, kecuali

akan diampuni dosa-dosanya yang ada a.ntara Jum'atnya itu dengan

Jum'at yang lainnya." [HR. Al-Bukhari (BB3), An-Nasa'i (1402), Ahmad
(5/438)1.

Mimbar untuk Khutbatr di Masjid dan Ukuran Tingginya
tanpaBerlebihan

* G WVi.iqr,ii ,q; G r:v;i jr5 @
,iLii q\ F $A,;i& ?,#t eW\ .,;r,g;e:lt
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@ Dari Abu Hazim bin Dinar, bahwa ada sekelompok orang
mendatangi Sahl bin Sa'ad As-Saidi, mereka berdebat tentang mimbar
(N abil dan bahan bakunya. Mereka menanyakan hal itu kepadanya. Sahl

lalu berkata, "Derni Allah, akulah orang yang paling mengerti tentang
masalah ini. Sungguh aku telah melihat hari pertarna mimbar tersebut

dipasang dan hari saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk

L6u; -15 ru:'i t c si,.r- 4iXi il'rL,
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di atasnya. Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam rnengutus seseorang
untuk menemui Fulanah -seorang wanita Anshar yang natnanya sudah
disebutkan oleh Sahl-, "Perintahkanlah budak lelakimu yang menjadi
tukang kayu iru unruk membuat mimbar bertangga sehingga saat berbicara
dengan orang banyak aku bka duduk di atrcnya." Maka kemudian wanita
itu memerintahkan budak lelakinya membuat mimbar yang terbuat dari
batang kayu hutan, setelnh jadi dan diberikan kepada wanita itu, ia lalu
mengirimnya untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau
memerintahkan oranguntuk meletakkan mimbar tersebut di sini. Lalu aku
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di atasnya. Beliau
bertakbir dalam posisi di atas mimbar lalu rukuk dalam posisi masih di
atas mimbar. Kemudian beliau turun dengan mundur ke belakang, lalu
sujud di dasar mimbar kemudian beliau mengulangi lagi. Setelah selesai,
beliau menghadap kepada orang banyak lalu bersabda, "Wahai sekalian
manusin, sesungguhnya aku berbuat seperti tadi agar kalian mengikuti
dan agar kalian dapat mengambil pelajaran tentang tata cara shalatku."
lHR. Al-Bukhari (917), Muslim (455), Abu Dawud (1080), Ahmad (5/339)1.

Tata CaraKhutbah Jum'at dan Berdirinya Ktrattb padanya

@ Dari Ibnu (Jmar Radhiyattahu Anhuma, iA berkata, 'Nabi
ShallallahuAlaihi wa Sallam menyampaikan khutbah dua kali, beliau
duduk setelah naik mimbar sehingga mu' adzin selesai mengumandangkan
adzan, setelah itu beliau berdiri dan berkhutbah, lalu duduk lagi dan
tidak berbicara kemudian bangkit dan berkhutbah." [HR. Muslim (B6t),
At-Tirmidzi (506), Abu Dawud (1092), Ibnu Majah (1103), dan pada Al-
Bukhari (920) dengan ringkasl.
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@ Dari lbnu (Jmar Rad.hiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah dengan berdiri,
kemudian beliau duduk, lalu bangkit berdiri lagi, sebagaimana yang
kalian lakukan sekarangini." [HR. Al-Bukhari (920), Ahmad (5/93)].

k tfisK :jE Y !t,{) #d 41 );L,P @
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@ Dari Abdullah bin umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam rnenyampaikan khutbah dua kali dan beliau

duduk di antara keduanya." [HR. Al-Bukhari (928), Ahmad (5 1 92)1.

,itt k $t ir:',ti',,;. ht g; tp q i,V,f @
,\4v Ur# iA 

-?, 
J"JE'?,qc W oK -{t r{L

@ Dari Jabir bin Samurah Radhiyaltaiu ernu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyarnpaikan khutbah dengan berdiri,
kemudian beliau duduk, lalu beliau berdiri lagi sambil menyampaikan
khutbah dengan berdiri. Siapa saja yang memberitahukan kepadamu
bahwa beliau menyampaikan khutbah dengan duduk, maka dia telah
berdusta." labir berkata, "Demi Allah, aku shalat di belakangbeliau lebih

dari dua ribu kali shalat." [HR. Muslim (862), Abu Dawud (1093), An-
Nasa'i (1416, L4l7),Ibnu Majah (1106), Ahmad (5/90)1.
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@ Dari jabir bin samurah Rad,hiyaltahu Anhu, ia berkata, "shalat yang

dikerjakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat sederhana,

begitu juga dengan khutbah beliau, beliau hanya membaca beberapa
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ayat Al-Qur'an dan memberi peringatan kepada orang-orang." [HR. Abu
Dawud (1101), Ibnu Majah (1106), Ahmad (5/100), yang terdapat pada
Muslim (862),At-Tirmidzi (507) tanpa ada kalimat "Beliau membaca.." l.

)h\ Jyruli:i\i i; iirt tf--t,e\ qlV C
.*glr )wJ;y;*r4L,At k

@ Dari Ammar brn vasir aaalhiyaltahu Anhu, ia berlcata, "Rasulull,ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kami agar
menyederhanakan khutbah." [HR. Abu Dawud (f l0O)].

*, Uit tJTira iirr g;'r\:L \#t, #-.1, A :* @,& c:3 *,o6irdiJ$i ';:,,;tx4r qi U,ui3 ji
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@ Dari Abu wa'il, Ammar pernah menyampaikan khut-bah Jum'at
kepada kami dengan bahasa yang singlcat dan padat. Maka ketika ia turun
dart mimbar, kami pun berkan kepadanya, 'Wahai Abu Yaqzhan, khutbah
anda begitu singkat dan padat. Alangkah baiknya kalau anda panj angkan
lagi." Ammar berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Sesungguhnya lamanya shalat dan pendeknya khutbah
seseorang itu menunjukkan tentang pemahaman ia tentang agamanyalffi.
Karena itu panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah, dan
sesungguhnya sebagian dari penjelasan adalah sihir." [HR. Muslim (869),

Ahmad (41320)1.

Perintah untuk Beradab Kepada AIl ah Ta' aladalam
Menyampaikan Kalimat; Baik pada Saat Khutbah Maupun

Selainnya

-r+uL\igt'Ai'*fute;dE 
i:S* JL @

'168 Ma'innatun min fiqhihi, artinya menunjukkan kepahaman seseorang dan kedalaman
ilmunya. Lihat Syarh An-Nawawi Ala Muslim (61157).
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Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang khathib
menyarnpaikan khutbahnya di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, ia berkata, "Barangsiapa yang menaati AUah dan Rasul-Nya,
sungguh ia telah memperoleh petunjuk, dan barangsiapa bermaksiat
kepada keduanya?" Maka beliau bersabda, "Berdirilah (atau pergilah),
seburuk-buruk khathib adalah engkau." [HR. Muslim (870), An-Nasa'i
(3279), Abu Dawud (1099), Ahmad (4 I 256)1.

Perintah untuk Berkumpul Mendengarkan Ktrutbah dan
Diam Ketika Mendengarkannya pada Hari Jum'at

tr,JlahTa'alaberfirman,

#yrrir;$5 i;g.rf,$t-u
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"Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka

segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad)

sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah,'Apa yang ada di sisi Allah lebih
baik daripada permainan dan perdagangan," dan Allah Pemberi rezeki
yangterbaik "(QS.AI-Iumu'ah 162l: f f)

G+\;)-ar3 rit ,iG-{,
-6pffi

@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika engkau berkata kepada

temanmu pada hari J um'at'diamlah' padahal imam sedang menyampailcan

khutbah, maka sungguh engkau telah berbuat sia-sia." [HR. Al-Bukhari
(934), Muslim (851), At-Tirmidzi (512), An-Nasa'i (1400), Abu Dawud
(1112), Ibnu Majah (1110), Ahmad (21272)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Slwllaltahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mandi kemudian mendatangi

Iu.m'at, lalu ia shalat sernampunya dan diam hingga selesai khutbah,
kemudian ia lanjutkan dengan shalat bersama imam, maka ia akan
diampuni dosa- dosanya antara hari iru dan hari Jum'at yang lain, bahkan

ditambah hingga tiga hari." [HR. Muslim (857), Ahmad (21 424), dan dari
Salman terdapat padaAl-Bukhari (BB3) seperti itul.

g i-roK :i\5 ii; ;iir e; 2}ili +i,r ):L e @
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@ Dari Abd.ullah bin Mas'ud Radhiyaltahu Anhu berkata, "Apabila

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah berada di atas mimbar,
maka kami menghadap ke arahnya dengan seluruh wajah kami." lHR.
At-Tirmidzi (509)1.

Ucapan Imam dan Pertanyaannya Kepada Iama'ah di
Pertengahan Ktrutbah pada Hari fum'at

"Seorang lelaki datang saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang

menyampaikan khutbah di hadapan orang banyak pada hari lurn'at.
Belinu l.alu bertanya, "Wahai fulan, apakah engkau sudah shalat (tahyatul

masjid)?" Orang itu menjawab, "Belum." Beliau lantas bersabda, "Bangun
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@ Dari labir bin Abd,ullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,



dan shalatlah dua raka'at." [HR.Al-Bukhari (930), Muslim (875), At-
Tirmidzi (510), An-Nasa'i (1399), Abu Dawud (1115), Ibnu Majah (lll2),
Ahmad (3/308)1.
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@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, sutaik Al-
Ghathafani datang sernentara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tengah berkhutbah, maka beliau bersabda kepadanya, "Apakah engkau

sudah shalat?" Sulaik menjawab, "Belu.tn." Beliau lantas bersabda,
"shalatlah dua raka'at yang ringan. " [HR. Abu Dawud (1116), Ibnu Majah
(1114)1.

Dari lbnu Umar, bahwa seseorang datang menemui Nabi

Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi Shallallahu
wa Sallam menyampaikan khutbah pada hari Jum'at, lalu tiba-tiba

Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau sedang menyampaikan
khutbah. Orang itu bertanya, "Bngaimana shalat malam dikerjakan?"
Beliau menjawab, "Dua raka'At-dua raka.'at, apabila engkau takut waktu
Subuh tiba, maka shalat witirlah satu raka'at sebagai penutup dari shalat
yang telah engkau kerjakan." [HR. Al-Bukhari (743)1.
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orang-orang berdiri menuj u beliau sera.ya berteriak, mereka mengatakan,
"Wahai Nabi Allah, hujan telah terputus dan hewan-hewan ternak telah
binasa, maka mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan untuk
kami." Beliau lalu berdoa, "YaAllah, berilah kami air hujan, berilah kami
air hujan." Anas berkata, "Demi Allah, kami tidak melihat setitik Awan
pun di langit." Anas melanjutkan, "LAlu awan itu muncul dan betebaran,

kemudian menurunkan huj an. " lHR. AI- Bukhari ( I 02 1 ), Muslim (897), Abu
Dawud (LI7 4), An-Nasa' i ( I 5 I 6), Ahmad (3 / 194) l.
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Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang lelaki
masuk masjid pada hari Jurn'At sennentara Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam sedang berkhutbah. Beliau bersabda, "Duduklah, sungguh
engkau telah terlambat dan menyakiti oranglain." [HR. An-Nasa'i (1399),

Ibnu Majah (1115),Ahmad (4/1BB)1.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ketika (Jmar

bin Al- Ktaththab berkhutbah di hadapan manusia pada hari Jum'at, tiba-
tiba masuklah Utsman bin Affan, maka Umar pun memanggilnya seraya

bertanya, "Mengapa orang-orang masih terlambat setelah mendengar
adzan?" Utsman pun menjawab, "Wnhai Amirul Mukminin, aku tidak
menambah setelah mendengar adzan kecuali langsung berwudhu dan
berangkat." Umar berkata, "Wudhu juga harus, tetapi bukankah kalian
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika

I
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salah seorang dari kalian hendak menunaikan shalat Jum'at, hendaklah ia

mandi terlebih dahulu." [HR. A]-Bukhari (B7B), Muslim (845), Abu Dawud
(340), At-Tirmidzi (494), Ahmad (1/ t5)1.

Waktu yang Mustaiab Dikabulkannya Doa pada Hari Jum'at

*{L,itt k itt i*,',tt',.r- ht r*;t}} A:" @
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, bahwa Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam membicarakan perihal hari Jum'at. Beliau

bersabda, "Pada hari Jum'at itu ada sa.tu saat, tidaklah seorang hamba
muslim mengerjakan shalat lalu dia berdoa tepat pada saat tersebut
melainkan Allah akan mengabulkan doanya tersebut." Beliau memberi
isyarat dengan tangannya yang menunjukkan sedikitnya saat tersebut.

tHR. Al-Bukhari (935), Muslim (852), At-Tirmidzi (49 1), Ibnu Majah (1 137),

Ahmad (21504)1.
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@ Dari Abu Burd.ah bin Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu,
ia berkata, "Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu pernah berkata
kepadaku, "Apakah engkau pernah mendengar ayahmu memberitahukan

hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai wakru yang
mustajab di hari lum'at?" Aku menjawab, "Ya, aku pernah mendengar

dia berkata, "AkLt mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Waktu itu terjadi antara duduknya imam hingga selesai shalat

Aum'At)." [HR. Muslim (853), Abu Dawud (1049)].
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Berdoa pada Hari fum'at Menggunakan Iari Telunjuk Kanan
bagi Khathib dan Hadirin Menyimak Doa

a;lg ,jG i.a aLr g; q"j3 G
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@ Dari Amarah bin Ru' aibah Radhiyatlahu Anhu berlcata, "Ia melihat
Bisyr bin Marwan mengangkat lcedua tangannya di atas mimbar, maka ia
pun berkata, "SemogaAllah menjelekkan kedua tangan ini, sungguh aku
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau tidak menambah
lagi setelah memberikan isyarat dengan tangannya seperti ini - ia pun
memberi isyarat dengan jari telunjuknya -." [HR. Muslim (874), Abu
Dawud (1 104), At-Tirmidzi (5 15), An-Nasa' i (141 1), Ahmad (4/ 136)1.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah mengangkat tangannya saat
berdoa, kecuali ketika beliau berdoa dalam shalat istisqa-. Beliau ketika
itu mengangkat tangannya hingga terlihat putih kedua ketiaknya." lHR.
Al-Bukhari (1031), Muslim (895), Abu Dawud (1170), An-Nasa'i (1512),

Ibnu Majah (l 180), Ahmad (3 I 252)1.

Istisqa' pada saat Ktrutbah lum'at dan Mengangkat Kedua
Tangannya Saat Berdoa
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kemarnu

panjang pernah menimpa manusi.a pada masa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang memberikan

khutbah pada hari Jurn'at, tiba-tiba ada seorang Arab baduwi berdiri
dan berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah

terjadi kelaparan, maka berdoalah kepada Allah untuk kami." Beliau lalu
mengangkat kedua telapak tangan dan berdoa, saat iru kami tidak melihat
sedikit pun ada awan di langit. Namun demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, sungguh beliau tidak menurunkan kedua tangannya kecuali

gumpalan awan telah datang membumbung tinggi laksana pegunungan.

Beliaubelum turun dari mibar hinggaakhirnyaaku melihat hujan turun
membasahi jenggot beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka pada hari
itu, keesokan harinya dan lusakami terus-menerus mendapatkan guyuran

hujan dan hari-hari berikutnya hinga hari lum'at berikutnya. Pada lum'at
berikutnya itulah orangArab badui tersebut atau orangyanglain berdiri

seraya berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta
benda tenggelam dan hanyut, maka berdoalah kepada Allah untuk kami."
Beliau lantas mengangkat kedua telapak tangannya dan berdoa, 'YaAllah,
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turunkanlah hujan di sekeliling kami dan jangan sampai menimbulkan
kerusakan kepada kami." Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan

tangannya kepada gumpalan awan, melainkan awan tersebut hilang
seketika. Saat itu kota Madinah menjadi seperti danau dengan adanya
aliran- aliran air menuju lembah, Madinah j uga tidak mendapatkan sinar
matahari selama satu bulan. Tidak seorang pun yang datang dari segala
pelosok kota, kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan lebat
tersebut." tHR. Al-Bukhari (933), Ahmad (3 I 245), dan dari Anas bin Malik
terdapat padaAbu Dawud (1174)1.

Bacaan Surah yang Dianjurkan untuk Shalat Ium'at
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam melakanakan shalat Fajar di hari
Jum'at membaca,'Alif laam miim tanzil' (surahAs-Sajdah) dan'Hal ata
'alal insan' (surah Al-Insan)." [HR. Al-Bukhari (Bg 1), Muslim (BB0)].
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@ Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
"Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pa"da saat melakanakan shalat
dua hari raya dan shalat lum'at membaca, 'Sabbihis ma rabbikal a'la'
(surah Al-A'la) dan'Hal ataka haditsul ghasyiyah' (surah Al-Ghasyiyah).
An-Nu'man berkata, "Apabila hari raya bertepatan dengan hari lum'at
dalam satu waktu, maka beliau membaca keduanya pada dua shalat
tersebut." [HR. Muslim (B7B), Abu Dawud (1122), At-Tirmidzi (533), An-
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Nasa'i (1423), Ahmad (41271) dan dari An-Nu'man bin Basyir terdapat
pada Ibnu Majah (1281)1.

,{L at;; gtr
6!1}jJr (l;; ;j;t)

;*t r{f- ,At k !#\ 3b,,( ro'ili',i?ry,i^'ii &;tJ1)3
.c}lJuAtS y,+\i');41+\ yi* e-i* dg

@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam pada saat shalat Fajar di hari Jum'at membaca,'Alif
laam miim tanzil' (surah As-Sajdah) dan'Hal ata'alal insani' (surah Al-
Insan) dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat shalat Jum'at
membaca surah Al-Jumu'Ah dan Al-Munafiqun. [HR. Muslim (879), Abu
Dawud (1074,1075), At-Tirmidzi (520), Ibnu Majah (B2l)1.
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@ Dari ubaid.ultah bin Abu Rafi', pelayan Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Manuan mewakilkan kota Madinah kepada

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, sementnra ia keluar menuju Mekah.
Kemudian pada hari Jum'at, Abu Hurairah shalat mengimami kami,
ia membaca surah Al-Jumu'ah di raka'at pertarna dan 'Idza ja'aka al-
munafiqun'di raka'at terakhir." Ubaidullah berkata, "Aku menjumpai
Abu Hurairah, lalu aku katakan kepadanya, "Engkau membaca dua surah
yang pernah Ali baca di Kufah?" Abu Hurairah berkata, "Aku mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca keduanya." [HR.
Muslim (877), Abu Dawud (1124), At-Tirmidzi (5 19), Ibnu Majah ( I I I B)1.
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Shalat Nafilah (Sunnah) Sebelum dan Sesudah Ium'at
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@ Dari lbnu (Jmar Rad.hiyall.ahuAnhuma, iaberkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat dua raka'at sesudah

Jum'at di rumahnya." [HR. Muslim (882), Abu Dawud (1132), An-Nasa'i
(1426, 1427), At-Tirmidzi (52 I ), Ahmad (2 I 35)l
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@ Dari Abd.utlah bin Umar Radhiyallahu enhuma, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat dua raka'at sebelum

Zhuhur dan dua raka'at setelahnya, dua raka'at setelah Maghrib di
rumahnya, dua raka'at setelah Isya, dan beliau tidak biasa melakukan
shalat setelah Jum'at hingga beliau beranjak, kemudian shalat dua raka'at.

lHR. Al-Bukhari (937) Muslim (729),Ahmad (2163)1

@ Dari Nafi', ia berkata, "Ibnu tlmar Radhiyallahu Anhuma biasa
memanjangkan shalat sebelum Jurn'at, lalu shalat dua raka'at setelah

Jum'at di rumahnya, lantas ia memberitahukan bahwa Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam dahulu biasamelakukan hal itu." [HR. Abu
Dawud (1128), An-Nasa'i (873), At-Tirmidzi (522),Ibnu Majah (1130)

Ahmad (2 I 103), sedangkan riwayat Muslim (729) secara panjang lebarl
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@ Dari lhnu umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Apabiln berada

di Mekah setelah shalat lum'At, maka ia maiu,lalu mengeriakan shalat
(sunnah ba'diyah) dua ralca'at. Sesudah iru maiu lcembali dan mengerialcan

shalat sunnah etnpat raka'at. Apabila berada di Madinah, setelah

mengerjakan shalat Jurn'at, ia lantas kembali ke rumah mengeriakan

shalat (sunnah ba'diyah) dua rakaat, ia tidak mengeriakannya di masiid.

Lalu ia ditanya, maka ia menjawab, "Rasulull,ah Shallallahu Alaihi wa

Sall.am biasa melakukan hal itu." [HR. Abu Dawud (1130)]
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seseorang dari kalian

telah melakukan shalat lum'at, maka lakukanlah shalat sunnah empat

raka'at setelahnya." [HR. Muslim (BBl), Abu Dawud (1131), An-Nasa'i
(1425),At-Tirmidzi (523), Ibnu Majah (1132), Ahmad (21499)l

e g)*,",\A4 J311+\ (A^bli! :i\i t"6..]t @
ii dl)! ti'{r$L^tkri,t ,f ',tg713i'F

aYSi'& ;*D6,';iG,Y.;n
@ Dari Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Apabila engkau

telah melaksanakan shalat Jum'at, maka janganlah engkau melakukan

shalat apa pun setelahnya hingga engkau berbicara atau keluar; karena

Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telnh memerintahkan demikian,

agar hendaknya tidak menyambung satu shalat dengan shalat lainnya
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hingga berbicara atau keluar." [HR. Muslim (BB3), Abu Dawud (1129),

Ahmad (219s)l

Seseorang Hendaknya Berpindah dari Tempatnya Apabila
Rasa Kantuk Menyerangnya

*Fites *,,9-:r{Ft
@ Dari lbnu tJmar Radhiyatlahu Anhuma berkata,'saya pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila
salah seorang dari kalian mengantuk, sedang dia berada dalam masjid,
maka hendaklah dia pindah dari tempat duduknya itu ke tempat lAin."
lHR. Abu Dawud ( I I tg), At-Tirmidzi (526), Ahmad (22 I 32))

Masuk Masjid Tatkala Imam sedang Berkhutbatr

lelaki datang ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di
hadapan manusia pada hari Jutn'At, maka beliau bertanya, "Apakah
engkau telah melakanakan shalat, wahai Fulan?" Orangitu menjawab,
"Belurn." Beliau lantas bersabda, "Berdirilah dan kerjakanlah shalat dua
raka'at." [HR. Al-Bukhari (930), Muslim (875) Abu Dawud (1115), An-
Nasa' i ( 1399), At-Tirmidzi (5 I 0), Ibnu Majah (l I 12), Ahmad (3/308)l
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Melangkaht Pundak-pundak Manusia pada Hari Ium'at
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "sulaik Al-
Ghathafani dating, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
sedang berkhutbah, maka beliau berkata kepadanya, "Apakah engkau
sudah melaksanakan shalat?" Sulaik menjawab, "Belum." Beliau lantas
bersabda, "Kerjakanlah shalat dua raka'at dan persingkatlah dua raka'at
tersebut." [HR. Abu Dawud (1116), Ibnu Majah (l I l4)]

Dari Abu Az-Zahiriyah, ia berkata, "Pada hari lum'at, kami pernah
bersama Abdullah bin Busr, salah seorang shahabat Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Lalu datang seorang lelaki melangkahi pundak orang
banyak. Maka Abdullah bin Busr berkata, "Pernah ada seorang lelaki
melangkahi pundak orang banyak pada hari Jum'At, sementara Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sall,am sedang berkhutbah. Maka Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Duduklah, sungguh engkau telah
mengganggu orang lnin." [HR. Abu Dawud (1118), An-Nasa'i (1398),

Ahmad (4/188)l
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@ Dari labir bin Abdittah Rad.hiyallahu Anhuma, bahwa seorang letaki
memasuki masjid pada hari Jum'at , sementart Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah, orang tersebut lantas melangkahi
orang banyak, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Duduklah, sungguh engkau telah terlambat dan menyakiti orAnglain."lqe

lHR.Ibnu Majah (1115)I

Orang yang Meninggalkan Shalat Ium'at
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Dari lbnu Abbas dan lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, merekA

berdua memberitahukan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda di atas mimbarnya, "Hendaklah orangyang suka meninggalkan
shalat lum'at benar-benar menghentikan perbuatan mereka, atau Allah
akan mengunci mati hati mereka, lalu mereka benar-benar menjadi orang
yang lalai." [HR. Muslim (865), An-Nasa' i ( 1369), Ahmad ( I /239)]
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@ Dari Abdullarh bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang-orangyang suka
meninggalkan shalat Ju.m'at, "Sungguh aku berkeinginan kuat untuk
memerintahkan seseorang menggantikanku menjadi imam shalat, lalu
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169 Anaita artinya engkau menyakiti orang
engkau mengakhirkan kedatangan, serta
Ma'a An-Nun.

lain dengan langkah-langkah kakimu dan
terlambat. An-Nihayah, Bab Al-Hamzah
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aku bakar rumah orang-orang yang tidak mengikuti shalat Jum'at." [HR.
Muslim (652),Ahmad (l I 4O2))

Meninggalkan Shalat Jum'at karena Mengunjungi Kerabat
atau Teman yang Sekarat
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@ Dari Nafi', bahwa lbnu umar Rad.hiyallahuAnhuma diberitahukan
kepadanya bahwa Said bin Zaid bin Amr bin Nufail, salah seorangyang
ikut perang Badar sedang menderita sakit pada hari Jum'at. Maka lbnu
Umar Radhiyallahu Anhuma mendatanginya dengan berkendaraan saat
tengah hari, sementara waktu shalat Jumat sudah dekat dan dia pun
meninggalkan shalat Jum'at.t?o lHR.Al-Bukhari (3990) l

BAB-BAB TENTANG SHAIIIT BERIAI\,IA'ATI

Keutamaan Berjalan Menuju Masjid

Nlah Ta'alaberfirman,

',!j3\i6t '.*si ,A5 fiv Gr; "J ;r' '* fr-cly
" Sesungguhnya yang memakmurkan mesj id Allah hanyalah orang- orang
yangfuriman kepadaAllah dan hari lcemudian, serta (tetapl melaksanalcan

shalat." (QS.At-Taubah [9]: f B)

i;, iq,"'ir5 ire &t r*; o\k i or:li;n @
1 70 Dia melakukan itu karena suatu alasan, yaitu bersegera mendatangi orang yang sedang

sakarat. Lihat Umdah Al-Qari Syarah Shahih Al-Bukhari.
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@ Dari utsman bin Affan Rad.hiyaltahu Anhu, ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa berwudhu untuk shalnt dan menyempurnakan wudhunya,
kemudian ia berangkat untuk shalat wajib dan ia mengerjakannya
bersama orang-orang, atau bersama jamaah, atau melaksanakan shalat di
masjid, niscaya Allah mengampuni dosa- dosanya." lHR. An-Nasa' i (855),

dan pada riwayat Muslim (227),Ahmad (1167) yang semaknal
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@ Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang paling banyak mertdapatkan
pahala dal.am shalat adalah mereka yang paling jauh (jarak rumahnya ke

masjid), paling jauh perjalanannya menuju masjid. Orangyang menunggu
waktu shalat hingga dia melaksanakan shalat bersama imam lebih besar
p ahalanya daripada orang yang melaksanakan shalat kemudian tidur. "

lHR. Al-Bukhari (651), Muslim (662)l

?:ui
@ENi'!xroPED'!glB@



Dari labir bin Abdillah Radhiyallahu Anhurna, ia berkata, "Ada
tempat kosong di sekitar masjid, maka bani Salimah berkeinginan untuk
pindah agar bisa dekat dengan masjid. Kabar tersebut kemudian sampai
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, rnaka beliau pun
bertanya kepada mereka, "sesungguhnya telah sampai kabar kepadaku
bahwa kalian hendak pindah di dekat masjid?" Mereka menjawab,
"Benar, wahai Rasulullah! Ifumi hendak melakulcan hal itu." Beliau lantas
bersabda,'Wahai bani Salimah, tetaplah di tempat-tempat kalian niscaya
langkah-langkah kalian akan dicatat, tetaplah di tempat-tempat kalian
niscaya langkah-langkah kalian akan dicatat (sebagai pahala)." [HR.
Muslim (665), Atrmad (3 I 3321
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@ Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallnhu Anhu, ia berkata, "I(Ami
berpendapat bahwa tidaklah ada yang meninggalkan shalat fuerjamaah)
kecuali orang munafik yang jelas kemunafikannya, atau orang sakit
(parah); karena jika dia sakit (biasa) tentu bisa berjalan dengan dipapah
oleh dua orang sehingga dia bisa menghadiri shalat (berjamaah)."
Abdullah bin Mas' ud melnnj utkan, "sesungguhnya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah mengajarkan kepada kita jalan-jalan petunjuk. Di
antara jalan-jalan petunjuk itu adalah shalat berjamaah di masjid tempat
dikumandangkannyaadzan."lHR. Muslim (654), Abu Dawud (550), Ibnu
Majah (777),Ahmad (l /414)l

,iG'kt r{L at k #\,fiia ahr g;i+};t @
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@ Dari Buraidah RadhiyallahuAnhu, d,ari Nabi ShatlatlahuAlaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Berilah kabar gembira kepada orang-orang
yang berjalan dalam kegelapan menuju masjid-masjid, dengan cahaya
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yang sempurna di hari Kiamar. " [HR. Abu Dawud (561), At-Tirmidzi (223,

dan dari Sahl bin Saad Ibnu Majah (780), dan dariAnas Ibnu Majah (7811
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@ Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa berwudhu, lalu
membaguskan wudhunya, kemudian secart sengaja keluar menuju
masjid, namun mendapati orang-orang telah menyelesaikan shalatnya,
maka ditetapkan baginya pahala seperti orangyang telah hadir (shalat
berjama'ah), tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pltn." [HR. An-
Nasa'i (854), Abu Dawud (564), Ahmad (2/380)l

Keutamaan Menunggu Waktu Shalat

Nlah Ta'alaberfirman,

"Sesungguhnya yang memakmurkan mesjid Allah hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, sertA (tetail melalcsanakan

shalnt." 1QS. At-Taubah I9l : f B)
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat seseorang yang berjamaah
tnengungguli shalat yang dilakukan di rumah, atau di pasar sebanyak
lebih dari dua puluh derajat. Hal itu karena seseorangberwudhu dengan

baik, lalu pergi ke masjid hanya dengan keperluan dan maksud untuk
melalcsanakan shalat, maka tidaklah ia melanglcah kecuali diangkat satu
derajat untuknya dan dihapus dosanya pada tiap-tiap langkah tersebut
sampai ia memasuki masjid. Apabila ia telah memasuki masjid, maka dia
dihitung seperti melakukan shalat selama dia menunggu pelaksAnaan

shalat. Sedang para malaikat mendoakannya selama ia berada di tempat
duduknya unruk shalat, selama ia tidak menyakiti dan belum berhadats.

Para malaikat mengucapkan doa'Allahumarrhamhu, Allahummaghfir
lahu, Allahumnna tub alaihi Aa Nhh! Berikan rahmat kepadanya! Ya

Allah, ampunilah dia! Ya Allah, terimalah taubatnya)'. " [HR. Al-Bukhari
(647), Muslim (649), Abu Dawud (559), Ahmad (21252)1
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "ParA malaikat malam dan
malaikat siang silih berganti mendatangi lcalian. Mereka berkumpul saat
shalat Faj ar (Subuh) dan shalat Ashar. Kemudian malaikat- malaikat yang
bermalam bersama kalian naik, lantas Allah bertanya lccpada mereka, dan
Allah lebih mengetahui keadann mereka (para hamba-Nya), "Bagaimana

kalian tinggalkan para hamba-Ku?" Para Malaikat menjawab, "Kan'ti

tinggalkan mereka dalam keadaan sedang mendirikan shalat. Begitu juga
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saat kami mendatangi mereka, mereka sedang mendirikan shalat." lHR.
Al-Bukhari (555), Muslim (632), An-Nasa' i (484), Ahmad (2 I 312)l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sall,am bersabda, "Maukah aku tunjukkan kepa.da

kalian sesuatuyangbisa menghapus kesalahan dan mengangkat derajat
karenanya?" Para shahabat menj awa.b, "Tentu, wahai Rasulullnh." Beliau
pun bersabda, "Menyempurnakan wudhu pada tempat- tempat yang tidnk
disukai, memperbanyak langkah menuju masjid, menanti wakru shalat
demi shala.t; irulah ribath (menjaga di jalan Allah), irulah ribath (menjaga

di j alan Allah).' [HR. Muslim (25 1 ), An- Nasa' i ( I 43), At-Tirmidzi (5 1 ), Ibnu
Majah (427), Ahmad (2/303)l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang di antara kalian
senantiasa dihitung dalam shalat selama melaksanakan shalat itulah
yang menahannya, tidak ada yang menahannya untuk kembali kepada
keluarganya kecuali shalat." [HR.Al-Bukhari (659), Muslim (Mg)]

Kewajiban Shalat Beriama'ah Atas Kaum Lelaki dan Ancaman
Keras bagt Orang yang Meninggalkannya tanpa Udzur

Nlah Ta'alaberfirman,
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"Dan rukuklah beserta orangyang rukuk." (QS. Al-Baqarah [2]: a3)

Nlah Tabaraka wa Ta'alaberfirman,

@'6t;fr aiiiiJu
"Mereka menjawab, "Dahulu kami tidak termasuk orang-orangyang
melaksanaknn shalat." (QS. N-Muddatstsir 17 4lz 43)

NlahTa'alaberfirman,

'bfrs 13 4\6' A, $ ciiii'rftAi $ {i6ig
"Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat,
mereka menjadikannya bahan ej ekan dan permainan. Yang demikian itu
adalah karena mereka orang-orang yang tidak mengerti." (QS. Al-Ma' fdah

l5l:58)

NlahTa'alaberfirman,
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"Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah
karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka
tidak melaksanakan shalat, melainkan dengan malas dan tidak (pula)

menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpaksa)."
(QS.At-Taubah [9]:5a)

NlahTa'alaberfirman,

lj,6 rgjsi tifi

ili
"Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah
yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk melaksanakan shalat
mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di
hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit
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sekali. " (QS. An-Nisd' 141: I42)

Nlah Ta'alaberfirman,

@ l; r F4l7 ; "r; r.jI r @ <4W3!,r
"Maka celalcalah orang yang shalat, (Wiru) orang-orang yang lalai terhadap
shalatnya." (QS. AI-Ma'On [07] : 4-5)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, sungguh aku ingin memerintahkan seseorang
mengumpulkan kayu bakar, kemudi.an aku perintahkan seseorang unruk
adzan dan aku perintahkan seseorang untuk memimpin orang-orang
untuk melaksanakan shalat. Sedangkan aku akan mendatangi orang-
orang (yang tidak ikut shalat berjama'ah) lalu aku bakar rumah-rumah
mereka. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya
seseorang di antara kalian mengetahui bahwa ia akan memperoleh daging
yang gemuk, atau MirmatainlTl (dua potongan daging) yang bagus, pasti
mereka akan mengikuti shalat'Isya berjama'ah." [HR. Al-Bukhari (644),
Muslim (651), Abu Dawud (548), An-Nasa'i {847), riwayat At-Tirmidzi
(217),Ibnu Majah (79I) secara ringkasl

,li |fdr ,j\5 ,*e iicr €;
r*i q. - t,-tr.c J.?J je

,f(
; ;iugl'j,2)\ ,t" [t E\rIs li+li, \'^L k'F 

^t 
&

tf At';:Y:,,.E*eJl ;;J b'#F {;g,a:>$,L?*rltr

o I, o.
.'.r alll -r--c\J. -

o

171 Mirmatain, kata mirmah sendiri artinya kuku kambing. Dikatakan, 'Antara dua kuku
kambing', maksudnya sesuatu yang rendah dan hina. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar,
Bab Ar-Ra' Ma'a Al-Mim.
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@ Dari Abdullah bin Mas'ud Rad.hiyatlahu Anhu, ia berkata,
"Barangsiapayang senangbertemu dengan Allah besok dalam keadaan

muslim, maka hendaknya ia menjaga shalat lima waktu yang padanya

dikumandangkan adzan; karena lima shalat wajib ini termasuk di
antara Sunan Al-Huda (ialan-jalan petunjuk). Sesungguhnya Allah telah

mensyariatkan jalan-jalan petunjuk kepada Nabi kalian Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Sungguh, seandainya setiap dari kalian melakukan
shalat di rumahnya, tentu kalian telah meninggalkan sunnah Nabi
kalian dan seandainya kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian,
niscaya kalian tersesat. Sungguh kami ingat bahwa tidaklah ada yang
meninggalkan shalat (berjama'ah), kecuali orang munafik yang telah j elas

kemunafikannya. Sungguh, engkau melihat seorang lelaki yang dirunrun
di antara dua orang, di kanan kirinya hingga memasuki shaf. Tidaklah
seseorang bersuci dan membaguskannya, lantas menyengaj a pergi menuju
masjid, lalu shalat di dalamnya, maka setiap langkah yang diayunkannya
meninggikan satu derajat dan menghapuskan kesalahannya." [HR.
Muslim (654), Abu Dawud (550), Ibnu Majah (777), Ahmad (l /414), riwayat

Al-Bukhari (2420), Muslim (654) dan An-Nasa'i (B4B) sampai kalimat
"Niscaya kalian tersesat"l
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@ Dari lbnu Abbas dan Ibnu [Jmar Radhiyatlahu Anhum, bahwa
keduanya telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda
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di atas A'wad (mimbar)l72, "Hendaklah orangyang suka meninggalkan
jama'ah benar-benar menghentikan perbuatan mereka, atau Allah akan
mengunci mati hati mereka, lalu merekabenar-benar menjadi orangyang
lalai." [HR. Muslim (865), An-Nasa'i (1369), Ibnu Majah (794),Ahmad
(1/23e)l
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi shaltallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa mendengar suara adzan
natnun tidak memenuhi panggilan tersebut, maka tidak ada shalat
baginya kecuali ada udzur." [HR. Abu Dawud (551), Ibnu Majah (793)]
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@ Dari ummu Ad-Darda Radhiyyallahu Anha, ia berkata, "suatlt
ketika Abu Ad-Darda masuk menemuiku dalam keadaan rnarah, lantas
aku pun bertanya, Apa yang membuatmu marah?' Ia menjawab, "Denti
Allah, aku tidak mengenal umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam sedikit pun melainkan mereka selalu mengerjakan shalat." [HR.
Al-Bukhari (650)l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "seorangyang
buta datang menemui Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia
berkata, "Sesungguhnya aku tidak memiliki penuntun yang nxenuntunku
menuju shalat (berjamaah). Orangitu pun meminta keringanan kepada
Nabi agar diperbolehkan mel,akanakan shalat di rumahnya, beliau lantas

172 Mimbar yang terbuat dari kayu.
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mengizinkannya. Namun saat orang buta itu berpaling, Nabi kembali
memanggilnya dan bertanya, "Apakah engkau mendengar seruan adzan
untuk melaksanakan shalat?" Lelaki itu menjawab, "Ya.' Beliau lantas
bersabda, "Kalau. begitu, penuhilah seruan iru." [HR. Muslim (653), An-
Nasa'i (849)l

u:i6,F,dr;l3l 55J^,iU r1;$bJ.'1 M
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@ Dari Ibnu llmmi Maktum Rad,hiyall.ahu Anhu, ia berkata, "Aku
pernah berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya

aku ini orangyang sudah tua, buta dan Syasi'173 Ad-Dar (memiliki rumah
yang jauh dari masjid), sementArt aku tidak memiliki penuntun yangbisa
membantukutTa, apakah aku mendapatkan keringanan?" Beliau bertanya,
"Apakah engkau mendengar seruan adzan?" Aku menjawab, "Ya." Beliant

bersabda, "Aku tidak mendapati keringanan bagimu." [HR. Ibnu Majah
(792),Ahmad (31423)l

Keutamaan Shalat Berjama' ah

$t ir:$f rar ei,r ):L ,y

@ Dari Abdullah bin umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasutullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat berjama'ah lebih utama
dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat." [HR.
Al-Bukhari (645), Muslim (650), An-Nasa'i (836), At-Tirmidzi (215),Ibnu

Majah (7Bg), Ahmad (2165)j

173 Syasi'yakni jauh. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Asy-Syin Ma'a As-Sin.
174 Yulawimuni, yakni tidak ada yang menemaniku, atau tidak ada yang membantuku.

An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Lam Ma'a Al-Havmzah.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,,Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "shalat seseorang dengan
berjamaah mengungguli shalat yang ditakukan di rumah, atau di pasar
sebanyak lebih dari dua puluh lima derajat. Hal itu karena apabila
seseorang berwudhu dengan baik, lalu pergi ke masjid hanya dengan
keperluan dan maksud untuk shalnt, maka tidaktah ia melangkah kecuali
diangkat satu derajat untuknya dan dihapus dosanya pada tiap-tiap
langkah tersebut sampai ia memasuki masjid. Apabila ia telnh memasuki
masjid, maka dia dihitung seperti melakukan shalat serama dia menunggu
pelaksanaan shalat, sernentara para malaikat mendoakannya selama
ia berada di tempat duduknya untuk shalat, selagi ia tidak menyakiti
dan belum berhadats. Para malaikat itu berdoa, ,Allahumarrhamhu,

Allahummaghfir lahu, Allahurnma tub alaihi (yaAilah, berikan rahmat
kepadanya. Ya Allah, ampunilah dia. ya Allah, terimarah taubatnya)'."
tHR. Al-Bukhari (6217), Muslim (649), Ahmad (21252),Abu Dawud (559),
dan lafazh ini miliknyal
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat berjama'ah lebih utama
dibandingkan shalat seorang dari kalian secara sendirian dengan dua
puluh limabagian. Para malaikat malam dan siangberkumpul di waktu
shalat Fajar, jika engkau mau maka bacalah, 'Wa Qur'an Al-Fajri, Inna

Qur'an Al-Fajri Kana Masyhuda (dan -laksanakan pula shalat- Subuh.

Sungguh, shalat Subuh iru dkaksikan -oleh malaikat-.)" [HR.Al-Buklmri
(648), Muslim (649), An-Nasa'i (485,486), At-Tirmidzi (216), Ibnu Majah
(7 B7), riwayat Abu Dawud (559), Ahmad (2 I 233) semisal.l

Keutamaan Menghadiri Shalat Irya dan Subuh Berjama'ah,
serta Ancaman Keras terhadap Orang yang Meninggalkannya

I{lah Ta'alaberflrman,

'# AijS; gli ;ii4:i5 +;4)i J;'W
"Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan lalcsanakanlah (shalat)

karenaAllah dengan khusyuk." (QS. N-Baqarah [2]: 238)

o\iL,i ]t:li, St:>:iG;j"L,J i ,f1t )b C
&i133 ,i'-xi.1 'r;fu ,V$t ri,-b '.\4 3i--;.Jr\',b fut ,g,

;*, ,{\L ,itt k txt i-, iU," ,€i GtE 'itl1 ,#l

Radhiyallahu Anhu memasuki masjid setelah shalat Maghrib, lalu ia
duduk sendirian, maka aku pun duduk di sampingnya. Ia berkata, 'Wahai

anak saudaraku, aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mengerjakan shalat Isya dengan
berjamaah, maka seakan-akan ia mendirikan shalat separuh malam, dan
barangsiapa mengerj akan shalat Subuh dengan berjamaah maka seakan-

1-__
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akan ia mengerjakan shalat sepanjang mAlAm." [HR. Muslim (656), Abu
Dawud (555), At-Tirmidzi (221),Ahmad (l/5S)l

-g,}e
@ Dari lundab bin sufyan Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang melaksanakan
shalat s ubuh, maka ia berada dalam j aminan Allah. Karenanya, j anganlah
kalian membatalkan jaminanAllah iru." [HR. Muslim (657), At-Tirmidzi
(222,2l64),Ahmad (41312), dan dari Samurah bin Jundab dalam riwayat
Ibnu Majah (3946)I

t:tt i-rir3,iri i:e aiir €:,r'+;rt F i: * @
U?!>t!,+r i> e-# 6At e U=,-;*r r{L at k
HjA ;gl 0-'4 H"O- ;jut'^1IE'lJA J5,*'lL,i- ii,t
(.692, Dari Abu Bakar Ash-shiddiq Radhiyailahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,Barangsiapa yang
melakanakan shalat subuh, maka ia berada dalam perlindungan Altah.
I(arenanya, j anganlah kalian melanggar perj anj ian Allah itu. Barangsiapa
membunuhnya, maka Allah akan menuntutnya sehingga menelungkuplcan
wajahnyake dalam neraka." [HR. Ibnu Majah (3945)]
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@ Dari BuraidahAl-Astnmi RadhiyauahuAnhu, dnri Nabi soouo*u
Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Berilah kabar gembira kepada orang-
orangyang berjalan dalam kegelapan menuju masjid-masjid, dengan
cahaya yang sempurna di hari Kiamat." [HR. Abu Dawud (561), At_
Tirmidzi (223, dan Sahl bin Sa;ad: Ibnu Majah (ZB0), dan dari Anas: Ibnu
Majah (78l)l

@ENstKroPED,@Bp4a@



rE---

€p@KrABsHAr-Ar@

$L'at k *t i;'oi ;re ht rr; r;3 A * @
V#il p,dj'ir aArr'l3l gu;EJr g:!,ir; 7*t
WlJs#)t Cu a#55l;,'i*1 *{L\r$:lii 'i1

rr* )S\:i;V &tS 7'i;,)\ 4-u o-& 55,41
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Seandainya manusia mengetahui

sesuatu (kebaikan) yang terdapat pada adzan dan shaf pertama, lalu
mereka tidak dapat meraihnya kecuali dengan cara mengundi tentulah
mereka alcnn mengundi. Seandainya mereka mengetahui apa yang terdapat
pa.da bersegera menuju shalat (atau shalat Zhuhur), tentulah mereka akan

berlomba-lomba. Dan seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang

terdapat pada shalat'Atamah (shalnt Isya) dan Subuh, tentulah mereka

akan mendatanginya walaupun harus dengan merangkak " [HR. Al-
Bukhari (615), Muslim {437)l

,{rL at kgr ig'i\; iii, bt r*;6i"} A,r @
!1 ,rt*1rS F\ ;y aq-\a\ Je jfri'_iG ,#,-;*t
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak a.da shalat yang lebih berat

bagi orang-orang munafik kecuali shalat Subuh dan Isya. Seandainya

mereka mengetahui (kebaikan) yangada pada keduanya tentulah mereka

akan mendatanginya walau harus dengan merangkak. Sungguh, aku
berkeinginan untuk memerintahkan seorang mu'adzin sehingga shalat
ditegakkan dan aku perintahkan seseoranguntuk memimpin orang-orang

shalat,lalu aku menyalakan api dan membakar (rumah-rumah) orang
yang tidak keluar untuk shalat berjama'ah (tanpa alasan yang benar)."

lHR. Al-Bukhari (657), Muslim (651), Ibnu Majah (797), Ahmad QlaTDl

@
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@ Dari Abdullah Radhiwllahu Anhu, ia berkata,'Diceritarun kepada
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tentang seseorang yang dia terus
tertidur sampai pagi hari hingga tidak mengerjakan shalnt. Makabeliau
pun bersabdn, "Setan telah mengencingi orangitu pada telinganya.,, Dnlam
riwayat lain, "Setan iru telah mengencingi orangitu pada dua telinganya.,,
Atau beliau bersabda, "Pada telinganya." [HR. Ar-Bukhari (1144, s27o),
Muslim (77 4),Ahmad (l I 422)l

Orang yang Keluar Bermaksud Ikut Shalat (Berjama,ah)
Namun Tertingal

.ii ;ur 3s.; av i,i;r^i, 3;ual, -t. lt ..of-. i.w
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa berwudhu
lalu membaguskan wudhunya, kemudian secara sengaja keluar menuju
masjid, namun mendapati orang-orang telah menyelesaikan shalatnya,
maka ditetapkan bagtnya pahala seperti orangyang telah hadir (shalat
berjama'ah), tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pltn.,, [HR. Abu
Dawud (564), An-Nasa'i (854), Ahmad (2/380)l
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Dari Said bin Al-Musayyab, ia berkata, 'Ada seorang lelaki

dari golongan Anshar yang mendekati ajalnya, lalu dia berkata,
'sesungguhnya aku akan menyampaikan sebuah hadits kepadamu, aku
tidak menuturkannya, kecuali senxata-mata karena mengharap pahala

dari Allah. Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Apabila salnh seorang di antara kalian berwudhu, lalu
memperbaiki wudhunya, kemudian pergi untuk mengerjakan shalat,
maka tidaklah ia mengangkat kaki kanannya untuk melangkah, kecuali

Allah Azza wa lalla mencatat satu kebajikan untuknya, dan tidaklah ia
meletakkan kaki kirinya ketika melangkah, melainkan Allah Azm wa Jalla
menghapus satu dosa untuknya. Karena itu hendaklah tempat tinggal
seseorang dekat atau jauh (dari masjid). Iika dia pergi ke masjid, lalu
mengerjakan shalat secara berjama'ah, rnaka diampuni dosanya. Jika
dia datang ke masjid, sedangkan jama'ah telah mengerjakan sebagian

raka'at dan tersisa sebagian raka'at saja, lalu dia mengerjakan shalat
yang didapatinya bersama irnam, kemudian menyempurnakan raka'at
yang ketinggalan itu, maka seperti itu pula (dosa orang itu juga akan
diampuni). Jika dia pergi ke masjid, sementara jama'ah sudah selesai

mengerjakan shalat, lalu orang tersebut mengerjakan shalat dengan

sernpurna., maka seperti itu pula (dosa orang itu juga akan diampuni)."

lHR. Abu Dawud (563)l
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BAB-BAB TENTANG IMAM DAIIIM SHAIAT

Siapa yang Paling Berhak Menjadi Imam
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@ Dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orangyang paling
berhak menjadi imam shalat suatu kaum adalah yang terpandai dalam
membaca Kitabullah (Al Qur'an).Iika mereka sama (bagusnya) dalam
membaca Al Qur'an, maka yang lebih banyak mengetahui tentang As-
Sunnah.Iika pengetahuan mereka terhadap As-sunnah itu sama, maka
yang terlebih dahulu berhijrah. lika dalam hal hijrah juga sama, makayang
lebih dahulu masuk Islam. Ianganlah sekali-kali seseorang mengimami
orang lain di daerah kekuasaannya, serta jangan pula dia duduk di tempat
yangkhususlTs untuk tuan rutnah, kecuali dengan izinnya." [HR. Muslim
(673), Abu Dawud (582, 583), An-Nasa'i (779,282), At-Tirmidzi (235), Ibnu
Majah (980), Ahmad (51272)l

taS;#'I- i i u.fi :r:,y, i-fr 'Ft r{L
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@ Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiwllahu Anhu, ia berkata, ,Aku

'175 Takrimah adalah tempat duduk khusus yang disediakan untuk seseorang berupa kasur
atau ranjang yang biasa digunakan untuk memuliakannya. An-Nihayah, Bab Al-Kaf
Ma'a Ar-Ra' .

@EN#roPED'!6lBffia@



JthW\ ?*t1i'iE Xi r+ ilt rf; # ;;\,f
3#'krr{iL

@ Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhu, bahwa dia berkata, 'Ketika

kaum Muhajirin kelompok pertama tiba di Mad.inah, mereka singgah di
(Jsbah176 Sebelum kedatangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu
yang menjadi imam mereka adalah Salim pelayan Abu Hudzaifah, ia

adalah orang yang paling banyak (hafalan) dalam Al Qur'an.'[HR. Al-

Bukhari (692), Abu Darwrd (5BB)l

J,-';-uoK:i\3 'iit$ bt rf;# Gt * @
,lL''^t & dt +WiS,l:n),t-q'\.'itt'{',ai *)
bV:';:::'tt;;iS *S H;i g ,rG )"; e'*)
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telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa yang berkunjung kepada suatu kaum, maka ianganlah dia
menjadi imam bagi mereka, namun hendaklah salah seorang di antara
merekayangmenjadi imam shalat nl.ereka." [HR. Abu Dawud (596), An-

Nasa'i (786), At-Tirmidzi (356), Ahmad (3/436)I

Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia berkata,
pelayan Abu Hudzaifah menjadi imam shalat kaum Muhaiirin

176 Ushbah adalah nama suatu tempat di Madinah dekat Quba. An-Nihayah Fi Charib
Al-Atsar, Bab Al-'Ain Ma'a Ash-Shad.

@
'Salim
ya,ngpertama dan jugapara shahabat Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam

di Masjid Quba', di antara para shahabat itu terdapat Abu Bakar, Umar,

Abu Salamah, Zaid dan Amir bin Rabi'ah.'[HR.Al-Bukhari (7175), Abu

Dawud (588)I
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@ D ari Matik,,;f::#i:;f" ̂ : *:t*,datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat itu kami adalah
para pernuda yang usianya sebaya. Maka kami tinggal bersama beliau
selama dua puluh malam. Beliau adalah seorangyang sangat penuh
kasih dan lembut. Ketika beliau tnenganggap bahwa kami telah ingin,
atau merindukan keluarga kami, beliau bertanya kepada kami tentang
orangyang kami tinggalkan. Maka kami pun mengabarkannya kepada
beliau. Kemudian beliau bersabda, "Kembalilah kepada keluarga kalian
dan tinggallah bersama mereka, ajarilah dan perintahkanlah nxereka."
Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku ingat atau tidak aku ingat,
lalu beliau mengatakan, "shalatlah kalian seperti kalian melihat aku
shalat. Jika waktu shalat telah tiba, hendaklah salah seorang dari kalian
mengumandangkan adzan dan hendaklahyang menjadi Imam adalah
orangyang paling tua (usianya) di antara kalian." [HR. Al-Bukh an (2246),

Muslim (674) Abu Dawud (5Bg), An-Nasa' i (633), At-Tirmidzi (205), Ahmad
(3/436)l

*{L,at k.#t * ire air e;i}j A,r @
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_.Frr.l 3ai Sa 3F ;6:' **jd,AZ.i;,rg!,!
891, Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallaltahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tidak halal bagi seseorangyang
beriman kepada Allah dan hari Akhir untuk mengimami suatu kaum
kecuali dengan izin mereka, tidak pula mengkhususkan doa untuk dirinya
sendiri dengan tidak menyertakan mereka. Apabila ia melakukan hal itu,
maka sungguh ia telah mengkhianati mereka." [HR. Abu Dawud (gl),
Ahmad (5/260)I
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Imam sebagai Penjamin dan Muadzin sebagai Orangyang
Terpercaya

9
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Imam sebagai penjamintTT,

sedangkan mu'adzin sebagai orang yang terpercaya.lTs Ya Allah, runjukilah
para imam dan ampunilah para mu'Adzin." [HR. At-Tirmidzi {207),
Ahmad (21232)l

Keimaman Anak Kecil yang Hafal Al-Qur' an sebelum Baligh
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@ Dari Amr bin salamah Al-Jarmi Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Suatu rombongan melewati kami, maka kami pun belajar Al-Qur'an
kepada mereka. Inlu ayahku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan belinu Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang menjadi
imam bagi kalian adalah yang paling banyak hafal Al-Qur'an." Maka
ayahku datang dan mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

Penjamin di sini adalah yang menjaga dan memerhatikan; karena ia menjaga shalat
para makmum. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Adh-Dhad Ma'a Al-Mim.
Yang terpercaya, yakni dipercaya untuk (mengetahui waktu-waktu) shalat dan puasa

mereka. An-Nihayah. Bab Al-Hamzah Ma'a Al-Mim.
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wa Sallam bersabda, "Orang yang menjadi imam bagi kalian adalah
yang paling banyak hafal Al-Qur'An." Lantas mereka saling memandang,
siapakah yang paling banyak hafal Al- Qur'an, dan ternyata aku orang
yang paling banyak hafal Al-Qur'an, maka aku menjadi imam bagi
mereka, padahal umurku saat itu baru delapan tahun.'[HR. Al-Bukhari
(4302), An-Nasa' i (7BB) dan lafazh ini miliknya, Ahmad (3 I 4Z S))
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@ Dari Abu Hazim, ia berkata, 'sahl bin sa'ad As-sa'idi menunjuk
anak muda untuk mengimami shalat mereka, lalu dikatakan kepadanya,
'Engkau melakukan hal iru, sedangkan engkau lebih dahulu masuk Islam,
mengapa?!' Kemudian ia menjawab, 'sesungguhnya aku telah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Irnam itu adalah
penjamin, apabila dia baik maka kebaikan itu baginya dan bagi mereka,
namun apabila dia jelek, maka kejelekannya hanya untuk dirinya dan
bukan unruk mereka." [HR. Ibnu Majah (9Bl)]

Keimaman Sang Pemimpin dan Dialah yang Paling Berhak
Mengimami Manusia
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mereka melaksanakan shalat
untuk kalian, jika merekn bennr, maka kalian mendapatkan kebaikannya,
namun jika mereka salah, maka kalian tetap mendapatkan kebaikan
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flan keburukannya hanya untuk rnerekA." tHR. Al-Bukhari (694), Ahmad

(2t35s)l
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@ Dari ubaidillah bin Ad1 bin Ktiyar, bahwa suatu hari ia masuk

menemui (Jtsman bin Affan Radhiyallahu Anhu saat terkepun{ seraya

berkata,'Engkau adalah pemimpin kaum muslimin namun engkau

tengah mengalami kejadian seperti yang kita saksikan, sedangkan

pelaksanaan shalat akan dipimpin oleh imam yang terkena fitnah dan

kami jadi khawatir terkena dosa.' Maka [Jtsman bin Affan pun berkata,

'shalat adalah amal terbaik yang dilakukan manusia. Oleh karena itu,

apabila ora.ng-orang melakukan kebaikan (dengan mendirikan shalat),

maka berbuat baiklah (shalatlah) bersama mereka. Jika mereka berbuat

keburukan (kesalahan), maka jauhilah keburukan mereka.'[HR. A1-

Bukhari (695)l

Meringankan Shalat saat Meniadi Imam Selama tidak
Melalaikan

@
KeimamanAhlu Bid'atl
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa Rasulullah
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shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila seorang dari kalian
menjadi imam, maka ringankanlah shalatnya; karena di antara makmum
ada yang lemah, sakit dan orangyang lanjut usia. sedangkan jika seorang
dari kalian sholat sendirian, maka boleh memanjangkan sekehendaknya."
lHR. Al-Bukhari (703), Muslim (467), Abu Dawud (294),An-Nasa'i (B2Z),

At-Tirmidzi (236), Ahmad (2 I 4BG)l
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Dari Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ada seorang lelaki

yang berkata, 'Demi Allah, wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku
akan mengakhirkan pelaksanaan shalat Subuh karena fulan yang
memanjangkan (bacaannya).' Abu Mas'ud berkata, ,Maka aku tidak
pernah melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sangat marah
dalam menyampaikan nasihatnya melebihi marahnya beriau pada hari
itu. Lalu beliau bersabda, "sesungguhnya di antara kalian ada yang
menjadikan orang-orang lnri (dari ketrufian), barangsiapa di antara kalian
melnkanakan shalat dengan orang banyak (menjadi imam), hendaktah ia
memperingan shalatnya, sebab di antara mereka ada orangyang lemah,
orang yang sudah lanj ut usin dan orang yang nxempunyai keperluan " [HR.
Al-Bukhari (7O2), Muslim (466),Ibnu Majah (984),Ahmad (4/Il8)j
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@ Dari Anas Radhiyatlahu Anhu, bahwa Nabi shailalrahu Araihi wa
sallam adalah orangyangpalingringan shalatnya narnun tetap menjaga
kesempurnaan.lHR. Al-Bukhari (708), Muslim (469), Abu Dawud (BS3),

An-Nasa'i (823), At-Tirmidzi (232), Ahmad (3llZO), dan dalam riwayat
Ibnu Majah (985) yang semaknal
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@ Dari Abu Qatadah Rad.hiyallahu Anhu, dari Nabi shallatlahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya aku benar-benar
ingin memanjangkan shalat, namun aku mendengar tangisan anakkecil,
sehingga aku memperingan shalatku; lcarena aku tidak suka memberatkan

ibunya." [HR. Al-Bukhari (707), Abu Dawud (789), An-Nasa' i (824), Ahmad
(5/305), dan dari Anas bin Malik dalam riwayat At-Tirmidzi (376) serta
Ibnu Majah (98g)l
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@ Dari simak, ia berkata, 'Aku bertanya kepada labir bin samurah
Radhiyallahu Anhu tentang shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
maka ia menjawab, 'Beliau biasa meringanlcan shalatnya (saat berjama'ah),

dan tidak melakukan shalat seperti shalat mereka. Perawi melanjutkan,
'Dia memberitahukan kepadaku bahwa Rasulullah ShallallahuAlaihi wa
Sallam biasa membaca {Qaf, WaAl-Qur'an} dan semisalnya saat shalat
Fajar.'[HR. Muslim (458), Ahmad (5/91)]
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'Seorang lelaki datang dengan membawa dua unta yang baru saja diberinya

minum saat malam sudah gelap gulita. Bertepatan dengan shalatnya
Mu'a.dz (yang menjadi imam), lelaki iru kemudian meninggalkan untanya

dan ikut shalat bersama Mu'a.dz. Dalam shalatnya, Mu'a.dz membaca surah

Al-Baqarah atau surah An-Nisa' sehingga lelaki tersebut meninggalkan
Mu'adz. Maka sampailah kepadanya berita bahwa Mu'adz rnengecam

tindnkannya. Akhirnya lelnki tersebut rnendatangi Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan mengadukan Mu'adz kepada beliau. Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam lalu bersabda, "Wahai Mu'adz, apakah engkau hendak
membuat fitnah?" Atau beliau bersabda,'Apakah engkau pembuat frtnah?"
-Beliau ulangi perkataannya tersebut hingga tiga kali-. "Mengapa engkau
tidak membaca saja surah'Sabbihisma rabbika', atau dengan Wasysyamsi

wa dhuhaha', atatt 'Wallaili idza yaghsya?' Karena yang ikut shalat di
belakangmu mungkin ada orangyanglanjut usia, orangyanglemah, atant

orangyang memiliki keperluan." [HR.Al-Bukhari (705), Muslim (465),

Abu Dawud (790), An-Nasa' i (834), Ibnu Majah (gBG), Ahmad (3 I 229), darr

Utsman bin Abi Al-Ash telah memberitahukan bahwa akhir perkataan
yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampaikan kepadaku adalah,

"Apabila engkau mengimami suatu kaum, maka ringankanlah bacaannya. "

Riwayat Ibnu Majah (9BB)l

Kapan Makmum Berdiri untuk Shalat saat Mendengar Iqamah

@ Dari labir bin Abd,iltah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
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@ Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Apabila shalat telah diiq amahknn,
maka janganlah kalian berdiri sampai kalian melihatku keluar." tHR. Al-
Bukhari (637), Muslim (604) lafazh ini miliknya, Abu Dawud (539), An-
Nasa' i (686), At-Tirmidzi (592),Ahmad (5/ 304)l
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Ulama danAhli Fikih Berdiri di Shaf Pertama Dekat dengan
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@ Dari Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hendaklah yang rnenennpati shaf
di delcatku orang-orang dewasa dan para cendeki.atre, menyusul orang-orang
yang di bawah tingkat mereka, kemudian ora.ngyang di bawahnya lagi.

Janganlah kalian berselisih (ada yang ke depan dan ke belakang), karena

itu, hati kalinn bisa salingberselisih. Iauhilah olehmu suara ribut seperti di
tengah pasar.l N " [HR. Muslim (432), Abu Dawud (67 4, 67 s),An-Nasa' i (806),

Ahmad (11457), dan dariAbdullah dalam riwayatAt-Tirmidzi (228)\
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Keutamaan Dekat dengan Imam dan Shaf Pertama

Al-Ahlam wa An-Nuha adalah orang-orang yang dewasa lagi berakal. An-Nihayah Fi

Charib Al-Atsar, Bab Al-Ha'u Ma'a Al-Lam.
Haisyat Al-Aswaq adalah keributan dan mengangkat suara keras-keras. Lihat Charib
Al-Hadits, karya lbnu Al-Jauzi, Bab Al-Ha'u Ma'a An-Nun (21504).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya manusia mengetahui

apa kebaikan) yang terdapat pada admn dan shaf pertama, lalu mereka
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tidak dapat meraihnya kecuali dengan cara tnengundi tentulah mereka
akan mengundi. Seandainya mereka mengetahui apayang terdapat pada
bersegera menuju shalat, tentulah mereka akan berlomba-lomba. Dan
seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang terdapat pada shalat
'Atamahlst dan Subuh, tentulah mereka akan mendatanginya walaupun
harus dengan merangkak" [HR. Al-Bukhari (615), Muslim (437), An-Nasa'i
(539), At-Tirmidzi (225),Ibnu Majah (998), Ahmad (2/303)l
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@ Dari Al-Irbadh bin Sariyah Radhiyallahu Anhu, darf nasulutlah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bershalawat (mendoakan kebaikan)
untuk orang-orang yang berada di shaf pertama sebanyak tiga kali,
sedangkan untuk orang-orang yang berada di shaf kedua hanya sekali.

lHR. An-Nasa'i (816), Ibnu Majah (996), Ahmad (4ll2&)l

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sebaik-baik shaf kaum lelaki
adalah di barisan pertama, sedangkan seburuk-buruknya adalah di shaf
terakhir. Sebaik-baik shaf kaum perempuan adalah di barisan terakhir,
dan seburuk-buruknya adalah di barisan pertama." [HR. Muslim t44O),

An-Nasa'i (Bl9), At-Tirmidzi (224),Ibnu Majah (1000), Ahmad (21247)l

frt.f;t;3*jo' (
9rr;r J-&'rdjk,

.\fiiuFs\^A,
^r 

kl'ri;i6 'itii;
eilF:l;J{uFSqSi Ot -

4.1-9

LfiJI

+irt

@ Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Apabila kami

181 Al-Atamah adalah kegelapan, sedangkan yang dimaksud dalam hadits adalah shalat
lsya. Lihat An-Nihayah, Bab Al-'Ain Ma'a At-Ta' .
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melaksanakan shalat di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, maka aku suka bila berada di sebelah kanan beliau, karena beliau

bisamenghadapkepadakami.' [HR. Muslim (709), Abu Dawud (615),An-

Nasa'i (821),Ibnu Majah (1006)l
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@ Dari Abu said. Al-Khudri Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Nabi

Shattallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat padn para shahabatnya sikap

lamban (untuk maju ke depan), maka beliau bersabda kepada mereka,

"Majulah, dan ikutilah aku, dan hendaklah orangyang di belakangkamu

mengikutimu. Suatu kaum masih saia bersikap lamban, sehingga Allah
juga akan memperlamban mereka (untuk mendapatkan rahmat-Nya)."

lHR. Muslim (438), Abu Dawud (680), An-Nasa'i (794),Ibnu Majah (978),

Ahmad (3/34)l

.;Ar,Lat
@ D ari Anas Ra.dhiyaltahu Anhu, bahwa Rasulultah sLilailahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "sempurnakanlah shaf yang pertama, kemudian

yangberikutnya dan seterusnya. Kalaupun ada shaf yangkurang, maka

hendaklah di bagian belakang saia." [HR. Abu Dawud (67I), An-Nasa'i
(817),Atrmad (3/132)l

Posisi Imam dan Malsnum dalam Shalat
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menginap di rumah bibiku Maimunah pada suatu malam, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat malam. Ketika Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun di sebagian waktu malam, beliau
berwudhu dari geriba yang yang digantung dengan wudhu yang ringan
-Amr meringankan dan menyedikitkannya-. Kemudian beliau berdiri
shalat, maka aku pun berwudhu sebagaimana beliau wudhu. Kemudian
aku datang dan berdiri di sisi kiri beliau, namun beliau kemudian
menggeserku ke sebelah kanannya. Beliau lalu shalat menurut apa yang
Allah kehendaki (lamanya).'[HR. Al-Bukhari (138), Muslim (763), Abu
Dawud (610), An-Nasa'i (805), At-Tirmidzi (232), Ibnu Majah (973), Ahmad
(u220)l

@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku pernah
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallatlahu
Alaihi wa Sallam pernah masuk menemui (Jmmu Hararn,lalu mereka
(keluarganya) menghidangkan samin dan kurma kering kepada beliau,
beliau lantas bersabda, "Kembalikanlah ini ke wadahnya, dAn ini ke
tempanya; karena aku sedang berpuasa." Lalu belinu berdiri mengerj akan
shalat sunnah dua raka'at bersama kami. Maka (Jmmu Sulaim dan Ummu
Haram berdiri di belakang kami. Tsabit berkata,'Aku tidak mengetahuinya
kecuali mengatakan,'Beliau menempatkanku di sebelah kanannya di atas
tikar.'[HR. Abu Dawud (608), sedangkan dalam riwayat Muslim (658),
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Ahmad (3/160) secara maknal
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@ Dari Anas bin Malik Rad.hiyatlahu Anhu, bahwa neneknya

-M ulaikah Radhiy allahu Anha- mengundang Ras ulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam untuk jamuan makan yang dibuatnya, maka Nabi
makan dari sebagian makanan tersebut, lalu bersabda, "Berdirilah,
aku akan mengerjakan shalat untuk kalian." Anas bin Malik berkata,
'Kami berdiri di atas tikar kamiyangtelah menghitam karena lamanya

dipakai. Inlu aku memercikinya dengan air, lantas Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berdiri di atasnya. Aku dan seorang yatim berbaris

membuat shaf di belakang beliau, sedangkan orang tua itu (nenek Anas)

berdiri di belakang kami. Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengerjakan shalat dua rakaat untuk kami, kemudian beraniak pergi.'

tHR. Al-Bukhari (380), Muslim (658), Abu Dawud (612), An-Nasa'i (800),

At-Tirmidzi (234),Ahmad (3 / 149), dan menurut riwayat Ibnu Majah (756)

denganyang semisall
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@ Dari Hammam bin Munabbih, bahwa Hudzaifah Rad.hiyallahu

Anhu mengimami orang-orang di Mada'in, di atas sebuah ternpat
duduk empat persegi paniang. Maka Abu Mas'ud memegang baiunya,

dan menariknya. Setelah Hudzaifah selesai melaksanakan shalat, Abu
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Mas'ud berkata, 'Bukankah engkau telah mengetahui bahwa mereka
dilarang berbuat demikian?' Hudzaifah berkata, 'Ya, sungguh aku sudah
mengingatnya ketika engkau menarikku tadi.'lHR.Abu Dawud (597)l

Bermalonum kepada Imam yang Terhalang oleh Tembok
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@ Dari Aisyah Radhiwtlahu Anha, ia berkata,'Rasulull"ah shallalt^ahu
Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat di kamar belia u,, sementarA
oran g- o rang b ermakmum ke p ada b eliau di b alik karnar.' [HR. Al- Bukhari
(729),Abu Dawud (l 126), Ahmad (6/30)l

Keutamaan Meluruskan Shaf
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@ Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadapkan wajahnya
kepada orang-orang, lalu beliau bersabda, "Luruskanlahls2 shaf-shaf
kalian." Beliau mengucapkannya tiga kali. "Demi Allah! Sungguh
luruskanlah shaf-shaf kalian, atau Allah benar-benar akan membuat hati
kalian saling berselisih."lN An-Nu,'man berkata, 'Aku melihat seseorang
melekatkan (merapatkan) pundaknya dengan pundak temannya (orang

182 Aqimu yaitu luruskanlah shaf-shaf kalian dan jadikanlah dalam satu barisan yang
lurus. Lihat Syarah An-Nawawi Ala Muslim (411't9).

183 Yakni akan menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian. Lihat Fath Al-
Bari,karya lbnu Hajar (21207).
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di sampingnya), demikian pula antara lutut dengan lutut temannya, dan

mata kakinya dengan mata kaki temannya.' tHR. Al-Bukh ai (7 17), Muslim
(436), Abu Dawud (662), At-Tirmidzi (227), Ibnu Majah (994) yang semisal,

Ahmad (4t276), dan dariAl-Bara' dalam riwayatAn-Nasa'i (809)l

@ Dari Anas bin Malik Rad,hiyatlahu Anhu, ia berkata,'shalat
telah diiqamahkan, lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menghadapkan waj ahnya kepada kami dan bersabda, "Luruskanlah shaf-

shaf kalian dan rapatkanlah; karena aku bisa melihat kalian dari balik

punggungku. " [HR. Al-Bukhari (7 1 9), Ahmad (3 / I 03) ]
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Luruskanlah shaf-shaf kalian; karena

meluruskan shaf bagian dari ditegakkannya shalat." [HR.Al-Bukhari
(723),Muslim (433), Abu Dawud (668), An-Nasa'i (Bl4), Ibnu Majah (993),

Ahmad (3/291)l
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@ Darilabir bin Samurah RadhiyatlahuAnhu, iaberkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui kami, lalu bersabda,
"Mengapa aku melihat kalian mengangkat tangan seperti ekor kuda
yang berjemur? Tenanglah saat shalat." Jabir berkata, 'Kemudian
beliau mendatangi kami lagi saat kami sedang bergerombol. Beliau
lantas bersabda, "Mengapa aku melihat kalian berkelompok-kelompok
saling berpencar?" Jabir berkata, 'Kemudian beliau keluar lagi kepada
kami seraya bersabda, "Mengapa kalian tidak berbaris sebagaiamana
para malaikat berbaris di sisi Tuhan mereka?" Lalu kami bertanya,'Ya
Rasulullah! Bagaimana para malaikat berbaris di sisi Tuhan mereka?'
Beliau menjawab, "Mereka menyetnpurnalcan shaf depan dan meluruskan
serta merapatkan shafnya." [HR. Muslim (430), Abu Dawud (661), An-
Nasa'i (Bts),Ibnu Majah (992), Ahmad (5/106, 107)l
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@ Dari Abu Mas'ud Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengusap bahu-bahu kami ketika
hendak shalat, lantas bersabda, "Luru,skanlah dan jangan kalian
saling berselisih sehingga hati kalian saling berselisih. Hendaklah yang
menempati shaf di dekatku orang-orang dewasa lagi cendekia, lalu orang-
orangyang di bawah tingkat merekA, kemudian orangyang di bawahnya
lagi." Abu Mas'ud berkomentar, 'Sementara kalian hari ini lebih parah
perselisihannya.' [HR. Musli m (432), Abu Dawud (674), An-Nasa' i (B 1 l),
Ibnu Majah (976), Ahmad (41r22)l

k ritt i;roK :iE iie eirr €: u)v,t #rrt @
\$v 4 bv iL*u :r JA\ j@7*r#; ilr
'oL, iA 3$ .H* -{#fi ,w i, jg;,ut')6)

'k 4:L6.
\J

Att
,11

e'reENsrKroPED, @B}4a@



@DariAt-Bam;,X,t-:f-:rf^::*-;,tr#:-:)
Shatlallahu Alaihi wa Sallam biasa memasuki celah-celah shaf' dari

satu sisi ke sisi yang lain seraya nxengusap pundak dan dada kami, lalu

bersabd,a, "Janganlah kalian berselkih, karena alcan membuat hati kalian

berselisih juga." Beliau juga bersabda, "sesungguhnya Allah bershalawat

(memberi rahmat) dan para malaikatnya bershalawat (mendoalcan supaya

diberi rahmat dan ampunan) kepada shaf-shaf yangpertama." [HR. Abu

Dawud (664), An-Nasa'i (810), Ibnu Majah (997), Ahmad (41285)l

@ Dari An-Nu.'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

'Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam biasa meluruskan shaf-shaf

kami ketika kami hendak mengeriakan shalat, iika kami telah berbaris

lurus, maka beliau bertakbir.'[HR. Abu Dawud (665)]
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@ Dari Ibnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah

Shallaltahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Luruskanlah shaf-shaf' seiaiarkan

pundak-pundak, dan tutuplah celah-celah shaf. lunakkanlah tangan

ketika berdampingan dengan saudara- saudara kalian ketika meluruslcan

shafl dan jangan tnernbiarkan celah-celah itu unruk setan. Barangsiapa

yang menyambung shaf, maka hubungannya akan disambung pula oleh

Allah, dan siapa yang mernutuskan shaf, maka akan diputuskan pula oleh

Allah." [HR. Abu Dawud (666), dalam riwayat An-Nasa'i (BlB), Ahmad

(2 I 98),secara ringkasl
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@ Dari Anas Radhiyatlahu Anhuma, bahwa Nabi Shatlallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Rapatkanlah shaf-shaf kalian, dekatkan jarak
antaranya, dan luruskan tengkuk-tengkuk. Demi Dmt yang jiwaku berada
di tangan-Nya, sesungguhnya aku melihat setan masuk ke dal.am celah-
celah shaf itu, tak ubahnya bagai anak kambing kecil."la tHR. Abu Dawud
(667), An-Nasa'i (814), Ahmad (3/260)l
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@ Dari Aisyah Radhiwttahu Anha, ia berkata,'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesunguhnya Allah bershalawat (memberi
rahmat) dan para malaikatnya bershalawat (mendoakan supaya diberi
rahmat dan ampunan) kepada orang-orangyang menyambung shaf-
shaf. Barangsiapa yang menutup celah (pada shafl, niscaya Allah akan
mengangkatnya satu derajat." [HR. Ibnu Majah (995), Ahmad (6/89)]

Seseorangyang Shalat Sendirian di Belakang Shaf
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@ Dari wabishah Radhiyattahu Anhu, bahwa Rasuiuuon Shallallahu
Alaihi wa Sallam melihat ada seorang lelaki shalat di belakang shaf
sendirian, maka beliau memerintahkan orang tersebut agar mengulangi

mulahanakkambing.An-NihayahFiCharibAl-Atsar,BabAl-Ha'Ma,a
Adz-Dzal.
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shalatnya. tHR. Abu Dawud (682), At-Tirmidzi (230), Ibnu Majah (1004),

Ahmad (4tzZ$)l
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@ Dari Ali bin syaiban Radhiyatlahu Anhu -ia adalah seorang utusAn-,

ii berkata, 'Kami keluar sehingga kami mendatangi Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, lalu kami membai'at beliau dan melaksanakan shalat

d.i belakang beliau. Lalu kami melakukan satu shalat lagi di belakang

beliau. Ketika shalat selesai, beliau melihat seorang lelaki melakukan

shalnt sendiri di belakangbarisan.' Ali berkata, 'Lalu Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam tnenunSSu hingga lelaki itu beraniak. Beliau lantas

bersabda, "[Jl.angi shalatmu, tidak sah shalat seorang di belakangbarisan

(sendirian). " [HR. Ibnu Majah ( I 003), Ahmad (4 I 23)l

Larangan Shaf di Antara Tiang Masiid Tanpa Udzur
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@ Dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia berkata, 'I(ami pemah bersam'a

eias nadhiyallahu Anhu, lalu kami melaksanakan shalat bersama salah

seorang gubernur. Orang-orang mendesak kami hingga kami berdiri

d.an melaksanakan shalat di antara dua tiang, maka Anas mundur dan
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rnengatakan, 'Kami biasa menjauhi tiang ini pada zamnn Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.'[HR. An-Nasa'i (820), At-Tirmidzi (2Zg),

Abu Dawud (673), dan dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayahnya dalam
riwayat Ibnu Majah (1002)I

Perintah Mengikut Imam dan Larangan Keras
Mendahuluinya
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu innu, ia berkata, 'suatu ketika
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terjatuh dari kuda, sehingga bagian
tubuh sebelah kanan beliau terluka, maka kami pun pergt menjenguknya.
Saat tiba waktu shalat, beliau mengimami kami dengan posisi duduk,
maka kami pun shalat di belakang beliau dengan posisi duduk. Seusai
shalat, beliau bersabda, "sesungguhnya imam itu ditunjuk untuk diikuti,
apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, jika ia sujud maka
sujudlah kalian, apabiln iabangkit makabangkitlah kalian, dan apabila
ia mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar
terhadap siapa saja yang memuji-Nya)', makA ucapkanlah oteh kalian,
'Rabbana wa lakal hamdu (Wahai Rabb kami, hanya untuk Engkau
segala pujian)', Dan apabila imam mengerjakan shalat sambil duduk
makakerjakanlah shalat sambil duduk semuanya." {HR. Al-Bukhari (378),

Muslim (4ll), Abu Dawud (601), An-Nasa'i (793, 831), At-Tirmidzi (361),

Ibnu Majah (1238), Ahmad (3/ 162)l
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya imam ditunjuk
untuk diikuti, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, janganlah
kalian bertakbir hingga imam bertakbir terlebih dahulu, apabila ia rukuk
maka rukuklah knlian dan janganlah kalian rukuk hingga imam rukuk.
Apabila ia mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidah (Allah Maha
Mendengar terhadap siapa saja yang memuji-Nya)', maka ucapkanlah
oleh kalian, 'Rabbana lakal hamdu (Wahai Rabb kami, hanya untuk
Engkau segala pujian). -Sementara Muslim meriwayatkan dengan lafazh,
"Wa lakal hamdu."- Kemudian apabila imam sujud, maka sujudlah
kalian, dan janganlah kalian sujud hingga imam sujud. Apabila imam
melakukan shalat sambil berdiri maka shalatlah sambil berdiri, dan
jika imam shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk
sernu.anya." [HR. Al-Bukhari (378), Abu Dawud (601)]
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@ Dari Aisyah Radhiwllahu Anha, ia berlcata,'Rasulullah shattatlahu
Alaihi wa Sallam sakit, lalu sebagian dari kalangan shahabat beliau
menjenguk beliau. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
shalat mengimami mereka sambil duduk, sedangkan mereka mengikuti
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shalat di belakang beliau sambil berdiri, maka beliau mengisyaratkan
kepada mereka agar duduk, sehingga mereka pun shalat sambil duduk.
Setelah shalat usai dikerjakan, beliau pun bersabda, "Sesungguhnya imam
ditunjuk untuk diikuti. Apabila ia rukuk maka rukuklah kalian, apabila ia
bangkit maka bangkitlah kalian dan apabila imam shalnt sambil duduk
maka shalatlah kalian sambil duduk pula." [HR. Muslim (4L2)l
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@ Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mengucapkan,'Sami'allahu liman
hamidah (Allah Maha Mendengar terhadap siapa saja yang memuji-
Nya)', maka tidak ada seorang pun dari kami yang membungkukkan
punggungnya sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar
(meletakkan kepalanya) dalam sujud, barulah setelah itu kami bersujud.'

tHR. Al- Bukhari (690), Muslim (47 4), ltbu Dawud (620, 621, 622), An- Nasa' i
(B2B), At-Tirmidzi (2Bl), Ahmad (4/300)l

.svi3;
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tidakkah salah seorang dari kalian
takut, atau tidak takutkah salah seorang dari kalian, jika ia mengangkat
kepalanya sebelum irnarn, Allah akan menjadikan kepalanya menjadi
kepala keledai, atau Allah akan menjad.ikan rupanya seperti rupa keledai."

lHR. Al-Bukhari (691), Muslim (427), Abu Dawud (623), An-Nasa'i (827),

At-Tirmidzi (582), Ibnu Majah (961), Ahmad (21456))
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shatl.altahu Alaihi wa Sallam mengaiari kami seraya bersabda, "Janganlah

katian mendahului imam, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian,

apabila ia mengucapkan, 'waladh dhaalliin' maka ucapkanlah oleh

kalian,Aamiin'. Apabila imam rukuk maka rukuklah, dan apabila ia

rnenguc apkan,'s ami' allahu liman hamidah (Allah M aha Mende ngar

terhadap siapa saja yang memuii-Nya)', tnaka ucapkanlah oleh kalian,

'Rabbana lakal hamdu Mahai Rabb kami, hanya untuk Engkau segala

pujian)'." [HR. Al-Bulrhari (722), Muslim (415), Abu Dawud (603), Ibnu

Majah (960), menurut riwayat An-Nasa'i (921), Ahmad (2144O) secara

ringkasl
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@ Dari Anas Rad.hiyaltahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah Shaltallahu

Alaihi wa Sallam shalat mengimami kami pada suatu hari, lalu seusai

melaksanakan shalnt beliau menghadaplcan waiahnya kepada kami dan

bersabda, "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah imam

kalian, maka janganlah kalian mendahuluiku dalam melakukan rukuk,

sujud,, berdiri rnaupun menyelesaikan shalat; karena aku bisa melihat

kalian dari arah depanku dan dari arah bel.akangkui' Kemudian beliau

bersabda, "Demi jiwa Muhammad. yang berada di tangan-Nya! Seandainya

kalian bisa melihat apayang aku lihat, kalian pasti akan sedikit tertawa

d.an banyak menangis." Para shahabat lantas bertanya, 'Apayang engkau

lihat wahai Rasulullah?' Beliau meniawab, "Aktt. melihat surga dan

neraka." [HR. Muslim (426),Ahmad (3/ 102)]
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@ Dari labir Radhiyatlahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam sakit, lalu kami melalcsanakan shalat di belakangbeliau
yang sedang melaksanakan shalat dalam keadaan duduk, sementara Abu
Bakar memperdengarkan takbir beliau kepada orang-orang. Kemudian
beliau menoleh kepada kami dan mendapati lcami shalat sambil berdiri,
maka beliau mengisyaratkan kepada kami hingga kami duduk. Kami
pun shalat di belakangbeliau sambil duduk. Setelah selesai salam, maka
beliau bersabda) "sungguh hampir saja kalian melakukan sebagaimana
yang dilakukan oleh Persia dan Romawi, mereka biasa berdiri di hadapan
raja-raja mereka, sementara raja-raja itu dalam keadaan duduk, maka
janganlah kalian lakukan hal itu. Ikutilah imam kalian, jika sang imam
melalcsanakan shalat sambil berdiri, maka lakukan shalat sambil berdiri
dan jika ia melaksanakan shalat sambil duduk, maka lakukan shalat
sambil duduk pula." [HR. Muslim (413)]
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Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengajari kami shalat dan

sunnah kami, beliau bersabda, "Sesungguhnya imam itu untuk diikuti,
apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, apabila ia mengucapkan,

'Ghairil maghdhubi alaihim waladh dhaalliin' maka ucapkanlah, 'Arnin'

maka Allah akan menjawab kalian. Apabila ia rukuk maka rukuklah
kalian dan apabila ia bangkit lalu mengatakan, 'Sami'allahu liman
hamidah (Allah Maha Mendengar terhadap siapa saja yang memuji-
Nya)', maka ucapkanlah oleh kalian,'Rabbana lakal hamdu (VVahai Rabb

kami, hanya untuk Engkau segala pujian)', makaAllah akan mendengar

kalian. Apabila imam sujud, maka sujudl.ah kalian, apabila bangkit maka

bangkitlahkalian; karenaimam itubersujud sebelum kalian dan bangun

sebelum kalian." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Uadikanlah gerakan kamu) itu harus setelah gerakan imam." [HR.
Muslim (4O4),Abu Dawmd (972),An-Nasa' i (829), Ahmad (4 I 4OI)l

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, d.ari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliaubersabda, "Apabila imam mengucapkan'Amin'
maka ucapkanlah 'Annin'; karena orangyang aminnya bertepatan dengan

aminnya para malaikat, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan
diampuni." [HR. Al-Bukhari (780), Muslim (410), Abu Dawud (936), At-
Tirmidzi (250), Ibnu Majah (85 l), Ahmad (2 I 238)l

Makmum Shalat Sambil DudukApabila Imam Shalat Sambil

Duduk Karena Udzur
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@ DariAnas bin Malik RadhiyallahuAnhu, iaberkata, ,suatu ketika
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam terjatuh dari kuda, sehingga bagian
rubuh sebelah kanan beliau terluka, maka kami pun pergt menjenguknya.
saat tiba waktu shalat, beliau mengimami kami dengan posisi duduk,
maka kami pun shalat di belakangbeliau sambil duduk. seusai shalat,
beliau bersabda, "sesungguhnya imam iru dirunjuk unruk diikuti, apabila
ia bernkbir maka bertakbirlah kalian, jilca ia sujud, malca sujudlah kalian,
apabila ia bangkit maka bangkitlah kalian, dan apabila ia mengucapkan,
'sami'allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar terhadap siapa
saja yang memuji-Nya)', maka ucapkanlah oleh kalian, 'Rabbana wa
laka al-hamdu (vvahai Rabb kami, hanya untuk Engkau segara pujian).'
Dan apabila imam mengerjakan shalat sambil duduk, maka kerjakantah
shalat sambil duduk semuanya." [HR. Al-Bukhari (689), Muslim (411), Abu
Dawud (601), An-Nasa'i (793, 83l), At-Tirmidzi (361), Ibnu Majah (1238),
Ahmad (3/162)l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, ,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya imam ditunjuk
untuk diikuti, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, janganlah
kalian bertakbir hingga imam bertakbir terlebih dahulu, apabila ia ruku'
maka ruku'lah kalian dan janganlah kalian ruku'hingga imam ruku'.
Apabila ia mengucapkan: "Sami'allahu liman hamidah (Altah Maha
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Mendengar terhadap siapa saja yang memuii-Nya)", mAkA ucapkanlah

oleh kalian, 'Allahumma Rabbana lakal hamdu Mahai Rabb kami,

hanya untuk Engkau segala pujian). Muslim meriwayatkan dengan

lafazh, 'Wa lakal hamdu.' Kemudian apabila imam suiud maka suiudlah

kalian, dan janganlah kalian suiud hingga imam suiud. Apabila imam

melakukan shalat sambil berdiri, maka lakukanlah shalat sambil berdiri.

Dan jika imam shalnt sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk

semuanya." [HR. Al-Bukhari (378), Abu Dawud (601)]

Langsung Masuk Mengiktrti Imam sesuai dengan Posisi Imam
saat itu dan Larangan Menunggu Imam Hingga Berdiri

@ Dari Mu'adz bin labal Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Nabi
Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seorang dari kalian
memasuki shalat, sementara imam sedang dalam pada posisi tertentu,

maka lakukanlah sebagaimana yang dilakukan imam." [HR. At-Tirmidzi
(5e1)l

Barangsiapa Mendapati Bersama Imam Satu Raka'at Maka Ia
Telatr Mendapatkan Shalat

^t 
k $t i;it!'ir! ire ;iir €; i-r* A :* @
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mendapatkan

satu raka'at shalat, maka dia telah mendapatkan shalat iru." [HR. Al-

Bukhari (580), Muslim (608), Abu Dawud (1121), An-Nasa'i (552), At-

Tirmidzi (524),Ibnu Majah (1122),Ahmad (2l2$O),Al-Muwatha' K5 B3)I
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@ Dari lbnu (Imar Radhiyattahu Anhuma, d,ari Nabi Shaltatlahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang mendapatkan saru
raka'at shalat lum'at atau shalat yang lainnya, maka berarti dia telah
mendapatkan shalat itu dengan sernpurna." [HR. An-Nasa'i (556), Ibnu
Majah (1123)l

Orang yang Telah Shalat LaIu Ketika Masuk Masjid Ternyata
Orang-orang Sedang Shalat

li! ,d;.,b X! 'ir,! tJqlt e-\* $ iS,iGi rL,rEJl i;
a \i;# r-uy e it"a\ 3\\i j #r Q. ? *i p

.:;\6F
@ Dari labir bin yazid bin Al-Aswad, dari ayahnya, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Fajar
di Mina, setelah selesai shalat, maka beliau melihat dua orang lelaki di
belakang orang-orang. Beliau pun meminta dipanggilkan keduanya, lalu
keduanya dibawa mendekat beliau dalam keadaan gernetar ketakutan.
Beliau bertanya, "Apa yang menghalangi kalian berdua untuk shalat
bersama manusia?" Mereka berdua menjawab, 'Kami telah melakukan
shalat di tempat kediaman kami.' Maka beliau bersabda, "Jangan kalian
berdua lakukan lagi, jika seorang dari kalian telah melaksanakan shalat
di tempat kediamannya, lalu mendapati shalat bersama imam, maka
ikutlah shalat bersamanya; karena shalat itu menjadi sunnah baginya."
lHR.Ahmad (4/l6l)l
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@ "Apa yang menghalangi kalian berdua untuk shalat bersama

rna,nusia?" Merekaberdua meniawab,'Kami telah melakukan shalat di
tempat kediaman kami.' Maka beliau bersabda, "Jangan kalian berdua

lakulcan lagi, jika seorang dari kalian telah melnkanakan shalat di tempat

kediamannya, lalu mendapati shalat bersama imAm, maka ikutlah shalat

bersamanya; karena shalat iru menjadi sunnah baginya. " [HR. Abu Dawud

(575), An-Nasa'i (857), At-Tirmidzi (219), Ahmad (4/161) dan lafazh ini
miliknyal

k +t i;t'i i\13 ,r:t? o W3 €., i ;*t *{IL

,,lu tg ,Fr,d\,:,F_:ti ryi:&r*:r ;i,r
/ / 1' < z o' 

" \.r'l i\ls.Jiig.:rlb fi ,* 6S r&

@ Dari Mihjan Ad-Di'li Radhiyallahu Anhu, suatu hari ia dalam

suatu majlis bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu
dikumandangkan adzan untuk melakanakan shalat, maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri (melakukan shalat) kemudian
kembali lagi, sedangkan Mihjan masih di mailisnya. Melihat iru Rasulull.ah

Shallatlahu Alaihi wa Sallnm bertanya,'Apa yang menghalangimu untuk

melakukan shalat? Bukankah engkau seorang lelaki muslim?" Mihian
menjawab, 'Benar, akan tetapi aku telah melakukan shalat bersama

keluargaku.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Jika engkau datang, maka engkau harus ikut melaksanakan shalat

bersama orang-orang meskipun engkau telah melakukan shalat." lHR.
An-Nasa'i (856), Ahmad (4 I 34)l
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Imam Mengeraskan Takbir
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa dia menjadi imam
untuk orang-orang, lantas ia bertakbir setiap menunduk dan mengangkat.
Seusai shalat, ia pun berkata, 'sungguh shalatku lebih mirip dengan
shalat Rasulullah Shall.allahu Alaihi wa Sallam daripada kalian." LHR.
Al-Bukhari (785), Muslim (392), Ahmad (21236))

Keutamaan Membaca'Amin' di Belakang Imam dan
Mengeraskannya
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shatlallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila imam mengucapkan'Amin', maka
ucapkanlah 'Amin'; karena orang yang aminnya bertepatan dengan
aminnya para malaikat, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan
diampuni." Ibnu Syihab berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dahulu biasa mengucapkan'Amin'.' [HR. Al-Bukhari (780), Muslim (4 I 0),
Abu Dawud (936), At-Tirmidzi (250), Ibnu Majah (851), Ahmad (21238)l
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@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyaltahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabil imam mengucapkan,

'Ghairil maghdhubi alaihim waladh dhallin', maka ucapkanlah,'Arnin' ;
karena orangyang ucapan aminnya bertepatan dengan ucapan Malaikat,

maka diampuni dosa-dosanyayangtelah lalu." lHR. Al-Bukhari (782), Abu

Dawud (935), Ahmad (21270)l
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@ Dari wa'il bin Hujr Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku telah

mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 'Ghairil

maghdhuubi alaihim waladh dhaalliin', lalu beli.au mengucapkan,'Atnin',

b eliau membacanya dengan madd (p ani ang).' [HR. Abu Dawud (932, 933),

An-Nasa'i (B7B), At-Tirmidzi (248),Ibnu Majah (855), Ahmad (4/316)l
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@ Dari Aisyah Rad,hiyatlahu Anha, dari Nabi Shaltallahu Ataihi wa

Sallam, beliau bersabda, "Kebencian orang-orang Yahudi terhadap kalian

atas sesuatu tidak sebagaimana kebencian mereka kepada kalian terhadap

masalah salam dan ucapan arnin." [HR. Ibnu Majah (856)]
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Memberitahu Imam saat Shalat
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Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengerjakan shalat, kemudian
beliau membaca ayat, lalu terjadi kekacauan (dalam bacaan betiau).
Setelah selesai shalat, beliau berkata kepada Ubay bin Ka'ab, "Apakah
engkau ikut shalat bersama kami?" Ubay menjautab, 'YA.' Beliau lantas
bersabda, "Apa yang menghalangimu (unruk memberitahuku tentang ayat
itu)?" [HR. Abu Dawud (907)]

Perintah Agar Makmum Diam saat Imam MembacaN-Qur'an

Nlah Ta'alaberfirman,

.i);ar,:; 'i\5,f ,iU $atr e*i:t;S ,i"A\
Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi

'o;;#wti*6icfr-tlr:s$
"Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, rnaka dengarkanl"ah dan diamlah,
agar kamu mendapat rahmat." (QS. Al-A,r6f t7l z20a)
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@ Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabiyullah
shallallahu Alaihi wa sallam mengimami para shahabat pada waktu
shalat Zhuhur. setelah selesai melaksanakan shalat, beliau bersabda,
"Siapakah di antara kalian yang tnembaca, 'sabbihisma rabbikal a'la'?"
Lalu seorang lelaki berkata, 'Aku.' Maka beliau bersabda, "Aku telah
mengetahui, bahwa sebagian kalian telah mengacnuknntss bacaanku."
lHR. Muslim (398), Abu Dawud (829), An-Nasa'i (916), Ahmad (4t426)l
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'185 Khalaianiha yakni menyainginya. Lihat An-Nihayah, Bab Al-Kha' Ma,a Al-Lam.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam selesai dari shalat yang bacaan Al-Qur' annya

dijaharkan (dikeraskan suaranya), beliau lalu bertanya, "Apakah ada
seseorang di antara kalian yang mernbaca bersamaku tadi?" Lalu ada
seorang lelaki yang menjawab, 'YA, wahai Rasulullah!' Maka beliau
bersabda, "Sungguh aku berkata (dalam hati), 'Kenapa aku dibuat kacau

dalam membaca Al-Qur'an?"'[HR.Abu Dawud (826), At-Tirmidzi (312),

An-Nasa'i (918), Ibnu Majah (848), Ahmad {21487) dalam riwayatnya
ditambahkan, ia berkata, 'Maka setelah itu mereka diam terhadap bacaan
yang imam menjaharkannya.' Riwayat Ibnu Majah (849)l

Tasbih untuk Lelaki, Tepuk Tangan untuk Wanita, Apabila
Terjadi Sesuatu di dalam Shalat

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kena.pa aku melihat kalian
banyak yang bertepuk tangan? Siapa saj a yang terj adi sesuatu pada dirinya
dalam shalat (terlupa), maka bacalah tasbih (Subhanallah), sebab apabila
dia telah membaca tasbih, oranglain akan menoleh kepadanya. Adapun
tepuk tangan, maka hal itu hanyabagi kaum wAnitn." [HR. Al-Bukhari
(684), Muslim (AzL),Abu Dawud (940), An-Nasa'i (792), Ahmad (5/338)l
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.ruiil-

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallatlahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Ucapan tasbih (Subhanallah) untuk
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@ Dari samurah bin lundab Radhiyatlnhu Anhu, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah menyelesaikan shalat, maka
beliau menghadapkan wajahnya kepada kami.'[HR. Al-Bukhari (845)]
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Subuh bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, setelah selesai
shalat, beliau berpaling (menghadap arah jama'ah). [HR. Abu Dawud
(614), An-Nasa' i (1333), Ahmad (4/ 161)l
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kaum lelaki, sedangkan bertepuk tangan untuk kaum wanita." tHR. Al-
Bukhari (1203), Muslim (422), Abu Dawud (939), An-Nasa'i (1206), At-
Tirmidzi (369), Ibnu Majah (1034), Ahmad (2126t)l

Imam Menghadap keArah Makmum Seusai Shalat

.3sqe -
Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Dahulu kami

apabila melakanakan shalat di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, maka kami suka berada di sebelah kanan beliau; karena beliau
alcan mengha"dapkan wajahnyake arah kami, -perawi mengatakan- lalu
aku mendengar beliau bersabda, "Rabbi qini adzabaka yauma tab'atsu
4w tajrna'u- ibadaka Mahai Rabbku,lindungilah aku dari adzab-Mu
pada hari Engkau membangkitkan -atau mengumpulkan- para hamba-
Mr.t)." [HR. Muslim (709), Abu Dawud (615), An-Nasa'i (B2t),Ibnu Majah
(r006)l
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Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila selesai mengucapkan salam, maka

beliau menetap sejenak (di tempatnya). Mereka berpendapat bahwa hal
itu dilakukan agar kaum wanita pulang terlebih dahulu sebelum kaum
lelaki.'[HR. Abu Dawud (1040), Ibnu Majah (932), dalam riwayat An-
Nasa'i (1332), Al-Bukhari (837), Ahmad (6/316) semisall

BAB-BAB TENTANG MENGQASHAR SHAIIIT

Mengqashar Shalat dalam Perjalanan

Nlah Ta'alaberfirman,

"Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu
meng-qashar shalat, jika kamu takut diserang orang lcnfir. Sesungguhnya

orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. " (QS. An-Nisfl' I4l : f 0 f )

Kaum Wanita Keluar Terlebih Datrulu Seusai Shalat Sebelum

Kaum Lelaki
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@ Dari Ya'la bin umayyah, ia berkata, 'Aku bertanya kepada (Jmar

bin Al- Khaththab Radhiyallahu Anhu,' Bagaimanakah p endap atmu
tentang orang-orang yang mengqashar shalat, karena firman Allah, "Jika
kamu takut diserang orang kafir." (QS. An-Nisi' [4]: I0l) padahal rasa
ketakutan itu telah tiada sekarang ini?' (Jmar berkata, 'Aku juga heran
seperti yang engkau herankan itu, sebab itu aku sampaikan kepada
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, lalu beliau bersabda, "Hal itu
adalah sebagai sedekah yang disedekahkan oleh Allah kepada kalian.
Karena itu, terimalah sedekah-Nya." [HR. Abu Dawud (l lgg), An-Nasa'i
(1432),At-Tirmidzi (3034), Ibnu Majah (1065), Ahmad (I/36)l
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Ummul Mukminin, ia berkata,
Allah mewajibkan shalat, saat diwajiblcan adalah dua raka'at-dua raka'at;
baik dalam kea"daan mukim (tinggal) tnaupun safar (dalam perjalanan).
Lalu hal itu ditetapkan dalam shalat safar, sedangkan daram keadaan
mukim ditamb ah (me nj adi empat raka' at).' [HR. Al-Bukhari (350), Muslim
(685), Abu Dawud (1198), An-Nasa'i t452)l

cS, ul-?\ cS,ci;I,
@ Dari lbnu Abbas Radhiyattahu Anhuma, ia berkata, ,Allah telah
mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Saltam
empat raka'at ketika mukim (tinggal), dua raka'at ketika safar (dalam
perjalanan), dan satu raka'at ketika khauf (dalam keadaan takut).'tHR.
Muslim (687), Abu Dawud (1247), An-Nasa'i (455), Ibnu Majah (1068),
Ahmad (L1243)l
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@ Dari Hafsh bin Ashim, ia berkata, 'Aku pernah bersama lbnu (Jmar

Radhiyallahu Anhu dalam suatu perialanan, ia melaksanakan shalat

Zhuhur dan Ashar dua raka'at kemudian bergeser menuju tikar miliknya.

Lantas ia melihat orang-orang sedang shalat sunnAh, ia pun bertanya,

'Apayang sedang mereka lakukan?' Aku meniawab, 'Mereka melakukan

shalat sunnah.' Ia berkata,'seandainya aku mengerj akan shalat sebelum

dan sesudahnya, tentu aku menyempurnakannya. Aku sudah menemani

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak menambah

shalat dalam safarnya lebih dari dua raka'at, demikian pula Abu Bakar

hingga wafatnya, (Jmar dan lltsman Radhiyallahu Anhum iuga begitu.'

lHR. Muslim (694), An-Nasa'i (1457),At-Tirmidzi (544), Ahmad (2156)l

Permulaan Musafir Boleh Mengqashar Shalat

J;*',,'l^4-'#JU

@ Dari Yahya bin Yazid. Al- Huna' i, ia berkata,'Aku bertanya kepada

Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang mengqashar shalat, lalu ia
menjawab,'Biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila
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keluar hingga jarak perjalanan 3 MiPffi atau 3 FarsakhlsT -Syu'bah ragu-
maka beliau shalat dua raka'ar.' [HR. Muslim (69 1), Abu Dawud (1201),

Ahmad (31r29)l
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187

188

189

@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku
melaksanakan shalat Zhuhur empat raka'at bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah, lalu melakanaknn shalat Ashar
dua raka'at di Dzulhulaifah.'[HR. Al-Bukhari (1547, L7I4), Muslim (690),

Abu Dawud (1202), An-Nasa'i (468), At-Tirmidzi (546), Ahmad (3/110)l
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@ Dari Juhaifah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata,'suatu ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada waktu Hajirahl&g.

Ibnu Al-Mutsanna berkata, 'Yaitu menuju Bath-ha'lw,' beliau berwudhu
lalu mengerjakan shalat Zhuhur dua raka'at, dan shalat Ashar dua
raka'at, sementara di hadapan beliau ada tongkat kecil.'[HR. Al-Bukhari
( 187), Muslim (503), An-Nasa' i (469), Ahmad (4/309)l

Mengqashar Shalat bagi Musafir yang Menetap di Suatu
Tempat dengan Masa Menetap yang Tidak Lama

186 Amyal adalah bentuk jamak dari mil, 1 mil sama dengan sepertiga farsakh. Ada juga
yang mengatakan, 'ltu adalah ukuran sejauh mata memandang, diperkirakan hingga
4000 (empat ribu) hasta yang setara dengan 1609 meter di darat dan 1852 meter di
laut. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Ba'u Ma'a Ar-Ra' .

Farasikhjamak dari farsakh, yaitu ukuran jarak sekitar 3 mil. An-Nihayah Fi Charib
Al-Atsar, Bab Al-Fa' Ma'a Ar-Ra' .

Hajirah adalah panas yang menyengat, di pertengahan siang. An-Nihayah Fi Charib
Al-Atsar, Bab Al-Ha' Ma'a Al-lim.
Bath-ha' adalah lembah di luar Madinah. Ad-Dibaj Ala Muslim (31344).
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Karni

keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Madinah
menuju Mekah, dan beliau selalu shalat dua raka'at hingga kami kembali
ke Madinah. Kami pun bertanya, 'Apakah kalian sempat bermukim
(nxenetap) di sana?' Ia menjawab,'Kami bermukim (menetap) di sana

selama sepuluh hari.'[HR. Al-Bukhari (1081), Muslim (693), Abu Dawud
(1233), At-Tirmidzi (548), Ibnu Majah (1077),Ahmad (3/190), dan dalam

riwayat An-Nasa' i (1442) secara maknal

)ir\iyrfGf 'i\5 
\4bhtr{r+r +P ,tivf @

.;>t*xl r H \3,- 3"h a;rp*, *{IL 
^t 

k
@ Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mukim di Tabuk selama

dua puluh hari dalam keadaan mengqashar shalat.'[HR.Abu Dawud
(1235), Ahmad (3/295)l

Waktu Mengerjakan Shalat Zhuhur bagi Musafir

k bt J;_, ()K,JAiE ;ir €;46 d "ri ;* 
@
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@ Dari Anas bin Malik Rad.hiyallahu Anhu, i.a berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila singgah di suatu tempat, maka
beliau tidak melanjutkan perjal^anan hingga mengerjakan shalat Zhuhur
terlebih dahulu.' Ada seorang lelaki yang bertanya kepadanya, 'Sekalipun
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pada waktu tengah hari?' Ia menjawab, 'Sekalipun berada di waktu tengah

hari.'lHR. Abu Dawud (1205), An-Nasa'i (497), Ahmad (31L29)l l
I
I

Memendelikan Bacaan Shalat dalam Safar

k br W t w;, iv'ob bt r*; rp.t q @
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@ Dari Al-Bara' Radhiyallnhu Anhu, ia berkata, 'Suatu ketika kami
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu
perjalanan, beliau mengimami kami shalat Isya, dan beliau membaca,
Wat tin waz zaitun' dalam salah satu raka'atnya.'lHR.AI-Bukhari (4952),

Muslim (464), Abu Dawud ( 122 l), An-Nasa' i (999), At-Tirmidzi (3 10), Ibnu
Majah (834), Ahmad (4/386)I

Pendapat tidak Ada Shalat Tatlwwwz' dalam Safar

t
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@ Dari Hafsh bin Ashim bin umar bin Al-Khaththab, ia berkata,
'Kami pernah bersama lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma dalam suatu
perjalanan. Lalu ia melaksanakan shal,at mengimami kami hingga selesai,

dan kami selesai bersamanya.'Perawi melanjutkan,'Lantas lbnu Umar
menoleh dan melihat orang-orang melnkukan shalat lagi, maka ia pun
bertanya, 'Apa yang sedang mereka perbuat?' Aku menjawab, 'Mereka

sedang melnkanaknn shalat sunnah.' Ibnu Umar berkata,'Seandainya aku
menjalankan shalat sunnah, tentu aku telah menyempunakan shalatku.
Wahai Anak saudaraku, sesungguhnya aku telah menemani Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau tidak pernah menambah shalat
lebih dari dua raka'at saat safar (perjalanan) hingga Allah mengambil ruh
beliau. Kemudian aku menemani Abu Bakar, beliau j uga tidak menambah
lebih dari dua raka'At, aku juga menemani Umar dan ia tidak menambah
lebih dari dua raka'at, selanjutnya aku menemani Utsman dan ia tidak
menambah lebih dari dua raka'at hinggaAllnh mewafatkannya. Sungguh

Allah Ta'alaberfirman, "Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tehdan yang baik bagimrz. " (QS. AJ-Ahzllb I33l : 2f ) [HR. Al-Bukhari ( 1 10 1 ),

Muslim (689), Abu Dawud (I223),An-Nasa'i (L457),Ibnu Majah (1071)l
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@ Dari Abdutlah bin umar Radhiyallahu Anhuma, ia brikota, 'Aku

telah menemani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau tidak
biasa menambah shalat dalam safar lebih dari dua raka'at. Demikian juga
Abu Bakar, Umar dan Utsman RadhiyallahuAnhum.'[HR. Al-Bukhari
(1I02),Ahmad (2156)l

Shalat Nafilah (Sunnah) diAtas Kendaraan Kemana pun
Arahnya, Meskipun Tidak Menghadap keArah Kiblat

NlahTa'alaberfirman,

@ ;+ i,s 6\ 5L7t t;,'"{r tI;' ve15,r. ;iv 3F ;';
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"Dan milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap di
sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui." (QS.
Al-Baqarah[2]:ff5)
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@ Dari lbnu (Jmar Radhiyatlahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melaksanakan shalat sunnahls| di
atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraan itu melaju,
beliau juga melakukan shalat witir di atasnya, akan tetapi beliau tidak
melakukan shalat Maktubah (shal"at wajib) di atasnya.'[HR. Al-Bukhari
(1000), Muslim (700), Abu Dawud (L224),An-Nasa'i (489, 491)I

I

^5L ^tt 
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@ Dari lbnu (rmar Radhiyaltahu Anhuma, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat sunnah di atas
punggung kendaraannya ke mana pun arah melaju, dengan cara
menunduklcan kepalanya. lHR. Al-Bukhari ( l 1 05), Ahmad (2 1 132)l

i;,4i::jur;4:; &tgr#i+r +" e @

-"# 
JL?v * tV,F & -{t r{Lrirr j;,,nr

@ Dari Abduttah bin (Jmar Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia
berkata, 'Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melakanakan shalat diataskeledai sambilmenghadap ke arah Khaibar.'
lHR. Muslim (700), Abu Dawud (L226),An-Nasa'i (739), Ahmad (2149)1

,*t k+ri*roK:i\5 \#'Ate;#;;t,f @
*3,*lt J\:* b,y,f X 4s t,,jA -* $L

.{+r 4r,'";$ t}; t<k}?. J}
1rO Yr*bb'th d*i kata As-Sabhah, yaitu shalat nafilah. Lihat Syarah An-Nawawi Ala

Muslim (51211).
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@ Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di atas hewan
tungga.ngannya dengan menghadap dari Mekah ke Madinah, dan
tentangnya diturunkan ayat, "Fa ainama tuwallu fa tsamma wajhullah
(Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah).. "' [HR. Muslim
(700), An-Nasa'i (490), At-Tirmidzi (2958), Ahmad (2120)l

Sivtehtr;l;
:t*o-,55rt^tk &iJl +t +P q*Ve

rto-t
.4L4J {;EAt JtPteJK'i:;)*!'k, d,ii

@ Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat tathawwu' (sunnah) di
ataskendaraan dengan menghadap ke arah selain kiblat. [HR. A]-Bukhari
(1094), At-Tirmidzi (351), Ahmad (3 I 126)l
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@ Dari Jabir bin Abd.itlah Radhiyallahu Anhurna, ia berkata, 'suatu

ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku untuk
suatu keperluan.' Iabir melanjutkan, 'Aku datang sewaktu beliau sedang

mengerjakan shalat di atas kendaraan menghadap ke timur. Sujud beliau

lebih rendah dari ruku beliau. ' [HR. Abu Dawud (L227), Ahmad (3 1332)l

,i 41 * e foi e:3,i\3 Xi 2V ;; # c @
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@ Dari said. bin Yasar, bahwa ia berkata, 'Aktt pernah berjalan
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bersama Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma di jalanan Mekah.'
Said melanjutkan, 'Tatkala aku merasakhawatir datangnya Subuh, maka
aku turun sebentar melalcsanakan shalat witir, lalu menyusulnya kembali.
Lantas Abdullah bin Umar bertanya, 'Di rnana engkau tadi?'Aku berkata,
Aku khawatir masuk Subuh, maka aku turun lnlu melaksanakan shalnt
witir.' Abdullah menukas,'Bukankah engkau memiliki teladan yang baik
pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?'Aku menimpali,
' Tentu, demi Allah.' Ab dullah melanj utkan,'Se sungguhnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya melakukan shalat witir di atas
u,nta.'[HR. Al-Bukhari (999, 1095), Muslim (700), Abu Dawud (1226), An-
Nasa' i ( 1 678), At-Tirmidzi (47 2), Ibnu Majah I 200), Ahmad (2 I 57)l

BAB-BAB TENTANG MENIAIT,IAK SHAIAT

Adzan dan Iqamah pada Shalat Iamak

titr i-rei : i\i \4b fit rf;1ir ;+,j i,V*a @
i, t(,p,r4,i\il;er lil,j- ;*tr{L at k

.Wriii Jd ?5,#Gl, 611\ ;\:.)\,
Dari labir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertolak hingga tiba di
Muzdalifah, lalu beliau melaksanakan shalat Maghrib dan Isya dengan
satu kali adzan dan dua iqamah, tanpa melakukan shalat apa pun di
antara keduanya.' [HR. Muslim (12 1B), An-Nasa' i (655)]

@ Dari Malik bin Al-Huwairits Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, Aku
besama anak lelaki pamanku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Lantas beliau bersabda kepada kami, "Apabila kalian berdua
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mengadakan safar, maka kumandangkan a.dzan dan iqamah, hendaknya
orang yang paling besar (tua usianya) di antara kalian yang menjadi
irnarn." [HR. Al-Bukhari (630), Muslim (67 4) , Abu Dawud (589) , An-Nasa' i
(633), At-Tirmidzi (205), Ibnu Majah (979), Ahmad (3/436)l

MenjamakDua Shalat dalam Safar
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Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,
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@ Dari Nafi', bahwa lbnu IJmar Radhiyallahu Anhuma hendak
menolong Shafiyyah, sementara ia (Ibnu U mar) berada di Mekah. Maka ia
berjalan hingga matahari terbenam dan bintang-bintang mulai tampak.
Ibnu Umar berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila memiliki
urusan yang mendesak dalam safarnya, maka beliau menjamak antara
dua shalat itu. Ia pun terus berjalan hingga syafaq (warna merah di
langit) menghilang, kemudian ia turun dan menjamak antarakeduanya

'Yang aku perhatikan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
jika perjalanan mendesak, makabeliau menanguhkan shalat Maghrib,
kemudian beliau mengerjakan tiga raka'at lalu salam. Kemudian diam
sejenak lalu mengerjakan shalat Isya dengan dua raka'at lalu salam.
Beliau tidak bertasbih (mengerjakan shalat sunnah) setelah shalat Isya
hingga beliau bangun di penghujung malam.'[HR.Al-Bukhari (1091,

1092), Muslim (703)l
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(Maghrib dan Isya).'[HR. Al-Bukhari (1091), Muslim (703), dan dari Salim,

dari ayahnya, dalam riwayatAbu Dawud (I207),Ahmad (2151)l

Waktu Memaiukan dan Menundalamak saat Safar

,-ff:iv'$,W;,,;:ttfi:t M 4:t itpt
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@ Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, saat perang Tabuk,
apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat sebelum matahari
condong malca beliau mengakhirkan shalat Zhuhur hingga menj amaknya
dengan shalat Ashar, lalu mengerjakan kedua shalat tersebut. Iika beliau
melakukan perjalanannya setelah matahari condong, maka beliau segera

mengerjakan shalat Ashar di waktu Zhuhur, lalu menjamak Zhuhur
dan Ashar, kemudian beliau berangkat.Iika beliau berangkat sebelum
Maghrib, maka beliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga beliau
mengerjakannya bersama dengan shalat Isya' (di waktu Isyo'). Adapun
jika beliau berangkat setelah Maghrib, maka beliau segera mengerjakan

shalat Isya bersama Maghrib (di wakru Maghrib). [HR. Muslim (706), Abu
Dawud (1206, 1208), An-Nasa'i (586), At-Tirmidzi (553), Ahmad (5124L)l
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan perialanan sebelum

matahari tergelincir, maka beliau mengakhirkan shalat Zhuhur hingga

waktu Ashar, kemudian turun dan menjamak keduanya. Apabila matahari

telah tergelincir sebelum berangkat, maka beliau melaksanakan shalat
Zhuhur, lalu menaiki kendaraan.' [HR. Al-Bukhari ( I 1 12), Muslim (7 O4),

Abu Dawud (1218), An-Nasa'i (585), Ahmad (31247)l
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@ Dari Anas Rad,hiyallahu Anhu, d,ari Nabi shaltallahu Alaihi
wa Sallam, 'Apabila beliau terburu-buru dalam safarnya, maka beliau

mengakhirkan Zhuhur hinga masuk awal shalat Ashar, lantas beliau

menjamak kedua shalat itu. Beliau iuga mengakhirkan Maghrib
hingga menjamak antaranya dengan Isya ketika warna merah di langit
menghilang.' [HR. Muslim (704), An-Nasa' i (593)]
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@ Dari lbnu umar Radhiyattahu Anhuma, ia berkata, 'Aku melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila perialanan safarnya

mendesak, makabeliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga meniamak

antaranya dengan shalat Isya.'[HR.Al-Bukhari (109I), Muslim (703), An-

Nasa'i (591), Ahmad (2/63)l
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@ Dari lbnu (Jmar Radhiyaltahu Anhuma, bahwa keluarganya
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rneminta bantuannya, maka ia pun mempercepat perjal,anannya, sehinga
ia mengakhirkan shalat Maghrib hingga hilang warna kemerahan di
langtt. Kemudian ia turun, lalu shalat denga,n rnenggabungkan dua shalat
(Maghrib dan Isya'), dan ia mengabarkan bahwa Rasulullah Shall"allahu
Alaihi wa Sallam juga pernah melakukan hal seperti itu apabila beliau
sedang menghadapi kesulitan dalam perj alanan tHR. At-Tirmidzi (555),

dan Al-Bukhari (1 106) secara ringkasl

Menjamak antara Dua Shalat saat Mukim diAkhir Waktu
Shalat Pertama dan diAwalwaktu Shalat Kedua

Nlah Ta'alaberfirman,

H|'ALjl;Ai'A,,{i'iLi
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu." (QS. Al-Baqaratr [2] : f 85)
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjamak antara Zhuhur dan
Ashar, Maghrib dan Isya di Madinah tanpa ada rasa takut maupun
hujan.' l.antas ada yang berkata kepada lbnu Abbas, 'Apa malcsud beliau
melakukan hal iru?' Ibnu Abbas menjawab, 'Beliau bermakud untuk tidak
memberatkan umatnya.' [HR. Muslim (705), Abu Dawud ( 12 I 1), An-Nasa' i
(600), At-Tirmidzi (lB7), Ahmad (l I 223)1
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BAB-BAB TENTANG DUAHARI RAYA

DuaHari Raya (Idul Fitri dan ldulAdha), sertalarangan
Menjadikan Hari Raya Lain selain Keduanya
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'SaAt Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, orang-orang memiliki
dua hari yang biasa mereka gunakan untuk bersenang-senang.' Maka
beliau bertanya, "Dua hari apakah ini?" Mereka menjawab, 'I(ami biasa
bermain dalam dua hari ini pada waktu Jahiliyyah.' Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah telah
menggantikan untuk kalian dua hari yang lebih baik darinya; yairu ldul
Adha dan Idul Fitri." [HR. Abu Dawud (1134), An-Nasa'i (1555), Ahmad
(s/103)l
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@ Dari yazid ur, *urnTrior-noiour, ia berkata, Abduuah bin Busr

- salah seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam- keluar
bersama orang-orang pada hari raya ldul Fitri atau Idul Adha, lantas ia
mengingkari keterlambatan imam seraya mengatakan,'Sesungguhnya
kami dahulu telah selesai (shalat hari raya) pada saat ini, yaitu ketika
waktu Dhuha tiba.' {HR. Abu Dawud ( I I 35), Ibnu Majah ( 1 3 I 7) I
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Makan pada Hari Raya Idul Fitri sebelum Berangkat Shalat

;jir

@ Dari Anas bin Matik Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya tidak berangkat menuju
pelaksanaan shalat ldul Fitri hingga beliau makan beberapa biji kurma
terlebih dahulu, beliau memakannya dalam jumlah ganjil.'

lHR. Al-Bukhari (953), Ahmad (3/126)l
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@ Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya tidak keluar padahari
raya Idul Fitri hingga beliau makan terlebih dahulu, dan tidak makan
pada hari raya An-Nahr (Idul Adha) hingga kembali (dari shalat hari
raya). [HR. At-Tirm idzi (5 42), Ibnu Maj ah ( 1 756), Ahmad (5 / 3 52) ]

Memulai Shalat Hari Raya tanpaAdzan dan Iqamah,
Kemudian Dilanjutkan dengan Khutbah
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@ Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasuluttah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu AnhumA, mereka

biasa melakukan shalat dua hari raya sebelum berkhutbah. [HR. Al-

eE<@ENsKloPED,@Bffia



Bukhari (963), Muslim (BBB), An-Nasa'i (1563), At-Tirmidzi (531), Ibnu
Majah (L276),Ahmad (21L2), dan Muslim (BB4), dari IbnuAbbasl
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809. Dari Atha', bahwa lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengirimkan
surat kepada Ibnu Az-Zubair di awal pembai'atannya; bahwasanya shalat
Idul Fitri tidak dimulai dengan adzan, dan sesunguhnya khutbah itu
dilakukan setelah shalat. tHR. Al-Bukhari (959), dan dalam riwayat Muslim
(886) secara maknal
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@ Dari Jabir bin Abdittah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,'Tidak
ada adzan pada shalat ldul Fitri, dan tidak pula pada shalat ldul Adha.'
lHR. Al-Bukhari (960), An-Nasa'i (1561)l
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Dari labir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Tidak
hanya sekali atau dua kali aku melaksanakan shalat dua hari raya (Idul
Fitri dan Idul Adha) bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
tanpa adzan maupun iqamah.'lHR. Muslim (887), Abu Dawud (l l4B), At-
Tirmidzi (532), Ahmad (5/91)l
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Dari Al-Bara' bin Azib Rad,hiyallahu Anhu yang berada di salah saru

tiang masjid, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah
pada hari raya An-Nahr (Idul Adha), beliau bersabda, "Sesungguhnya

pertama kali yang akan kita mulai pada hari kita ini adalah melakukan
shalat terlebih dahulu, kemudian menyembelih. Barangsiapa melakukan
hal itu, maka ia telah menepati sunnah kami. Dan barangsiapa yang
menyembelih sebelum itu, maka sembelihan itu hanya dianggap sebagai

daging yang ia hidangkan unruk keluarganya saja. " [HR. Al-Bukhari (965),

Muslim ( 1961), An-Nasa' i ( 1562), Ahmad (4/303)l
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@ Dari Abu said Al-Ktudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Pada hari
raya Idul Fitri dan Adha Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar
menuj u tempat shalat (lapangan), maka Wrtama kali yang beliau kerjakan
adalah melaksanakan shalat hingga selesai. Kemudian beliau berdiri
menghadap orang banyak, sementara mereka dalam keadaan duduk di
barisan mereka. Beliau memberi nasehat, wasiat dan memerintahkan
mereka. Apabila beliau ingin mengutus pasukan, rnaka beliau sampaikan
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atau beliau perintahkan (untuk mempersiapkannya), setelah itu beliau
berlalu pergi.' Abu Said berkata, 'Manusia senantiasa melaksanakan (tata

cara shalat hari raya) seperti apa yang beliau laksanakan, hingga pada

suatu hari aku keluar bersama Marwan -yang saat itu sebagai pemimpin

di Madinah- pada hari raya ldul Adha atau ldul Fitri. Ketika kami sampai
di tempat shalat, ternyata di sana sudah ada mimbar yang dibuat oleh
Katsir bin Ash-Shalt. Ketika Marwan hendak menaiki mimbar sebelum
pelaksanaan shalat, aku tarik pakaiannya dan dia balik menariknya,
kemudian ia naik dan khutbah sebelum melaksanakan shalat. Maka
aku katakan kepadanya, 'Demi Allah, engkau telah mengubah (sunnah)!'

lalu dia menjawab, Wahai Abu Said, apa yang engkau ketahui iru tulah

berlalu.' Aku katakan, 'Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik dari
apayang tidak aku ketahui.' I-alu dia berkata, 'Sesungguhnya orang-ora,ng

tidak akan duduk untuk mendengarkan khutbah kami setelah shalat,
maka aku j adikan khutbah ini sebelum shalat.' [HR. Al-Bukhari (956) ]

@ Dari Abu said Al-Khudri RadhiyallahuAnhu, ia berkata,'Marwan
pernah mengeluarkan mimbar pada hari raya, lalu ia memulai khutbah
sebelum mengerjakan shalat. Maka ada seorang lelaki yang berdiri dan
berkata, 'Wahai Manunn, engkau telah menyelkihi sunnah. Engkau telah

mengeluarkan mimbar pada hari raya padahal mimbar itu belum pernah

dikeluarkan pada hari raya dan engkau memulai khutbah (hari raya)

sebelum mengerjakan shalat padahal belum pernah khutbah (hari raya)

dimulai sebelum shalat.'[HR. Muslim (49), Abu Dawud (1140), At-Tirmidzi
(2172), Ibnu Majah (127 5),Ahmad (3/ 10)l

@ Dari Abdullah bin As-sa'ib Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi
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Shallatlahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat hari raya, lalu beliau

bersabda, "Barangsiapa yang ingtn pergt maka pergilah, dan barangsiapa

yang ingin tinggal untuk mendengarkan khutbah maka tinggallah." lHR.
Abu Dawud (1155), An-Nasa'i (1570), Ibnu Majah (1290)I

Imam Berbicara Kepada Hadirin pada Waktu Khutbah Hari
Raya dan Bertanya kepada Mereka
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@ Dari Al-Bara- bin Azib Radhiwllahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatnpaikan khutbah pada hari raya

kurban setelah melakanakan shalat. Beliau bersabda, "Barangsiapa ya'ng

melakanakan shalat seperti shalat kita dan melalcsanakan penyembelihan

kurban seperti kita, berarti ia telah mendapatkan pahala berkurban. Dan

barangsiapa yang menyembelih kurban sebelum melaksanakan shalat,

maka itu hanyalah kambingyang dinikmati dagingnya (sembelihan

biasa)." MAka Abu Burdah bin Niyar berdiri dan berkata, 'Wahai

Rasulullah, aku telah menyembelih sebelum aku keluar unruk shalat, dan

aku mengetahui bahwa hari ini adalah hari makan dan minum, aku lalu
menyeger akan pe nye mbelihannya, kemudian aku b erikan ke p ada keluarga

dan para tetanggaku.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali

bersabda, "Itu hanyalah kambingyang dinikmati dagingnya." Abu Burdah
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bertanya lagi, 'Namun aku masih memiliki anak kambing yang lebih baik
dari kambingyang telah aku sembelih itu. Apakah dibenarkan kalau aku

menyembelihnya?' Beliau menjawab, "Ya, AkAn tetapi tidak boleh untuk
seorang pun setelahma. " [HR. Al-Bukhari (983), Muslim ( 1961)]
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang menyembelih hewan
(kurban) sebelum melaksanakan shalat, maka ia mesti menyembelih

ulang." Seorang lelaki berdiri lantas berkata, 'Ini adalah hari sant daging

dinikmati.' Lelaki itu kemudian menyebutkan tentang para tetangganya.

Sepertinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membenarkan lelaki
tersebut. Kemudian lelaki itu berkata, 'Namun aku masih memiliki
anak kambing yang lebih aku sukai dari dua kambing yang sudah aku

sembelih.' Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan rukhshah
(keringanan) padanya, nzrnu.n aku tidak mengetahui apakah rukhshah

tersebut sampai kepad.a orang selainnya atau tidak.' [HR. Al-Bukhari (954),

Muslim (1962)l

Tidak Melakukan Shalat Nafi,lahsebelum dan Sesudah Hari
RayaApabila Shalat Dilakukan di Luar Masjid
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam keluar pada hari raya ldul Fitri, lalu beliau mengerjakan
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shalat dua raka'at dan beliau tidak melakukan shalat sebelum dan
sesudahnya, sernentara Bilal ada bersama beliau. [HR. Al-Bukhari (gB9)

lafazh ini miliknya, Muslim (884), Abu Dawud (1159), An-Nasa.i (1586),
At-Tirmidzi (537), Ibnu Majah (1291), Ahmad (t/35S)l
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@ Dari Tsa'labah bin Zahdam, bahwa Ali Radhiyallahu Anhu
mengangkatAbu Mas'ud sebagai wakilnya, lalu ia keluar padahari raya,
kemudian berkata, 'wahai manusia, bukan termasuk sunnah seseorang
mengerjakan shalat sebelum imam.'[HR. An-Nasa'i (1560)]

Takbir dalam Shalat Hari Raya
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasuruuah shauailahu
Alaihi wa sallam dalam shalat ldut Fitri dan ldul Adha, biasa bertakbir
tujuh kali pada raka'at pertarna, dan lima kali pada raka'at kedua.lHR.
Abu Dawud (1149),Ibnu Majah (1280),Ahmad (6/70)l
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@ Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia
berkata, 'Nabiyullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Takbir
dalam shalat Idul Fitri sebanyak rujuh kali pada raka'at pertama, dan lima
kali pada raka'at terakhir (kedua), serta membaca (Al Fatihah dan surah
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lainnya) sesudah keduanya." [HR. Abu Dawud ( I I 5 1), Ibnu Majah (127 8),

dan dari Katsir bin Abdillah, hadits semakna dengannya dalam riwayat

At-Tirmidzi (536)l

Bacaan dalam Shalat Hari Raya
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@ Dari Ubaidillah bin Abdillah, bahwa (Jmar bin Al-Khaththab
Rad.hiyallahu Anhu pernah bertanya kepada Abu Waqid Al-Initsi tentang

surat yang dibaca Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam dalam shalat

Idul Adha dan ldul Fitri. Maka ia menjawab, 'Biasanya beliau membaca

dalam dua raka'at tersebut, yaitu'Qaf, wal qur'anil majid' (surah Qafl
dan'Iqtarabatis sa'ah wan syaqqal qamar' (surah Al-Qamar). [HR. Muslim
(891), Abu Dawud (1154), An-Nasa'i (1566), At-Tirmidzi (534), Ibnu Majah
(1282))
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@ Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasutultah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada dua hari raya dan hari lum'at biasa

membaca, 'sabbihisma Rabbikal A'la' dan'Hal ataka haditsul ghasyiah'.

Perawi mengatakan, 'Terkadang keduanya terdapat dalam satu hari,
maka beliau j uga membaca kedua surah tersebut.' [HR. Muslim (B7B), Abu
Dawud (1L22), An-Nasa'i (1423), At-Tirmidzi (533), Ibnu Majah (1281),

Ahmad (41273)l
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Kehadiran Kaum Wanita dan Perempuan Haid pada Dua
Hari Ralra dengan Menghindari Fitnah, Menyaksikan Dakratl

Kaum Muslimin dan Nasehat Imam kepada Mereka

,jE r.i[b 'i ur.ct +iir
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W) turi [Immu Athiyyah Radhiyaltahu Anha, ia berkata,'Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk mengeluarkan

ryra gadis et, wnnitt haid, dan gadis pingitanlez. Adapun wanita yang
haid, maka mereka menjauhi shalat dan menyaksikan kebaikan serta
dakualt, atau doanya kaum muslimin.' Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah!
furangdi antara kami ada yang tidak rnernpunyai jilbab.' Maka beliau
nenimpali,'Hendaknya saudarinya memakaikan (meminjamkan)
jilhabnyakepadanya." [HR.Al-Bukhari (974), Muslim (890), Abu Dawud
(1137, 1136), An-Nasa'i (1557), At-Tirmidzi (539), Ibnu Majah (1308),

Ahrnad (5 I U),Al-Bukhari (974) semisal dengannyal

:;tY'ri-V'#\K 'd,i\5 W &t r{,t"a};3; @

Al-Awatiq yaitu pemudi yang baru menginjak dewasa. Ada juga yang mengatakan,
Yaitu wanita yang tidak keluar dari pengawasan kedua orang tuanya dan belum
menikah sama sekali (masih gadis).' Lihat Syarah An-Nawawi Ata Mustim (911"t).

Dzawil. Al-Khudur, khadr adalah sebuah ruangan di dalam sisi rumah yang disekat
dengan tirai atau penghalang, di dalamnya ada wanita yang masih perawan. Lihat Fath
Al&afi, karya lbnu Hajar (1/I10).
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@ Dari Hafshah Radhiyallahu Anha, ia berkata,'Dahulu kami
melarang anak-anak gadis remaja kami keluar untuk ikut melaksanakan

shalat di hari raya. La.lu datanglnh seorangwanita dan singgah di kampung
bani Khalaf. Wanita itu menceritakan tentang saudarinya -bahwa
suami dari saudarinya pernah ikut perang bersama Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebanyak dua belas peperangan, dan saudarinya
itu pernah mendampingi suaminya dalam ena.m kali peperangan.' Ia
(saudarinya) berkata, 'Kami mengobati orang-orang yang terluka dan
merawat orang- orang yang sakit.' Saudariku bertanya kepada Rasulullah,
'Wahai Rasulullah, apakah berdosa jika seorang dari kami tidak keluar
karena tidak memiliki jilbab?' Beliau menjawab, "Hendaklah temannya

meminj amkan j ilbabnya. " [HR. Al-Bukhari (324)l
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@ Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu,iada harf raya
Idul Fitri dan Adha Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar
menuju tempat shalat (lapangan), lalu beliau mengimami orang-orang.

Setelah duduk pada raka'at kedua dan salam, beliau lantas berdiri dan
menghadapkan wajahnya ke arah manusia, sedangkan mereka dalam
posisi duduk. Apabila beliau memiliki kepentingan berupa keinginan
mengirim utusnn, maka beliau menyebutkannya kepada khalayak. Jika
tidak, maka beliau memerintahkan orang-orang untuk bersedekah. Beliau
bersab da, " Bersedekahlah kalian. " Tiga kali. Ternyata yang paling banyak
bersedekah adalah kaum wanita. [HR. Muslim (BBg), An-Nasa'i (1575),

Ibnu Majah (1288), Ahmad (3/36)l
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Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri lalu memulai dengan shalat,
kemudian berkhutbah di hadapan manusia. Setelah selesai khuthbah
maka Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam turun menemui kaum
wanita dan memberi peringatan kepada mereka sambil bersandar pada
tangan Bilal, sementara Bilal membentangkan kainnya sebagai tempat
sedekah yang disumbangkan oleh kaum wanita.' Perawi berkata, '...Aku
berkata kepada Atha-,' Bagaimana pendapatmu, jika sekarang para imam
mendatangi kaum wanita lalu mengingatkan mereka seusai khutbah?' Ia
menjawab, 'Sesungguhnya hal itu menjad,i hak atas mereka (para imam),
apa yang rnembuat mereka tidak boleh melaksanaknnnya.' [HR. Al-Bukhari
(961), Muslim (BB5), Abu Dawud (1141), Ahmad (3/296)l
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada hari raya ldul Fitri, lalu shalat
dua raka'at tanpa mengerjalcan shalat sebelum dan sesudahnya. Kemudian
beliau mendatangi para wanita, sementara Bilal bersama beliau, lantas
beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka para wanita itu
mulai mele mp arkan anting- antin g dan kalungnya.' [HR. Al- Bukhari (989),

Muslim (BB4), Abu Dawud (1159), Ibnu Majah (1273),Ahmad (1/357)l
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@ Dari Abd.urrahman bin Abbas Radhiyattahu Anhuma, ia berkata,

'Aku mend,engar lbnu Abbas ketika dikankan kepadanya, 'Apalcah engkau

pernah menghadiri shalat hari raya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa

sallam?' Din menjawab,'Ya, seandAinya bukan karena kedudukanku yang

masih kecil, tentu aku tak akan turut serta, hingga beliau mendatangi tanda

yang ada di sisi rumah Katsir bin Ash-Shalt. Beliau lalu melaksanakan

shalat dan memberikan khutbah. Setelah itu beliau mendatangi iama'ah
para wanita bersama Bilal, beliau memberi pelaiaran kepada para wanita

tersebut, mengingatkan mereka dan memerintahkan agar bersedekah.

Maka aku menyalcsikan para wanita tersebut memberikan apayang ada

pada tangan mereka (emas perhiasan), rnereka meletakkannya ke dalam

kain yang di bawa oleh Bilal. Setelah itu beliau dan Bilal pergi menuiu

rumahnya.' [HR. Al-Bukhari (977), Ahmad ( 1 / 368) ]

Sunnah-sunnah Pada Hari RaYa
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@ Dari Jabir Orn'OUOUrh Rad.hiyallahu AnhurnA, ia berkata,'Nabi

Shaltatlahu Alaihi wa Sallam pada hari raya biasanya melewati ialan yang

berbeda.' tHR. Al-Bukhari (986), Abu Dawud (1156) semisal dengannyal
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Alaihi wa sallam apabila keluar pada hari raya, maka beliau mengambil
suatu ialan dan kembali melalui jalan yang rain.'IHR.At-Tirmidzi (541),
Ibnu Majah (1301), Ahmad (2t3g9))
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@ Dari Abdullah bin Buraidah, aori oyanrio, ia berkata, ,Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam biasanya tidak keluar pada hari raya ldul
Fitri hingga makan terlebih dahulu, dan tidak makan pada hari raya ldul
Adha hingga (selesai) shalat.'[HR. At-Tirmidzi (542),Ibnu Majah (1756),
Ahmad (s1252)l
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi shaltauahu
Alaihi wa sallam biasanya makan beberapa butir kurma pada hari raya
Idul Fitri sebelum keluar menuju tempat sharat (rapangan). tHR. Al-
Bukhari (953), At-Tirmidzi (S43), Ibnu Majah (t7l[),Ahmad (3t1g2)l

Kesenangan yang Diperbolehkan pada Hari Raya Tanpa
Berlebihan
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@ Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, ia berkata,'Rasulullah shallattahu

Alaihiwa Sallam masuk menemuiku saat di sisiku ada duabudakwanita
yang sedang bersenandung dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu'atste3.

Maka beliau berbaring di atas tikar lalu memalingkan wai ahnya. Kemudian

masuklah Abu Bakar mencelaku, ia mengatakan, 'Seruling-seruling setan

(kalian perdengarkan) di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam!'

Rasulullah Shatlallahu Alnihi wa Sallam lantas memandang kepada Abu

Bakar serayabersabda, "Biarkanlah keduanya wahaiAbu Bakar; karena

ini adalah hari-hari peraya.an." Setelah beliau tidak menghiraukan lagi,

aku memberi isyarat kepada kedua sahaya tersebut agar lekas pergi,

lalu keduanya pun pergt.Pada saat hari raya, biasanya ada duabudak
Sudan yang mernperlihatkan kebolehannya rnetnainkan perisail% dan

tombak. Maka adakalanya aku sendiri yang meminta kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau beliau yang nnenawarkan kepadaku

seraya bersabda, "Apakah engkau mau melihatnya?" Maka aku iawab, 'Ya,

mau.' Maka beliau menempatkan aku berdiri di belakangnya, setnentara

pipiku bertemu dengan pipinya sambil beliau berkata, "Terusknn hai Bani

Arfadah!" Demikianlah seterusnya sampai aku merasa bosan, lalu beliau

bertanya, "Apakah kamu rnerasa sudah cukup?" Aku iawab, 'Ya, sudah.'

Beliau lalu bersabda., "Kalau begitu pergilah." [HR. Al-Bukhari (987, 949,

950), Muslim (892), An-Nasa'i (1592,1593), Ahmad (6/84)I

8u'ats adalah hari yang sudah masyhur tatkala terjadi peperangan antara suku Aus dan

Khazraj. Bu'ats sendiri adalah nama benteng milik suku Aus. An-Nihayah Fi Charib
Al-Atsar, Bab Al-Ba' Ma'a Al-'Ain.
Ad-Daraq adalah tameng dari kulit tanpa kayu dan tali. Lisan Al-Arab (61).
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@ Dari urwah bin Az-Zubair, ia berkata, ,Aisyah Radhiyallahu
Anha berkata, 'Demi Allah, aku tetah melihat Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam berdiri di depan pintu rumahku, sedangkan orang-
orang Habasyah sedang memainkan tombak-tombak mereka di masjid
Rasulullah shallallahuAlaihi wa sallam, beliau menutupiku dengan kain
selendangnya; agar aku bka melihat permainan mereka, dan beliau berdiri
demi aku, hingga aku sendiri yang pergi. Maka perhatikanlah batasan
seukuran perenxpuan kecil yang masih suka bermain.' [HR.Al-Bukhari
(5236), Muslim.(Bg2), An-Nasa'i (1594)l
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Dari Abu Hurairah RadhiyaUahuAnhu, ia berkata, ,(Jmar masuk
sementara orang-orang Habasyah sedang memainkan (tombak) di datam
masjid, maka umar Radhiyallahu Anhu menghardik mereka. Namun
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Biarkan rnerekA,
wahai un1ar, mereka hanyalah bani Arfidah (julukan untuk orang-orang
Habasyah)." [HR. Muslim (893), An-Nasa'i (1595), Ahmad (2t540), dan
dalam riwayat Al-Bukhari (9BB) semisall

Senjata yang Dibawa pada Hari Raya
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@ Dari lbnu umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi shallallahu

'* ,b, 1;: ,\ill';a ,U'i
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Alaihi wa Sallam apabila keluar pada hari raya, maka beliau minta
dibawakan tombak, lantas tombak tersebut diletakkan di depan beliau,

selanjutnya beliau melaksanakan shalat menghadapnya, sementara
orang-orangberada di belakangbeliau, hal itu biasa beliau lakukan pada

saat safar. Beranjak dari sinilah para pemimpin melakukan hal yang

seperti iru. [HR. Al-Bukhari (972), Muslim (501)]
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@ Dari urwah bin Az-Zubair, ia berkata,'Aisyah Radhiyallahu
Anha berkata, 'Demi Allah, aku telah melihat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berdiri di depan pintu rumahku, sementara orang-
orang Habasyah sedang memainkan tombak-tombak mereka di masjid
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau menutupiku dengan kain
selendangnya; agar aku bisa melihat permainan mereka, dan beliau berdiri
demi aku, hingga aku sendiri yang pergt. Maka perhatikanlah batasan

seukuran perempuan kecil (muda) yang masih suka bermain.'lHR. N-
Bukhari (5236), Muslim (892), An-Nasa'i (1594)l
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saat dia terkena ujung panah pada balian lekuk telapak kakinya. Dia
lalu merapatkan kakinya pada tunggangannyA, lalu aku turun dan
melepaskannya. Kejadian itu terjadi di Mina, kemudian peristiwa ini
didengar oleh Al-Hajjaj, maka dia pun menjenguknya seraya berkata,
'seandainya kami tahu siapa yang membuatmu terkena musibah ini!' Maka
Ibnu Umar menyahut, 'Engkaulah yang membuat aku terkena musibah
ini.'Al-Hajjaj berkata, 'Bagaimana bisa?' Ibnu llmar menjawab, ,Engkau

yang membawa senjata di hari yang tidak diperbolehkan membawanya
dan engkau pula yang membawa masuk senjata ke dalam Masjidil Haram,
padahal tidak diperbolehkan membawa masuk senj ata ke dalam Masj idil
Haram pada hari ini.' [HR.Al-Bukhari (966)]

"Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah sambil berjalan kaki atau
berkendaraan. Kemudian apabila telah aman, maka ingatlah Attah
(shalatlah), sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang
tidak kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah [Z]: 259)

@
ShalatKtrauf

NlahTa'alaberfirman,
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@ Dari Abdultah bin (Imar Rad.hiyallahu Anhuma, ia berkata,

'Aku pernah ikut suatu peperangan bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam ke arah Neied, kami menghadap ke arah musuh dan

membuat barisan untuk mereka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

lalu berdiri mengimami kami. Sekelompok orangyang bersama beliau

melakanakan shalat sementara sekelompok yang lain menghadap musuh.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu rukuk bersama kelompok

yang bersamanya dan suiud dua kali, lalu mereka ftelompok yang telah

shalat) bergeser menempati posisi kelompok yang belum melaksanakan

shalat. Kemudian kelompok yang belum melaksanakan shalat tersebut

datang dan masuk ke dalam shaf, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam lalu rukuk bersama kelompok yang baru dan suiud d.ua kali, lalu
beliau salam. Maka setiap kelompok dari lcami tnenyernpurnakan shalat

mereka sendiri-sendiri dengan sekali rukuk dan suiud dua kali.'lHR.
Al-Bukhari (942), Muslim (839), Abu Dawud (1243), Ahmad (2/150), dan

dalam riwayat Al-Bukhari (943), dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma,

dari Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, "Apabila musuh lebih banyak dari

mereka (pasukan kaum Muslimin), maka mereka shalat dengan berdiri

dan di atas kendaraan."l
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi

Shaltatlahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dan diikuti sekelompok

orang bersannanya Beliau lalu bertakbir da.n mereka pun bertakbir bersama

beliau. Kemudian beliau rukuk dan orang-orangyangbersamanya ikut

^sL6 
jA?

Ou a O a / a , a,'*.rl2t*r Evoc

€p@*,rABsHAr.Ar@



rukuk. Kemudian beliau sujud dan orang-orangyangbersamanya pun
sujud. Kemudian beliau berdiri untuk raka'at kedua, maka orang-orang
yang sujud bersama beliau berdiri dan berjaga-jaga untuk saudara
mereka. Kemudian datanglah sekelompok yang lain (yang sebelumnya
berjaga dan belum melaksanakan shalat), mereka lnlu rukuk dan sujud
bersama beliau. Masing-masing orang mengerjakan shalat mereka,
narnun dengan tetap berjaga-jaga satu sanla lnin.'[HR.Al-Bukhari (944),
An-Nasa'i (1533)l
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@ Dari sahl bin Abi HatsmahAl-Anshari RadhiyartahuAnhu pernah
menuturkan hadits kepadanya, bahwa shalat khauf yaitu imam berdiri
bersama satu kelompok sahabatnya, sedang satu kelompok tainnya
menghadap ke arah musuh. Lalu imam rukuk dan sujud bersama
kelompok yang rnenyertainya, kemudian berdiri. Apabila terah berdiri
lurus, dia tetap berdiri, senlentara kelompok yang ada di belakangnya
itu menyempurnakan sendiri raka'at berikutnya, lalu saram dan bubar.
Imam tetap berdiri, sedangkan kelompok yang telah selesai melaksanakan
shalat itu berganti menghadap ke arah musuh, kemudian kelompok yang
lain yang belum melaksanakan shalat, datang lalu bertakbir di belakang
imam. Imam rukuk dan sujud bersama mereka, kemudian saram. sedang
kelompok yang di belakangnya berdiri, rukuk sendiri, menyelesaikan sisa
raka'atnya,lalu salam. [Hh. Al-Bukhari (4129), Abu Dawud (lZgZ,1239),
At-Tirmidzi (565), Ahmad (31448)l
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,'Allah telah

mewaj ibkan shalat melalui lisan N abi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam

sebanyak enxpat raka'at ketika mukim (tinggal), dua raka'at ketika safar
(dalam perjalanan), dan satu raka'at ketika Kltauf (dalam keadaan takut).'

lHR. Muslim (687), Abu Dawud (1247),An-Nasa'i (1531), Ahmad (1/243)l

@ Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah mengeriakan shalat khauf Zhuhur. Sebagian

mengatur shaf di belakang beliau, sedang sebagian yang lainnya
menghadap ke arah musuh. Beliau mengeriakan shalat dua raka'at,
lalu salam. Orang-orang yang mengeriakan shalat bersama beliau, pergi

menempati tempat teman mereka, kemudian tetnan- tenxannya iru danng
ke belakangbeliau, lalu beliau mengeriakan shalat bersama mereka dua

raka'at. Setelah itu beliau salam. Karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengerjakan shalat empat raka'At, sementara para shahabat

beliau dua raka'at-dua raka'at.'[HR.Abu Dawud (1248), dan dalam
riwayat An-Nasa'i (1550) dengan semisalnyal
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@ Dari rsa'labah bin zahdam, ia berkata, 'Kami pemah bersama
said bin Al-Ash di rhabaristan. Lalu ia berkata,'siapakah di antara kalian
yang pernah melaksanakan shalat khauf bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam?' Hudzaifah berkata, 'Aku.' Lantas Hudzaifah berdiri,
setnentara orang-orang berada di belakangnya menjadi dua shafi satu
shaf berada di belalcangnya dan satu shaf lagi menghadap ke arah musuh.
Dia mengerjakan shalat bersama kelompok yang berada di berakangnya
satu raka'at, kemudian kelompok ini berpindah menetnpati kelompok
satunya, dan kelompok yang tadi berjaga masuk ke shaf dan Hudzaifah
melaksanakan shalat satu raka'at bersama mereka, dan mereka tidak
menyelesaikan raka' at berikutnya.' [HR. Abu Dawu d, (1246), An-Nasa' i
(1529), Ahmad (5/399)l
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyai'n, orOrrna, ia berkata, ,shalat khauf
iru dua kali sujud, seperti shalatnya penjaga-penjaga kalian pada hart ini,
di belakang pemimpin-pemimpin mereka, tetapi mereka merakukannya
secara bergantian. semuanya berdiri bersama Rasulullah shallaltahu
Alaihi wa Sallam, sebagian dari mereka ikut sujud bersamanya (dan
sebagian yang lain tetap berdiri), kemudian Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam berdiri dan mereka semuanya ikut berdiri bersamanya.
Tatkala beliau ruku', mereka senxuanya ikut ruku'. Iika beliau sujud,
maka sebagian yang berdiri tadi ikut sujud bersama beliau. setelah
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam duduk bersama orangyang
sujud bersamanya di akhir shalat, maka orang-orangyangberdiri tadi
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melakukan sujud sendiri-sendiri lalu duduk. Kemudian mereka sernua

mengucapkan salam bersama Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam

sec Ara bersama- sama.' lHR. An- Nasa' i ( I 534), Ahmad ( t / 265) l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah singgah di daerah antaraDhajnan
dan Usfan. Lalu orang-orang musyrik berkata, 'Sesungguhnya mereka

kaum muslimin) mempunyai shalat yang lebih mereka cintai daripada

bapak-bapak dan anak-anak mereka, yaitu Ashar, maka bersatulah
kalian, kemudian seranglah mereka dengan satu serangan.'Iibril futang
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memerintahkan
beliau untuk membagi shahabatnya meniadi dua kelompok dan beliau

mengimami mereka. Saru kelompok lainnya berdiri di belakang bartisan

sambil bersiap siaga dan menyandang seniata mereka. Setelah satu

ra.ka'At, maka kelompok kedua ini menempati shaf di belakang Rasulullah

dan shalat bersama beliau satu raka'at pula, sernentara kelompok yang

pertama kali shalat bersama Rasulullah nnenempati barisan untuk
bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Dengan demikian masing'

masing kelompok melakulcan shalat satu raka'at-satu, rAkA'At, sedangkan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat dtta raka'At.'

lHR. An-Nasa'i (1543), At-Tirmidzi (3035)l
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Shalat Istisqa'

Nlah Ta'alaberfirman,
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"Dan (ingatlah) ketika Musa memohan air untuk kaumnya." (QS. Al-
Baqarah [2]:60)
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Dari Abdullah bin Zaid Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, telah
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@ Dari Abu Ishaq, Abdullah bin Yazid Al-Anshari keluar menuju
lapangan bersama Al-Bara' bin'Azib dan Zaid bin Arqam Radhiyallahu
Anhum untuk melalcsanakan shalnt ktisqa (minta hujan). Abdullah bin
Yazid Al-Anshari lalu berdiri di atas kedua kakinya dan tidak di atas
mimbar. Dia lalu beristighfar dan melaksanakan shalat dua raka'at
dengan mengeraskan bacaannya, tanpa dimulai dengan adzan tnaupun
iqamah.' Abu Ishaq berkata, 'Dia pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam.' [HR. Al-Buktari (1022)]

(ti'*iib;irr $;gru;ir *j;;3ilr + r @
r:s'iir, Gx,x- jAt il e;*r r{tL at k $t jr:

t'&i6
i; ;;t ;tu

mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pernah keluar menuju lapangan untuk istisqa (shalat meminta
hujan), ketika beliau hendak berdoa maka beliau menghadap kiblat dan
mengubah posisi selendangnya. tHR. Muslim (894), Abu Dawud (1166),

@ENsrr(oPEDr@@reA@



An-Nasa'i (1505, 1510), Ahmad (4141), dan dari Abbad bin Tamim, dari
pamannya Al-Bukhari (IO24), Ibnu Majah (L267)l

-r*r*b ai,r k'qoK :it! or aiir e; ;i;r @
ut|,d,r ,f q'$r"!,v6i:tiJl #l ?6#\i1ry
FJJI 

r.d,t pr'iEi e\i7i.J-oi ;irr L3\r,pwlt "si$,;bx\
&\$ft *-,\tr,7 b tt rEJt O6i u,+t ftr 'iU 

.\1il

dP ii,r k bt i;, i5: *t*)\ \61i ,ofr3v'a;ua
g6,.e/ir r:lrl jl+: jS *,,.\itt *;i\': #;*t
q ,$16 Ay;v +Et-;*rde iiir k $ J;riu
\4i,ii aLr 46,J;J-l t,*uirr&#r *^6,rit\ (;
\'16 nxt ,iv:7*,#; iu k bt i;r'#fr,\b
F V3,QF F,:it 3,iii+311.9 *isi t+ii 1,

*SY' ,b iwYr,**s\ i\'3,:v13 ,1:L3l++3!

@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'suatu ketika Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah pada hari Jum'at, maka orang'

orang segera berkumpul dan berteriak kepadanya dengan berkata, 'Wahai

Nabiyullah, hujan telah terputus dan binatang ternak telah binasa, maka

berdoalah kepada Allah agar Dia menurunkan hui an kepada kami.' Beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berdoa, "Ya Allah, berilah kami huian. Ya

Allah, berilah kami huj an." Anas berkata,' Demi Allah, kami tidak melihat
setitik awan pun di langit.'Dia melanjutkan lagi,'Lalu awan muncul
dan bertebaran, kemudian menurunkan hujan. Setelah itu Rasulullah
turun dari mimbar, kemudian melaksanakan shalat. Manusiapunbubar,
sedangkan hujan belum reda sampai dengan Jum'at berikutnya. Ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk khutbah, orang-

orang b ert eriak kep adanya dengan b erkata,'Wahai N abiyullah, rumah'
rumah telah hancur dan jalan-jalan telah terputus, maka berdoalah agar

Dia menahan hujan dari lcami.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tersenyurn, lalu berdoa, "Allahumma hawalaina wala'alaina (Ya Allah,
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turunkanlah huj an di sekeling kami saja dan jangan sampai menimbullcnn
kerusakan kepada kami)." Maka awan itu berpencar dari Madinah, dan
hujan hanya turun di sekitarnya. Di Madinah tidak turun setetes pun, aku
melihat Madinah laksana di kelilingi au)an.'les [HR. Al-Bukhari (1021),

Muslim (897), Abu Dawud (1 174), An-Nasa' i (l 5 I 6), Ahmad (3 / 194)l

4-L.,V61 ee;
Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi Shal-

Mengangkat Kedua Tangan dalam Istisqa)

ht k #r as lc',r;- &t ri: c))y d ;i,lr @
'iyr,rt;:.9*\ I g.ils\t3 ,y 2q 9i4'e1n,# r{L

I

lallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah mengangkat kedua tangannya
saat berdoa kecuali dalam Istisqa, beliau mengangkat tangannya hingga
t erlihat putih kedua ketiaknya.' tHR. Al-Bukhari ( 1 03 I ), Muslim (895), Abu
Dawud (1170), An-Nasa'i (1512), Ibnu Majah (1180), Ahmad (31282)l

rt,;vst c;wi,i\5 i'a ht g; q)Y i r;i,ts @
$L'at k&ill W,-;\:rr.r{L 

^t 
k d\ w ['

611.6 ,titt ii, E ,itli U,t"\ (v y,X f-; O4yl |*,
,q\ *-a;v') *4e?,u;irt L3G ig:t ]15inr
iu:f ;ffJt 'rv,3LWry y* # €iW,|at;
*t lF'r',t;t; $x\,4i: e * F i*il p,,Jq+t

)A\ +3 )A\;w,4:'V;Vy5;kt r{L ittt k
,# is:i'Et**.ll ,rl)i iur,6ll t fi.il-t ,1; * q,it,

e?.ui aiit Li\i Ju.tr 6y) iEt ('i3,titr iirE 'iGi
;y bu JL e*, ;jui,ult iS eV&xl,i6 x4
195 Maksudnya awan itu berpencar darinya dan mengelilingi di ufuk-ufuknya.

@ENs,KroPED,@Bry4a



.5 ; 9 t iv:,{'{\ e ,..Ja\ 6rv),L"}\'i1,;r*l
,;iU s3t iL *t b'-€i * is rp'ets

@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Di zaman
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam manusia pernah tertimpa
musibah kekeringan. Pada hari lum'at ketika Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam sedangmemberikan khutbah, tiba-tiba seorangArab baduwi
berdiri dan berkata, 'Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan telah

terj adi kelaparan, maka berdoalah kepada Allah agar menurunkan hui an
untuk kita!' Anas bin Malik berkata, 'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam lantas berdoa dengan mengangkat kedua telapak tangannya.

Saat itu tidak ada sedikit pun awan di La,ngit.' Anas bin Malik melaniutkan
perkataannya, 'Maka awan seperti gunung bergerak. Beliau belum
lagi turun dari mimbarnya hingga aku melihat air huian membasahi
jenggotnya. Maka pada hari itu, kami mendapatkan huian hingga esok

harinya dan lusa, sampai hari Jum'at berikutnya. Kemudian orangArab
baduwi tersebut, ata.u orang lain berdiri dan berkata, Wahai Rasulullah,
banyak bangunan yang hancur, harta benda tenggelam dan hanyut,
maka berdoalah kepada Allah untuk kami!' Rasulullah Shallallahu Alnihi
wa Sallam lantas berdoa dengan mengangkat kedua telapak tangannya,
"Allahumma hawalaina wa la'alaina (Ya Allah, turunkanlah hujan di
sekelingkami saja dan jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada

kami)." Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan tangannya ke langit,

awan tersebut telah hilang. Saat itu kota Madinah meniadi seperti danau
dan aliran-aliran air, bahkan tidak mendapatkan sinar matahari selama

satu bulan. Anas bin Malik berkata, 'Tidak ada seorang pun yang datang
dari segala pelosok kota kecuali akan menceritakan tentang teriadinya

hujan yang lebat tersebut.'[HR.Al-Bukhari (933), Abu Dawud' (1174),

Ahmad (31245)l

pernah melihat Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam memohon huian delcat

Ahjaru Az-Zait (tempat dekat Madinah) dekat Az-Zaura (nama tempat di

@KTABSHAT.ATW



pasar dekat masjid Madinah), dengan berdiri sambil berdoa, memohon
agar diturunkan hujan, seraya mengangkat kedua tangannya ke depan
tidak melebihi kepala.'[HR. Abu Dawud (I168), An-Nasa'i (1513), At-
Tirmidzi (557),Ahmad (5 I 223)l

7*, $L 
^t 

k dt,.*i: i\! jlt * 1y t-,r+ dt @
"_,v ie qu qi v,; w w wt &xI,j\8,6i

@Darilabirb,,::'#^t*#,r#:r',1i,*);!-:":
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam didatangi oleh seorang wanita yang
menangis (karena kekeringan yang menimpanya), maka beliau berdoa,
"Allahumma isqina ghaitsan mughitsan mari'an mari'an nafi'an ghaira
dharrin a'jilan ghaira ajilin Mahai Allah, turunkanlah kepada kami
huj an pertolo ngan, yang menyenangkan, menyuburkan, bermanfaat,
dan tidak membawa mudharat, yang segera dan tidak terlambat)." Jabir
tnenuturkan, 'MAkA seketika langit di atas mereka mendung.'[HR. Abu
Dawud (1169), Ahmad (41235) dari hadits Ka'ab bin Murrahl

Mengubah Posisi Selendang dan Semisalnya dalam Istisqa,

itao;*t*{iL ar k -.Jlr'ai *i;;+r;; ;* @
,F: k i;\:, +SS,ii,jttJr^}';u,j&V jAt

@ Oarf eUauthh bin Zaid Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallaltnhu
Alaihi wa sallam keluar menuju tempat shalat (lapangan), beliau hendak
meminta hujan, lalu beliau menghadap kiblat dan membalik posisi
selendangnya, kemudian melaksanakan shalat dua raka'ar. tHR. Al-
Bukhari (1012), Muslim (894), Abu Dawud (1166), Ahmad (414O), dan dari
Abbad, dari pamannya: At-Tirmidzi (556)I

e-V $ *::i 4l ;L *L r fr,t )V e @
./\gl! G ;*r *:)L ,itt k *t j-r'oi'* ht ,f;
i;ll>, [F:,\:*- r;\]\.G ,F: o 4.ie,P
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.iq4r S7tlg ,i:itrvfi,r)x- e:S
@ Dari Abbad bin Tamim, dari parnannya, Abdillah bin Zaid. bin
Ashim Radhiyallahu Anhu; bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam keluar bersama orang-orang untuk memohon hujan, makabeliau
mengerjakan shalat dua raka'at bersama mereka. Beliau mengeraskan

bacann dalnm kedua ralca' atnya itu, membalik kain selendang menganglcat

kedua tangannya sambil berdoa dan memohon supaya diturunkan hujan
serta menghadap kiblar. [HR. Abu Dawud ( I I 6 1, 1162), An-Nasa' i ( I 5 I B),

At-Tirmidzi (556), Ibnu Majah (1267),Ahmad (4 I 4l)l

Ucapan dan Perbuatan Ketika Melihat Awan, Huian dan Angin

Nlah Ta'alaberfirman,

4rtrsy&:*fr rs$6.fu€;i Ui-siti $'
i$i &n .e,(tf,, ffi o.ufi ;+ tgifr"trvr6L17

<,Hi'#a;i;rtuiaLK
"Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira,
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin
itu membawA awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus,

lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan
dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu
mengambil pelajaran " (QS. AJ-A'r0f [7]: 57)

,lL,at k$t jr:SiWiltrf;4v & @
.E E V?drrl ,iv;,;J\6Ltit oK?*,

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallatlahu
Alaihi wa Sallam apabila melihat huj an, rnaka beliau berdoa,'Allahumma
shayyibanls, nafi'an (Ya All.ah, turunkanlah hujan yang bermanfaar). " [HR.

Al-Bukhari (1032), An-Nasa'i (1522),Ibnu Majah (3890), Ahmad (6/41)l

196 Shayyiban adalah karunia dan hujan yang mengalir. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar,
Bab Ash-Shad Ma'a Al-Ya' .
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@ Dari Anas Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Hujan turun ketika
kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi keluar lalu membuka
bajunya hingga basah, maka kami bertanya, Wahai Rasulullah, mengapa

engkau melakukan ini?'Beliau menjawab, "Karena (hujan itu) baru
diperintahkan untuk turun oleh Allah." [HR. Muslim (BgB), Abu Dawud
(5100),Ahmad (3/133)l

€? o#, rsg ,i\i3 UiS b:;, €f i)'# igJl
UiJ;^r 'itli :A ,; .45V&J\5 ,*s O- \ dF,'*
(ii,1J6 ii;,3 Jfrl 6*i5.ltyuv ?e i\i \:f a8v

tw7"re
@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, bahwa ia berkata, 'Apabiln ada angin bertiup kencang, maka
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya mengucapkan, "Allahumma
inni as'aluka khairaha,, wa khaira ma fiha wa khaira ma ursilat bihi, wa
a'udzu bika min syarriha, wa syani ma fiha wa syani ma ursiLat bihi Aa
Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan angin, kebaikanyang
dikandung oleh angin dan kebaikan yang dibawa oleh angin, dan aku
berlindung kepada-Mu dari keburukannya, keburukan yang dikandung
olehnya, dan keburukan yang diakibatkan olehnya)." Aisyah berkata,
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'Apabila langtt gelap berawan, beliau agak pucat, keluar masuk rumah, ke

depan dan ke belakang.Iikatelah turunhujan, beliau rnerasalegadan hal
itu aku ketahui d.ari raut waj ah beliau. Maka aku menanyakannya kepada

beliau dan beliau menjawab, "Wahai Aisyah! aku khawatir kalau cuaca.

seperti ini menjadi seperti apa yang diucapkan oleh kaum'Ad, "Maka
ketika mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah'
lembah n'tereka, mereka berkata, "Inilah awan yang akan menurunkan
hujan kepad.a kira. " (QS. Al-Ahqif la6l : 24) [HR. Muslim (899), Abu Dawud
(5098), At-Tirmidzi (3449) atau miliknyal

@ Dari Aisyah Rad.hiyatlahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam jika melihat awan gelap yang bergerak di ufuk di antara ufuk
yang tinggi, maka beliau meninggalkan semu,A kegiatannya, meskipun di
dalam shalat, hingga beliau rnenatapnya. dan berdoa, "Allahumma inna
na'udzubika min syarri ma ursila bihi Aa Allah, kami berlindung kepada-

Mu dari keburukan yang Engkau datangkan bersamanya)." Jika turun
hujan, makabeliau akan berdoa, "Allahumma saiban nafi'an (YaAllah,
jadikanlah curahan yang penuh nxanfaat." (Beliau membacanya) dua kali
atau tiga kali. Iika Allah Azza wa lalla menghilangkannya dan tidak turun
hujan, makabeliau akan memt$i Allah atas semua itu.'lHR. Abu Dawud
(5099), Ahmad (6/190), Ibnu Majah (3889), lafazh ini miliknyal

#L at k #t A('-JG ioj''ar qj a:SV f @
'-J\5 

,'ob. Gfr o1; tr$ ,i\i3 Ati 
"w 6i, ti;-;*t

6$i5-,a;y,J\anirr jrt 6 iJa q\i;r:j\;s,'i J),i3

{W3r66s'\}6 ii;"-5 W
@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Apabila melihat
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Awan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya mondar-mandir

-karena 
khawatir itu adalah sikaan atas umat beli.au-, tatkala awan

itu menurunkan hujan, maka beliau merasa senang.' Aisyah berkata, 'Aku

pernah menanyakan hal iru kepad,a beliau.' Beliau lnntas meni awab, "Aku

tidak tahu barangkali iru seperti apayang difirmankan Allah Ta'ala, "Maka

ketika mereka melihat adzab itu berupa awanyang menuiu ke lembah-

lembah mereka, ntereka berkata, "Inihk awan yang akan menurunkan

hujan kepada kita." (QS. N-Ahq0f [a6]: 24) tHR.Al-Bukhari (4829) secara

makna, Muslim (899), Abu Dawud (5098), At-Tirmidzi (3257), Ibnu Majah
(3891),Ahmad (6/167)l

bJt qK ,i-fr il;;rrr q; e))Y e ,ii * @
ffr r{tL at k dr * 0.43 i* {6liliie+fll
@ Dari Anas bin Malik Rad.hiyaltahu Anhu, ia mengatakan,'Iika akan

terjadi angin yangberhembus lcencang, mslca. hal itu dapat diketahui pada

wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Satbm.' [HR. Al-Bukhari (1034)]

ol- rJ,
4^I9 4JJl k

i;tu,i\fi k

aiJr ,ii \#bt grrr,r:V;;\ f
.r;ll! 3e e-<p\sA\\H,i ,a .6t ..

te flg
Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallalla.hu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku ditolong dengan Ash-Shaba'1e7
(perantaraan angin yang berhembus dari timur) sedangkan kaum'Ad
dibinasakan dengan Ad- Dabur (angin yang berhembus dari barat). " [HR.

Al-Bukhari (1035), Muslim (9OO)l

Ucapan dan Doa pada saat Hujan Lebat sertaKekhawatiran
Atasnya

k ritt i;rr;* :iti L;, at rf:d/)u i Ji,lt @
i;Vi1 g4r i;Wp*t+:i; "ur[if 6 ti't?5,\o-r! ,\ii]J-ii airr Li\r yx\ a-s ,$t

197 Ash-Shaba' adalah angin.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah pad,a hari

Jum'at, tiba-tiba ada seorang lelaki mendatangi beliau seraya berkata,

Wahai Rasulullah, hujan sudah lama tidak rurun, berdoalah kepad.a Allah

agar menurunkan hujan untuk kita.' Maka beliau pun berdoa hingga

hujan pun turun, dan hampir-hampir kami tidak bisa pulang ke rumah

kami. Hujan ten$ turun hingga hari Jum'at berikutnya.' Ana.s bin Malik
berkata, 'Lelaki itu atau tela.ki tain berdiri lalu berkata, 'Wahai Rasulullah,

berdoalah kepada Allah agar huian segera. dialihkan dari kami.' Maka
Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam berdoa, "Allahumma hawalaina

wala'alaina (Ya Allah, turunkanlah huian di sekeling kami saia dan
jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada kami)." Anas bin Malik
berkata, 'sungguh aku melihat awan berpencar ke kanan dan kiri, lalu
hujan turun namun tidak menghuiani penduduk Madinah.'[HR. Al-

Bukhari (1015), Muslim (897)l

,q(f airr 3u,.#Ft ,r{l^tj'"lt eJ&:\3

'itlip*r&at
*igr5 .;ar

@ Dari Anas bin Malik Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata,'seorang lelaki

datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, 'Hewan

ternak (hartabenda) telah binasa dan ialan-ialan terputus.' Maka beliau
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berdoa hingga kami diguyur hujan dari lum'at ke lum'at berikutnya.
Lantas orang itu datang lagi dan berkata, 'Rumah-rumah telah hancur,
jalan-jalan terputus, sertt hewan-hewan ternak (harta benda) telah
binasa, maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan itu. I"alu beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan berdoa, "Allahumma 'alal akam
wadz dzirab wal audiyah wa manabitisy syajar (Ya Allah, turunkanlah
hujan di atas bukit-bukit, dataran tinggi, jurang-jurang yang dalam,
serta tempat-tempat rumbuhnya pepohonan)." Maka awan pun menjauh
dari Madinah seperti menjauhnya kain.'[HR. Al-Bukhari (1016), Muslim
(Be7)l

Peringatan Keras bagi Orang yang Menisbatkan Turunnya
Hujan Kepada selain Allatr, dan Bahwa yang Mengetahui

Turunnya Hujan Hanyalah Allah Ta' ala

\A k,i\3'ii'^j;ihrl,;JU+r j)E q)*je @
;t * ry.lU uAtii*b7*t r{L ,itt k titt i;
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@ Dari Zaid bin Khalid Al-Iuhani Rad.hiyallahu Anhu, bahwa ia
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memimpin kami
melaksanaban shalat Subuh di Hudaibiyyahyangpada malamnya telah
diguyur hujan. Setelah selesai beliau menghadapkan wajahnya kepada
orang-orang lalu bersabda, "Tahukah kalian apayang sudah difirmankan
oleh Rabb kalian?" Orang-orang menjawab,'Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui.' Beliau bersabda, "(Allah berfirman), "Di pagi ini ada hamba-
hamba-Ku yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Orang yang
berlcata, 'Hujan rurun kepada kita karena karuniaAllah dan rahmat-Nya,'
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rnaka dia adalah yangberiman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-

bintang. Adapun yang berkata, '(Huian turun disebabkan) bintang ini
atant itu,' maka d.ia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang-

bintang." [HR. Al-Bukhari (1038)]
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@ Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Ada lima kunci ghaib yan{

tidak diketahui oleh seorang pun kecuali Allah; tidak seorang pun yang

mengetahui sesuatu yang akan teriadi esok hari, tidak seorang pun yang

mengetahui sesuatu yang tersembunyi dalam rahim, tidak ada satu iiwa
pun yang tahu sesuatu yang akan diperbuatnya esok, tidak ada satu iiwa
pun yang tahu di bumi tempat dia akan mati, dan tidak seorang pun yang

mengetahui waktu turunnya huian." tHR. Al-Bukhari (1039)l

BAB-BAB SHALAT KUSUF (GER}IANA)

Nlah Ta'alnberfirman,

r;:s "t::tu 
ia\ii 34i *v &.;

"Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang,

matahari dan bulan." (QS. Fushshilat [af ]: 37)

Nlah Ta'alaberfirman,

#.*J;it5 ,it5 '^b iht se*u

,oye-^

) o'
9 '.ll

9
,t
,\J)t9

;e

ti

@
Hal-hal Terkait Kusuf

I

i
€g4@KnABsHArAr@

Li;r$t->r$iL;j'('

@



"Dan Karni tidak mengirimkan tanda,-tanda itu melainkan untuk
menakut-nakuti." (QS. Al-Isrfl' [f 7] : 59)
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Dari Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam di hari kematian lbrahim (anak beliau). Orang-orang pun berkata,
'Gerhana matahari ini terjadi karena kematian lbrahim.' Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya matahari dan
bulan mengalami gerhana bukan karena kematian seseorang dan bukan
pula karena kehidupannya. Apabila kalian melihat gerhana, maka
lakukanlah shalat dan berdoalah kepada Allah." [HR. Al-Bukhari (1043),

Muslim (915), Ahmad (41253)l

@ Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyaltahu Anhuma, dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "sesungguhnya matahari
dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang atau
karena kehidupannya, akan tetapi, keduanya merupakan satu tanda dari
tanda-tanda (kekuasaan) Allah Ta'ala. Apabila kalian melihat keduanya,
maka lakukanlah shalat." lHR. Al-Bukhari (1042), Muslim (9 14), An-Nasa' i
(1460), Ahmad (2lll$), dan dari An-Nu'man bin Basyir, Abu Dawud
(1I93), juga dari Abu Mas'ud dalam riwayat Ibnu Majah (1261)l
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t 2l , -/.wrr4)
@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shatta,llahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Matahari dan bulan tidaklnh keduanya mengalami
gerhana lantaran kematian atau kehidupan seseora.ng. Jika kalian
melihat hal itu, maka berdoalah kepada Allah Azza wa Jalla, bertakbir
dan bersedekahlah." [HR. Al-Bukhari (1044), Muslim (901), Abu Dawud
(1ls1)I
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Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Suatu ketika kami

berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu teriadilah
gerhana matahari. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit
sambil rnenyeret selendangnya hingga memasuki masiid, kami pun ikut
masuk. Kemudian beliau shalat dua raka'at mengimami kami hingga

matahari tampak terang bersinar. Setelah itu beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "sesungguhnya matahari dan bulan tidak teriadi
gerhana karena kematian seseorang. Apabila kalian melihat keduanya
(gerhana matahari atau bulan), maka lakukanlah shalat dan berdoalah

hingga gerhana tersingkap dari kalian " [HR. Al-Bukhari (1040), Ahmad
(st37)l

Panggilan untuk Shalat Kusuf dan Mempublikasikannya
kepadaManusia
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@ Dari Abd,ullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,'Tatkala

terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah Shallall.ahu Alaihi wa

Sallam, maka panggilannya dengan seruan, 'Ash-shalaru iami'ah Maril,ah

mendirikan shalat secara bersama-sama).' lHR. Al-Bultrari ( 1045) 
' 
Muslim

(e10)l

Stfat Shalat Gerhana dan Ktrutbahnya
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@ Dari Aisyah Rad.hiyatlahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, ia berkata, 'PernAh teriadi gerhana matahari pada masa

kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau keluar menuiu

masjid, lalu orang-orang membuat barisan di belakang beliau, beliau

lalu takbir dan membaca surah yang paniang. Kemudian beliau takbir

dan rukuk dengan rukukyang paniang, lalu mengucapkan, 'Sami'allahu

liman hamidah' dan berdiri tanpa suiud. Kemudian beliau membaca

bacaan yang panjang namun lebih pendek dari bacaan yang pertarna,

latu takbir dan rukuk dengan rukuk yang paniang namun lebih pendek
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dari rukuk yang pertama. I-alu beliau mengucapkan, 'Sami'allahu liman

hamidah'kemudian sujud. Setelah itu, beliau melakukannya seperti itu
pada raka'at yang akhir hingga sempurnal.ah empat ruku' dalam empat

sujud. Kemudi.an matahari tampak kembali bersinar sebelum shalat beliau

selesai, setelah itu beliau berdiri.'[HR. Al-Bukhari (1046), Muslim (901),

Abu Dawud (1180), An-Nasa'i (1471),At-Tirmidzi (561), Ahmad (6/87)l
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Pada masa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah teriadi gerhana matahari, lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melakukan shalat
(gerhana). Beliau berdiri lama sekali lalu rukuk dengan lama sekali,

kemudian bangun dari rukuk dan berdiri lama sekali, tetapi tidak
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seperti lama berdirinya yang pertama, lalu beliau rukuk lama sekali,

namun tidak seperti lama rukuknya yang pertama, lalu beliau bersujud.

Kemudi.an beliau berdiri lAma, na.mun tidak seperti lamaberdirinyayang
pertama, lalu beliau rukuk lama namun tidak seperti lama rukuknya
yang perta.ma. Kemudian beliau mengangkat kepalanya (bangun), lalu
berdiri lama tetapi tidak seperti lamaberdirinyayang pertama, kemudian

beliau rukuk lama namun tidak seperti lama rukuk yang pertama, lalu
beliau bersujud. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai

shalat, matahari telah tampak bersinar teranS. La,lu beliau berkhutbah di
had.apan para jama'ah. Beliau pertama-tama memuii dan menyaniung

Allah, lalu bersabda, "sesungguhnya matahari dan bulan adalah sebagian

tanda kebesaran Allah, dan keduanya tidaklah mengalami gerhana

karena kematian atau kelahiran seseorang. Karena itu, apabila kalian

melihat keduanya, maka bertakbirlah dan berdoalah kepada Allah,
serta shalatlah dan bersedekahlah!Wahai umat Muhammad! Sungguh

tidak ada kebencian yang melebihi kebencian Allah iika ada hamba'

Nya (letaki atau perempuan) yang berzina. Wahai umat Muhammad!
Demi Atlah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, maka

pasti kalian banyak menangis dan sedikit tertawa. Bukankah sudah aku

sampaikan ?'f [HR. Al-Bukhari (1044), Muslim (901), Ibnu Majah (1263),

Ahmad (6/164)l
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@ Dari labir Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, 'Pernah teriadi gerhana

matahari pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari
yang sangat panas. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengerjakan shalat bersama para shahabatnya, lalu beliau berdiri sangat

lama hingga banyak dari mereka yang i atuh tersungkur. Kemudian beliau

rukuk dan memperlama rukuknya. Setelah itu beliau i'tidal, beliau iuga
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memperlarnanya. Kemudian rukuk kembali, beliau juga melamakan
rukuk. Lalu beliau i'tidal dan melamakan i'tidalnya. Setelah itu sujud
dua kali, kemudian berdiri. Lalu beliau mengerjakan pada raka'at kedua
seperti pada raka'at yang pertama. Jadi, shalat ini adalah ernpat rukuk dan
empat suj ud.' [HR. Abu Dawud (1 179), Ahmad (3 / 3 18) ]
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@ Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, ia berkata, 'pernah terjadi
gerhana matahari pada zaman Rasulullnh ShallallahuAlnihi wa Sallam,
lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan penyeru
untuk berseru, 'Ash-shalatu jami'ah Marilah mendirikan shalat secara
berj ama'ah)', maka orang-orang berkumpul dan membuat barisan. Beliau
pun mengimami mereka dengan empat kali rukuk dan empat kali sujud
dalam dua raka'ar.'[HR. An-Nasa'i (1464), Abu Dawud (1190) semisal
dengannyal
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@ Dari Abdillah bin Abbas Radhiyaltahu Anhuma, bahwa Rasuluttah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dua raka'at pada
waktu gerhana matahari, dalam setiap raka'atnya terdapat dua kali
rukuk. [HR. Abu Dawud (tl8l)]
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Rasulultah Shallaltahu

k+t

€g>@*,rABsHAr-ArW



Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melakukan shalat dengan empat kali
rukuk dalam empat kali sujud (dalam dua raka'at), beliau menjaharkan
(mengeraskan) bacaan dalam shalat tersebut, setiap kali mengangkat
kepalanya (bangkit dari rukuk) maka beliau mengucapkan, "sami'allahu
liman hamidah rabbana wa lakal hamdu." [HR. An-Nasa'i (1493), At-
Tirmidzi (563)l

Doa, Dzikir, Istighfar, Shalat, Sedekah dan Membebaskan
Budak saat Teriadi Gerhana
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@ Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyaltahu Anhu, ia berkata,'Ketika
terjadi gerhana matahari, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri
dengan tergesa-gesa seolah akan terjadi hari Kiamat. Beliau lantas
mendatangi masjid dan shalat dengan berdiri, rukuk dan sujud yang
paling panjang, yang pernah aku lihat dari yang beliau pernah lakukan.
Kemudian beliau bersabda, "Inilah tanda-tanda yang Allah kirimkan, ia
tidak terjadi karena hidup atau matinya seseorang, tetapi Allah hendak
menakut-nakuti para hamba-Nya dengannya. Karenanya, jika kalian
melihat sesuatu padanya (gerhana), maka bersegeralah untuk mengingat
Allah, berdoa dan minta ampunan kepada-Nya." [HR. Al-Bukhari (1059),

Muslim (912), An-Nasa'i (1502)l
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia berkata,'Pernah terj adi
gerhana matahari pada zaman Rasulull,ah Shallallahu Alaihi wa Sallam. . .

lantas beliau berkhutbah di hadapan manusia, beliau memuji Allah
dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda, "Sesungguhnya matahari
dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah,
tidaklah terjadi gerhana (matahari maupun bulan) karena kematian atau
kehidupan seseorang. Apabila kalian melihatnya, maka berdoalnh kepada

Allah, bertakbirlah, lakukan shalat dan bersedekahlah..." [HR. Al-Bukhari
(1044), Muslim (901), Ibnu Majah (1263), Ahmad (6/164)l
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@ Dari Asma' Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'sungguh Nabi
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah memerintahkan untuk memerdekakan
budak pada waktu terjadinya gerhana matahari. [HR. Al-Bukhari (1054)]
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@ Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu o"il berkata, 'Terjadi
gerhana matahari bertepatan dengan kematian lbrahim, maka orang-
orang berkata, 'Gerhana matahari ini terjadi karena kematian lbrahim.'
Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya

matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan
Allah, tidaklah terjadi gerhana karena kematian atau kehidupan seseorang.

Apabila kalian melihat keduanya, maka berdoalah kepada Allah dan
lakukanlah shalat hingga menjadi terang kembati." [HR. Al-Bukhari
(1060), Muslim (915)l
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BAB-BAB SHALAT TATHAWWU' (SUNNAH)

Keutamaan Banyak Sujud dan Shalat Nafitah
Nlah Ta'alaberfirman,

i +r' a iqV*; fi U 15t'o;:*(#" K: r+J
,AiJ

"Karnu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan
keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda- tanda bekas sujud.,' (es.
Al-Fath [4SI:29)

liTah Ta'alaberfirman,

@ O "jr6fr'-;St<K"sekali-kali tidak!Janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudtah serta
dekatkanlah (dirimu kepada Altah). " (eS. AI-,AIaq t96l : f 9)
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@ Dari Abuiturarran Radhiyauahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam pernah bertanya kepada Bital ketika shalat Faj ar (subuh),
"Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling utama yang telah
engkau lakukan dalam Islam, karena aku mendengar suara sandalmu
di hadapanku di dalam surga." Bilar berkata, 'Tidak ada amal utama
yang aku lakukan, hanya saja aku tidak bersuci (berwudhu) pada suatu
kesempatan malam maupun siang melainkan aku selalu shalat dengan
wudhu tersebut sesuai dengan kemampuanku menjalankan shalat.'lHR.
Al-Bukhari (1 149), Muslim (Z4SB),Ahmad (Z I 439)l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa Nabi Shatlallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "KeAdaAn terdekat seorang hamba dengan
Rabbnya adalah saat bersujud, maka perbanyaklah berdoa (pada wakru
sujud)." [HR. Muslim (482),Abu Dawud (875), Ahmad (21421)l
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@ Dari Ma'dan bin Abi rhathah Al-ya'mari, iaberkata, 'Aku telah
bertemu Tsauban Radhiyallahu Anhu, pelayan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, lalu aku katakan, 'Beritahukan kepadaku suatu
perbuatan yang apabila aku melakukannya Allah akan memasukkanku
ke dalam surga!' -atau dia berkata,'Aku katakan,'Amal perbuatan yang
paling disenangi oleh Allah!' Maka Tsauban terdiam, lalu aku tanyakan
lagi, dia pun tetap diam. Kemudian aku tanyakan yang ketiga kali,
maka dia menjawab, 'Hal itu pernah aku tanyakan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sall.am. lalu belinu bersabda, "Perbanyaklah sujud
kepada Allah, karena tidaklah engkau melakukan sekali sujud kepada
Allah melainkan Allah akan mengangkat satu derajat untukmu dan
mengurangi satu dosamu." MA'dAn berkata,'Kemudian aku bertemu
dengan Abu Darda', lAlu aku tanyakan hal itu kepadanya. Maka dia
menj awab seperti yang dikatakan Tsauban kepadaku.' [HR. Muslim (4BB),
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An-Nasa'i (1138), At-Tirmidzi (3BB), Ibnu Majah (t423),Ahmad (St276)l
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@ Dari Rabi'ah bin Ka'ab Al-Asrami RadhiyailahuAnhu, iaberkata,
'Aku pernah menginap bersama Rasutullah shailallahu Ataihi wa sallam,
aku membawakan ternpat wudhu dan beberapa keperluan beliau.
Kemudian beliau bersabda, "Mintalah kepadaku.,, Aku berkata, Aku minta
agar dapat menemanimu di surga.' Beliau lantas bersabda kembali, ,,Atant

permintaan yang lain?" Aku berkata, 'Hanya itu.' Beliau pun bersabda,
"KAlAr.t begitu, bantulah aku dengan banyak bersujud.,, [HR. Abu Dawud
( 1320), An-Nasa' i (1 I 37), At-Tirmidzi (341 6), Ahmad (4/59)l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyartahu Anhu, ia berkata, 'Rasuruuah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,'sesungguhnya api neraka akan
membakar setiap apa saja dari anak Adam kecuali tempat sujud." lHR.
An-Nasa'i (1139), Ahmad (2l2ZS)l

+t jrr'Criibiirr e;946\#tsGr @6 111:^+a $'^+t- * b v,'JA -Fr r{L at k
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@ Dari ubadah binAsh-shamit RadhiyailahuAnhu,:#t rtr
mendengar Rasulultah shaltallahu Ataihi wa sallam bersabda, "Tidaklah
seorang hamba bersuj ud kepada Allah sekali suj ud kecuali dengan itu Allah
akan menuliskan baginya satu kebaikan, menghapuskan satu kesalahan
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dan mengangkat satu derajat, maka perbanyaklah sujud kepada-Nya."

lHR.Ibnu Majah (r424)l

Keutamaan Meniaga Shalat Rawatib

,;iL h, k C)\ U)ra, ailr e; W ?i * @
,iA -"*r r{L at k ar ir:,tU '-.l\! 6i7*,

Alaihi wa Sallam, bahwa ia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah seorang hamba muslim
melakukan shalat sunnah selain wajib karena Allah setiap harinya
sebanyak dua belas rAkA'A6 melainkan Allah bangunkan untuknya satu
rumah di surga -atau akan dibangunkan untuknya satu rumah di surga-."
Ummu Habibah berkata,'Maka semenjak itu aku terus melakukan shalat
tersebut.'[HR. Muslim (728), Abu Dawud (1250), An-Nasa'i (1795), Ibnu
Majah (t 141), Ahmad (6 I 327)l

,At k*i)\i,,irs '-Jti Whtrf;',,$V,f @
,:a{t Stt *S ?;Oys:r#,#r lF iu &r:{r r{L
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@ D ar i Aisy ah Radh iya, an r o)#) rf ,'f::;?:r:,
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa bersabar (terus rnenerus
melakukan) shalat rawatib sebanyak dua belas raka'at sehari semalam,
maka dia akan masuk surga, (yaitu) empat raka'at sebelum Zhuhur,
dua raka'at setelahnya, duA raka'at setelah Maghrib, dua raka'at setelah
Isya, dan dua raka'at sebelum Fajar (Subuh)." [HR. An-Nasa'i (1793), At-
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Tirmidzi (414),Ibnu Majah (1140)l
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@ Dari Abduttah bin (Jmar Rad.hiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Aku

menghapal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sepuluh raka'at,
(yaitu) dua raka'at sebelum Zhuhur, dua raka'at setelahnya, dua raka'at
setelah Maghrib di rumah, dua raka'at setelah Isya di rumah dan dua
raka'at sebelum Subuh. Ada suatu saat ketika seseorang tidak boleh
masuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.'[HR. Al-Bukhari
(1180), Muslim (729), Abu Dawud (1252), An-Nasa'i (872), Ahmad (2/6),

dan dalam riwayat Ahmad (2 / 63) dengan lafazh, "Dan dua raka'at setelah

Jum'at di rumahnya."l
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Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, 'Aku, pernah bertanya
Aisyah Radhiyallahu Anha mengenai pelalcsanaan shalat sunnah

@
kepada
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Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam, maka Aisyah meniawab,
'Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat

sunnah di rumahku empat raka'at sebelum Zhuhur,lalu beliau keluar

ke masjid) untuk shalat (Zhuhur) berjama'ah. Setelah itu beliau pulang,

lalu melaksanakan shalat di rumah dua raka'at. Beliau shalat Maghrib

mengimami kaum muslimin lalu pulang, kemudian shalat sunnah dua

raka'at di rumah. Beliau shalat Isya' mengimami kaum muslimin lalu
pulang ke rumah, kemudian melaksanakan shalat sunnah dua raka'at.

Beliau shalat sunnah di malam hari sembilan raka'at termasuk shalat

witir. Beliau melaksanakan shalat di malam hari lama sekali, dengan

berd.iri dan pernah dengan duduk. Apabilabeliau membaca sambilshalat

berdiri, maka beliau melakukan rukuk iuga suiud dengan posisi berdiri.

Apabila beliau membaca sambil duduk, beliau melakukan rukuk dan

sujud dengan posisi duduk. Setelah faiar terbit, beliau mel.akukan shalat

sunnah duaraka'ar.'[HR. Muslim (730), Abu Dawud (1251), At-Tirmidzi
(436) secara ringkas, Ahmad (6/30)I

Keutamaan Rawatib Faiar

7*r r{L,itt k "d\,f r;ii, ii,r €: aJ-v,lt @
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@ DariAisyah Rad.hiyallahuAnha, dari Nabi ShallatlahuAlaihi wa

Sallam, beliau bersabda, "DuA rakt'at Faiar lebih baik daripada dunia

dan seisinya. " [HR.Muslim (725), danmasih dalam riwayatnya disebutkan,

"sungguh keduanya lebih aku sukai dari dunia seluruhnya." An-Nasa'i
(1758), At-Tirmidzi (416), Ahmad (6/265)I

oi- gI,
4.I9 4Jll ,)* btrgrl';L 5; @.t,
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*At \''$ &t slJ- ori'ir b )1t*\ &"ti! oK7*t

.iyIlr fujif J?c;fr##:€,
@ Dari Hafshah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam apabila muadzin telah selesai mengumandangkan adznn

untuk shalat Subuh dan Subuh telah tampak, makabeliau melakanakan

E-
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shalat dua raka'at ringan sebelum dikumandangkan lqamah. tHR. Al-
Bukhari (618) dengan lafazh "I'takafa sebagai ganti dari "Sakata" dan Ibnu
Hajar mentarjih dalam Al-Fath sebagaimana yang diriwayatkan jumhur
dalam riwayat Muslim (723), An-Nasa'i (1759), At-Tirmidzi (459), Ibnu
Majah (1 145), Ahmad (6 I 254)1

' 6i j-s,*,*;ir r b #;*t *lL at k&ir I
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Dari Anas bin Sirin, ia berkata,'Aku berkata kepada Ibnu [Jmar
Radhiyallahu Anhuma,' Bagaimana pendapatmu jika aku memanj angkan
bacaan pa"da dua raka'at sebelum shalat Subuh?' Maka diaberkomentar,
'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya melakukan shalat pada
sebagian malamnya dua raka'at-dua raka'at, dilnnjutkan dengan witir
satu raka'at, dan beliau melakukan shalat dua raka'at sebelum shalat
Ghadah (Subuh), seakan-akan adzan berada di antara dua telinga beliau.'
Hammad mengatakan, 'Yakni dengan cepat.'[HR. Al-Bukhari (gg5)]

* cie"5:SL1J-\+,#:5,*vSJ ev k'?c\--')\7*,
.\"4i(.i.-4;j<=1"p:,Gt'rat

@ Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, ia berkata, 'Nabi shatlatlahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Isya, kemudian beliau shalat
delapan raka'a4 dan dua raka'at sambil duduk, beliau juga melakukan
shalat dua raka'at antara adzan dan iqamah, dua raka'at itu tidak pernah
beliau tinggalkan sama sekah'. ' [HR. Al-Bukhari ( I I 59), Abu Dawud (1254) ,
Ahmad (6/154), dan dalam riwayat Muslim (724), semisal dengannyal
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak pernah meninggalkan empat raka'at sebelum Zhuhur dan

dua raka'at sebelum Fajar. [HR. Al-Bukhari (1182), Abu Dawud (1253),

An-Nasa'i (1756), Ahmad (6/63)I

$L 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Isya, kemudian beliau shalat
delapan raka'at dan dua raka'at sambil duduk, beliau iuga melakukan
shalat duaraka'at antaraadzan dan iqamah, duaraka'at itutidakpemah
beliau tinggalkan sama sekali.'[HR. Al-Bukhari (1159), Abu Dawud (1361),

Ahmad (6/154)l

7*rr{Lht k @t'liq;'dir €;ai's-V AL @
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(.899, Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallatlahu Alaihi
wa Sallam biasa melakukan shalat dua raka'at antara adzan dan iqamah
pada shalat Subuh. [HR. Al-Bukhari (619), Muslim (724),Ahmad (6/8l)]

k&'r\.ij ii J?;;fiJt,F: \Jr.') eA).iidl
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@ Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,
'Hafshah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan kepadaku bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila muadzin telah selesai

mengumandangkan adzan Subuh dan Subuh telah tampak, makabeliau
melakukan shalat duaraka'at ringan sebelum iqamah dikumandangkan.'

lHR. Al-Bukhari (618), Muslim (723)l
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Bacaan dalam Shalat Rawatib Subuh

.{?A
@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca dalam dua raka'at Fajar dengan,

'Qul ya ayyuhal kafi.run' dan 'Qul Huwallahu Ahad.'[HR. Muslim (726),

Abu Dawud (1256), An-Nasa'i (944),Ibnu Majah (1148)l
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@ Dari lbnu umar Radhiyatlahu Anhuma, ia berlcata,'Aku mengamati
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama satu bulan, beliau biasa
membaca dalam dua raka'at sebelum Fajar dengan, 'Qul ya ayyuhal
kafirun' dan'Qul Huwallahu Ahad.'[HR. At-Tirmidzi (4l7),Ibnu Majah
(1149),Ahmad (2199)l
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam biasa memperingan shalat dua raka'at sebelum shalat
Fajar, hingga aku bergumam,'Apakah beliau membaca Ummul Qur'an
(Al- Fatihah) dalam shalat itu?' [HR. Muslim (7 24),Abu Dawud ( 1 255), An-

Nasa'i (945), Ahmad (6/ 165)l
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@ Dari Abd,ullah bin Abbas Radhiqllahu Anhuma, Bahwa Rasutullah

Shatlaltahu Alaihi wa Sallam sering membaca dalam dua raka'at Faiar;

pada raka'at pertama beliau membaca, "Katakanlah, "Kami beriman

kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepad,a

apa yang diturunkan kepada lbrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub dan anak

cucunyA, dan kepada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta kepada

apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak

membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, dan kami berserah diri
kepada-Nya." (QS. Al-Baqarah [2]: f36) Sementara pada raka'at kedua,

beliau membaca, "Karni beriman kepada Allah, dan saksikanlah, bahwa

kami ad.alah orang-orang muslim." (QS. All'Imran t3]: 52) Sementara

dalam riwayat Muslim disebutkan, 'Biasanya beliau membaca dalam

dua raka'at Fajar dengan, "KatAknnlah, "Kami beriman kepada Allah dan

kepada apa yang diturunkan kepada kn mi." (QS.Al-Baqarah l?lt 136) Dan

ayat dalam surah Ali Imran, "Marilah (kita) menui u kepada saru kalimat
(pegangan) yang sa,ma antara kami dan kamu." tQS. fui'Imrin tSl: 6a)

lHR. Muslim (727),Abu Dawud (1259), Ahmad (16/230)I

Keutamaan Shalat Rawatib Zhuhur
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@ Dari (lmmu Habibah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shatlallahu
Alaihi wa Sallam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa menjaga empat raka'at sebelum Zhuhur dan empat raka'at
setelahnya, maka neraka haram AtAsnyA." [HR. Abu Dawud (1269), An-
Nasa' i ( 18 13), At-Tirmidzi (427), Ibnu Majah (1 160), Ahmad (6/326)l

7*rr{\L ar k&iJr 3f qie iirr €;4V JL @
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak meninggalkan empat raka'at sebelum Zhuhur dan dua
raka'at sebelum Fajar. [HR. Al-Bukhari (1182), Abu Dawud (1253), An-
Nasa'i (1756), Ahmad (6/63)l
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@ Dari Abu Ayyub Rad,hiyatlahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Empat raka'at sebelum Zhuhur yang tidak
dipisahkan dengan salam, menyebabkan akan dibukakan pintu-pintu
langit karenanya." [HR. Abu Dawud (1270),Ibnu Majah (1157), Ahmad
(5/416)l

Keutamaan Shalat Sunnah Sebelum Ashar
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@ Dari Abu salamah Radhiyatlahu Anhu, bahwa ia pemah bertanya

kepada Aisyah tentang dua suiud (raka'at) yang dilakukan oleh Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam setelah Ashar, malca Aisyah meni awah,' Beliau

biasa melakukan (shatat sunnah) dua raka'at sebelum Ashar, kemudian

ad.a urusan yang membuat beliau sibuk atau lupa dari keduanya, hingga

beliau melakukannya setelah Ashar, kemudian beliau tetapkan kedua

raka'at tersebut. Beliau apabita melakukan suatu shalat, maka beliau akan

menetapkannya (maksudnya adatah merutinkannya -pent.).' [HR. Muslim

(835), An-Nasa' i (578)l

,at k )i\\ Jy")ir5, Jt5 \#'^rt qJ # Ai\ f @
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@ Dari lbnu [Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "sernoga Allah merahmati

seseorang yang melakukan shalnt sunnah ernpat raka'at sebelum Ashar."

tHR. Abu Dawud (t271),At-Tirmidzi (430)I
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@ Dari Ati Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata,'Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam biasa mengeriakan shalat sunnah empat raka'at sebelumAshar.

Beliau memisahkan antara empat raka'at tersebut dengan mengucapkan

salam kepada para malaikat yang didekatkan (memiliki kedudukan yang

tinggi di sisi Allah -edt.), serta kepada orang-orang Islam dan orang'

orang beriman yang rnengikuti mereka.'lHR. At-Tirmi dzi (429) ,An-Nasa'i
(874)I

Dua Raka'at sebelum Maghrib
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Dari Abdullah Al-Muzani Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Lakukanlah shalat sebelum
shalat Maghrib." Beliau mengulanginya, hingga pada kali yang ketiga
beliau bersabda, "Bagi yang ingin mengerjakAnnyA." Beliau khawatir
apabila orang-orang akan menjadikannya sunnah (yang ditetapkan
kelazimannya). tHR.Al-Bukhari (1183), Abu Dawud (1281), Ahmad (5/55)

dengan lafazh, "Lakukanlah shalat dua raka'at sebelum Maghrib."l

Oli ri1 SgAroK :j\5 i'a aiir €: dY G ;i..ts @
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@ Dari Anas bin Malik Rdhiyallahu Anhu, ia berkata, Jika seorang
muadzin sudah nxengurnandangkan adzan, maka para shahabat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berebut mendekati tiang-tiang (unruk shalat
sunnah) sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan mereka
tetap dalam keadaan demikian. Mereka menunaikan shalat sebelum
Maghrib, dan jeda waktu antara adzan dan iqamah Maghrib sangatlah
sedikit.rsa [HR.A]-Bukhari (503, 625), Muslim (837), An-Nasa'i (68l),
Ahmad (3/280)l
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\ii+ i; u;ri -r,
1r8 sy"i'r, d"1", riwayat ini artinya waktu yang panjang (sehingga diartikan tidak ada

waktu yang panjang). Maksudnya, mereka mempercepat shalat dua raka'atnya. Lihat
Fath Al-Bari, karya lbnu Rajab (3/528).
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@ Dari Mukthar bin Fulful, ia berkata, Aku pernah bertanya kepada

Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang shalat sunnah setelnh Ashar,

maka ia meniawab,'(Jmar biasa memukul tangan-tangan orangyang

melakukan shalat setelah,lshar, sernentara kami biasa melakukan shalat

dua raka'at setelah matahari terbenam sebelum shalat Maghrib pada

zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm.' Aku kembali bertanya, 'Apakah

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam melakukan kedua raka'at

tersebut?' Ibnu Umar menjawab, 'Beliau sering sekali melihat kami

menunaikan dua raka'at tersebut, narnun beliau tidak memerintahkan

dan melarangkami.' [HR. Muslim (836), Abu Dawud (1282)l
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Dari Abdultah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

'Rasulullah Shatlatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "setiap antara adzan

dan iqamah ada shalat, setiap antara adaan dan iqamah ada shalat, bagi

yang ingin mengerjakannya." tHR. Al-Bukhari (624), Muslim (B3B), Abu

Dawud (1283), Ahmad (5/54)I

Shalat Sunnah Rawatib Magrib dan Tempat Pelaksanaannya
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@ Dari Abdullah bin umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasututlah

Shaltatlahu Alaihi wa Sallam biasa mengeriakan shalat dua raka'at
sebelum Zhuhur, dua raka'at setelahnya, dua raka'at setelah Maghrib di
rumah beliau, dua raka'at setelah Isya, dan beliau tidak melakukan shalat

setelah Jum'at hingga beliau pulang, lalu shalat dua raka'ar. [HR. Al-

Bukhari (937), Muslim (729),Abu Dawud (L252),An-Nasa'i (872)'Ahmad

(2 / 6), dan dalam riwayat Ahmad (2 1 63) dengan lafazh, "Dan dua raka'at
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setelah Jum'at di rumah beliau."l
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu mengenai firman Auah Azza wa
Jalla, "Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam.,, (eS. Adz-Dzfiriydt
[5 r 1 3 1 4 Ia berkata, 'orang- orang biasa melakukan sharnt antara Maghrib
dan Isya.' Kemudian ditambahkan dalam hadits yahya, ,Demikan pula,
"Lambung mereka jauh (dari ternpat tidumya).,'(eS. As-saidah t32l: f 6)
lHR. Abu Dawud (L322)l
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melaksanakan shalat dua raka'at setelah Maghrib bersama Nabi
shallallahu Alnihi wa sallam di rumah beliau.'[HR. At-Tirmidzi (432),
Ahmad (2123)l
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@ Dari Aisyah Radhiwllahu Anha, i.a berkata,'Nabi shanailahu Araihi
un sallam menunaikan shalat Maghrib, kemudian purang ke rumahku
dan melakukan shalat dua raka'at.'f[R.At-Tirmidzi (436), Ibnu Majah
(1lM),Ahmad (6/30)l
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@ Dari Ka'ab bin (tirah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat Maghrib

di masjid bani Abdil Asyhal. Seusai shalat, maka orang-orang mulai

mengerjakan shalat nafilah. Latu Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam

bersabda, "Hendaknya kalian melakukan shalat ini di rumah-rumah."

lHR. Abu Dawud (1300), An-Nasa'i (1599), At-Tirmidzi (604)l

.{iAX'\}itls { 6ir4ii
@ Dari Abdullah bin Mas'ud Rad.hiyatlahu Anhu, bahwa Nabi

shallallahu Alaihi wa saltam biasa membAca,'Qul ya ayyuhal kafirun' dan

'Qul Huwallahu Ahad' pada dua raka'at setelah Maghrib. [HR. At-Tirmidzi

(431), Ibnu Majah (1166)l

Mengqadha Shalat Sunnatr Rawatib dan Lainnyayang

Terluput

@ Dari Qais bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'suatu ketika

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki yang melakukan

shalat dua raka'at setelah Subuh, lantas beliau bersabda, "Apakah shalat

Shubuh dilakukan dua kali?" maka lelaki itu berkata, 'Tadi aku belum

sempat rnelakukan shalat dua raka'at yang seharusnya dilakulcan sebelum

Subuh, sehingga aku lakukan setelahnya.' Perawi mengatakan, 'Malea Nabi

ShallallahuAlaihi wa Sallam diam.' IHR. Abu Dawud (1267),At-Tirmidzi

(422), Ibnu Majah (l 154)l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyauahu Anhu, bahwa Nabi shauailahu
Alaihi wa Sallam tertidur dari shalat dua raka,at Fajar (sebelum Subuh),
maka beliau mengqadha (mengganti) keduanya setelah matahari terbit.
[HR. At-Tirmidzi (423), Ibnu Majah (1 1S5)]
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@ Dari ummu salamah RadhiyallahuAnha, bahwa Nabi shaualrahu
Alaihi wa sallam pemah satu kali melakukan shalat dua raka'at setelah
Ashar di rumahnya (tlmmu salamah), lalu ummu salamah mengingatkan
beliau, maka beliau bersabda, "DLta rAka'at ini semestinya aku lakukan
setelah Zhuhur, narnun aku disibukkan oteh suatu urusan hingga aku
shalat Ashar. " [HR. An-Nasa' i (S7B) , Ahmad (61 2g3) , asalnya berupa hadits
yang sangat panjang dalam riwayat Al-Bukhari (1233), Muslim (834) j

titt e lt ryrir:,ir; c.i airr e; # A,r @
,:,f.!Ji &i\t\ jL*1-; Ji;i\ ,f iv i:kr $L
(.921, Dari Abu Said. Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, ,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa tidur dari shalat
witir atau lupa darinya, maka hendaknya ia lakukan di pagi harinya atau
ketika ia mengingatnya." [HR. Abu Dawud (1431), At-Tirmidzi (465), Ibnu
Majah (1188), Ahmad (3/31), dan dari Abdullah bin Zaid dalam riwayat
At-Tirmidzi (466)l
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, bahwa Rasulullah shallatlahu

Alaihi wa Sallam apabila beliau tidak sempat melakukan shalat di

sebagian malam karena terhalang oleh tidur atau sakit, maka beliau

melakukan shalat duabebs raka'at di siangharinya. [HR. Muslim (746),

An-Nasa'i (1788), At-Tirmidzi (445), Ahmad (6/109)l

Shalat Ant ara Adzan dan Iqamah
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@ Dari Abdullah bin Mughaffal Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata,

'Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setiap antara

adzan dan iqamah ad.a shalat, setiap antara adzan dan iqamah ada

shalat.,' Kemudian ketiga kalinya beliau bersabda, "Bagi yang ingin

me ngerj akanny a. " lHR.Al- Bukhari (627), Muslim (B3B), Abu Dawud ( I 283),

An-Nasa'i (680), At-Tirmidzi (185), Ibnu Majah (1162), Ahmad (5/57)l

@ Dari Anas bin Matik Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Jika seorang

muadzin telah mengumandangkan adzan, maka para shahabat Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam berebut mendekati tiang-tiang @nruk shalat

sunnah) hingga Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sall.am keluar dan mereka

tetap clala,rn keadaan d.emikian. Mereka menunaikan shalat sebelum

Maghrib flan jeda waktu antara adzan dan iqamah Maghrib sangatlah

sedikit.' IHR. Al-Bukhari (503, 625), Muslim (837), An-Nasa' i (681), Ahmad

(3/280)I
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Shalat Nafilah secara Berj ama,atr
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@ D ar i *b an, # :,#,xtr" f:,#-:.t-
Rasulullah, sesungguhnya banj ir benar-benar menghalangiku dengan
masjid kaumku, maka aku ingin englcau datang kepadaku lalu melakukan
shalat di satu tempat dalam rumahku yang aku jadikan sebagai masjid.
Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Kami akan
lakukan." Tatkala Rasulullah shatlaltahuAlaihi wa salram masuk, maka
beliau bertanya, "Di manayanglcamu inginkan." Aku pun menunjuk salah
satu sisi dari rumahku,lantas Rasulullah shaltallahuAlaihi wa sallam
berdiri dan kami membentuk barisan di belakang beliau, lalu beliau
mengimami kami shalat dua raka'at.'[HR. Al-Bukhari (83g, 840), Muslim
(33), An-Nasa' i (843), Ahmad (4 I 44)l
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa neneknya
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-Mutaikah Radhiyallahu Anha- mengundang Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam untuk jamuan makan yang dibuatnya, maka beliau

makan dari sebagian makanan tersebut, lalu bersabda, "Berdirilah, aku

akan mengerjakan shalat untuk kalian." Anas berkata, 'Kami berdiri di
atas tikar kami yang telah menghitam karena lamanya dipakai. Aku

memercikinya dengan air, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berdiri di atasnya. Aku dan seorang yatim berbaris membuat shaf di
belakang beliau, sedangkan orang tua itules berdiri di belakang kami.

Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeriakan shalat dua

raka'at untuk kami, kemudian beraniak pergi.'[HR. Al-Bukhari (380),

Muslim (658), Abu Dawud (612), An-Nasa'i (800), At-Tirmidzi (234)'

Ahmad (3/149), dan menurut riwayatlbnu Majah (756) semisall
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'suatu malam

aku pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah. Inlu Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidur dan bangun kembali di sebagian waktu malam,

beliau berwudhu dari geriba yang digantung dengan wudhu yang ringan

-Amr meringankan dan menyedikitkannya (air yang dipakai)-, kemudian

beliau berdiri melaksanakan shalat. Aku lalu bangun, berwudhu

199 Dipakai yakni dihamparkan. Anak yatim di sini bernama Dhamir bin Sa'ad ALHimyari,
dan orang tua yang dimaksud adalah ibunya Anas, yaitu Ummu Sulaim.
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sebagaimana beliau wudlu, kemudian aku datang dan berdiri di sisi kiri
beliau. Namun beliau kemudian menggeserku ke sebelah kanannya. Beliau
lalu mengerjakan shalnt rnenurut apayangAllah kehendaki (lamanya),
kemudian beliau berbaring tertidur hingga mendengkur. setelah itu,
datangLah seorang muadzin yang memberitahukan bahwa waktu shalat
subuh telah tiba. Beliau kemudian berangkat bersama muadzin tersebut
untuk menunaikan shalat dengan tidak berwudhu lagi., Kami tanyakan
kepada Amr, 'orang-orang rnengatakan bahwa Nabi shattallahu Alaihi
wa Sallam Qika tidur), mata beliau tidur namun hatinya tidak., Maka
Amr menjawab, 'Aku mendengar ubaid bin umair berkata, 'sesungguhnya
mimpinya para Nabi adalah wahyu.' Lalu dia membacafirman Allah,
"sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu." (es. Ash-
Shaffat [BZ]: r02) tHR. Al-Buktrari (859), Muslim (763), An_Nasa.i (806)I

shalat Nafilahsambit Duduk dan Keutamaan Berdiri
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@ Dari Abduttah bin Amr nadh\iyaltaO, onnu*o, * rfurri,o[rrn
disampaikan kepadaku bahwasanya Rasuluilah shallallahu Alaihi wa
sallam bersabda, "shalat seseorang dengan duduk itu mendapat pahala
separuh shalat." Maka aku pergi menemui beliau, lalu aku dapati beliau
sedang mengerjakan shalat dengan duduk. sebab itu aku meletakkan
kedua tanganku di atas kepalaku. Beriau berkata, "KenapA engkau wahai
Abdullah bin Amr?" Aku menjawab, 'Telah disampaikan kepadaku bahwa
engkau telah bersabda, "shalat seseorang dengan duduk mendapat pahala
separuh shalat, sementara engkau mengerjakan shalat dengan dud,uk?,
Beliau bersabda, "Bennr, akan tetapi aku tidak seperti seseorang di antara
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kalian.,, [HR. Muslim (735), Abu Dawud (950), An-Nasa'i (1658), Ahmad

(2tL62), dan dari jalur Abdullah bin umar dalam riwayat Ibnu Majah

(r22s)1
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@ Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah

bertanya kepada Nabi Shallall,ahu Alaihi wa Sallam tentang seseorangyang

shalat sambil duduk, maka beliau bersabda, "shalatnya (yang dilnkukan)

sambil berd.iri lebih utama dari shalatnya (yang dilakukan)sambil duduk,

dan shalatnya (yang d,ilakukan) sambil duduk mendapatkan pahala

separuh d.ari shal.a.tnya (yangd,ilakukan) sambilberdiri, sedanglan shalat

sambil berbaring mendnpatkan pahal.a separuh dari shalnt sambil duduk'"

lHR. Al-Bukhari (1115), Abu Dawud (951), An-Nasa'i (1659), At-Tirmidzi

(371), Ibnu Majah (1231), Ahmad (4/435)l
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Aktt tidak pernah

melihat Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam membaca surah dalam

shalat malam sambil duduk kecuali setelah beliau laniut usia, saat

itu beliau membaca sambil dud.uk sampai ketika bacaan itu tinggal

sisa sekitar ernpat puluh atau tiga puluh ayat maka beliau berdiri dan

melanjutkan bacaannya sambil berdiri, kemudian rukuk. [HR. Al-Bukhari

(1118), Muslim (731), Abu Dawud (953), An-Nasa'i (1648), At-Tirmidzi

(37 4), Ibnu Majah (1227),Ahmad (6 I 52)l
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@ Dari Aisyah Radhiyallaor rr?ior, ia berkata, ,Rasulullah Shaltattahu
Alaihi wa sallam biasa melakukan shalat malam dengan lama sambil
berdiri, pernah juga melalcsanakan shalat panjang sambil duduk. Apabila
beliau melalcsanakan shalnt sambit berdiri malca rukuknya dalam keadann
berdiri, dan apabila shalat sambil duduk maka rukuknya pun dalam
keadaan duduk.' [HR. Muslim (730), Abu Dawud (955), An-Nasa.i (1645),
At-Tirmidzi (375), Ibnu Majah (1228),Ahmad (6/98)I

?*r r{b at k @t 
-li 

\i.,r'^3tt qJ a:iv & @
Y'r'i g;W b 4 tiF,,.rJt+ ir\* El_\+ k Ag
c-:trr. -"i '€, -F 

,'CG ;Sie iv ail U:i :ioiX J_H-
.d{i p*Atqrs}te,fu3

@ DariAisyah RadhiyallahuAnha, bahwa Nabi shallanahuAraihi wa
sallam pernah melakanakan shalat sambil duduk, makabeliau membaca
surah sambil duduk. Apabila bacaannya tersisa sekitar tiga puluh atau
empat puluh ayat, maka beliau berdiri lalu melanjutkan bacaannya
sambil berdiri. Kemudian beliau rukuk lalu sujud, selanjutnya melakukan
raka'atyangkedua seperti itu juga. tHR. Al-Bukhari (1119), Muslim (731),
An-Nasa'i (1647),Ahmad (6/ 17S)l
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@ Dari Hafshah RadhiyattahuAnha, ia berkata, ,Aku tidak pernah
melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melakukan shalat
sunnah sambil duduk sama sekali, sampai ketika satu tahun menjelang
wafatnya, baru beliau mengerjakan shalat sambil duduk, beliau membaca
surah dan mentartilnya hingga me nj adi surah yang paling panj ang.' lHR.
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Muslim(733),An-Nasa.i(1657),dandarijalurMa,nbinTsabitdalam
riwayat At-Tirmidzi (373), Ahmad (6/285)I
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, i.a berkata, 'Aku pernah melihat

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeriakan shalat dengan posisi

Mutarabbi' (duduk dengan kaki bersil.ang di bawah paha).' [HR. An-Nasa' i

(1660)l
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabiyullah shallallahu

Alaihi wa Sallam biasa bangun shalat di sebagian malam hingga kedua

kakinyabengkak,lantasAisyahbertanya','Mengapaandasampai
melakukan begitu wahai Rasulullah! Padahal Allah telah mengampuni

d.osamu yang telah lalu dan yang akan datang? Beliau meni awab, "Apakah

aku tidak suka untuk meniadi hamba yang pandai bersyukur? In'lu ketika

beliau sud.ah mulai gemuk makabeliau melakukan shalat sambil duduk'

ketika hend.ak rukuk maka beliau berdiri lalu membaca dan rukuk' IHR'

Al-Bukhari (4837), Muslim (2820),At-Tirmidz i (4L2),Ahmad (6/ I 15), dan

dari Al-Mughirah dalam riwayat Ibnu Majah (1419)l

Keutamaan shalat 
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@ Dari Ibnu Umar RadhiyallahuAnhuma, dari Nabi shallallahuAlaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Jadikanlah rumah-rumah kalian tempat
menjalankan sebagian shalat kalian, dan jangan jadikan sebagai kuburan.,,
lHR. Al-Bukhari (432), Muslim {ZZZ),Abu Dawud (1043), An-Nasa.i (1597),
At-Tirmidzi (451), Ibnu Majah (L3ZZ),Ahmad (Z t 16)l
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Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Hendaknya kalian menjalankan
shalat di rumah-rumah kalian; karena sebaik-baik shalat seseorang adalah
di rumahnya kecuali shalat fardhu (shalat rima waktu yang wajib)." [HR.
Al-Bukhari (73 1, 6 I 13), Muslim (78 t), Abu Dawud (t 447), An-Nasa- i ( 1 598),
At-Tirmidzi (450), Ahmad (SltBZ), dan dalam riwayatAbu Dawud (1044),
dengan lafazh: "Afdhalu Min Shalatihi Fi Masjidi Hadza Aebih baik dari
shalatnya di masjidku ini)"]

VyH
.W *rfu b * e bV.ejrr 5F ry*o ;y

@ Dari labir Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata,'Rasurullah shaltailahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seorang dari kalian telah
menyelesaikan shalatnya di masjidnya, maka berilah bagian shatat juga di
rumahnya; karena Allah menjadikan kebaikan pada sebagian shalatnya di
rumahnya." [HR. Muslim (TZB), dandariAbu SaidAl-Ktrudri dalam riwayat
Ibnu Majah (1376), Ahmad (3/316)l
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@ Dari Abdultah bin syaqiq, ia berkata, ,Aku pernah bertanya kepad,a

dityon n ahiyaltahu Anha mengenai shalat sunnah Rasulullah Shallallahu

Atnihi wa sallam, maka Aisyah meniawab, 'Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam biasa melakukan shalat sunnah di rumahku ernpat raka'at

sebelum Zhuhur, lalu beliau keluar (ke masiid) untuk shalat (Zhuhur)

berjamaah. Setelah itu beliau pulang lalu shalnt di rumah dua raka'at'

Beliau lalu shalat Maghrib d.engan beriamaah lalu pulang. Kemudian

shal.at sunnah dua raka'at d.i rumah. Beliau shalat Isya'beriamaah lalu

pulangkerumah,kemud,ianshalatsunnahduarakaat.Beliaushalat
sunnah d.i malnm hari sembilan ralcaat termasuk shalat witir' Beliau shalat

d.i malam hari lama sekali dengan berd.iri dan pernah dengan duduk'

Apabila beliau membaca sarnbil shalat berdiri, maka beli'au melakukan

rukukjugasujud,d,enganposisiberdiri.Apabitamembacasambilduduk,
beliau melakukan rukuk dan suiud. dengan posisi duduk' Setelah faiar
terbit, beliau melakukan shalat sunnah dua raka'ar.'[HR. Muslim (730),

Abu Dawud (125I), At-Tirmidzi (436) secara ringkas' Ahmad (6/30)l

A-JC

@ Dari Aisyah Radhiyattahu Anha, ia berlata, 'Rasulullnh Shattallahu

Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membangun masiid'masiid di

rumah.rumah, j uga d,ibersihkan d,an diberi wewangian., [HR. Abu Dawud

(455), At-Tirmidzi (594, 595), Ahmad (6/279)l
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@ Dari Ka'ab bin ujrah RadhiyallahuAnhu, iaberkata,'Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam pernah melaksanakan shalat Maghrib
di Masjid Bani Abdil Asyhal. Seusai shalat, maka orang-orang mulai
mengerjakan shalat nafilah. Lalu Nabi shallallahu Ataihi wa sallam
bersabda, "Hendaknya kalian melakukan shalat ini di rurna,h-rumah."
lHR. Abu Dawud (1300), An-Nasa'i (1599), At-Tirmidzi (604)l
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian menjadikan
rumah-rumah kalian sebagai kuburan, sesungguhnya rumah yang
dibacakan surah Al-Baqarah di dalamnya maka tidak akan dimasuki oleh
setan. " [HR. Muslim (780), At-Tirmidz i (2BZZ),Ahmad (2 I 3Z B)l

Cara Menjawab Salam ketika Shalat

at_kill ..,, G$i,io'* ht rf;r,V,r @
iJ*5, rF t',F *r'$s, dil;;Jrt .{ ..jl 7*r r}L
l;;i ul,rlS.i t4 J- i6:,& #,'s{ e* J i\r3
'ip,c)fu)l si' J-*:,;y,is L; rls,ei, u;;i*
@ Dari ,abir Rarrr,,;#)fi::#;,:: #;,1,
Alaihi wa Sallam pernah mengutusku kepada Bani Al-Musthaliq.
Kebetulan saya tiba sewaktu beliau sedang melaksanakan shalat di atas
kendarannya. Aku pun mengajak beliau berbicara, maka beliau pun
memberi isyarat dengan tangannya seperti ini. Aku berbicara lagi dan
beliau memberi isyarat pula dengan tangannya, sedangkan bacaan shalat
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beliau bisa aku d.engar langsung sambil beliau menSang4ukkan kepala'

setelah selesai, beliau bertanya, "Bagaimana dengan tug$ yanS telah aku

berikan kepadamu untuk d.iselesaikan? sebenarnya tidak ada halangan

buatku untuk membalas uca'panrnu itu, hanya waktu itu aku sedang

shalat."[HR.Muslim(540),AbuDawud(926),An-Nasa'i(1I89)'Ibnu
Majah (1018), Ahmad (3/338)l

itt )*t,ot/:iU
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@ Dari shuhaib Radhiyallahu Anhu' bahwa ia berkata' 'Aku

peman melewati Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam yang sedang

melaksanakan shalat, maka aku mengucapkan salam kepada beliau,

maka beliau meniawab d'engan isyarat, perawi mengatakan"Aku tidak

mengetahuinya selain berkata,'Isyarat d,engan iari-iarinya.' [HR' Abu

Dawud(925),An-Nasa'i(1185),At-Tirmidzi(367)'Ahmad(41332)l

Keutamaan Shalat Malam

NlahTa'alaberfirman,

A - z.r,/o tt

+t ;'Jl i*++2\$\t ir+{/,a/, ?t
rrrlJd

,,Dan laksanakanlah shalat pada kedua uiung siang (pagi dan petang)

danpadabagianpermulaanmalam.Perbuatan-perbuatanbaikitu
menghapuskesalahan.kesalahan.Itulahperingatanbagiorang.orang
yangselalumengingat (Allah)." (QS' HOd IlU: f 14)

NlahTa'alaberflrman,

AA:i;;;f.A8*g Y l--'-
,,Lambung mereka jauh d.ari tempat tidurnya." (QS. As-saidah t32l: 16)

NlahTa'alaberfirman,
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"Mereka sedikit sekali tidur pada waktu. rnAlAm." (QS. Adz-Dz0riy0t [5f ]:
t7)

Nlah Ta'alaberfirman,

frilf'trriiaJil4(;i,L
"Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa); dan (bacaan di
waktu itu) lebih berkesan." (QS. N-Mt'z'ammil [73] : 6)

Nlah Ta'alaberfirman,

GY i,fr t f'i'iA o- H'xg 6t!'At 6,13i7
@w

"Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama,) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka arnpunan dan pahala yang besar." (QS.

Al-Ahzab [33]:35)

)il\ Jy.rit5 'iti ir iLr €; pie,i 4t );L e @
,i\lilt ti -;i7r>tJl \;;\;Er dfqr;*r r{\L,at k

.P>l4 t+tgr:s,Fg ;er,,rlu tk,
@ Dari Abdullah bin salam Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai sekalian
nl.anusia, sebarkanlah salam, berilah makan, lakukanlah shalat malam
sewaktu orang-orang tidur, niscaya kalian masuk surga dengan selarnat."

lHR. At-Tirmidzi (2485),Ibnu Majah (1334), Ahmad (5/451)l

@ Dari Abu said dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma, keduanya

berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila

seorang suami membangunkan isterinya di malam hari kemudian
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ked.uanya shalat, atau shalat dua raka'at sernuanya, maka keduanya

ditulis sebagai Dzakirin dan Dzakirat (orang-orang yang suka berdzikir) 
"'

IHR. Abu Dawud (1309), Ibnu Majah (1335), Ahmad (21250)l

,tut k "#\,fib alr (f- -, 9l,ux]1,i t:r\iLf @
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@ Dari llbadah bin Ash-shamit Radhiyallahu Anhu, dari Nabi

shaltailahuAlaihi wa sallam, iabersabda, "siapayangbangun di malam

hari lalu membaca, 'In ilaha illaltah wahdahu la ryarika lah, l,ahul mulku

wa lahul hamdu wa huwa ata kulli syai'in qadir. Alhamdulillahi wa

subhanallah wa la ilaha illaltah wallahu akbar wa la haula wa la quwwata

illa billah (Tidak ada llah yang berhak disembah kecuali Allah satu'

satunya, tidak ada sekutubagi-Nya. Dialahyangmemiliki keraiaan dan

bagi-Nya segala pujian dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Segala puii

bagi Allah dan Mahasuci Allah dan tidak ada llah kecuali Allah dan Allah

Mahabesar dan tidak ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan

Allah). Kemudian dilanjutkan dengan membaca'Allahummaghfirli (Ya

Altnh ampunilah aku)' atau berdoa, maka akan dikabulkan baginya. Jika

d,ia berwud,hu' lalu shalat maka shalatnya diterima." [HR.A]-Bukhari
(1154),Ahmad (5i313)l

@ Dari lbnu Abbas Rad,hiyallahu Anhuma, ia berkata,'Ketika finun

awal surah Al-Muzzammil, mereka bangun seperti bangunnya di bulan

Ramadhan, sampai turun akhir surah tersebut. Rentang waktu turunnya

antara, awal surah Al-Muzzammil dengan akhirnya adalah satu tahun.'
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lHR. Abu Dawud (130S)l

:iGLAr '^te:..eit ;ir*d4l .;L e @
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Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyailahu Anhuma, ia

berkata, 'Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam berkata kepadaku,
"wahai Abdullah, janganlah kamu seperti fulan, duru ia rajin shalat
malam namun kemudian meninggalkannya.,,[HR. Muslim (1154), An-
Nasa'i (L762),Ibnu Majah (1331), dan dalam riwayat Al-Bukhari (1152),
Ahmad (2 I L7}),secara maknal

Shalat Malam Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam

Nlah Ta'alaberfirman,

@ni;

'ot.it,t; * ;:J @ ry'4 &i J ;ts-@ {J, Jt,ii i
"Bangunlah (unruk shalal pada malam hari, kecuali sebagian kecil. (yairu)
separuhnya atau kurang sedikit dari itu, atau rebih dari (seperd.ua) itu, dan
bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan." (eS. Al-Muzzammil t73l:
2-4)

Nlah Ta'alaberfirman,

';fr r$i ';"-6fi 
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"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad)
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
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atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang

yang bersamarnu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah

mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu

itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa

yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan

ada di antala kamu orang-ora.ngyang sakit, dan yang lain berialan di
bumi mencari sebagian karunia Allnh; dan yang lain berperang di ialan
Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al- Qur' an." (QS. Al-

Mlrz.zammil [73]:20)

NlahTa'alaberfirman,

6# 61, A. J,{;- 6 {;'JiI'ebJ 4; ;-16,fii A

"Dan pada sebagian malann,lakukanlah shalat tahaiud (sebagai suatu

ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkntmu

ke tennpat yang terpuj i." (QS. AI-Isra' If Zl : 79)

IlJlahTa'alaberfirman,

,,A\j.i1ry,i,As
"Dan pada sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya dan Quga) pada

waktu terbenamnya bintang-bintang (pada wakru faiar). " (QS. Ath-ThOr

l52l: a9)
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Dari Al-Aswad bin Yazid An-Nakha'i, ia berkata, 'Aku bertanya

kepada Aisyah Radhiyallahu Anha: Bagaimana shalat malam Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam? Aisyah meniawab, 'Belinu biasa tidur di awal

waktu dan bangun di akhirnya, kemudian beliau melaksanakan shalat,

lalu kembali lagi ke tempat tidurnya. Ketika mu' a.dzin mengumandangkan

adzannya maka beliau bersegera bangun, i ika beliau memiliki hai at atau

€p@KrrABsHAr-ArM.



keperluan, maka beliau akan mandi, jilca tidak maka cukup dengan wudhu
lalu keluar.' [HR. Al-Bukhari ( 1 146), Muslim (379), Ahmad (6/ I 76)]

\i$iill €r'4t6dJL ,ju 6ai,iit )b,f @
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Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, Aku pernah bertanya kepada

Aisyah Radhiyallahu Anha mengenai shalat sunnah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, maka Aisyah menjawab, '. . . Beliau melaksanakan shalat
di malam hari lama sekali dengan berdiri dan pernah dengan duduk.
Apabila beliau membaca sambil shalat berdiri, maka beliau melakukan
rukuk juga sujud dengan poski berdiri. Apabita membaca sambil duduk,
beliau melakukan rukuk dan sujud dengan posisi duduk. setelah fajar
terbit, beliau melakukan shalat sunnah dua rakaat.'[HR. Muslim (730),
Abu Dawud (1251), An-Nasa'i (1045), At-Tirmidzi (436), Ahmad (6i30)l

@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,nasulThah

shallallahu Alaihi wa sallam tidak berpuasa dalam suatu bulan hingga
kami mengira bahwa beliau tidak pernah berpuasa darinya, dan beliau
berpuasa hinga kami mengira bahwa beliau tidak berbuka darinya sedikit
pun. Tidaklah engkau berkehendak untuk melihat beliau mengerjakan
shalat di sebagian malam melainkan engkau akan bisa melihatnya, dan
tidaklah engkau berkehendak untuk melihat beliau tidur melainkan
engkau pasti bisa melihatnya.'[HR. Al-Bukhari (1141), An-Nasa'i (1626),

Ahmad (3/179)l
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@ Dari Abdullah bin Abi Qais, ia berkata, 'Aisyah Rad.hiyatlahu
Anha berkata, 'Janganlah engkau meninggalkan shalat malam; karena

Rasulull,ah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkannya,

beliau apabila sedang sakit atau kepayahan, maka melalcsanakan shalat
sambil duduk.' [HR. Abu Dawud (1307)]
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Aku tidak mengetahui

Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al- Qur' an seluruhnya

dalam satu malam, tidak pula melakukan shalat seluruh malam hingga

Shubuh, dan tidak melakukan puasa selama satu bulan selain Ramad.han.'

lHR. Muslim (746),Abu Dawud (1342), An-Nasa'i (1600), Ahmad (6/54)l

Iumlah Raka'at Shalat Malam

k ,itt i;t oK:oJG ti;.' ei'r $ ali 3; @
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, ia berkata,'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam apabila bangun untuk shalat malam, maka beliau
membuka shalatnya dengan dua raka'at ringan.'[HR. Muslim (767),

Ahmad (6/30)l

k *t i;t oK:.:-J\5 q;r ai,r €r'ag€ 3; @

l__ 
@K.AB'HATATW

.,.ifrL



.iilglt
@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berkata,'Rasulullah shaltaltahu
Alaihi wa Sallam biasa mengerjakan shalat antara setelah shalat Isya

sampai terbit2oo fajar, sebanyak sebelas rakaat, Beliau salam setiap
dua rakaat, dan melakukan witir dengan satu rakaat. Beliau berdiam
dalam sujudnya (lamanya) sekitar seseora.ng membaca lima puluh ayat,

sebelum beliau mengangkat kepalanya. Apabila mu'adzin telah selesai

mengumandangkan adzan yang perta.ma untuk shalat Shubuh, beliau
berdiri shalat dua rakaat secara singkat, lalu berbaring miring ke sebelah

kanan, sampai datang mu'adzin.'[HR. A]-Bukhari (1123), Muslim (736),

Abu Dawud (1336), Ahmad (6/215)l
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@ Dari Aisyah RadhqahuAnha, iaberkata, 'Rasulullnh mengerjakan

shalat malam tiga belas rnka'At, dan lima raka'at di antaranya adalah
shalat witir. Beliau tidak duduk dalam lima raka"At itu, kecuali pada

raka' at terakhir. Ketika mu' adzin mengumandangkan a.dzan, maka beliau

melaksanakan shalat dua rakaat ringan.'[HR. At-Tirmidzi (459), Ahmad
(6/230)l

2OO Yanshadi'artinya yansyaqq (terbiD. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Fa'u Ma'a
Ash-Shad.
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Shalat Nafilahadalah Dua Raka'at-Dua Raka'at

., ;.i;*t {\L,itt k'#\';rF G : ru.fu
@ Dari lbnu (Jmar, ia berkata, 'seorang lelaki bertanya kepada

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam yang sedang berada di atas mimbar:

'Bagaimana shatnt malam iru? Beliau meniawab, "shalat malam adalah

dua raka'at dua raka'At, apabila khawatir datangnya Shubuh maka

lakukan shalat saru raka'at sebagai witir (penutup) bagi shalat yang telah

dilakukan." Dan beliau juga bersabda, "Iadikanlah akhir shalat kalian

dengan witir." I{arena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan

yang demikian. l}].R. Al-Bukhari (472), Muslim (749), Abu Dawud (1295),

An-Nasa'i (1665), At-Tirmidzi (597), Ibnu Majah (1332), Ahmad (2126)l

at kril\Jy.)

@ Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, ia berkata,'Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam biasa salam setiap dua raka'at, lalu witir dengan satu

raka'At.' [HR.Ibnu Majah (1177)\

Keutamaan Berdlri Lama dalam Shalat Nafilah

Nlah Ta'alaberfirman,

'#fi,ijj';
"Dan laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk." (QS. Al-
Baqarah l2lz238)

4-l.9
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NlahTa'alaberfirman,

U r$i';"'^1{$ iifr, ,L'i: ,ii ,* o it:i;6 6'1 1:, a_, r,y-

'*'-i il;:F,"K$ 46 ;* i J t;ritis ';ii 3ia-ztr,

n i'j+- -i;'ii e'u|*-'6i;r7, W K" iKA ;\'{""ar;fi

L'A C V;v!r,*,t i,b.i'bt ;';i F
"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad)
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang
yang bersanlamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu
itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa
yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan
ada di antara kamu orang-orangyang sakit, dan yang lain berjalan di
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan
Allah, maka bacalah ap a yang mudah (bagimu) dari Al- Qur' an." (QS. AI-
Muzzammil I73lz2O)

@ Dari At-Mughirah Rad,hiyaltahu Anhu, ia berkata,'sungguh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun untuk mendirikan shalat (malam)

hingga tampak bengkaVol pada kaki atau betisnya, beliau dimintai
keterangan tentangnya, maka beliau menjawab, "Apakah memang tidak
sep atutny a aku menj adi hamb a yang b ersyukur? " [HR. Al- Bukhari ( I 1 30),

Muslim (28 I 9), At-Tirmidz i (4I2), Ibnu Majah ( 1 4 I 9), Ahmad (4 I 25I)l

,0, lt4"rb""gk"k karena terlalu lama berdiri waktu shalat malam. Lihat Fath AI-8 ari,karya
lbnu Hajar (3/15).
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@ Dari Abdultah bin Mas'ud. Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku

pernah melaksanakan shalat bersama Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam

pada suaru malam, beliau terus saia berdiri hingga aku memiliki keinginan

buruk.' Kami pun berkata, 'Keinginan apa itu?' Ia meniawab, 'Keinginan

untuk duduk dan meninggalkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallanrz.' [HR.

Al-Bukhari (1135), Muslim (773),Ibnu Majah (1418),Ahmad (1/385)I

htr ra;jiSufi 1.p1lt..,b G'e,J;"A:" @
t3w Q-'*) #b'^\; k itt,sA ii'a uK -)5 W
1S ot z", OL-i'"*rr:)L,itt k titt bSKu:*Jtl!
':#;,c i-'ui x r::.;f M,la;*, ip.e,-! & * e
,F i1lls'Wf i-is N u:;f ,F'?, C-*s
jf itri ,*tt i-rti:&rii :tie.L hr r{r$v&J\3,6X

,# i6'lse6\-1\3 
'#'o\,i.;,i!vu'iui ej-ti 3i

€65, Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia pemah bertanya

kepada Aisyah Radhiyallahu Anha -isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam-, 'Bagaimana shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

di bulan Ramadhan?' Maka Aisyah menjawab, 'Tidaklah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat malam di bulan
Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas rnka'At, beliau

melaksanakan shalat empat rAkA'At, dan jangan kamu tanya tentang
bagus dan panjangnya shalat beliau, kemudian beliau melaksanakan
shalat empat raka'at lagi dan jangan kamu tanya tentang bagus dan
panjangnya, lalu beliau shalat tiga raka'at.' Aisyah Radhiyallahu Anha
berkata, 'Aku bertanya,'Wahai Rasulullah, apakah anda tidur sebelum

melaksanakan witir?' Beliau menjawab, "Wahai'Aisyah, kedua mataku
tidur, namunhatiku tidaklnh tidur." [HR. Al-Bukhari(lI47), Muslim (738),

Abu Dawud (1341), At-Tirmidzi (439), Ahmad (6/73)l

$L,at k "dJ.l'ir; ib;iir €-; j,V;; @
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@ Dari Jabir Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Ada yang bertanya
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 'shalat apakah yang paling
afdhal? Beliau menjawab, "Berdiri latna.'202 [HR. Muslim (756), At-Tirmidzi
(387), Ibnu Majah (1421), Ahmad (31302), dan dari hadits Abdullah Al-
Habasyi dalam riwayat An-Nasa' i (2525)l

Mengeraskan Bacaan dalam Shalat Tanpa Mengganggu

/Jlah Ta'alaberfirman,

)!3iu,t;ifr i #i'rit 11;{ 6-; 4-i o <li 3\5
'4ge3{5J6$i5

"Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa

takut, dan dengan tidak mengeraskan su.Ara, pada waktu pagi dan petang,

dan janganlah kamu termasuk orang-orangyang lengah." (QS. AJ-A'rf,f

l7l:2OS)

i$ .G)s3,, \tu-Y: ,F esiS 4 e:; ,p i$;,j6 ,$r

k t;it ius*t@r;ir.it;rt b-;,titt iirq,i6!
:j) iuS W cx-;^b b g:r 21qi U :;*rd-ra ii,r

2O2 Qunut di sini artinya berdiri lama dalam shalat. Ada juga yang mengatakan, 'Lamanya
diam untuk berdoa dan dzikir.' Lihat An-Nihayah, Bab Al-Qaf Ma'a An-Nun.
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@ Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam keluar pada suatu malarn, ternyata ada Abu Bakar

Radhiyallahu Anhu yang sedang shalat dengan melirihkan suaranya. Perawi

melanjutkan, 'Beliau juga melewati (Jmar bin Al-Khaththab yang sedang

melaksanakan shalat sarnbil mengeraskan suaranya.' Perawi beruiar,

'Ketika dua sahabat itu berkumpul di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, maka beli.au berkata, 'Wahai Abu Bakar, aku sempat melewatimu

ketika kamu sedang melaksanakan shalat sambil melirihkan suararntt."

Abu Bakar menimpali, 'Aku memperdengarkan kepada Allah tempa.tku

bermunajat, ya Rasulullah! Katanya, 'Kepada Umar Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Hai l|mar! Saya melewatimu, keberulan lcnmu

sedang melaksanakan shalat dengan tnengeraskan suaramu?" Katanya,

' (J mAr menj awab,'Wahai Rasulullah, saya memb angunkan orang yang

tidur2B, dan mengusir setan.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Wahai Abu Bakar! Angkatlah suararnu sedikit! Beliau iuga bersabda

kepad,a (Jrnar, "Rendahkanlah suaramu sedikit!'[HR. Abu Dawud (1329),

At-Tirmidzi (447)l

&t r re-$vaSY,iv,,-# g;d,r *P r @
fii6.'r:.J\5 ;;*r r$L,ltt k itt )*ri:,yW
J\Si t'i;W.rK J5:d.ti 9;) :y j;i uJ.'rS ,&tt t:i
V'rs'f\c:,jfr oK ,^)\ S,UseH ri;r;u,;i-V; C;rS,(\3,-JfrL\ \;',3,i1+

@ Dari Abd.ullah bin Abi Qais, ia berkata,'Aku pernah bertanya kepada

Aisyah tentang witir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.'Aisyah
menjawab, 'Terkadang beliau melakukan shalat witir di awal malam
dan terkadang melakukan shalat witir di akhir malam.'Aku berkata,

'Bagaiamanakah bacaannya? Apakah beliau menyamarkan suara atau

menger askanny a?' J aw abnya,'semuanya itu beliau keri akan ; terkadang

membacanya dengan sarnar, terkadang dengan keras. Terkadang beliau

mandi lalu tidur, dan terkadang berwudhu saia lalu tidur.' [HR. Abu

2O3 At-Wasnan yaitu orang tidur yang tidak terlalu lelap tidurnya. Al-Wasn adalah awal

tidur. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Wawu Ma'a As-Sin.
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Dawud (I437),Ahmad (6173), dan dari Masruq dariAisyah dalam riwayat
An-Nasa'i (1680)I

7*r$L'rrrit k -gtt'ai\iE d,!t g:trJ$* F @
rS3 rK o{\i*li,li,r &*;,i\tu$r bijl: $'e;

.:KS\K rG b$Et,i X-^;i
@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallatlahu Alaihi wa
Sallam pernah mendengar seorang lelaki membaca di sebagian malam,
lalu beliau bersabda, "SernogA Allah merahmatinya, sungguh ia telah
mengingatkanku ini dan itu, suatu ayat yang aku luputkan dari surah ini
dan itu." [HR. Al-Bukhari (5042), Muslim (7BB), Abu Dawud (133 1), Ahmad
(6t62)1

a*,Lt:i\! iie ht rf; # A :* @
o -- ^ - o td

JiS!,r;\A\,,.,:H e;; ;';t e'& dta 
"ut

,Vzz LAil -b>$- ia',.,: * ?k..it if , iW,';itr

Alaihi wa Sallam melakukan i'tikaf di masjid, lantas beliau mendengar
orang-orang mengeraskan bacaan mereka, maka beliau menyingkap
tirai dan bersabda, "Ketahuilah, bahwa setiap kalian bermunajat kepada
Rabbnya, maka janganlah sebagian kalian mengganggu sebagian yang
lain. Janganlah sebagian dari kalian mengangkat suara dari sebagian
lainnya dalam bacaan." Atau sabdanya, "Dalam shalat." [HR. Abu Dawud
(1332), Ahmad (3/94)l

Motivasi dan Anjuran untuk Merutinkan Witir

att -l
;"9r9:t
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Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata"'Rasulullah Shallallahu



;:,F els
@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, ia berkaia, 'Kekasihku

mewasiatkan kepadaku tiga hal yang tidak akan aku tinggalkan sampai

mati, (yaitu): Puasa tiga hari di setiap bulan, shalat Dhuha, dan tidur

dalam keadaan sudah witir.'[HR. Al-Bukhari (1178), Muslim (721), Abu

Dawud (L432), An-Nasa'i (1676), dan dalam riwayat An-Nasa'i (2404),

Ahmad (2t258) secara makna, serta dari jalur Abu Dzafi dalam riwayat

An-Nasa'i (2403)l
t9
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9r cP
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@ Dari Abu said. Al-Khudri Ranhiwllahu Anhu, ia berkata, 'Rrculullah

Shaltallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Keriakanlah shalat witir sebelum

datang wakru shub uh." [HR. Muslim (7 5 4),An -Nasa' i ( 1 683), At-Tirmidzi

(468), Ibnu Majah (1189), Ahmad (3/37)I

@ Dari Ali Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'shalat witir itu tidak

wajib seperti shalat fardhu yang kalian keriakan, tetapi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat menganiurkannya. Beliau bersabda,

"sesungguhnya Allah adalah ganiil, dan senang bilangan ganiil, maka

laksanakanlah shalat witir wahai ahli Qur'an." [HR. Abu Dawud (1416),

An-Nasa'i (1674,1675), At-Tirmidzi (453), Ibnu Majah (1169), Ahmad

(1/148)l
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@ Dari Abdutlah bin umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,
'Seorang lelaki bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
sedang berada di atas mimbar: 'Bagaimana shalat malam itu? Beliau
menjawab, "Shalat malam adalah dua raka'at dua rakA'At, apabila
khawatir datangnya Shubuh maka lakukan shalat satu raka'at sebagai
witir (penutup) bagi shalat yang telah dilakttkAn." Dan dia juga berkata,
'Jadikanlah akhir shalat kalian dengan witir; karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam memerintahkan yang demikian.'[HR. Al-Bukhari (472),

Muslim (749), Abu Dawud (1326, l42l), An-Nasa'i (1666), Ibnu Majah
(1320),Ahmad (21102)l

,itt k )it\ inoK : eJ\5 ti.6 ht r*; i,"$V F @
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata,'n^irtutloh shallallahu
Alaihi wa Sallam apabila melakukan shalat witir sembilan raka'at maka
tidak duduk (tasyahud) kecuali di raka'atyangke delapan, beliau memuji
Allah, berdzikir, dan berdoa kemudian bangkit dan tidak salam, beliau
melanjutkan raka'at yang ke sembilan, lalu duduk, berdzikir dan berdoa,

kemudian rnengucapkan salam yang bisa kami dengar. Selanjutnya
beliau shalat dua raka'at sambil duduk. Tatkala beliau lanjut usia dan
semakin lemah maka beliau witir dengan tujuh raka'at tanpa duduk
kecuali di raka'at yang ke enam, lalu bangkit dan tidak salam, kemudian

@ENS,KLoPED,@@rea



melanjutkan raka'at yang ke tuiuh lalu salam, selaniutnya shalat dua

raka'at sambil duduk.'[HR. Muslim (746 dalam hadits yang panjang), An-

Nasa'i (1718), dalam riwayat Abu Dawud (1342), Ahmad (2/168) semisal

dengannyal

,ltt k )ir\ Jy,)oK'-JG tao dir €; a;*"?\ *@
. ?iK Y p\W W 1 6^i,-# j.I"'{' #L

@ Dari gmmu Salamah RadhiyatlahuAnha, ia berkata, 'Terkad.ang

Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam melakukan witir sebanyak lima

raka'at dan tujuh raka'at tanpa dipisah dengan salam maupun kalam

(bicara).' [HR. An-Nasa'i (1713),Ibnu Majah (I192), Ahmad (6/290)]

$\Jy2ir!,irSiraairr €r&t.#lr ;.-,if u) ,f@
/l L
9\tl

@ Dari Abu Ayyub Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu Ataihi

wa Sallam bersabda, "shalat witir itu hak, kalau mau bisa melakukan

witir sebanyak tujuh rakA'at, lima raka'at, tiga raka'At, atau bahkan satu

raka'at." [HR. Abu Dawud (1422),An-Nasa'i (1709), Ibnu Majah (1190),

Ahmad (5/148)l

Waktu Witir Yang Paling Utama

,{\L'at k iur O-, JL 4e ht e: i,V f
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@ Dari Jabir Radhiyaltnhu Anhu, d.ari Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa nxerosa. takut tidak bisa bangun

@6p@KrABsHAr-ArW



di akhir malam, maka lakukanlah shalat witir di awal rnalam, kemudian
tidur. Namun jika di antara kalian merasa sanggup untuk bangun di akhir
malam maka lakukanlah shalat witir di akhir malam; karena bacaan
(shalat) di akhir malam itu dihadiri (disaksikan), yang demikian itu lebih
utAmA. " [HR. Muslim (7S5), At-Tirmidzi (456), Ibnu Majah (l IBZ), Ahmad
(3/3Be)i

{jL,itt k @t'li rlit;, ht rf, # i\ f @
@ Dari rbnu (rmar **r;,#,t i": -*#At,' ::,,,f;
Alaihi wa sallam bersabda, "shalat witir itu satu raka'at di akhir malarn.',
lHR. Muslim (752),An-Nasa'i (1688), Ahmad (ztlt)l

?*r{JLhtkarJr ,if '^biutg;#a: *@
.V#:>i,pbfii,i\s

@ Dari Abu said Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi shallailahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Kerjakanlah shalat witir sebelum datang waktu
Shubuh." [HR. Muslim (754), An-Nasa'i (1683), At-Tirmidzi (468), Ibnu
Majah (1 189), Ahmad (3/37)l

.jJ\ #\ J, oK \iy?*F,,,S'
Dari Al-Aswad bin Yazid, ia berkata, 'Aku pernah bertanya kepada

Aisyah Radhiyallahu Anha tentang shalat Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam, maka ia menjawab, 'Beliau biasa tidur di awal malAnx,
kemudian bangun (shalat malam), apabiln telah tiba waktu sahur maka
beliau melakukan witir.' [HR. Al-Bukhari ( I 146), Muslim (Z 40),An-Nasa- i
(1679) lafazhini miliknya, Ahmad (6/176)l

at k br J*r j1i.u\5 \ib *t ry:
.i,,:tt jL$: jr;ts,M3\s
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@ Dari Aisyah RadhiyallahuAnha, iaberkata, 'Rasulullah Shallatlahu

Ataihi wa Sallam melakukan shalat witir pada awal malam, akhir dan

pertenSahan'namu,nwitirnyaselesaihinggawakrusahur.,[HR.Al.Bukhari
(996), Muslim (745),Abu Dawud (1435), An-Nasa'i (1680), Ibnu Majah

(1185),Ahmad (61204)l
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@ Dari Khariiah bin Hud,zafah Rad,hiyallahu Anhu, blhltta ia berkata,

'Suatu ketika Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam keluar menemui

kami, lalu beli.au bersabd,a, "sesungguhnya Altah menolong kalian dengan

satu shalat yang lebih baik d.ari onta tnerah, (yaitu): Witir' Allah telah

menjad.ikannya untuk kalian antara shalat Isya hingga terbit faiar'" [HR'

Abu Dawud (1418), At-Tirmidzi (452),Ibnu Majah (1168), Ahmad (6/7)

dari Abu Bashrahl

;*r r;\L i*t k6al,ii + e' GP; i:r\fi A,f P',-i4iu; 
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@ Dari Abu eatadah Radhiyatlahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu

Aliaihi wa sallam bersabda kepada Abu Bakar, "Kapan kamu melakukan

shal^at witir?" Abu Bakar menjawab,'Aku melakukannya di awal malam"

Beliau juga berkata kepad,a (JmAr, "Kapan kamu melakukan shalat witir?"

(Jmar menjawab, 'Akhir malam.' Kemudian beliau bersabda kepadaAbu

Bakar, "Ini mengambitnya hati-hati." Beliau bersabda kepada Urnar,"Ini

mengambilnya dengan keteguhan." [HR. Abu Dawud (1434), Ahmad

(3/30e)l
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Dari Anas bin Sirin, ia berkata, 'Aku berkata kepada Ibnu Umar

Radhiyallahu Anhuma: Bagaimana pendapatmu jika aku memanjangkan
bacaan pada dua raka'at sebelum shalat shubuh? Maka dia berkomentar,
'Nabi shallallahu Alaihi wa sallam biasanya melakukan shalat pada
sebagian malamnya dua raka'at dua raka,at, dilanjutkan dengan witir
satu raka'at, dan beliau melakukan shalat dua raka'at sebelum shalat
Ghadah (Shubuh), seakan-akan adzan berada di antara dua telinga
beliau.' Hammad mengatakan, 'yakni: dengan cepat.'[HR. Al-Bukhari
(995), Ahmad (2178)l

Bacaan dalam Shalat Wittr

ju
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@ oari uoay oin l(a'ab; bahwaRasuluttnh shaltailahuAlaihi wa sallam
melakukan witir tiga raka'at; pada raka'at pertama beliau nrcmbaca,
'sabbihisma Rabbikal A'la', pada raka'at kedua beliau membuca, ,eul ya
ayyuha al-kafirun', dan pada raka'at ketiga rnembaca, 'eul huwallahu
ahAd', dan beliau melakukan qunut sebelum rukuk. Tatkala selesai dari
shalat, maka beliau mengucapkan, 'subhanal Malikil euddus,, beliau
mengucapkannya tiga kali dan mernperpanj ang bacaan di akhirnya. [HR.
An-Nasa'i (1690), Ahmad (31407),Abu Dawu d, (t423),Ibnu Majah (1171)I
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@ Dari lbnu Abbas Rad.hiyallahu Anhuma berkata,'Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam biasa membaca dalam witirnya dengan Sabbihisma

RabbikaL A'la, Qul ya ayyuha al-kafirun, dan Qul huwallahu ahad dalam

setiap raka'atnya. [HR. At-Tirmidzi (462), Ibnu Majah (1172)1

TidakAda DuaWitir dalam Satu Malam

o?:e'^ttf; r* Gqvdj't; ,iut. A:* @
$,e4A\ l\#a\ :y'{).#b ht ,y €)\ 4;-ri ;r

,i b j-;t3 r)ii b 3j3\\il :i\5 tiit J"3i
@ Dari Abu lamrah, ia berkata, 'AkLt' bertanya kepada A'id'z bin

e*, noaniyaltahu Anhu - dia termasuk salah seorang sahabat Nabi

Shallattahu Alaihi wa Sallam yang ikut dalam baiat di bawah pohon i,

'Apakah shalat witir bisa dianggap batal (!pgur)? Ia meniawab, 'Jika kamu

rclah melakukanwitir di awal (malam), makaianganlah kamukeriakan

lagi di akhirnya.'tHR. At-Bukhari (4176)l

@ Dari Qais bin Thalq Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,Ayahku

rrnotq bin Ali) menguniungi kami pada suatu hari di bulan Ramadhan,

hingga sore hari, maka malam itu dia malakukan shalat malam dan

@KrABsHAr-Ar@ @



witir bersama kamL setelah itu, ia kembali ke masjidnya dan shalat
mengimami para sahabatnya, hingga ketika tinggal tersisa witirnya
saja maka dia mempersilahkan seseorang untuk maju menjadi imarn,
ia pun berkata, 'Lakukanlah witir bersama mereka; karena aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada
duawitir dalam saru malam." tHR. Abu Dawud (1439), An-Nasa'i (1678),

At-Tirmidzi (470), Ahmad (4123)l

Yang Dibaca dalam Tatraiud dan Witir

kritt&4oK:it! \#&,rr;or?drt dF @
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@ Dari lbnu Abbas Rdhiyallahu Anhu berknta,'Rasuluilah shattailahu
Alaihi wa sallnm apabila melakukan shalat tahajjud di maram hari maka
mengucapkan, Allahumma lakal hamdu, Anta nurus samawati wal ardhi
wa man fihinna, wa lakal hamdu Anta qayyarnus samawati wal ardh
wa man fihinna, wa lakal hamdu Anta malikus samawati wal ardhi wa
man fihinna, wA lakal hamdu Antal haqq wa wa'duka haqq, wa qauluka
haqq wa liqa'uka haqq, wal jannatu haqq wan naru haqq, was st'atu
haqq wan nabiyyuna haqq, wa Muhammadun haqq.Allahumma laka
aslamtu, wa bika amantu, wa'alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu, wa

ir
,I J
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bika khasharntu, wa ilaika hakamtu, fa ighfirli ma qaddamtu wa ma

ta.akhkhartu,wafnaasrartuwarnaa,lnntu,AntalmuqaddamwaAntal
mu.akhkhar,lailahaillaanta,walailahaghairuka,walahaulawala
quwwata iila bika (Ya Allah! segala puii bagi Mu, Engkau cahaya langit

d,an bumi serta oranS-orangyangberad'a di dalamnya' Segala puii bagi-

Mu Engkau pengatltr langt dan bumi serta orang-orangyang ada di

d,alamnya. Segata puii bagi-Mu, Engkau pemilik langit dan bumi serta

ora.ng-orangyangberada di dn'lamnya' Segala puii bagi-Mu' Engkau Maha

Benir, janii-Mu benar, d.an pertemuan dengan-Mu benar' firman'Mu

benar,d.ansurgaitubenar,d'annerakaitubenar'harikiamatitubenar'
para Nabi itu benar, dan Muhammad itu benar. Ya Allah, kepada-Mu aku

berserahdiri.Kepada.Muakuberimand,ankepadaMuakubertawakal.
Kepad.a-Mu aku kembali dan d'engan kekuatan-Mu aku memusuhi'

kepad.a-Muakuberhukum.Makaampunilahdosa-dosakuyanglalu
dan yang akan datang, apa yang aku sembunyikan dan apa yang aku

nampakkan.EngkautwanaPendahuludanYangMahaMengakhirkan,
tiada Ilah yangberhak disembah selain Engkau dan tidak ada llah yang

berhak disembah selain Engkau, dan tidak ada daya dan upaya kecuali

dari-Mu)." tHR. Al-Bukhari (1120), Muslim (769)' Abu Dawud (771)' An-

Nasa.i (1618), At-Tirmidzi (3418), Ibnu Majah (1355), Ahmad (1/298)l

k bt i;r g'* bt rr; 4v,e) q "'q, :" @
L u?r\*i jl&xl,i: A OiA rK'{'dl6 "u\
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d; [' *;3\ \S e:\,us1i' ;r*

@ Dari Ali bin Abi Thatib Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam berdoa d'i akhir witirnya dengan ucapan' "Allahumma

inni a,udzu birid,haka min sakhathika, wa A,Lldzu bi mu,afatika min

uqubatika, la uhshi tsana'an alaika, anta kama atsnaita ala nafsika

(YaAllah,sesungguhnyaakuberlindungd,engankeridhaan-Mudari
kemurkaan_Mu, ian dengan keselamatan-Mu dari hukuman-Mu. Aku

berlind,ungkepada-Mud,ariancaman-Mu.Akutidakmembatasiuntuk
memuii-Mu. Engkau adalah sebagaimana yang Engkau saniungkan

kep ada diri - Mu sendiri). " tHR. Abu Dawud (l 427),An- Nasa' i ( 1 746), Ibnu

Majah (1 179), Ahmad (1 / 150)l
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@ D a r i At. H a,,, r'ii:,,r; H:-' ::f:,:::,:,:A
shallallahu Alaihi wa sallam telah mengajariku beberapa kalimat yang
aku ucapkan di dalam witir, - sedangkan lbnu Jawwas mengatakan,,
'dalam qunut witir.'- (yaitu):, "Allahumma ihdini fi man hadaita, wa
'afini fi man 'afaita, wa tawallani fi tnan tawallaita, wa barik li fi man
a'thaita, wa qini syarra mA qadhaita, innaka taqdhi wa layuqdha'alaika,
wa innahu layadzillu man walaita, wa laya'izzu man'adaita, tabarakta
rabbana wa Ta'alaita Aa Ailah, berilah aku petunj uk sebagaimana orang-
orangyang telah Engkau beri petunjuk. Berilah aku perlindungan (dari
penyakit dan apa-apa yang tidak disukai) sebagaimana orangyang telah
Engkau lindungi. Uruslah aku sebagaimana orangyang telah Engkau urus.
Berilah berkah pada apa yang telah Engkau berikan padaku, jauhkanlah
aku dari kejelekan apa yang telah Engkau tetapkan. Sesungguhnya
Engkaulah yang rnetnutuskan ketetapan dan tidak ada orangyang bisa
memberikan hukuman kepada - Mu. S es ungguhnya orang yang Engkau
cintai tidak akan menjadi hina, dan orangyang Engkau musuhi tidak
akan mulia. Maha Suci Engkau, wahai Rabb kami, dan Engkau Maha
Tinggi)." Dia berkata pada akhirnya, 'Katanya: Ini diucapkan di dalam
witir dalam qunut. Dan tidak menyebutkan: Aku mengucapkannya di
dalam witir.' [HR. Abu Dawud (t 425, I 426), At-Tirmidz i (464), An- Nasa' i
(1744),Ibnu Majah (1178), Ahmad (l/199)I

t
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@ Dari (rbay bin Ka'ab Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Siallallahu Alaihi wa Sallam biasanya beliau apabila telah salam dari

shalat witir mengucapkan, "subhanal Malikil Qndd,us (Mahasuci Allah

yang Maha Merajai d.an Mahaluhur)." tHR. Abu Dawud (1430), Ahmad

(5t123))

Mengantuk saat Shalat Malam

:;*, *{L 
^t 

k )il\ Jyz J\3, iv i}3 e) :* .@
ir* * *q-t''r\)i)\'i.e;u;Pr b ?Li rq't1

'ct13 j*
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

shailallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila seseorang dari kalian

bangun rnala.m, kemudian terasa berafoa membaca Al-Qur'an (karena

mengantuk), sehingga tidak disadarinya apa yang dibacanya itu, maka

sebaiknya dia tidur dultt." [HR. Muslim (787), Abu Dawud (1311), Ibnu

Majah (r37z),Ahmad (2/3 1B)l

7*r *{\L ht k UA\'"Ji6; ilr et 4.v ;L@
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi shattallahu Alaihi

*o Sotlo* bersabd.a, "Apabila seorang dari kalian mengantuk saat shalat,

maka hend.aknya tidur terlebih dahutu hingga rasa kantuknya hilang;

karena seorang d.ari kalian apabila melakukan shalat dalam keadaan

mengantuk, bisa saia maksudnya beristighfar namun ternyata mencela

diri sendiri." [HR.Al-Bukhari (212), Muslim (786), Abu Dawud (1310), At-

Tirmidzi (355), Ibnu Majah (1370), Ahmad (6/56), dan dari Anas dalam

riwayat An-Nasa' i (442)l

ffii*,4y^knimenjadiajam,sehinggatidakmampumembacadenganbenar.An-
Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al''Ain Ma'a Al'lim'

@KnABsHAr-Ar@



Orang yang Bernlat Shalat Malam Namun Tertidur

'^it\ k yt Sitir;,iu *b ;jor Ce: # €: * @
,l7t;i&i\tL j;*1=; 1iii\ f iv U:{r*{L
(.996, Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa tertidur ketika
(sudah berniat) mengerjakan shalat witir, atau lupa, makahendaklah dia
shalat ketika pagi atau ketika mengingatnya. " [HR. Abu Dawud (143I), At-
Tirmidzi (465), Ibnu Majah (ilBB), Ahmad (3/31), dan dari Abdullah bin
Zaid dalam riwayat At-Tirmidzi (466)l

,itt k titt i*r',ti it;;iw &t rf;i.iite Jt @
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@ Ori, oU*h Radhiyallahu Anha, bahwa ia telah mengabarkan
kepadanya; bahwa Rasulullah shallattahu Alaihi wa sallam bersabda,
"Tidaklah seseorangyang biasa mengerjakan shalat marann, kemudian
dia tertidur, melainkan dicatat baginya pahala shalatnya, dan tidurnya
iru dianggap sebagai sedekahbaginya." [HR. Abu Dawud (1414), An-Nasa'i
(1783), Ahmad (6172), dan dariAbuAd-Darda' dalam riwayat lbnu Majah
(1344)l

,{)L^tk#r Af '*J6\+,i &tr*;a;;-Vr @
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@ Dari Aisyah Radhi,yqllahu Anha, bahwa Rasuruilah shaualrahu
Alaihi wa sallam apabila tidak sempat melakukan shalat di sebagian
malam karena terhalang oleh tidur atau sakit, maka beliau melakukan
shalat dua belns raka'at di siang harinya. [HR. Muslim (746), An-Nasa'i
(1788), At-Tirmidzi (445), Ahmad (6/109)I
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@ Dari (Jmar bin Al_Khaththab Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata,

TRasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang

tertidurd.ariHizbinya,ouatausesuatuyangdibiasakannyadiwaktu
malam, lalu dibacanya antara' shalat Faiar d'engan shalat Dzuhur' maka

d,icatatlahbaginya(pahala)bagaikanmembacanyadimalamhari.,'lHR.
Muslim(747),AbuDawud(1313),At-Tirmidzi(5Bl)'IbnuMajah(1343)'
Ahmad (1/53)l

LaranganTidurSemalamanTanpaAdaShalatdiDalamnya
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@ Dari Abu Hurairah Rad'hiyallahu Anhu' bahwa Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
,,Setan itu membuat tiga simpul

ikatan di tengkuk kepala seseorang d'ari kalian apabila dia tidur' sewaktu

membuat simpul ikatan setan berkata,'Malam masih paniang, tidurlah

d.engannyenyak.'ApabitadiabangunlalumengingatAllah'terlepaslah
satu sampul ikatan. Iika dia langsungberwudhu, terlepaslnh satu ikatan

lagi. Iika dia terus melalcsanakan shalat, maka terlepas saru sampul ikatan

lagi.Makadiamenjad,ibersemangatdanjiwanyabersih.Kalautidak,
jirioryo *rrioaikotor lagi malas." [HR. Al-Bukhari (1142), Muslim (776),

2o5Hizbiyakniwirid,atausesuatuyangbiasadilakukanolehseseorangberupamembaca
atau shalat' Lihat Tai Al''Arus Ql26"l) (H Z B)'

L.
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Abu Dawud (1306), An-Nasa'i (1606), Ibnu Majah (1329), Ahmad (zl24g)l

yang disebutkan di sisi Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, katanya: orang
itu masih tidur hingga pagi hari tanpa mendirikan shalat.'Maka Nabi
bersabda, "setan telah mengencingi kedua teringanya." [HR. Al-Bukhari
(1144), Muslim (774), An-Nasa'i (1607), Ibnu Majah (1330), Ahmad
(lt427)l

"Derni wakru duha (ketika matahari naik sepenggalah), dan demi malam
apabila telah sunyi." (QS. Adh-Dhuha t93l : f -2)

mewasiatkan kepadaku tiga hal yang tidak akan aku tinggalkan sampai
mati, (yaitu): Berpuasa tiga hari di setiap bulan, melaksanakan shalat
Dhuha, dan tidur dalaru keadaan sudah witir.'tHR. Al-Bukhari (ll7B),
Muslim (721), Abu Dawud (1432), An-Nasa'i (1676,2368), Ahmad

@
Shalat Dhuha

Nlah Ta'alaberfirman,

(2t258)l

eii'*btr;';;$i
f e;y:Jr 

'ai;4
,if 3_qiitr -rar ;;,j\b,6Atb()k

Gij
-r;l Ui t I o7

t o_gO

6'1,fi5o.,;Ar,

@ENi'KroPED'@B}4a



i)t; 
'it5

@ Dari Al-easim Asy-Syaibani, bahwa Zaid bin Arqam Radhiyall.ahu

Anhu melihat orang-orangyang melakukan shalat pada saat Dhuha

(pagi). Lalu dia berkata, 'Mengapa mereka tidak tahu bahwa shalat

sunnah d.i selain waktu ini iustru lebih utama? Sesungguhnya Rasuiulln'h

Shattatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "shalat Awwabin (orang-orang

yangbertaubat) adalah ketika panas terik.'zb [HR. Muslim (748), Ahmad

(41367)l

@ Dari Abu Dzarr Rad.hiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Hendaknya seorang dari kalian

setiap pagi bersedekah untuk setiap ruas tulangnya, setiap tasbih a.dalah

sed.ekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, seti'ap

takbir adatah sedekah, amar ma'ruf adalah sedekah, nahi munkar adalah

sedekah, dan semua itu tercukupi dengan dua raka'at yang dilakukan

pada, waktu dhuha." [HR. Muslim (720),Abu Dawud (1285, 5243),Ahmad

(5/ r67)l

'JK ?:\+; ht ,f, i'$V e:U" r6'i tSu; 5; @
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@ Dari Mu'adzah, bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah

Radhiyallahu Anha tentangiumlah raka'at shalnt Dhuhayang dilakukan

ffiisha/adalahanakuntayangmenderumkarenateriknyamatahari.AI-
Frsha/ adalah unta yang masih kecil. Lihat Syarah An-Nawawi Ala Muslim (613O)'

7*r r{\L,tut k it\ irz3Y-,,p\ pfl\ yf
.iulr ,Fj&t,ir6'i\
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oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Aisyah menjawab, 'Empat
raka'at dan beliau menambahnya sesuai kehendaknya.'[HR. Muslim (719),

Ibnu Majah (1381), Ahmad (6/95)l

titt i;,X" :iE i.ia &t e: )\5,t * e @
.i,rrT ,it U ,k'y u JA,J-#;*r #L,itt k

lA aasi lrV,lSi e qvsi di b o.#
@ Dari Nu'aim bin Hammam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku
telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"Allah Azza wa lalla berfirman, "WAhAi anak Adam, janganlah engkau
meninggalkan Aku (karena tidak mengerjakan) empat raka'at pada
permulaan siang, niscaya Aku akan mencukupimu pada sore harinya."
lHR. Abu Dawud (1289), Ahmad (5/2BO)I

r.r'ri':.t -tdaLr.
7t o ) ,-?-Azw) ?S;
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@ Dari (lmmu Hani' binti Abi rhalib, telah memberitahukan
bahwa pada waktu pembukaan Kota Makkah, ia mendatangi Rasuluilah
shallallahu Alaihi wa sallam di dataran tinggi Makkah. Ketika itu beliau
hendak pergi mandi, kemudian Fathimah membuatkan tabir penutup
untuk beliau. Setelah selesai mandi, beliau mengambil kainnya dan
menutup tubuhnya dengan kain tersebut. setelah itu beliau shalat Dhuha
delapan rakaat. [HR. A]-Bukhari ( 1 I 76), Muslim (336), Abu Dawud (129 t),
An-Nasa'i (225), At-Tirmidzi (474), dalam riwayat Ibnu Majah (1379),

Ahmad (6/343) semisal dengannyal
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@ Dari salamah bin Al_Akwa, Rad.hiyallahu Anhu, bahwa ia pernah

clatang*e masjid untuk melakukan shalat sunnah Dhuha; lalu din menuiu

ke sebuah tiangdi sampingshaf d.an shalat didekatnya. Lalu akukatakan

kepadanya,'Tida,kkah kamu melaksanakan shalat di sini?' Aku menuniuk

pada sebagian sisi masiid., maka diaberkata,'sesungguhnya aku pernah

melihat Rasulullah sering fnenenxpati tempat ini. ' [HR. Al-Bukhari (502) 
'

Muslim (509), Ibnu Majah (1430), Ahmad (4i48)l
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@ Dari Anas bin Malik Rad,hiyaltahu Anhu, ia berkata, ,seorang

tetatci aarf enshar berkata, 'Aku tidak dapat melalcsanakan shalat bersarna

Anda." Lelaki tersebut seorangyang gemuk badannya' Dia menyiapkan

makanan untuk Nabi Shattnllahu Alaihi wa Sallam, lalu dia mengundang

beliaudatangkerumahnya,kemudiandiamenghamparkantikardan
memercikinyadenganairuntukbeliaugunakanuntukmelaksanakan
shalat. setelah itu beliau melaksanakan shalat dua rakaat di atas tikar

tersebut.' seorang letaki dari keluarga Al-Iarud berkata kepada Anas bin

Malik, 'Apakah Nabi shallallahu Ataihi wa sallam tadi melaksanakan

shalat Dhuha?'Anas bin Malik meniawab' 'Aktt belum pernah melihat

beliau mengeriakannya kecuali pad.a hari itu.'lHR. Al-Bukhari (670),

Ahmad (3/131)l
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Shalat Istikharah
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@ Dari labir bin Abdillah naaiiyattahu Anhu, ia berkata,'Rasulullnh

shallallahu Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengaiari kami cara

beristikharah dalam seluruh perkara sebagaimana beliau mengaiari

kami surah dari At-Qur'an. Beliau bersabda, "Apabila salah seorang di
antara kalian hendak melakukan suatu perkara, shalatlah dua raka'at

yang bukan shalat waiib, kemudian rnengucapkan: allaahumma inni
astakhiruka bi'ilmika wa asta'inuka biqudratika wa as'aluka min fadhlika
al-'azhim fainnaka taqdiru wa la aqdiru wa ta'lamu wa la a'lan1u wa

anta'allamul ghuyub. allahumma in kunta ta'lamu anna hadza al'amra

khairun li fi dini wa ma'asyi wa'aqibati amrii atau mengatakan'ajili
amri, wa ajitihi faqdurhu li wa yassirhu li tsumma barik li fihi wa in kunta

ta'l.amu annahadza al-amra syarrun lifi dini wa ma'asyi wa'aqibati amri

atau ia mengatakan fii'ajili amrii wa aiilihi fashrifhu'anni washrifni
'Anhu waqdur li al-khaira haitsu kana tsumma ardhinii Aa Allah, saya

memohon pilihan kepada Engkau dengan ilmu-Mu, saya memohon
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penetapan d,engan kekuasaan-Mu dan saya memohon karunia-Mu yang

besar, karena Engkaulah yang berkuasa sedangkan saya tidak berkuasa,

Engkaulah yang Maha mengetahui sedangkan saya tidak mengetahui apa'

apa, d,an Engkau Maha mengetahui segalayang ghaib. Ya Allah jikalau

Engkau mengetahui urusanku ini adalah baik untukku dalam agamaku,

kehidupanku, serta akibat urusanku - atau berkata; baik di dunia atau

d.i akhirat- maka takdirkanlah untukku serta mudahkanlah bagiku

dan berilah berkah kepadaku, sebaliknya iikalau Engkau mengetahui

bahwa urusanku ini buruk untukku, agamaku, kehidupanku, serta

akibat urusanku, - atau berkata; baik di d,unia ataupun di akhirat- maka

jauhkanlah aku d.aripad,anya, serta takd.irkanlah untukku yang baik

baik saja, kemudian iadikanlah aku ridha dengannya), beliau bersabda,

,,Kemud,ian menyebutkan haiatnya." [HR. Al-Bukhari (l162), Dawud

(1538), An-Nasa'i (3253), At-Tirmidzi (480), Ibnu Majah (I383), Ahmad

(3/344)l
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KITAB II,IASIID

Keutamaan Membangun Masftd-masitd karena AIl ah Ta'ala
tanpa Berleblh-lebihan dan Bermtryah-megahan

NlahTa'alaberfirman,

)+$i rAti $\ <;ti'i' 
^1 

'-da,';X- (7
L-,

"sesungguhnya yang memakmurknn mesjid Allah hanyal.ah orang'orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. " (QS. At-Taubah [9]: f 8)
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@ Dari utsman bin Affan, ia berkata di tengah pembicaraan orang'
orang sekitar masalah pembangunan masiid Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, ia katakan, 'Sungguh, kalian telah banyak berbicara,

padahal aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Siapa yang rnernbangun masjid -Bukair berkata, "Menurutku beliau
mengatakan- karena mengharapkan ridha Allah, maka Allah akan
membangun untuknyayang seperti itu di surga." [HR. Al-Bukhari (450),

Muslim (533), At-Tirmidzi (318),Ibnu Majah (736),Ahmad (1/61)l
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@ Dari Amr bin Abasah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa membangun masj id
yang dipalcni unruk berdzikir kepada Allah, maka Allah akan membangun
sebuah rumah di surga baginya." [HR. An-Nasa' i (687), Ahmad (4/386)]
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tempat-tempat yang paling
disukai Allah adalah masjid-masjidnya, dan tempat-ternpat yang paling
dibenci Allah adalah pc$ar-pasarnya." [HR. Muslim (671)]
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@ Dari Abd,ullah bin (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,
'Bahwa masjid pada rnasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dibangun dengan menggunakan tanah liat yang dikeraskan (bata).
Atapnya dari dedaunan sedangkan tiangnya dari batang pohon kurma.
Pada masanya Abu Bakar, ia tidak memberi tambahan renouasi apapun,
kemudian pada masa Umar bin Al-Khaththab, ia memberi tambahan
renouasi, Umar merenouasi dengan batu bata dan dahan kurma sesuai

dengan bentukyangad.a di masa Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam,

sedangkan tiang utama ia ganti dengan kayu. Kemudian pada masa
Utsman ia banyak melakukan perubahan dan renouasi, dinding masjid
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dibangun dari batu yang diukir dan batu kapur.2o7 Kemudian tiang dari
batu berukir dan atapnya dari batang kayu pilihan.2m [HR. Al-Bukhari
(446)l

F-i,.f,t L., d.i St #Srq) ;i r*Jr @
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Dari Amr bin Dinar dan Ubaidullah bin Abi Yazid, ia berkata,

'Pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam belum ada dinding di
sekelilingBaitullah. Saat itu mereka melaksanakan shalat di sekeliling
Baitulah hingga ketika zarnan Umar (berkuasa), dia membangun pagar

di sekelilingnya. Ubaidullah berkata, 'Saat itu pagarnya masih pendek

latu ditinggikan oleh lbnu Az-Zubair ketika berkuasa).'[HR. Al-Bukhari
(3830)l
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Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, bahwa seorang

wanita berkata, 'Wahai Rasulullah, maukah aku buatkan sesuatu untuk
anda yang bisa digunakan untuk duduk; sebab aku memiliki pelayan

seorang tukangkayu.' Beliau menimpali, "(Silahkan) jika kamu mau."
Maka wanita itu membuatkan mimbar. [HR. Al-Bukhari (449)]

2O7 Al-Qashshah artinya Al-lishshu (batu kapur), ada juga yang mengatakan, 'Batu-batu
dari kerikil.' Lihat Fath Al-Bari, karya lbnu Halar $1a40.

2OB As-Saiadalah Thailasan hijau. Lihat AI-Mishbah Al-Munir, Kitab As-Sin (11293).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, bahwasanya a.da seorang
lelaki hitam atau perempuan berkulit hitam yang selalu membersihkan2@
masjid, orang itu kemudian meninggal, maka Nabi shallallahu Ataihi
wa sallam bertanya tentangnya. orang-orangpun menjawab,'Dia telah
meninggal.' Beliau pun beruj ar, " MengapA kalian tidak memberitahukan
perihal kematiannya, tunjukkan kuburnya kepadaku." LAntas beliau
mendatangi kuburnya dan shalat di atasnya. tHR. Al-Bukhari (458),
Muslim (956), Abu Dawud (3203), Ibnu Majah (tl27),Ahmad (2/303)l

PadaAsalnya Bumi Inl Suci, Boleh Shalat di mana pun Selama
Yakin tidak ada Sesuatu yang Menyelisihi Kesuciannya
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U919, Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Aku diberikan keutamaan
di atas Nabi-Nabi yang lain pada enarn hal, (yaitu): Aku dikaruniai
Jawami'Al-Kalim (Ihlimatyangsingkat namun sarat dengan makna). Aku
ditolong dengan ketakutan (pada diri musuh). Dihalalkan harta rampasan
untukku. Dijadikan bumi ini suci dan masjid unrukku. Aku diutus untuk
seluruh makhluk, dan aku adalah penutLtp para Nabi." [HR. Muslim (523),
Ahmad (21412), dan dalam riwayat Ibnu Majah (567) secara ringkasl
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@ Dari Abu Dzarr Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, ,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Dijadikan bumi ini suci dan
masjid untukku." [HR. Abu Dawud (4Bg), At-Tirmidzi (3lZ), Ahmad
(5/ 148)I

2p9 Yaqummu yakni menyapu dan memunguti kotoran-kotoran yang ada dalam masjid.
Lihat Fath Al-Bari, karya lbnu Hajar (1/'t76).
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@ Dari Abu said. Al-Khudri Radhiyatlahu Anhu, ia berkata,

'RasululLa,h Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bumi ini seluruhnya

masjid kecuali kuburan dan kamar rnandi." [HR. Abu Dawud (492), At-

Tirmidzi (317), Ibnu Majah (745),Ahmad (3/83)l

Menjadikan Masiid di Rumah untuk Shalat NafiIahdan
Orang-orang yang Memiliki Udzur serta Mempersiapkannya

)ht k *il\ Jy)A,U\|ta'il'r €;e:'s-V Js @
.,;"rrr,-) JEi o?, ,,'"rlt q-;7\at lE 7*r r{L

@ Dari Aiqrah Radhiwtlnhu Anha, ia berkata,' Rasulull.ah shallallahu

Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membangun masiid-masiid di
rumah-rumah, juga dibersihkan dan diberi wewangian' [HR. Abu Dawud

(455), At-Tirmidzi (594), Ibnu Majah (758), Atrmad (5/17)I

Orangyang Meniadikan Masiid Bukan untuk Berdzikir
kepadaAllah Ta'ala

NlahTa'alaberfirman,

'iW;'i4Sru*t'i|3
"DAn sesungguhnya mesiid- mesiid itu adalah untuk Allah. Maka ianganlah
kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah. " (QS. Al-Jinn l72lz IB)

Nlah Ta'alaberflrman,
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"Janganlah engkau melaksanakan shalat dalam mesjid itu selama-
lamanya. Sungguh, mesjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari
pertama adalah lebih pantas engkau melalcsanakan shalat di dalamnya. Di
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai
orang- orang yang bersih. Maka apakah orang- orang yang mendirikan
bangunan (mesjid) atas dasar takwa kepada Allah dan keridaan|Nya) itu
lebih baik, ataukah orang-orangyang mendirikan bangunannya di tepi
jurangyang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-samt dengan dia
ke dalam nerakalahanam? Allah tidnk memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim. " (QS. At-Taubah I9l : f 0B- f 09)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsinp a mendengar ses eorang
rnengurnufitlan kehilangan sesuatu di masj id, maka kankanlah:'semoga
Allah tidak mengembalikannya kepadamu; karena sesungguhnya masj id-
masjid dibangun bukan untuk hal itu." [HR. Muslim (568), Abu Dawud
(473), Ibnu Majah (7 67), Ahmad (2 I 349)l
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@ Dari labir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ada seorang letaki yang
datangkemudian rnengwnurnkan kehilangan sesuatu di dalam masjid,
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya,
"Kiranya engkau tidak menemukannya." [HR.An-Nasa'i (716), Ahmad
(5/361)l
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@ Dari Buraidah Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shatlallahu Ataihi wa Sallam melaksanakan shalat, tiba'tiba ada

seseorang yang berkata, 'siapakah yang dapat menemukan unta merah

itu? Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "semoga kamu

tidak menemukannya, sesungguhnya masiid itu dibangun untuk maksud

yang disyariatlc.an." [HR. Ibnu Majah (765), Ahmad (5/360)]

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Apabila kalian melihat ada yang

melakukan jual beti di dalam masiid, maka katakanlah, 'sentoga Allah

tidak memberimu keuntungan atas perniagaanmu. Dan apabila kalian

melihat orang yang mengumumkan kehilangan di dalamnya, maka

katakanlah, "sernoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu." [HR.

At-Tirmidzi (1321)l

Keutamaan Berialan Menuiu Masiid

Nlah Ta'alaberfirman,

zrol z
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"Dan l(amilah yang mencatat apa yang telah mereka keriakan dan bekas-

bekas yang rnereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan

dalam Kitab yang jel.as (l,auh Mahfpzh)." (QS. Yf,stn ls6l: 12)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa bersuci di rumahnya,
kemudian berjalan menuju salah satu rumah di antara rumah-rumah
Allah dengan maksud menunaikan salah satu kewajiban yang Allah
perintahkan, maka kedua langkahnya dihitung: Salah satu langkah

.tYrri6 Ek
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, d.ari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa datangke masjid di pagi
dan sore hari, makaAllah akan menyediakan baginya tempat tingalyang
baik di surga setiap kali dia berangkat ke masjid di pagr. dan sore hari."
lHR. A]-Bukhari (663), Muslim (669), Ahmad (2/509)l

,r1r")L,,.:lL;i,{r\i 'iu *gGXr+ 3O @
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W Dari Abayah bin Rifa'ah, ia berkata, 'Abu Abs Abdunahman bin
Jabr Radhiyallahu Anhu berjumpa denganku saat aku sedangberangkat
untuk melakanakan shalat Ju.m'at, lalu ia berkata, Aku mendengar Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang kedua kakinya
berdebu di j alnn Allah, maka Allah mengharamkan orang itu untuk masuk
neraka." [HR. Al-Bukhari (907), An-Nasa'i (3116), At-Tirmidzi (1632),

Ahmad (31479)l
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tnenghapuskan kesalahan dan langkah lainnya meningikan deraiat."

lHR. Muslim (666),Ibnu Majah (2Bl), dan dalam riwayatAn-Nasa'i (704)

secara maknal
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@ Dari Abu umamah Al'Bahili Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tiga orangyang semuanya

mendapat jaminan dari Allah yaitu: (1) Orangyang pergi berperang di
j atan Allah. I a akan mendapatlcan i aminan dari Allah hingga ia meninggal.

Altah akan memasukkannya ke dalam surga atau mengembalikan

sernua yang telah diperolehnya kepada dirinya, yang berupa pahala dan

ghanimah (hasil rarnpasan perang). (2) Orangyang pergi ke masiid. Ia
akan mendapatkan jaminan dari Allah (Allah menjadi peniaminnya)

hingga meninggalnya. Allah akan memasukkannya ke dalam surga atau

mengembalikan sernua yang telah di perolehnya berupa pahala dan

ghanimah. (3) Orangyang metnasuki rumahnya dengan ucapa.n salann.2lo

Ia akan mendapat jaminan dari Allah Azza wa lalla." lHR. Abu Dawud
(24s4)l
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21O Dakhala Baitahu Bi Salam, yakni orang yang menetapi rumahnya agar selamat dari

fitnah, atau orang yang ketika memasuki rumah, maka ia mengucapkan salam kepada

keluarganya, atau mengucapkan salam kepada keluarganya apabila memasuki tempat

tinggalnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Apabila kamu memasuki rumah-

rumah hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi

salam) kepada dirimu sendiri." (QS. An-N0r l2alz 61) Jaminan yang dimaksud adalah

diberinya keberkahan padanya, pada keluarganya, serta dikaruniakan keberkahan dan

pahala yang banyak.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maukah aku tunjukkan
kepada kalian sesuatu yang bisa menghapus kesalahan-kesalahan dan
mengangkat derajat-derajat karenanya? (yairu) : Menyempurnakan wudhu
pada tempat- ternpat yang tidak disukai, memperbanyak langkah menuj u
masjid-masjid, menanti shalat demi shalat; itulah ribath, itulah ribath
(menjaga di jalan Allahl.'ztt [HR. Muslim (ZSt),An-Nasa'i (143), Ahmad
(2/303)l

ti-b Oog q;jt ;t::riF,id"jr .pi J, aibLe
:t iy3r ,*KY

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,,Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila seorang dari kalian
berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian mendatangi masjid;
tidak adayang mendorongnydl2 (menuju masjid) kecuali karena shalat,
tidak ada keinginan kecuali untuk melaksanakan shalat, maka tidaklah
ia melangkah kecuali diangkat satu derajat karenanya dan dihapus
dosa karenanya sampai ia memasuki masjid. Apabila ia telah memasuki
masjid, maka dia dihitung sarna melakukan shalat selama shalat itulah
yan g rnenahanny a. " [HR. Al- Bukh ari (42 Z), At-Tirmidzi (603), Ibnu Maj ah
(774),Ahmad (31252)l

Ribath pada asalnya adalah berjihad melawan musuh dengan menjaga perbatasan.
Kemudian amalan yang semisal dengannya adalah terus-menerus menjaga kesucian,
shalat dan ibadah. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Ar-Ra' Ma,a A!-Ba' .

Yanhaz adalah Ad-Daf'u (mendorong). Nahaztu Ar-Rajul artinya aku mendorong
seseorang. Nahaza Ra'sahu artinya menggerakkan kepalanya.
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@ DariAbu Musa RanhiwllahuAnhu, ia berkata, 'Nabi shallatl'ahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Orangyang palingbanyak mendapatkan

pahala dalam shalat adalah mereka yang paling iauh Qarak rumahnya

ke masjid), palingiauh perial,anannya menuiu masiid. Dan orangyang

rnenunggu wakru shalat hingga dia melakanakan shalatbersama imarn

lebih besar pahalanya dari orangyang melaksanakan shalat kemudian

tid,ur." IHR.Al-Bukhari (65l), Muslim (662)I

Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda., "semakin iauh perialanan seorang

untuk berjamaah ke masjid, maka semakin besar pahalanya." [HR. Abu

Dawud (556), Ibnu Majah (782),Ahmad (2/351)l
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Berilah kabar gembira kepada

orang-orang yang berialan dalam kegelapan menuiu masiid-masiid,

dengan cahayayangsempurna dihari Kiamat." lHR.Ibnu Majah (7811
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@ Dari (rbay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'seorang
lelaki dari kalangan Anshar, yang rumahnya paling jauh dari Kota
Madinah narnu,n dia tidak pernah tertingal melakanalcan shalat bersama
Rqsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ubay berkata, 'Saya merasa
kasihan kepadanya, lalu saya katakAn, 'Hai Fulan! Sebaiknya kamu
membeli seekor keledai yang melindungimu dari panas dan menjagamu
dari rintangan perjalanan.' Dia menjawab, 'Demi Allah, saya tidak senang
kalau rumah spya berdampingan2 13 dengan rumah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Ubay berkata, 'Orang itu kemudian saya ajak menemui
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu saya rnenceritakan
keadaannya, kemudian beliau memanggil orang tersebut. Dan orang
tersebut mengatakan seperti apa yang telah dikatakannya dan dia hanya
mengharapkan pahala dari langkah perjalanannya. Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Kamu memperoleh pahala seperti
yang kamu harapkan." [HR. Muslim (663), Abu Dawud (557), Ibnu Majah
(783),Ahmad (5/133)l
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@ Dari labir bin Abdiltah Radhiyallahu Anhumt, iA berkata, 'Ada
tcmrnt kosong cli sekitar masjid, maka Bani salimah berkeinginan untuk
213 Muthannab yakni di samping, diambil dari kata 'il;ll r.r.ro' (yang beriringan dengan

tenda lainnya), yakni: Aku tidak suka jika rumahku berdampingan dengan rumah
beliau karena aku mengharap pahala di sisi Allah dari banyaknya langkahku dari
rumahku menu.iu masjid. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Ath-Tha' Ma'a An-
Nun.
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pindah agar bisa dekat dengan masiid. Kabar tersebut kemudian sampai

kepad,a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau berkata

kepada mereka, "sesungguhnya telah sampai kabar kepadaku bahwa

kalian hendak pindah menuiu dekat masjid?" mereka pun menimpali,

'Benar, wahai Rasulullah! Kami hendak melakukan hal itu.' Maka beliau

bersabda, 'Wahai Bani Salimah, tetaplah di tempat-tempat kalian niscaya

langkah-langkah kalian dicatat, tetaplah di tempat-tempat kalian niscaya

langkah-langkah kalian dicatat (sebagai pahala)." [HR. Muslim (665),

Ahmad (3/332)l
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@ Dari Anas Rad,hiyallahu Anhu, bahwa Bani salimah memiliki
keinginan untuk pindah sehingga tingal dekat dengan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Anas berkata, 'Namun Rasulullah Shaltaltahu Alaihi
wa Sallam tid.ak suka apabila madinah menjadi koson(la, maka beliau

bersabda, "Tidakkah kalian menginginkan pahala pada setiap ieiak
tangkahkalian?" [HR. Al-Bukhari (656), Ibnu Majah (784))

Adab Berjalan Menuiu Shalat
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Aku

telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

214 Yakni tidak suka apabila mereka meninggalkan Madinah dan mengosongkannya

sehingga penghuninya tidak ada. An-Nihayah Fi Gharib Al-Asar, Bab Al-'Ain Ma'a

Ar-Ra'.
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"Apabila iqamah shalat telah dikumandangkan, maka janganlah kalian
mendatanginya dengan berlari - lari, datangilah dengan berj alan biasa,
hendaklah kalian bersikap tenang; apapun yang kalian dapatkan dengan
j ama'ah, lakukanlah, dan apa yang terluput dari kalian, sempurnaknnlah."
lHR. Al-Bukhari (636), Muslim (602),Abu Dawud (522,573), An-Nasa'i
(860), At-Tirmidzi (327), Ibnu Majah (77 S),Ahmad (2 I 452)l
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@ Dari Abu eatadah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata'pada sant kami
melakanakan shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
tiba-tiba terdengar suara gaduh, maka beliau berujar, "Ada apa dengan
kalian?" Mereka menj awab,'Kami tergesa- gesa mendatangi pelaksanaan
shalat.' Beliau bersabda, "Jangan kalian lakukan itu. Apabila kalian
mendatangi shalat, maka danngilah dengan kondisi yang tenang, apapun
yang kalian dapatkan dengan jama'ah maka lakukanlah, dan apa yang
tertinggal maka sempurnakanl.Ah." [HR. Al-Bukhari (635), Muslim (603),

Ahmad (5/306)I
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@ Abu Tsumamah Al-Hannath, bahwa Ka'ab bin ujrah Radhiyauahu
Anhu berjumpa dengannya ketika hendak menuju masjid, salah satunya
bertemu dengan temannya. Abu Utsamah berkata, 'Dia melihatku dalam
keadaan menyilangkan jari-jariku, maka dia pun melarangku dari
perbuatan tersebut seraya berkata,'sesungguhnya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Apabila seorang dari kalian berwudhu,
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lalu membaguskan wudhunya, kemudian keluar menuiu masiid, maka
janganlah ia menyilangkan jari-iarinya; karena ia (dianggap) sedang

shalat." [HR. Abu Dawud (562), At-Tirmidzi (3BG), Ahamd (4134I), dan dari

SaidAl-Maqburi dari Ka'ab bin Ujrah dalam riwayat Ibnu Majah (967)l

Doa Masuk dan Keluar Masiid

@ Dari Abu usaid Rad,hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seorang dari kalian
masuk masjid maka ucapkanlah,'Allahumma ifiah li abwaba rahmatika
(Ya Altah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu).' Dan apabila
keluar maka ucapkanlah, 'Allahumma inni as'aluka min fadhlika (Ya

Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu karunia-Mu).'" lHR.
Muslim (713), Abu Dawud (465), An-Nasa'i (728),Ahmad (51425)l
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@ Dari Fathimah binti Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam
Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam

apabila memasuk masjid mengucapkan, "Bisnxillah was salamu ala
Rasulillah, Allahummaghfir li dzunubi, waftah li abwaba rahmatika
(Dengan menyebut namaAllah dan semogakeselamatan atas Rasulullah.

Ya All.ah, ampunilah segala dosa-dosaku, dnn bukakanlah untukku pintu-
pintu rahmat-Mu)." Kemudian apabila keluar beliau mengucapkan,
"Bismillah, was salamu ala Rasulillah, Allahummaghfir li dzunubi,
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waftah li abwaba fadhlika (Dengan menyebut narnA Ailah dan semoga
ke selamatan atas Rasulullah. Ya Allah, ampunilah se gala do sa- do saku,
dan bukakanlah untukku pintu-pintu karunia-Mu)." [HR. At-Tirmidzi
(3 14), Ibnu Majah (77 \),Ahmad (G I 283)l
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Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, dari

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, bahwa beliau apabita memasuki
masjid maka mengucapkan, 'A'udztt billahil azhim, u)a biwajhihil karim,
wa sulthanihil qadim minsy syaithanir rajim (Aku berlindung kepada Attah
Yang Maha Besar, dan kepada Dzat-Nya Yang Mulia, dan Kekuasaan-Nya
yang dahulu, dari godaan syetan yang terkutuk).' Ia berkata, ,Apakah

cukup ini saja?'Aku katakan, 'Ya.' Ia pun berujar, 'Apabila (orangyang
masuk masjid) mengucapkan kalimat tersebut, maka setan berkata, 'orang
itu akan terlindung dariku sepanjang hari.' lHR. Abu Dawud (466)l

Perintah Melakukan Tahiyyatul Masiid
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@ Dari Abu eatadah Radhiyallahu Anhu sahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 'Aku masuk ke masiid tatkala

Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk di belakang orang

banyak.'Abu Qatad.ah berkata,'Maka aku duduk, kemudian Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Apayang menghalangi kamu

untuk shalat dua raka'at sebelum kamu duduk?" Aku meniawab,'Ya

Rasulullah! Aku melihat engkau dan orang-orang sedang duduk.' Beliau

bersabd.a, "Apabila salnh seorang di antara kalian masuk ke dalam masiid,

janganlah duduk sebelum shalat dua raka'ar." [HR. Al-Bukhari (444),

Muslim (7I4), An-Nasa'i (729), At-Tirmidzi (316), Ibnu Majah (1013),

Ahmad (5/305), lafazhini milik Musliml

Sahnya Jama'atr Selain yang Pertama di Masjid karena Udzur
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@ Dari Abu said At-Khud.ri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulutlah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki yang melakukan

shalat sendirian, lantas beliau bersabda, "Adakah seseorangyang tnau

bersedekah kepada orang ini, sehingga shalat bersamanya. " [HR. Abu

Dawud (574), Ahmad (3/45), At-Tirmidzi (22O), dengan lafazh, " Ayyukum

y att aj ir u' ala hadza." )

Keutamaan Berdiam di Masitd Hingga Matatrari Terbit
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Dari Simak bin Harb, ia berkata, 'Aku berkata kepada labir
bin Samurah,'Apakah kamu pernah bermujalasah dengan Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam?' Dia menjawab,'Ya, sering. Biasanya beliau
tidak beranjak dari tempatnya shalat Shubuh sehingga matahari terbit.
Apabila matahari telah terbit, beliau berdiri dan mereka membicarakan
hal-halyangberkaitan dengan masa jahiliyyah lalu mereka tertawa, dan
beliau tersenyum.' [HR. Muslim (670), Abu Dawu d (1294), Ahmad (5 / I I) ]

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mengerj akan shalat
Shubuh secara berjama'ah, kemudian duduk berdzikir kepada Allah
hingga matahari terbit, dilanjutkan dengan melaksanakan shalat dua
raka'at, maka baginya pahala seperti haji dan urnrah." Anas mengatakan,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "secara sennpurna,
sempurna, sempurna." [HR. At-Tirmidzi (586)]
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@ Dari simak bin Harb, dari labir bin samurah Radhiyallahu
Anhu, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila selesai
melaksanakan shalat Fajar, maka duduk bersila di tempatnya hingga
matahari terbit dan terang.'[HR. Abu Dawud (4850), An-Nasa'i (1356),

At-Tirmidzi (585), Ahmad (5/ 107)l
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

@ENsnGiPED,@B}4a@



Keutamaan Duduk dan I'tikaf di Masiid untuk Berdzikir

kepadaNlah Ta'ala

Nlah Ta'alaberfirman,

)dAtOi}"{c5\3
"Ketika kamu beritikaf dalam masiid. " (QS. Al-Baqarah l2lz 187)

Nlah Ta'alaberfirman,

jfri,A- A U- i;l W.'k$'& I fi z2c
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" (Cahaya iru) di rumnh- rumah yang di sana telah diperintahkan Allah unruk

memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih (menyucikan)

nama-Nya pada waktu pagt dnn petang." (QS. An-NOr t24l: 36)

uYi
O/

LrrA)A
a

.i\* e\$ql;'at f i fu ,:u- ei3u,'^i\:, d;j
@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, dari Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam, ia bersabda, "AdA tuiuh golongan manusia yang akan

mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali

naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan

dirinya dengan ibadah kepada Rabbnya, seoran{ lelaki yang hatinya

terpaut dengan masjid, dua orang lelaki yang saling mencintai karena

Atlah; mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah karena

Allah, seorang lelaki yang diaiak berbuat malcsiat oleh seorang wanita kaya

lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku takut kepada Allah', dan seorang yang

AU
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bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, sertt seorang
lelaki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri hingga
kedua matanyabasah karena menangis." [HR. Al-Bukhari (660), Muslim
(103 l), At-Tirmidzi (2391), Ahmad (2 I 439)l

,{L at k r$ i$'oi'* &t ri: i}3 d,y @
,6>t3l X$A,,j- oK y i.fuO **lr j;- .i,j6 -&,

44i i*{,3; *3t 3r: l,:A ?t3x l,'L=,-iei Jrfr

@ D ar i Ab u H u r a i r ah ^,!r-:;,i* r)rr)r: ̂!,,',,#oShallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "seorang hamba dianggap dalam
melaksanakan shalat selama berada di tempat shalatnya untuk menunggu
shalat. Para malaikat mengucapkan: Ya Allah, ampunilah dosanya. ya
Allah, berilah rahmat kepadanya hingga beranjak atau berhadats." Ada
yang bertanya,'Apa yang dimakud berhadats? Ia menjawab,,Buang angin
(yang tidak bersuara atau yang bersuara).' tHR. Abu Dawud (469, 4Z O, 4Z l),
An-Nasa' i (732),At-Tirmidzi (330), Ibnu Majah (799), Ahmad (2 t 4tS), dan
dalam riwayat Al-Bukhari (445) semisall
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@ Dari sahl As-saidi Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, ,Aku

pernah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa salram bersabda,
"Barangsiapa berada di dalam masjid dalam rangka menunggu waktu
shalat, maka ia dianggap dalam shalat." [HR. An-Nasa'i (733)]
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@ Dari Abdultah bin Amr Rad,hiyalla,hu Anhuma, ia berkata, 'Kami

melaksanakan shalat Maghrib bersama Rasulullah, lalu sebagian orang

pulang dan sebagian yang lain menunggu. Kemudian dengan agak

tergesa-gesa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datanS, dengan

nafas terengah-engah dan kedua lutut yang terbuka. Lalu bersabda,

"Bergembiralah,Inilah Rabb katian telah membukakan pintu langit di

nl,ana Dia membanggakan kalian di hadapan malaikat; Dia berfirman,

"Lihatlah hamba-hamba-Ku yang telah melaksanakan kewaiiban dan

mereka rnenunggulcewajibanyanglain." [HR. Ibnu Majah (80I), Ahmad

(2ne7)l

@ o,arr ebu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu

Ataihi wa sallam, beliau bersabda, "Tidaklah seoran{ muslim yan{
berd.iam di masjid untuk melaksanakan shalat dan dzikir, melainkan

Allah akan menyambutnya sebagaimana keluarga yang ditinggalkan

menyambut kedatangan (orang yang meninggalkan)nya dengan bahagia."

lHR.Ibnu Majah (800)l

@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berkata,'Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa Sallam apabila hendak beri'tikaf maka beliau mengeriakan

shalat Fajar (shubuh) kemudian memasuki tempat i'tikafnya.'[HR. At-

Tirmidzi (791)l
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@ Dari Aisyah Rad,hiyauahu#:,f,#)i)#,,:;
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa beri'tikaf pad.a sepuluh terakhir dari
bulan Ramadhan. Beliau bersabda, "Bersungguh-sungguhlah kamu
(untuk mendapatkan) lailatul qadar pada sepuluh terakhir dari bulan
Ramadhan " [HR. At-Tirmidzi (792)l

:y*a*Lr;.idt r-t;tl O oK\53,11\e

@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi
Shall"allahu Alaihi wa Sallam biasa beri'tikaf pada sepuluh terakhir bulan
Ramadhan, lalu beliau tidak i'tikaf satu tahun. Ketika tahun berikutnya,
beliau berttikaf dua puluh hari.' [HR. At-Tirmidzi (803) ]

Memberi Izin Para Wanita untuk Keluar Menuju Masjid pada
Malam Hari IikaAman dari Fitnah, Namun Rumah-rumah

Mereka Lebih Utama

tn ttt
.Jer

@ Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shaltallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila wanita-wanita kalian
meminta izin untuk pergi ke masjid pada malam hari, maka berilah
mereka izin." lHR. Al-Bukhari (865), Muslim (442),Abu Dawud (568), An-
Nasa' i (705) secara makna, At-Tirmidzi (570), Ahmad (2 I 143)l
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@ Dari Ibnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Isteri

U*, sering melaksanakan shalat Shubuh dan Isya secara beriama'ah

di masjid, lalu ad.a yang berkata kepadanya, 'Mengapa engkau keluar

(ke masjid) padahal (Jmar membenci hal itu dan cemburu? Isterinya

menimpali, 'Apa yang menghalanginya untuk melarangku? Ia berkata,
,yang menghalanginya adalah sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam, ,,Janganlah kalian melarangkaum wanita dari (mendatangi)

masjid-masjid.Allah." [HR. A]-Bukhari (900), Abu Dawud (566), Ahmad

(2t16),dan dariAbu Hurairah dalam riwayatAbu Dawud (565)l

lar kitrfuit! 'it5 
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@ Dari lbnu [Imar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabd.a, "J anganl.ah kalian melarang laum

wanita dari (mendatangi) masiid-masiid Allah, akan tetapi sebenarnya

rumah-rumah mereka itu lebih baik bagi mereka." fHR. Abu Dawud (567),

Ahmad (2176)l
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@ Dari Aisyah Rad.hiyatlahu Anha isteri Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam, ia berkata, 'seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mendapati apa yang teriadi pada kaum wanita saat ini, niscaya beliau

Shallatlahu Alaihi wa Sallam akan melarang mereka pergi ke masiid,

sebagaimana kaum wanita Bani Israil dilarang.' Berkata Yahya (perawi

€g@KnABMAsrrD@
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Hadits ini), Aku berkata kepada Amrah, Apakah kaum wanita bani Israil
dilarang?' Dia menjawab, 'Ya.'lHR. Al-Bukhari (86g), Muslim (445), Abu
Dawud (569), Ahmad (6/91)l

Pemlsah antara Wanita dan tald-taki di Masjid dan lalan

tu k txr i;i6'it5 \4b ht €r #ir d," @
'&,: iU .ru.ig :')-l,ir 4t.i

I t"

'"1u rF#Gl
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "seandainya kita membiarkan
pintu ini untuk kaum u)anitA." Nafi'berkata,'Maka semenjak itu lbnu
Umar tidak pemah memasuki pintu itu, hingga meninggal dunia.'lHR.
Abu Dawud (462)l

Larangan Keluar dart Masjid SetelahAdzan Tanpalzin

+qI $56j ),o 7l o. o1<4+ J;+ rr,

e-
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@ Dari lbnu (Jmar Radhiyaltahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah

atk*wr U1 *eG
Dari Abu Asy-Sya'tsa', ia berkata, 'Suatu ketika kami duduk

di masjid bersama Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, lalu mu'adzin
mengumandangkan adzan. Kemudian ada seorang lelaki yang berdiri
dari masjid dan berjalan. Abu Hurairah pun mengikutkan pandangannya
memperhatikan orang tersebut hingga keluar dari masjid, selanjutnya ia
berkata, 'Orang ini telah mendurhakai Abu Al-Qasim.' [HR. Muslim (655),

Abu Dawud (536), An-Nasa'i (682), At-Tirmidzi (204),Ibnu Majah (733),

Ahmad (2l4l0)l

@ENilSoPED'6lBW@



ar i;ir5,ir! il; a,ur €i -J\iL qi owb F @
? ,€?'? rrJxr g iri'i t Krii J; :kt ,{\L 

"ilt 
k

@ Dari u*man bin Affan Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Rasulull.ah

Shallattahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mendapati ad'zan

di masjid kemud.ian keluar, dia keluar bukan untuk suatu keperluan, dan

ia tid.ak ada makud, untuk kembali lagi, maka dia adalah munafik." lHR.

Ibnu Majah (734)l

Keringanan Menyenandungkan syair di Masiid selama Iauh

darlDosa

@ Dari Abd,urrahman bin Auf Rad.hiyallahu Anhu, bahwa ia telah

menclengar Hassan bin Tsabit Al-Anshari meminta kes aksian Abu Hurairah,
,Aku bersumpah atas nama Allah kepadamu, apakah engkau mendengar

Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai Hassan, penuhilah

panggilan Rasulullah shattallahu Ataihi wa sallam (permintaan untuk

melawan kaum kafi,r). Ya Allah, kuatkanlah dia dengan Ruhul Qudus

M alaikat J ibril). " Abu Hurairah meni awab,'Ya.' [HR. Al-Bukhari (453),

Muslim (2485), Ahmad (5 I 222)l
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@ Dari said. bin Al-Musayyab, ia berkata, '(JmAr melewati Hassan

bin Tsabit Radhiyallahu Anhuma yang sedang menyenandungkan syair
di masjid, lalu Umar mencelanya, maka Hassan berkata,'Dulu aku
melontarkan syair, dan di sana ada seseorang yang lebih baik darimu',
kemudian ia menengok kepadaAbu Hurairah dan berkata, 'Apakah anda
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Penuhilah permohonanku. YaAllah kuatkanlah dia dengan Ruhul Qudus
(Malaikat Jibril)." Abu Hurairah menjawab, 'Benar.'[HR. Al-Bukhari
(32L2),An-Nasa' i (7 15), Ahmad (5 I 222)l

Kehormatan Masjid-masiid
Nlah Ta'alaberfirman,

@ ril ( 

€4i3'*sdv'w;)at 
"* 

w J
"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang- orang yang tawaf, orang yang itikaf,
orangyang rukuk dan orangyang sujud!" (QS. Al-Baqarah !2lz 125)

Itllah Ta' ala b erfi rman,

jfriq 5&iuiv?$'&|'fi
)t $5

"(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan
Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih
(menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang." (QS. An-NOr [24]:
36)
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Ketilca lcami
sedang berada di masjid bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
tiba-tiba ada seorang Arab Badui datang lalu kencing di masjid sambil
berdiri. Maka para sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
berkata kepadanya,'Mah, Mah!' Anas melnnjutkan,'Rasulullah berkata,
"Janganlah kalian memotongnya2ls, biarkanlah dia." Para sahabat pun
membiarkan orang tersebut sehingga ia meyelesaikan kencingnya. Lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggilnya sambil berkata
kepadanya, "Sesungguhnya masjid ini tidak d,igunakan untuk kencing
maupun kotoran, akan tetapi sesungguhnya masjid hanyalah untuk
berdzikir kepadaAllah, shalat, dan membacaAl-Qur'an." Atant seperti itu
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Anas berkata, 'Kemudian
Rasulullah menyuruh salah seorang untuk membawa timba2l6 berisi air
dan kemudian menyiranxkan2tT pada tempat kencing tadi.'lHR. Muslim
(285),Ahmad (3/l9l)l
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@ Dari As-sa-ib bin Yazid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'suatu

215 LaTuzrimuhu, yakni janganlah kalian memotong kencingnya.
216 AdDalwu yaitu bejana (ember) yang digunakan untuk mengambil air dari sumur. An-

Nrhayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Adz-Dzal Ma'a An-Nun.
217 Asy-Syann yakni menuangkan sedikit demi sedikit. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar,

Bab Asy-Syin Ma'a An-Nun.
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ketika aku berdiri di dalam masjid., lalu ad.a seseorangyang melemparku2ts

d,engan kerikil, aku pun menengoknya' ternyata dia adalah (Jmar bin Al-

Khiththab Rad,hiyallahu Anhu. (Jmar berkata, 'pergilah, temui dua orang

itudandatangkanmerekakepadaku.'[Jmarbertanya,,siapakahkalian
berdua, atau dari mana kalian berd.ua? Mereka menjawab, 

,Dari penduduk

Tha.if.,[Jmarmenimpali,,seand,ainyakalianberduadaridaerahini,
n*cayaakupukulkatian,mengapa'kalianmengangkatsuaradimasiid
Rasu,lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" [HR' Al-Bukhari (470)]

Larangan Seseorang Memerintahkan Temannya untuk

Berdiri Lalu Ia Duduk di Tempat tersebut, padaWaktu Jum,at

MauPun LainnYa

ffiyaitumelemparikudenganbatukecil.LihatFathAl-Bari,karyalbnuHajr
(1/s61).

219 lalabahyakni suara-suara keras' Lihat Syarah An-Nawawi Ala Muslim (5/101)'

@ Dari Abduttah bin Abu Qatadah, dari ayahnya Rad.hiyallahu Anhu,

ia berkata, 
,Pad,a saat kami melaksanakan shalat bersama Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam, tiba.tiba terdengar suara gaduWlg, maka

betiau berujar,,,Ada apa dengan lcalinn?,, Merelca menjawab,,Kami ter4esa-

gesamendatangishalat.,Beliaubersabda,,Jangankalianlakukanitu.
Apabila kalian mendatangi shalat maka datangilah dengan kondisi yang

terutny, apapun yangkatiin dapatkan d'engan iama'ah maka lakukanlah'

d.anapayangtertinggalmakasempurnakanlAh'"[HR'Al-Bukhari(635)'
Muslim (603), Ahmad (5/306)l
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@ Dari Ibnu (Jmar Rad,hiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseora.ng tnernerintahkan

saudaranya untuk berdiri dari tempat duduknya, lantas ia duduk di siru.'

Aku bertanya kepada Nafi', 'Apakah itu berkenaan dengan hari Jum'at?

Ia menjawab,'Hari lum'at dan lainnya.'[HR. Al-Bukhari (911), Muslim

(2177),At-Tirmidz i (27 49) tanpa pertanyaan kepada Nafi '.1

@
'i 'jt6

.t ;.-;r JA :HS *'J,,r#
@ ,"ri labir Radhiyaltahu Anhu, dnri Nabi slntlallahu Alaihi wa sallnm,

beliau bersabda, "Janganlah seorang dari kalian menyuruh saudaranya

berdiri pada hari Jum'at, kemudian mendatangtnya dan menempati tenxpat

duduknya, akan tetapi berlapanglah. " [HR. Muslim (2178)l

,{L ht k *t i;'oi', .r fut rf, i}} A :* @
'? v,E biu :i -*\i 0i- ?'*\
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila salah seorang dari
kalian berdiri." Dalam riwayat lain: "Barang siapa yang berdiri dari
tempat duduknya, lalu ia kembali, maka ia lebih berhak terhadap ternpat

duduknya." [HR. Muslim (2179)]

Larangan Membawa Senjata dalam Keadaan Terhunus, di
Masjid atau dilalan
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@ Dari labir Rad,hiyallahu Anhu, dari Rasulullah shaltallahu Alaihi

wa Sallam, bahwa beliau memerintahkan seorang lelaki yang bersedekah

dengan anak panah di masjid, agar tidak membawanya kecuali dengan

cara rnemegang ujung anak panahnya.2zo [HR. Al-Bukhari (451) secara

ringkas, Muslim (2614),Abu Dawud (2586), Ahmad (33/350)l
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@ Dari Abu Musa Rad.hiyaltahu Anhu, d.ari Nabi shatlaltahu Alaihi

wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila seorang dari kalian berlalu di masiid

kami atau pa5ar kami sambil membawa anak panah, maka hendaknya

ia memegang uiungnya." Atau beliau bersabda, "Maka hendaknya dia

menggenggam telapaknya." Atau b ersab da, " Hendaknya dige nggam

dengan telapaknya agar tidak mengenai seorang pun dari kaum muslimin."

lHR. Al-Bukhari (7070), Muslim (2615), Abu Dawud (2587),Ibnu Majah

(3778),Ahmad (a/397)l

,F-rl:rtr;lL,.ht k Gl\'3i& airr ,f-t;-,VJt q
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@ DariJabir Rad.hiyallahuAnhu, bahwa Nabi shallallahuAlaihi wa

Sallam melarang membawa-bawa pedang dalam keadaan terhunus. IHR-

Abu Dawud (2588), At-Tirmidzi (2163), Ahmad (3/300)l

Mengonsumsi BawangPutih dan Merah atauyang semisalnya

$L'ar k'gt'ot \# bt e; * ;;\,f @
ffiyakniujunganakpanahyangruncingatauujungtombak.LihatFathAI.

Bari,karya lbnu Haiar (131251.
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@ Dari lbnu umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda dnlnm perang KhaibAr, "Barangsiapa makan

dari tumbuhan ini -yakni bawang putih- maka ianganlah sekali-kali
mendekati masjid karni." [HR. Al-Bukhari (853), Muslim (561), Ahmad
(2n3)l

o. .- o )o--o1.11. o .
-* t)_4) bJ-zt-c

Dari labir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa makan bawang
putih atau bawang merah maka jangan mendekati kami." Atau beliau

bersabda, "Maka jangan mendekati masjid kami dan hendaknya ia duduk
di rumahnya saja." [HR. Al-Bukhari (855), Muslim (564), Abu Dawud
(3822), An-Nasa'i (706), At-Tirmidzi (1806), Ahmad (3/400), dan dari Abu

Hurairah dalam riwayat Ibnu Majah (1015) secara maknal

i;r$i 'i's \# ht r{r+r +:; q i,V,r @
\Ai* i,^23 3i ci ,Fi nt\tE*t*Ofry, *
'itli 4At;y\Ai\-r*C
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@ Dari labir bin Abd.illah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "Barangsiapa makan

bawang putih atau bawang merah maka jangan mendekati kami." Atau
beliau bersabda, " Maka j angan mendekati masj id kami dan hendaknya ia
duduk di rumahnya saja." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
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disodori satu periuk berisi sayur bawang, lalu beliau mendapat bau sesuatu
dan bertanya, kemudian beliau diberitahu tentang sayur bawang di dalam
periuk itu, lalu beliau berkata kepada sebagian sahabatnya, "Bawalah
ini," kepada sebagian shahabatnya! Maka ketika beliau melihatnya, beliau
enggan memakannya, kemudian beliau bersabda, "Makanlah! Karena aku
selalu bermunajat kepada Dzat (Allah) tidak seperti kalian bermunajat."
lHR. Muslim (sil)l

eJ#
'i1r:;gi

b3r3\1 "-
6Ai:^;s,

EJ \ijf et itS i:e iirr
,iAts Jltl-r.6,dii;

r@
Y,-;3'-*Y. J.

'Wahai manusia! Sungguh kalian makan dua tumbuhan yang saya
pandang kotor, yaitu bawang merah dan bawang putih. Aku pernah
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau menemukan
orang di masjid yang berbau bawang merah dan bawang putih, beliau
menyuruh untuk mengeluarkan orang iru ke Baqt. Barangsiapa memakan
bawang merah dan bawang putih, maka matikanlah bau keduanya
dengan memasaknya.'[HR. Muslim (567), An-Nasa'i (707),Ibnu Majah
(1014, 3363), Ahmad (1/15)l

,$L,a, k #\ \;;t \F -ai& 
;iir €; tVf @

fi * "e'* Si .{i, irli,_e jlj r e;';*',s; -e,

iu:;lr ^+ a\Vur.slk 'a4)d\'o\qi$t 
s+^

@ Dari labir Radhiyallahu Anhu, ada beberapa orang yang menemui
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ternyata beliau mendapati orang-
orang itu mengeluarkan bau bawang bakung, maka beliau bersabda,
"Bukankah aku sudah melarangkalian untuk mengkonsumsi rumbuhan
ini, sesungguhnya para malaikat merasa terganggu sebagaimana manusia
terganggu darinya." [HR. Muslim (564), Ibnu Majah (3365), Ahmad
(3/387)I
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Larangan Meludatr di dalam Masiid

Nlah Ta'alaberfirman,

k rrt J;tit5: iti ii.; ;irr €; 4Y ;,;i V

@ ./Sf j;i n 6y ;'i 
"** 

& ;; ay,

"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-

syi'ar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati." (QS.

AI-Haij l22l:32)

.tii3s W:KS Ws;r e 6j1:t:;*t+:ia ii,r
@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Meludah di dalam masjid
adalah dosa (kesalahan), dan kaffarahnya adalah menimbunnya." lHR.
Al-Bukhari (415), Muslim (552), Abu Dawud (475), An-Nasa'i (722), At'
Tirmidzi (572),Ahmad (3 I 232)l

,tL,ar k'g\'1iir ;irr €; qY,J r;i,p -@,*t Q-o-; J; *{b q\ #.4r*4lt ofu6 si:'{:
€\i ;39 *i;- +iv \t\ ?'r;;i'o\, ir;Je*'4 t*
sl$ & ?";i '*Xi5 -il:rl \ c;$'^1;'ii'ayti-'t't
* S.;1 *\l iA Li{t .#'i ei :i e)6- e :95

t1(6 W Ji ,jtlS ,j?I ,F'^-zX';, i
@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam melihat bekas ludah di arah kiblat, maka beliau kecewa

dan merasa berat hingga terlihat pada wajahnya, beliau beraniak lalu
menggaruk ludah itu dengan tangannya, lantas bersabda, "Sesungguhnya

seorang dari kalian apabila berdiri dalam shalatnya maka dia sedang

bermunajat dengan Rabbnya-atau sesungguhnya Rabbnya berada antara

dirinya dengan kiblat - maka janganlah seorang dari kalian meludah ke

ep4@K'ABMsrrD@



arah kiblatnya, akan tetapi boleh ke arah kiri atau ke bawah kakinya."
selanjutnya beliau mengambil ujung selendangnya dan merudah ke
arahnya, lalu mengembalikan sebagian kepada sebagiannya, lantas
mengatakan, "Atant lakukan seperti itu," IHR. Al-Bukhari (405), Muslim
(551), Ibnu Majah (763), Ahmad (3/188), dalam riwayat An-Nasa'i (722)
secara ringkas, dan dari Ibnu Umar dalam riwayatAbu Dawud (47g), serta
dari Abu Said Al-Ktrudri dalam riwayat An-Nasa' i (Z 24)l

i-a
6;\!:4 $L bt3'{) I k allg
;yitt\t'i;6 ,W Ft j; ,;,qL.i ea;.Jit ili 0';i6
,ht k g J*, Ja,G#qjft ,ik)\i*a,ru^,ir

.tis ,ait,-&rr{L
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Ataihi

wa sallam melihat bekas ludah di arah kiblat masjid, maka beliau marah
hingga wajahnya rnemerah, lnlu ada seorang wanita dari katangan Anshar
yang datang dan menggaruknya, kemudian tempat itu diberi Khalu(2r.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, ,,Alangkah

bagusnya ini." lHR.Ibnu Majah (ZGZ)I

;*rr{L'ar k 5llr'liririiirl €;a$V,ts @
.,r7.l-xt *e-G\i,!,L

@ Dari Aisyah Radhiwltahu Anha, bahwa Nabi shailauahu Araihi
wa sallam menggaruk ludah di kiblat masjid. [HR. Al-Bukhari (4oz),
Muslim (549),Ibnu Majah (7W),Ahmad (6/I3B)l

t'Ji'^b bt r*;,r"i *

Larangan Menghias Masjid dan Bermegah-megahan

kbti;titt 'i\5\:iie htro,;,-,r3d,,r dp @
1rV,il jG .++jr ;,ri oei v ,-k'*, '^itt

221 Khaluq adalah minyak wangi campuran yang dibuat dariza'faran dan minyak wangi
lainnya. Lihat Syarah An-Nawawi Ala Muslim (l8,l137).
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.€;\-iI\t r;tt *H \S \fr3;fl
@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku tidak diperintahkan
membangurfn masiid dengan rnegah." Ibnu Abbas berlcata,'Sesungguhnya

kalian akan memperindahnya, seb agaimana orang- orang Yahudi dan

Nasrani memperindahnya.' [HR. Abu Dawud (448)]

,i6'{r*!L,itt k GJ\'b\& iiir €; c\,r @
.fwir e;\rl,lq{ &bU;,r its'i

@ Dari Anas Rad.hiyatlahu Anhu, bahwa Nabi shaltalt^ahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Tidak akan terjadi hari Kiamat sampai orang-orang

bermegah - me gahan dengan (pembangunan) masi id-" [HR. Abu Dawud

(449),Ibnu Majah (739), Ahmad (3/134)I

Peringatan Keras Meniadikan Kuburan sebagai Masiid

r1t' it5 \# at g;,EV G +t''*) 4i3-V ;f

At4K';3
Y"g.+\-;

j\tu,*)
Uqif 'r#

J;'i,"^,2; L7L; #'{) iJL at k $t ;*iii
JL\6K qpr \19e#
glia €;\,irg;;l &,y.t

-br;.o

@ Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas Radhiyaltahu Anhuma,

keduanya berkata, 'Ketika sakit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

semakin parah, beliau memegangbaiunya dan menutut'23 ke mukanya.

Bila sudah sesAk, beliau lepaskan dari mukanya. Dalam keadaan seperti

itu beliau bersabda, "semoga laknat Allah tertimpa kepada Yahudi dan

Nasrani karena mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai

222 Tasyyid adalah mengecat dan membangun dengan lepa. Lihat Kitab Al-'Ain, Bab Asy-

Syin Wa Ad-Dal (61277).

223 T hafiqa Yathrah, yakni Akhadza Yathrah (mulai melemparkan). An-N ihayah F i Charib

Al-Atsar, Bab Ath-Tha' Ma'a Al-Fa' .
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masjid-masjid." Beliau mengingatkan (kaum Muslimin) atas perbuatan
mereka (Yahudi dan Nasran ). tHR. Al-Bukhari (435,436), Muslim (S3I),
Ahmad (6127s)l
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KITAB JENAZAII

MenjagaWaktu dan Umur
Nlah Ta'alaberfirman,

"#c$y*n,fr{;}ufrW
,,Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan tidak pula dikurangi

urnurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (I-auh Mahfltzh)."
(QS. Ftthir [35]: rr)

4L ar k #\ f *'^.t(f;
.{" &'* 3;'^i+\ }\u;\ \3'{)

1;3A*
il&\ i'iLi,i

k'#t i\t,iu r:iia bt rf, u:V*:* @
'aL-a\',urEJl j# '--rS W 3# gu:4 :kt iti iill

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyatlahu Anhu, d.ari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Allah telah memberi udzur22a kepada

seseorang d.engan dinngguhkan aialnya hingga urnur enarn puluh tAhun."

lHR. Al-Bukhari (6419)l

-*t?ts
@ Dari lbnu Abbas Rad,hiyaltahu Anhuma, ia berkata,'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sall.a,m bersabda, "Dua nikmat yang banyak orang

tertipu di dal.amnya, (yaitlt): Kesehatan dan wakru luang" [HR- Al-Bukhari

(€4LZ), Ibnu Majah (4I7 0),Ahmad (l I 344)l

224 A'dzarallah, yakni tidak ada lagi kesempatan untuk beralasan karena Allah telah

menangguhkan umurnya dengan panjang, tapi tidak juga meminta ampun. Lihat An-

Nihayah, Bab Al-Ain Ma'a Adz-Dzal.
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Cinta Dunia dan Panjang Angan-angan

lt,Jlah Ta'alaberfirman,

l#&,r$iCAfr*j;
"Dan sltngglth, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang-
orang Yahudi), manusia yang paling tamak alcnn kehidupan (dunia)." (QS.
Al-Baqarah [2]:96)

,{L 
^t 

k til bi\5'i\3 & iirr g;,iif @
,i"*Vdnr ,t"etr :6\ir3l +USFsTcrr ifr:{,

'*t*
@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah shaltallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Anak Adam akan menjadi tua (lemahf2,,
narnun akan tetap muda (bersemangat) dalam dua hal, (yaitu): Ambisi
terhadap harta dan usi.a." [HR. Al-Bukhari (642f) secara makna, Muslim
(1047), At-Tirmidzi (2455),Ibnu Majah (4234),Ahmad (3/ 192)l

e., d ..ts@
i'{:: -:{L\t:'$-,7'iji1 lf ,'&t r{)L ;jir

1.i ,;- :1-i ,<. ,7.i ,i.
Lpl a-r q 64.Lal ,rr q 64.L,ol -r o.t\'?S,,j;li';5,'^l;\ -?r,it;s,

@ Dari Anas bin Malik Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda, "Inilnh anak Adam dan inilah batas
ajalnya." Beliau meletakkan tangannya pad^a tengkuk lehernya. Kemudian
membentangkan tangannya itu dan bersabda, "Sepanjang inilah cita-
citanya, sepanjang inilah cita-citanya, dan sepanjang inilah cita-citanya."
lHR. At-Tirmidzi (2334), Ibnu Majah (4232), Ahmad (3 I 257)l

{))Lil;;irr @\i\3Wi 'i\5 
a,i6^i,rttv,ts @

:* ot SrS,f; iSw A,it;;'2(5 & cS\ $3
225 Manusia akan menjadi tua dan lemah namun semangatnya tetap kuat. Lihat Fath AI-

Bari,karya lbnu Hajar (111241\.
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;t,Jq.stsr \#.i'Jr4 ;*t $L ,ht k At i-t' ' ' 7 
?\A\ {tqf *# *.,y}t''91 9-'J\3 jl '(

@ Dari Hari*ah bin Mud.harrib, ia berkata,'Kami pemah mendntangi

Khabbab untutk menienguknya. Kulitnya telah diterapi dengan Kay (terapi

d.engan menempelkan besi panas pada bagian yang sakit) sebanyak ruiuh

kali.'la berkata,'sakitku ini telah lama. Seandainya aku tidak pernah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "J anganl'ah

kalian mengharapkan kematian.." Rasulullah j uga bersabda, "Seseorang

iru d.iberikan pahala atas seluruh harta yang diinfakkannya, kecuali pad,a

tanah." Atau, beliau bersabda, "AtAtt infak pada bangunan (yang tidak

untuk mendekatkan diri kepada Allah)." [HR. At-Tirmidzi (2483), Ibnu

Majah (4163), Ahmad (5/109)l

\4L'-t,iu \# ht r{r tt',i 41 +;L,f @
u :itli ,\A \-LL A\1 ,PS'et ,{L 

^t 
k iir\ Jy")

j+\'iti''il gr\Y,iv,!o/-),.i, # ,i'3 i 'uiii sli.6

@ Dari Abdullah bin Amr Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

Shattallnhu Alaihi wa Sallam melewati kami ketilca kami sedang merenouasi

ru.muh226 milik kami, maka beliau bertanya, "Apa ini? Kami menjawab,
,Ini rumah yang sudah roboh dan kami sedang memperbaikinya.' Beliau

bersabd.a, "Aku tidak melihat kecuali urusan ini lebih cepat dari itu"'IHR'
Abu Dawud (5235), At-Tirmidzi (2335), Ibnu Majah (4160), Ahmad (2/ 161)l

'if\u;:i6 iie 
^t C{u,EV;;# e @-'.ir:it 

ei'rx:,:^&r1l\ ,9ttt,Ji;*t gL 
^t 

k
@ oiii xo'oa bin lyad.h Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku telah

mendengar Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya

setiap umat itu memiliki fitnah, dan fitnah umatku adalah harta." lHR.

At-Tirmidzi (2336), Ahmad (4/ 160)l

ffi^hrumahyangdibuatdarikayudanbambu.An-NihayahFiCharibAl-
Atsar, Bab Al-Kha' Ma'a Ash-Shad.
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titt J*rri,iti \# &t rf; *,i ,rilt rb e @
,r-f G)SK Sirr eP'itli ,#;*rr{Llitt kpt F ia qi $,iA # Gr c'Ks .W +v :i
b3 ov. A a*c b 4 ;r:ir -# ic a+i sy,

cx-34,*V
@ Dari Abdultah bin (Imar Rad.hiyaltahu Anhuma, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tnernegang pundakku lantas
bersabda, "Iadilah di dunia ini seakan-akan engkau orang asing atau
orang yang sedang menyeberang j alan (pengembara)." Ibnu Umar pernah
mengatakan, 'Apabila engkau berada di sore hari maka janganlah
menunggu datangnya pagi hari, dan jika engkau berada di pagi hari maka
janganlah engkau menunggu datangnya sore hari. Pergunakan waktu
sehatmu sebelum datang wakru sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu.'
tHR.Al-Bukhari (&ll6)l

k ritt i;r i 4" :iE ila &t g; ;j3 A *
+L e'gl{3t e ft ,$jr * i'.i'i; -{rdp aiir

/.o.#'il )*S$itt
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 'Aku telah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, "Hati
orang tua tetap terasa muda dalam dua hal, (yaitu): Cinta dunia dan
p anj ang angan - angan. " [HR. Al- Bukhari (6420), Muslim ( I 046) semisal]

i\! 'i\! iie iLr (f: a))Y,i 
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Anak Adam akan semakin
tumbuh besar dan semakin besar pula bersamanya dua perkara: Cinta
harta dan panjang umur." [HR. Al-Bukhari (642I), Muslim (1047)]
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7*, *{rL ht k itt J-,'rt, *V,i # :f @'J\rF' p*jr se',*Jag,yi'* pYI-t?
il p(t gs jt W'4 uis'#;jl'irr ;ir
e\ri:i c.ri) ,;.V e\$ 4g is iyr int q+
|#t€++ t;r$ S p* Jtli t 

+to i.Yr,d.rit
.t*t*rrof ir{".-l\'f

@ Dari uqbah bin Amir, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam suatu hari keluar dan menyolati para sahabat yang Sugur
dalam perang Uhud, lantas beliau menuju mimbar dan bersabda, 'Aku

adalah pendahulu kalian, dan aku menja.d.i salcsi atas kalian. DemiAllah,
sungguh aku telah melihat telagaku sekarang, da.n aku telah diberi kunci-

kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi Allah, aku

tidak mengkhawatirlcan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku, narnun
justru yang aku khawatirkan at(N kalian ad.alah kalian salingberlomba-
lomba di dalamnya kekayaan)." [HR.Al-Bukhari (6426), Muslim (2269)l

Keutamaan Orang yang Panjang Umurnya dan Bagus Amalnya

E,i\5 Qt+i',ti'. ;'htr;l;f d+r +Pr @
.:^3e :jk)lp iv ,y:j6 rstSJ\ jecr +t i;,

@ Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang arab
badui berkata, 'Wahai Rasulullah! Siapakah orangyang paling baik?
Beliau bersabda, "Orang yang panjang u.murnya, dan baik annalannya."

lHR. At-Tirmidzi (2329), Ahmad (4 / 1 BB), dengan lafazh' ICtairu Ar- Rijd' I

i;r6T'j\! elte;#r ,g G);&Jt @
;.lr lY:u.iri #,s;i4 e'i:4 r{Larr j; +r
'ht k tit i; i\li q{L\45t,\;;5:i fq;*
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: uri;'^t uys, iij r$3 v:fo ,{L
'^X'ii,,b ilC,'&r{Lri,r & itJ-, jUo ,*\a,
& \S \;tX'ot,*)s. *'iwS9* ;q' J,tzs,t;\b

.,;)itirujJr
@ Dari Itbaid. bin Kralid As-sulami Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rnernpersaudarakan dua orang
lelaki, lalu salnh satunya terbunuh, sedangkan satunya lagi meninggal
sepekan setelahnya. Kami pun menyalntinya, lantas Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berkata, 'Apa yang kalian ucapkan?" Kami menjawab,
'Kami mendoakan kebailcan untuknya, dan kami mengucapkan: Ya Allah,
ampunilnh dia dan pertemulmn dia dengan sahabatnya.' Maka Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Berbeda antara shalat orang ini
dengan shalat temannya, puasa orang ini dengan pu$a temannya, amal
orang ini dengan amal tetnannya, sungguh antara keduanya bagaikan
j ar ang antara lan git dan b umi. " lHR. Abu Dawu d (2524), An- Nasa' i ( I gB4),

Ahmad (4l2tg)j

Takdir Altah Ta'alaMlematlkan Makhluk-Nya

NlahTa'alaberfirman,

*Ai+I,r',6k
"setiap yang bemyawa alan merasakan rnati." (QS. ftf 'Imrin t3l : f S5)

Nlah Ta'alaberfirman,

"Di rnana pun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu." (QS.
An-Nisi' [ l:78)

Allah Ta' alaberfirrn€ur,

3{rt',qrX-\},Kc^5

4it;'4exY



,,sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan mereka akan mati
(pula)." (QS. ltz'Zulmrar [39] : 30)

AllahTa'alaberfirman,

',i{53;Silooii
'Yangmencipnkan mati dan hidup." (QS. Al-Mulk 167It2)

Itlla]n Ta' ala b erfi rman,

',,iiYt',;(j?

"Kemudian Dia mematikannya lalu menguburkannya. " (QS. 'Abasa [80]:

2t)

7*, #r- ht k €)\ €y)ri:; eii r rr:: 5; -t 3v g* q
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@ Dari Aisyah Radhwahu Anha, isteri Nabi shailartahu Alaihi wa
Sallam, ia berkata, 'Abu Bakar Radhiyallahu Anhu datang tnenunggang
kudanya dari suatu tempat bernama Sunh hingga tiba, lalu masuk
ke dalam masjid tanpa berbicara dengan orang-orang, kemudian dia
menemui Aisyah Radhiyallahu Anha dan langsung mendatangi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sudah ditutupi (jasadnya) dengan
kain terbuat dari katun. Lalu dia membuka tutup wajah beliau, dia
menelungkup di depan jasad Nabi dan mengecupnya. Kemudian Abu
Bakar menangis dan berkata,'Demi bapakku sebagai tebusan, wahai Nabi
Allah, Allah tidak akan menjadilcan kematian duakali kepadamu. Adapun
kematian pertamayang tetah ditetapkan buatmu itu sudah terjadi.'Abu
Salamah berkata,'Ihnu Abbas telnh mengabarkan kepada saya bahwa Abu
Bakar Radhiyallahu Anhu keluar bertepatan (Jmar Radhiyallahu Anhu
sedangberbicara dengan orangbanyak. Maka (Abu Bakar Radhiyallahu
Anhu) berkata, 'Duduklah!. Namun (Jmar tidak mempedulikannya.
Lalu Abu Bakar berkata lagi, 'Duduklah!'. Namun (Jmar tetap tidak
mempedulikannya. Akhirnya Abu Bakar bersaksi (tentang kewafatan
Nabi) sehingga orang-orang berkumpul kepadanya dan meninggalkan
Umar, lalu Abu Bakar berkata, 'Amma Ba'du, barangsiapa di antara
kalian menyembah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka
sungguh Muhammad shallallahuAlaihi wa sallam sekarang sudah wafat
dan barangsiapa dari kalian yang menyembah Allah, sungguh Allah
Maha Hidup yang tidak akan pernah mati. Allah Ta'ala telah beffirman,
"Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya telah berlalu
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke
belakang (murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak
akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada
orangyangbersyukur." (QS. fui'Imrfln t3l: f aa) Demi Allah, seakan-akan
orang-orang belum pernah mengetahui bahwa Allah sudah menurunkan
ayat tersebut sampai Abu Bakar Radhiyallahu Anhu membacakannya.
Akhirnya orang-orang memahaminya dan tidak ada satupun orangyang
mendengarnya kecuali pasti membacakannya.' [HR. Al-BuY,hari (1242),

dan dari IbnuAbbas dalam riwayatAl-Bukhari (1241), jugal

,5L,ar k gfl\ EL:

@'i
j\3'^:L At rf:+t +f ;,c

@ENs,KroPED,@Bffia

@



\EEL E!),14VrV V)\ 6.tE; Y?),\1i1\E'{)
,iv-t,t:;)\,J-,fit *v b Wlr g gir 

'6 
j! Y)\+

-f ,si\t^l;s,ryvi fi ii ,y E )'^I+it-ri; ,,iu..:ir ri;
*tG ;'iEii :ty,,-i,tf'lt'ru-;;t\ EYiLt y44s,:,M irv

.\ i5 1,j6ru',-irri 51;,r-i;

@ Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabr shillallahu
Alaihi wa Sallam pernah membu.at suaru garis persegi empat, dan membuat

garis tengah di persegi empat tersebut, dan satu garis di luar garis segi

empat tersebut, serta membuatbeberapa garis kecil pada ski garis tengah

dari tengah garis tersebut. Inlu beliau bersabda, "Ini adalah manusia dan

ini adatnh ajalnya yang telnh mengitarinya atau yang mengelilinginya dan

yang d,i luar ini ad.alah cita-citanya, sernenta.ra garis-garis kecil ini adalah

rintangan-rintangannya, iika ia berbuat salah, maka ia akan terkena garis

ini, jika berbuat salah lagi maka garis ini akan mengenainyA." tHR. Al-

Bukhari (64t7),At-Tirmidz i (2454), Ibnu Maj ah (4231), Ahmad ( 1 / 385) l
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@ Dari Abu Hurairah naairyauani, ornu, ia bertJata, 'suatu hari

malaikat maut diutus kepada Musa Alaihissalam. Ketika menemuinya,

(Nabi Musa) memukul matanya. Maka malaikat maut kembali kepada

Rabbnya dan berkata, 'Engkau mengutusku kepada hamba yang tidak
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menginginkan mati.' Lantas Allah mengembalikan matanya dan
berfirman, "Kembalilah dan katakan kepadanya agar dia meletakkan
tangannya di atas punggung seekor lembu jantan. Setiap bulu lembu yang
ditutupi oleh tangannya, satu bulunya dihitung satu tahun baginya."
Ia berkata, 'Wahai Rabb, setelah itu apa? Allah berfirman "setelah itu
Kematian." Maka ia berkata, 'sekaranglah waktunya.' Kemudian Nabi
Musa Alaihissalam memohon Allah agar mendekatkannya dengan tanah
yang suci (Al-Muqaddas) dalam jarak sejauh lemparan batu.' Perawi
berkata, 'Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Seandainya aku kesana, akan aku tunjukkan kepada kalian keberadaan
kuburnya yang ada di pinggir jalan dibawah rumpukan pasir merah. " [HR.
Al-Bukhari ( I 339), Muslim (237 2), Ahmad (2 I 269)l
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@ Dari Abdurah bin -fr';:l"i;:7:r':Xt ::,
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Iika ajal seseorang
di antara kalian telah ditentukan pada suatu ternpat di bumi, maka
ditancapkan padanya keinginan untuk pergi ke tempat tersebut. Dan jika
telah sampai pada batas akhir perjalanannya, maka Allah Subhanahu
wa Ta'ala akan mengambil ruhnya. Dan bumi pada hari Kiamat akan
berkata, 'Wahai Tuhan-ku, inilnh yang telah Engkau titipkan kepadaku."
lHR. Ibnu Majah (4263)I
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Mengharap Kematian
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Janganlah seorang dari kalian mengharapkan

kematian karena kesusahan yang menitnpanya, natnun kalau rnemang

harus berbuat, maka ucapkanlah: Ya Allah, hidupkanlah aku selama

hid.up iru lebih baik unrukku, dan matikanlah aku iika memangkematian

itu lebih baik bagiku." [HR.Al-Bukhari (5671, 6351), Muslim (2680), An-

Nasa'i (1820), At-Tirmidzi (971), Ibnu Majah (4265),Ahmad (31247)l
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@ Dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata, 'suatu ketika kami masuk

menemui Khabbab untuk menienguknya, sementara dia telah diterapi

d.engan Kay (terapi dengan menernpelknn besi panas pad^a bagian yang sakit)

sebanyak tujuh kali. Lalu Khabbab berkata, 'sesungguhnya para sahabat

kami yang telah mendahului kami, mereka pergi tanpa mendapatkan

bagian dari dunia sedikit pun, dan sekiranyakami mendapatkan bagian

dari dunia, maka kami hanya mendapatkan sepetak tanah, seandainya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang kami untuk mengharap

kematian, niscaya aku akan mengharapkannya. Pada lain waktu, kami

kembati menemuinya dan dia sedang membangun rumahnya. Lantas dia

berkata, 'sesungguhnya seorang muslim benar-benar akan diberi pahala

pada segaln sesuatu yang diinfakkannya kecuali sesuatu yang ia iadikan
pada tanah ini.'[HR. Al-Bukhari (6430), An-Nasa'i (1823), At-Tirmidzi
(2483, 970), Ahmad (5/ I l0)l
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah seorang dari kalian
mengharapkan kematian, jangan pula berdoa unruk itu sebelum datang
waktunya. Sesungguhnya seorang dari kalian apabila meninggal, maka
terputuslah segala amalnya, dan tidaklah seorang mukmin bertambah
umurnya kecuali kebailcan." [HR. Muslim (2682),Ahmad (2 I 350)l

@ Dari Abu Hurairah Ra.dhiyaltahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah

,itr k *t i;i6 'it5 
i-ra airr erry} A :*

Keutamaan Bersabar atas Musibah Kematian dan Mengharap
Pahala
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallanu irnr, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah sekali-sekali seorang
dari kalian mengharapkan kematian, kalau memang dia orang baik, siapa
tahu akanhidup bertambah kebaikannyadan itubaikbaginya. Kalau dia
orang jahat, siapa tahu bisa meminta penangguhan (unruk bertobat).'227

lHR. Al-Bukhari (5673), An-Nasa'i (lBlB), Ahmad (2/309)l
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227 Yakni meninggalkan keburukannya dan meminta keridhaan. An-Nihayah Fi Charib
Al-Atsar, Bab Al-'Ain Ma'a At-Ta' .
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata kepada

seorang wanita dari keluarganya, 'Apakah kamu kenal dengan Fulanah?'

Ia pun menjawab, Ya.' Anas melaniutlcan, 'sesungguhnya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah melewati wanita itu saat ia menangis di suaru

kuburan, lantas beliau menasehatinya, "Bertakwalah kepada Allah, dan

bersabarlah!", narnttn wanita itu matah meniawab, 'Meniauhlah engkau

dariku, sebab engkau tidak mengalami seperti musibahku ini! 'Kata

AnAs, 'Nabi pun segera meniauh dan pergi. Lantas ada seseorangyang

melewati wanita itu seraya mengatakan, Apa yang disabdakan Rasulullah

kepadamu?' Wanita tadi meniawab, 'Saya tidak tahu kalau orang tadi

Rasulullah.'lelaki itu mengatakan, 'Orang tadi itu adalah Rasulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam.' Anas berkata, 'Maka wanita itu datang ke

pintu rumah Nabi d.an ia tidak mendapati seorangyang meniaga pintu

beliau, lantas mengatakan,'Wahai Rasulullah, Demi Allnh, tadi aku tidak

mengetahuimu! 'Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Kesabaran itu terletak pa.da saat pertanxa kali benruran. " [HR. Al-Bukhari

(1283, 7154),Muslim (926), Abu Dawud (3124),At-Tirmidzi (9BB), Ahmad

(3/ 143)l
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@ Dari Abu Said Al-Ktudri Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata,'Beberapa

orong dari kalangan Anshar meminta (pemberian sedekah) kepada

Rasulullah Shaltatlnhu Alaihi wa Sallam, maka beliau memberi. Kemudian

mereka meminta kembali, lalu beli"au memberi. Kemudian mereka meminta

kembati dan beliau memberi lagi hingga habis apa yanS ada pada beliau.
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Kemudian Beliau bersabda, "Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan
(harta) sekali-kali tidaklah aku akan meyembunyikannya dari kalian
semua. Namun barangsiapayang menahan (menjaga diri dari meminta_
minta), maka Allah akan menjaganya dan barangsiapa yang meminta
kecukupan maka Allah akan mencukupkannya dan barangsiapa yang
berusaha menyabarkan dirinya maka Anah akan memberinya kesabaran.
Dan tidak ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang yang
lebih baik dan lebih luas daripada (diberikan) kesabarara. " [HR. Al-Bukhari
(1469, 6470), Muslim (1053) lafazh ini miliknya, Abu Dawud 1644), An-
Nasa' i (2587), At-Tirmidz i (2024),Ahmad (3 / 93), (Muwatha. Bb2) l
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@ Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, ,Anak dari Abu
Tholhah dalam kondisi sakit yang parah. Katanya, 'Dan akhirnya dia
meninggal dunia.' saat itu Abu Tholhah sedang bepergian. Ketika isterinya
melihat bahwa dia (anaknya) sudah meninggar, maka dia mengerjakan
sesuatu dan meletakkannya di samping rumah. Ketika Abu Tholhah
sudah datang, dia bertanya,'Bagaimana keadaan anak (kita)? Isterinya
menjawab, 'Dia sudah tenang dan aku berharap dia sudah beristirahat.,
Abu Tholhah menganggap bahwa isterinya berkata benar adanya. Anas
berkata,'Maka dia tidur pada malam itu. pada keesokan harinya, dia
mandi. Ketika dia hendak pergi keluar, isterinya memberitahu bahwa
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anaknya sudah meninggal dunia. Kemudian dia melaksanakan shalat

bersama Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallamlalu di.a, menceritakan sesuatu

yang sudah terjadi antara dia berdua (dengan isterinya). Maka Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "semoga Allah memberkahi

kalian berdua pada malam kalian itu." Sufyan berkata, 'Ada seorang dari

kalangan Anshar berkata,'Kemudian setelah itu aku melihat keduanya

memiliki sembilan anak yang senxuanya telah hafal Al-Qur'an.' [HR. Al-

Bukhari (1301), Ahmad (3 I 152)l
,
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@ Dari usamah bin Zaid., iaberkata,'Ketika kami sedangbersama

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, salah seorang putri Nabi mengirim

utusan untuk memanggil beliau dan mengabarkan kepadanya bahwa

anak kecilnya atau anaknya telah menghadapi kematian. Maka beliau

berkata kepada sang utusan, "Kembalilah dan kabarkan padanya: Bagi

Atlah hak untuk mengambil dan memberi. Segala sesu.atu, berada pada-

Nya sampai batas ketentuan yang Dia tetapkan, perintahkan dia untuk

bersabar dan mengharap pahala." Utusan itu kembali datang dan berkata,

'sesungguhnya dia bersumpah dan sangat berharap sekali anda untuk

datang.' [Jsamah berkata, 'Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berdiri dan berdiri pula Saad bin Ubadah dan Mu'a.dz bin Jabal yang saat

itu bersama beliau. Aku juga ikut berangkat bersama mereka. Lantas anak

kecil itu diserahkan kepada beliau, sedangkan nafasnya tersengal-sengal

seakan geriba yang ko song dan mengalirlah air mata beliau. Saat b erkata,
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'Wahai Rasulullah, apa ini?' Beliau menjawAb, "sesungguhnya air mata
ini adalah (bentuk dari) rahmatyangAllah letakkan padahati siapapun
yang Dia kehendaki. Allah hanya akan memberikan rahmat pada hamba-
Nya yang banyak kasih- sayangnya." [HR. Al-Bukhari (t284),Muslim (623),

Ahmad (3/43)l

Pahala bagi Orang yang Dttinggal Mati sebagr an Anaknya

Nlah Ta'alaberfirman,

L. At,i;lt; )y.ii'n,p5 dti ; ;f i,& F#,
C4lti;j1

"Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar
gembira kepada orang- orang yang sabar." (QS. N-Baqarah [2] : f SS)
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@ Dari Abu said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'seorang wanita
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau
bersabda, "Tidaklah salah seorang wanita di antara kalian melahirkan
tiga anak (yang shalih), kecuali ketiga anak itu akan menjadi penghalang
neraka baginya." MAka ada seorang wanita yang bertanya, 'Wahai
Rasulullah, bagaimana kalau hanya dua?'Wanita itu mengulanginya
hingga dua kali. Maka Rasulullah menjawab, "sekalipun hanya dua,
sekalipun hanya dua, sekalipun hanya dua." [HR. Al-Bukhari (7310),

Ahmad (3/43), dan dari Abu Hurairah dalam riwayat Muslim (2632)j

,lLbtk)h\iy25l ,iu&airr grGi,;e @
@ENs,KroPEDr@Bffia@



t

*\n.;*t
ti2ril9

*b
eJ\t.gdl

4z z

.P:
,ii;r

f;X &Lt ,i,iv;*t
,'t,ltsrortt j,d\;:, iti;t

.\'+-13

@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'sesungguhnya

Rasulull.ah Shatlallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Barang siapa berharap

pahala d.ari ketiga anak kandungnya, -(yang telah meninggal dunia)-,

maka ia akan masuk surga." Lalu ada seorang wanita berdiri dan berkata,

'Bagaimana dengan dua anak?' Beli.a.u bersabda, "Atant dua anak." Wanita

itu berkata,'Duhai andai kata aku mengatakan,'Satu.'[HR. An-Nasa'i
(1871)l
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah seorang muslim ditinggal mati

tiga anaknya yang belum baligh22s kecuali Allah akan memasukkannya

ke d.alam surga karena limpahan rahmat-Nya kepa.da mereka." IHR. Al-

Bukhari (1248),Ahmad (3/ I 52)I

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, d.ari Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "seorang muslim yang ditinggal

wafat oleh tiga orang anaknya, tidak akan memasuki neraka selain

sebatas melakukan sumpah Allah." Abu Abdullah berkata, '(Maksudnya

melakukan sumpah Altah yang tersebut dalnm Firman-Nya), "Dan tidak

ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya (neraka)."

(QS. Maryam tf gl:7f ) [HR. Al-Bukhari (1251) dan terdapat penambahan

228 Belum dewasa dan belum diberlakukan pena atas mereka, sehingga dosanya tidak

ditulis. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Ha' Ma'a An-Nun.
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dalam (1250) kalimat "Lam Yablugh Al-Hints, Muslim (2632), Ahmad
(2t23s)l

,{L br k *t i*r';ti'.,.;- ht rf; i}3 A *
ril

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, " AllnhTa'alaberfirman, Tidaklah
seorang hamba mukmin mendapatkan balasan di sisi-Ku ketika Aku
mencabut nyawa buah hatinya dari ahli dunia kemudian dia berharap
pahala kecuali berupa sttrga." tHR. Al-Bukh ari (6424) , Ahmad (2 t 4t7)l

.Gn ;il; #_i'rb lsq).il *i' 
"qi& 

qq 
O-b(_

t!_l I Zl Dari Abu lyas -yakni Mu'awiyah bin eunah- Radhiyaliahu Anhu,
bahwa seorang menemui Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dengan
membawa anak lelakinya, beliau bertanya kepadanya, "Apakah engkau
mencintainya?" Ia menjawab,' Kiranya Allah mencintai anda sebagaimana
aku mencintainya.'Di kemudian hari anak itu meninggal dan ia pun
merasa kehilangan. Lantas ia bertanya tentang keadaan anaknya kepada
beliau, lalu beliau bersabda, "Tidaklah engkau ingin mendatangi pintu
surga kecuali telah engkau dapatkan anakmu berlari membukakannya
unfitkrnu." [HR. An-Nasa'i (1869), Ahmad (3/436)j

$1 ,*,kq\*^i;aiir er,F#)q,; @
#t jL u?,iJl\ "9'1 r ult5le\ #...sjr, jG -kt

.ii;;-t ti1

@ Dari Mu'adz bin labal Radhiyatlahu Anhu, dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Dan demi jiwaku yang ada di tangan-
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Nya, anak yang mati keguguran benar-benar akan menarik ibunya dengan

tali pusarnya ke surga jika sang ibu menxang rnengharap keridhaan-Nya."

lHR. Ibnu Majah (1609), Ahmad (5124r)l

Disunnatrkan Banyak Mengingat Kematian

^t 
k ir\ Jyrit!'ir! ire &r €, i;j A :" @

.6F\6,* .er.liJr p)t6 5> \ry\'& r{L
@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Perbanyaklah mengingat

penghancuf2e kelezatan", yakni: Kematian. [HR. An-Nasa'i (1823), At-

Tirmidzi (2307), Ibnu Majah (4258), Ahmad (2 I 293)l

lht k *ir\ J,2.1u :,:J\5 riir, dir €; $Vg." @
i.l-epr iblSi* 4;gr*, Glv #'iy7*t&-

7*t r{\L at k )ir\ iy", -{!t\; i:; 155i

@ Dari Aisyah Radhiwttahu Anha, ia berkata, 'Rasulullah Shallatlnhu

Ataihi wa Sallam wafat sedangkan beliau berada di antara daguxo dan

leherku23l. Maka setelah wafat beliau, selamanya aku tidak pernah takut

dengan pedihnya kematian siapapun.' tHR. Al-Bukhari (4446), An-Nasa' i
(1829),Ahmad (6/M)l

-'9
,'>,rp o;a,\"tl\ #i[i:-J\5 f6; al,f €;aji;i @

7*r r{L ,at k )ir\ )-;, o-y;h b i-Irgir i:+
@ Dari Aisyah Radhiyaltahu Anhu berkata, 'Aku tidak lagi merasa

iri pad,a seseorangyang meninggal dengan mudah, setelah aku melihat

229 Hadzim Al-Ladzdzat (dengan huruf Dzal), yakni pemutus kelezatan. Bisa juga dibaca

Hadim (dengan huruf Dal). Dan yang dimaksud dua kemungkinan itu adalah kematian;

karena kematianlah yang memutus kelezatan dunia.

23O Haqinah adalah lekukan melengkung antara tulang selangka di leher. An-Nihayah Fi

Charib Al-Atsar, Bab Al-Ha' Ma'a Al-Qaf.
231 Dzaqinah adalah dagu, ada juga yang mengatakan ujung leher. Ada juga yang

mengatakan, 'Daerah yang menempel dengan dagu (dada)." An-Nihayah Fi Charib

Al-Atsar, Bab Adz-Dzal Ma'a AlQaf.
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pedihnya kematian Rasulullah shallailahu Alaihi wa sallam.'[HR. Al-
Bukhari (4446),An-Nasa' i (979)I

Kematian Seorang Mulqnin dan Kematian Seorang Kafir

'itli {V*{L?'{4r{L
&t rf; &;Viit 3;, o: r3\it @

L"4iirt j;3.1t

ir-;.$r, gi,;;Jitu,+irr j;rU, U6 .q Lt#3 AF*, jtuti"E 6ilr ?;,yej;b$r&l ,j6 r&

-$ttS 
pA1sy}f iq,lr q ert b;ltrfjb,+Lr

@ DariAbu eatadah bin Rib'iAr-Anshari RadhiyauahuAnhu, bahwa
dia memberitahukan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam
pernah dilewati (iring-iringan) j enazah, kemudian beliau bersabda, "Telah
tiba gilirannya seorang mendapat kenyamanan atau yang lain menjadi
nyaman. " Para shahabat bertanya, wahai Rasulullnh, apa yang dimaksud
seseorang mendapat kenyamanan atau yang lain menjadi nyaman?' Beliau
bersabda, "seorang hamba yang mukmin akan memperoleh kenyamanan
dari kelelaharf32 dunia dan kesulitan-kesulitannya menuju rahmat Allah,
sebaliknya hamba yang jahat, maka para hamba, negara, pepohonan atau
hewan menjadi nyaman karena kematiannya.,, [HR. A]-Bukhari (6512),
Muslim (950), An-Nasa'i (1929), Ahmad (5/302)l

'<Y*\SV'#: otfu oW, ju aq C) n*oa @
Itt,sA J, *"j"6,\)\$ W-;.F, i_:L ht r*;
t eiit'€'€ UiA'&r:-:ir6 flip 7*r r:)L 

^t 
k

,\_)w.E\1;Jl 
?;- r{L il' OrX..i\;c- e) :jG .#Vt ?i

J\ le\ f ,'oiv:gu")t b J\Xy l:i -,:L,jt;t .UJi
fu^*#1 )q'i ii lw\ or3,;;);" W it"6,; V
232 Nashab- adalah kelelahan danYesusahan.-1ih-at iy^rui en-ii*a*i Ala Muslim

(15/200).

;
qtl dtj;si
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@ Dari rharif Abi ramimah, ia berkata, 'Aku menghadiri shafwan

dan lundab serta sahabat-sahabatnya ketika lundab memberi nasehat

kepada mereka, lantas merekabertanya,'Apakah kau mendengar sesuatu

dari Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam?' Ia meniawab,'Aku
mendengar betiau bersabda, "Barangsiapa beramal karena sum'ah (ingtn

d.idengar), maka Allah meniadikannya dikenal suka bersum'ahrc pada

hari kiamat." Beliau melaniutkan, "Dan barangsiapa menyusahkan

(manusia), maka Allah juga akan menyusahkannya pada hari kiamat."

mereka berkata, 'Berilah kami nasehat.' Maka ia beruiar, 'Yang pertama'

tanna mernbusuk dari tubuh manusia adalah perut, barangsiapayang

rnarnpu untuk tidak nnenyantap selain yang baik, maka lakukanlah,

dan barangsiapa tidak ingin dihalangi antara dirinya dan surga karena

segenggam darah yang ia rumpahkan, lakukanlah. ' [HR. Al-Bukhari (7152) ,

dan baris pertama saja dalam riwayat Muslim (2987),Ahmad (4/313)l

y$\L:3a+?li! :i\5 '^b'^ht €-,i-*3 g :* @
.a:;r 5?rW2 * b 5i,W\3-;"- oKr \,6ril5

& ,-d'i' 
'P 

b o;V'+ Lt::ru.-1Jl Y\ Jt;s;,is
,k,'F {i JL, 6E:#,:4-# *:* # gt c;i;e'ut

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyatlahu Anhu, iaberkata, 'Bila seorang

mukmin dicabut nyawanya maka akan disambut oleh dua malaikat yang

mengangkat dan membawanya ke a.tas, Disebutkan pula akan semerbak

233 Yakni barangsiapa suka agar amalannya didengar dan dilihat manusia, maka Allah

akan menjadikan ia didengar dan dijelekkan pada hari Kiamat. Lihat Syarah An-

Nawawi Ala Muslim (18/116).
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harumnya dan ia menyebutnya misik). Beliau bersabda, "Kemudian
penghuni langit berkata, 'Nyawa yang baik yang datang dari bumi,
semoga Allah memberi rahmat padamu (ruh) dan jasadmu yang telah

ditempatinya. Lalu ruh tersebut dibawa menuiu Rabbnya, lalu Allah
berfirman, "Berangkatlah engkau menuiu akhir aial." Rasulullah bersabda,

" Sesungguhnya orang kafir jika dicabut nyawanya, (Hammad berkata),'Ia

sebutkan busuknya dan menyebutkan laknatnya) maka penghuni langit
pun berkata, "Nyawa yang buruk datang dari bumi." Dia berkata, "Maka

dikatakanlah, "Berangkatlah menuiu akhir aial." Abu Hurairah berkata,

'Inlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall.am menyumbatkan hidungnya

dengan kain tipis seperti ini (dicontohkan oleh Abu Hurairah). IHR.
Muslim (2872)l

Keutaman Orangyang Meninggal dalam Sakitnya

4L'h\k i;3A:* @
,e_j:t e 4F 3*'s.st\_e.-jb,e,* kta,ic'k)
,$ltlt ,!r,:; trr.aAr ,iW .:i' j.13 at iirr $ft ;fU

.+r J",*, g aAg,pr0l,>V,6?t3'i:;t?t3
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

$t jr:',li',;- ht rf;

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ketika seorang lelaki sedang

berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba ia mendapatkan sebuah dahan yang

berduri. Kemudian lelaki itu menyingkirkannya dari ialan tersebut. Maka

Altah berterima kasih kepadanya dan mengampuni segala dosanya."

Rasulullah bersabda, "Orangyang mati syahid ada lima: orangyang mati
karena terserang penyakit 1124'vnne' orangyang mati karena sakit peruf3s'

orangyang tenggelam di air, orangyang mati karena tertimpa reruntuhan

bangunan2s6' dan orangyang mati syahid di ialan Allah Azza wa Jalla."

lHR. Muslim (1914), ddn baris pertama saja dalam riwayat At-Tirmidzi
(1958), Ahmad (5/533)l

234 Al-Math'un: Orang yang terkena penyakit Tha'un. Lihat Fath Al-Bari, karya lbnu Haiar
(1|',t49).

235 At-Mabthun: Orangyang mati karena sakit perutnya, seperti: Kembungdan semisalnya.

An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Ba' Ma'a Ath-Tha' .

236 Shahib Al-Hadm: Yangtertimpa reruntuhan bangunan. LihatAn-Nihayah, Bab Al-Ha'
Ma'a A&Dal.
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@ Dari Jabir bin Atik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Menu.ru,t kalian, apakah mati

syahid itu?" Mereka meniawab,'Mati terbunuh fi sabilillah (di medan

perang).' Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mati Syahid

itu ada tujuW3T selain mati terbunuh fi sabilillah. Diantaranya: Terkena

tha'un adalah syahid, mati tenggelam adalah syahid, mati akibat radang

selaput dadd3s adalah ryahid, mati akibat sakit perut adalah syahid, mati

terbakar adalah syahid, meninggal tertimpa reruntuhan adalah syahid,

dan meninggalnya seorang perempuan saat melahirkan23s a.dalah syahid."

lHR. Abu Dawud (3111), An-Nasa'i (1845), Ibnu Majah (2803), Ahmad

(s|446)1

e;qY,i #i,J-i\r,*J\6 g-y*r';L Ab

ht6r.;**,Jj,V..ts @'.i ,o,
q.1l a;-c

to 2.^L..,\,'
237 Yang dimaksud adalah mati syahid secara hukum, artinya: Mereka seperti orang-orang

yang mati syahid secara hakiki di sisi Allah la'ala dalam hal mendapatkan limpahan

pahala. ltulah sebabnya mereka tetap dimandikan dan dikafani sebagaimana mayit-

mayit lainnya. Lain halnya dengan orang yang mati syahid secara hakiki, yaitu: yang

terbunuh karena kezhaliman, tidak perlu adanya diyat karena kematian ini, atau orang

yang mati dalam peperangan sebagaimana definisi yang disebutkan oleh ahli fikih.

Lihal: "syarah Abu Dawud", karya Al''Aini" (6129).

Dzat Al-lanb: Gumpalan dan bisul besar yang nampak di dalam lambung dan

mengembang hingga ke dalam, sangat sedikit orang yang selamat akibat penyakit ini.

Lihat: "An-Nihayah" Bab Al-lim Ma'a An-Nun.
yakni: wanita yang mati sedalam keadaan mengandung bayi di perutnya, atau mati

karena melahirkan. An-Nih ayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-lim Ma'a Al-Mim.

238

239
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@ Dari Hafshah binti sirin, ia berkata, 'Anas bin Matik berkata

kepadaku, 'Dengan sebab apa Yahya bin Abi Amrah meninggal? Hafshah

menjawab, 'Karena Tha'un.' Hafshah berkata, 'Maka Anas berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "(Kematian karena)

tha'un adalah syahid bagi setiap muslim." lHR. Al-Bukhari (2830), Muslim
(1916),Ahmad (3/150)l

Manusia Dibanskitkan"sesuil::ff AmaI dan Akhir

F*i b)qr',ti',.r ht r*; # qi,S_a * @
+t &.tfrc\^\**y e$fi\ i;>;ut #ilt
li +;i U,iw;*r r{rL,-ar k dt:ws'{r r{L
b ki;:J\s.rfi il :E*rEl $i b,91\ 4H
a; e :ts,;;t ie .rrEI \ 
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Ui e g$e-li 'it5 

egli V,:i\ts,titt J;, ASi''6\
lvL\i Li 3, aKS A\Y:$-)EJ1 J-ti b,f, &*f :ti

JrdT\ t;ufi ({i & d.14 'i ii e3F :i*p\ iL
'ay1c4i ''b'rr:;t r{L 

^-t k$r iW :# po;l
&\ p W;ct3;\'1"i ;ty;, ttr,yi,p J;4rilt

d\'A.,i r; .i r Cf, 2A\,Fi ;'iy, *r
@ Dari sahl bin sa' ad. Radhiyallnhu Anhu, bahwa seorang lelaki d.ari

pembesar kaum muslimin yang unggul di kalangan muslimin dalam suatu

peperangan yang diikutinya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
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Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerhatikan dan bersabda,

"Barangsiapa ingin melihat seseorang dari penghuni neraka maka lihatlah
orang ini." Lalu ada seseorang dari kaumnya yang mernbuntuti orang

tersebut, yang terus dalam keaadaan demikian, yakni manusia yang

kelihatan paling garang terhadap kaum musyrikin, hingga akhirnya
ia terluka, nnmun ia berharap segera mati, sehingga ia menancapkan

ujung pedangnya di antara dadanya sampai tembus di antara kedua

punggungnya. Lantas orangyang membuntuti itu datang menghadap

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tergesa-4esa kemudian berkata,

'Aku bersaki bahwa engkau benar-benar utusan Allah.' Beliau bertanya,

"Mengapa kamu berkata begitu?" Orang itu meniawab, 'Anda tadi telah

mengatakan: Barangsiapa ingin melihat seseorang dari penghuni neraka

maka lihatlah orang ini. Padahal dia termasuk di antara pembesar

kami yang paling unggul di antara kaum muslimin, namun kemudian

aku mengetahui bahwa dia tidak mati dalam keadaan demikian.
Tatkala dia terluka, maka dia mengharap segera mati hingga akhirnya

bunuh diri.' Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda saat itu,

"sesungguhnya seorang hamba ada yang benar-benar rnengamalkan

amalan ahli neraka (yang nampak pada pandangan tnanusia), namun

sebenarnya dia terlnasuk ahli surga. Dan ada seseorang yang beramal

dengan amalan ahli surga, namun sebenarnya dia termasuk di antara

ahli neraka. Sesunguhnya amalan itu tergantung dari akhirnya." lHR.
Al-Bukhari (6607)l

,{r- ,at k 'iA\ il-J":iv'4-;- ht qr, t,,Vit @
,tr-.16 u ,:F *.- 3 Ui,J-r[;*t

@ Dari labir Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Aku telah mendengar

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, "Setiap hamba akan

dibangkitkan sesuai dengan bagaimana ia mati di atasnya." [HR. Muslim
(2878),Ahmad (3/331)l

9

3W\
i;ru":i\r\:i:; btrr,u;3cr+r ;bc @

\:li6

@ Dari Abd.ullah bin umar Rad.hiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Aku

ahh\ igi ri1 ,J-#;*r *{L arr j; +r
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telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Apabila Allah berkehendak unruk mengd.zab stuttu kaum, maka adzab
itu akan menimpa siapa saja yang ada di dalamnya, kemudian mereka
akan dibangkitkan sesuai dengan amalan mereka." [HR.Al-Bukhari
(7108), Muslim (2879)l

uUf O ali ag * G-#sir 
"4gr ot 6'i'r;;,t6r iiir

'x-v'i6r;*, *,ht k br i;i6 'd.Jrli 
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'# y;,;Z:jE flirK oK &,-153,*t iir[ 'd.ii5.*,FfUr ilLli','i<l5
@ Dari ubaidultah bin At-Qibthfiyah, ia berkata, 'Pada suatu hari
Al-Harits bin Abu Rabi'ah, Abdullah bin Shafwan, dan saya bertamu
ke rumah Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, Ummul Mukminin.
Setelah itu, Al-Harits dan Abdullah bertanya kepada Ummu Salamah
tentang tentara yang ditenggelamkan (ke bumi) pada masa Abdullah
bin Zubair.' Lalu Ummu Salamah menjawab,'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Suatu saat kelak akan ada orang
yang berlindung di Baitullah. Lalu dikirimkanlah pasukan penguasa

kepada mereka. Setelah mereka berada di tanah lapang barulah mereka
ditenggelamkan. " Kemudian saya bertanya Ya Rasulullah, bagaimanakah
halnya dengan orangyang tidak sulca?' Rasulullah menjawab, "Ia juga alcan

ditenggelamkan bersama tentara yang lain tetapi ia akan dibangkitkan
pa.da hari kiamat berdasarkan niatnya. " [HR. Muslim (2882),Abu Dawud
(4289), At-Tirmidzi (2171),Ibnu Majah (4057), ahmad (6/289), dan dari
Aisyah semisalnya dalam riwayat Muslim (2885)l

Berprasangka baik dan Mengoptimalkan Harapan kepada
Allah Menjelang Kematian
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@ Dari Jabir Rad.hiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Aku telah mend.engar

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tiga hari menielang wafat
beliau, "Janganlah sekali-kali seorang dari kalian meninggal kecuali
dalnm keadaan berbaik sangka kepada All.ah." [HR. Muslim (2877), Abu

Dawud (3113), Ibnu Majah (4167),Ahmad (31293)1
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah shatlallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa merindukan perjurnpaan
dengan Allah, maka Allah akan merindukan perjumpaan dengannya,

dan barangsiapa yang membenci perjumpaan dengan Allah, maka Allah
akan benci pula berjumpa dengannya." Lalu ada yang berkata,, 'Wahai

Rasulullah! Benci terhadap perjumpaan dengan Allah adalah takut pada

kematian, sedangkan kita semua takut pada kematian.' Beliau meniawab,

"Itu adalah menjelangkematiannya, apabila diberikan kabar gembira

berupa rahmat Allah dan maghfirah-Nya maka ia amat merindukan
berjumpa dengan Allah, dan Allah pun akan merindukan perjumpaan

dengannya. Dan apabila diberikan kabar tentang adzab Allah, maka ia

benci berjumpa denganAllah danAllah pun benciberiumpa dengannya."

lHR. Muslim (2684),An-Nasa' i ( 1837), Ibnu Majah (4264),Ahmad (6 I 2lB),

dan dari Ubadah dalam riwayat Muslim (2683), An-Nasa'i (1835), dan

dari Abu Musa dalam riwayat Muslim (268G), asalnya terdapat dalam Al-

Bukhari (7s}4),Ahmad (2 I 4lB), dari Abu Hurairahl
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Menalqin Mayit dengan Ucapan I^a llelu lllallahdan Hal
yang Diucapkan berupa Doa serta Mengharap Pahala di

Detik-detik Kematian

NlahTa'alaberfirman,

"Dan datanglah sakratul nxaut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang
dahulu hendak kamu hindari." (QS. Qaf [5O]: f 9)

Nlah Ta'alaberfirman,

'bbj Aiuy; * W(j6"1# @ -6yu-$t

" (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, merekn berkata'Inna
lillahi wa inna ilaihi raji'p.n' (sesungguhnyakami milikAllah dan kepada-
Nyalah kami kembali). " (QS. N-Baqarah [2]: f 56)

,itr k itt biri,iti ^'a 
iill g; ijf A :" @

.iirr .i1rrt .i ?vy\;A,'krr{iL
@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tuntunlnh (orang yang mendekati)
kematian di antara lcnlian dengan kalimat I-a Ilnha lllallah." [HR. Muslim
(917), An-Nasa'i (1825), Ibnu Majah (1444), dan dariAbu Said dalam riwayat
Muslim (9 1 6), An-Nasa' i ( I 825), At-Tirmid zi (97 5),Ahmad (3 /3) l

ty e-{ utt,,blult 3., v'is s Fv,&-;tl.tr e*

34'^, Ku ltf, ;t\, ;- ;:fr f;-7 a -):,
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@ Dari ummu salamah Radhiyallahu Anha, ,rorr*rf*)r::;
Shaltallahu Ataihi wa Sallam masuk ke tempat Abu Salamah yang dalam

keadaan matanya terbuka, lantas beliau memejamkannya, kemudian

berkata, "Ruh itu apabila dicabut maka diikuti oleh pandangan rnata."

Maka sanak famili Abu Salamah berguncang (meratap). Lalu Nabi

bersabda, "Janganlah kalian mendoakan diri kalian kecuali dengan

kebaikan; karena para nxalaikat turut mengamini apa yang kalian

ucapkan." Selnniutnya beliau berucap, "Ya Allah, ampunilah Abu Salamah,

angkatlah derajatnya dalam golongan orang-orang yang mendapat

hidayah, berilah penggantinya pada oran7-orangyang masih terska setelnh

kematiannya. Ampunilah kami dan dia, wahai Rabb semesta alam, berilah

keluasan di dalam kuburnya, serta terangilah dia di dalamnya." [HR.

Muslim (920), Abu Dawud (3118), Ibnu Majah (1454),Ahmad (61297)l

+t i; iJ\\;f aE 'er;";i 6"ir63 '-JE 
.Ur, rp';t

)at k )it\ i;t,^4pd;iir ES,';*tr{L,at k
6-

@ Dari ummu salamah Radhiyaltahu Anhu, rrrrr, *r#rr#o,
Ataihi wa Sallam, ia berkata,'Aku telah mendengar Rasulullnh Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah seoranghamba tertimpa musibah

lalu ia berkata, 'Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. Allahumma'iurni fi.
mushibati wa akhlif li khairan minha (sesungguhnya kita adalah milik
Allah dan kepada-Nya kita akan kembali. Ya Allah, berilah aku ganiaran

dalam menghadapi cobaan ini dan berilah pengganti yang lebih baik

bagiku)', melainkan Allah akan memberinya ganiaran dan pengantiyang

lebih baik." (Jmmu Salamah berkata, 'Ketika Abu Salamah meninggal,

aku ucapkan seperti yang telah diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu

ll-
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Alaihi wa sallam padaku, maka Allah memberiku pengganti yang lebih
baik darinya, yaitu Rasulullah shallaltahuAtaihi wa sallam. [HR. Muslim
(9lB), Abu Dawud (3119), Ahmad (6/309), dan dalam riwayat Ummu
Salamah dari Abu Salamah dalam riwayat At-Tirmidzi (3511), Ibnu Majah
(lse8)l

k+ti;ri\5 '*.l\itiriaiir €;1,,"?1 * @
fwtj$ -a-.3r ,i- -fu|t'iFttl:&r*G abr
'a;:,;" il svLlii ,.-JE Aj-#y JL ;)rit'L*-iel ,iF

6. t , o. I's*"qi 5l ri-rri:&ii! 7*ritL'at k#r a;f
'G ,#'^, ,;-elr,:lr,)-*t&Xl ,J-i:jri ,su -r!

,at krr9,4 J-F$,r iiit G#LG.,LjJf,&irj
'{t'}{r'

@ Dari ummu Salamah RadhiyaltahuAnhu, iaberkata, ,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Iika kalian membesuk orang
sakit atau jenazah, maka ucapkanlah ucapan yang baik (doa); karena
para malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan." (Jmmtt
Salamah berkata, 'Tatkala Abu Salamah meninggal, aku mendatangi
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dan berkata, 'wahai Rasulullah!
bahwasanya Abu salamah telah meninggal.' Beliau bersabda, "(rcaplanlah,
Allahummaghfir li wa lahu, wa a'qibni?ao minhu 'uqba hasanah (ya Allah
ampunilah dosaku dan dosanya, dan berikanlah aku penggantinya dengan
pengganti yang lebih baik)'." Ummu Salamah berkata, 'Kemudian aku
membaca doa tersebut, makaAllah memberiku pengganti berupa orang
yang lebih baik bagiku darinya, yaitu Muhammad shaltailahu Alaihi wa
Sallam.' IHR. Muslim (9 19), Abu Dawud (3 1 1 5), Ibnu Majah ( 1447), Ahmad
(61291), dan dalam riwayatAt-Tirmidzi (g77) secara ringkasl

atkyt,s;31 ,ir;,*aairr €;ijjA,f @
.oOo

-u,5ijl fj;Jl a-tL\ +V e*WJ! \:il 6?*r r:JL

it+) b3in\,jv3,*
Lihat Charib Al-Hadits, karya lbnu Salam24O A'qibni: Akhlifni (Berilah aku pengganti).

(1/243).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berfuta,'sesunguhnya
Rasulultnh Shallallahu Alaihi wa Sallam tnengurnumlcan kepad.a mereka

tentang kematian An-Naiasyi, Raia Habasyah pada hari meninggalnya

dan bersabda, "Mohonkanlah atnpunan untuk saudaralcalian-" IHR. Al-

Bukhari (3880), Muslim (95 1), An-Nasa' i ( 1878), Atrm ad (2 I 529)l

br $;qt';r\\eb &tr*; *:: a{"vt F @
fXi,:;ir,"l:;r,:o; u\, il u:i'kt *{IL'&t ;*
,it6.rXJl 'u;: #;V,\5ii-1,\5 ,#i3 cit;i 6r .ii
;v:k . J+i ii ;+ *q 3s, Jei Y'r,+i u,b'#
lat p titt $ fr O- t#t'€;,t6EL,+'€
4L'at k itt W,W,*6,'ffi:";;,7*t r{L
$30 ful \66) *rfll'iti tt.u v:0"i1^ iU,,-;*t

.;Y;)te)qe,? iitl ,-}t;Y:,1\1 u
@ Dari usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, bahwa putri
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim utusan untuk
menemui beliau di saat aku, Sa'ad dan (aku mengira) Ubay sedang

bersama beliau. Katanya: Anak lel.akiku - atau anak perempuanku telah

mendekati ajal, maka saksikanlah, namun beliau mengutus seseorang

untuk menyampaikan salamnya lantas bersabda, "Katalcanlah: Bagi Allah

hak untuk mengambil dan memberi. Segala sesuAttt, berada pada-Nya

sampai batas ketentuan yang Dia tetaplcan." Lalu putri beliau mengirim

utusan kepada beliau dan bersumpah, beliau pun tnendatanginya, lalu
diletakanlah anak kecil (yang selcarat) di pangkuan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, sedangkan nafasnya tersengal-sengaPat sementara air
mata beliau menete* (Melihat kondisi Rasulullah ini) Sa'ad. berkata, 'Apa

ini?' Maka beliau bersabda, "sesungguhnya air mata ini adalah (bentuk

dari) rahmat yang Allah letakkan pada lmti siapapun yang Dia lcehendaki.

Atlah hanya akan memberikan rahmat pada hamba-Nyayang banyak

kasih-sayangnya." [HR.Al-Bukhari (1284), Muslim (923), Abu Dawud
(3125), Ibnu Majah (1588), Ahmad (512O4)l

241 Taqa'qa': Al-Qa'qa'ah, yaitu gerakan yang menimbulkan suara yang bisa didengar.

,\n-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Qaf Ma'a Al-'Ain.
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krtt j;ts ,i;'o;,s fit rf;-,)V G r6t ,f

@,*, o,.,,,#),i:5,,#"t#,,* *:^
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Mintalah perlindungan kepada
Allah dari siksa kubur." [HR. Abu Dawud (4753), Ahmad (+|ZBZ), dan
lafazhini miliknyal

,{L'ht k @r 
-liit; 

iicr (f-, dy i ;i,r @
O .)u ,Dr3 sti.6 6y 6,jr1! * n\3p C -{,
?'urt i,*i t_#t'.r..i ji i5,jGS,,!;L,i,#r+t

@ Dari Anas Radhiyarao, o*f),:::"m:: #r,
wa sallam mendengar suarA dari daram kubur, talu beliau bertanya,
"Knpan penghuni kubur ini meninggal?" Mereka mengatakan, ,Orang

ini meninggal pada zarnAn lahiliyyah.' Maka beliau rnerasa senang
karenanya, lalu bersabda, "Kalaulah bukan karena kekhawatiranku
kalian tidak saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepada Altah
agar memperdengarkan siksa kubur kepada kalian." [HR. An-Nasa'i
(2057),Ahmad (3/114)I

k ritt i;riu,iu i; aiir €-,,Fd ;r;,r @
:+t S;tii'r .i1at .j yii A oK U:k *& ii,r

@ Dari Mu'adz bin Jabat Radhiyallahu Anhu, ia berkata,,Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa akhir perkatcuznnya
adalah La llaha lllallah maka ia masuk surga." lHR.Abu Dawud (3116)I

Itri,{jr;,;5ii;t'sr ,f;q3L\)*iA * @,,.
.iirr .j; at .f i;;.-uy\;A:krr{L at k

@ oari ebu said Al-Khudri Radhiyartahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam bersabda, "Tuntunlah (orang
yang mendekati) kematian di antara kalian dengan ucapan La llaha

@ENS,KL,PED.@@rea



Illallah. " [HR. Muslim (9 I 6), Abu Dawud (2117), An-Nasa' i ( I 445), Ahmad
(3/3), dan dariAbu Hurairah dalam riwayat Muslim (917)l

Apa Saja yang Harus Dilakukan terhadap Maytt Setelah

Nyawanya Dicabut

6-'Xr 4:lt
\ -t"JL}J;1Si6J ,&$ i: o.;iU G orr;

o6. 7- 2 
=.Ar-lcj-.t9.t*)t l)--

&;*lr ip; \5'iiib elr rfl &)\Y\ )*i A :F @
*lL ht k tu i-r,x"'i6 p We'+?t3, Ei

.\Lt 6;i' te A:Ld-,#jt'AIJA{*t
@ Dari Abu said Al-Khud,ri Rad,hiyallahu Anhu, bahwasanya

ketika ia hendak menghadapi aialnya, ia minta pakaian yang baru
lalu dikenakannya, kemudian berkata,'Saya mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya mayat akan
dibangkitkan dengan pakaiannya sewaktu ia meninggal." [HR. Abu
Dawud (3114)I

lat k tit J*rjs,di\5 qj; ii,r €:r,i,ii;c @
t,

P-y)

@ Dari Aisyah Radhiwltahu Anha, ia berknta,' Rasulullah shatlallahu

Alaihi wa Sallam rnengecup (Jtsman bin Mazh'un kala sud.ah meniadi
mayit, sepertinya aku melihat air mata beliau yang rnenetes di atas lcedua

pipi beliau.' [HR. Abu Dawud (3 163), At-Tirmidzi (989), Ibnu Majah (1456),

Ahmad (6/55)l

k *, J;, Sl:>'*J\5 Laie iirl €4'ax"?1 * @

E)s,5tu9)Fl i.ixl 'i\t p ;i'FY 8,3;t

€g4@KTAB,ENAZAH@ @
l

I

I

L-



U'i: a ;,LrS,&-;t:tr O * O &tS,ooi+ijr a'q;,

@Dari(rmm,r,*f;ol:rr;,:fr,:":ff:,?;f*):;
shallallahu Alaihi wa sallam masuk ke tempat Abu salamah yang dalam
keadaan matanya terbuka, lantas beliau memejamkannya, kemudian
sanak famili Abu salamah berguncang (meratotp). Maka beliau bersabda,
"Ianganlah kalian mendoakan atas diri kalian kecuali dengan kebaikan;
karena para malaikat turut mengamini apa yang kalian ucapkAn."
Kemudian beliau berdoa, "Ya Allah, ampunilah Abu Satamah, angkatlah
derajatnya dalam golongan orang-orang yang mendapat hidayah, berilah
penggantinya pada orang- orang yang masih tersisa setelah kematiannya.
Ampunilah kami dan dia, wahai Rabb semesta alam, berilah keluasan di
dalam kuburnya, serta terangilah dia di dalamnya." [HR. Muslim (920),

Abu Dawud (3118), Ibnu Majah (1454), Ahmad (6t297), yang semisal
dengannya, dan dari Syaddad binAus dalam riwayat Ibnu Majah (l4SS)l

k #t €i: W ht r*; e-$\L Silx" $ * @
J; ib &t g; F;,i S;i,d.iri 'i;ti --*rCr ii'r
:r:{irt:\"it ,F-i,jS ,;L#! ,Sil b y-;j

ht rr; Hqi 5i \# ar cr, arp G\ AG\i Aa/ I /
4-l*.,,

ii;,;Fr :irl,,;sl 'F&;ir e;F3€?'*d
4L iuJ,iia iilr g; H ;i'#,$1s, ;;11 :irli
t"*; ';:;;L, 3K F il, \:i ,j\b ,# t;;S;EJt
eS ov \1 -# r{r-,at k frg :,F'* *tL 
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336il :Jv: iirr i6 ,4'; 'i & aLt [F airt i:; Or

,ii(i +f t'u-*A( ) jl {" g)i * n AL'i 3;: $ y

(r:H;iux &aiiar ,if irlJl;-G;+-il.'El
u;ii il;.'&t5,;EJr ^+ 

uGriS,ii; ;iit

@ Dari Abu salamah, bahwa Aisyah Radhiyaltahu Anha, isteri

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya seraya

berkata, 'Abu Bakar Radhiyallahu Anhu datang menunggang kudanya

dari suatu tempat bernama Sunh hingga tiba, lalu masuk ke dalam masiid

tanpa, berbicara dengan orang-orang, kemudian dia menemui Aisyah

Rad.hiyallahu Anha dan langsung mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam yang sudah ditutupi (jasadnya) dengan kain terbuat dari katun.

Inlu dia membuka rutup wajah beliau, dia menelungkup di depan iasad'
Nabi dan mengecupnya. Kemud.inn Abu Bakar menangis dan berkata" 'Demi

bapakku sebagai tebusan, wahai Nabi Allnh, Allah tidak akan meniadikan

kematian dua kali kepadamu. Adapun kematian pertama. yang telah

ditetapkan buatmu itu sudah teriadi.' Abu Salamah berlcata, 'Ibnu Abbas

telah mengabarkan kepada saya bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu

keluar bertepatan (Jmar Radhiyallahu Anhu sedang berbicara dengan

orang b any ak. Maka (Abu Bakar Radhiyallahu Anhu) berkata,' D uduklah!.

Namun Ilmar tidak mempedulikannya. Lalu Abu Bakar berkata lagi,

'Duduklah!'. Namun Umar tetap tidak mempedulikannya. Akhirnya

Abu Bakar bersaksi (tentang kewafatan Nabi) sehingga oranS-orang

berkumpul kepadanya dan meningalkan (Jmar, lalu Abu Bakar berkata,

'Amma Ba'du., barangsiapa di antara kalian menyembah Muhammad

ShallatlahuAlaihi wa Sallam, maka sungguh Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam sekarang sudah wafat dan barangsiapa dari lcnlian yang

menyembah Altah, sungguh Allah Maha Hidup yang tidak akan pernah

mati. Allah Ta'ala telah berfirman, "Dan Muhammad hanyalah seorang

Rasul; sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. Apakah iika dia wafat

atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang (murtad.)? Barangsiapa berbalik

ke belakang maka ia tidak akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan

memberi balasan kepad.a orang yang bersyukur." (QS. fui 'Imrin t3l: f 'f4)
Demi Atlah, seakan-akan orang-orangbelum pernah mengetahui bahwa

Allah sudah menurunkan ayat tersebut sampaiAbu Bakar Radhiyallahu

Anhu membacakannya. Akhirnya oranS-orang memahaminya dan tidak ll

il
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ada satupun orangyang mendengarnya kecuati pasti membacakannya.'
lHR. A]-Bukhari (1241), An-Nasa'i (1839, IB40), Ibnu Majah (t6ZZ)l

t*t,f e,pHqi3iti,caiir €:e;-v;e @
,L?-f)'#r{Lletj-;

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Abu Bakar mengecip
antara dua mata Nabi shallallahu Alaihi wa sallam saat beliau sud.ah
meninggal. [HR. Al-Bukhari (4455), An-Nasa.i (1838), Ibnu Majah (1457)]

Ji4A.J'*it! Wiltrfrg+i:jr ?1 
qu *

@ Dari Aisyahz-i,;"::,n#"#":t,*,::
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ketika wafat disetimuti dengan
kain H ibralf42.' [HR.Al-Bukhari (58 14), Muslim (g 42),Abu Dawud (3 120),
Ahmad (61269), dan dalam riwayat Abu Dawud (3149), Ahmad (6/16l),
dengan tambahan kalimat " Tsurnma Ukhkhira Anhu.,' I

Mengumumkan Kematian Seseorang

.\1;j\Fs*
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah

mengumumkan kematian An-Najasyi di hari meninggalnya, beliau
keluar menuju tanah lapang, membariskan orang-orang dalam shaf
dan bertakbir empat kali.lHR.Al-Bukhari (lZ4S), Muslim (951), Ahmad
(2t439)l

ht,y Fr ju, jY'.'; 
^t {udlju,; ;i

,+*?\i w \,6j6f i,*G ?; Etlt t:i
,f
.'| '-'t) Ot -4^t9

242 Hibrah yaitu salah satu macam burdah dari yaman.
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,#1;*- b*)\,i4tlurf r.qr!;U ?*tCf ii,r
t'r - 2<.4 eas

@ Dari Anas bin Malik Rad.hiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi

Shallntlahu Ataihi wa Sallam bersabda, "setnu.la bendera komando perang

dipegang oteh Zaid lalu dia Su9tr, kemudian bendera itu dipegang olch

Ja'far talu dia pun gugur, kemudinn bendera itu dipegang ol'eh'Abdullah

bin Rawahah namun dia pun Sugur pula. Dan sungguh kedua mata

Rasulullah Shaltallahu Alnihi wa Sallam menitiklcan air mata. Akhimya

bendera itu diambil oleh Khalid bin Al-Walid pad.ahal sebelumnya dia

tidak ditunjuk, maka lewat dialah kemenangan dapat diraih." tHR. Al-

Bukhari (1246),Ahmad (3/ I 13)l

@ Dari lbnuAbbas RadhiyallahuAnhurna, ia berkatot, 'Apabila ada

ora.ngyang meninggal dunia biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam melayatnya. suatu hari ada seoranTyang meninggal dunia di
malam hari kemudian dikuburkan malam itu iuga. Keesokan paginya

or ang- orang memberitahu belinu. Maka beliau bersabda, " Mengapa kalian

tidak memberi tahu aku?" Mereka meniawab, 'Keia.diannya malam hari,

kami khawatir memberatkan anda.' Maka kemudian beliau mendatangi

kuburan orang itu lalu mengeriakan shalat atasnya. [HR. Al-Bukhari
(1247),Ahmad (3/II2)l

l
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Bersedih dan Menangisi Mayit Tanpa Bersuara dan Meratap

l$lah Ta'alaberfirman,

@{A';r"Ov3jfi
"aaitu) bahwa seseorangyang berdosa tidak akan memikur dosa orang lain."
QS.An-Naim [53]:3s)

#r ir.:;,,55 a+5,*ry,g_W; i-#r{L
Uy;r *tr:Y4,*.i;i 3#,-;or'$L I

t ,to<- 6- t. z o

i.,&) i.> t€rg>

iirt

@ Dari labir bin,4:bdittah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,,Tatkala
ayahku terbunuh, maka aku menyingkap kain penutup wajah ayahku
sambil menangis, orang-orang melarangku sementara Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam sendiri tidak melarangku, lalu dkusul bibiku -Fathimah-
juga menangis, kemudian Nabi shallallahu Alaihi wa sauam bersabda,
"Kalian menangis anu tidak menangis, para malaikat terus menaunginya
dengan sayap-sayap mereka hingga kalian menganglcat jenaznhnya. ,, 

[HR.
Al-Bukhari (1244), Muslim (247 L)l

ti,t j; titt i;,Li:jv & iLr g; ,;i * @
at k txt i-, q?, w,',\91 Ss b \#';*r r{b

.'^,'il,i bS:: o? 7*, *$L
@ Dari Anas Ra.dhiyaltahu Anhu, ia berkata,Rosutirturt shayayahu
Alaihi wa sallam pernah melakukan qunut selama satu bulan ketika para
Qurra' (penghapal Al-Qur'an) terbunuh, sungguh aku belum pernah
melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sedemikian sedihyang
me lebihi ke s e dihannya p ada saat it u.' l}JR. Al- Bukhari ( I 3 00) l
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@ Dari usamah bin Zaid. Rad.hiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Putri
Rasulullah Shallnll,ahu Alaihi wa SalLa,m mengirim utusan untuk menemui

beliau bahwa anak lelakinya telah mendekati aial, maka datanglah
kepada kami. namun beliau mengutus seseorang untuk menyampaikan
salamnya lantas bersabda, "Inna lillahi ma akhadza, wa lahu ma a'tha,

wa kullun indahu bi ajalin musarnrna (Bagi Allah hak untuk mengambil
dan memberi. Segala sesu.Atu, berada pada-Nya sampai batas ketentuan

yang Dia teta.pkan, maka bersabarlah dan harapkan pahala)." Lalu
putri beliau mengirim utusan kepadabeliau dan bersumpah, beliau pun
mendatanginya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan
berdiri pula Saad bin Ubadah, Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Zaid
bin Tsabit dan beberapa lelaki. lantas anak kecil itu diserahkan kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall.am, sedanglcan j iwanya bergemuruh.2$

Perawi mengatakan, 'Aku mengira bahwa ia berkata, 'Seperti geriba.'
Lalu mengalirlah air mata beliau. Saat berkata, 'Wahai Rasulullah, apa

ini?' Beliau menjawab, "sesungguhnya air mata ini ad,alah (bentuk dari)
rahmat yang Allah letakkan pada hati siapapun yang Dia kehendaki. Allah

hanya akan memberikan rahmat pada hamba-Nya yang banyak kasih-

sayangnya." [HR.Al-Bukhari (1284), Muslim (923), Abu Dawud (3125),

Ibnu Majah (1588), Ahmad (51204)j

243 Tataqa'qa'yakni bergetar dan bergerak. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Qaf
Ma'a Al-'Ain.
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Karni
pernah melayat putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sernentara
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas kuburnya. Anas
bercerita, 'Aku melihat kedua matabeliau mengalirkan air mata.' Katanya:
Lalu beliau berujar, "Apakah di antara kalian ada seorangyang tidak
berhubungartu dengan isterinya semalam?" Malca Abu Thalhah menjawab,
'Saya.' Beliau bersabda, "Turunlah." Anas berkata, 'Maka Abu Thalhah
turun ke kubur putri beliau.'[HR. Al-Bukhari (1285), Ahmad (31228)l
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244 Yuqarif yakni tidak menggauli isterinya. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Qaf

Ma'a Ar-Ra' .
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@ Dari Abdullah bin ubaidiltah bin Abi Mulaikah, ia berkata,
'Telah wafat putri Utsman Rad,hiyallahu Anhu di Mekah lalu kami datang
menyakikan (pemakamannya). Hadir pula lbnu Umar dan lbnu Abbas

Radhiyallahu Anhum dan saat itu aku duduk di antara keduanya. Atau
katanya, 'Aku duduk dekat salah satu dari keduanya.' Kemudian datang
orang l,ain lalu duduk di sampingku. Abdullah bin Umar berkata kepad.a

Amr bin (f$man, 'Bukankah dil.arang menangis dan sungguh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Sesu.ngguhnya mayat benar-

benar akan disilcsa disebabkan tangisan keluarganya kepadanya?" Maka
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, 'Sungguh Umar Radhiyallahu
Anhu pernah mengatakan sebagiannya dari hal tadi.' Kemudian dia
menceritakan, katanya, 'Aku pernah bersama Umar Radhiyallahu Anhu
dari kota Makkah hinga kami sampai di Al-Baida, di tempat itu dia
melihat ada orang yang menunggang hewan tunggangannya di bawah
pohon besar. Lalu dia berkata, 'Pergi dan lihatlah siapa mereka yang
menungganghewan tunggangannya itu.' Maka aku dntang melihatnya
yang ternyata dia adalah Shuhaib. Lalu aku kabarkan kepadanya. Dia
(Umar) berkata, 'Panggillah dia kemari!' Aku kembali menemui Shuhaib

lalu aku berkata, 'Pergi dan temuilah Amirul Mu'minin.' Kemudian hari
[Jmar mendapat musibah dibunuh orang, Shuhaib mendatanginya sambil

menangis dan berkata, 'Wahai saudaraku, wahai sahabatku.' Maka Umar

berkata, Wahai Shuhaib, mengapa kamu menangis untukku padahal Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam tel.ah bersabda, "Sesungguhnya mayat benar-

benar akan disiksa disebabkan sebagian tangisan keluarganya." Berkata
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IbnuAbbas RadhiyallahuAnhu, 'Ketika Ihmar sudah wafat aku tanyakan
masalah ini kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, maka dia berkata,'semoga
Allah merahmati umar. Demi Allah, tidaktah RasuruUah shallallahu
Alaihi wa sallam mengatakan, "Bahwa Allah benar-benar akan menyiksa
orang beriman disebabkan tangisan keluarganya kepadanya,,, Akan
tetapi yang benar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam bersabda,
"sesungguhnya Allah benar-benar akan menambah siksaan buat orang
kafir disebabkan tangisan keluarganya kepadanya." Dan cukuplah buat
kalian firman Allah dalam Al-Qur'an, "Dan "Orang yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain." (QS. Fathir [3S]: f B) HR. Al-Bukhari
(1286-l2BB), dan dari Abdullah bin Abi Mulaikah dalam riwayat Muslim
(e2B)l

o it7,
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu isteri Nabi shartauahu Ataihi
wa sallam, ia berkata, 'sesungguhnya Rasulullah shallallahu Araihi wa
Sallam pernah melewati (kubur) seorang wanita yahudi yang ditangisi
oleh suaminya, lalu beliau bersabda, "Mereka swngguh menangisinya
padahal wanita itu sedang diadzab di kuburnya." [HR. Al-Bukhari (l28g),
Ahmad (6/107)l
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Kami

bersama Rasulullah Shallallahu' alaihiwasallam mendatangi Abu Saif
Al-Qaiynyang (isterinya) telnh mengasuh dan menyusui Ibrahim (putra

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam). La,lu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengambil lbrahim, tnenciunn dan mengecupnya. Kemudian

setelah itu pada kesempatan yang lain kami menguniungtnya sedangkan

Ibrahim telah meninggal. Hal ini menyebabkan kedua rnata Rasulullah

Shatlatlahu Alaihi wa Sallam berlinang air mata. Lalu berkatalah

Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu kepada beliau, 'Mengapa

anda menangis, wahai Rasulullah?' Beliau meniawab, "Wahai IbnuAuf!
sesungguhnya ini adalah rahmat (tangisan kasih sayang)." Beliau lalu
melanjutkan dengan kalimat yang lain dan bersabda Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "KeduA mata boleh mencucurkan air mata, hati boleh bersedih,

hanya kita tidaklah mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kita.

Dan kami dengan perpisahan ini wahai lbrahim pastilah bersedih." lHR.
Al-Bukhari (1303), Muslim(23f5) lafazh ini miliknya, dan dalam riwayat

Abu Dawud (3126), Ahmad (3/194) semisall
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@ Dari Abdullah bin t l mar Rad.hiyallahu Anhumu, ia berkata,'sa'ad
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bin Ubadah menderita sakit yang dialaminya, lalu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam datang menjenguknya bersama Abdurrahman bin Auf,
Sa'ad bin Abi Waqqash dan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhum.
Begiru beliau masuk ke tempatnya, ternyata Sa'a.d dalam kondisi sedang
dikerumuni oleh keluarganya. Beliau pun bertanya, "Apakah dia sudah
meninggal?" Mereka menj awab,' Belum, wahai Rasulullah!' Lalu N abi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menangis. Ketika orang-orang melihat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menangis, mereka pun turut menangis,
maka beliau bersabda, "Tidakkah kalian mendengar bahwa Allah tidak
mengadzab dengan tangisan air mata, tidak dengan hati yang bersedih,
narnun Dia mengadzab dengan ini." Lalu beliau menunjuk lidahnya,
'Atau dirahmati (karena lisan itu) dan sesungguhnya mayat itu diadzab
disebabkan tangisan keluarganya kepa.danya." (fmar Rndhiyallahu Anhu
biasanya memukul (orangyang menangisi tnaytt dengan cara terlarang)
dengan tongkat, melempar batu dan menaburkan tanah padanya.lHR.
Al-Bukhari (1304), Muslim (924)l
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata,' Ketika jenazah Zaid

bin Haritsah, Jafar dnn Abdullah bin Rawahah tiba, malca Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam duduk dan nampak kesedihan pada raut wajah beliau,
sedangkan aku memandang dari lobang pintu. Lalu datang seorang
lelaki seraya berkata, 'Sesungguhnya isteri-isterinya la'far, lalu orang itu
menceritakan tentang tangisan mereka. Maka beliau memerintahkan
lelaki itu agar melarang mereka. Orang itu pun pergi kemudian datang
lagi dan berkata, 'Aku telah melarang mereka.' Dan lelaki itu menyebutkan

I

r

@ENi'XioPED'6lBW



bahwa mereka tidak menaatinya. Maka beliau memerintahkan lelaki
itu untuk kedua kalinya agar melarang mereka. Maka lelaki itu pun
pergi kemudian datang dan berkata, 'Demi Allah, mereka mengalahkan

aku - atau mereka mengalahkan kami! - Lantas Aisyah menduga bahwa

Nabi Shall.allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bungkamlah mulut-mulut
nereka dengan tanah." [HR. Al-Bukhari (1305), Muslim(935), An-Nasa'i
(1846), Ahmad 6/59) secara ringkasl

.r{L 3H'^Si'oY: *\Ji #,+/+r{XLr*t 4L
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@ Dari Hisyam, d.ari ayahnya, ia berkata, 'Disebutkan pad,a

Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma
menyampaikan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

"Sesungguhnya orangyang telah mati akan disiksa di dalam kuburnya
disebabkan tangisan keluarganya." Maka Aisyah Radhiyallahu Anha
berkata, 'Tidak begitu. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Sesungguhnya seseorang disiksa karena kesalahan dan

dosanya dan sesungguhnya keluarganya menangisinya." Sekarang Aisyah

Rad,hiy allahu Anha menambahkan,'Yang demikian itu seperti sab da beliau

saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di pinggir lubang
(Badar) yang di dalamnya ada jasad kaum musyrikin yang terbunuh,
beliau berbicara kepada mereka, beliau tidak mengatakan, "Sungguh

mereka mendengar apa yang aku ucapkan." Tetapi beliau mengatakan,
"Sesungguhnya sekarang mereka baru mengetahui bahwa apa yang aku
katakan (risalahku) kepada mereka adalah benar." Kemudian Aisyah
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Radhiyallahu Anha membaca firman Allah Ta'ala., "Sungglth, engkau tidak
dapat menjadikan orang yang mati dapat mendengar. " (QS. An-Naml [22] :

8O) "Dan engkau (Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan orang
yang di dalam kubur dapat mendengar." (QS. Fethir l3,1lz22) Perawi
berkata, 'Ketika mereka menempati tempat duduk merelcn di neraka.' lP.R.
Al-Bukhari (3978)l
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@ Dari Anas bin Matik Radhiyallahu Anhu, ia berkata kepada
seorang wanita dari keluarganya, Apakah kamu kenal dengan Fulanah?'
Ia pun menjawab, 'Ya.'Anas rnelanjutkan, 'Sesungguhnya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah melewati wanita itu saat ia menangis di suatu
kuburan, lantas beliau menasehatinyA, "Bertakwalah kepada Allah, dan
bersabarlah!", namun wanita itu malah menjawab, 'Menjauhlah engkau
dariku, sebab engkau tidak mengalami seperti musibahku ini! 'Kata
Anas, 'Nabi pun segera menjauh dan pergi. Lantas ada seseorang yang
melewati wanita iru seraya mengatakan, 'Apa yang disabdakan Rasulullah
kepadamu?'Wanita tadi menjawab, 'Saya tidak tahu kalau orang tadi
Rasulullah.' lelaki itu mengatakan,'OrAng tadi itu adalah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Anas berkata, 'Maka wanita itu datang ke
pintu rumah Nabi dan ia tidak mendapati seorangyang menjaga pintu
beliau, lantas mengatakan, 'Wahai Rasulullnh, Demi Allah, tadi aku tidak
mengetahuimu! 'Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Kesabaran itu terletak pada saat pertamakalibenturan." [HR. A]-Bukhari
(7154), Muslim (926), Abu Dawud (3124), Ahmad (3/143), dan dalam
riwayat At-Tirmidzi (9BB) secara ringkasl
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Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, 'Pada waktu perang Uhud
ayahku didatangkan dalam kea.daan bagi.an rubuhnya terpotonS, lalu ia
diletakkan di ha.dap an Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam dan sudah

dibungkus dengan kain. Aku pun mendekatinyahendak menyingkap kain
penutup itu, namun kaumku melarangku. Kemudian Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam rnemerintahkan untuk mengangkat ienazah ayahku.
Tatkala jenazah itu diangkat, tiba-tiba beliau mendengar suara wanita
yang menangis, beliau bertanya, "siapakah dia?" Mereka meniawab,
'Dia adalah puffi Amr atau saudara perempuan Arnr.' Beliau bersabda,

"Janganlah engkau menangis! Atau beliau mengatakan, "Mengapa engkau

menangis?! Padahal para malaikat senantiasa menaunginya dengan
sayap-sayap mereka hingga diangkat." [HR. Al-Bukhari (1293), Muslim
(247 1),An-Nasa' i (184 1)l
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, d.isebutkan padanya bahwa
Abdullah bin Umar rnenyampaikan (sabda Nabi), "Sesungguhnya mayit
benar-benar disiksa karena tangisan orang yang masih hidup." Maka
Aisyah berkomentar, 'semoga Allah mengampuni dosa Abu Abdurrahman,
dia tidak berdusta, hanya saja dia lupa atau keliru, Sesungguhnya
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Rasulull"ah ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah melewati kubur) seorang
wanita yahudi yang sedang ditangisi, lalu beliau bersabda, "Mereka
sungguh menangisinya padahal wanita itu sedang diadzab di kuburnya."
lHR. Muslim (932),Ahmad (6/107)l
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@ Dari Jabir bin Atik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam datang menjenguk Abdullah bin Tsabit. Ketika sampai,
beliau menemukan Abdullah bin Tsabit tidak sadarkan diri, lalu beliau
memanggilnya dengan suAra agak keras, (tapi) Abdullah tidak kuasa
lagi menjawab panggilan beliau. Kemudian beliau membaca tarji
(Inna Lillahi wa Inna llaihi Raji'un) dan bersabda, "Wahai Abu Rabi'
(Panggilan Abdullah bin Tsabit), sekarang kau telah meninggalkan kami."
(Mendengar sabda Nabi ini) para perempuan pada gaduh dan menangis,
sampai ibnu Atik mendiamkan mereka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Biarkanlah mereka, jika ini sudah menjadi keharusan,
maka janganlah kalian larut dalnm tangisan." Mereka berkata, 'Wahai
Rasulullah, apakah maksudnya menjadi keharusan?' Beliau menjawab,
"Kem.atian." [HR. Abu Dawud (31 I 1), An-Nasa'i ( lB45), lafazhini miliknya,
Ahmad (s1446)l

Larangan Niyahah (meratap), Menjerit dan Perbuatan

Iahiliyyah

+r j;j6'jr6ir;irr @;r-J;'il,i+l ):Le @
, 4 #\ U, )i,:r, ?tt 3. fr € \i ;4, -;*r gL 

^t 
k

@ENs,KroPEDr@@rea



fuBr s?tv;3i
@ Dari Abdullah bin Mas'ud. Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bukan termasuk
golongan kami orang yang rnenampar-narnpar pipi, merobek-robek baju
dan menyeru dengan seruan jahiliyyah (meratap). " [HR. Al-Bukhari (1298),

Muslim (103), An-Nasa'i (1859), At-Tirmidzi (999), Ibnu Majah (1584),

Ahmad (l/386)l
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@ Dari lbnu Matik Al-Ary'ari Radhiyaltahu Anhu, ia memberitahukan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "Ada empat perkara
yangterdapat dalam ummatkuyangberasal dari zaman jahiliph namun
belum mereka tinggalkan, (yaitu): Berbangga pada kekayaan (leluhur),
mencela nasab (keturunan orang l.ain), memohon hujan melalui bintang
dan meratapi mayat." Lalu beliau berkata, "Wanita yang rneratapi mayit
jika belum bertaubat sebelum kematiannya, maka ia akan disuruh berdiri
pada hari kiamat sambil mengenakan pakaian hitam dari Qathiran (tir)
serta pakaian dari kuman penyakit." [HR. Muslim (934), Ahmad (SlS44),

At-Tirmidzi (1001)l

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua hal yang ada pada manusia
yang merupakan perbuatan kufur, (yaitu): Mencela nasab keturunan) dan
meratapi mayit." [HR. Muslim (68), Ahma d (2 I 496)l
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t

tLl]lg, Dari Ubaid bin Umair, iaberkata, '(Jrnmu Salamah Radhiyallahu
Anha berkata, 'Tatlcala Abu Salamah meningal, malcn aku berkata, 'Orang
asing dan meninggal di daerah yang asing, sungguh aku benar-benar
akan menangis dengan tangisan yang menj adi bahan pembicaraan.' Aku
pun sudah bersiap-siap untuk menangisi Abu Salamah. Inlu datanglah
seorang wanita dari Sha'id (dataran tinggi di kota Madinah) dengan
maksud menghiburku (yakni ikut menangis bersamaku), maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatanginya dan bersabda, "Apakah
engkau ingin memasukkan setan ke dalam rumah yang telah Allah
keluarkan darinya." DuA kali. Maka aku pun membatalkan tangisan,
sehingga aku tidak menangis.' [HR. Muslim (922), Ahmad (6/ 6S9) ]
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@ oori.it-rrt*-nirrn'ionirirrn, Anhu, ia berkata, ,Aku tetah
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orangyang
diratapi akan diadzab sesuairatapan pa"danya.'z$ [HR. Al-Bukhari (1291),

Muslim (933), At-Tirmidzi (1000), Ahmad (41245)l

k lltjr,i tp>u":J \ J;J"3--;l;ifuE, +-\ruirq
245 Yang demikian itu apabila si mayit memang berwasiat agar dirinya diratapi dan ridha

atasnya.
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@ Dari Anas Rad.hiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam mengambil bai'at kepada para wanita agar mereka

tidak melakukan Niyahah (ratapan terhadap mayit), lalu para wanita
mengatakan, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya para wanita itu terbiasa

Is'ad (menghibur dan ikut menangis bersama orangyang ditinggal mati
keluarganya) pada waktu jahiliyyah, bolehkah kami melakukan itu?'
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meniawab, "Tidak ada

Is'ad dalam Islam." [HR. An-Nasa'i (1851), dan dalam riwayat Ahmad
(3/ 197) dalam hadits yang panjangl

,{L'atktitt; ;4i6'itt &fi$\d/)u A:" @
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@ Dari Abu Malik Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Niyahah (meratapi

mayit) adalah bagian dari perkara lahiliyyah, dan wanita yang meratapi

mayit jika belum bertaubat sebelum kematiannya, maka dikenakan
untuknya pakaian hitam dart Qathiran (tir) serta pakaian dari luapan api
neraka." [HR. Muslim (934), Ibnu Majah (l58l), Ahmad (5/343)]
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@ Dari ummu Athiyyah Rad.hiyatlahu Anha, ia berkata, 'Tatkala

turun ayat, "Untltk mengadakan baiat Qanii setia), bahwa mereka tidak
akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah... dan tidak akan

mendurhakaimu dalam urusan yang baik." (QS. N-Mumtahanah [60] : f 2)

Ia berkata, 'Di antaranya adalah Niyahah.' Ummu Athiyyah melaniutkan,
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'Lalu aku katakan: Wahai Rasulullah, kecuali keluarga Fulan; karena
mereka dahulu pernah melakukan Is'ad kepadaku pada waktu Jahiliyyah,
sehingga aku pun harus melakukan hal yang sama kepada mereka.' Maka
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Kecuali keluarga
Fulan." [HR. Muslim (937),Ahmad (5/S4)]
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@ Dari ummu Athiyyah Radhiyatlahu Anha, ia berkata, 'KAmi
membai'at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau
membacakankepadakami: Agar kami tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apapun, beliau juga melarang kami dari Niyahah. Lantas ada
seorang wanita yang menarik tangannya seraya berkata, 'Fulanah
pernah melakukan Is'affao kepa"daku, dan aku ingin membalnsnya.' Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam tidak berkomentar apa-apa, lalu wanita itu
berangkat dan kembali lngi baru kemudian beliau membaiatnya.' [HR. Al-
Bukhari (4892), Muslim (936,937) semisal,Ahmad (O/408)l
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@ Dari ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Rasuruuah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil kami dalam Bai'at: Hendaknya
kami tidak melakukan Niyahah, maka tidak ada wanita di antara kami
yang memenuhinya kecuali lima orang, (yaitu): (Jmmu Sulaim, Ummu
Al-'Ala', putri Abu Sabrah, isteri Mu'adz atau putri Abu Sabrah dan isteri
Mu'adz. tHR. Al-Bukhari (1306), Muslim (936) semisal, Ahmad (6/408)l

246 Yakni membantu seseorang untuk melakukan niyahah secara bersama-sama. An-
Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab As-Sin Ma'a Al-'Ain.
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Dari Abdurrahman bin Yazid dan Abu Burdah Radhiyallahu

Anhuma, ia berkata, 'Ketika Abu Musa telah sakit berat, maka isterinya

yairu: Ummu Abdillnh hendak berteriak histeriSaT, maka Abu Musa tersadar

kemudian berkata kepada isterinya., 'Tahukah kamu bahwasanya aku

berlepas diri kepada orangyang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm

berlepas diri darinya. Abu Musa memberitahukan bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku berlepas diri dari orangyang

Halaf$, Salafae dan Kharaq.zso" [HR. Muslim (104) , Abu Dawud (3130),

An-Nasa'i (1863, 18161), Ibnu Majah (1586), Ahmad (4/396), dan dalam

riwayat Al-Bukhari ( 1 296) dengan lafazh " Inka Minna" I

;i'C.,io'n,; btr;l;$,J# *1 d,y M
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@ Dari Abu Burdah binAbu Musa Radhiyallahu Anhu, in berlcata, Abu

Musa dalam keadaan sakit keras hingga tidak sadarkan diri, sedangkan

kepalanya berada di pangkuan seorang wanita dari keluarganya. Saat itu

247
248

249

Suara bersama tangisan karena sangat bersedih.

Halaq: Orang yang mencukur rambutnya ketika tertimpa musibah. Lihat Fath Al-Bari,

karya lbnu Hajar (3/166).

Sa/aq: Mengangkat suaranya ketika tertimpa musibah (menjerit). Ada juga yang

mengatakan, 'Wanita yang mencakar-cakar wajahnya.' Namun pendapat yang pertama

yang lebih benar. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab As-Sin Ma'a Al-Lam.

Kharaq: Merobek-robek baju. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Kha' Ma'a Ar-

Ra'.
250
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Abu Musa tidak bisa berbuat apa-apa, namun tatkala sadar, ia berkata,

'Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam berlepas diri darinya; sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berlepas diri dari Shaliqah, Haliqah dan Syaqqa2.zsr'[HR. Al-

Bukhari (1296), Muslim (104)l

i;rqi6 c\vaoK'*J\!..?q$'ll ;yri;\ot @
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@ Dari perempuan peserta. bai'at setia (terhad.ap Nabi), ia berkata,

'Di antara kesepakatan yang diambil Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dari kami untuk hal yang ma'ruf adalah kami tidak boleh

melanggar perintah beliau dalam urusan ma'ruf, tidak boleh menampari

muka kami, tidak boleh berkata dengan kata-kata celaka, tidak boleh

merobek saku (baju) kami, dan tidak boleh menguraikan (mengacak-acak)

rambut. [HR. Abu Dawud (3 13 1)]

'a9 t'tF \;,s'i'i\3 ir iLr €u €V ;;,r#o; @
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@ Dari Qais bin Ashim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Janganlah

kalian melakukan Niyahah terhadapku; karena Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak dilakukan pada beliau Niyahah.'[HR. An-Nasa'i

(1850), Ahmad (5/61)l
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25't Shatiqah: Wanita yang menjerit-jerit ketikat tertimpa musibah. Haliqah: Wanita yang

mencukur rambutnya ketika tertimpa musibah, dan Syaqqah: Wanita yang melubangi
(merobek) pakaiannYa.
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@ Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah

Shallatlahu Alnihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya mayit iru benar'

benar akan diadzab karena tangisan keluarganya padanya." Lalu

ucapan ini d.iajukan kepada Aisyah, maka Aisyah berkata, 'Tidak begtru.

Sesungguhnya Nabi Shallatlahu Al,aihi wa Sall.am pernah meleuati kubur

latu begitu berkata, 'sesungguhnya penghuni kubur ini sedang diadzab,

dan bahwasanya keluarganya menangisi atasnya.' Kemudian Aisyah

membaca, "Orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. " (QS.

Faftir t35l : f 8) tHR. Al-Bukhari (3978), An-Nasa' i (1854), dan yang semisal

dalam riwayat Muslim (929), Ahmad (2/38)l
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@ Dari Aisyah Radhiwltahu Anha, alcan tetapi Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya Allah benar-benar akan

menambah siksaan buat orangkafir disebabkan tangisan keluarganya

kepadanya. " [HR. Muslim (929), An-Nasa' i ( 1856)]
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Manalcala

seorang lelaki sedang wukuf bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam di Arafah, tiba-tiba ia teriatuh dari hewan tunggan4annya dan

hewan itu membunuhnya seketika,2s2 atau dia mengatakan,'Hewan

ffiuembunuhnyadengancepathinggamatiseketika.UmdatAtQari.
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itu menginjaknya.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Mandikanlah ia dengan air yang dicarnpur daun bidara, lalu

kafanilah dengan duahelai kain, ianganlah kalian melumurinya dengan

wewangian.2n Jangan pula diberi tutup kepala2sa; karena Allah akan
membangkitkan dia padahari Kiamat dalam keadaan bertalbiyah." [HR.

Al-Bukhari (1266), Muslim (1206), Abu Dawud (3239), Ibnu Majah (3084),

Ahmad (lt2l5), dan dalam riwayatAt-Tirmidzi (951), tanpa lafazh,"Wala
Tuhannithuhu."l

Wo3;aSW\;3
UI 84.1 Dari Aisyah Radhipllahu Anha, ia berlcata,' Rasulullah Shallallnhu

Alaihi wa Sallam (ketika wafal dikafani jasadnya dengan tiga helai kain
yang sangat putiWn terbuat dari katun256 dari negeri Yaman dan tidak
dikenakan padanya baju dan sorban (tutup kepala). Sedangkan tentang

Al-Hullah (burdah Yaman) membingungkan para sahabat, padahal telah

dibeli untuk digunakan sebagai kain kafan beliau, maka Hullah itu tidak

digunakan. Beliau dikafankan dengan tiga helai kain p utih yang lembut.

Kemudian Abdullah bin Abu Bakar mengambil hullah tersebut, dan

berkata, 'Aku akan menyimpannya hingga aku mengafani diriku dengan

kain ini', lalu ia berkata, 'Iika Allah meridhai Nabi-Nya maka tentu

beliau dikafani dengan kain ini.' I'antas dia meniual dan menyedekahkan

253 La Tuhannithuhu: Al-Hanuth yakni sesuatu yang dicampuri dengan minyak wangi

untuk dioleskan pada kafan orang mati dan jasadnya secara khusus. Lihat Al-Mishbah

Al_Munir Kitab Al_Ha. (1/154).

254 La Tukhammiru: Jangan menutupi kepalanya. Lihat Fath Al'Bari , karya lbnu Hajar
(3/1 36).

255 Sahutiyyah: Kain putih bersih, tidak terbuat kecuali dari katun. An-Nihayah Fi Charib

Al-Atsar, Bab As-sin Ma'a Al-Ha' .

256 Kursuf: Kapas, An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Kaf Ma'a Ar-Ra' .
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uangnya. [HR. Al-Bukhari (1264), Muslim (941), An-Nasa'i (1896), At-

Tirmidzi (996), Ibnu Majah (1469), Ahmad (6/ 132), dan dalam riwayatAbu

Dawud (3151), semisall

'tr r,,* &H'oK {iL -,} JLF '.1$:r ,;;s &
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Aku pernah masuk

menemui Abu Bakar Radhiyallahu Anhu lalu dia berkata, 'Berapa lembar

kain, kalian mengafani Nabi shaltallahu Alaihi wa salLam?' Diaberkata,

'Dalam tiga lembar kain putih buatan negeriYaman dan tidak dipakailcan

baju d.an juga tidak sorban. Kemudian Abu Bakar Radhiyallahu Anhu

berkata kepad.anya, 'Hari apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam wafat?' Aisyah Radhiyatlahu Anha meniawab, 'Hari senin.' Inlu
dia berkata lagi, 'sekarang ini hari apa?. Dia meniawab, 'sekaranghari

Senin.' Abu Bakar berkata, 'Aku berharap umurku sampai malnm ini saia.'

Inlu dia memandang baiu yang dipakainya seiak dia menderita sakit yang

ketika itu bajunya sudah kotor terkena minyak za'faran (kunyit) pada

sebagiannya kemudian berkata, 'cucilah baiuku ini dan tambahkanlah

dengan dua baju lain untuk mengafaniku dengannya. Aku berkata, 'Baiu

ini sudah u.sang.'Maka dia meniawab,'Orangyanghidup lebih pantas

untuk mengenakan yangbaru daripada orangyang sudah mati. Kain ifii
hanya untuk mewadahi nanah nTayat. Kemudian dia tidak wafat hingga

menjelang malam Selasa (pada akhirnya ia wafat) lalu ia dikuburkan
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sebelum tiba waktu pagtlHR.Al-Bukhari (1387), Ahmad (6/45)l
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@ Dari lbnu umar Radhiyauahu AnhrmA, ketika Abduuah bin ubay
meninggal, maka anaknya datang menemui Nabi shaltallahu Alaihi wa
sallam dan berkata, 'wahai Rasuruilah! Berikanlah baju anda kepadaku
yang akan aku gunakan untuk mengafani ayahku. I^alu shalatilah dia dan
mintakan ampunan untuknya. Maka Nabi shaltaWahu Alaihi wa sallam
memberikan baju beliau kepadanya. tHR. Al-Bukhari (1269), Muslim
(27 7 4), Ahmad (2 I tB) dalam hadits yang panjangl
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@ Dari Jabir bin Abditlah Radhiyaltahu Anhuma, ia memberitahukan
bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pada suatu hari berkhutbah,
lalu Jabir menyebutkan kepada beliau bahwa semalam ada di antara
sahabat beliau meninggal yang dibungkus dengan kain kafan yang tidak
panjang dan dikuburkan di malam hari. (Mendengar berita d.ari Jabir ini)
kemudian Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mencerca sikap penguburan
di malam hari tersebut sehinga mayat dishalati (terlebih dahulu), kecuali
penguburan itu dalam kondisi darurat. Dan Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Jika kalian mengafani mayat, maka perbaguslah kain
kafannya." [HR. Muslim (943), Abu Dawud (3148), dan Abu eatadah dalam
riwayat At-Tirmidzi (995), Ibnu Majah (t47 4),Ahmad (3 / 295) l
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@ Dari samurah bin Jundub Rad.hiyallahu Anhu, dari Nabi

Shallaltahu Ataihi wa Sallam, beliau bersabda, "Palcailah bai u-bai u lcnlian

yang berwarna putih, karena iru tebih suci dan lebih baik, serta kafanilah

orang mati di antara kalian dengan kain (putih) pulA." [HR. An-Nasa'i

(1895), Ahmad (5/13), dan dari lbnu Abbas dalam riwayat Abu Dawud

(4061), At-Tirmidzi (994), dan Ibnu Majah (1472)l
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, ia berkata, 'Kalau saia aku

mengetahui perkaraku lebih awal, maka aku tidak akan menundanya,

tidak ada yang boleh memandikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

selain para istri beliau.' [HR. Abu Dawud (3141), Ibnu Majah (146'l)]

Jika Kain Kafan Tidak MencukuPi
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@ Dari Khabbab bin Al-Arat Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,Kami

hijrah bersama Rasulullah shallallahuAlaihi wa sallam demi mengharap
ridha Allah, rnaka balasan kami menj adi ketetapan Allah; di antara kami
ada yang buahnya telah matang lalu ia pun memetiknya, ada juga di
antara kami yang berlalu atau pergi sebelum menikmati balasan dunia
sedikit pun: Di antara mereka adalah Mush'ab bin umair yang terbunuh
pada saat perang Uhud, ia tidak meninggalkan apa-apa melainkan
sehelai kain, apabila kami menutup bagian kepala, maka kedua kakinya
tersingkap, dan jika kami menutupi kakinya, mnka bagian kepalanya
tersingkap. I^alu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tutuplah
bagian kepalanya, dan jadikanlah (sesuatu dari) idzkhir (rerumputan)
untuk rnenutup kedua kakinya." Atau beliau bersabda, "Letakkanlah
idzkhir untuk menutupi kedua kakinya." [HR. Al-Bukhari (1276,4082),
Muslim (940)I
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Dari Sa'ad bin lbrahim, dari ayahnya -Ibrahim-, bahwa

Abdurrahman bin Auf pernah disodorkan makanan pada saat sedang
berpuasa, ia berkata, 'Mush'ab bin Umair terbunuh dan ia tebih baik
dariku, nAmun ia dikafani dalam Burdah yang jika kepalanya ditutup
maka kedua kakinya tampak, dan jika kedua kakinya ditutup maka
kepalanya kelihatan, dan seingatku dia mengatakan- 'Hamznh gugur
padahal dia lebih baik daripadaku, setelah itu (kenikmatan) dunia
dibentangkan untuk kami -atau dia mengatakan-, Kami telah diberi
(kenikmatan) dunia sebagaimanayang telah diberikan kepada kami, aku
khawatir bahwa itu adalah (balasan) kebaikan kami yang didahulukan',
kemudian ia menangis dan meninggalkan hidangan tersebur. tHR. Al-
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Orang yang Dianggap Syahid, Apakatr Dimandikan dan

Dishalati?
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@ Dari Jabir bin Abdiltah Radhiwltahu Anhuma, bahwa Rasulutlah

Shallallnhu Alnihi wa Sallam mengurnpullcan dua orang lelaki yang gugur

dalam perang tlhud dengan satu kain, kemu.dian bersabda" "Manalcah di
antara dua orang ini yang paling banyak hapal Al-Qur'an?" Manakala
ditunjukkan salah satunya maka beliau mengedepankannya untuk
dimasukkan ke dalam lahad, beliau bersabda, "Aku menjadi saki atas

mereka." Kemudian beliau memerintahkan agar tnereka dikuburkan
beserta darah-darah mereka, beliau tidak menyalati mereka dan tidak
pula memandikan mereka. tHR. Al-Bukhari ( 1343), Abu Dawud (3 I 3B), An-

Nasa'i (1954), At-Tirmidzi (1036), Ibnu Majah (1514),Ahmad (5/43I)I

Bukhari (4045), dalam riwayatnya pr:Iia (1274) dengan tambahan: 'Dan

Hamzah gugur atau lelaki lain yang lebih baik dariku, n.rmun tidak ada

yang bisa digunakan untuk mengafaninyakecuali Burdah.'l

@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berlcata,'Didaungfun

mereka -para syuhada Uhud- kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada peristiwa lJhud, lalu beliau menyalati mereka sepuluh

jenazah sepuluh jenazah, dan Hamzah sebagaimana adanya, mereka

semua diangkat, sed.angkan Hammh sebagaimana keadannnya dihnkkan.
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lHR.Ibnu Majah (1513)l
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@ Dari uqbah bin Amir Radhiyaltahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyalati jenazah orang-orangyang gugur
dalam perang Uhud setelah del"apan tahun. Seolah-olah sebuah perpkahan
antara orangyang hidup dengan orang yang telah mati. Kemudian beliau
naik mimbar dan bersabda, "Sesungguhnya aku mendahului kalian, dan
aku adalah saksi atas kalian. Sungguh, yang dijanjikan bagi kalian adalah
telaga, dan aku benar-benar telah melihatnya di tempatku ini. Aku tidak
lebih khawatir terhadap syirikyangkali.an perbuat, akan tetapi aku sangat
khawatir terhadap dunia yang akan kalian perebutkan. " [HR. Al-Bukhari
(4042), Muslim (694), Abu Dawud (3224)l

il\ iyli\t'ir5'* u $'a1Jxi +r,:L,y @
S A'iY,UV r'e;!il, *i,,p-'"*t #L at k
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Dari Abdullah bin Tsa'labah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda untuk orang-orang
yang terbunuh dalam perang Uhud, "selimutilah mereka bersama darah
yang ada pada tubuh mereka, sunguh tidak ada luka2sT yang tergores di
jalan Allah kecuali pada hari kiamat dia akan datang dengan berlumuran
darah, warnanya seperti warna darah namun baunya adalah bau misik."
lHR. An-Nasa'i (2001), Ahmad (5/431)l

257 Kalmun; Luka, yakni tidak ada luka yang tergores di jalan Allah. lihat Fath Al-Bari,
karya lbnu Hajar (11344).
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Tatacara Mengafani dan Menguburkan Muhrim (Orang yang
sedang lhram) dan Syahid
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@ Dari lbnu Abbas RadhiyallahuAnhuma, ia berkata, 'Manakala

seorang lelaki sedang wukuf bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam di Arafah, tiba-tiba ia teriatuh dari hewan tunSSangannya dan

membunuhnya selcetilca,2il atau dia mengatakan,'Hewan iru mengini aknya.'

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mandikanlah

ia dengan air yang dicampur daun bidara, lalu kafanilah dengan dua

helai kain, janganla.h kalian melumurinya dengan wewangian.2se Jangan

puta diberi tutup kepald@; karenaAllah akan membangkitkan dia pada

hari Kiamat dalam keadaan bertalbiyah. " [HR. Al-Bukhari ( I 266), Muslim
(1206), Abu Dawud (3239), Ibnu Majah (3084), Ahmad (l I 2I5), dan dalam

riwayat At-Tirmidzi (95 1), tanpa lafazh: " Wala Tuhannithuhu." I

Disukai Memandikan Mayrt secara Ganiil

il\ J,'") q1t S;:>,*J\i riir ii,r €;';bL?i * @
\5)r5 \ii]":.ll :irl! #;r 4'j ;w #; ii't

258 Aqsha'athu: Membunuhnya dengan cepat hingga mati seketika. Llmdat Al-Qari'
Syarah Shahih Al-Bukhari, Bab Al-Kafan Fi Tsaubain.
La Tuhannithuhu: Al-Hanuth, yakni sesuatu yang dicampuri dengan minyak wangi

untuk dioleskan pada kafan orang mati dan .iasadnya secara khusus. Lihat Al-Mishbah

Al_Munir, Kitab Al_Ha' (tl1S4).
La Tukhammiru yakni jangan menutupi kepalanya. Lihat Fath Al-Bari , karya lbnu

Hajar (3/136).
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@ Dari ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam rnendatangi kami saat kami sedang
memandikan putri beliau, lalu beliau berkata, "Mandikanlah dengan
mengguyurkan air yang sudah dicampur daun bidara sebanyak tiga
kali, lima kali atau lebih dari itu, dan jadikanlah yang terakhirnya
dengan kapur barus. Bila kalian telah selesai maka beritahu aku." Ketika
kami telah selesai, maka kami memberitahu beliau, kemudian beliau
memberikan kain261 (buat bawahan) kepada kami, seraya bersabda,
"Kenakanlah ini padanya." [HR. Al-Bukhari (1254), Muslim (939), Abu
Dawud (3142),At-Tirmidzi (990), Ibnu Majah (1458), Ahmad (5/84)l

-abL?1 *#Jr 3'U as'iiay,i#e @
.2i6tgrui! 48rts,;;;Y"r,e! Wq:t liit €J

@ Dari Muhammad bin sirin, bahwa ia mengambil cara
memandikan jenazah dari Ummu Athiyyah. Dia mandikan jenazah
dengan air bercampur bidara dua kali, dan ketiganya dengan air yang
dicampur kapur barus. [HR. Abu Dawud (3 147)]

Tata Cara Memandikan Ienazah Wantta
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@ Dari ummu Athilyah Radhiyatlahu Anha bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para wanita yang

26'l Hiqwah: lzar, yakni kain bagian bawah. An-Nihayah Fi Charib Al-Atsar, Bab Al-Ha'
Ma'a Al-Qaf.
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rnernand.ikan jenazah anak perempuannya, "Mulailah memandikannya

dari tubuh bagian k1nan, dan dari bagian tubuh angsota wudhunya."

HR. Al-Bukhari (1.255), Muslim (421939), Abu Dawud (3. I45), dan Ahmad

(6/408)

@ Dari ummu Athiyyah Radhiyaltahu Anha, dia berkata: Nabi

ShallallahuAtaihi wa Sallam masuk menemuikami tatkalakami sedang

memandikan anak perenxpuan beliau, lantas bersabda, "Mandikanlah

jenazahnya dengan rnenggunakan air yang dicampur dengan daun

bid.ara sebanyak tiga kali atau lima kali atau lebih dari itu iika kalian

menganggapnya perlu, dan gunakan kapur barus a.tau yang sernacarnnya

pada guyuran terakhirnya, apabila kalian telah selesai memandikannya,

maka beritahukan kepadaku." Ketika tel.ah selesai, kami memberitahu

beliau, kemudian beliau memberikan kainnya kepada kami dan berkata,

"Pakaikan kain ini untuknya (sebagai kafan)!" HR. Al-Bukhari (1.254),

Muslim (40/939), Abu Dawud (3. 142), An-Nasa' i ( 1.880), At-Tirmidzi (990),

IbnuMajah (1.458) danAhmad (5/84)

a5N WV \3i,g):,J\i ri;r ii,r g;'W ?i * @
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@ Dari ummu Athiyyah Radhiyaltahu Anha, dia berkata, "Katni

mengepang rambutnya menjadi tiga kepangan, lalu kami sampirkan

ke belakangnya, satu kepang di ubun-ubun dan dua kepang disamping;

kanan dan kiri." HR. Al-Bukhari (1.260 dan 1.263), Muslim (41/939)

dengan redaksi, "I(ami nnengepangnya meniad'i tiga kepangan; dua kepang

dj samping kanan dan kiri dan satu kepang di ubun-ubunnya." [HR.I\brt
Dawud (3.144), An-Nasa'i (1.882), Ahmad (6/408) dan selainnyal.
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M envegerakan r""rl:ffi;il#ff ah dan Menyegerakan
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabiln j enazah telah
diletakkan lalu dibawa oleh para laki-laki di atas pundak mereka maka
jika jenazah itu termasuk orang yang shalih akan berkata, 'segerakanlah
aku, segerakanlah aku!' Apabila jenazah itu jenazah yang tidak shalih
maka akan berkata, 'Celaka, kemana kalian akan membawanya.' Suara
jenazah itu terdengar oleh seluruh makhluk kecuali manusia, seandainya
manusia dapat mendengarnya niscaya akan jatuh pingsan." HR. Al-
Bukhari ( 1.3 l4), An-Nasa' i ( 1.908), dan Ahmad (3 I 24O)

---
JC'{t *.IL

tS:,+,^ r;Y:9

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Segerakanlah penguburan jenazah,
apabila jenazah itu jenazah orang shalih maka kalian menyegerakan
kebaikan untuknya, apabila jenaaah itu jenazah orangyang tidak shalih
maka kalian meletakkan keburukan pada diri kalian." HR. Al-Bukhari
( 1.3 t5), Muslim (944), An-Nasa' i ( 1.909), dan Ahmad (2 I 240).
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Keutamaan Mengiringi Jenazatr dan Menyalatkanq'a;
Keduanya Merupakan Hak Seorang Muslim atas Muslim

Lainnya
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@ Dari Al-Bara' bin Azib Rad.hiyallahu Anhu beliau berlcatn, "Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami ruiuh perkara dan

melarang kami dari tuiuh perkara pula. Beliau memerintahkan kami

untuk mengiringi jenazah, menienguk orang sakit, memenuhi undangan,

menolong orangyang terzhalimi, memenuhi sumpah, meniawab salam,

dan mend,oakan orang yang bersin. Dan beliau melarang kami dari
rnenggunakan bejana yang terbuat dari perak, memakai cincin ernas,

memakai kain suffa, sutra tipis, kain yang terbuat dnri campuran sutra"

sutra tebal, peLana yang terbuat darisufra. "HR. Al-Bukhari (1.239), Muslim

(2.066) dengan tambahan pada redaksinya, At-Tirmidzi (2.809), An-Nasa'i

(1.938) dan Ahmad (4 I 284)

k ;nt iY, q"' i6 i:t ht rf; 61;; A :*
r->tar'rr,;S p;r ia d;l \ b,i-fr 7*tCf ii,r
.+u:r i *r'ts, *x\ $vy rw\ tvts git itv)

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Aku

mend,engar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Hak

seorang muslim atas muslim lainnya ada lima, yaitu: meniawab sa|am,

menjenguk orang sakit, mengiringi ienazah, memenuhi undangan, dan

mendoakan orang yang bersin." HR. Al-Bukhari ( 1.240), Muslim (2'162),

Abu Dawud (5.030), danAhmad (21540)
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yang mengantarkan jenazah maka dia mendapatkan pahala satu qirath."
I"alu lbnu Umar berkata, "Abu Hurairah berlebihan dalam hal ini." Namun
kemudian Aisyah Radhiyallahu Anha membenarkan Abu Hurairah
dan berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengatakannya." Lalu Ibnu Umar berkata; "Sungguh kita telah

meremehkan qirath yang banyak." HR. Al-Bukhari (1.323 dan 1.324),

Muslim (954), danAhmad (212).

@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, "Barangsiapa

,{L lat k #\ * ira eirr eti}}..J,ts

ijla,f

@ Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, tersambung kepada
Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa
yang rnengantarkan jenazah dan menyalatkannya maka baginya
pahala satu qirath, dan barangsiapa yang mengantarkannya hingga
dikuburkannya maka baginya pahala dua qirath, satu qirath yang paling
kecil seperti gunung Uhud- salah satu dari keduanya seperti gunung
Uhud." HR. Al-Bukh ari (47), Muslim (945), Abu Dawud (3. 168), An-Nasa' i
(1.993), At-Tirmidzi (1.040), dan Ahmad, (21521), hadits semisal dari
Tsauban Radhiyallahu Anhu riwayat Ibnu Majah (1.539), Abu Dawud
(1.939) hadits semisal dari jalur riwayat Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu
Anhu.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, d,ari Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang mengantarkan

jenazah seorang muslim dengan penuh keimanan dan mengharapkan

balasan lalu menyalatkannya, kemudian menunggu hingga dimasukkan

ke dalam kuburnya maka baginya pahala dua qirath, salah satu dari

keduanya seperti Gunung llhud, dan barangsiapa menshalatkan
jenazahnya kemudian pulang maka baginya pahala safi,t qirath. HR. An-

Nasa'i (5.032) danAhmad (21493)
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@ Dari Abdullah bin Abbas Rad,hiyallahu Anhuma disebutkan

bahwasanya anak taki-lakinya meninggal dunia di Qudaid atau di
usfan. Lalu dia berkata, "wahai Kuraib, lihatlah apakah manusia telah

berkumpul." Dia berkata, "Aku pun keluar ternyata telah banyak orang

yang berkumpul dan aku pun memberitahuknnnya." Dia berkata,'Apalcah

engkau mengatakan iumlah mereka sampai empat puluh orang?" dia

menjawab, "Iyd.' Ibnu Abbas berkata, "Bawalah keluar ienazahnya,
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah ShallallnhuAlaihi wa

sallam pernah bersabda, "Tidaklah seorang muslim meninggal dunia

kemudian datangtah empat puluh orangyang tidak pernah menyekutukan

Altah maka Allah meniadikan mereka sebagai syafaat padanya." HR'

Muslim (948), Abu Dawud (3.170), Ahmad (11277),Ibnu Majah (1.489)

hadits semisal.
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, beliau bersabda, "Tidaklah meninggal dunia seorang muslim
kemudian seratus orang dewasa menyalatkannya dan memintakan syafaat

untuknya maka akan diberikan syafant karenanya. "HR. Muslim (947), An-
Nasa'i (1.990), At-Tirmidzi (1.029), danAhmad (6132).

Tata Cara Melaksanakan Shalat lenazah,Iumlah Takbir dan
Posisi Imam pada Ienazah Laki-taki dan Wanita ketika Shalat

{JL ht k )il\ iy)',ti'. ,j- &t rf, i}} A :* @
it *Afi ,* ov €i\ ?A\ egwt .,rQ,F {t

or)ou 6i |ss;e :^ 5, jat
@ Dari Abu Hrrairah" Riir*)nu Anhu, bahwasanya Rasutultah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengurnumkan kepada manusia kematian
Raja Najasyi pada hari kematiannya, kemudian beliau menuju tempat
shalat bersama mereka dan membuat shaf di antara mereka kemudian
melakukan takbir sebanyak empat kali." HR. Al-Bukhari (1.318), Muslim
(951), Abu Dawud (3.204), An-Nasa'i (1.979), At-Tirmidzi (1.022), Ibnu
Majah (1.534), Ahmad (21439) dan An-Nasa'i (1.969) riwayat dari Iabir
RadhiyallahuAnhu.
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@ Dari Abdurahman bin Abu Laila, dia berkata, "Dahulu Zaid bin
Arqam RadhiyallahuAnhu melakukan takbir sebanyak empat kali tatkala
menyalati jenazah di antara kami dan terkadang beliau melakukan takbir
sebanyak lima kali. Inlu kami pun menanyakannya kepadanya. " Dia pun
menjawab, "Begitulah dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakukan takbir."HR. Muslim (957), Abu Dawud (3.197), An-Nasa'i
(1.981), At-Tirmidzi (1.023), Ibnu Majah (1.505) dan Ahmad (4/368)
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@ Dari Ibnu Abbas Rad.hiyallahu Anhuma bahwasanya Nabi

Shallallahu Atnihi wa Sallam melakukan takbir sebanyak empat kali." }{R.

Ibnu Majah (1.504).
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@ Dari Nafi' bahwasanya Ibnu (Jmar Rad,hiyallahu Anhuma pernah

menyalati sembilan jenazah sekaligus, ia meletakkan ienazah laki-laki

di dekat imam dan meletakkan jenazah perempuan di arah kiblat (di

depan jeazah taki-laki). Ia menjadikan ienazah-ienazah tersebut dalam

satu baris. Jenazah [Jmmu Kultsum binti Ali, ktri Umar bin Khaththab

dan anak laki-takinya -dikatakan natnanya Zaid- keduanya diletakkan

bersama. Yang menjadi imam waktu itu adalah Sa'id bin Ash. Di antara

mereka ad.a lbnu (Jrnar, Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Abu Qatadah.
Anak lakilakinya diletakkan di dekat imam, datang seorang l.aki-laki dan

berkata, "Aku mengingkari hal ini." Kemudian aku melihat lbnu Abbas,

Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Abu Qatadah lalu aku berkata, "Apa ini?"

M er eka b erkata, " Ini adalah sunnah. " HR. An- Nasa' i ( 1 . 9 77) .
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@ Dari Ammar, pelayan Harits bin Naufal bahwasanya dia pernah

menyalcsilcan j enazah U mmu Kultsum dan anak laki- lakinya J enaznh anak
laki-lakinya diletakkan di dekat imam, maka aku pun mengingkarinya.
Sementara itu lbnu Abbas, Abu Sa'id al Khudri, Abu Qatadah dan Abu
Hurairah berada di antara kami, lalu mereka pun rnenyatakan bahwa hal
tersebut adalah sunnah. HR. Abu Dawud (3.193) danAn-Nasa'i (1.976).

@ Dari samurah bin lundub Radhiyallahu Anhu dia berkata, "Aku
pernah melaksanakan shalat jenazah di belakang Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam ketika menyalati Ummu Ka'ab yang meninggal dalam
keadaan nifas, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri sejajar
bagian tengah jenazahnya." HR. Al-Bukhari (1.331, 332), Muslim (964),

Abu Dawud (3.195), An-Nasa'i (1.975), At-Tirmidzi (1.035), dan Ahmad
(5/14).
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@ Dari Ammar, pelayan Harits bin Naufal, dia berkata, "pernah
suatu ketika ada jenazah bayi dan wanita, jenazah bayi diletakkan di
dekat orang-orangyang menyalatkan dan jenamh wanita diletakkan di
belakangnya kemudian dishalatkan atas kedua, sementara itu Abu Sa'id
Al-Khudri, Ibnu Abbas, Abu Qatadah, dan Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhum berada di antara rnereka, maka aku pun bertanya kepada mereka,

mereka menjawab, "Hal tersebut adalah su.nnah."HR. Abu Dawud (3.193),
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danAn-Nasa'i (1.976).
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@ Dari Abu Ghalib, d1a berkata, ,,AkLt pernah menyalati ienazah

,ro*rg taki-laki bersama Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berdiri

menghadap kepalanya. Kemudian manusia membawa ienaaah seoranq

wanita Quraisy, lalu mereka berkata, "wahai Abu Hamzah (Anas bin

Malik), shalatkan ienazahnya, lalu ia pun berdiri seiaiar dengan bagian

tengah ranjangnya. Al-'Ala bin Ziyad bertanya, "seperti itukah engkau

*riihot porisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Saltnm ketika menyalnti ienazah

wanita dan jenazah laki-laki?" Anas bin Malik meniawab, "Ya." Ketika

telah selesai, d.ia berkata, "Hendaklah kalian menghafalnya." HR' Abu

Dawud (3.194), At-Tirmidzi (1.034), Ibnu Majah (1'494) dan Ahmad

(3/ lle)
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@ Dari lbnu Abbas Rad.hiyallahu Anhuma d1a berkata,,pada perang

Uhud, mereka (para sahabat yang mati syahid) dibawa ke hadapan

Rasulullah shaltallahu Ataihi wa sallam. Kemudi.an beliau menyalatkan

mereka sepuluh orang-sepuluh orang, ienazah-ienazah itu diangkat

silih berganti, sementara Hamzah masih dalam posisi semul.a' (hingga ia

di shalati b er ulang' ulang). " HR. Ibnu Maj ah ( I' 5 1 3)'
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Bacaan dalam Shalat Ienazah
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@ Dari lbnu Abbas noaniyotiooi ornr-ir, uon)oronya Nabi
Shallallahu Alaihi wa S allnm rnembaca fatihatal kitab (Al - F atihah) dalam
shalat jenazah.H'R. Al-Bukhari (1.335), Abu Dawud (3.198), At-Tirmidzi
(1.026), Ibnu Majah (1.495), dari Abu Umamah pada riwayat An-Nasa'i
(1.987, 1.988).
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@ Dari Abu tlmamah Rad.hiyallahu Anhu, bahwasanya dia berkata,
"Merupakan sunnah dalam shalat jenazah adalah membaca surah Al-
Fatihah pada takbir pertarna kemudian melakukan takbir sebanyak tiga
kali dan diakhiri dengan salnm. HR. An-Nasa'i (1.988)

Bacaan DoauntukMayit ketika Shalat dan setelatr

Penguburannya

k bt iF' iA"'i6 i*; ht r*;i;j A,p
;\ellr'^: r;gG *jr e'&l5l :iri;'"*r#; ii,r

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, d.ia berkata: Aku pernah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila
kalian telah menyalatkan mayit maka berdoalah yang ikhlas untuknya."
HR. Abu Dawud (3.199), dan Ibnu Majah (1.497)
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@ Dari Auf bin Malik Radh4ahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Al,aihi wa Sallam pemah menyalatlcan iernzah, aku menghafal

doa yang beliau ucapkan, "Ya Allah ampunilah, rahmatilah, maafkanlah

ia d.an selamatkanlah ia. Muliakanlah tempat tinggalnya,luaskanlah

kubumya, mand.ikanlah ia dengan air, saliu dan embun, dnn bersihkanlah

dia dari segala kesalahan bagaikan baiu putih yang bersih dari kotoran,

d,an gantilan rumahnya dengan rumah yang lebih baik daripada yang

ditinggalkannya, dan keluarga yang lebih baik, dari yang ditinggalkan,

serta suami (istri) yang lebih baik dari yang ditinggalkannya pula.

Masukkanlah dia ke dalam surga, dan lindungilah dari sika kubur serta

ujiannya, dan dari siksa api neraka." Auf berkata, "Aku berangan-angan

akulah yang menj adi jenazah itu." HR. Muslim (963), An-Nasa' i (1.982),

At-Tirmidzi (1.025), Ibnu Majah (1.500), dan Ahmad (6/ 13).
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@ Dari watsilah bin Al-Asqa' Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

"Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama kami
menyalatkan jenazah salah seorang muslim. Aku mend,engar beliau

mengucapkan doa, "Ya Allah, sesungguhnya si Fulan bin Fulnn berada di
bawah perlindungan-Mu mnlca i agal,ah ia dari fitnah kubur." Abdurahman
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, dia berkata, "Rasuhllbh
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyalatkan jenazah, beliau mengucapkan
doa, "YA Allah berikanlah ampun, kami yang masih hidup dan kami
yang telah meninggal dunia, kami yang masih anak-anak kami yang
dewasa, kami yang pria maupun wanita, kami yang hadir dan kami
yang tidak hadir. Ya Allah, siapa pun yang Engkau hidupkan dari kaml,
maka hidupkanlah dalam keadaan iman, dan siapa pun yang Engkau
matikan dari kami, maka matikanlah di atas Islam, janganlah Engkau
menghalangi pahala amal kepadanya dan j anganlah Engkau menyesatkan
kami sepeninggalnya." HR. Abu Dawud (3.201), At-Tirmidzi (1.024), Ibnu
Majah (1.498), dan Ahmad (21369), dari Abu Ibrahim Al-Anshari dalam
riwayat An-Nasa' i (1.985).

berkata, "......di bawah jaminan dan perlindungan-Mu maka jagalah ia
dari fitnah kubur dan siksa neraka, Engkau Dzat yang memenuhi j anji dan
pujian. YaAllah, ampunilah dan rahmatilah di.a, sesungguhnya Engkau
Dzat Yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang." HR. Abu Dawud
(3.202), dan lbnu Majah (1.499).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai menguburkan jenazah,
beliau berdiri dan bersabda, "Mintalah ampunan untuk saudara kalian,
mintalah ketetapan untuknya karena sesungguhnya dia sedang ditanya
malaikat." }IR. Abu Dawud (1.221)
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Perihal Barlsan Shalat Ienazatr dan Pengutamaan Banyaknya
Orang yang MenyalatinYa
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@ Dari Abu Hurairah Radhiwllahu Anhu, bahwasanya Rasulultah

Shall.allahu Alaihi wa Sallam tnengurnurnkan kepada manusia kematian

Raja Najasyi pada hari kematiannya, kemudian beliau menuiu tempat

shalat bersama mereka dan membuat shaf di antara mereka kemudian

melakukan takbir sebanyak empat kali." HR. Al-Bukhali (1.318), Muslim
(951), Abu Dawud (3.204), An-Nasa'i (1.979), At-Tirmidzi (1022), Ibnu

Majah (1.534), Ahmad (21439) danAn-Nasa'i (1.969) riwayat dari Iabir.
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@ Dari Jabir Radhiyallahu Anhuma, d1a berkata: Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari ini telnh wafat laki-laki shalih dari

Habasyah, maka marilah kalian shalntkan atasnya." Jabir melaniutlcan,

"Maka kami pun berbaris, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sall.a.m melakukan

shalat dan kami berada dalam barisan." HR. Al-Bukhari (1.320), Muslim
(953), dan An-Nasa'i (1.969).
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@ Dari Abdullah bin Abbas Radhiyauahu Anhuma disebutkan
bahwasanya anak laki-lakinya meninggal dunia di eudaid atau di
usfan. Inlu dia berkata, 'wahai Kuraib, lihatlah apakah manusia terah
berkumpul." Dia berkata, "Aku pun keluar ternyata telah banyak orang
yangberkumpul dan aku pun mennxberitahunya.' Diaberkata, ,Apakah

engkau mengatakan jumlah mereka sampai empa.t puluh orang?,' dia
menjawab, ulya." Ibnu Abbas berkata, "Bawalah keluar jenazahnya,
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah shallaltahuAlaihi wa
sallam pernah bersabda, "Tidaklah seorang muslim meninggal dunia
lcemudian datanglah empat puluh orang yang tidak pemah menyekutukan
Allah maka Allah menjadikan mereka sebagai syafaat padanya." HR.
Muslim (948), Abu Dawud (3.170), Ahmad (Lt2TZ),Ibnu Majah (1.489)
hadits semisal.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Ataihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Tidaklah meninggal dunia seorang muslim
lcemudian seratus orang dewasa menyalatkannya dan memintakan syafaat
unruknya malca alcan diberilcan syafaat karenanya. " HR. Muslim (947), An -

Nasa' i ( 1990), At-Tirmidzi ( 1029), dan Ahmad ( G I 32).
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@ Dari Jabir Radhiyatlahu Anhuma, d1a berkata, Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Pad.a hari ini telnh wafat laki-laki shalih dari

Habasyah, maka marilah kalian shalatkan atasnya." Jabir melaniutkan,

"Maka kami pun berbaris, Nabi shallallahu Al.aihi wa sallnm melakukan

shalat dan kami berada dalam barisan." HR. Al-Bukhari (1.320), Muslim

(953), dan An-Nasa'i (1.969).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah

Shallatlahu Alnihi wa Sallam mengumumkan kepada manusia kematian

Raja Najasyi pada hari kematiannya, kemudian belinu menuiu tempat

shalat bersama mereka dan membuat shaf di antara mereka kemudian

melakukan takbir sebanyak ernpat kali.' HR. Al-Bukhari (1.318), Muslim
(951), Abu Dawud (3.204), An-Nasa'i (1.979), At-Tirmidzi (1022), Ibnu

Majah (1.534), Ahmad (2t439) dan An-Nasa'i (1.969) riwayat dari Jabir

RadhiyallahuAnhu.
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@ Dari labir bin Abd.ullah Rad.hiyallahu Anhuma, dia berkata:

Nabi shailallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya saudara

kalian telah meninggat dunia, maka hendaklah kalian berdiri dan

menyalatkannya." Jabir menambahkan, "Maka kami pun berbark menjadi

dua shaf." HR. Muslim (953).

Shalat untuk Bayi danlaninyang Gugur
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@ oori loor, bin Abdutlah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila bayi lahir lalu meninggal
malcadislnlatlcandandiwarki."HR.At-Tirmidzi(1032),danlbnuMajah(1508).
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@ Dari Mughirah bin syu'bah Radhiyaltahu Anhu, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang berkendara berj alan
di belakang jenazah, adapun orangyangberjalan kaki terserah posisinya
saat berjalan, anak kecil yang meninggal dishalatkant. " HR. Abu Dawud
(3.180), An-Nasa'i (1.942), At-Tirmidzi (1.031), Ibnu Majah (1.481), dan
Ahmad (11249).
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@ Dari Mughirah bin syu'bah Radhiyatlahu Anhu, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Orang yang berkendara
berjalan di belakang jenazah, adapun orangyangberjalan kaki berjalan
bisa di belakang, depan, samping kanan, samping kiri dekat jenazah.

Jenazah janin yang premature dishalatkan dan didoakan kedua orang
tuanya dengan ampunan dan rahmat."HR. Abu Dawud (3.180), An-Nasa'i
( 1.94 1), At-Tirmidzi (1.03 l), Ibnu Majah ( 1.48 1), dan Ahmad (4 I 248).

Posisi Ienazah saat akan Dishalatkan
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bin Abu Waqash meninggal dunia, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata,

"Masuklah kalian dengan membawa ienazahnya ke dalam masiid

sehingga aku dapat menyalatinya." Aku pun mengingkari perbuatannya.

Maka Aisyah Radhiyatlahu Anha pun berkata, "Demi Allah, Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam pernah menyala,tlan Suhail dan saudaranya

di dalam masji.d." HR. Muslim (973) lafazh ini merupakan redaksi miliknya,

Abu Dawud (3.189), An-Nasa'i (1.966), At-Tirmidzi (1.033), Ibnu Majah

(1.518), dan Ahmad (6 I 132).
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@ Dari sya'bi dari Abdullah bin Abbas Radhiwltahu Anhuma bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati sebuah kuburanyang

tanahnya masih basah, kemudian mereka berbaris dan beliau melakulcan

takbir sebanyak empat kali." HR. Al-Bukhari (1.336), Muslim (954), dan

Abu Dawud (3.196).
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Dari Sya'bi dia berkata, "Aktt diberitahu orang yang bersama

Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam melewati kuburan seseorangyang

diremehkan. Rasulullah Shallaltahu Alnihi wa Sallam mengimami mereka

dan memerintahkan mereka untuk berbaris." Maka aku (perawi) bertanya,

"Wahai Abu Ammar, siapa yang memberitahumu? Dia menjawab, "Ibnu

Abbas." HR. Al-Bukhari (857), Muslim (954), At-Tirmidzi (1.037), dan

Ahmad (1/338).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari-cari wanita yang berkulit hitam
atau disebutkan pemuda rukang bersih-bersih masj id, beliau menanyakan
tentangkabarnya. Mereka menjawab bahwasanya wanita atau pemuda
itu telah meninggal dunia. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Mengapa kalian tidak memberitahuku?" Abu Hurairah
melanjutkan, "Seakan-akan mereka rnenganggap sepele perkara tersebut,

maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Tunjukkan
kepadaku di mana kuburannya?" Mereka pun menunjukkan kuburannya
iru kepada Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam lalu beliau bersabda,
"Sesungguhnya para penghuni kubur ini dipenuhi kegelapan dan
sesungguhnyaAllah menerangi mereka dengan shalatku Atas mereka."
HR. Al-Bukhari (458), Muslim (956), Abu Dawud (3.203), Ibnu Majah
(L.527), dan Ahmad (2/338). Riwayat lbnu Abbas dalam riwayat Ibnu
Majah (r.527).

'{;ii'^3i,:*httr;;& i,S-; i.r6li A * @
,9

*4 Ol

trt" 'rrl;'kt rlL lAt k tU J; aKSt -\ J2-

@ENsrKroPEDr@@re@

&:KJ'ju,j,,:l31Tii3 >Ei ,iu,,s[i'Uui ,'e 3iW
,W b'j',t ,# J" ij!'irli ,Gi3iu;i\:lb



ji \iiJ,dll
q. t' .'r'.tJ,a cP fr-J

i t-
d-r: u 'D\5 Uaj>Y6#Ipi 'iu;

,ilt k $\ Jy2€F,J'5dB--;^7L
. *EJL\). )

@ Dari Abu umamah bin sahl bin Hunaif Radhiyallahu Anhu,

dikabarkan kepadanya bahwa si wanita miskin iatuh sakit. Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam diberitahu akan sakitnya, Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam adalah orang yanS senang menienguk

orang sakit dan menanyakan kabar mereka. Inlu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila wanita ini meninggal dunia maka

beritahu aku!" Namun setelah wanita meninggal dunia ienazahnya
d.ikuburkan pada malam hari. Orang-orang pun merasa tidak enak untuk

membangunkan Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika pagi

hari tiba Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam diberitahu tentang

kematiannya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Bukankah aku telah rnemerintahkan kalian untuk memberitahu

keadaannya?" Mereka meniawab, "Wahai Rasulullah, kami merasa

tid.ak enak membangunkanmu pada tengah mala.m." Maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berangkat menuiu pemakaman dan

memerintahkan manusia untuk membentuk barisan, kemudian beliau

melakukan takb ir seb any ak emp at kali - " HR. An- Nasa' i ( I .906) .

Shalat Jenazah di Masiid, Di Pemakaman atau setelatr

Penguburannya bagi Orang yang belum Menyalatkannya
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Dari Sya'bi dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati kuburan yang

tanahnya masih basah, kemudian mereka berbaris dan beliau melakukan

takbir sebanyak etnpat kali." HR. Al-Bukhari (1.336), Muslim (954), dan

Abu Dawud (3.196).
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari-cari wanita yang berkulit hitam
atau pemuda tukang bersih-bersih masjid, beliau menanyakan kabar
tentangnya. Mereka menj awab bahwasanya wanita atau pemuda iru telah

meninggal dunia. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Mengapa kalian tidak memberitahuku." Abu Hurairah melanjutkan,
"SeakAn-Akan mereka rnenganggap sepele perkara tersebut, maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Tunjukkan
kepadaku pemakamannya!" Mereka pun menunj ukkan pemakamannya

itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda,

"sesungguhnya para. penghuni kubur ini dipenuhi kegelapan dan
sesunguhnya Allah menerangi mereka dengan shalatku atas merekA."

HR. Al-Bukhari (458), Muslim (956), Abu Dawud (3203), Ibnu Majah
(1527), danAhmad (2/338). Riwayat IbnuAbbas dalam riwayat Ibnu Majah
(1527).
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@ Dari lbnuAbbas RadhiyallahuAnhu, diaberkata: Telah meningal
dunia pada malam hari seseorang yang pernah dijenguk Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam semasa sakitnya dan dikuburkan pada

malam itu pula. Maka pada pagi harinya mereka memberitahu beliau,
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kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apa

yang menghalangi kalian untuk memberitahuku?" Mereka meniawab,

"Dia meninggal pada malam hari dan kami merasa tidak enak sehingga

memberatkanfiiu,." Maka Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam pun

datang ke kuburannya dan menyalatinya." HR. Al-Bukhari (1.247) dan

Muslim (954).

Menyalati Orangyang Diraiam dan Pelaku Dosa Besar

Apabila Bertaubat sebelum Kematiannya

oi d/ j^*i'r.$ aU, Stt,g14++31 .,f^i; (,#"

@ Dari Imran bin Hushain, telah d.atangkepada Rasulullah seorang

wanita dari Juhainah dan berkata, "Aku telah berzina.." Dan dia sedang

hamil, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengantarkan

kepada walinya dan bersabda, "Pergilah dan uruslah dia dengan baik,

apabila telah melahirkan, bawalah ia kepadaku." Ketika wanita telah

melahirkan walinya membawanya kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam setelah itu beliau memerintahkan supaya pakain
wanita tersebut diikatkan ke badannya, beliau akhirnya memerintahkan

agar wanita tersebut dirajam. kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menyalatkannya. Maka (Jmar berkata, "Apakah engkau

menyalatkannya padahal dia itu telah berzina. Beliau meniawab,
"sungguh ia telah bertaubat yang apabila taubatnya dibagikan kepada

tujuh puluh orang penduduk Madinah niscaya akan mencukupi mereka

sernua. Apakah engkau mendapati taubat yang lebih utama dari orang

yang telah menyerahkan jiwanya kepad.a Allah Azza wa lall'a?" HR. Muslim
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(1696), An-Nasa' i (1957), dan Ahmad (4 I 429).

Larangan untuk Imam Kaum Muslimin Menyalatkan orang

yang Bunuh Diri Namun selainnya Boleh Menyalatkalrnya
t
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@ Dari labir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

Wdatangkan kepa.d.a Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam ienazah

orangyangbunuh diri d.engan anak panahnya, narnun beliau tidak mau

menyalatkannyL." HR. Muslim (978), Abu Dawud (3.185), An-Nasa'i

(1.963), At-Tirmidzi (1.068), dan Ibnu Majah (1.526)'
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, dari Nabi shaltallahu

alaiht wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang meniatuhkan dirinya

dari sebuah bukit untuk bunuh diri maka i.a, akan meniatuhkan (dirinya)

di d.alam neraka Jahannam d.alam keadaaan kekal lagi dikekalkan

d.i dalamnya selama-lamanya. Barangsiapa, yanS menenSgak racun

untuk bunuh diri maka racun itu berada pada tangannya. yang ia akan

meneguknya di d,alam neraka lahannam dalam keadaan kekal lagi

dikekalkan di d.alamnya selama-lamanya. Barangsiapa yang membunuh

dirinya dengan sebilah besi maka besinya itu ada di tangannya yang akan

d.itikamkan ke perutnya di dalam neraka Jaha.nnam dalam keadaan kekal

tagi d.ikekatkan di dalamnya selama-lamanya." HR Al-Bukhari (5.778),

Muslim (I09), An-Nasa.i (1.964), Ahmad (21254), diriwayatkan secara
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singkat oleh Abu Dawud (3.872),At-Tirmidzi (2.043), dan Ibnu Majah

(3.460).

Larangan Menyalati Orang Munafik yang Menampakkan

Kemunafikannya dan Permusuhannya kepada Islam dan

Mengantarkan f enazahnYa

NlahTa'alnberfirman,

6au#;:6:#1;
,,Dan janganlah engkau (Muhammad,) melaksanakan shalat untuk

seseorang yang mati d,i antara mereka (orang-orang munafik), selama-

lamanya d.an janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya"'

(QS.At-Taubah t9l:8a)

Nlah Ta' alaj uga berfi rman,
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,,Ad,apun permohonan ampunan lbrahim ftepada Allah) untuk bapaknya,

tidak lain hanyalah karena suatu ianii yang telah diikrarkannya kepada

bapaknya. Maka ketika iel,as bagi lbrahim bahwa bapaknya adalah musuh

Allnh, maka Ibrahim berlepas diri darinya. " (Qs. At-Taubah [9] : r r 4)
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@ Dari Ibnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, d.ia berkata: Ketika

Abd.utlah bin Ubay meninggal dunia, anak laki-lakinya datang kepada

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 'Wahai Rasulullah,

berikan pakaianmu kepadaku sehingga aku mengafaninya." Rasulullah

shallaltahu Alaihi wa sallam bersabda, "Izinkan aku bersamanya."

Ketika beliau hendak menyalatinya, (Jmar berkata kepada beliau, "Apa

yang engkau lakukan?" Rasulullah pun menyalatinya dan bersabda, "Aku

berada di antara dua pilihan seraya membaca firrnan Allah, "Engkau

memohonkan arnpun bagi mereka atau tidak engkau mohonkan ampun

bagi mereka (adalah sama saia). (QS. At-Taubah I9l: S0) " Kemudian

Allnh menurunkan ayat, "Dan ianganlah engkau sekali-kali menyalatkan

Qenazah) seorang yang tnati di antara mereka, dan ianganlah engkau

berdiri (mendoakan) di kuburnya." ((QS. At-Taubah t9l: 8a) HR' Al-

Bukhari (1.269), Muslim (2.400, 2.77 4), An-Nasa' i ( 1.899), At-Tirmidzi
(3.098),Ibnu Majah (1.023), danAhmad (2lLB).

Mengiringf Ienazah; Orang yang Berkendara Mengiringi di
Belakang lenazah, Orang yang Berialan Kaki Mengiringi di
Depan atau di Belakangnya dan Keutamaan Menyegerakan

Penguburanlenazah
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@ Dari rsauban Radhiyattahu Anhu bahwasanya Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam diberi binatang kendaraan maka beliau

menolak untuk mengendarainya, ketika telah selesai, beliau diberi
binatang kendaraan lalu beliau pun rnengendarainya. Beliau bersabda,

"sesungguhnya para malaikat berial.an, maka aku tidak mau berkendara

sernentara mereka berjalan, ketika mereka telah pergi maka aku mau

berkendara. " HR. Abu Dawud (3. 177).
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@ Dari salim dari ayahnya, Ibnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma

berkata, "Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan
(Jmar berjalan (mengiringi) di depan ienazah." HR. Abu Dawud (3.179),

An-Nasa' i (1.943), At-Tirmidzi (1.007), dan Ahmad (2/B) serta riwayat Ibnu

Majah ( 1.483) dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.
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Dari Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Orang yang berkendara

mengiringi di betakang ienazah, adapun orang yang berialan kaki
mengiringi di belakang, depan, samping kanan, samping kiri dekat
j enazah. Jenazah janin yang lahir prematur dishalatkan dan kedua orang

tuanya. didoakan supaya mendapat atnpunan dan rahmar. " HR. Abu

Dawud (3.180), An-Nasa'i (1.941), At-Tirmidzi (1.031), Ibnu Majah (l.4BI),

danAhmad (41248).

,'v lqt 5Yr,ir! u.i:r bt rF, *"i & dv & @(, 9-; '- 
o- ,' 

;'

.i:Vr ili o-# *S F U\S'*t*ie ai'r

@ Dari salim dari ayahnya, Radhiyaltahu Anhuma dia berkata, "Aku

melihat N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan U mar beri alan

(mengiringi) didepan jena.zah."HR.An-Nasa'i (1.944),At-Tirmidzi (1.008),

danAhmad (2/8).
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@ Dari labir bin samurah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Kami
pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rnengantar
jenazah Abu Dahdah sedangkan beliau mengendarai kuda, kami berada
di sekelilingbeliau. Beliau mengendarainya dengan pelan-pelan. "HR. At-
Tirmidzi (1013), Muslim (965), danAhmad (5/99).

'Q2;
t1251, Dari labir bin Samurah Radhiyatlahu Anhu bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengiringi jenazah Abu Dahdah dengan
berjalan kaki dan pulang dengan mengendarai kuda. HR. At-Tirmidzi
(1.014) dan Ahmad (5 I 102).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Segerakanlah penguburan jenazah,

apabila jenazah itu jenazah orang shalih, maka kalian menyegerakan
kebaikan untuknya, apabila jenazah itu jenazah orangyang tidak shalih,
maka kalian meletakkan keburukan pada diri kalian." HR. Al-Bukhari
( 1.3 I 5), Muslim (944), An-Nasa' i (1.909), dan Ahmad (2 I 24O).
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@ Dari Abu sa'id, Al-Khudri Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata:
Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Apabila ienazah telah

diletakkan lalu dibawa oleh para laki-laki di atas pundak mereka maka
jenazah itu termasuk orang yang shalih akan berkatA, "Segerakanlah aku!

segerakanlah aku! Apabila jenazah itu bukan ienazah yang tidak shalih

maka akan berkata, "CelakA, kemana kalian akan memb*wanya." Suara

jenazah itu terdengar oleh seluruh makhluk kecuali tnanusi.a, seandainya

manusia mendengamya tentu jatuh pingsan."HR. Al-Bukhari (1.314), An-

Nasa'i (1.908), danAhmad (31240)

Wanita Makruh Turut Mengiringi lenazah
t
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@ Dari ummu Athiyyah Rad.hiyallahu Anha, dia berkata, "Karni

(para wanita) dilarang untuk mengiringi ienazah narnun hal itu tidak

diharamkan atas kami." HR.AI-Bukhari (1.27 B) dan Muslim (938).

Anfuran Berdiri bagi Orangyang Melihat Jenazah dan
Dibenci untuk Duduk bagi Orang yang Mengiringtnya hingga

Dikuburkan

t
'c:e

@ Dari Abu sa'id, Al-Krud.ri Rad.hiyatlahu Anhu dari Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila kalian melihat ienazah maka

berdirila.h kalian, d,an barangsiapayang mengiringinya maka ianganlah ia

duduk hingga jenazah dimasukkan ke dalam li.ang kubur." HR. Al-Bukhari

(1.310), dan Muslim (959).
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@ Dari Amir bin Rabi'ah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian
melihat jenazah sementara ia tidak mengiringinya maka hendaknya dia
berdiri hingga ia melewati iring-iringan jenazah itu atau iring-iringan
jenazah itu melewatinya atau hingga jenazah itu dimasukkan ke dalam
liang kubur sebelum iring- iringan j enazah melewatinya. " HR. Al-Bukhari
(1.308), Muslim (958), danAhmad (31445).

a. --oLo
Dari Sa'id Al-Maqburi dari ayahnya, dia berkata, "Su.atu ketika

kami sedang mengiringi satu jenazah, kemudian Abu Hurairah menarik
tangan Marwan dan keduanya duduk sebelum jenazah dimasukkan ke

dalam liang kubur. Lalu Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu dntang dan menarik
tangan Marwan lalu berkata, "Berdirilah, sungguh dia telah mengetahui
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita dari hal tersebut."

Ot,

4*t9

@ Dari Amir bin Rabi'ah Radhiyattahu Anhu Nabi shaltallahu Ataihi
wa Sallam bersabda, "Apabila kalian melihat jenazah, maka hendaknya
kalian berdiri hingga iring-iringan jenazah itu melewatinya atau jenaz.ah

dimasukkan ke dalam liangkubur. "HR. Al-Bukhari (1.307), Muslim (958),

Abu Dawud (3.173), At-Tirmidzi (1.O42),Ibnu Majah (1.542), dan Ahmad
(3t446).
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l^a.lu Abu Hurairah berkata, "Dia benar." HR. Al-Bukhari ( 1 309) dan hadits

Abu Sa'id pada riwayat Muslim (959) hadits semisal'
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@ Dari labir bin Abdutlah Radhiyaltahu Anhumn, dia berkata, "Suntu.

ketika iring- iringan i enaznh melewati kami, Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam berdiri kami pun turut berdiri,lalu kami bertanya, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya itu adalah ienazah seorangYahudi." Beliau

menjawab, "Apabila kalian melihat ienaznh, maka berdirilah lmlian." HR'

Al-Bukhari (1.3I1), Muslim (960), danAhmad ( 3/319)'

# G l, iK'j\5'ji ,,11\r;L,r @

@ Dari Abdurahman bin Abu Laila, dia berkata, "Dahulu Sahl bin

Hunaif dan Qais bin Sa' ad, Rad.hiyallahu Anhuma tinggal di Qad.isiyah lalu

lewatlah iring-iringan ienazah melewati keduanya maka keduanya pun

berdiri. Lalu dikatakan kepada keduanya bahwa i enaznh tersebut adalah

jenazah kafir dzimmi, keduanya meniawab bahwasanya pernah ada

iring-iringan ienazah melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

kemud.ian beliau pun berdiri. Lalu dikatakan kepada beliau bahwa

jenazah tersebut adalah jenazah orang Yahudi. Lalu beliau bersabda'
,,Bukankah itu jenazah manusia?" HR. Al-Bukhari (1.312) dan Muslim

(s61).
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Dari Waqid bin Amr bin Sa'ad bln Uu,aii, bahwasanya dia
berkata, "Nafi' bin lubair melihatku berdiri ketika kami mengiringi
jenazah sementara, dia duduk rnenunggu hingga jenazah dimasukkan
ke dalam liang kubur, lalu dia berkata, 'Apa yang membuatmu berdiri?,,
Maka aku menjawab, "Aku menunggu hingga jenazah dimasukkan ke
dalam liang kubur sebagaimana dikatakan oleh Abu sa'id Al- Khudri." Lalu
Nafi' berkata, "sesungglthnya Mas'ud bin Al-Hakam berkata kepadaku, Ali
binAbi rhalib berkata, "Rasulullah shaltattahuAtaihi wa sallam berdiri
kemudian duduk." Pada sebagian riwayat disebutkan: Dart Ali, dia berkata,
"Kami melihat Rasulullah berdiri maka kami ikut berdiri, kemudian beliau
duduk maka kami pun ikut duduk yakni ketika mengiringi jenazah." [HR.
Muslim (962), danAhmad (2fiO3).1

Tata Cara Menguburkan Mayit danApa Ucapan ketika
Dimasukkan ke dalam Liang Kubur
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@ Dari lbnu Ishak, dia berkata, "Ar- Harits berwasiat kepada Abdultah
bin Zaid untuk menyalatkannya, setelah Ar-Harits meninggal maka ia
pun menyalatkannya kemudian memasukkannya ke dalam liang kubur
dengan mendahulukan kakinya, dan berkata, "TAta cara ini sesuai sunnah
Rasulullah." [HR. Abu Dawud (3.2It).]
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu bahwasanya Nabi

SnaUaUanu Alaihi wa Sallam nnenyalati satu ienazah, kemudian

mend.atangi pernakaman si rnayit. Beliau menaburkan debu di atasnya

tigakati dari arahkepalanya." [HR. Ibnu Majah (1'565)']
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@ Dari Ibnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Nabi

Shallatlahu Alaihi wa Sallam iika memasukkan ienazah ke dalam kubur,

b e I i au m e n gu c ap k an, " B I SM I LLA,H WA' Al7 S UNNA TI RAS U LI LLAH. "

(Dengan menyebut namaAllah dan sesuai sunnah Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa sallam). HR. Abu Dawud (3.213), At-Tirmidzi (1.046), dan Ibnu

Majah (1.550).

Dari Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Ali, Al-Fadhl, dan

Usamah bin Zaid memand.ikan ienazah Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam kemud.ian merekayang memasukkan ienazah beliau ke dalam

liangkubur. Kemud.ian dia melaniutkan, "Murrahab atauAbu Murrahab

bahwasanya Abd.urahman bin Auf ikut memasukkan ke dalam liang

kubur, ketika selesai Ali berkata, "YAng memasukkan ienazah ke dalam

liangkubur adalah kaum laki-laki dari keluarganya."HR. Abu Dawud

(3.209) dan Ahmad (2 I 27).
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Dari Hisyam bin Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "PadA

Perang Uhud kaum Anshar datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, mereka berkata, "Banyak di antara kami yang terluka, dan
ditimpa kesusahan, apa yang engkau perintahkan kepa.da kami?" Beliau
menjawab, "Galilah liang kubur dan luaskanlah, jadikan dua atau tiga
orang dalam satu liang kubur!" dikatakan, "SiapA yang didahulukan
di antara mereka?" Beliau menjawab, "YAng paling banyak hafalan
Al-Qur'annya."HR. Abu Dawud (3.215), An-Nasa'i (2.0L4),Ibnu Majah
(1.560), dan Ahmad (4 I 20).

k+ti;'oir*&trf;+r +p ,y-,q,f @t

c. *i,p b s)ttrb cij+r e i4 JK -k 4b ;,i,r

iLll'bi rig r.,,Hl) raf Fi"6,re i,>ts vj
e#pt;iS.riy e {r:f 'ju;,,u;j]t O-U'iiir,.-i

\t*: ls* Ja.?s,&",
@ Dari labir bin Abdutlah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alihi wa Sallam menguburkan korban Perang
Uhud dengan mengumpulkan dua atau tiga jenazah dalam satu liang
kubur dengan satu kain, kemudian beliau bersabda, "Siapa di antara
mereka yang paling banyak hafalan Al-Qur'annya?" Apabila ditunjukkan
salah satu di antara mereka kepada beliau maka beliau mendahulukannya
dimasukkan ke dalam liang kubur, dan beliau bersabda, "Akulah yang
menjadi saksi mereka." Lalu beliau memerintahkan untuk menguburkan
mereka bersama darah mereka tanpa dishalatkan dan tanpa dimandikan."
HR. Al-Bukhari (1.343), Abu Dawud (3.138), An-Nasa'i (1.955), At-Tirmidzi
(1.036), dan lbnu Majah (1.514).
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Orang yang Irbih Berhak Menguburkan Mayit
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[Jsamah bin Zaid memandikan jenazah Rasulullah Shall.allahu Alaihi
wa Sallam kemudi.an mereka yang memasukkan ienazah beliau ke dalam

liang kubur. Kemudian dia melaniutkan, "Murrahab atau Abu Munahab

bahwasanya Abdurahman bin Auf ikut memasukkan ke dalam liang
kubur, ketika selesai Ali berkata, "Yang memasukkan jenazah ke dalam

tiangkubur adalah kaum laki-laki dari keluarganya."HR. Abu Dawud
(3.209).

Keutamaan Liang Lahat daripada Syaq"'
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@ Dari lbnu Abbas Rad.hiyallahu Anhuma, di.a berkata: Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Liang lahat untuk kita dan liang

syaq untuk selain kita." HR. Abu Dawud (3.208), An-Nasa'i (2.008), At-
Tirmidzi (1.045), Ibnu Majah (1.554), danAhmad (l/161).

%, Ll^rg trl-rl"bang yang berada di samping di dasar lubang, sementara liang syaq liang

kubur dengan lubang di tengah pada dasar liang kubur.
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W Dari At-Bara' bin Azib Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, "KAmi
berangkat bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengiringi
jenazah salah seorang kaum Anshar narnun sesampainya di pemakaman,
liang kuburnya belum digali, lalu beliau duduk menghadap kiblat dan
kami pun dudukbersamabeliau." HR. Abu Dawud (3.2|2),Ahmad (4l2SZ)

dalam hadits yang panjang.
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Dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash, bahwasanya Sa'ad bi Abi
Waqqash berkata ketika sakit yang mengantarkan kematiannya, "Buatknn
untuk liang lahat dan tarrcaplcan batu bata sebagai nisannya sebagaimana
pemakaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm." [HR. Mustim (966),

An-Nasa' i (2.OO7), Ibnu Majah (1.557), dan Ahmad ( I / I 69).1
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@ Dari Hisyam bin Amir Radhiyaltahu Anhu, dia berkata, ,,KAmi

mengeluhkan keadaan kami pada Perang Uhud, kami berkata, ,,WAhai

Rasulullah, untuk menggali liang lahat untuk setiap orang berat bagi
kami." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Galilah
liangkubur, dalamkan dan luaskanlah, kuburkanlah dua atau tiga orang
dalam satu liang kubur." Mereka bertanya, "Siapa yang didahulukan
wahai Rasulullah? " Beliau menj awab, " Dahulukanlah orang yang paling
banyak hafalan Al-Qur'annya." Dia menambahkan, "Ayahku adalah orang

@EN',KToPEDTCB}4a@



ketiga datam s atu. liang kubur." HR. Abu Dawud (3.2 I 5), An-Nasa' i (2.fiX1),

danAhmad (4120)
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@ Dari rsumamah bin swfayy, d.ia memberitahulcan, "I(ami pemah

bersama Fadhalah bin ubaid Radhiyallahu Anhu di wilayah Romawi,

lalu salah seorang sahabat kami meninggal dunia kemudian Fadhalah

memerintahkan untuk menguburkannya dan meratakan pemakaman

tersebut. Kemudian dia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahlcan unruk meratalcannya-HR.

Muslim (968), An-Nasa'i (2.A29), dan Ahmad (6/18), serta dari Abu Al-

Hayyaj Al-Asadi pada riwayatAbu Dawud (3.218)

Waktu-Waktu yang Dibenci untuk Menguburkan Maytt

KecualiTerpaksa

a. js J, -i^-,;:jt t .I; 6 (E:, M e fr#t
@ Dari tlqbah bin Amir Rad,hiyallahu Anhu dia berkata, "Ada

tiga waktu yang ketiganya kita dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam untuk melaksanakan shalat pad.a waktu tersebut, atau

menguburkan orangyang meninggal di antara kita, yairu: ketika terbit

matahari hingga naik, ketika siang hari hingga tergelincir dan ketika

matahari mendekati terbenam." HR. Muslim (831), Abu Dawud (3.192),

An-Nasa'i (559), Timidzi (1.030),Ibnu Majah (1.519), danAhmad (41152)
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Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata,

"Rasulullah shallallahuAlaihi wa sallam tnenyampaikan khotbah lalu
menyebutkan salah seorang sahabatnya rneninggar dunia kemudian
dikuburkan pada malam hari, dikafani dengan kain yang pendek lalu
Rasulullnh shallallahu Alaihi wa sallam melarang menguburkan jenaznh
pada malam hari kecuali terpaksa. Dan Rasulullah shaWattahu Alaihi
wa sallam bersabda, "Apabila salah seorang dari karian menanggung
saudaranya, maka hendaknya membaguskan lcain lcafannya.,,HR. Muslim
(943), Abu Dawud (3.148), An-Nasa'i (1.894) dan dari Abu Qatadah pada
riwayatAt-Tirmidzi (995), Ibnu Majah (t.424), danAhmad (3tZgS)
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ,Telah

meninggal dunia pada malam hari seseorang yang pernah dijenguk
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam semasa sakitnya dan dikuburkan
pada malam itu pula. Maka pada pagi harinya mereka memberitahu
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, kemudian beliau bersabda,,Apa
yang menghalangi kalian untuk membe r itahuku?,, M ereka me nj awab,
"Dia meninggal pada malam hari dan kami merasa tidak enak sehingga
memberatkanmu." Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pun
datang ke kuburannya dan menyalatinya." HR. Al-Bukhari (1.242) dan
Muslim (954).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, oon*^o*ff ,:rr
lnki-laki atau perernpuan yang berkulit hitam rukang bersih-bersih masiid

yang meninggal dunia, namun Rasulullah shallallahu Alnihi wa sallam

tidak mengetahui kabar kematiannya. Kemudian pada hari itu beliau

diberitahu, rnaka beliau bersabda, "Apa yang dilakukan orang itu?"
Mereka menjawab, "Dia telah meninggal dunia wahai Rasulullah." La.ht.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kenapt kalian tidak

memberitahuku?" Mereka meniawab, "sesungu,hnya dia begini dan begini

kisahnya." Abu, Hurairah menambahkan, "Mereka meremehkannya."

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tuniukkan padaku

tempat kuburnya." Kemudian beliau mendatangi kuburannya dan

menyalatkannya. HR. Al-Bukhari (1.377) dan Muslim (956).

Hal yang Mengikuti Mayit setelah Dikubur

NlahTa'ala berfirman,

if,';tute €i; ji i5 W K t:$6i:r iii
@?,#

"DAn sesungguhnya engkau datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagaimana engkau Kami ciptalcan padn mulnnya, dan engkau tinggalkan

di belakangmu (di dunia) apayang telah Kami karuni.akan kepadamu."

(QS.Al-An'66 t$l:9a).
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@ Dari Anas bin Matik Radhiyatlahu Anhu, dia berkata: Rasuluuah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiga perkara yang mengiringi
mayit; dua di antaranya kembali dan tinggallah satu perkara darinya.
Yang mengikutinya yaitu keluarganya, hartanya dan amalnya. Maka
keluarga dan hartanya kembali, sedangkan amalnya tetap bersamanya."
HR. Al-Bukhari (6.514), Muslim (2.960), At-Tirmidzi (Z.SZ9) dan Ahmad
(s/1r0).

Doa untuk Mayit setelah Penguburannya sebelum
Meninggalkannya
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Membuatkan Makanan untuk Keluarga Mayit tanpa Berlebih-
Lebihan
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@ Dari uBmar r* ogrr-Radhtyaltanu Lnu, oriurrirZo;;r;"
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam selesai menguburkan jenazah,
beliau berdiri dan bersabda, "Mintalah ampunan untuk saudara kalian,
mintalah ketetapan untuknya karena sesungguhnya dia sedang ditanya
malaikat. " HR. Abu Dawud (3.221)
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isti Nabi shallaltahu Ataihi wa

Sallam, bahwabila ada orangdari keluarganya (Aisyah) yangmeninggal
maka para wanita pun berkumpul, kemudian mereka pergi kecuali
keluarganya dan orang-orang terdekat. Lalu (Aisyah) memerintahkan
untuk mengambil periuk yang terbuat dari baru dan diisi dengan talbinah
(makanan terbuat dari tepung dan kurma), lalu dimasaklah makanan
tersebut, kemudian dibuat bubur dan diruangkanlah makanan tersebut di
atasnya. Inlu (Aisyah) berkata, "Makanlah ia, karena sungguh aku telah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Makanan
yangterbuat dari tepungdan kurma tersebut penyejuk bagi hatiyangsakit
dan dapat menghilangkan sebagian kesedihan."'l}{R. Bukhari (5417),

Muslim (2216), Admad (55 16).1
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@ Dari Abdullah bin la'far Radhiyallahu Anhuma, dia berkata:
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Buatkanlah makanan
untuk keluarga Jafar karena sesungguhnya telah datang musibah yang
menyibukkan rnereka." HR. Abu Dawud (3.132), At-Tirmidzi (998), Ibnu
Majah (1.610) danAhmad (l/205)

Berkumpulnya Orang-orang yang Berta'ziyah dan Amalan
Merekayang Dibenci

jr fu*)\6;rif'j\! "-,!*)r+r ;+ ;i*i;r @
.FWJI 32 ?\;B\1*r4il ,,1^i

@ Dari larir bin Abdillah Al-Bajaliy Radhiyallahu Anhuma, dia
berkata, "Kami melihat bahwa berkumpul-kumpul di rumah keluarga
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mayit dan rnetnbuat tnakanan merupakan bagian dari niyahah (meratapi
mayit)." HR Ibnu Majah (1.612).

Pujian Manusia atas Si Mayit tanpa Menetapkan Balasan
Surga atau Rahmat baginya

NlahTa'alaberfirman,

@tirxi6"#*rt<x
"Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang
orang yang bertakwa." (QS. An-Naim [53] : 32)
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@ Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata,, ',Mereka (para
sahabat) p ernah dilewati iring- iringan j enazah lalu mereka menyanj ungnya
dengan kebaikan. Maka Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"Pasti baginya." Kemudian mereka dilewati jenazah yang lain lalu
mereka menyebutnya dengan keburukan, maka beliau pun bersabda,
"Pasti baginya." Maka kemudian'[JmAr bin Al-Khaththab Radhiyallahu
Anhu bertanya, "Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, lewat jenazah
kemudian dipuji dengan kebaikan, engkau menjawab, ,pasti baginya.',
Lewat j enazah lainnya kemudian disebutkan keb urukan - keburukannya,
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engkau menjawab, "Pasti baginya." Beliau menjawnb, "Ienazah pertama
kalian sanjung dengan kebailcan, maka pasti baginya masuk surga sedang
jenazah kedua kalian menyebutnya dengan keburulc,an, berarti dia masuk
neraka karena kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi, kalian
adalah saksi-saksi Allah di muka bumi, kalian adal"ah saksf-saksi Allah
di mukabumi."HR. Al-Bukhari (1.367), Muslim (949),lafaz ini miliknya,
An-Nasa' i (1.931), At-Tirmidzi (1.058), Ibnu Majah (ll2&7 . dari Abu Al-
Aswad.49l), dan Ahmad (3/ f 86).
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Dari Abul Aswad Ad Dili berkata, "Aku pernah berkunjung ke
kota Madinah saat itu sedangberjangkitnya wabah penyakit. Saat aku
sedang duduk dekat Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu tiba-
tiba ada iring-iringan jenazahyanglewat dihadapan mereka lalu mereka
menyanjungnya dengan kebaikan. Maka Umar Radhiyallahu Anhu
berkata, "PAsti baginya." Berkata Abu Al Aswad: Maka aku bertanya,
"Apa yang dimaksud: pasti baginya, wahai Amirul Mukminin?" Maka
dia berkata, "Aktt mengatakannya seperti yang dikatakan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "BilAtnAna seorang muslim (meninggal
dunia) lalu disaksikan (disaniung) oleh tiga orang muslim lainnya dengan
kebaikan maka pasti Allah akan memasukakannya lce dalam surga." Maka
kami bertanya kepadanya, "Bag*imana kalau dua orang muslim?." Dia
menjawab, "Juga oleh dua orang." DAn kami tidak menanyakannya lagi
kepada Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam bagaimana kalau satu
orang. " HR. At-Tirmidzi ( 1.059) dan Ahmad (L I 22)
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@ Dari Kharijah bin Zaid, bin Tsabit, bahwa ummul'Ala seorang
wanita Anshar yang pernah berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengabarinya; bahwasanya para sahabat membagi-bagi
kantong kulit kepada kaum Muhajirin, tiba-tiba Utsman bin Mazh'un
bergegas menemui kami, dan kami tempatkan di dalam rumah kami,
kemudian ia sakit yang menyebabkan kematiannya. Tatkala ia meninggal,
dia dimandikan dan dikafankan dengan kainnya, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam masuk. Lantas aku bergumam, 'Semoga rahmat
Allah terlimpah kepadamu hai Abu Saib, dan persaksianku terhadap
dirimu, sungguh Allah telah memuliakanmu.' Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bertanya, "Dari rnana engkau tahu bahwa Allah telah
memuliakannya? " Aku menj awab,' D engan ayahku sebagai tebusanmu
ya Rasulullah, siapakah yang dimuliakan Allah?' Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Adapun dia, demi Allah, kematian telah
merenggutnya, demi Allah, sungguh aku berharap ia memperoleh lcebaikan,

dan demi Allah, aku tidak tahu bagaimana aku diperlakukan nanti sedang
aku adalah utusan Allah. " Kata U mmul'Ala, "Demi Allah, aku sama sekali
tidak akan mentazkiyah (mensucikan) orang lain setelahnya selamanya."
HR. Al-Bukhari (1.243), danAhmad (6/436)
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata: satu iring'
iringan jenazah melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
para sahabat pun memujinya dengan puiian yang baik. Maka beliau
bersabda, "Pasti baginya." Kemudian datang jenamh lainnya lcemudian

para sahabat pun menyebut keburulcannya. Malcabeliaubermbda, "Pasti

baginya." Kemudian beliau melanj utlcan, " Sesunggtthnya sebagian lcalian

menjadi saki atas sebagian kalian."HR. Abu Dawud (3.233), An-Nasa'i
(1.932), dariAnas pada riwayat Ibnu Majah (1.491).
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@ Dari Abu Qatad.ah bin Rib'i berknta, 'satu iring-iringan ienazah
melintas dihadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"Ia istirahat dan yang lain istirahat karenanya." Mereka bertanya, "Apa

maksud ia istirahat dan yang lain istirahat karenanya? Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang mukmin istrirahat
dari kelelahan dunia dan segala kesusahannya menuju rahmat Allah
Subhanahu wa Ta'ala sedangkan orang keji, semua manusia, negeri,

pohon dan hewan bisa istirahat dari keburukannya." HR. Al-Bukhari
(6.5 12), Muslim (950), An-Nasa' i (1.929), dan Ahmad (5/296)

Larangan Menampalckan Kesedihan setelah Tiga Hari
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@ Dari Abdultah bin Ja'far dia berkata: Rasuruuah shauauahu
Alaihi wa Sallam menunda kunjungannyakepada keluargalafar selama
tiga hari, setelah iru beliau mengunjungi mereka. Beliau bersabda, "setelah
hari ini janganlah kalian tangisi saudaraku." Kemudian beliau bersabda
lagi, "Bawalah kemari anak-anak saudaraku.'Maka kami pun dibawa
ke hadapan beliau layaknya anak-anak burung, beliau rantas bersabda,
"Panggilkan tukang cukur kemari." Beliau kemudian memerintahkan
tukangcukur itu untuk mencukur rambutkami."HR. Abu Dawud (4192),
An-Nasa' i (5227),Ahmad (l I 2O4)

Masa Berkabungnya Wanita atas Suaminya dan Selainnya

fut rq,'a;bLif ;-r Q3,js;y*, i # e @
UVSy,LLJS#&ii

Dari Muhammad bin Sirin berkata: Telah meninggal anak
ummu Athiyyah Radhiyallahu Anhuma. pada hari ketiga (dari kematian
anaknya) dia meminta wewangian, lalu memakainya kemudian berkata,
"Karni dilarang berkabung melebihi tiga hari kecuari bila ditinggal mati
suArninya. " HR. Al-Bukh an (127 g)
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Dari Zainab binti Abu Salamah, dia berkata, "Aku menemui

(Jmmu Habibah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika Abu

Sufyan wafat di Syam. l,alu pada hari ketiga Ummu Habibah meminta

wewangian kemudian mengusapkannya ke kedua pipinya dan kedua

lengannya seraya berkata, "Aku tidak berhaiat sedikit pun terhadap

wewangian, hanya saja aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu

Atnihi wa Sallam bersabda, "Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman

kepa.da Allah dan hari akhir, unfiik berkabung lebih dari tiga hari, kecuali

karena kematian suaminya, yaitu selama empat bulnn sepuluh hari." HR-

Al-Bukhari (1.280).
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@ Dari Zainab binti Abu salamah, dia berkata, "Aiu *rnr*ui
Ummu Habibah istri Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, diaberkata: Aku

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak

halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir
untuk berkabung terhadap maytt melebihi tiga malam, kecuali terhadap

suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari." Lalu aku menemui Zainab

bintu Jahsy ketika saudaranya meninggal, lalu ia meminta minyak wangi

d.an mengusapkannya, kemudian dia berknta: Demi All'ah, aku tidak buruh

minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi
wa Sallam bersabda ketika beliau berada di atas mimbar, "Tidak halal
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bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk
berkabung atas mayit melebihi tiga malam, kecuali terhadap suaminya
yaitu empat bulan sepuluh hari."HR. Al-Bukhari (1.282).

Pertanyaan Dua Malaikat kepada Seorang Hamba ketika di
Dalam Kubur

NlahTa'alaberfirman,

J, tlilf ,g e *9i )i\6i(
"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapa,n

yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat." (QS. Ibrihtm
.Iah27)
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@ oari en'as bin Matik Radhiyaltahu Anhu, dia berkata: saat
Rasulullah Shallall,ahu Alaihi wa Sallam menemuiku, aku berada di salah

satu kebun milik Bani Najjar beliau mendengar suarayag membuatnya
terkejut, lalu beliau bertanya, "Siapa penghuni kuburan ini?" Mereka
menj awab,'Wahai Rasulullah, mereka adalah orang- orang yang meninggal
pada masa lahiliyyah." Beliau bersabda, "Mintalah perlindungan kepada
Allah dari siksa neraka dan fitnah Dajjal.' Mereka bertanya, "Mengapa

wahai Rasulullah? " B eliau menj awab, " Sesungguhnya seora.ng mukmin
apabila diletakkan di dalam kuburnya maka akan datang malaikat
bertanya kepadanya, "Siapa yang dahulu engkau sembah?" Maka dia
akan diberi petunjuk oleh Allah dan berkata, "Dahulu aku menyembah
Allah." Lalu dikatakan kepa.danya, "Lalu apa yang engkau berkata tentang
laki-lfrki ini?" Maka dia menjawab, "Dia adalah hamba dan utusan Allah
setelah iru dia tidak ditanya lagi. I"alu diperlihatkan kepada orang tersebut

kedudukan di neraka,'Lihatlah tempat tinggalmu di neraka, akan tetapi
Allah menjagamu, merahmatimu dan menggantikan tempat tinggal
di surga'." Lalu dia berkata, "Tinggalkan aku sehingga aku dapat pergi
kepada keluargaku dan bergaul dengan rnereka." dikatakan kepadanya,
"Tinggallah (dengan tenang)." Adapun orang kafir, apabila diletakkan
di dalam kuburnya maka akan datang malaikat yang menghardiknya
lalu dikatakan kepadanya, "Siapa yang dahulu engkau sembah?" Maka
ia akan menjawab, "Aku tidak tahu." Dikatakan kepadanya, "Engkau

tidak mngetahui sunnah dan tidak membacaAl-Qur'an." LAht dikatakan
kepadanya, "I-allt apa yang engkau berkata tentang laki-laki ini?" Dahulu
aku hanya mengatakan sebagaimanayangdikatakan oleh banyak orang."
Kemudian ia dipukul dengan sekali pukulan di bagian antara kedua
telinganya, hingga ia menjerit dengan jeritan yang dapat didengar oleh
makhluk lain selain jin dan manusia." Dalam riwayat lain disebutkan,
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"Apabila seorang hamba diletakkan di dalam kuburnya dan para
sahabatnya meninggalkan mereka, maka sesungguhnya dia mendengar

bunyi langkah sandal-sandal mereka lalu datang dua malaikat yang
bertanya kepadanya." Kemudian dkebutkan hadits semkal dengan hadits
yang pertama. Disebutkan di dalamnya: Adapun orang kafir dan orang
munafik maka dua malaiknt bertanya kepadanya- dengan tambahan lafaz

munafik- seluruh makhlukyangberada di dekatnya dapat mendengarnya

kecuali jin dan manusia."HR. Al-Bukhari (1.338), Muslim (2.870) secara

singkat, Abu Dawud (4.751, 4.752),An-Nasa'i (2.050), danAhmad (3/233)
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@ Dari Al-Bara' bin Azib Rad,hiyallahu Anhuma dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallnm, beliau bersabda, "Apabila seorang mukmin
diletakkan di dalam kuburnya maka akan didatangi Malaikat kemudian
dia bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan
Muhammad adalah Rasulullah, rnaka hal itu sebagaimanafirman-Nya,
"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan

yang teguh." (QS. Ibrihim l.tah 27) Ayat tersebut turun berkaitan dengan

sika kubur. " HR. Al-Bukhari (1.369), Muslim (2.BZl), dan Ahmad secara

makna (41291)
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@ Dari At-Bara' bin Azib Rad.hiyallahu Anhuma d.ari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau membaca firman-Nya, ""Allah
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang

"rcENsu(oPED,@Bp4a



teguh." (QS. Ibritrlm ll4l:27)Beliau bersabda, 'Ayat ini berkenaan dengan

siksa kubur, dikatakan kepadanya, "Siapa Tuhanmu?" Tuhanku adalah
Allah, nabiku adalah Muhammad, hal itu sebagairnana difirmankan,
""Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat." (QS. Ibrihtm
$a127) HR. Muslim (2.871),Abu Dawud (4.750), An-Nasa'i (2.056), Ibnu
Majah (4.269), dan Ahmad (4 I 291).

@ Dari salah seorang shahabat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,
bahwa seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa orang mukmin
diberilcan ujian (berupa pertanyaan) di dalam kubur merekn kecuali orang
yang mati syahid (mereka tidak ditanya di dalam kubur)? Maka beliau
bersabda, "Cukuplah kilatan pedang di atas kepalanya sebagai ujian
(untuknya). " HR. An-Nasa'i (2052)

Dimanakah Ruh Orang Mukmin Berada?

NlahTa'alaberfirman,

,$Le4,*':6 |r,i; +f ,*t;:,tt q=l @'*ni 6i W-

'Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-
Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku." (QS.Al-Fair [89]: 27-30)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu bahwa Nabi shallnllahu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Apabila seorang mukmin telah
mendekati ajalnya, para malaikat rahmat datang menemuinya dengan
membawa sutra putih. Mereka berkata: 'Keluarlah engkau (ruh) dengan
ridha dan diridhai menuju rahmat Allah, bau harum dan Rabb yang
tidak murka'. Lalu ia keluar dengan bau misik yang paling hArum,
hingga sebagian mereka berebut dengan sebagian yang lain untuk
mendapatkannya, kemudian mereka membawanya hingga pintu langit.
Mereka (penduduk bn*rl berkata: 'Alangkah harumnya bau yang kalian
bahwa ini dari bumi!'. La.lu mereka datang dengannya menemui ruh-ruh
kaum mukminin. Mereka lebih bergembira (kedatangan) nya daripada
seorang di antara kalian yang didatangi orang yang sudah lama tidak
bertemu. Lalu merekn bertanya kepadanya, 'Apa yang teLah dilakukan oleh

si Fulan? Apa yang telah dilakukan si Fulan?' Mereka berkata, 'Biarkanlah
ia, karena dahulu ia terlena dengan kehidupan di dunia'. Jika adayang
bertanya, 'Tidakkah ia datang menemui kalian?' Mereka menjawab, 'Ia

dibawa ke tempat asalnya yang dalam (Neraka Hawiyah), dan seorangyang
kafir jika telah datang ajalnya, para malaikat siksa datang membawa kain
kasar. Mereka berkata: 'Keluarlah engkau dengan murka dan dimurkai
menuju siksa Allah Azza wa Jalla. Lalu ia keluar seperti bau bangkai yang
paling busuk, kemudian mereka membawanya hingga pintu bumi. Lalu
mereka berkata, 'Alangkah busuknya bau ini!' lalu mereka membawanya
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menernui ruh orang-orang kafir." HR. An-Nasa'i (1.832), dan Ahmad
(2t364).
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@ Dari Abdurahman bin Ka'ab bin Malik dari ayahnya, dia berkata:
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya ruh
orang mukmin berada pada burung hij au yang bergantungan pada pohon
di surga." Dia berkata, "BenAr." Dia berkata, "Begitulah kenyataannya."
HR.Ibnu Majah (1.449).
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@ Dari Abdurahman bin Ka'ab, menyebutkan bahwa ayahnya
Ka'ab bin Malik RadhiyaWahu Anhu pernah menceritakan b.ahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, "sesungguhnya

ruh seorang mukmin berubah menj adi burung yang berada di pohon surga
hingga Allah membangkitkannya melalui jasadnya pada Hari Kiamat."
HR. An- Nas a' i (2.07 2), At-Tirmidzi ( 1. 64 I ), Ibnu Maj ah (4.27 l), dan Ahmad
(3/4s5)

Kebenaran Siksa Kubur
Nlah Ta'alaberfirman,

"Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan

t-

€pq@KTTABTENAZAH@



pada hari terjadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan),
"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.,,
(QS.N-Mu'min [40]:46)
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@ Dari Abu Ayub Radhiyattahu Anhu, dia berkata, ,,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam keluar ketika matahari terbenam, lalu beliau
mendengar satu suara. Maka beliau bersabda, "seorangyahudi sedang
disika di dalam kuburnya." HR. Al-Bukhari (1.375), Muslim (269), dan
Ahmad (5/419).

2at4'bb'IH
@ Dari Musa bin uqbah, d.ia berkata, "Anak perernpuan Khatid
bin sa'id bin'Ash Radhiyauahu Anhuma berkata kepadaku bahwasanya
dia mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam memohon
perlindungan dari siksa kubur."HR. Al-Bukhari (1.376), Ahmad (6/364)
dan dari Aisyah pada riwayat An-Nasa'i (1.42 4) .
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasururtah
shallallahu Alaihi wa sallam pernah berdoa dalam sabdanya, "ya Allah,
aku meminta perlindungan dari siksa kubur, dari sika api neraka, dari
ujian hidup dan setelah mati, dan dari fitnah Dajjal."HR. Al-Bukhari
(1.377), Muslim (5BB), An-Nasa' i (2.059), dan Ahmad (2 I SZ2).
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@ Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyallahu Anhumr,'#::::;,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya jika
salah seorang dari kalian meninggal dunia, maka akan diperlihatkan

kepadanya tempat duduknya setiap pagt dan sore hari.Iika ia termasuk

ahli surga maka akan diperlihatkan surga, dan iika ia termasuk ahli
neraka maka akan diperlihatkan neraka. Dikatakan kepadanya,'Inilah
ternpatnxu hinggaAllah membangkitkanmu pada Hari Kiamat." HR. Al-

Bukhari (1.379), Muslim (2.866), An-Nasa'i (2.069), At-Tirmidzi (1.072),

Ibnu Majah (4270), dan Ahmad (2 I 113).
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@ Dari Abu sa'id Al-Khud.ri d,ari Zaid, bin Tsabit Rad'hiyallahu

Anhuma berkata Abu Sa'id: Aku tidak menyaksikannya langsung dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tapi Zaid bin Tsabit menceritakannya

kepad.aku, dia berkata: Saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada

d.i kebun milik bani An-Naiiar, beliau mengendarai bighal milik beliau

dan kami bersama beliau, tiba-tiba bighal menyimpang hingga hampir

melemparkan beliau, ternya.ta ada enam, lima atau empat kuburan -dia

berkata: Seperti initah yang dikatakan Al-Iurairi lalu beliau bertanya,
,,siapa yang nxengetahui penghuni-penghuni kuburan ini?" seseorang

menjawab, 'Aktt.' Beliau bertanya, "Kapan mereka meninggal?' Ia

menjawab: Mereka meninggal pada masa kesyirikan. Beliau bersabda,
,,sesungguhnya umat ini diuii di kuburnya. Kalaulah bukan karena

kekhawatiranku j angan-i angan kalian tidak saling menguburkan, niscaya

aku berdoa kepad.a Allah agar memperdengarkan siksa kubur pada kalian

seperti yang aku d.engar." Setelah itu beliau menghadapkan waiah ke arah

kami lalu bersabda, "Berlindunglah diri kepada Allah dari siksa neraka."

Mereka berkata, Kami berlindung diri kepada Allah dari siksa neraka.

Beliau bersabda, "Berlindunglah diri kepada Allah dari siksa kubur."

Mereka berkata: Kami berlindung diri kepada Allah dari siksa kubu.r."

Beliau bersabda, "Berlindunglah diri kepada Allah dari fitnah-fitnah yang

nampak dan yang tersembunyi." Mereka berkata: Kami berlindung diri
kepad.a Attah dari fitnah-fitnah yang nampak dan yang tersembunyi."

Beliau bersabd.a, "Berlindunglah diri kepada Allah dari fitnahnya Daiial."

Mereka berkata: Kami berlindung diri kepada Allah dari fitnahnya Daii al."

HR. Muslim (2.867), danAhmad (5/190).
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@ Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyaltnhu Anhu, dia berkata: Rasulultah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mintalah perlindungan kepada

Altnh dari siksakubu,r." HR. Abu Dawud {4.753),danAhmad (41287)lafazh
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ini miliknya.
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@ Dari Anas Rad.hiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam mendengar suara dari dalam kubur, maka beliau

bertanya, "I(apan orangyang di dalam kubur ini mati?" Mereka meniawab,

"Dia mati dalam keadaan iahiliyah. Maka beliau bergembira karenanya

dan beliau bersabda, "Kalaulah bukan karena kekhawatiranku iangan'
jangan kalian tidak saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepa.da

Allah agar mernperdengarkan siksa kubur kepada kalian." HR. An-Nasa' i
(2.057),Ahmad (3 / I 14).
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyaltahu Anhu, dia berkata, "Aktt

mendengar Rasulullah setelah itu meminta perlindungan dari siksa

kubur.'t HR. Muslim (585), dan An-Nasa' i (2.060).
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@ Dari Asma binru Abu Bakr berkata, "Rasulullah shallatlahu Alaihi

wa Sallam berdiri, lalu menyebutkan fitnah yang akan menimpa seseorang

di dalam kuburnya. Setelah beliau menyebutkan hal itu, kaum muslimin
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berteriak dengan keras, sehingga menghalangiku untuk memahami
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah teriakan mereka

tenang, aku bertanya kepada seseorangyangberada di dekatku, "WAhAi

fulan, semogaAllah memberkahimu, apayang diucapkan oleh Rasulullah
Shallallnhu Alaihi wa Sallam di akhir sabda beliau?" Dia berlcata, " Sungguh

telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan menghadapi ujian di
dalam kubur kalian yang menyerupai ujian Dajjal." HR. Al-Bukhari
(1.373), dan An-Nasa'i (2.061).
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, "seorang wanita
Yahudi masuk menemuinya, lalu ia meminta sesuatu kepada Aisyah
Radhiyallahu Anha, maka ia memberikan lcepadanya, lalu dia berkata,
"Semoga Allah melindungimu dari siksa kubur!" Aisyah berkata, "Aku

merasakan sesuatu pada diriku karena hal itu, hingga Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang lalu kuceritakan hal itu kepada
beliau, beliau kemudian bersabda, " Mereka akan disiksa di dalam kubur
dengan sikaan yang bisa didengar oleh binatang." HR. Al-Bukha i (1.372) ,
An-Nasa'i (2.065), dan Ahmad (61 44).
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shattallahu
Alaihi wa Sallnm, beliau bersabda "Jilca seorang hamba (jenazahnya) stdah
diletakkan di dalam kuburnya dan teman-temannya sudah berpaling
dan pergi meninggalkannya dan dia dapat mendengar bunyi langkah
sandal-sandal mereka, maka akan datang kepadanya dua malaikat yang
keduanya akan mendudukkannya seraya berkata kepadanya, "Apa yang
engkau ketahui tentanglaki-laki ini, Muhammad ShallallahuAlaihi wa
Sallam?." Bila seorang mukmin dia akan menjawab, "Aku bersaki bahwa
dia adalah hamba Allah dan utusan-Nya." Maka dikatakan kepadanya,
"Lihatlah tempat dudukmu di neraka yangAllah telah menggantinya
dengan ternpat duduk di surga. Maka dia dapat melihat keduanya. Dan
adapun (jenazah) orangkafir atau munafiq akan dikatakan kepadanya
apa yang engkau ketahui tentang laki-laki ini?" Maka dia akan menjawab,
"Aku tidak tahu, aku hanya berkata, mengikuti apa yang dikatakan
kebanyakan manusia." Maka dikatakan kepadanya, "Engkau tidak
mengetahuinya dan tidak mengikuti orangyang mengerti." Kemudian dia
dipukul dengan palu besar yang terbuat dari besi sehingga mengeluarkan
suara teriakan yang dapat didengar oleh yang ada di sekitarnya kecuali
oleh dua makhluk (jin dan manusia)." HR. Al-Bukhari (1.338), Muslim
(2.87 0), dan An-Nasa' i (2.050).
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Dari Abdullah dia berkata, "Ummu Habibah -istri Rasulullah-
pernah berdoa: 'Ya Allah, berikanlah aku kenikmatan (panjangkanlah

usiaku) bersama suamiku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
ayahku, Abu Sufyan, dan saudaraku, Mu'awiyah.'Abdullah berkata;
Mendengar doa itu, malca Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata
kepada istrinya, Ummu Habibah: 'Sesungguhnya engkau memohon
kepada Allah: ajal, kematian, dan rezeki yang telah ditentukan,yang
Allah tidak akan memajukan ataupun memundurkan dari waktu yang
telah ditetapkan. Apabila engkau memohon kepada Allah agar Dia
menyelamatkanmu dari sika neraka dan sika kubur, maka hal itu lebih
baik bagimu dan lebih utama. " HR. Muslim (2.663).
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, d.ia berkata: Kami pernah bersama

Umar di antara Mekah dan Madinah, ia mulai bercerita kepada kami
tentang orang-orangyang meninggal dunia pada perang Badar. Lalu
dia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar
memperlihatkan kepada kami tempat terbunuhnya mereka kemarin,
beliaubersabda,'Ini adalah tempatterbunuh sifulan - insyaAllah - besok.'

Umar berkata, "Demi Dzat yang telah mengutusrnu dengan kebenaran,
apa kesalahan mereka itu sehingga di masukkan ke dalam sumur?" Lalu
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi mereka seraya memanggil,

"Wahai fulan bin fulan, Wahai fulan bin fulan, Apakah kalian benar-benar

mendapatkan apa yang dij anjikan oleh Rabb kalinn? Sungguh benar-benar

aku telah mendapatkan yang diianiikan Allah kepadaku." Umar lalu
berkata, "Engkau berbicara dengan jasad yang tidak ada ruhnya?" Maka

beliau bersabda, "I(alian tidak lebih mendengar dari mereka terhadap apa

y ang kub erkata. " HR. An -Nasa' i (2.07 3), dan Ahmad (3 / I I 9)

Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari orang-orangyang meninggal dunia
pada perang Qalib, lalu beliau bersabda, "Apakah kalian benar-benar

mendapatkan apayang dijanjikan oleh Rabb kalian?" Adayangbertanya

kepada beliau, "Apakah engkau berbicara dengan orang'orang mati?"
Belinu menjawab, "Kalian tidnk lebih mendengar daripada mereka namun

mereka tidak mampu menjawab. "HR. Al-Bukhari (1.370).
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@ Dari Anas Rad.hiyattahu Anhu dari Nabi ,nruri)ljZrrL:,
Sallam, beliau bersabda, "Apabila seorang hamba diletakkan di dalam

kuburnya dan para sahabatnya meninggalkannya maka sesungguhnya

dia mendengar bunyi langkah sandal'sandal mereka..."HR. Al-Bukhari
( 1.338), Muslim (2.87 0), dan An-Nasa' i (2.050).

Larangan Mengagungkan, Menghias, Membangun Kuburan,
Perintah Meratakan, dan Pendapat yang Membenci Tanatt

Kuburan Ditinggikan Sedikit
Ito,
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@ Dari Abu Ha1ryaj Al-Asadi, dia berkata: Ali telah mengutusku, dia
berkata, "Aku mengutusmu sebagaimana Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam telah mengutusku, agar aku tidak meninggalkan kuburan yang
ditinggikan kecuali aku meratakannya, dan tidak meninggalkan berhala
kecuali aku hancurkan " HR. Muslim (969), Abu Dawud (3.2 IB), An-Nasa' i
(2.030), At-Tirmidzi (1.049), dan Ahmad (l /96).
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@ Dari rsumamah bin syufayy, dia memberitahukan, ,,Kami pernah
bersama Fadhalah bin ubaid Radhiyallahu Anhu di wilayah Romawi,
lalu salah seorang sahabat kami meninggal dunia kemudian Fadhalah
memerintahlcan untuk menguburlcannya dan merataknn kuburan tersebut.
Kemudian dia berkata, "Aku, telah mendengar Rasulultah shailallahu
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk meratakannya." HR. Muslim
(968), An-Nasa'i (2029), dan Ahmad (6/lB), serta dari Abu Al-Hayyaj Al-
Asadi pada riwayat Abu Dawud (32 18)
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@ Dari labir Radhiyattahu Anhu, dia berkata, "Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam melarang rnenyemen kuburan, menulisinya, membuat
bangunan di atasnya dan menginjaknya."HR. Muslim (920), Abu Dawud
(3.225), An-Nasa' i (2.027), At-Tirmidzi ( 1.052), Ibnu Majah ( 1.562, 1.563)
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@ Dari sufyan At-Tamar bahwasanya dia melihat kuburan Nabi
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Shallallahu Alnihi wa Sallam sudah ditinggikan tanahnya sedikit."HR.
Al-Bukhari (1.390).

#i 3k;*r#L 
^r 

k itr,S-*, e A" **eit
,\4L F b'&) r{rL,ht k bt )-, €rri,iv i\-
4t- CiiS, Ai'fr V'"wi, iv:,*\,'"e W? \ilF'"i

.,J,i b6YU
@ Dari Katsir bin Zaid Al-Madani dari Al-Muththalib, dia berkata,

"Tatkal.a (Itsman bin Mazh'un meninggal maka ienazahnya dikeluarkan

latu dikuburkan. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkan seseorang untuk membawa batu, namun ia tidak
marnpu membawanya. Kemudian beliau pergi menuiu batu tersebut

dan menyingsingkan kedua lengannya. Katsir berkata: Al-Muththalib
berkata: 'Telah berkata orangyang mengabarkan hal tersebut kepadaku

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Sepertinya aku melihat
putihnya kedua lengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika

beliau menyingsingkan keduanya. Kemudian beliau membawanya
dan meletakkannya di sisi kepalanya.' Beliau berkata: 'Aku belaiar
menguburkan saudaranya dengannya dan kepadarrya aku menguburkan

keluarganya yang meninggal."' HR.Abu Dawud (3.208).

Larangan Menjadikan Kuburan sebagai Masiid atau
Menguburkan Mayit di Dalam Masiid atau Shalat dan

Menyembelih Di Kuburan
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@ Dari watsilah bin Al-Asqa' berkata: Aku mendengar Abu Martsad
Al - Ghanawi Radhiyallahu Anhu berkata: Rasulullah shaltallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Janganlah kalian duduk di atas kuburan, dan jangan
kalian melakukan shalat menghadap kepadanya.,'HR.Muslim (g72), Abu
Dawud (3.229), At-Tirmidzi ( I.0S0), dan Ahmad (4/ t3S).
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, dari Nabi shattauahu Ataihi
wa sallam, ketika beliau menderita sakit yang mengantarkan kepada
kematiannya, beliau bersabda,'Allah melaknat orang-orang yahudi dan
Nashrani disebabkan mereka menjadikan kuburan para nabi mereka
sebagai masjid (tempat beribadah)."HR. Al-Bukhari (1330), Muslim (531),
An-Nasa'i (702), danAhmad (6/34).

W Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Ailah melaknat orang-orang
Yahudi disebabkan mereka menjadikan kuburan para nabi mereka
sebagai masjid."HR. Al-Bukhari (432), Muslim (530), Abu Dawud (g.2ZZ),
danAhmad (21454).
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Dari Aisyah dan lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata:
Tatkala diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
penyakit yang mengakibatkan kematiannya maka beliau menutupkan
kain di wajahnya. Ketikabeliau tidakbisakeluar makabeliau membuka

selimutnya dari wajahnya. Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda,

"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah menjadilcan

kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid." Beliau memperingatkan dari
apa yang mereka l.akukan. Dal.am riwayat Al-Bukhari dkebutkan: Aisyah

Radhiyallahu Anha berkata, "Kalau. bukan karena sabda beliau tersebut

tentu sudah mereka pindahkan kubur beliau (dari dalam rumahnya),
namun aku tetap khawatir nantinya akan dijadikan masjid."HR. Al-
Bukhari (435, 1.330), Muslim (531), danAhmad (61275).
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, dia berkata, 'Ketika Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menderita sakit, beberapa istri
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan gereja yang
merelcn, lihat di Habaryah disebutkan narnanya Mariyah. Ummu Salamah

dan Ummu Habibah yang pernah datang ke Habasyah menyebutkan
keindahan dan gambar yang terdapat di dalamnya. Maka beliau pun
mengangkat kepalanya dan bersabda: 'Sesungguhnya jika orang shalih
dari mereka meninggal, maka mereka mendirikan tempat ibadah di
atas kuburannya dan membuat patungnya di sana. Maka mereka itulah
seburuk-buruk makhluk di sisi Allah.'" HR. Al-Bukhari (1.341), Muslim
(528), An-Nasa'i (703), danAhmad (6/51)
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian jadikan
rumah-rumah kalian sebagai pemakaman, dan jangan kalian jadikan
pemakamanku sebagai'iff63, bershalawatlah kepadaku, sesungguhnya
shalawat kalian akan sampai kepadaku di manapun katianberada."HR.
Abu Dawud (2.042), danAhmad (21362).
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasuruuah shalrailahu
Alaihi wa sallam bersabda, "Tidak ada ibad,ah menyembelih di kuburan
dalam Islam." Abdurazzaq berkata, "Dahulu mereka menyembelih sapi
atau kambing di sisi kuburan." HR. Abu Dawud (3.222), dan Ahmad
(3/ 1e7).

Dianj urkannya Ziar ah Kubur

.s;:lr $taJFyJ^,ijL:3*
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam menziarahi kubur ibunya, lalu beliau
menangis sehingga orang yang berada di sekelilingnya pun ikut menangis.
263 Tempat yang dikunjungi dan didatangi di setiap waktu dan saat.
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Kemudian beliau bersabda, "Aku, mernohon izin kepada Rabb-ku

untuk memintakan arnpunan untuknya, n1rnun tidak diperkenankan

untukku, dan aku meminta izin untuk menziarahi kuburnya lalu Allah

memperkenanku. Karena itu, berziarahlah kubur karenahal tersebut alcan

tnengingatkan akan kernAtinn." HR. Muslim (976), Abu Dawud (3.234), An-

Nasa'i (2.033),Ibnu Majah (1.569), danAhmad (21441)

Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya Radhiyallahu Anhu,

dia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dahulu

aku melarang kalian untuk berziarah kubur, sekarang berziarahlah.

Aku juga pernah melarang kalian menyimpan daging kurban lebih dari
tiga hari, sekarang simpanlah oleh kalian. Aku iuga pernah melarang

minum nabidz2il kecuali yang direndam di wadah yang terbuat dari kullit,

sekarang minumlah nabidz dari wadah apapun, dan ianganlah kalian

meminum sesuatu yang tnernabukkan." HR. Muslim (977), Abu Dawud

(3.235 dan 3.698), An-Nasa'i (2.031), dan Ahmad (5/350).
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264 Air rendaman kurma atau kismis.
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Dari Rabi'ah -Ibnul Hudair-, dia berkata: Aku tidak pernah
mendengar Thalhah bin ubaidilah meriwyatkan hadits Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam kecuali satu hadits saja. Dia (perawi) berkata:
Aku bertanya, "Hadits tentang apa itu?" Dia berkata, ,Kami pernah keluar
bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam hendak mengunjungi
kuburan para ryuhada sehingga kami mendaki tanah yang tandus daerah
waqim. Ketika kami menuruni tempat itu ternyata kami mendapati
pemakaman di Mahniyah." Dia melanjutkan: Kami bertanya, ,,Wahai

Rasulullah, Apakah ini pemakaman-pemarcaman saudara kita (seislam)?,'
Beliau menjawab, "Pemakaman sahabat-sahabat kita." Ketika kami
sampai di pemakaman para syuhada, beliau bersabda, "Ini pemakaman
saudara- saudara kita." HR. Abu Dawud (2.043).
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia menuturkan bahwa setiap
kali mendapat jatah giliran malam hari bersama Rasulullah shattnllahu
Alaihi wa sallam, beliau keluar menuju pemakaman Baqi' di waktu akhir
malam. Beliau bersab da, "AssAlamu' alaikum tempat ti nggal orang- orang
mukmin, apa yang dijanjikan kepada kalian akan datang kelak. Dan
kami insyaallah akan menyusul kalian. ya Ailah, ampunilah penghuni
pemakaman Baqi' ini." HR. Muslim (gZ 4).

ucapan untuk Pemakaman Kaum Muslimin dan Doa untuk
Mereka
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@ Dari Muhammad. bin Qais Radhiyallahu Anhuma, dia berkata:

Aku mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berbicara, dia berkata,

"Maukah kalian aku beritahu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda: Sesungguhnya libril telah datang kepadaku dan berkata:

Sesungguhnya Tuhanmu rnemerintahkan supaya engkau datang ke

pemakaman Baqi' dan meminta ampunan untuk mereka. Aisyah berkata,

"Aku berkata: 'Bagaimana aku berbicara kepada mereka wahai Rasulullah?'

Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam meni awab,'berkatalah: Semoga

keselamatan dan kesejahteraan atas penghuni kubur dari kalangan

kaum muslimin dan mukminin, semogaAllah merahmati orang-orang

yang telah mendahului kami dan yang datang setelah kami. Dan kami

insyaallnh akan menyusul kalian'" HR. Muslim (974).

,tL at k $t ir: -,ti'^re ht rf: ilj A :" @
W, ;wy ps tt, 2Jr.ilrl'itli i;C\ Jlai;*t

.'o*-n:j?,airt ;u61

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah keluar menuiu tanah pemakaman

dan beliau bersabda, "Assalamu'alaikum tempat tinggal oranS-orang

mukmin. Dan kami insya allah akan menyusul kalian " HR. An-Nasa'i
(150), Ibnu Majah (4.306), Abu Dawud (3.237), dan Ahmad (21375)
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@ Dari Aisyah Radhiyailahu Anha, d,ia berkata, "AkLt kehilangan
Rasulullah (dari sisiku) dan ternyata beliau berada di pemakaman Baqi,.
Beliau bersabda,'Assalamu'alaikum tempat tinggal orang-orang mukmin.
Kalian telah menghadap Tuhan mendahului kami, dan kami insyaallah
akan menyusul kalian'" HR. Muslim (gZ4),Ibnu Majah (1.546), dan
Ahmad (6171)
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@ Dari sulaiman bin Buraidah dari ayahnya RadhiyauahuAnhu,
bahwa Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam apabila datang ke
pemakaman, beliau bersabda, "Assalamu'alaikum wahai penghuni kubur
dari kalangan kaum mukminin dan kaum muslimin, kami insyaallah
akan menyusul kalian, kalian telah menghadap Tuhan mendahului kami
dan kami mengikuti kalian. Aku memohon kepadaAilah kekuatan untuk
kami dan unruk kalianx. "HR. Muslim (975), An-Nasa.i (2.039), Ibnu Majah
(1.547), dan Ahmad (5/359).

Larangan Mencela Mayit, Mengghibahinya dan Mencukupkan
Diri dari Mereka
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@ Dari Aisyah Radhiyauahu Anha, dia berkata: Rasuruuah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Janganlah kalian mencaci orang
yang telah meninggal, sesungguhnya mereka telah sampai kepada apa
yang telah mereka lakukan (balasan perbuatan mereka).,,HR. Al-Bukhari
(6.516, 1.393), An-Nasa'i (1.935), danAhmad (6/8l)
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Dari lbnu Umar Radhiyalla,hu Anhurna, dia berlcata: Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sebutlah kebaikan-kebaikan

ora.ng yang telah meningal di antara kalian, dan iauhilah menyebut

keburulcan-keburukan rnereka."HR. Abu Dwud (4.900), dan At-Tirmidzi
(1.040).
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@ Mughirah bin syu'bah berkata: Rasulullah shaltallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Janganlah kalian mencaci orang-orang yang telah mati

sehingga dengannya kalian menyakiti oran7-orangyang masih hidup."

HR. At-Tirmidzi (1.982), dan Ahmad (4 I 252).

yang disebutkan keburukan-keburukannya di sisi Nabi S hallnllahu Alaihi

wa Sallam maka beliau bersabda, "Janganlah kalian menyebutkan orang

yang telah meninggal di antara kalian kecuali kebaikan-kebaikannya."

HR.An-Nasa'i (1.934).
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Rasulullah

Shaltallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Iika ada sahabat kalian yang

meninggal dunia maka biartanlah i anganl,ah kalian membicaralcanny1."'

HR.AbuDawud (4.899).
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Larangan Memintakan Ampun dan Berdoa untuk Orang-
orang Munafik dan Musyrik setelah Kematian Mereka

Nlah Ta'alaberfirman,

lti-L-i5 *r r:*-i, J, $ y- ;t bi.L- 3tU 6( V,

@ ry',${ ;;tLi'L\W ;it3i;,5\ 5'& w,
'Adapun permohonan ampunan lbrahim kepadaAllah) untuk bapaknya,
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada
bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh
Allah, maka lbrahim berlepas diri darinya. sungguh, Ibrahim itu seorang
yang sangat lembut hatinya lagi penyAntun.,, (eS. At-Taubatr tgl : f f A)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Aku rnemohon izin kepada
Rabb-ku untuk memintakan anxpunan untuk ibuku, namun Dia tidak
memperkenankan untukku, dan aku meminta izin untuk menziarahi
kuburnya lalu Dia memperkenanku.." HR. Muslim (976), Abu Dawud
(3.234), An-Nasa' i (2.033), Ibnu Majah ( 1.569), dan Ahmad (Z I 44t)
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Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Ketika
Abdullah bin Ubay meninggal dunia, datanglah anak laki-lakinya kepada

Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah,

berikan kepadaku pakaianmu sehingga aku mengkafaninya." Rasulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, "Izinlc.an aku bersamanya." Ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menyalatinya, Umar

berlcata lcepada beliau, "Apa yang engkau lnkulcan?" Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pun rnenyalatinya dan bersabda, 'Aku berada di antara

dua pilihan (yairu firman Allah Ta' ala) ; " (Sama saja) englc,au (Muhammad)

memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan arnpunan

bagi mereka" (QS. At-Taubah t9l: 80) " Kemudian Allah menurunkan
aynt, "Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk
seseorangyang mati di antara mereka (orang'orang munafik), selama-

l,amanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya."
(QS. At-Taubah [$]: Sa) HR. Al-Bukhari (1.269), Muslim (2.4OO,2.774),

An-Nasa'i (1.899), At-Tirmidzi (3.098), Ibnu Majah (1.023), dan Ahmad
(2ltB).

Khusyrk dan Adab ketika Masuk ke Area Pemakaman

);t e e; :i6 iie &t r*; * r; rW,f @
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@ Dari Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, d.ia berkata, "I(ami keluar

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengiringi jenazah

hingga sampai ke tanah pemakaman lalu Rasulullah Shall.allahu Alaihi
wa Sallam duduk dan kami pun duduk (dengan tenang), seakan-akan ada

burungyanghinggap di atas kepalakami."HR.Abu Dawud (3.212), Ibnu

Majah (1.549), danAhmad (41287).
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@ Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi shattauahu Araihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila seorang hamba diletakkan di
dalam liang kuburnya dan para sahabatnya meninggalkannya maka
sesungguhnya dia mendengar bunyi langkah sandar-sandal mereka."
HR. Al-Bukhari (1.374), Muslim (z.BZO),Abu Dawud (3.231) dan Ahmad
(31167).

Iasad Orangyang Meninggal Dunia
lllah Ta'alaberfirman,

@e,:ifir.ts
"Kamu. akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan
semula. " (QS. AI-A'rllf lTlz 29)

Itllah Ta' ala b erfi rman,

@ [-J 6K3 i c*:i"? 
"u$i 

Jl;ji;
"Lihatlah tulangbelulang (keledai itu), bagaimana Kami tnenwsunnya
kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging." (es. Al-Baqarah
1212259)

@ D ar i Ab u r,*:3"t:;,*t ̂ f:;::;!^f-shallallahu Alaihi ua sallam bersabda, "Tidak ad"a bagian rubuh seorang
pun lcecuali alcan binasa, kecuali satu rulangyakni tulang ekor. Dari rulang
itulah, manusia dibangkitkan kembali pada Hari Kiamar- "HR. Al-Bukhari
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Iasad Para Nabi dan Syuhada tidak Dimakan Bumi
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@ Dari Aus bin Aus Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di antara hari-
harimu yang paling utatna adalah hari Jum'at, maka perbanyaklah
shalawat kepadaku -karena- shalawat kalian akan sampai kepadaku." Aus

bin Aus berkata, "Para sahabat bertanya: 'Wahai Rasulullah, bagaimana

mungkin shalawat kami bisa sampai kepadamu, sementara engkau telah

menjadi tulang." Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah Tabaraka wa

Ta'ala mengharamkan bumi unruk memakan jasad para nabi."HR. Abu
Dawud (1.531), An-Nasa'i (1.373), dan Ibnu Majah (1.085).

I' gd*i ft e; 'is rei, fut rf, I.r o. o t- o -
$rr ,.' q iV ,f

tt.9#\ ri'^1i'^1i;U,4r il)i dr # 0off ,V,9,9r\i ;1

ai'il 1; E * A-'rL *\;;J-'it uili4,:,:4i rt

(4.935), Muslim (2.955), Abu Dawud (7.374),An-Nasa'i (2.076),Ibnu Majah
(4.266), dan Ahmad (2 I 3ll).

'tf: zzzotVg

@ iari natr bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma dia berkata,
'Ada seorang laki-laki yang dikubur bersama ayahku. Dan dalam hatiku
terdapat keinginan untuk mengeluarkannya. Kemudian setelah enatn

bulan aku keluarkan jasad ayahku, dan aku tidak mendapati perubahan

sedikitpun darinya selain beberapa helai rambut jenggotnya dan terkena

tanah. HR. Abu Davrrud (3.232).

€p4@KTABTENAZAH@



txt i;'o|JA\#iirl tfj+r +p,j i,V,ts @
GKs,&4\;, Jtblj-,ti;:i ,hti ;*, *|L,ar k

.I4+1Jl j|*
@ Dari Jabir bin Abdullah Radhiyaltahu Anhuma, dia berkata,
"sesungguhnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam memerintahkan
untuk mengembalikan orang-orangyang terbunuh pada saat perang
uhud ke tempat peperangan merelca. sebelumnya jenazah-jenazah korban
perang itu dipindahkan ke kota Madinah."HR.Abu Dawud (3.165), At-
Tirmidzi (1.7l7),Ibnu Majah (l.st6), danAhmad (3/308)

Kemuliaan Seorang Muslim Baik yang Hidup Maupun yang
Mati serta Larangan Duduk di Atas Kuburan

Nlah Ta'alaberfirman,

@ 1;r; G:, v{f!i,
"Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam.', (eS. AI-Isrd.
U7lr7o)

k ritt i;rit! 'iE ii; airr g;iji A * @
,* <q 6#3 # JF ? ;li't-A :r1rkt#; ii,r

@ Dari Abu r;:,,*#;;iltr : fr*,*^#,
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Su.ngglth, seandainya salah
seorang di antara kalian duduk di atas bara api sehingga membakar
pakaiannya hingga sampai ke kulitnya, maka hal itu lebih baik baginya
daripada ia duduk di atas kuburan."IJ.R. Muslim (971), pada sebagian
riwayat disebutkan, "Membakarnya" sebagai ganti lafazh "membakar
pakaiannya", Abu Dawud (.3228), An-Nasa' i (2.043), Ibnu Majah ( 1.566),
Ahmad (2131).
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@ Dari uqbah bin Amir Radhiyaltahu Arnu',iio berkata: n^it uon

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya aku berialan di atas

bara api, atau pedang, atau dengan melepas sandalku, sungguh lebih aku

sukai daripada berjalan di atas kuburan seorang muslim. Dan aku tidak
peduli apakah di tengah kubur aku membuanghaiat ataukah di tengah

pasar." HR. Ibnu Majah (1.567).

#L ailr j; +r iFrSiWiltr*;a:iv e @
\?rrss,;;il #;s,i6'&,

Alaihi wa Sallam berkata, "Mematahkan tulang orangyang mati sama

seperti mematahkannya tatkala ia masih hi.dup." HR. Abu Dawu d (3.207),

Ibnu Majah (1.616), dan Ahmad (6/ 105)
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@ Dari labir bin Abdultah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Aktt
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dari
duduk di atas kuburan, dibuat cerita darinya dan dibangun di atasnya."

HR. Muslim (970), Abu Dawud (3.225), An-Nasa'i (2.027), At-Tirmidzi
(1.052), Ibnu Majah (1.562), danAhmad (3/339)

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasutullah shallallahu
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@ Dari wa*ilah bin Al-Asqa' berkata, "Aku mendengar Abu Mar*ad
Al-Ghanawi Radhiyallahu Anhu berkata:'Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam bersabda, "Janganlah kalian duduk di atas kuburan, dan
j anganlah kalian melnkukan shalat menghadap kepadanya.,,, HR. Muslim
(97 2), Abu Dawud (3.229), At-Tirmidzi ( 1 . 050), dan Ahmad (4 / I 35).

Dlbencinya Memtndah Ienazah dan Menguburkannya di
Tempat Selain Tempat Menlnggalnya Kecuali Terpaksa

*uis, &u6,0-
@ Dari labir bin Abdullah Radhiyaltahu Anhuma, dia berkata,
"Dahulu kami membawa orang-orangyang terbunuh pada saat perang
uhud untuk menguburkan mereka. Kemud.ian penyeru Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam datang dan berkata: 'sesungguhnya
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam memerintahkan kalian agar
menguburkan orang-orang yang terbunuh di tempat-tempat mereka
terbunuh.' Maka kami mengembalikan mereka. " HR. Abu Dawud (3. I 65),
At-Tirmidzi (1.717), An-Nasa'i (2.004),Ibnu Majah (1.516), dan Ahmad
(312s7)

laki yang dikubur bersama ayahku. Dan dnlam hatiku terdapat keinginan
untuk mengeluarkannya. Kemudian setelah enarn bulan aku keluarkan
jasad ayahku, dan aku tidak mendapati perubahan sedikitpun darinya
selain beberapa rambut yang ada di jenggotnya dan menyentuh tanah."
HR.AbuDawud (3.231)
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Perihal Amal Shalih untuk Orang yang Meninggal Dunia
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seorang muslim
meninggal dunia, maka seluruh amalnya terputus kecuali tiga perkara'

yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang

mendoakannyA." HR. Muslim (1.631), An-Nasa'i (3.651), At-Tirmidzi
(1.376), dan Ahmad (2 I 372)
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada seorang

laki-laki datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata,

"sesungguhnya ibuku meninggal dunia dengan mendadak dan ia tidak
memberikan wasiat. Aku menyangka apabila ia dapat berbicara, niscaya

ia akan bersedekah, apakah ibuku dan diriku mendapat pahala apabila

aku menyedekahkan hartanya?" Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam

menjawab,'Ya."' HR. Al-Bukhari (1.388), Muslim (1.004), Abu Dawud
(2.BBl), dan Ahmad (1 /51).
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@ Dari lbnu bin Abbas Radhiyatlahu Anhu bahwa sa'd bin 'ubadah

Radhiyallahu Anhu meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu
Ataihi wa Sallam, dia berkata, "sesungguhnya ibuku telah meninggal,
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I
ii'* fru" k e.e?S,tv s;Se,u 9j Sy*r $L

dan ia memiliki tanggungan nadzaryangbelum ia tunaikan." Kemudian
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "Tunaikan nadzar
tersebut untuknya!" HR. Al-Bukhari (2.761), Muslim (1.638), dan Ahmad
(u329).

;:ir |1-- airt ijSAe'et&Gitt k&irl i6>\ir'Ai'* EJ
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa seseorang berkata
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungglthnya ayahku wafat
dengan meninggalkan harta dan belum berwasiat. Apakah aku dapat
menggantikannya dengan bersedekah unruknya?" Maka beliau menj awab,
"Ya."HR. Muslim (1.360), An-Nasa'i (3.654), tbnu Majah (2.716), dan
Ahmad (21371)
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@ Dari Buraidah Rad,hryattaiu Anhu, d.ia berkata: Ketika aku
sedang duduk di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba
datanglnh seorang wanita dan berkata, 'Aku pernah memberikan seorang
budak wanita kepada ibuku, dan kini ibuku telah meninggal?" Beliau
menjawab, "Engkau telah mendapatkan pahala atas pemberianmu itu,
dan selcarangpemberianmu itu telah kembali kepadnmu sebagai warisAn."
Wanita itu bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, ibuku punya utangpuasa
saru bulan, bolehkah aku membayar puasanya?" beliau menjnwAb, "YA,

bayarlah puasanya itu." Wanita itu berkata lagi, "Ibuku juga belum
menunaikan haj L bolehkah aku yang menghajikannya?". beliau menj awab,
"Ya, Tunaikanlah haji untuknya." HR. Muslim (1.149), At-Tirmidzi (667),

(
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Ibnu Majah (1.759), danAhmad (5/359) sertaAbu Dawud (I.656) dengan

hadits semisal.
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@ Dari Ibnu Abbas bahwa sa'ad bin ubad.ah Radhiyatlahu Anhum,
saudara dari Bani Sa'idah, ibunya telah meninggal dunia namun ia
tidak berada di sisinya, lalu dia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku
meninggal dunia namun tatkala itu aku tidak berada di sisinya. Apakah
akan bermanfaat baginya bila aku bersedekah sesuatu untuknya?" Beliau
bersabda, "Ya.' Dia berkata, "Saksikanlah bahwa kebunku yang penuh

dengan pohon kurma ini aku sedekahkan atas (nama) nya." HR. Al-
Bukhari (2.7 62), An-Nasa' i (3.656, 3.657), dan Ahmad ( 1 / 333).
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dia berkata: seorang laki-taki
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya, "Apakah

aku boleh menghajikan ayahku?' Beliau menjawab: 'Ya, berhajilah unruk
ayahmu. Karena jika engkau tidak menambahkannya kebaikan, maka
engkau juga tidak menambahkannya dengan keburukan "'HR. Ibnu
Majah (2.904).

Orangyang Meninggal Dunia Namun Memilikl Utang Maka
Baitul Mal Muslimin Menunaikan Utangnya jika Dia Orang

Fakir dan Warisannya tidak Mencukupi
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam, jika ada seorangmukmin meninggal pada
nnasa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dengan meninggalkan
utang, beliau bertanya, "Apakah ia meninggalkan sesuatu yang dapat
digunakan untuk membayar utangnya?" Iika para sahabat menjawab 'ya',
beliau menyalatinya. Namun jika para sahabat menjawab, 'Tidak', beliau
bersabda, "Shalatlah untuk sahabat kalian." Ketika Allah memberikan
banyak kemenangan kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,
beliau bersabda, "Aku lebih berhak atas jiwa seorangmukmin daripada
diri mereka sendiri, barangsiapa meninggal sementara ia mempunyai
utang, maka akulah pihak yang akan membayarnya, dan barangsiapa
meninggalkan harta, maka harta iru unruk ahli warisnya. "HR. Al-Bukhari
(2.298), Muslim ( 1.61 9), An-Nasa' i ( 1.962), dan Ahmad (2 I 29O)

Perintah Menulls Wasiat

Nlah Ta'alaberfirman,

yi6L

"Diwajibkan atas kamu, apabila rnaut hendak menjemput seseorang
di antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua
orangtua dan karib kerabat dengan carayangbaik, (sebagai) kewajiban
bagi orang- orang yang bertakwa." (QS. Al-Baqarah [2]: f S0)
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nxendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "Tidak halal bagi

seora.ng muslim bermalam selama tiga malam, padahal ia mempunyai

sesuatu yang harus ia wasiatkan, kecuali wasiat tersebut tertulis di
sisinya." Abdullah bin [Jmar berkata, "Seiak mendengar sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut, maka tidak ada satu malam pun
yang berlalu melainkan di sisiku telah terdapat surat wasiatku." HR. Al-
glkhari (2.738),Muslim (t.627),lafazh ini miliknya, Abu Dawud (2.862),

An-Nasa'i (3.617), At-Tirmidzi (974,2.L18), Ibnu Majah (2699), danAhmad
(21727).
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(2.739), dan Ahmad (6/ 137).

'bt -p "d F, i6,iY', .r'at qJt;$ A :" @
e3iS 6i^zii,i\t tpi $A\&i,+' i{rU:rk) *L

--/
Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia pernah

Dari Amr bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu, saudara ipar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu saudara dari Juwairiyah
binti Al-Harits berkata, "Ketika meninggal dunia Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan dirham, dinar, budak laki-laki
maupun perempuan dan tidak meninggalkan sesuatupun kecuali baghol
(hewan peranakan kuda dengan keledai) yangberwarna putih, seniata

perang dan tanah yangbeliau jadikan sebagai sedekah.'HR. Al-Bukhari
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dia berkata, "seorang lnki-
laki datang kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam kemudian berkata,
'Wahai Rasulullah, sedekah apalcah yang paling utama pahalanya?' Beliau
bersabda, "Engkau bersedekah sedang engkau dalam keadaan sehat, pelit
dan takut miskin dan ingin hidup kaya, engkau tidak menunda (untuk
sedekah) hingga nyawa telah sampai pada leher. Engkau berkata: 'Ini
untukfulan sekian dan ini untuk sifulan sekinn."'HR. Al-Bukhari (Z.Z3B),

Muslim (1.032), Abu Dawud ( 2.865), danAhmad (2t442)

Orangyang Bersedekah dengan Seluruh Hartanya atau
Benrasiat dengan Wasiat yang Memberikan Keburukan bagi

Ahli Warisnya dan Tentang Sepertiga

membebaskan enam budaknya ketika hendak meninggal dunia, namun ia
tidak memiliki harta selain budak tersebut. Ketikahal iru dilaporkan padn
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, maka Rasulullah shattatlahu
Ahihi wa Sallam mengecamnya dan mem.anggil seluruh budak itu, kemudian
budak-budak tersebut diundi hingga dua orangbudak menjadi merdeka
sedang empat lainnya tetap menjadi budak." HR. Muslim (1.668), Abu
Dawud (3.961, 3.958), At-Tirmidzi (1.364), dan Ahmad (41326)
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Dari Sa'ad bin Abu Waqqas Radhiyallahu Anhu berkata,

"Rasulullah Shallalt"a,hu Alaihi wa Sallam menguniungiku pada peristiwa

Haji Wada', karena saat itu aku mengalami sakit keras. Aku berkata,

'Wahai Rasulullah, saat ini aku mengal,ami sakit keras dan aku memiliki

banyak harta, narnun tidak adayang rnewarisiku kecuali seorang anak

perennpuanku, apakah aku bersedekah dengan dua pertiga hartaku?'

Rasulullah Shallattahu Ataihi wa Sallam bersabda,'Jangan!' Aku bertanya

lagi, 'Ataukah setengahnya? ' Beliau bersabda: 'Jangan!' Kemudian

Rasutullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 'sepertiga, Sepertiga iru

sudah banyak. Engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya

lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka miskin lalu meminta-

minta kepada manusia. Tidaklah engkau sedekahkan hartamu dengan

mengharapkan ridha Allah kecuali engkau akan diberi pahala hingga

apayangengkau suapkan ke mulut istrimu."HR. Al-Bukhari (1.295, 2.742,

6.733), Muslim ( 1.628), Abu Dawud (2.864),An-Nasa' i (3.628), At-Tirmidzi

(975, 2.116), Ibnu Majah (2.705) danAhmad (l/176)

;\lt '6i si;, 'i6 r:iia bt ,F, o:v ;;\ *
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, d1a berkata: Aku sangat

berharap orang-orang mengurangi wasiat hinga seperempat karena

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sepertiga, dan

sepertiga itu besar atau banyak. " HR. Al-Bukhari (27 43) , Muslim ( 1629) ,

An-Nasa'i (3634), dan Ibnu Majah (27L1).
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TidakAda Wasiat bagi Ahli Waris

*t i-. i..A," :jl'ob 
^t 

rf:+Pqil uyi A),f @
s airr 

'g!:/r;t 
41;fV )#L C'le -r*r r{L i,r k

b,)l)-'*r\s,'oL e $ & eLi
Lrr/r'J Dari Abu umamah Ar-Bahiti, dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda pada saat Khotbah haji
u)ada', "sesungguhnya Allah telah memberi masing-masing orang haknya,
maka tidak ada harta wasiat bagi ahti waris." HR. Abu Dawud (3.s65),
An-Nasa'i (3.643), At-Tirmidzi (2.L20),Ibnu Majah (z.zr3), dan Ahmad
(st267).

JL { )\ 63; ;L Si r;rc bt e; #d,,r dp @
aKs,c!,ri J\:j sKs,,&, $L ht k irr );, x,
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6-3^x ,-&t, $L at k Gri jt s-,* 6'i^xiif ar;-U

1i^^fr .:,F 6:; HS,t:iiS *^i.j; Lt;j i ,#\
$UtS,?t5Jl O-3,#t W,i- ab '^fr-^^;t,j*,
li'* ,y lF a\+ is,ojt €*:J*iJr og tg:g

., )7 te *-*,F; 3i,*- rliu.,^, J<U
W Dari lbnu umarRadhiyallahu Anhuma, bahwasanya umar
bersedekah dengan hartanya pada masa Rasulultah shallallahu Alaihi
wa sallam, disebutkan natnanya: Tsamghun yang merupakan pohon
kurma, makalJmarberkata, "wahai Rasulullah, aku mengambil manfaat
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dari hartayang melimpah, maka aku ingin bersedekah dengannya. Maka

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bersedekahlah dengan

pokok pohonnya, tidak dijual, tidak dihibahkan, tidak diwariskan akan

tetapi disedekahkan buahnya." Maka Umar pun bersedekah dengannya di
jalan Allah, yang diberikan kepada budak, orang miskin, tAmu., musafi.r,

dan kerabat. Tidak mengapa atas ora.ngyang dekat dengannya untuk
memakannya dengan sewajarnya atau tnernberi makan temannya tanpa

memperkaya dirinya dengannya." HR.AI-Bukhari (2.7 M), Muslim (1.632),

Abu Dawud (2.878), An-Nasa' i (3.599, 3.600), At-Tirmidzi (1.375), dan Ibnu

Majah (2.396).

.{,*Xdv itSS y,'& *: y-:V 133-b

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seorang muslim
meninggal dunia, maka amalannya terputus kecuali tiga perkara,

yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih
yang mendoakannya." HR. Muslim (1.631), Abu Dawud (2.880),

At-Tirmidzi (1.376), An-Nasa'i (3.653), dan Ahmad (21372)
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;*r r{b'br,p #t *,W ** *S'JI *f '*b
\ar\ J6,w.}\i, ul, *'j Gl'al*t i; E'irl5

dr:v'31 !'"+i;,6'it:.F :jE t$i *U'G 3L',&:"
, .oi1 22,.teds ao:.b -:il34l

@ Dari lbnuAbbas bahwa sa'ad bin'ubadah Radhiwllahu Anhum,

saudara dari Bani Sa'idah, ibunya telah meninggal dunia namun ia
tidak berada di sisinya, lalu dia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesunSSuhnya ibuku
meninggal dunia namun tatkala itu aku tidak berada di sisinya. Apakah

akan bermanfaat baginya bila aku bersedekah sesuatu untuknya?" Beliau

bersabda, "Ya." Dia berkata, "saksikanlah bahwa kebunku yang penuh
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dengan pohon kurma ini aku sedekahkan atas (nama) nya." HR. Al-

Bukhari (2.7 62),An-Nasa' i (3.656, 3.657), dan Ahmad ( I / 333).

TidakAda Bagian Waris bagi Pembunuh

*{)L arb#t* '^b'rrrr\ g;i;} e:*
L;i,Ir:,lr ,i6'&,

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu dari Nabi shallallahu
Atnihi wa Sallam bersabda, "Ahli waris yang membunuh (mengingtnkan

segera mendapatkan harta warisan) maka dia tidak berhak mendapatkan

warisan."HR. At-Tirmidzi (2.109), dan Ibnu Majah (2.645)

i;r,u,, iv'ob hr rf-: *,i +l );L,y @
.Lro;t ) d, J-#7*t {)L;nr j; +r

@ Dari Abduuan oin Amru Radhiyatlahu Anhu, dia berkata: Aku

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada

harta warisan bagi seorang pembunuh. " HR. Ibnu Majah (266)

Status Hukum Orang Muslim Meurarisi Orang Kafir

@ Dari tJsamah bin Zaid, Rad,hiyatlahu Anhuma, d.ari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "OrAng muslim tidak dapat

mewarisi orang kafir, tidak pula orang kafir mewarisi orang muslim."

HR. Al-Bukhari (4.272), Muslim (1.614), Abu Dawud (2.909), At-Tirmidzi
(2.107),Ibnu Majah (2.729,2.730), dan Ahmad (51200)
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KITAB ZAKAT

Waiibnya Zakatdan Merupakan Rukun Islam

Nlah Ta'alaberfirman,

'6:li?Wt;$3i$r;u'ii'$i't,-J,Yt
"Dan lakanakanlah shalat, tunaikanlah zakat." (QS. Al-Baqaratr [2]: a3)

Nlah Ta'alaberfirman,

,3qA -t$: 3b ti €;4, b21H Yji;r;'u.,5iqft.
A*ru

"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untu.ktnu." (QS. AJ-Baqarah 1212 267)

tr'JlahTa'alnberfirman,

q6#:;-'u-if"6Gs5

@'a""
"Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberilcan
Allah kepada mereka dari karunia-Nya, mengira bahwa (kikir) itu baik
bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka." (QS. Ali'Imrin
I3l:rB0)
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.JWi
@ Dari lbnu umar Radhiyallahu Anhuma dia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 'Islam dibangun atas lima
dasar: Yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan (yangberhak disembah)
melainkan Allah, bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhajike Baitultah, dan berpuasa
Ramadhan " HR. Al-Bukhari (8), Muslim (16), An-Nasa'i (5001), At-
Tirmidzi (2.609), dan Ahmad (2 I l2O).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 'ratkali Nabr
shallallahu Alaihi wa sallam wafat dan Abu Bakar diangkat menjadi
khalifah, beberapa orangArab menjadi kafir,lalu (Imar bertanya:'Hai
Abu Bakar, bagaimana engkau memerangi manusia padahal Rasutullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda: Aku diperintahkan memerangi
manusia hingga mereka mengucapkan kalimat laa-ilaaha-illallah, siapa
yang telah mengucapkan laa-ilaaha-illallah, berarti ia telah menjaga
kehormatan darahnya dan jiwanya kecuali karena alasan yang dibenarkan
dan hisabnya kepada Allah." Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menjawab:
'Demi Allah, aku akan terus metnerangi siapa saja yang memisahkan
antara shalat dan zakat, sebab zakat adalah hak harta. Demi Allah,

I16|Y(&11
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kalaulah mereka menghalangiku dari anak kambingyang pernah mereka

bayarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya aku

memerangi mereka karena tidak membayarnya.' (Jmar kemudian berkata:

'Demi Allah, tiada lain kuanggap memangAllah telah melapangkan Abu

Bakar untuk memerangi dan aku sadar bahwa yang dilakukannya adalah

benar."'HR. Al-Bukhari (46), Muslim (11), Abu Dawud (1'556), An-Nasa'i
(2.442), dan Ahmad (1 / / 19)
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Dari Thalhah bin'Ubaidullah Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

"Telah datang seorang laki-laki dari penduduk Neied kepada Rasulullah

Shallalla.hu Alaihi wa Sallam dengan rambut acak-acakan. Gema suaranya

terdengar, na.mun (maksud) dari apa yang dikatakannya tidak bisa

dipahami kecuali setelah dia mendekat. Ternyata dia bertanya mengenai

Islam, maka Rasulullah Shallnll"ahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya,

"Linta (kali) shalat (wajib) dalam sehari semAlAnl." Diaberkata, "Apakah

ada kewajiban lain Atasku?" Beliau bersabda, "Tidak kecuali engkau

melakukan (shalat) sunnah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "dan puAsa pada Bulan Ramadhan." Orang tersebut berkata:

'Apakah ada kewajiban bagiku lagi selainnya?' Beliau bersabda: 'Tidak

kecuali engkau melakukan (puasa) sunnah." Dan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyebutkan kepadanya znkat, kemudian orangtersebut
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berkata: Apakah ada kewajiban atasku selnin itu?' Beliaubersabda: 'Tidak
kecuali engkau melakukan sunnah (sedekah).'Kemudian orang tersebut
berpaling seraya berkata: 'Aku tidak akan menambah hal ini dan tidak
akan menguranginya.' Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Dia akan beruntung apabila jujur.'" HR. Al-Bukhari (46),

Muslim (11),Abu Dawud (391), danAhmad (11162)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Telah bersabda
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam: '(Pada Hari Kiamat kelak) akan datang
seekor unta dalam bentuknya yang paling baik kepada pemiliknya yang
ketika di dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatnya). Maka unta itu
akan menginjak-injaknya dengan lcakinya. Begiru juga akan datang seekor

kambing dalam bentuknya yang paling baik kepada pemiliknya yang
ketika di dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatnya). Maka kambing
itu akan menginjak-injaknya dengan kakinya dan menyeruduknya
dengan tanduknya." Dan Beliau berkata: 'Dan di antara haknya adalah
memerah air susunya (lalu diberikan kepada faqir miskin)." Beliau
melanjutkan: 'Dan pada hari kiamat tidak ada seorang pun dari kalian
yang datang membawa seekor kambing di pundaknya kecuali kambing
tersebut terus bersuara, lalu orang iru berkata: 'Wahai Muhammad!' Maka
aku menjawab: 'Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan at(Nmu karena
aku dahulu sudah rnenyampaikan (masalah zakat ini). Dan tidak seorang
pun dari kalian yang datang membawa seekor unta di pundaknya kecuali
unta tersebut terus bersuara, lalu orang itu berkata: 'Wahai Muhammad!'.
Maka aku berkata, "Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu karena
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aku dahulu sudah rnenyampaikan (masalah zakat ini)."HR. Al-Bukhari
(1.340), dan An-Nasa' i (2.447).
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Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, berkata, "Aku tiba di dekat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang duduk di
b aw ah naungan Ka' bah. Ketika beliau melihatku, beliau bersab da:' D emi

Tuhannya Ka'bah, mereka itu adalah orang-orang yang merugi." Lalu aku

mendekati beliau, seraya aku duduk dan bertanya kepada beliau, "Wahai

Rasulullah, siapakah mereka?" beliau menjawab, "Mereka adalah oranS-

orang memiliki harta yang melimpah. Kecuali mereka (yang menghitung-

hitung amal kebaikan mereka dengan) mengatakan: Sebegini, sebegini,

sebegini (sambil beliau memberi isyarat ke muka dan ke belakang, ke

kanan dan ke kiri). Tetapi mereka ini jumlahnya hanya sedikit. Tidak

seorang pun pemilik unta, pemilik sapi, dan pemilik kambing yang

tidak membayar zakat ternaknya, melainkan pada Hari Kiamat kelak

hewan-hewan ternaknya yang paling besar dan gemuk datang kepadanya

menanduk dengan tanduknya dan menginiak-nginiak orang itu dengan

kukunya. Setiap yang terakhir selesai menginiak-iniaknya, yang pertama

datang pula kembali. demikianlah siksa itu berlnku sehingga perkaranya

diputuskan di antara manu,sia." HR. Al-Bukhari (1.460), Muslim (990),

lafazh ini miliknya, An-Nasa'i (2.439), At-Tirmidzi (6.17), Ibnu Majah
(1.785), dan Ahmad (5/ 158) diriwayatkan dengan ringkas.
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,rut0:
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

shallallahu Al"aihi wa sallam bersabda, "Barangsiapayang diberi harta
oleh Allah, lalu ia tidak menunaikan zakatnya, rnaka hartanya akan
diubah pada Hari Kiamat seperti seekor ular berkepala putih (karena
banyak racunnya) serta rnemiliki dua titik hitam di atas matanya atau
dua taring memangsa dengan kedua tulang rahangnya pada Hari Kiamat,
lalu berkata: 'Akulah adalah hartamu, akulah harta sinlpananmlt.'."
Kemudian beliau membaca ayat ini, "Dan jangan sekali-kari orang-orang
yang kikir." (QS. Ali 'Imran I3l: f S0) HR. Al-Bukhari (I.403), dan Ahmad
(2t3s5)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia mendengar
Rasulullah shallallahuAlaihi wa sallam bersabdn, "Harta simpanan salah
seorang di antara kalian pada Hari Kiamat akan berubah menjadi ular
berkepala putih." HR. Al-Bukhari (4.659), dan Ahmad (2 t 316).

Keutamaan Sedekatr dan Anjuran untuk Bersedekah

Nlah Ta'alaberfirman,
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"Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, rnnka itu baik. Dan jika
kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada oranS- orang

fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus sebagian

kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu keri akan."
(QS. N-Baq ar ah 12lz 27 l).

NLah Ta'alaberfirman,

i +g 5 -r14 5 u il r+* ti,r',L,t 6 t
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"Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali
pembicaraan rahasia dari orangyang tnenyuruh (oran{ bersedekah, atant

berbuat kebaikan, atau rnengadakan perdamaian di antara manusia.

Barangsiapa berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, malca kelak

Kami akan memberinya pahala yang besar." (QS. An-NisA' [4] : f f a)

Nlah Ta'alaberfirman,

;437),:Jii%t%'Kt$jr,*;35$;,l,i'.!ii',Ly-
@ Lf,A

"sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan piniaman yang
baik, akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan

mendapat pahala yang mulin. " (QS. Al-Hadld [57] : f B)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada tujuh golongan manusia yang akan
mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan
dirinya dengan ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya
terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena
Allah; mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah karena
Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat makiat oleh seorang wanita
kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku takut kepada Allah', dan seorang
yang bersedekah dengan rnenyernbunyikannya hingga tangan kirinya
tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya, serta
seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri
hingga kedua matanya meneteslcan air matanya lmrena menangis.',HR. Al-
Bukhari (660), Muslim ( 1.03 1), At-Tirmidzi (2.39 r), dan Ahmad (Z t 439).
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@ Dari Abdutlah bin (rmar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tidak diperbolehkan
hasad kecuali pada dua perkara, seseorangyang diberi Allah Al-eur,an
kemudian ia membacanya sepanjang siang dan malam, dan seseorang yang
diberi Allah harta kekayaan, lalu ia menginfakkannya sepanjang siang dan
malam. " HR. Al- Bukhari (7 .529), Muslim (B I 6), dan Ahmad (2 / 36).
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@ Dari Hakim bin Hizam Radhiyaltahu Anhu, dia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 'Tangan yang di atas
lebih baik daripada tangan yang di bawah, mulailah memberi dari orang
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yangberada di bawah tanggunganmu, dan sebaik-baik sedekah ketika

merasa cukup, barangsiapa yang meniaga kehormatan dirinya niscaya

Allah menjaganya, barangsiapa yang mera.sa cukup maka Allah akan

mencukupkannya." HR. Al-Bukhari (1.427), Ahmad (3/403)' dari Abu

Hurairah pada riwayat An-Nasa' i (2543).

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabdn: 'Tidaklah seorang hamba memasuki

waktu pagi pada setiap harinya, kecuali ada dua malaikat yang turun.

Satah satunya memohon: 'YaAllah, berikanlah ganti bagi dermawanyang

menyedekahkan hartanya.' Dan satu lagi memohon: 'Ya Allah, musnah-

kanlah harta sibakhil.'"HR. Al-Bukhari (L.442) dan Muslim (1.010).
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@ Dari Abu Musa d.ari Nabi shattatlahu Alaihi wa sallam, beliau

bersabda, "Wajib bagi setiap muslim untuk bersedekah." Para sahabat

bertanya: 'Wahai Nabi Allah, bagaimanaiika ia tidak mendapatkan untuk

bersedekah?' Beliau meni awab :' Berusaha de ngan tangannya, sehingga

bermanfaat untuk dirinya dan bersedekah.' Mereka bertanya: 'Bagaimana

jika ia tidak bisa melakukannya?' Beliau bersabda: 'Menolong orangyang

sangat memerlukan bantuan.' Mereka bertanya:'Bagaimana iika ia tidak

bisa melakukannya?' Beliau bersabda: 'Menyuruh untuk melakukan

kebaikan dan menahan diri dari keiahatan, makahal itu adalah sedekah

baginya."HR. Al-Bukhari (1.445), Muslim (1.008), danAhmad (4I4ll)-
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@ Dari Adi bin Hatim Radhiyattahu Anhu, dia berkata, ,,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam menyebutlcan tentang neraka, maka wajah
beliau berubah, lalu beliau berlindung darinya sebanyak tiga kali, lalu
beliau bersabda: 'Takutlah kalian dari api neraka, walaupun bersedekah
dengan sepotong kurma. Jika kalian tidak mendapatlannya, marca dengan
kalimat yang baik.'' HR. An-Nasa'i (2.SSZ). At-Tirmidzi (Z.4tS), dan
Ahmad (41258).
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@ Dari Ka'ab bin (Jjrah Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
"Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam berbicara kepadaku: 'Aku
meminta perlindungan kepada Allah untukmu wahai Ka'ab bin ujrah
dari para penguasa setelahku. Maka barangsiapa yang mendatangi
mereka dan membenarkan kedustaan mereka serta menolong mereka
berbuat kezaliman maka ia bukanlah termasuk golonganku. Dan aku
bukan termasuk golongannya, tidak berhak mendatangi telagaku.
Dan barangsiapa mendatangi mereka atau tidak mendatangi mereka,
tidak membenarkan kedustaan mereka tidak pula membantu mereka
melakukan kezaliman, maka dia termasuk golonganku dan aku termasuk
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golongannya serta berhak mendatangi telagaku. Wahai Ka'ab bin Ujrah
sesungguhnya shalat adalah bukti, puasa adalah tameng yang kokoh,
sedekah menghapuskan kesalahan sebagaimana air memadamkan api."'
HR. At-Tirmidzi (6L4), dan Ahmad (3 /399).
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@ Dari Zainab isti Abdullah bin Mas'ud Rad,hiyallahu Anhuma,
dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan
khotbah kepad.a kami, beliau bersabda: Wahai para wanita, bersedelcahlah

walaupun dengan perhiasan kalian. Karena sesungguhnya kalian adalah
penghuni neraka lahannam yang paling banyak pada Hari Kiamat." HR.
Al-Bukhari (1466), setengah lafazh di depan, Muslim (1000), An-Nasa'i
(2582).At-Tirmidzi (635), dan Ahmad (l I 425).

Doa untuk Orang yang MemberikanZakat
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@ Dari lbnu Abu Aufa Rad.hiyallahu Anhuma, dia berkata,'Apabila
suatu kaum menyerahkan sedekahnya kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa
Sallam, maka beliau berdoa: Ya Allah, berikanlah kesejahteraan kepada
keluarga fulan.' Tidak lama kemudian, ayahku -Abu Aufa- memberikan
(sedekah) kepada beliau, lalu beliau bersabda, Ya Allah, limpahkanlah
kesejahteraan kepada keluarga Abu Aufa."' HR. Al-Bukhari ( 1.497), Muslim
( 1.078), Abu Dawud ( 1.590), An-Nasa' i (2.459). dan Ahmad (4 I 354).
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Sedekah yang Paling Utama
Nlah Ta'alaberfirman,

i,( tr; ft---:A l; Ol:jj
<,;*5i?-AAji

"Dan mereka mengutarnakan (Muhajirtfl, atas dirinya sendiri, meskipun
mereka juga memerlukan. Dan siapayangdijaga dirinya dari kekikiran,
malca mereka itulah orang-orang yang berunrzzg. " (QS. AI-Hasyr t5gl: g)
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Dari Abdultah bin Hubsyi Al Khats'ami Radhiyaionu Anhu
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu ketika pernah ditanya,
'Amal apa yang paling utama?" Beliau menjawab, "KeimnnAn tanpa ada
keraguan padanya, jihad tanpa ghuluP$ dan haji mabrur." Beli.au ditanya,
"Seperti apakah shalat yang paling utarna?" Beliau menjawab, "shalat
yang lama berdirinya." Ditanyakan, "seperti apakah sedekah yang paling
utama?" Beliau menjawab, "Sedekah yang diupayakan dengan kerja keras
saat rezekinya terbAtas." Ditanyakan, "seperti apakah hijrah yang paling
u.tnma? " Beliau menj awab, " Orang yang berhij rah (meninggalkan) ap a
yang diharamkan Allah." Ditanyakan, "seperti apakah jihad apa yang
paling utamn?" Beliau menjawab, "Orangyangberjihad melawan kaum
musyrikin dengan harta dan jiwanya." Ditanyakan, ""Seperti Apakah mati
yang paling mulia?" Beliau menjawab, "Orang yang darahnya mengalir

265 . Mencuri harta rampasan perang sebelum dibagi oleh pemimpin jihad.
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dan kudanya terbunuh (mati syahid di jalan Allah)." HR. An-Nasa'i
(2.525), danAhmad (3/411) sertaAbu Dawud (1.449) haditsyang sama.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu dia berkata, "seorang laki-
laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian berkata:
'Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling utama pahalanya?' Beliau

bersabda, 'Engkau bersedekah sedang engkau dalam keadaan sehat, pelit
dan takut miskin dan ingin hidup kaya, engkau tidak menunda (untuk
sedekah) hingga nyawa telah sampai pada leher lalu engkau berkata: 'Ini
untukfulan sekian dan ini unruk sifulan sekia.n."'HR. Al-Bukhari(2.738),
Muslim (1.032), Abu Dawud ( 2.865), danAhmad (21447)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, d.ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya sebaik-baik
sedekah adalah sedekah yang masih meninggalkan kecukupan (bagi yang
bersedekah), atau yang disedekahkan dalam kondisi kecukupan. Dan
mulailah dari orang yang berada di bawah tanggunganrnu.."'HR. Abu
Dawud (1.676), An-Nasa'i (2.543), dan Al-Bukhari secara ringkas (1.426).

&i ,+' i;U ,i\5 fif
\ ti o '..JJs qf

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata, "wahai
Rasulullah, sedekah apakah yang lebih utama? Beliau menjawab: 'Sedelcah

yang diupayakan dengan kerja keras saat rez,ekinya terbatas." dan mulailah
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dari orang yang berada di bawah tanggunganrnu."' HR. Abu Dawud
(1.677), dan Ahmad (2 I 3SB)

Keutamaan Sedekah setelah Mencukupi Keluarga yang
Menjadi Tanggungannya

)oz .I .

4:-e alll
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata,,,Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam ber sab da,'se sungguhnya seb aik- baik
sedekah adalah sedekah yang masih meninggalkan kecukupan (bagi
yang bersedekah), atau yang disedekahkan dalam kondisi kecukupan.
Dan mulailah dari orangyangberada di bawah tanggunganmu.,,HR. N-
Bukhari (I.426),Abu Dawud (1.676), dan An-Nasa' i (2.534).
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Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, dia berkata:
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tangan yang di atas
lebih baik daripada tangan yang di bawah, mutailah (memberi) dari orang
yang berada di bawah tanggunganmu, dan sebaik-baik sedekah ketika
tnerasa cukup, barangsiapa yang menjaga kehormatan dirinya niscaya
Allah menjaganya, barangsiapa yang merasa cukup maka Auah akan
mencukupkannya.'' HR. Al-Bukhari (L.422), Ahmad (3/403), dari Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu pada riwayat An-Nasa' i (2.543).

Hartayang Dibayar ZakatnyaMaka tidak Disebut sebagai
Simpanan
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Mengeluarkan Zakatdari Harta yang Baik
Nlah Ta'alaberfirman,

# q;i ili: 3? t1, .;+ &\Ht r;i;'u$i qft-
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"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yangbaik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan

dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memicingkan tnata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa

Allah Mahakaya, Maha Terpuji." (QS. Al-Baqaruh l2lz 267)
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Dari Khalid bin Aslam -bekas budak Umar bin Khaththab- dia
berkata, "Aku keluar bersama Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma,

kemudian seorang Arab badui menyusulnya dan bertanya kepadanya

malcsud firman Allah, "Dan orang- ora,ng yang menyimpan emas dan perak

dan tidak menginfakkannya di jalan Allah" (QS. At-Taubah [9]: 34) ?"

La.lu lbnu Umar Rad.hiyallahu Anhuma berkata kepadanya, "Barangsiapa

menimbun dan tidak menunailcan z.akntnya, maka kecelakaanlah baginya.

Sesungguhnya ayat ini turun sebelum perintah zakat, maka tatkala ayat

tersebut diturunkan, Allah menjadikannya sebagai pembersih bagi harta."

HR. Al-Bukhari (1.404), dan Ibnu Majah (1.787).

@KrrABzAKAr@



^r 
k itr i-ri\;,iri ii; aiir e; iji d,y @

ii,t jf,ns*# br#jq 6'3-zJ;:krr{L
i.i6 *QW! '";x*,\i$.1,1 ,iF,iilrr .il

.J+\ rfu,ir4 e-;*?Li
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam telah bersabda, 'Barangsiapa yang bersedelcah
dengan sebutir kurma dari hasil usahanya sendiri yang baik (hatal),
sedangkan Allah tidak menerima kecuali yang baik saja, maka sungguh
Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya lalu memeliharanya
untuk pemiliknya sebagaimana jika seorang dari kalian mengasuh anak
kudanya hingga membesar seperti gunung.," HR. Al-Bukhari (1.410),
Muslim (1.0 14), An-Nasa' i (2.524),At-Tirmidzi (661), Ibnu Majah (t.B4Z)
danAhmad (2133t).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyauahu Anhu, dia berkata,,,Rasuruuah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'wahai manusia, sesungguhnya
Auah itu Maha Baik, tidak menerima kecuali yang baik. sesungguhnya Allnh
telah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman sebagaimana Dia
memerintahkan kepada para rasul. Allah Ta,al^a befirman: (Hai para rasul,
makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal shalih.
sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) (es. AI-
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Mu' min0n [23] : 5 f ) Allah j uga berfirman: (Hai orang- orang yang beriman,

makanlah dari rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu) (QS.

Al-Baqarah l2lz 172) Kemudian beliau menyebutkan kisah tentang seorang

laki-laki yang telah melakukan perialanan paniang dengan rambut
kusut dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit: Ya

Rabbku ya Rabbku, sementara makanannya haram, pakaiannya haram,

minumannya haram dan tumbuh dengan makanan yang haram, maka

bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan?"HR. Muslim (1.015).
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@ Dari Abu (Jmamah As'ad. bin Hunaif Radhiyatlahu Anhu, d.ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang untuk
mengambil sesuatuyangburuk pada zakat."'HR. Abu Dawud (1.608), An-

Nasa'i (2.491), dan Ibnu Majah (1.821).
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@ Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orangyangbanyak harta adalah

yang paling rendah kedudukannya di Hari Kiamat kelak, kecuali orang

yangberkata dengan hartanya, 'seperti ini dan seperti ini, (mengeluarkan

zakatnya)' dan ia memperoleh hartanya dengan carayangbaik."HR. N-
Bukhari (6.444),Ibnu Majah (4.130) danAhmad (5/157)

'ht k il\ Jy,it5,it! \# not rr; * ;;\ f @
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@ Dari lbnu lhmar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata: Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Allah tidak menerima

shalat (seorang hamba yang dilakukan) tanpa bersuci, dan sedekah dari
ghulul?ffi ." HR. Muslim (224), At-Tirmidzi ( 1), Ibnu Majah (27 2) lafazh ini
miliknya.

266 . Harta rampasan perang yang dicuri sebelum dibagikan pimpinan perang.
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Waiibnya Sedekah untuk Orang Muslim selain Zakat

Nlah Ta'alaberfirman,

& c;E i{: 3b t1,.}qt b2t}6 TfiE -u$i q&
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"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasit
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami kehnrkan dari
bumi untukmu. " (QS. AI-Baq arub l2lz 267)
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@ Dari Abu sa'id bin Abu Burdah dari ayahnya, dari kakeknya
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda, "Wajib bagi setiap muslim untuk bersedekah." para sahabat
bertanya, "Wahai Nabi Allah, bagaimana jika ia tidak mendapatkan
apapun untuk bersedekah?" Beliau menjawab, "Berusnha dengan
tangannya, sehingga bermanfaat untuk dirinya dan bersedekah."
Mereka bertanya, "Bagaimana jika ia tidak bisa melakukannya?" Beliau
bersabda, "Menolong orangyang sangat memerlukan bantuan." Merekt
bertanya, "Bagaimana jika ia tidak bisa melakukannya?" Beliau bersabda,
"Men1ruruh untuk melakukan kebaikan dan menahan diri dari kejahatan,
maka hal itu adalah sedekah baginya."HR. Al-Bukhari (1.445), Muslim
(1.008), dan Ahmad (4 I 4lL).
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Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orangyangbanyak harta adalah
yang paling rendah kedudukannya di Hari Kiamat kelak, kecuali orang
yang berkata dengan hartanya, 'seperti ini dan seperti ini, (mengeluarkan

zakatnya)' dan ia memperoleh hartanya dengan baik." HR. Al-Bukhari
(6.444), Ibnu Majah (4. 130) dan Ahmad (5/ 157)

Bersegera Mengeluarkan Sedekah sebelum Adanya

@ Dari uqbah bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu, dia berkata, i*obi

Shallallahu Alaihi wa Sallam shalnt Ashar beriamaah bersama kami. Tiba-

tiba beliau dengan tergesa-gesa memasuki rumah. Tidak lama kemudian
beliau keluar, dan aku bertanya atau dikatakan kepada beliau tentang

ketergesaannya itu. Maka beliau berkata, "Aku mempunyai satu biji emas

dari harta sedekah di dalam rumah. Aku tidak mau bila sampai bermalam

dirumahku, maka aku bagi-bagikan." HR.AI-Bukhari (1.430).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dia berkata: seorang laki-
laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian berkata,

"Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling utama pahalanya?"

Beliau bersabda, "Engkau bersedekah sedang engkau dalam keadaan

sehat, pelit dan takut miskin dan ingin hidup kaya, engkau tidak menunda
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(untuk sedekah) hingga nyawa telah sampai pada leher. Engkau berkata,
"Ini untuk fulan sekian dan ini untuk si fulan sekian." HR. Al-Bukhari
(2.738), Muslim (1.032), Abu Dawud ( 2.865), danAhmad (21447)

Wanitayang Bersedekah dari Harta Suaminya dan Penfaga
Bersedekah dengan Harta Pemiliknya

+atj;#r iu,*r6\ii6rir q3$vir @
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,,#{i,ogi & *;V5,,: :;!t Y ;i \€iJ,e'r$i v
6;i,#)i

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata: Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika seorang wanita bersedekah
dari rumah suaminya dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan
maka baginya pahala atas apa yang diinfakkan, dan bagi suaminya
pahala atas apa yang diusahakannya. Demikian juga bagi seorang penj aga
hartalbendahara (akan mendapatkan pahala). Sebaginn tidak mengurangi
pahala sebagian lainnya." HR. Al-Bukhari (1.437), Muslim (1.024), Abu
Dawud (1.685), danAhmad (61278).
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@ Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Seorang bendahara yang melaksanakan tugasnya
dengan jujur, dan membayar sedekah kepada orangyang diperintahkan
oleh majikannya secara sernpurna, dengan segera dan dengan pelayanan
yang baik, maka ia mendapat pahala yang sama seperti orang yang
bersedekah."HR. Al-Bukhari (1.438), Muslim (1.023), Abu Dawud (1.G84),

danAhmad (41394).
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P ara Penerima Harta Zakat

NlahTa'alaberfirman,

ffiir';C1I\
,brJSqPrrv6;\Ji

@ l=+;WKrsVt
"sesungguhnya zakat iru hanyalah unruk orang'orang fakir, orang miskin,

amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualafl, untuk (memerdekakan)

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk ialan
Allah dan untuk orangyangsedangdalam perialanan, sebagai kewaiiban

dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabiiakana. " (QS. At-Taubah [9] :

60)

,tL'ht k'CA\'bi \# ht r*;,rrv ;;\,f @
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Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah
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Shaltallahu Alaihi wa Sallam ketika rnengutus Mu'adz ke Yaman, beliau

bersabda, "MakA beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah

mewajibkan zakat atas merekayangdiambil dari orangkaya merekalalu

dibagikan kepada orangfakir mereka." HR. Al-Bukhari (1.395), Muslim
(19), Abu Dawud (1.584), An-Nasa'i (2.435), At-Tirmidzi (625), Ibnu Majah
(1.783) dan Ahmad (t I 233)

€p@KrrABzAKAr@ @



@ Dari Atha' - bekas budak Imran bin Ar- Hushain -, bahwa Imran bin
Al Hushain dipekerjakan untuk menjaga harta zakat. Ketika ia kembali,
ia ditanya, "Di mana harta zakat itu?" Dia menjawab, ,Adapun harta
zakat yang karenanya engkau mengutusku, maka kami mengambilnya
sebagaimana kami mengambilnya pada masa Rasulullah shallaltahu
Alaihi wa Sallam, dan kami memberikannya (kepad,a yang berhak
menerimanya) sebagaimana kami memberikannya (pada zaman
Rasulullah). " HR. Abu Dawud (1.625), dan Ibnu Majah (1.81 t).

Orangyang Pating Berhak Mendapatkan Sedekah dan
Kebaikan

lJlah Ta'alaberfirman,

-q,;rrt 
{nS\.:' * U .lr}fr U "St

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka
infakkan. Katakanlah, "HartA apa saja yang kamu infakkan, hendaknya
diperuntukkan bagi kedua orangtua, kerabat." (es. Al-Baqarah tzl: 2rs)

Nla}n Ta'alaberfirman,

'At Sg-#,65;;,6-J\$i6
"orang-orangyang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesarnanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab
Allah. " (QS. Al-.ff r0f t71z Z S)

;i,^j6,
6-

JuaJ H-
ta, *i5 :-1 :"4 'u,
r3l :iEj #L-WJ;,*);ii! gr:,l+i'r +:; G €iflv
i\i,*)V S$i';;,iK i.6 ,&iq15 W t-Li ac

.rii 16: U.i \i5 i'^Ll6K j,6 ,{:G ;;s J;; aV

@ENs,KroPEDr@@rea@



Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki-laki Anshar

yang bernama Abu Madzkur telah membebaskan seorang budaknya
yang bernama Ya'qub (dengan syarat ia telah meninggal), dan ia tidak
memiliki harta selain budak tersebut. Kemudian Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam rneminta untuk membawanya dan bersabda, "Siapakah

yang mau membelinya?" Kemudian Nu'aim bin Abdullah membelinya

dengan harga delapan ratus dirham. Beliau lalu menyerahkan uang

tersebut kepadanya seraya bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian

fakir, makahendaknya ia memulai (sedekah) kepada dirinya sendiri, iika
ada kelebihan maka ia berikan kepada keluarganya, iika ada kelebihan

maka ia berikan kepada orangyang memiliki hubungan kekerabatan,

kemudian jika masih ada kelebihan maka ia bisa memberikannya kepada

siapa saj a."' HR. Muslim (997), Abu Dawud (3.957), An-Nasa' i (2.545), dan

Ahmad (3/369).
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@ Dari rhariq Al-Muharibi Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, "Kami

sampai di Madinah dan ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berdiri di atas mimbar berkhutbah di hadapan manusia, beliau bersabda,

'Tangan pemberi lebih utama, mulailah dari orangyangberadadibawah
tanggunganrnu, ibumu, ayahmu saudari dan saudaramu, kemudian orang

dekat denganmu kemudian orang yang dekat denganmu. "' HR. An-Nasa' i
(2.531), dan Ahmad (4/65).

d;;;ur
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@ Dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila seseorang menafkahi

keluarganya dengan mengharap (pahala dari Allah), maka terhitung
baginya sebagai sedekah."HR. Al-Bukhari (55), Muslim (1.002), An-Nasa'i
(2.544), dan Ahmad (4 I l2O).
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@ Dari salman bin Amir Radhiyatlahu Anhu, dari Nabi shauartahu
Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "sedekah kepada orang miskin bernilai
satu sedekah saja. sedangkan sedekah kepada kerabat dekat mempunyai
dua nilai yaitu sedekah dan menyambung silaturahmi." HR. An-Nasa'i
(2.581), Ibnu Majah (1.844) dan Ahmad (4 I Zt4).
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Dari Anas bin malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ,,Abu.

Thalhah adalah orang yang paling banyak hartanya dari kalangan
Anshar di kota Madinah berupa kebun kurma dan harta benda yang
paling dicintainya adalah Bairuha' (sumur yang ada di kebun itu) yang
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menghadap ke masjid dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering

mernasuki kebun itu dan meminum airnya." Berkata Anas, "Ketika turun

firman Allah, "Kamu. tidak akan memperoleh kebaiikan, sebelum kamu

menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai." (QS. Ali 'Imrdn I3l: 92)

Abu Thalhah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu

berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, "Karnu.

tidnk akan memperol.eh kebai ikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian

harta yang kamu cintai." (QS. Ali'Imran I3l : 92) Sesungguhnya harta yang

paling aku cintai adalah Bairuha' dan selcarang sumur itu meniadi sedekah

di jalan Allah dan aku berharap kebaikannya serta sebagai simpanan

pahala di ski-Nya, maka ambillah wahai Rasulullah sebagaimanaAllah

telah memberi petunjuk kepadamu." Malca Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Bagus, inilah harta yang tnenguntungkan, inilah
harta yang menguntungkan. Sungguh aku telah mendengar apa yang

engkau katakan, namun alangkah baiknya iika engkau sedekahkan untuk

kerabatmu." Maka Abu Thalhah berkata: 'Aku akan laksanakan wahai

Rasulullah." Lalu Abu Thalhah membagikannya untuk kerabatnya dan

anak-anak pamannya."HR. Al-Bukhari (1.461), dan Muslim (998).
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Dari Zainab istri Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhuma dia
berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada para
wanita:'Bersedekahlah kalian walaupun dengan perhiasan kalian.' Zainab
berkata, "Abdullah adalah seseorang yang ringan sedikit harta.,, Lalu
Zainab berkata kepadanya, "Bolehkah jika aku memberikan sedekahku
kepadamu dan kepada anak saudarakuyangyatim? Abdullah menjawab:
'Tanyakanlah hal itu pada Rasulullah shattailahu Alaihi wa sallam!'
lnlu aku pergi menuju rumah beliau, ternyata di pintu rumah beliau ada
seorang wanita Anshar yang namanya Zainab, dia ingin menanyakan
seperti yang akan aku tanyakan. Kemudian Bilal keluar menemui kami,
maka kami berkata kepadanya, "Tolong tanyakan kepada Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam tentang hal itu dan jangan beritahukan
kepada beliau siapa kami." Maka ia pun pergi menemui Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam. Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam bertanya: 'siapakah dua orang itu? Bilal menjawab: 'Zainab.'
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bertanya ragi: 'Zainab yang
mana?' Bilal menj awab;'Zainab istri Abdullah dan Zainab wanita Anshar,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "ya bagi mereka
dua pahala, pahala karib kerabat dan pahala sedekah."' HR. Ar-Bukhari
(1.466), Muslim ( 1.000), An-Nasa' i (2.582), Ibnu Majah ( 1.834) dan Ahmad
(3t502).

Keutamaan Memelihara Anak yatim

Nla}a Ta'alaberfirman,
&r.5'7 "ti*t' '*Y,i''rrfii*6M;

"Merekt menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak
yatim. Katakanlah, "Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!,, (eS. N-
Baqarah l2lz220)
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@ Dari sahl bin sa'ad Radhiyall^ahu Anhu bahwa Nabi shaltallahu

Ataihi wa Sallam bersabda, "Aku dan pemelihara anak yatim berada di
dalam surga seperti ini -lalu beliau merapatkan antara dua iarinya; iari
tengah dan j ari telunj uk -." HR. Al-Bukhari (5.304), Abu Dawud (5. 1 50), dan

Ahmad (5/333).
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@ Dari Abu Hurairah Ra^d.hiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallarn bersabda, "Pemelihara anak yatim baik itu
kerabatnya rnaupun bukan, aku dan dia seperti ini di dalam surga -lalu

beliau merapatkan antara dua iarinya; i ari tengah dan i ari teluniuk'." }IR.

Muslim (2983), danAhmad (21375).

Pahala Menanggung Kelangsungan Hidup Ianda dan Orang

Miskin

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orangyang memberi kecukupan

kepada para janda dan orang-orang miskin, maka ia seperti halnya

seorang mujahid di jalan Allah.' Abu Hurairah berkata, "Aku menyangka

seperti seorang yang berdiri melaksanakan shalat tanpa merasa kelelahan

dan s ep erti orang yang b erpuasa di siang harinya." }JR. N-Bukhari (5. 353),

Muslim (2.982), An-Nasa'i (2.577),Ibnu Majah (2.140), dan Ahmad
(21361)
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Ciri yang Disebut Orang Miskin
Nlah Ta'alaberfirman,

4 I 4.. 1 tz.
bl*-t vJ
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" (Apa yang lcamu infaklcan) adalnh untuk orang- orang fakir yang terhalang
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat
berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka
adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-
minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka
tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik
yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui. " (es. Al-Baqarah
I2lz273)

Nlah Ta'alaberfirman,

i'45 
('(s(i,.i'i 3 J6 At e6J3-'6,3. AK. i,i, $u5

tiL-#'fixrai
'Adapun perahu iru adalah milik orangmiskinyangbekerja di laut; aku
bermalcsud merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang rajayang
akan merampas setiap perahu." (eS.AI-Kahfi tf gl: Zg)

Nlah Ta'alaberfirman,

6'15 {;;fi g4tj )fi};;g 6jfr ,F A 4Ur) iy"ri;t;6-u,

"HartA rampasan fai' yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul,
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kerabat (Rasul), anak- anak yatim, orang- oran{ miskin dan untuk oranS-

orangyang dalam perjalanan, agar harta itu iangan hanya beredar di
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul

kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. sungguh, Allah sangat

keras hukuman-Nya." (QS. AI-Hasyr 1591: 7)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bukanlah orang miskin itu yang

berketiling mengitari oran7-orang lalu dia mendapatkan satu atau dua

suapan, sebutir atau dua butir kurma." PAra sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, lalu siapakah orang miskin itu?" Beliau meniawab, "(Yaitu)

orangyang tidak mendapatkan kecukupan bagi dirinya, namu.n oranS'

orang tidak menyadarinya sehingga memberinya sedekah, dan dia tidak

meminta-minta kepada orang lain." HR. Al-Bukhari (1.476, 1.479), Muslim
( 1.039), An-Nasa' i (2.57 l), dan Ahmad (2 I 260).

Membayar Zakatuntuk Melunakkan dan Menarik Hati Mereka

Nlah Ta'alaberfirman,

"e;f' {A{g w 
"n 
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"sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orangfakir, orang miskin,

amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualafl, untuk (memerdekakan)
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hamba sahaya, untuk (membebaskan) orangyangberutang, untuk jalan
Allah dan untuk orangyang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban
dari Allah. Allah M aha Me nge tahui, M ah abij alcs An A. " (QS. At-Taubah t9l :

60)
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@ Dari Anas Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku memberi (sedekah) kepada orang-orang

Quraisy untuk melunakkan hati mereka yang belum lama lepas dari masa
jahiliyah (masuk Islam)." HR. Al-Bukhari (3.146), Muslim (1.059), dan
Ahmad (3/165).
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Dari Rafi' bin Khadij, dia berkata, "Rasulullah Shallallahtt Alaihi

wa Sallam pernah membagi ghanimah kepada Abu Sufyan bin Harb,
Shafiianbin Umayyah,'Uyainah bin Hishn danAl-Aqra'bin Habis. Beliau
memberi seratus ekor unta kepada masing-masing dari mereka, akan
tetapi beliau memberi Abbas bin Mirdas unta kurang dari seratus ekor.

MakaAbbas bin Mirdas pun melantunkan sebuah sya'ir:

"Kenapakah engkau meletakkan kudaku dan kuda 'Ubaid berada di antara
'Uyainah dan Al-Aqra'? Padahal Badr dan Habis tidaklah lebih tinggi
daripada Mirdas dalam pengumpulan (ghanimah). Dan aku bukanlah
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orang yang berada di bawah sal.ah saru dari keduanya. Maka barangsiapa

yang engkau rend.ahkan pada hari ini, maka niscaya ia tidak akan pernah

terangkat." Rafi' berkata, "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pun memberinya genap seratus ekor unta." HR' Muslim (1'061)'
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@ Dari Abd,ullah bin Zaid, bahwasanya ketilca Rasulullah shaltaltahu

Alaihi wa sallam menaklukkan Hunain, beliau membagi'bagikan

harta ghanimah, l.alu beliau pun memberikannya kepada para muallaf.

Kemudian sampailah kabar kepada beliau bahwa kaum Anshar iuga
ingin mendapatkan bagian sebagaimana yang diperoleh umumnya. Maka

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berdiri dan menyampaikan

khutbah kepada mereka. Beliau memuii Allah dan manyaniung-Nya,

kemudian beliau bersabda, "Wahai kaum Anshar, bukankah aku telah

mend.apati kalian d.alam keadaan sesat lalu Allah memberikan hidayah

kepada kalian melalui perantara aku? Bukankah dulu kalian dalam

keadaan miskin talu Allah mencukupi kalian melalui aku? Dan bukanlah
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dulu kalian dalam keadaan bercerai-berai lalu Allah mernpersatukan
kalian lantaran aku?" Maka mereka pun berkata, "Allah dan Rasul-Nya
yang lebih menentramkan." Kemudian beliau bersabda lagi, "Tidakkah
kalian mencintaiku?" mereka berkata, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih
tnenentrarnkan (hati kami)." Beliau bersabda lagi, "sesungguhnya, jika
lcalian mau mengatalcan begini dan begitu." Amru menduga bahwa beliau
tidak menghafalnya. Kemudian beliau bersabda lagi, "Tidakkah kalian
ridha, bila orang-orang pergt dengan membawa kambing dan unta-unta
sedangkan kalian pulang dengan membawa Rasulullah ke rumah-rumah
kalian? Kaum Anshar adalah syi'ar (baju dalam) sedangkan umumnya
manusia ad.alah di*ar (baju luar). Sekiranya bukan karena hijrah, niscaya
aku termasuk golongan Anshar. Dan seandainya orang- orang menempuh
suatu lembah dan jalan bukit, niscaya aku akan melalui lembah dan
jalan bukit yang dilalui kaum Anshar. Sesungguhnya sepeninggalku nanti,
kalian akan menemui penguasa yang tidak memenuhi hak ralcyat, karena
itu bersabarlah hingga kalian menemuiku di telagaku." HR. Al-Bukhari
(4.330), Muslim (1.062) lafazhini miliknya.
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lW Dari Asma' Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Ibuku datang
menemuiku karena kecintaannya pada masa Quraisy setnentara dia
wanita yang memusuhi Islam dan wanita musyrik, maka aku bertanya,
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu mengunjungiku (karena cintanya
padaku) sementara dia wanitayang memusuhi Islam dan wanita musyrik.
Bolehkah aku menyambung silaturahmi dengannya?" Beliau menjawab,
'Ya, sarnbunglah tali silarahim dengannyA."' HR. Al-Bukh ari (2.62O),

Muslim (1.003), Abu Dawud (1.668), danAhmad (61344)
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@ Dari Abu sa'id. Al-Khudri Rad,hiyallahu Anhu, dia berkata, 'Ali
mengirim seseorangkepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedanglcan

ia berada di Yaman membawa emas yang masih berada di dalam
tanahnya, kemudian beliau membaginya antara Al-Aqra' bin Habis Al-

Hanzhali kemudian salah seorang dari Bani Mujasyi' dan antara Uyainah

bin Badr Al-Fazari dan Alqamah bin Ulatsah Al-Amiri, kemudian salah

seorang dari Bani Kilab dan antara Zaid Al-Khail Ath'Thai, kemudian

salah seorang dari Bani Nabhan. Abu Sa'id berkata, kemudian orang-

orang Quraisy dan Anshar marah dan berkata; beli.au memberikan kepada

pembesar - pembesar Nej ed dan meninggalkan kita. Maka beliau bersabdn,

"sesungguhnya aku ingin melunakkan hati mereka. " HR. Al-Bukhari (7 .32) ,

An-Nasa'i (4.101), dan Ahmad (3 I 73).

W'48;i5 ,f;A&^itifi,y-
"sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orangfakir, orang miskin,

amil zakat." (QS. At-Taubah [9]: 60)

@
Amil Zakat

Nlah Ta'alaberfirman,
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Dari lbnu As-Sa'idi Al-Maliki, dia berkata, "(lmar pernah
memintaku untuk mengurusi masalah sedekah (zakat), tatkala aku
selesai mengurusinya dan menunaikan tugas, ia memerintahkan agar
aku diberi uang, maka aku berkataa: 'sesungguhnya aku bekerja hanya
untuk Allah Azza wa lalla, dan mengharap pahalaku di sisi Allah Azza
wa Jalla. Kemudian ia (Umar) berkata: 'Ambillah apa yang telah aku
berikan kepadamu, karena aku pernah bekerja pada masa Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam dan aku mengatakan seperti apayangtelah
engkau berkata, kemudian beliau berkata kepadaku, "Apabila engkau
diberi sesuatu dengan tanpa meminta, maka makan (ambillah) dan
sedekahkan "HR. Muslim (1.045), Abu Dawud (1.647), An-Nasa'i (2.003),

danAhmad (1152).

-*ile;6-+t ,W
@ Dari Rafi' bin Khadij Radhiyatlahu Anhu, dia berkata: 'Aku
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orang
yang bekerja rnengurusi zakat dengan benar maka pahalanya seperti
orangyang berperang di jalan Allah hingga ia kembali ke rumahnya. "HR.
Abu Dawud (2.936), At-Tirmidzi (645), Ibnu Majah (1.805) dan Ahmad
(3/46s).

Upah Penjaga Gudang Zakat yangAmanah
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@ Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shaltallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Seorang bendahara yang amanah adalah orang yang
melaksanakan tugasnya (dengan baik) atau membayar sedekah kepada
orang yang diperintahkan oleh majikannya secara sempu,rna, dengan

@
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segera d,an d.engan pelayanan ya.ng baik, maka ia mendapat pahala yang

sarna, seperti orang yang bersedekah." HR. Al-Bukhari (1.388), Muslim
(1.023), Abu Dawud (1.684), danAhmad (4/394)

Sedekatr atas Nama OrangyangTelatr Meninggal Dunia

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ad.a seorang laki'
laki datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata,

"sesungguhnya ibuku meninggal dunia dengan mendadak dan ia tidak

memberikan wasiat. Aku menyangka apabila ia dapat berbicara, niscaya

ia akan bersedekah, apakah ibuku dan diriku mendapat pahala apabila

aku menyedekahkan hartanya?" Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam

menjawab:'YA."' HR. Al-Bukhari (1.388), Muslim (1.004), Abu Dawud

(2.881), dan Ahmad (1 /51).

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa seseorangberkata

kepada Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam, "sesungguhnya ayahku wafat

dengan meninggalkan harta dan belum berwasiat. Apakah aku dapat

menggantikanny a de ngan bersedekah untuknya? " Maka beliau meni awab,

"Ya." HR. Muslim (1.360), An-Nasa'i (3.654), Ibnu Majah (2.716), dan

Ahmad (2137r)
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Dari lbnu Abbas bahwa Sa'ad bin Ubadah Radhiyalhlu Anhum,
saudara dari Bani Sa'i.dah, ibunya telah meninggal dunia narnun ia tidak
berada di sisinya, lalu dia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku meningal
dunia sedang saat itu aku tidak ada di sisinya. Apakah akan bermanfaat
baginya bila aku bersedekah sesuatu untuknya?" Beliau bersAbd*, "ya."
Dia berkata, "Saksikanlah bahwa kebunku yang penuh dengan pohon
kurma ini aku sedekahkan atas (natna) nya."HR. Al-Bukhari (Z.ZA2), l\n-
Nasa'i (3.656, 3.657), dan Ahmad (1/333).

Banyalorya Harta dan Manusia Tidak Membutuhkan Sedekah
diAkhir Zaman

k tgjt,x"'i,t * tut rr; * dfi# e
*i* 3v:'# O-U f;F ,Gsa,iA;*, *:b iiir

U+i,&}t jA,\t';1 U +*,g^*;.1.3r
q d- +YX f;' \-1-"\5,\iii.li ;.iU

@ Dari Haritsah bin wahb Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Bersedekahlah kalian, karena akan datang kepada kalian suatu masa yang
ketika itu seorang laki-laki berjalan (dengan menyodorkan) sedekahnya,
namun tidak ada orang yang menerimanya. Seseorang berkata kepadanya,
'Seandainya engkau datang kemarin, pasti akan aku terima. Namun
sekarang, aku tidak akan menerimanya, aku tidak butuh lagi dengan
sedekahmu.'" HR. Al-Bukhari (1.411), Muslim (1.011), dan An-Nasa'i
(2.ss5).
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak akan terjadi Hari Kiamat
hingga harta yang ada pada kalian melimpah ruah, yang akhirnya si
pemilik harta merasa sedih karena tidak ada seorang pun yang bersedia

menerima sedekahnya. Dan orang yang dimintanya untuk menerima
sedekahnya menjawab,'Aku tidak membutuhkan sedekahmu."' HR. Al-
Bukhari (I.4I2), dan Muslim (175).

:^r\d;Lj
@ Dari Muhill bin Ktralifah Ath-Thai, dia berkata, "Adiy bin Hatim
Radhiyallahu Anhu berkata: 'Aku pernah bersama Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam tiba-tiba datang dua orangyang seorang di antaranya
mengeluhkan kefakiran yang menimpanya dan yang seorang lagi
mengadukan tentang para perarnpok di jalanan. Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Adapun para perarnpok, dia tidak
akan datang kepada kalian kecuali sedikit hingga rombongan dagang
berangkat menuju Mekkah tanpa gangguan. Adapun kefakiran, tidak
akan terjadi hari kiamat hingga terjadi seseorang dari kalian berkeliling
membawa sedekahnya narnun dia tidak mendapatkan orangyangmau
menerimanya. "' HR. Al-Bukhari ( 1.4 13).

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 'Nabi
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@ Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, d,ari Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Pasti akan datang pada manusia suatu
zlzman, ketika seseorang berkeliling membawa sedekah emas, lalu ia tidak
mendapati seorang pun yang mau rnenerimanya lagi. Lalu akan terlihat
satu orang laki-laki akan diikuti oleh empat puluh orang wanita, yang
berlindung kepadanya karena sedikitnya jumlah laki-laki dan banyaknya
wanita."'HR. Al-Bukhari (1.414), dan Muslim (1.012).

Sedekah atas Orang yang Berkecukupan dan Mampu Bekerja
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@ Dari ubaidultah bin Adi bin Al-Khiyar bahwasanya ada dua
orang laki-laki yang telah mengabarkan kepadanya, bahwa keduanya
pernah mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kedua lnki-lnki iru
meminta sedekah dari Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau lalu
mengarahkan pandangannya pada kedua laki-laki itu dan beliau melihat
bahwa keduanya masih kuat fisiknya. Maka beliau pun bersabda, "Jika

kalian mau maka aku akan memberi kalian berdua, tapi sesungguhnya

tidak ada hak bagi orang kaya dan orang yang masih kuat untuk bekerja."
HR. Abu Dawud ( 1.633), An-Nasa' i (2.597), dan Ahmad (5 I 362).
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@ Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak halal sedekah
(harta zakat) bagi orang kaya dan orangyang kuat (untuk bekerja) dan
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berbad.an sehat."HR.Abu Dawud (1.634), At-Tirmidzi (652), danAhmad
(2t164).

Orang Kaya yang Boleh Mengambil Bagian Zakat
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@ Dari salim, bahwasanya Abdutlah bin (Imar Radhiyallahu
Anhuma berkata, "Aku mendengar [Jmar berkata: 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memberikan harta kepadaku, kemudian aku berkata:

'Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkannya dariku.' Lalu

beliau berkata: 'Ambillah apayang diberikan Allah kepadamu dari harta

ini, sesuatu yang engkau tidak mengharapkan dan tidak memintanya,

ambitlah! Dan apa yang tidak demikian maka ianganlah engkau turuti
nafsumu."HR. Al-Bukhari (1.473), Muslim (1.045), An-Nasa'i (2.606), dan

Ahmad (l/206).
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@ Dari lbnu As-sa'idi At-Maliki, dia berkata, "lJrnar pernah

memintaku untuk mengurusi masalah sedekah (zakat), tatkala aku

selesai mengurusinya dan menunaikan tugas, ia memerintahkan agar
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aku diberi uang, maka aku berkataa: 'sesunguhnya aku bekerja hanya
untuk AUah Azza wa lalla, dan mengharap pahalaku di sisi Allah Azza
wa Jalla. Kemudian ia (Umar) berkata: 'Ambillah apa yang telah aku
berikan kepadamu, karena aku pernah bekerja pada masa Rasulullah
ShallallahuAlaihi waSallam dan aku mengatakan seperti apayangtelah
engkau berkata, kemudian beliau berkata kepadaku, "Apabila engkau
diberi sesuatu dengan tanpa meminta, maka makan (ambillah) dan
sedekahkan "HR. Muslim (1.045), Abu Dawud (1.647), An-Nasa'i (2.603),

danAhmad (1152).

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Sedekah (harta zakat) tidak halal
untuk dimiliki oleh orangyangberkecukupan kecuali untuk lima orang;
orang yang berjihad di jalan Allah, amilnya (pekerja yang mengurusi
zakat), orang yang terlilit utang, orang kaya yang membeli zakat (dari
orang miskin) dengan hartanya, orang kaya yang memiliki tetangga miskin
yang mendapatkan sedekah kemudian dia hadiahkan kepada orang kaya
tersebut."HR. Abu Dawud (1.635), Ibnu Majah (1841) dan Ahmad (3/56)
dari jalur Abu Sa'id Al-Ktrudri.

Haramnya Harta Sedekah (Zakat) atas Keluarga Bani Hasyim
kecuali Hadiah

w')At j<'u .i (f ,iJteuf ,q ?r\,€ € :r*r r{r-
@ Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
"HasAn

@
mengambil satu biji dari kurma zakat dan memasukkannya ke
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dalam mulutnya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,

"Kikh, kikh, buang! Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak makan harta

sedekah?"HR. Al-Bukhari (1491), dan Muslim (1069), lafazh ini miliknya.
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallaltahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Ketika aku pulang menemui

keluargaku aku menemukan satu butir buah kurma jatuh di tempat

tidurku, maka aku ambil untuk aku maka.n, kemudian aku khawatir iika
kurma iru adatah harta zakat hingga akhirnya aku membuangnya."HR.

Al-Bukhari (2.432), dan Muslim (1.070).
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@ Dari Juwairiyah ktri Nabi shall^altahu Alaihi wa sall.am, bahwa

beliau pernah menemuinya, kemudian beliau bersabda, "Apakah ada

makanan?" Juwairiyah menjawab, "Kami tidak memiliki makanan,

kecuali tulangkambing pemberian budakku dari harta sedekah." Beliau

lantas bersabda, "Dekatkanlah kepadaku karena ia telah halal." HR.

Muslim (1.071).
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@ Dari ummu Ath4ah Al-Anshariyyah Radhiyallahu Anha, d.ia

berkata, "Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam datang menemui Aisyah
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Radhiyallahu Anha seraya berkata, "Apakah kalian masih memilliki
sesuatu (untuk dimakan)?" Aisyah berkata, "Tidak, kecuali sesuatu yang
dikirim (dihadiahkan) oleh (Jmmu Athiyyah dari daging kambingyang
dia kirim dari harta sedekah." Beliau bersabda, "sesungguhnya (daging
itu telah halal:" HR.AI-Bukhari ( 1.494), dan Muslim (1.076).
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@ Dari Anas Radhiyaltahu Anhu bahwa Nabi shattauahu Araihi
wa sallam diberi daging dari zakat yang diberikan kepada Barirah. Maka
beliau bersabda, "Daging ini baginya sedekah dan bagi kita ini sebagai
hadiah."HR. Al-Bukhari (1.495), dan Muslim (t.OZ4).

oK

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya apabila
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam diberi makannn, maka beliau pasti
menanyakannya. Bila dikatakan bahwa itu adalah hadiah, maka beliau
memakannya, dan bila dikatakan bahwa iru adalah sedekah, maka beliau
tidak memakannya. HR. Muslim (t.O7Z).
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@ Dari Rabi'ah bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'sesungguhnya sedekah
ini merupakan harta manusiayangkotor, dan sedekah tersebut tidak halat
bagi Muhammad dan tidak pula bagi keluarga Muhammad shalrallahu
Alaihi wa Sallam."HR. Muslim (tOZ2),Abu Dawud (2.985), An-Nasa'i
(2.608), dan Ahmad (4/ 166).
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@ Dari Atha' bin As-sa'ib, dia bertcata,'Aku menemui ummu Kul*um

salah seorang anak Ali dengan membawa barang hasil sedekah, lalu dia

menolaknya dan berkata; salah seora.ngbudak Nabi ShallallahuAlaihi
wa Sallam menceritakan kepadaku yang bernama Mihran, Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda,' Keluarga Muhammad tidak halal

sedekah bagi mereka, dan budak satu kaum adalah bagian dari mereka

(diharamkan pula harta sedekah atas budak-budak keluarga keturunan

Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam). " HR. Ahmad (3 /448) .
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@ Dari'Atha' bin As-sa'ib berkata, "Telah menceritakan kepadaku

(Jmmu Kultsum, anak perempuan Ali." Atha'berkata:'Aku memberinya

sedekah yang telah disuruh kepadanya. Salah satu anak tiri berkata;

Maimun atau Mihran budak Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
mengabariku dia melewati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau

bersabd.a kepadanya: 'wahai Maimun atau Mihran, kami sebagai Ahlul

Bait, kami dilarang mengambil sedekah, dan orang'orangyang meniadi

budak kami juga termasuk bagian dari kami. Kita tidak makan harta

sedekah.'" HR. Ahmad (4 I 34).
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@ Dari lbnu,\bu Rafi' Radhiyaltahu Anhu, dari Abu Rafi' bahwasanya
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mengutus seseorang dari bani Makhzum
untuk mengambil mkat, lalu dia berkata kepada Abu Rafi', temanilah aku
supaya engkau juga dapat bagian darinya. Abu Rafi' berkata, "Tunggu
sampai aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."
lalu dia pergi bertanya kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, Beliau
menjawab, "Budnk suatu kaum merupakan bagian dari mereka dan
sesunguhnya zakat tidak halal bagi kami." HR. Al-Bukhari (1.652), At-
Tirmidzi (657), danAhmad (6/10)

Bolehnya Orang Miskin Menghadiatrkan Sedekah kepada
Orang Kaya
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@ Dari ummu Athiyyah Al-Anshar4ah Radhiyallahu Anha, dia
berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui Aisyah
Radhiyallahu Anha seraya berkata, "Apakah kalian masih memiltiki
sesuatu (untuk dimakan)?" Aisyah berkata, "Tidak, kecuali sesuatu yang
dikirim (dihadiahkan) oleh Ummu Athiyyah dari daging kambingyang
dia kirim dari harta sedekah.' Beliau bersabda, "sesungguhnya (daging)
itu telah halal. " HR. Al- Bukhari (t.49 4), dan Muslim ( I . 076).
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wa Sallam diberi daging dari zakat yang diberikan kepada Barirah. Maka

beliau bersabd.a, "Daging ini baginya sedekah dan bagi kita ini sebagai

hadiah."HR. Al-Bukhari (1.495), dan Muslim (1.074).

patrala Bagi orangyang Bersedekah Meskipun kepada orang
yang Salatl
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu dari Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "AdA seorang laki-laki berkata:
,Malam ini, aku sungguh a,kan bersedekah.' Maka laki-laki itu pun keluar

membawa sedekahnya, dan disedekahkannya kepada wanita pelacur.

Esok harinya, orang-orang pun mengatakan bahwa tadi malam ada

pelacur yang diberi sedekah. Maka laki-laki itu berdoa, 'Ya Allah, segala

puji bagi-Muyang telah mentakdirkan sedekahku iaruh di tangan pelacur.

Aku akan bersedekah lagi.' Ia pun pergi dengan membawa sedekahnya,

lalu diberikannya kepada orang kaya. Esok harinya, oranS-orang pun

membicarakannya bahwa tadi malam ada orang yang memberi sedekah

kepada orang kaya. Maka laki-laki itu pun berkata, 'Ya Allah, Untuk-

Mulah segala puji, karena Engkau telah meniadikan sedekahku iatuh di
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tangan orangyang kaya, aku akan bersedekah lagi.' Kemudian ia pergi
lagi dengan membawa sedekahnya dan diberikannya kepada pencuri.
Esok harinya, orang-orang pun membicarakannya, bahwa tadi maram
ada orang yang bersedekah kepada pencuri. Laki- laki yang bersedekah iru
pun berujar, 'segala puji bagi Allah yang telah mentakdirkan sedekahku
jatuh pada pelncur, kepada orangkaya, dan kepada pencuri.'Kemudian
laki- laki itu did.atangi malaikat seraya berkata,'sedekahmu telah diterima
oleh Allah. Adapun sedekahmu yang jatuh ke tangan peretnpuan pelacur,
sernoga ia berhenti dari perbuatan melacur, yang jaruh kepa.da orang kaya
semoga dia menyadari dirinya dan bersedekah dari apa-apa yang telah
Allah karuniakan kepadanya, sedangkan yang jatuh kepada si pencuri,
s e rno ga ia b erhenti me ncuri. "' HR. AI - Bukh ari (1.421), Muslim (1.022), darr
An-Nasa'i (2.023).

Membuat Ridha Petugas Zakatyang Ditugaskan pemimpin

\fri[ 6-a-';-At
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@ Dari larir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ,Telah

datang beberapa orang dari kalangan badui kepada Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam dan berkata, "sesungguhnya beberapa orang petugas
pengambil zakat datang kepa"da kami dan berbuat zhalim kepada kami."
Iarir berkata, "Kemudian beliau berkata, "Buatlah para petugas zakat
kalian ridha." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, walaupun mereka
berbuat zhalim kepadakami? Beliau berkata, "Buatlah para petugcts zakat
kalian ridha." Jarir berkata, "Tidaklah seorangpun petugas zakat pergi
dariku setelah aku mendengar hal ini dari Rasulullah ShatlatlahuAlaihi
wa Sallam melainkan dia ridha kepa.daku." HR. Muslim (989), Abu Dawud
(l.5Bg), dan An-Nasa'i (2.460).
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Larangan Mengurangi Sedekah Manusia

ftllah T a' ala b erfi rman,

@;l-a Syi''Qs 655
" Orang munafi,k) yaitu mereka yang mencela orang- orang beriman yang

memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) oranS-ora.ng

yang hanya memperoleh funruk disedekahkan) sekadar kesangupannya."
(QS.At-Taubah [9]:79)
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@ Dari Abu Mas'ud Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata, "Ketika kami

diperintahkan untuk bersedekqh, kami sedang mengangkut barang."

Maka Abu Aqil bersedekah dengan sAtu sha', dan datang seseorang dengan

membawa lebih banyak dari itu, lalu orang-orang munafik berkata, 'All.ah

benar-benar tidak membutuhkan sedekah orang ini, orang ini tidak
melakukannya kecuali dengan riya'. Lalu turun ayAt, "Orang munafik)
yaitu mereka yang mencela orang'orang beriman yang memberikan

sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya

memperoleh (untuk disedekahkan) sekadar kesanggupannya." (QS. At-
Taubah I9l: 79) Bisyr tidak menyebutkan kalimat "yang memberikan

sedekah dengan sukArela." HR. AI-Bukhari (4.778), Muslim (1.018), dan

An-Nasa'i (2.530).
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@ umar bin Khaththab Radhiyaltahu Anhu berkata, ,Aku memberi
(seseorang) kuda yang untuk digunakan berperang di jatan Ailah latu
orang itu tidak memanfaatkan sebagaimana mestinya. Kemudian aku
berniat membelinya kembali darinya karena aku menganggap membelinya
lagi adalnh suatu hal yang dibolehkan. Lalu aku tanyakan hal ini kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, ,Jangan engkau
membelinya sekalipun orang itu menjualnya dengan harga satu dirham,
karena orangyang mengambil kembati sedekahnya seperti anjingyang
menj ilat kembali muntahannya. "' HR. Al-Bukhari (3003), Muslim ( 1 620),
Abu Dawud (1593), An-Nasa'i (26t4), At-Tirmidzi (2614), dan Ahmad
(1t2s).

J- t;t )e JF eA 6-i^X fi',u; ht rf; #,ts @
dt Sk,./4w\b.v AG -&r 

r{rLarr j; gr

. . .&J-; €S.i'ira! e)t c fna;*r r{L 
^t 

k-
U460'J Dari (Jmar Radhiyallahu Anhu bahwa pada masa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam, ia pernah bersedekah seekor kuda kepada
seseorang), lalu pemiliknya menjualnya kembati dengan harga murah.
Maka ia mendatangi Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dan menanyakan
tentang hal itu, beliau lalu menjawab, "Jangan engkau beli kembali
sedekahmu. " HR. Ibnu Majah (2.392) dan Ahmad ( I /40).

Larangan Membeli Apa yang Telah Disedekahkan Kecuali
Diwariskan
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@ Dari Buraid.ah Rad.hiyallahu Anhu, din berkata, "seorang wanita

d,atang menumi Nabi shaltallahu Ataihi wa sall.am dan berkata, "wahai

Rasulullah, aku pernah memberikan seorang budak wanita kepada

ibuku dan kini ibuku telah meninggal." Beliau bersabda, "SernogA Allah

memberikan pahala kepadamu dan Allah mengembalikan pemberianmu

itu kepadamu sebagai warisan." HR. Muslim (1.149), At-Tirmidzi (667),

Ibnu Majah (1.759), danAhmad (5/359) sertaAbu Dawud (1.656) dengan

hadits semisal.

Keutamaan Mencukupkan Diri denganAllah dan Meniaga

Kehormatan Diri dan Meninggalkan Meminta-Minta

NlahTa'alnberfirman,

@ (*(1 v*5 f"i i,4 it* ;%'ii ;4t 4.oL3
,,Dan jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan

kepada masing-masing dari karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (karunia'

Nya), Mahabij aksana." (QS. An-Nisfi' [a] : f 30).

y'J.lahTa'alnberfirman,
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"Dan perdamaian itu tebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu

menurut tabiatnya kikir. Dan iika kamu memperbaiki (pergaulan dengan

istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh),

maka sunguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu keriakan' " (QS'

An-Nis0' [al: r2B)
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@ Dari Abu Muslim At-Kltaulani, dia berkata,'Telah menceritakan
lcepadaku orangyang disayangi dan dipercaya, ia adalah orangyang paling
aku sayangi, dan menurutku din ad"al,ah orangyangbisa dipercaya, yaitu
Auf bin Malik, dia berkata, "Kami berada di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam tujuh, delapan atau sembilan orang. Beliau bersabda, "Tidakkah
kalian ingin berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?"
Sungguh, kami baru saja berbaiat, lalu kami berkata, "sesungguhnya
kami telah berbaiat kepadamu.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengulang ucapannya hingga tiga kali. Kami pun membentangkan
tangan-tangan kami dan berbaiat kepada beliau. Seorang di antara kami
berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah berbaiat kepadamu,
atas apakah kami berbaiat kepadamu?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam menj awab, "I(alian menyembah Allah dan tidnk mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat lima waktu, mendengarkan
dan menaati (perintah agama). Beliau membisikkan satu kalimat seraya
bersabda, "Dan janganlah kalian meminta-minta kepada orang hin." Auf
berkata, "Sungguh aku telah melihat sebagian dari sekelompok orang-
orang itu cambuknya terjaruh, maka mereka tidak meminta kepada orang
lain untuk mengambilkannya."HR. Muslim (1.043), Abu Dawud (1.642),

Ibnu Majah (2.867) danAhmad (6127).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, d.ari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Orang kaya ifi,t bukan yang banyak

hartanya akan tetapi orang kaya adalah orang yang kaya hatinya. " HR.

Al- Bukhari (6.446), Muslim ( I . 05 I ), At-Tirmidz i (2.37 3), Ibnu Maj ah (3 I 37)

danAhmad (21234)

@ Dari Abu sa'id Al-Khud.ri Radhiyallahu Anhu, menyebutkan

bahwa beberapa orang dari kalangan kaum Anshar sering meminta-

minta sedekah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

beliau memberi merek*, kemudian mereka meminta kepada beliau dan

beliau tetap memberi mereka, hingga suatu ketika Rasulullah Shall.allnhu

Alaihi wa Sallam tidak memiliki apa-apa. Maka beliau pun bersabda,

'selama sesuatu yang baik masih ada padaku, sekali-kali tidaklah akan

kusembunyikan dari kalian. Siapayang rnemelihara d.iri (dari meminta-

minta) maka Allah akan memeliharanya pula. Siapa yang merasa cukup

dengan apa yang ada, Allah akan mencukupinya pul.a. Siapa yang sabar,

Allah akan menambah kesabarannya. Tidak ada suatu pemberian yang

diberikan kepada seseorang, yang lebih baik dan lebih besar daripada
kesabaran."HR. Al-Bukhari (I.469), Muslim (1.053), Abu Dawud (1.644),

An-Nasa' i (2.587), dan Ahmad (3/93)

-r.atu

k bt i;rit5 'iti ii; btrfr2#il gt @
e:,usu'3;J. p.rEJ! \6t;'ass BWi U:rYt & Ar

.J+v & 3i J?v e-*gl .-#! a abr A\$ilrl\r \i]ri

eg4@KnABzArGrW @



@ Dari Ibnu Mas'ud RadhiyaltahuAnhu, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa tertimpa kesusahan

lalu mengeluhkannya kepada manusia maka kesusahannya tidak akan
tertutupi dan barangsiapa tertimpa kesusahan lalu mengeluhkannya
kepada Allah, maka Allah memberinya kecukupan; baik dengan kematian
yang disegerakan tnaupun kecukupan yang disegerakan." }{R. Abu Dawud
( 1. 645), At-Tirmidzi (2.326), dan Ahmad (L I 4O7).

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia
mencari kayu bakar dan membawanya dengan punggungnya lebih baik
baginya daripada dia mendatangi seseorang lalu meminta kepadanya,
baik orang iru memberi atau menolaknya." HR. Al-Bukhari (1.470), Muslim
(1.042), At-Tirmidzi (2.583), dan Ahmad (2 I 257), riwayat Al- Bukhari (147 l)
dari jalur Az -Zubur bin Al-Awwam.
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Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Aktt

meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau
memberiku, kemudian aku memintanya lagi, beliau pun memberiku,
kemudian beliau bersabda, 'Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau
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l.agi manis (sangat memikat dan menggiurkan), makabarangsiapayang

mengambilnya dengan kedermawanan diri niscaya ia mendapatkan

berkah dan barangsiapa yang nnenga.mbilnya dengan rakus nkcaya ia

tidak akan mendapat berkah, ia seperti orang yang malcan namun tidak

pernah kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah."

Hakim mengatakan, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, demi Dzat yang

mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan meminta sesuatu pun

kepada orang lain hingga aku meninggalkan dunia." HR- Al-Bukhari

(1.47 2),Muslim ( I .053), An-Nasa' i (2.530), At-Tirmidzi (2.463), dan Atrmad

(3t402)

@ Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyaltahu Anhuma, dia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'seseorang tidak

berhenti meminta-minta hingga ia datang pada Hari Kiamat dalam

keadaan d,i wajahnya tidak ada daging sedikitpun." HR. Al-Bukhari
(1.474), Muslim (1.040), dengan lafal, "Salah seorang di antara kalian

terus menerus meminta hingga bertemu dengan Allah." dan An-Nasa'i

(2.584).
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@ Dari Abd,utlah bin (Jmar Radhiyallahu Anhuma, bahwa

Rasulullah Shallattahu Alnihi wa Sallam ketika bera'da di atas mimbar,

beliau menyebutkan tentang sedekah dan meniaga kehormatan diri dari

meminta-minta, beliau bersabda, "Tangan di atas lebih baik daripada

tangan di bawah." Tangan di atas adalah orangyang memberi dan yang

djbawah adalah orangyangmeminta." HR. Al-Bukhari (1.429), Muslim

(1.033), Abu Dawud (1.648), dan Ahmad (2167).
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@ Dari Mu'awiyah Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian memaksa
dalam meminta. Karena, demi Allah, tidaklah salah seorang dari kalian
meminta sesuatu apapun kepadaku, lalu dikabulkan permintaannya,
sedang aku tidak suka kepadanya, sehingga dia diberikan keberkahan
pada apa yang aku berikan kepadanya. " HR. Muslim (1.038), An-Nasa'i
(2.592), dan Ahmad (4/98).
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@ Dari rsauban Radhiyallahu Anhu dia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa bisa menjamin
untukku satu hal, maka aku akan menjaminnya dengan surga.' Aku
menjawab, Aku.' Beliau melanjutkan, 'Janganlah engkau meminta sesuatu
kepada manusia.' Perawi berkata, "Suatu ketika cambuk Tsauban jatuh
saat ia mengendarai kendaraan, maka ia tidak berkata kepada seorang
pun, 'Tolong ambilkan untukku', sehingga ia turun dan mengambilnya
sendiri."HR. Abu Dawud (1.643), An-Nasa'i (2.590), Ibnu Majah (1.837)

danAhmad (51277).

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah
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Shatlattahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Siapa yang rneminta-minta

kepada orang lain dengan tuiuan untuk menurnpuk harta kekayaan,

sesungguhnya dia meminta bara api Jahannam. Maka hendaklahnya

dia menguranginya atau rnernperbanyaknya."HR. Muslim (1.041), Ibnu

Majah (1.838) danAhmad (21231).
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@ Dari Abu Hrurairah Radhiyartahu Anhu, dia berkata, ,,Akr,

*rndrngo, Rasulutlah shaltatlahu Alaihi wa sallam bersabda, 'sungguh

jika seseorang di antara kalian berangkat pagi hari untuk mencari kayu

bakar d,an memikul di atas punggungnya, yang dengannya dia bisa

bersedekah dan mencukupi keburuhannya dari manusia, hal iru lebih baik

daripada meminta-minta kepada orang lain, sama saia apakah orang itu

memberinya atau tidak, karena sesungguhnya tangan di atas lebih baik

daripada tangan d.i bawah dan mulailah memberi dari orangyangberada

di bawah tanggunga.nmu." HR.AI-Bukhari ( 1.480), Muslim (1.042), lafaztt

ini miliknya dan At-Tirmidzi (680).
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@ Dari sahl bin Al-Hanzhatiyyah Rad,hiyallahu Anhu, dia berlata,

'lRasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa' yang

meminta- minta sementara ia memiliki sesuatu yang mencukupinya malca

sesungguhnya ia memperbanyak api neraka. "HR. Abu Dawud (1.629).
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@ Dari Abdultah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang
meminta-minta sementara ia memiliki sesuatu yang rnencukupinya
maka pada Hari Kiamat terdapat bekas luka, cakaran, atau garukan pada
wajahnya." Ditanyakan, 'Wahai Rasulullah, apa yang mencukupinya?
Beliau berkata, "Lima puluh dirham, atau enxas yang senilai dengannya."
HR. Abu Dawud (1.626), An-Nasa'i (2.592), At-Tirmidzi (650), dan Ibnu
Majah (1.480).
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@ Dari Abdullah bin Amru bin Ash bahwa Rasulullah Shallnllahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh beruntung orang yang telah masuk
Islam, dan diberikan rezeki yang cukup, serta Allah berikan padanya sikap
qana'ah terhadap karunia-Nya." HR. Muslim (1.054), dan At-Tirmidzi
(2.348).

Sesuatu yang Boleh Meminta padanya
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@ Dari Samurah Radhiyatlahu Anhu dari Nabi Shallallahu Ataihi
wa Sallam beliau bersabda, "Sesungguhnya meminta-rninta itu perbuatan
buruk, dengannya seseorang mencakar wajahnya, barangsiapa yang
mau maka ia biarkan cakaran di wajahnya dan barangsiapa yang mau
maka hendaklah ia tinggalkan, kecuali jika seseorang meminta kepada
pemimpin atau meminta sesuatu yang harus ia dapatkan. " HR. Abu
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Dawud(1.639),An-Nasa'i(2.598),At-Tirmidzi(681),danAhmad(5122)'
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@ Dari eabishah bin Mukhariq Al-Hilali Rad.hiyaltahu Anhu,

itia berkata, "Akt.t, pernah menanggung suatu beban utan*, lalu aku

mend.atangi Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam meminta kepada

beliau unruk menyelesaikannya. Maka beliau bersabda, "sabarln'h sampai

sedekah datang kepada kami dan kami akan perintahkan untuknxu'."

Qabishah berkata,'La.lu beliau bersabda, "wahai Qabishah, sesungguhnya

menxinta-rninta itu tidak halal kecuali untuk tiga alasan: seseorang

yang menanggung beban utang, maka meminta-minta itu halal baginya

sampai d,ia mendapatkannya lalu berhenti darinya; seseorang yanS

tertimpa musibah yang menghabiskan hartanya, maka meminta-

minta itu halal baginya sampai dia mendapatkan sesuatu yang dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya -atau beliau bersabda, menutupi

keb utuhan hidup nya- ; d.an seseor ang yang tertimpa kemiskinan, sampai

ada tiga orangyang cerdas dari kaumnya menyatakan, 'si Fulan telah

tertimpa kemiskinan.', maka meminta- minta itu halal baginya sampai dia

mend.apatkan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya -atau

beliau bersabd,a, menutupi kebutuhan hidupnya-. Adapun meminta-

minta bagi yang selain itu, wahai Qabishah, adalah usaha yang haram.

si pelaku memakannya sebagai harta hararn." HR. Muslim ( 1.044), Abu
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Dawud (1.640), danAhmad (5/60) sertaAn-Nasa'i (2.578) secara ringkas.
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@ Dari seorang taki-laki Bani Asad, d.ia berkata, "Aku dan istiku
singgah di Baqi'Al-Gharqad, lalu keluargaku berkata, "Temuilah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mintalah sesuatu yang
bisa kita makan." Mereka lalu menyebutkan kebutuhannya masing-
masing kemudian aku pergi menemui Rasulullah ShallallahuAlaihi wa
Sallam, aku mendapati seseorang sedang meminta sesuatu kepada beliau.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, " 'Aku sudah tidak
mempunyai apayangbisa kuberikan untukmu." Orangitu pergi dengan

marah seraya mengatakan, "Sungguh, engkau bisa memberi siapa saja
yang engkau kehendaki!' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Dia marah kepadaku, karena aku tidak mempunyai apayang
dia minta. Barangsiapa di antara kalian yang meminta kepada orang lain
padahal dia mempunyai satu uqiyyah atau senilai itu, sungguh dia telah
meminta sesuatu dengan cara mernaksa." HR. Abu Dawud (1627), dan
An-Nasa'i (2595).

Permintaan dengan Menyebut Nama Allah
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Maukah aku beritahukan kepada kalian

mengenai orang yang paling buruk (kedudukannya)." Kami meniawab,

"Ya, waha.i Rasulull,ah." Beliau bersabda, "Orangyang dimintai (sesuatu)

atas natna Allah, narnun ia tidak mau memberi karena-Nya." HR. An-

Nasa' i (2.569), dan At-Tirmidzi (1.652).

Pemberian untuk Meniauhi Keburukan
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@ Dari satma":r; 
^;;r'ah 

dia berkata, "('rnar bin Al Khaththab

Rad.hiyallahu Anhu, dia berkan, "Suatu hari, ketika Rasulullah Shallnllahu

Alaihi wa Sallam membagi-bagikan sedekah, aku menyarankan kepada

beliau, 'Demi Allah, wahai Rasulullah, oranS-orang selain mereka ini
tebih b erhak menerimanya.' Beliau meni awab, " Mereka ini, seolah - olah

memaksakan kepadaku unrukmengambil salah satu a.ntara duapilihan,

yaitu apakah mereka akan meminta kepadaku dengan cara lcasar, ataukah

mereka akan menuduhku orangbakhil. Padahal aku tidak bakhil."HR-

Muslim (1.056).
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltahu Anhu, dia berkata, "Aku
pernah berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
ketika iru beliau mengenakan kain Najran yang tebal ujungnya, lalu ada
seorangArab badui yang menemui beliau. Langsung ditariknya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kuat, Anas melnnjutkan, "Hingga aku
melihat leher beliau, terlihat bekas ujungbaju akibat tarikan Arab badui
yang kasar. Arab badui tersebut berkata: 'Wahai Muhammad, berikan
kepadaku dari hartayang diberikan Allah padarnu,' maka beliau menoleh
kepadanya diiringi senyum serta menyuruh salah seorang shahabat untuk
memberikan sesuatu kepadanya."HR. Al-Bukhari (3.149), dan Muslim
(1.057).

Orang-Orang Kaya dan Harta Mereka

Nlaln Ta'alaberfirman,

Vlit6-ii";3fivJai
"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia." (QS. AI-Kahfi
lrSl:46)

trJlah Ta'alaberfirman,

@ t-E' H i 3*fr6Te f siC {3>Aat
"Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu),

dan di sisi Allah pahala yang besar." (QS. At-Taghdbun [64]: f 5)
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@ Dari Abu sa,id Al_Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

"Rasulullah Shattaltahu Atnihi wa Sallam duduk di atas mimbar, dan lcami

d.uduk di sekelilingnya, beliau bersabda, 'sesungguhnya yang aku takutkan

atas kalian setelahku adalah dibutcalcnnnya perhinsan dunia untuk lcalian"

Inlu beliau menyebutkan dunia dan keindahannya, kemudian seseorang

bertanya,'Apalcnh tcebailcan datang dengan keburukan?' Namun Rasulullah

ShatlallahuAlaihi wa Sallam diam, kemudian dikatakan kepada orang

itu, 'Kenapa engkau mengatakon hal itu kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sernentarabeliau tidak mengajakmu bicara? Abu Sa'id

Al-Khudri melanjutkan, "Dan ternyata kami melihat bahwa wahyu

turun kepada beliau, setelah iru beliau sadar dan mengusap keringatnya

yang bercucuran, beliau bersabda, "Apakah penanya tadi tadi tidak

menyaksikan, sesungguhnya kebaikan tidak datang dengan keburukan,

flan sungguh apa yang tumbuh pada musim gugur akan terbunuh atau

binasa, kecuali pemakan dedaunan karena ia akan memakannya. Hingga

apabila lambungnya sud.ah penuh, maka ia menghadap matahari dan

memuntahkan apa yang ad.a di perutnya. Lalu ia kencing dan kembali

merurnput, dan sesungguhnya harta ini adalah hiiau dan manis, sebaik-

baik teman seorang muslim adalah iika ia memberikan dari hartanya

kepada seorang yatim, orang miskin dan orang yang sedang dalam

perjalanan, dan sesungguhnya orangyanS mengambilnya secara tidak

benar seperti halnya orang yang makan namun tidak kenyang dan ia akan

menjad.i saksi atasnya pada Hari Kiamat."HR.Al-Bukhari (1.465), Muslim

(1052), dan An-Nasa' i (2.580).
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@ Dari Abu Dzar Rad,hiyallahu Anhu, dia berkata, "PAd'a sua1u

malam, aku pernah keluar rumah, tiba-tiba aku melihat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berialan sendirian tanpa ditemani oleh

seorang pun, aku menyangka mungkin beliau ingin berialan tanpa

ditemani oleh orang lain, maka aku pun berialan di bawah bayangan

rembulan, ternyata beliau menoleh dan melihatku, beliau bersabda,
,siapakah ini? 'Aku meniawab, 'Abu Dzar. semoga Allah meniadikanku

sebagai tebusanmu.' Beliau bersabda, 'Wahai Abu Dzar, kemarilah.' Abu

Dzar melanjutkan, "Lalu, aku berialan bersama beliau beberapa saat,

lantas beliau bersabd.a,'sesunguhnya oranS- orang yang banyak hartanya

(d,i dunia) adatah orang-orangyang sedikit pahalanya pada Hari Kiamat,

kecuali yang diberikan kebaikan oleh Allah, beliau meniup ke sebelah

kanan, kiri, depan dan betakangnya lalu dia menggunakan (harta tersebut)

dengan baik.' " HR. Al- Bukhari (6.443), dan Muslim (94)'
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@ Dari Abu Dzar Radhiyaltahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sall.am bersabda, 'Orangyangbanyak harta adalah

yang paling rendah kedudukannya di Hari Kiamat kelak, kecuali orang

yangberkata dengan hartanya, 'seperti ini dan seperti ini, (mengeluarkan

zakatnya)' dan ia memperoleh hartanya dengan carayangbaik."HR. N-

Bukhari (6.444), Ibnu Majah (4' 130) dan Ahmad (5 / I 57)
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyayahu Anhu, dia berkata, Nabi

shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, "Binasalah hamba dinar, dirlwm,

d.an sutra. Binasatah dan merugilah ia, iika terrusuk duri malca ia tidak

akan terlep as darinya. " HR. Al- Bukh an (2.887), dan An-Nasa' i (4. 1 36)'

. Gt r\,zs Ol"^L3i', A:' it', Os

@ Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabd.a, "sunggtth, aku tidak menginginlcan sekiranya

emas sebesar gunungUhud. meniadi milikku, kemudian datanglagtyang

ketiga, sed.angkan aku memiliki sesuatu darinya, kecuali sesuatu yang

fnennang aku persiapkan untuk sekadar membayar utang." HR. lbnu

Majah (4.132) danAhmad (2/506).

Peringatan dari Sikap Bakhil danAkibat Bumknya

Nlah Ta'alaberfirman,

,LiL $y"iiu 3:ii;41i
,,Dan janganlah engkau iad.ikan tanga.nrnu terbelenggu pada lehermu."

(QS. N-Isri' lt7lz29)

Nlah Ta'alaberfirman,

'b;*5?a{-&-+;8,6i u)
"DAn barangsiapa d.iiaga d,irinya dari kekikiran, mereka itulah orang'

orang yang beruntung." (QS. At-Taghibun [64] : 16)

tt33 e)

6 :j\3

L

ep4@KrrABzAKAr@ @



Nlah Ta'alaberfirman,

{Ar:,H;@j:i$'*K
"Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu
pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka alcan

IQmi mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan)." (QS.

Al-I^ail [92]:8-r0)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya d.ia mendengar

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan orang

bakhil dengan orangyang suka berinfaq adalah seperti dua orang laki-
laki yang mengenakan baju besi yang membungkus dada dan tulang
selangkanya. Adapun orang yang senang berinfaq, setiap kali hendak
bersedekah baju besi itu seakan akan membesar dan menutupi kulitnya
hingga menutupi ujung jarinya. Sedangkan bagi orangyangbakhil, setiap

kali hendak bersedekah baj u besi tersebut mengecil dan menghimpitnya ia
berusaha agar baju besinya longgar, namun tidak bisa menjadi longgar."

HR. Al-Bukhari (1.443), Muslim (1.021), dan Ahmad (21256).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah hamba memasuki
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waktu pagi pada setiap harinya, kecuali ada dua malaikat yang turun.

Salah satunya memohon, 'Ya Allah, berikanlah ganti bagi orangyang

menyedekahkan hartanya.' Dan satu lagi metnohon, 'Ya Allah, berikanlah

kerusakan bagi orang yang tnenahan hartanya. "' HR. Al-Bukhari (1.442)

dan Muslim (1.010).

J;, ut:i\5 t{ie'il €, *,i lill +?,f @
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Dari Abdutlah bin Amru Radhiyallahu Anhuma, dia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rnenyampaikan khutbah, beliau

bersabda, "J auhilah sifat kikir, karena sesungguhnya yang membinasakan

orang sebelum kalian adalah sifut kikir. Sifut kikir itu memerintahkan

mereka untuk bersifat bakhil maka mereka pun bersifat bakhil. Sifat kikir
itu memerintahkan mereka untuk memutuskan hubungan kekerabatan

maka mereka pun memutuskan hubungan kekerabatan. Sifat kikir itu
memerintahkan mereka untuk berbuat dosa maka mereka pun berbuat

dosa." HR.Abu Dawud (1.698), dan Ahmad (2 I l9B) hadits yang sama.
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Dari Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhumo)ia brrkata,

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak memiliki sesuatu kecuali apa

yang diberikan oleh Zubair kepadaku dalnm rumahnya, apakah aku harus

bersedekah dengannya?" Nabi meniawab, "YA, dAn ianganlah engkau

menahan hartamu, karena rezekimu iuga bisa tertahan' " HR. Al-Bukhari
(1.434), Muslim (1.029), Abu Dawud (1.699), danAhmad (61344)
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@ Dari Abdul Aziz bin Marwan, dia berkata, "Aku mendengar
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata: 'Aku pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Keburukan yang ada
pada seorang manusia adalah sifut kikir yang sangat mencintai hartanya
dan sifat pengecut yang sangat berlebihan " HR. Abu Dawud (2.5 1 1), dan
Ahmad (21302).

k (*\ i6,i*i:; aiir €; 4Y,t r;i * @
r.Ats J*1\ b q't;i il&x I, -;*, & ^r

@ DariAnas bin Malik RadhiyallahuAnhu, diaberkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya Allah, aku berlindung kepada-
Mu dari sifutbakhil dan pikun."'HR. Al-Bukhari(2.706), Muslim (50), Abu
Dawud (3.972), danAhmad (3/113) dari hadits yang panjang.
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@ Dari Abu Al-Ahwash dari ayahnya, Malik Radhiyallahu Anhu, dia
berkata, "Aku pernah menemui Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dengan

mengenakan pakaian yang telah usang, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam pun bertanya: 'Apakah engkau memiliki harta?" Ia menjawab, "YA.'

Beliau bertanya lagi, 'Apa saja itu?' Ia menjawab, 'Allah telah memberiku
unta, kambing, kuda dan budak." Beliau lantas bersabda, 'Iika Allah
telah memberikan harta kepadamu maka perlihatkanlah nikmat dan
kemuliann-Nya kepadamu."' HR. Abu Dawud (4.063), An-Nasa'i (5.234),

danAhmad (31473)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah tidak akan mengumpulkan

dalam hati seorang muslim keimanan kepada Allah dan sikap kikir secara

bersamaan'" HR. An-Nasa' i (3. 1 I 5), dan Ahmad (2 I 34O).

Berusaha dan Membantu Kebutuhan Orang Fakir dan
Peringatan bagi Orang Kaya dari Hal Tersebut
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@ Dari lbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Rasulull.ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada hari raya, kemudian shalat dua

rakaat, beliau tidak shalat (sunnah) baik sebelum rnaupun sesudahnya.

Setelah itu, beliau bersama Bilal pergi menemui kaum wanita, dan
menyuruh mereka memperbanyak sedekah, maka kaum wanita melepas

kalung dan antingnya."HR. Al-Bukhari (1.431), Abu Dawud (1.146), An-

Nasa' i (2.586), Ibnu Majah (l.2BB) dan Ahmad (I I 232).
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@ Dari Abu Burd.ah bin Abu Musa dari ayahnya Rad.hiyallahu Anhu,

dia berkata, "Jika datang seorang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, yang meminta atau memerlukan sesu.atu, beliau hersabda,

'Penuhilah oleh kalian, kalian akan diberikan pahala, sedangkan Allah
pasti akan menetapkan apa yang dikehendaki-Nya melalui lisan Nabi-
Nya." HR.AI-Bukhari ( 1.43 1)
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@ Dari Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya
dia datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda,
"Janganlah engkau bakhil, maka Allah akan membalas kebakhilanmu.
B ers e dekahlah semamp umu. " HR. Al- Bukhari (1.43 4), Muslim ( 1.029), dan
An-Nasa'i (2.551).

ZakatBarang Temuan (Harta Karun)

/Jlah Ta'alaberfirman,

Frl;E i7a: 3b t1 e1; b;H YfiG'uji qfi

"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untukmu." (QS. AJ-Baq arah [2lz 267)

@"Cvr;
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Zakat pada barang temuan
(hartakarun) adalah seperlima." HR. Al-Bukhari (1.499), Muslim (1.710),

Abu Dawud (3.085), An-Nasa'i (2.494,2.495), At-Tirmidzi (I.377,642), Ibnu
Majah (2.509) danAhmad (l/314).

@ENS,K,..PED,@tsre

e;,r-;



ZakatFitri dan Waktunya, Bentuknyaa dalah Makanan Pokok

Suatu Negeri

Nlah Ta'alaberfirman,
/t-. u z4ocz

8;a Clri

kiutJ;r,??'ir:r-i:; htrf;* e;\ f

"sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan

mengingat narnA Tuhannya, lalu dia melaksanakan shalat." (QS. AI-.Nld

[87]: la-15)

@ Dari lbnu umar Radhiyall.ahu Anhuma, dia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mewaiibkan zakat fitri sebesar satu sha'

kurma atau satu sha' gandurn ata,s budak ataupun orang merdeka, laki-
laki dan wanita, anak kecil dan orang tua dari kaum muslimin dan
memerintahkannya agar ditunaikan sebelum orang- orang berangkat

melaksanakan shalat." HR. Al-Bukhari (1.503), Muslim (984, 986), Abu

Dawud ( 1.610, 1.61 1, dan 1.612), An-Nasa' i (2.499),At-Tirmidzi (675), Ibnu

Majah (1.826), danAhmad (2166).

@ Dari Abu sa'id. Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Kami

mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha267 makanan atau satu sha'

267 Satu sha' sama dengan empat mud. Satu mud sama dengan ukuran dua genggam

telapak tangan penuh.

.33t: YiitS,-*3\3
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gandum, atau satu sha'kurma, atau satu sha'keju, atau satu sha'kismis
(anggur kering)." Abu Sa'id menambahkan, "MakAnan pokok kami ketika
itu adalah gandum, kismis, keju dan kurma." HR. Al-Bukhari (1.506),

Muslim (958), Abu Dawud (1.616, 618), An-Nasa'i (2.511), At-Tirmidzi
(673),Ibnu Majah (2.829) danAhmad (3/98).
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@ Dari lbnu (rmar Radhiyaltahu Anhuma, d.ia berkata, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fitrah, atau zakat
Ramadhan bagi setiap laki-laki rnaupun perernpuan, orang merdeka
maupun budak satu sha' dari kurma atau satu sha' dari gandum."
Kemudian orang-orang menyamakannya dengan setengah sha' untuk bij i
gandum. Sedangkan lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengeluarkan
zakat dengan kurma. Kemudian penduduk Madinah kesulitan
mendapatkan kurma akhirnya mereka mengeluarkan gandum. Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhuma memberikan zakat anak kecil maupun
dewasa hingga bayi sekalipun dan lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma
memberikannya kepada orang- orang yang berhak menerimanya dan dia
mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua hari sebelum hari Raya ldul
Fitri. HR. Al-Bukhari ( 1.5 I I ), dan Muslim (984).
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7*t 
';iL@ Dari lbrahim bin'Atha' -pelayan Imran bin Al-Hushain-, bahwa

Imran bin Al Hushain dipekerjakan untuk meniaga harta z,akat. Ketilca

ia kembali, ia ditany*, "Di rnana harta zakat itu?" Dia meniawab,
"Adapun harta zakat sebagai amanah engkau mengutusku, maka lcami

mengambilnya sebagaimana kami mengambilnya pa.da masa Rasulullah

Shallall.ahu Alaihi wa Sallam, dan kami menyalurkannya sesuai tempat

kami menyalurkannya pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam."HR. Abu Dawud (1.625), dan lbnu Majah (l.Bl1).
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Dari lbnu Abbas bahwa Mu'adz Radhiyallahu Anhu berkata,
"Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengurusku ke yaman,

beliau berkata, 'Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari
kalangan ahli kitab, maka ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yangberhak disembah kecuali Allah dan aku adalah Rasulullah,
kemudian apabila mereka menaatimu untuk itu, maka beritahukan
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka melakukan
shalat lima waktu dalam sehari semalam, kemudian apabila mereka
menaatimu untuk itu, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah
telah mewajibkan atas mereka sedekah pada harta mereka yang diambil
dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-
orang miskin di antara mereka, kemudian apabila mereka menaatimu
untuk itu, maka jauhilah harta-harta mereka yang berharga, dan berhati-
hatilah terhadap doa orangyang dizhalimi, karena sesungguhnya tidak
ada penghalang antara doa tersebut dengan Allah." HR. N-Bukhari ( I .395) ,

Muslim ( t 9), Abu Dawud ( 1.586), An-Nasa' i (2.522), At-Tirmidzi (G52), dan
Ibnu Majah (1.783).
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KITAB PUASA

Wajibnya Puasa Bulan Ramadhan dan Merupakan Satah Satu

Rukun Islam

Nlah Ta'alaberfirman,

c oji'& er 6 iqi'H4;,3 w,;'"-$i w-
@lr*'#"4

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwaiibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa."
(QS.N-Baqarah [2]: rffi)

/,Jlah Ta'alaberfirman,

G #t,Az,il -r'i it:"jt **. $ citi {'t5;' ;;"
@ i.Uit 'Ai&q;:b i(ili:5e'^iii

"Bulan Ramadan adalah (bulnn) yangdi dalamnya diturunkanAl'Qur'an,
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penielasan mengenai
petunj uk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil) . Karena itu,

barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. " (QS.

Al-Baqarah [2]: fB5)
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U505, Dari lbnu Umar Radhiyatlahu Anhuma dia berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Islam dibangun di atas lima



perkara' yaitu syahadat bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak
disembah melainkan Allnh, bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji (ke Bairuilah), dan
b erpuasa di b ulan Ramadhan. " HR. Al- Bukhari (B), Muslim ( I 6), An- Nasa' i
(500 I ), At-Tirmidzi (2.609), dan Ahmad (2 I tZ}) .
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@ Dari rhalhah bin ubaidultah Radhiyauahu Anhu, dia berkata,
"Telah datang seorang laki-laki dari penduduk Nejed kepada Rasulullah
shallallahu Alaihi ua sallam dengan rambut acak- acakan. Gema suaranya
terdengar, namun (maksud) dari apa yang dikatakannya tidak bisa
dipahami kecuali setelah dia mendekat. Ternyata dia bertanya mengenai
Islam, maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepadanya,
"Lima shalat dalam sehari semalam." Dinberkata, "Apakah adakewajiban
lain atasku?" Beliau bersabda, "Tidak ada kecuali engkau melakukan
(shalat) sunnah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"dan puasa pada Bulnn Ramadhan." Orang tersebut berkata, ,Apakah ada
kewajiban bagiku lagi selainnya?' Beliau bersabda, 'Tidak ada, kecuali
engkau melakukan (puasa) sunnah." Dan Rasulullah shaltallahu Alaihi
wa Sallam menyebutkan kepadanya zakat, kemudian orang tersebut
berkata, 'Apakah ada kewajiban atasku selain itu?' Beliau bersabda, 'Tidak
ada, kecuali engkau melaksanakan (sedekah) sunnah.'Kemudian orang

JL
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tersebut berpaling seraya berkata. 'Aku tidak akan menambah hal ini dan

tidak akan menguranginya.' Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Dia akan beruntung apabila iuiur."'HR. Al-Bukhari
(46), Muslim (11), Abu Dawud (391), danAhmad (Lll62)

Seiaratr Awal Diwaiibkannya Puasa dan Kemudahan di Dalamnya

Nlah Ta'alaberfirman,
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"Wahai orang-orang yang beriman! Diwaiibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa,
(yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit
atau dalam perjalanan Aafu tidak berpuasa), maka (waiib mengganti)

sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa iru) pada hari- hari yang lain. Dan

bagi orang yang berat menjalankannya, waiib membayar fidyah, yaitu
memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan

hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu

itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Bulan Ramadan adalah
(bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai petuniuk bagi

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petuniuk itu dan pembeda

(antara yang benar dan yangbatil). Karena itu, barangsiapa di antara
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kamu ada di bulan itu, maka berpuasarah. Dan barangsiapa sakit atau
dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungknn
Allah atas petunjuk-Nya yang diberilcan kepadamu, agar kamu bersyukur.,'
(QS. AJ-Baqarah [2]: rffi-r8s)

ei,lt &iJt 'jti
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@ olari tunu umar Radhiyarahu Anhuma, dia berkata, ,Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam berpuasa pada hari Asyura, dan
memerintahkan para shahabat untuk berpuasa pada hari itu. Namun
ketika diwajibkan puasa Ramadhan, puasa tersebut pun ditinggalkan.,,
HR. A]-Bukhari (1.892), Muslim (f .162 diriwayatkan dengan kisah yang
terkait dengannya), Ibnu Majah (r.733) dari jalur Aisyah Radhiyallahu
AnhadanAhmad (214).
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, ia berkata, "Dahuru Hari Asyura
adalah berpuasanya orang-orang euraisy pada masa jahiliyah, begitu
juga Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam turut berpuasa. Kemudian
tatkala Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam datang ke Madinah
beliau berpuasa pada hari tersebut dan beriau memerintahkan (para
shahabat) untuk berpuasa. Kemudian tatkala diwajibkan puasa pada
bulan Ramadhan (maka puasa itulah yang diwajibkan), dan puasa hari
Asyura ditinggalkan. Barangsiapa yang berkehendak (berpuasa) maka ia
(boleh) berpuasa, dan barangsiapa berkehendak (tidak berp uasa) maka ia
(boleh) meninggalkannya." HR. Al-Bukhari (2.0O2), Muslim (1.125), Abu
Dawud (2.442), dan Ahmad (6 I 29) Abu Dawud (2.443),Ibnu Majah (t.Z JT)
dari jalur Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma.
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyatlahu Anhuma tentang firman Allah
Ta'al.a,'Wahai orang- orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelu.m kamu." (QS. Al-Baqarah [2]:
lB3) Dahulu orang-orang pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
apabila mereka melakukan shalat Isya maka diharamkan atas mereka
untuk makan dan minum serta bercampur dengan istri, dan mereka
berpuasa hingga besok. Kemudian ada seseorang tidak dapat menahan
hawa nafsunya kemudian ia mencampuri istrinya setelah melakukan
shalat Isya dan belum berbuka. Kemudian Allah Azza wa lalla hendak
menjadikan hal tersebut sebagai kemudahan, keringanan dan manfaat.
Allah Ta'ala berfirman, "Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat
menahan dirimu sendiri." (QS. N-Baqarah I2l: ISZ) Hal ini termasuk
di antara manfaat yang Allah berikan kepada manusia dan Allah beri
keringanan serta kemudahan bagi mereka. HR. Abu Dawud (2.313)
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@ Dari Al-Bara' Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata, "Dahulu ada
seseorang yang berpuasa kemudian tidur dan tidak makan hingga keuokan
hari. Sesungguhnya Shirmah bin Qais Al-Anshari datang kepada istrinya
dalam keadaan berpuasa, iaberkata, 'Apakah engkau memiliki sesuatu?"

Istrinya berkata, "Tidak, aku akan pergi dan mencari sesuatu unfiikmu."
Lalu ia pergi dan Shirmah tertidur, lalu istrinya datang dan berkata,
"Rugilah engkau." Sebelum tengah hari ia pingsan, yang ketika itu sedang

bekerja di ladangnya. Kemudian hal tersebut disampaikana kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka turunlah ayat, "Dihalalkan bagimu
pada malam hari puasabercampur dengan istrimu." Beliau membacanya
hingga firman Allah Ta'ala, "yaitu fajar." (QS. Al-Baqarah [2]: f B0 HR.

Abu Dawud (2.314), At-Tirmidzi (3.206), dan Al-Bukhari (1.905 dan 4.508)

hadits ymg sama.

"Ketika turun ayat, "Dan bagi orangyangberat menjalankannya, wajib
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. " (QS. Al-Baqarah

l2lz 184) Siapa pun di antara kami boleh memilih untuk tidak berpuasa
dan membayar fidyah hingga turun ayat yang sesudahnya dan menghapus
hukumnya."HR. Al-Bukhari (4.507), Muslim (1.145), Abu Dawud (2.315),

danAt-Tirmidzi (809).
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Fidyah itu
ditetapkan bagi wanitayanghamil dan wanitayang menyusui." HR. Abu
Dawud (2.313)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallatlahu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Barangsiapa yang menginfakkan

i,3;_fri t*6r di,iujljp S;i'+,1-i
.';i'^, jLYr'* ALi \rb;tip,F'F S;i'+

Dari Sahl RadhiyallahuAnhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya di dalam surga ada satu pintu
yang disebut dengan Ar-Rayyan, yang pada Hari Kiamat orang-orangyang
berpuasa masuk surga melalui pintu tersebut. Tidak akan ada seorang
pun yang masuk melewati pinru rcrsebut selain mereka. Inlu dikatakan,
"Di manakah orang-orang yang berpuasa?" maka orang-orang yang
berpuasa masuk melalui pintu itu. Tidak akan ada seorang pun yang
masuk melewati pintu tersebut sel.ain merekn. Apabila mereka telah masuk
semuanya, maka pintu itu ditutup dan tidak akan ada seorang pun yang
masuk melewati pintu itu."HR. Al-Bukhari (1.896), Muslim (1.152), An-
Nasa' i (2.236),At-Tirmidzi (765), Ibnu Majah ( 1.640) dan Ahmad (5/333)
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sepasang harta di jalan Allah maka dia akan dipanggil dari pintu
surga, 'Wahai hamba Allah, ini adalah kebaikan. Barangsiapa yang
merupakan ahli shalat maka dia diseru dari pinru shalat, dan barangsiapa
yang rnerupakan ahli jihad maka ia akan diseru dari pintu jihad dan
barangsiapa yang merupakan ahli puasa maka ia akan diseru dari pintu
Ar-Rayyan, dan barangsiapa yang merupakan ahli sedekah maka ia
akan diseru dari pintu sedekah." Kemudian Abu Bakar berkata, "Wahai
Rasulullah, demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya untukmu, apakah
masing-masing orang akan diseru dari setiap pintu? Apakah mungkin
seseorang akan diseru dari semua pintu tersebut? Beliau menjawab, "yA,

dan aku berharap engkau termasuk di antara mereka." HR. Al-Bukhari
( 1.897), Muslim (1.027), At-Tirmidz i (3.67 4), dan Ahmad (2 I 268).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah Azza wa Jalla telah
berfirman, 'Setiap amal anak Adam adalah untuknya kecuali puasa.
Puasa itu adalah untuk-Y,u, dan Akulah yang akan memberinya pahala.'
Dan puasa itu adalah perisai. Apabila salah seorang di antara kalian
berpuasa, maka hendaknya jangan berkata-kata kotor, dan jangan
pula menghina orang. Apabila dicaci orang ataupun dimusuhi, maka
berkatalah, 'Sesungglthnya aku sedang berpuasa.' Demi Allah, yang jiwa
Muhammad ada di tangan-Nya, sesungguhnya bau mulut orangyang
berpuasa lebih harum di sisi Allah pada Hari Kiamat kelak daripada
wanginya kesturi. Dan bagi merekayangberpuasa ada dua kegembiraan.
Ia merasa gembira saat berbuka, dan senang tatkala berjumpa dengan
Rabbnya dengan puasanya." HR. Al-Bukhari (1.904), Muslim (l.l5l), An-
Nasa' i (2.227), At-Tirmidzi (7 64 dan 766), Ibnu Majah (3.823) dan Ahmad
(21273) serta An-Nasa'i (2.233) dari jalur Aisyah Radhiyallahu Anhuma.
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@ Dari Hudzaifah Radhiwllahu Anhu, d.ia berkata, Pada suaru hari
IJmar Radhiyallahu Anhu berkata, "siapayang masih hafal hadits dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang masalah fitnah? Hudzaifah

berlcata, "Aku mendengarnya saat beliau bersabda, "Fitnah seseorangitu

berada pad.akeluarga, harta, dan tetangganya akan tetapifitnah iru alcan

terhapus oleh shalat, pttas1, dan sedekah. "HR. Al-Bukhari (1.895), Muslim
(144), At-Tirmidzi (2.257), dan Ibnu Majah (3.955).

ar k *t tA 5; * bt rf;ij$

@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "setiap amal anak Adam akan

dilipatgandakan, satu kebaikan meniadi sepuluh hingga tuiuh ratus kali
lipat kebaikan sesuai kehendak Allah. Allah Ta'ala berfirman, "Kecuali

puasa, puasa adalah untuk'Ku dan Aku yang akan membalasnya, ia

tinggalkan makan dan minumnya karena Aku. Puasa adalah perisai.

Orangyangberpuasa iru mempunyai dua kebahagiaan, satu kebahagiaan

ketika tiba waktu berbuka, dan satu kebahagiaan lagt ketika beriumpa

dengan Rabbnya. Dan sungguh, bau mulut orangyangberpuasa di sisi

Allah lebih harum daripada bau minyak kesturi." HR. Al-Bukhan (7 .492) ,

Muslim ( l. I 5 I ), An-Nasa' i (2.214), dan Ahmad (2 I 266).
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@ Dari utsman bin Abul'Ash ats-Tsaqafi Radhiyatlahu Anhu, "Aktt
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Puasa
adalah perisai dari api neraka, sebagaimana tameng salah seorang dari
kalian dalam perang."HR. An-Nasa'i (2.230),Ibnu Majah (1.639).
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@ DariAbu umamah RadhiyallahuAnhu, diaberkata, Aku menda-
tangi Rasuluttah Shallatlahu Alaihi wa Sallam, kemudian aku berkata,
"Perintahkanlah kepadaku suatu amalan yang bisa memasukkanku ke
dalam surga. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ber-
puasalah karena tidak ada ibadah yang semisal dengannya." Kemudian
aku mendatangi beliau lagi, beliau bersabda; "Berpuasalah."HR. An-
Nasa'i (2.222) danAhmad (51249D.

\1;;&")s\,f w)
@ Dari Abu sa'id At-Khudri Radhiyattahu Anhu, dia berkata,
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, Allah menjauhkan antara
dirinya dan neraka selama tujuh puluh tahun karena hari itu." HR. Al-
Bukhari (2.840), Muslim (1. 153), An-Nasa' i (2.244), At-Tirmidzi (I.623),
Ibnu Majah tl.7l7) danAhmad (3126).
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@ Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, d,ia berkata, suatu ketika
kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedangkan

kami adalah para pemuda yang tidak mampu. Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, "Wahai para pemuda, hendaknya

kalian menikah, karena sesungguhnya hal itu lebih menundukkan
pandangan, dan lebih menjaga kemaluan, dan barangsiapa yang tidak
tnampu maka hendaknya dia berpuasa karena sesungguhnya puasa

adalah pengekang baginya." HR. Al-Bukhari (1.905), Muslim (1.400),

Abu Dawud (2.046), An-Nasa'i (2.238),Ibnu Majah (1.845) dan Ahmad
(u378).

Keutamaan Bulan Ramadhan

NlahTa'alaberfirman,

"Bu,lan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur' an." (QS. Al-Baqarah [2] : f 85)

NlalnTa'alaberfirman,

ir:.;:i *+. JS G iii 1't5:' ;i

)g ei{:Ivy
"sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi.
Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan " (QS. Ad-Dukhan [44]: 3)

NlahTa'alaberfirman,

@i.i1 t7$iu
"Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bu.lan." (QS. N-Qadr
[97]:3)
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Apabila bulan Ramadhan datang
maka pintu-pintu langit dibulca sedangkan pintu-pintu jahannam dirurup
dan setan - setan dibelenggu. " HR. Al-Bukhari ( 1.899), Muslim ( l. 079) lafazh
dalam riwayat miliknya, "dibuka pintu-pintu rahmat.", At-Tirmidzi (682),

Ibnu Majah (1.642) dan Ahmad (2 I 281) secara makna.

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah
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@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ramadhan datang kepada lcalian,
bulan yang penuh berkah, Allah mewajibkan kepada kalian berpuasa.
Pada bulan itu pintu langit dibuka, dan pintu neraka lahim ditutup dan
syetan pembangkang dibelenggu. Demi Allah, pada bulan itu ada satu
malam yang lebih baik daripada seribu bulan. Barangsiapa yang tidak
mendapat kebailcannya, maka sungguh ia tidak mendapatkannya."HR.
An-Nasa' i (2. 105), At-Tirmidzi (682), dan An-Nasa' i (2. 107), serta Ahmad
{21230) dari jalur Urfajah dengan tambahan, "Menyerulah sang penyeru
pada setiap malamnya: Wahai pencari kebaikan kemarilah, wahai pencari
keburukan tahanlah."
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@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "PAdA malam pertama bulan
Ramadhan setan-setan dan iin-iin yangiahat dibelenggu, pintu-pintu
neraka ditutup, tidak ada satupun pintu yang terbuka dan pintu-pintu
surga dibuka, tidak ada satupun pintu yang tertutup, serta seorang

penyeru menyeru: Wahai yang mengharapkan kebaikan bersegeralah

(kepada ketaatan), wahai yang mengharapkan keburukan berhentilah,

Allah menyelamatkan hamba-hamba-Nya dari api neraka pada setiap

malam di bulan Ramadhan "HR. Al-Bukhari (1.BgB), Muslim (1.079), An-

Nasa' i (2.107),At-Tirmidzi (682), Ibnu Majah (1.M2).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, dari Nabi shattallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa melaksanakan shalat
pada malam lailntul qadar dengan penuh keimanan dan harapan (pahala

dari Allah), ma.ka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni dan

barangsiapa yang berpuasa dengan penuh keimanan dan harapan (pahala

dari All.ah), maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni." HR. Al-

Bukhari (1.901), Muslim (1.256), danAn-Nasa'i (2.109).
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@ Dari lbnu Abbas Rad.hiyallahu Anhuma, dia berkata, Rasulullnh

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seorang wanita Anshar,

"Apabila datang bulan Ramadhan maka berumrahlah padanya karena

Umrah padabulan Ramadhan setara dengan ibadah haii."HR. N-Bukhari
(1.782), Muslim (760), danAn-Nasa'i (2.193).
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W Dari lbnu Abbas Radhiyatlahu AnhurnA, ia berkata, Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam adalah orangyang paling sempurna dalam
kebaikan. Dan paling sempurna adalah saat bulan Ramadhan ketika libril
Alaihis Salnm datang menemui beliau. Iibril Alaihis Salam datang menemui
beliau pada setiap malam di bulan Ramadhan untuk membacakan Ar-
Qur'an hingga Al-Qur'an selesai dibacakan untuk Nabi shallaltahu Alaihi
wa Sallam. Apabila libril Alaihis Salam datang menemui beliau, maka
beliau adalah orang yang paling sernpurna dalam kebaikan metebihi
le mb utnya angin yang b e rh e mbus." HR. AI- Bukhari ( t . 902).

Puasa dan Berbuka Berdasarkan Ru'yah HiIaI, perintah
Menggenapkan Bilangan serta Berdasarkan Ru,yah Hilal

dengan Mata Telaniang

Nlah Ta'alaberfirman,

"K*rena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka
berpuasalah. " (QS. Al-Baqarah [2] : f SS).

Nlah Ta'alaberfirman,

i*j;fri&+;s

Uii,tq q-r; A S'i;,ii & Gg34
"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, "ittt adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji. " (QS. Al-Baqarah [2]: r89)
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@ Dari Abdullah bin [Jmar Radhiyattahu Anhuma bahwasanya
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang
bulan Ramadhan, beliau bersabda, "Janganlah kalian berpuasa hingga
kalian melihat hilal dan jangan berbuka hingga kalian melihat hilal.
Jika terhalang oleh Awan, maka genapkanlah bilangannya menjadi tiga
puluh."HR. Al-Bukhari (1.906), Muslim (1.080), Abu Dawud (2.320), dan
Ahmad (2163) serta At-Tirmidzi (688)dari jalur Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma.
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@ Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Satu bulan itu ada
dua puluh sembilan hari, maka janganlah berpuasa hingga kalian melihat
hilal. Jika terhalang oleh awan, maka genapkanlah bilangannya menjadi
tiga puluh." HR. Al-Bukhari (1.907)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam atau Abul Qasim Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Berpuasalah kalian karena melihat hilal, berbukalah
kalian karena melihat hilal. Iika terhalang dari kalian, maka genaplcanlah

bilangan bulan Sya'ban menjadi tiga puluh." HR. Al-Bukhari (1.909),

Muslim (l.0Bl), An-Nasa'i (2.116), At-Tirmidzi 0, Ibnu Majah (1.655) dan
Ahmad (214I5), At-Tirmidzi (688) dari jalur Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhu.
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Alaihi wa sallam pernah bersumpah untuk tidak rnencampuri istri-istrinya
selama satu bulan. Dalam riwayat lain, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersumpah untuk tidak menemui sebagian istrinya (6/tS2)
selama satu bulan." Tatkala lewat dua puluh sembilan malam, beliau
menemui istri-istrinya. Maka ditanyakan kepada beliau, "Wahai Nabi
Allah! bukankah engkau telah bersumpah untuk tidak menemui mereka
selama sebulan? Maka beliau pun bersabda, "sesungguhnya jumlah hari
dalam satu bulan itu (ada lmlanya) dua puluh sembilan hari." HR. Muslim
(1.058).

ol- o),
4.1-o 4ljl tbia*

.rgL\ :?, ltu;: * \#,j,a;u i qt#, j6 -k,
@ DariAbu Bakrah RadhiyallahuAnhu dari Nabi shallallahuAlnihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Ada dua bulan yang tidak akan mengurangi
bilangan, yaitu dua bulan hari raya; bulan Ramadhan dan Dzulhijjah."
HR. Al-Bukhari (1.912), Muslim (1.089), Abu Dawud (2.323), At-Tirmidzi
(692),Ibnu Majah (1.659) danAhmad (5/38).

Y;aH:,^;;3Hfir
@ Dart ummu satnmah RadhiyallahuAnha, bahwaNabi shallallahu

,{L,at k #\,fr.:iii htr:r.r"# i\,f
11(6 fir,+:.5 tr@,n'$ifii ui ,jG

@
'ri;*,
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@ Dari lbnu (Jmar Radhiyattahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, "sesungguhnya kami
adalah umat yang ummi yang tidak dapat menulis, dan tidak menghitung
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bulan demikian, demikian dan demikian yakni satu bulan terkadang

berj umlah dua puluh Sembilan hari dan terkadang tiga puluh hari." HR.

Al-Bukhari (1.913), Muslim (1.080), danAhmad (2143).

,1tl-:,i- -rfjxdt xV b\,'{r4L,.bl k dt+
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i'.)-; iL
@ Dari salah seorang sahabat Nabi shall^altahu Alaihi wa sallam, dia
berkata, Orang- orang berselisih mengenai hari terakhir bulan Ramadhan.

Kemudian ada dua orang badui yang datang dan memberikan persaksian

di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan nama Allah,
sungguh mereka telah menyaksikan hilal kemarin sore. Kemudian
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan oranS-ora.ng

agar berbuka dan pergi ke lapangan (tempat shalat Id)."HR. Abu Dawud
(2.339), An-Nasa'i (1.556), dan Ahmad (5/363) serta Ibnu Majah (1.653)

hadits yang sama riwayat dari jalur Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu.

'vw;rell
@ Dari lbnu (Jmar Radhiyatlahu Anhuma, d.ia berkata, "orAng-

orang telah melihat hilal kemudian aku mengabarkan kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa aku telah melihat hilal kemudian

beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa." HR.

Abu Dawud 2.342)
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@ D ari Kur ai b #,rfr::rf-: "i;#;' :#,:,
Al-Harits rnengutusnya untuk menghadap Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu
di Syam. Kuraib berkata, "Aku pun datangke Syam dan menyampaikan
keperluan Ummu Fadhl kepadanya. Ketika itu aku melihat hilal awal
Ramadhan pada saat masih berada di Syam, aku melihatnya pada malam
Jum'at. Kemudian aku sampai di Madinah pada akhir bulan. Abdullah
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma bertanya kepadaku tentang hilal, ia
bertanya, "Kapan kalian melihatnya?" Aku menjawab, "KAmi melihatnya
pada malam Jum'At." Ia bertanya lagi, "Apakah kamu yang melihatnya?"
Aku menjawab, "Ya, orang-orang juga melihatnya sehingga mereka mulai
melaksanakan puasa begrtu juga Mu'awiyah." Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhumaberkata, "Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu. Dan
lcami pun sekarang masih berpuasa untuk menggenapkannya menj adi tiga
puluh hari atau hingga kami melihat hilal." Aku pun bertanya, "Tidakkah
cukup bagimu untuk mengikuti ru'yah Mu'awiyah dan puasanya?" Ia
menjawab, "Tidak, beginilah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
memerintahkan kepada kami."HR. Muslim (I.087), Abu Dawud, (2.332),

At-Tirmidzi (693), An-Nasa' i (2. I l0) dan Ahmad ( I /306).

kgtSiWhte.:+r ;;i *t;.ta3; @
#.,o:iu rilii&xt 
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@ Dari rhathah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Apabita Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat hilal mengucapkan, "ya Allah,
nampakkan hilal kepada kami dengan keberkahan, keiman, keselamatan,
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dan Islam. Tuhan kami dan Tuhan kamu (wahai hilal) adalah Allah." }lR.
At-Tirmidzi (2.451), dan Ahmad (l I 162).

Larangan Mendahului Puasa Ramadhan Sehari atau Dua Hari
sebelumnya

4{L ^t,"V,,iJl 6c *.e;irr g;i}} A * @
ii {1 w} 3i i; e* ow', ?'*i'trW1' it!7*t

i A\ {t',e-s ^1p tA 3K k 3-H-
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Janganl.ah salah seorang dari kalian

mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari
kecuali apabila seseorang sudah terbiasa melaksanakan puasa (sunnah)

maka pada hari itu dia dipersilahkan untuk mel.akanakannya."HR. Al-

Bukhari (1.914), Muslim (1.082) danAbu Dawud (2.335).

Perintah Meninggalkan Pembatal Puasa dan Memulai Puasa
bagi Orang yang Mengetahui Masuk Ramadhan pada Siang

Hari setelahnya

lttt_k'C1\'3iib iut g;; -15'i, E 1l;5A @
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"ilk 
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Dari Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang laki-laki
pada hari Asyura dan memerintahkannya untuk rnengumumkan kepada

orang banyak, "Barangsiapa yang sudah terlanjur makan, hendaklah

dia juga rnenyempurnakan puasanya atau hendaklah dia berpuasa, dan

barangsiapa yang belum makan pada hari ini, hendaklah ia tetap tidak
makan (yakniberpuasa)." HR. Al-Bukhari (L.924), dan Muslim (2.335).
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@
Niat untuk Puasa Waiib
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@ Dari Hafshah Rad.hiyallahuAnha istri Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang tidak berniat pucna pada malam hari sebelum terbit

fajar, tidak ada puasa baginya." HR. Abu Dawud (2.454), An-Nasa'i
(2.330), At-Tirmidzi (730), Ibnu Majah ( 1.700) dan Ahmad (6287).

4v& @
';wjt ,jr:
I

@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha d.ia berkata, Apabila Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemuiku beliau bertanya, "Apa

engkau memiliki makanan?" Maka apabila aku meniawab:'Tidak.' Beliau

bersabda, "Kal,a u begiru aku berpuasa." HR. An-Nasa' i (2.327),At-Tirmidzi
(733), danAbu Dawud (2.455).

Kapan Mulai Berpuasa bagi yang Hendak Berpuasa

Nla:,l-Ta'alaberfirman,

,fJ'#, # w:t3 w "{J',i,i ii t t1 \i{i;'#r#.'.{;(r
' ;li eLiaj'6', *$i, ;;'.Ji Eg'u asi t::Ji

"Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan

Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan)

antara benang putih dan benang hitam, yaitu faj ar. Kemudian sempurna-

kanlah puosa sampai (datang malAm." (QS. Al-Baqarah [2] : f 87)
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@ Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, d.ia berlcnta, Ketilca turun
ayat, "hingga jelas bagimu (perbeda,an) antara benang putih dan benang

hitam." Aku mengambil dua utas tali pengikat hitam dan putih kemu.dian

aku meletakkannya di bawah bantalku. Pa.d.a malam hari aku melilnt ali
tersebut untuk membedakan malnm dan siang narnun tidak tampak ielas
perbedaan keduanya." Pagi harinya aku menemui Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam untuk memberitahukan apa yang telah aku lakulcan.

Kemudian beliau bersabda, "Yang dimalcsud dengan benanghitam ialah
gelapnya malam, dan (benang putih) adnlah terangnya siang (faiar). "HR.

Al-Bukhari ( 1.9 1 6), Muslim ( 1.090), Abu Dawud (2.349), An-Nasa' i (2.L67),

At-Tirmidzi (2.970), dan Ahmad (41377).

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Bilal mengum.andanglcan

adzan (pertama) pada wakru masih malam. Maka Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "MAkan dan minumlah hingga lbnu Ummi
Maktum mengumandangkan adzan, karena sesungguhnya dia tidak alcan

mengumandangkan adzan hingga telah terbit fajar." Al-Qasim berlcata,

"Tidak ada j eda di antara adzan mereka berdua kecuali salah satu satunya

naik dan yang l.ainnya turun." HR. Al-Bukhari (t.9l8 dan 1.919.1, Muslim
( 1.092) dari jalur riwayat Abdullah bin Amr, At-Tirmidzi (203), dan Ahmad
(6/54).
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@ Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi shallallahu Ataihi
wa Sallam, beliau bersabda, "sesungguhnya Bilal mengurnandangkan
adzan di waktu malam untuk membangunkan orang yang tidur di
antara kalian, dan untuk memberitahukan orang yang shalat malam di
antara kalian agar kembali dari masjid dan melakukan sahur. Saat faiar
bukanlah mengatakan begini beliau mengisyaratkan dengan telapak
tangannya, sebab kemunculan fajar tidak seperti itu, tetapi waktu faiar
ialah dengan mengatakan begini, beliau mengisyaratkan dengan du.a iari
telunjuk."HR. Al-Bukhari (621), Muslim (1.093), Abu Dawud (2.347), An-

Nasa' i (2. I 69), At-Tirmidzi (1.696), dan Ahmad ( I /386).
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@ Dari samurah bin lundub Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Aku
mendengar Rasululla.h Shallallnhu Alnihi wa Sallam bersabda, "Janganlah

kalian tertipu dengan adzan Bilal (sehingga tidak menyantap sahur), dan
jangan pula oleh cahaya putih ini hingga telah tersebar (cahayanya di
ufuk).' HR. Muslim ( 1. 094 ), dan An - N asa' i (2. I 7 I ).

arkt;;'i;,..)\ 3\ti'fd6i" ,-ri;1 #L

Keutamaan Sahur dan Waktunya yang Merupakan Waktu
yang Berkah

Nlah Ta'alaberfirman,

,ar t ;;'tt Ylt'u J:i:! i t;i\,K'6& g \;'7iV \;t3
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"Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antarabenang

putih dan benang hitam, yairu faiar." (QS. Al-Baqarah I2l: f 87)

zl ,
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@ Dari sahl bin sa'ad Radhiyallahu Anhu, dia berlcata, 'Aku makan

sahur bersama keluargaku kemudian aku bersegera agar mendapatlcan

sujud (shalat Subuh) bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallatn."

HR.Al-Bukhari (1.920)

^t 
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K; ;#t O,iF b3i.;, i6'&t r{L
@ Dari Anas bin Malik Radhiyaltahu Anhu, d,ia berkata, Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Makan sahurlah kalian karena

sesungguhnya di dal.am sahur itu terdapat berkah." IJR. N-BukhaIi (1.923),

Muslim (1.095), Abu Dawud 0, An-Nasa'i (2.145), At-Tirmidzi (708), Ibnu

Majah (1.692) danAhmad (3/99).
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@ Dari Amr bin Al-'Ash Radhiyallnhu Anhu, dia berkata, Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya perbedaan antara

puasa kita dan puasa ahli kitab adalnh makan sahu.r."HR. Muslim (1.096),

Abu Dawud (2.343), An-Nasa'i (2.165), At-Tirmidzi (709), dan Ahmad
(4tL97).
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@ Dari salah seorang sahabat Nabi shauauahuAtaihi wa sauam,
dia berkata, Aku pernah masuk menemui Nabi shallallahu Alaihi wa
sallam saat beliau sedang menyantap makan sahur, lalu beliau bersabda,
"sesunguhnya sahur adalah berkah yang diberikan Alrah kepada kalian,
maka janganlah kalian meningalkannya."HR. An-Nasa'i (2.161) dan
Ahmad (51367).

J;ro\ai:iri iii, fit rf;t v q,_evj\ rF @
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@ Dari Al-'Irbadh bin sariyah Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengundangku untuk makan
sahur pada Bulan Ramadhan, beliau berkata; "Kemarilah untuk
menyantap makanan yang diberkahil" HR. Abu Dawud (2.344),An-Nasa. i
(2.162), dan Ahmad (4 I tzi).

,lLhr k#t ,jL4j htr,'/;i;3A * @

@ D ar i Ab u H u r air ah ^r#,,;*i))#,;r, ;ii,f:Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "sebaik-baik (makanan) sahur bagi
seorangmukmin adalah kurma."HR. Abu Dawud (2.345).
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t1552, Dari Abu Athiyyah Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, Aku berkata
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, "di Antara kami ada dua orang
dari sahabat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, salah seorang dari
keduanya menyegerakan berbuka dan mengakhirkan bersahur, sedangkan
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yang lain mengakhirkan berbuka dan menyegerakan bersahur?" Dia
bertanya, "siapakah di antara keduanya yang menyegerakan berbuka

dan mengakhirkan sahur?" Aku menjawab, "Abdullah bin Mas'ud." Dia

menambahlcnn, "Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam." HR. An-Nasa' i (2. 157), dan Ahmad (6/ 173).

$-;) t|y-i" 'i6 ,!oJ.s'ait €-:*,\ i $i.Ji @
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@ Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, Kami pernah sahur bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian kami melalcsanalcan

shalat berjamaah. Aku berkata, Berapa lama iarak antara sahur dan

shalat? Dia menjawab, "Kira-kira lima puluh ayat." HR. Al-Bukhari
(575), Muslim (1.097), At-Tirmidzi (703), Ibnu Majah (1.694) dan Ahmad
(5lt8,z).

k bt i6t';ti,'* &t rf; ?-+ q i# & @

@ Dari samurah bin lundub Radhiyaltahu Anhu, d,ia berkata;

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah Adzan

Bilal dan putih di ufuk yang menjulang tinggi meniadi tanda, akan tetapi

cahaya fajar yang telah menyebar dan meluas di ufuk." HR. Muslim
(1.094), Abu Dawud (2.346), An-Nasa'i (2.17L), At-Tirmidzi (706), Ibnu
Majah 0 danAhmad (5/13).

Orangyang Makan karena Lupa

Nlah Ta'alaberfirman,

@ ;::ii ?, Ljsi Ai ?,.{;'i Li
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu." (QS. Al-Baqarah [2] : f 85)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallalt^ahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Jika seseorang lupa lalu dia makan
dan minum (ketika sedang berpuasa) maka hendaklah dia meneruskan
puasanya karena hal itu berarti Allah telah memberinya makan dan
minurn."HR. Al-Bukhari (1.933), Muslim (I.155), Abu Dawud (2.398), At-
Tirmidzi (7 21), Ibnu Majah ( 1.673) dan Ahmad (2 I 425).

Orangyang Mengeluarkan Darah dan Berbekam Ketika
Berpuasa

4e,u k GA\Sivt;btr;r-:,yV;;\,f @
@ D ar i rb n u Aoo ^?#o{i,# -? :-,f:,f.^ "f:shallallahu Alaihi wa sallam melakukan bekam ketika beliau sedang
melakukan ihram dan ketika beliau berpuasa." HR. Al-Bukhari (I.938),
Abu Dawud (2.372), At-Tirmidzi (775),Ibnu Majah (t.OBz) dan Ahmad
(Lt2t5).

G J;i,b,iv.ot3Jl \iu,.X",j\3;:,:3 e @
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@ Dari syu'bah, dia berkata, Aku mendengar Tsabit Al-Bunani
berkata, "Suatlt ketika Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu pernah ditanya,
"Apakah kalian membenci berbekam untuk orangyang berpuasa?' Dia
menjawab, "Tidak, kecuali jika bekam tersebut menjadikannya lemas."'
HR. Al-Bukhari (1.940), danAbu Dawud (2.375).
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@ Dari salah seorangsahabat Nabi shallatlahuAlaihi wa sallam,
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang
berbekam bagi orang yang sedang berpuasa, dan beliau juga melarang
pua,sa wishal (menggabungkan buka puasa dengan sahur), narnun beliau
tidak mengharamkannya atas seorang pun dari para sahabatnya. Lalu
ditanyakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau

sendiri melakukan wishal hingga waktu sahur." Maka beliau bersabda,
"Sesungguhnya aku melakukan wishal hingga waktu sahur, karena Rabb-

ku yang memberiku makan dan minum. " HR. Abu Dawud (2.374), dan
Ahmad |3l3l4).

Kaffarah bagi OrangyangMencampuri Istrinya di SiangHari
Bulan Ramadhan
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Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata, Ketika lmmi
sedang duduk di sekitar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, datanglah
seorang laki-laki kepada beliau dan berkata, "Celaka aku." Rasulullah
bertanya, "Ada apa denganmu?" Laki-laki itu menjawab, "Aku telah
menyetubuhi istriku padahal aku sedang berpuasa Ramadhan." Beliau lalu
bersabda,'Apakah engkau mendapatkan budak untuk dimerdekakan?."
I"aki-laki iru berkata; "Tidak." Beliau bersabda, "Apakah engkau mampu
berpuasa dua bulan bemtrut-rurut?." Di.a berkata, "Tidak." Belinu bersabda,
'Apakah engkau mampu memberi makan enarn puluh orangmiskin?." Ia
berkata, "Tidak." Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pun diam sejenak, begitu juga keadaan kami. Lalu ada yang
datang kepada beliau dengan membawa keranjang besafffi yang berisi
kurma." Beliau lalu bersabdo" "Di manakah laki-lakiyangbertanya tadi?
I-aki-lnki iru menjawab, Aku." Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam
melanjutkan, Ambillah ini dan bersedekahlah dengannya." Ia menjawab,
"Orangyang lebih miskin daripadaku, wahai Rasulullah? Demi Allah,
antara dua lembah ini tidak ada keluarga yang lebih miskin daripada
keluargaku." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum hingga
terlihat gigi gerahamnya, beliau lalu bersabda, "Kalau begitu, berilah
makan keluargamu dengannya!"HR. Al-Bukhari (f .936), Muslim (1.tII),
Abu Dawud (2.390), At-Tirmidzi (724),Ibnu Majah (1.671) dan Ahmad
(2t281).
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@ Dari Aisyah Radhiwllahu Anha, bahwasanya d.ia berkaia, seorang

laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
berkata, "Wahai Rasulullah, celakalah aku." Beliau bertanya, "Kenapa?"

laki-laki itu menjawab, "Aku telah menyetubuhi istriku pada sianghari di
bulan Ramadhan." Maka beliau bersabda, "KAlau begiru, bersedekahlah,

bersedekahlah." Laki-laki itu menjawab, Aku tidak mempunyai sesuatu

pun (untuk disedekahkan)." Malcnbeliau menyuruhnya duduk. Kemudian

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa dua keraniang
berisi makan*n, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun
memerintahkannya unruk bersedekah dengan makanan itu."HR. Muslim
(1.112)

Orang yang Berpuasa Bercumbu dan Mencium Istrinya
Namun Dapat Mengendalikan Nafsunya

k uitt i;toK:,-J\3 G; iLr €;a4V 5; @
'6&i a?rfiwiS;VSpv'*S #7*r& at
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, dia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencium dan mencumbui ktrinya sementara

beliau sedang berpuasa dan beliau adalah orang yang paling rnarnpu
untuk menguasai nafsunya." HR. Al-Bukhari (1.927), Muslim (1.106), Abu
Dawud (2.382),At-Tirmidzi (7 27), dan Ahmad (6/ 1 56) serta Muslim ( 1. I 07)

dari j alur riwayat Hafshah Radhiyallahu Anhuma.
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@ Dari umar bin Abu salamah, bahwasanya dia bertanya kepad.a

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah seorang yang berpuasa

boleh mencium (istrinya)?" Rasulullah bersabda kepadanya, "Tanyakan

kepadanya." (sembari menunjuk Ummu Salamah). Kemudian Ummu
S alamah memberitahukannya bahw asany a Ras ulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukannya. Umar bin Abu Salamah bertanya, "Wahai
Rasulullah, Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang telah berlalu
rnaupun yang akan datang." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pun menjawab, "Demi Allah, aku a.dalah orangyang palingbertakwa dan
paling takut di antara kalian kepada Allah. " HR. Muslim ( 1 . t 0B)

,ittJg)ir\i;3f 
'*.lU W'atrf:-a;J;"?1 * @

.'i\^;';, \d11:3$ .. --*r #L
@ Dari [rmmu salamah Radhiyallahu Anha, dia berkata,
"Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.... dan pernah
menciumnya sed.angkan beliau sedang berpuasA." HR. Al-Bukhari ( 1.929)

dengan panjang lebar.

Bolehnya Mendinginkan Badan dan Mandi bagi Orang yang
Berpuasa

.e3\\J.
<2.(i*;:);;#

@ Dari'(Jrwah d.an Abu Bakar, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata,
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memasuki waktu fajar di
bulan Ramadhan dalam kead,aan junub, kemudian beliau pun mandi dan
berpuasa." HR. Al-Bukhari (1.930) dan Muslim (1.109)
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Orangyang Memasuki Waktu Pagi Dalam Keadaan Junub
Kemudian Berpuasa

il;f 3f ,?.Wi.+tvt$fl\)+L;;HA:F @
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Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam
bahwa ayahnya (Abdurrahman) mengabarkan kepada Marwan bahwa
Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan
kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
memasuki waktu pagi dalam keadaan junub. Kemudian beliau mandi
dan berpuasa. Marwan berkata kepadaAbdurrahman bin Al-Harits, "Aktt
bersumpah dengan namaAllah, sungguh aku pasti akan menyampaikan
hal ini kepada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Sant itu Marwan sedang

berada di Madinah. Maka Abu Bakar berkata, "Kejadian itu membawa
Abdurrahman merasa tidak senang." Kemudian kami berkumpul di Dzul
Hulaifah yang ketika itu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu termasuk
yanghadir di sana, maka Abdurrahman berkata kepada Abu Hurairah

ep4@KTABPUA'A@



Radhiyallahu Anhu, "Aku akan menyampaikan satu hal kepadamu yang
seandainya Marwan tidak bersumpah tentangnya kepadaku maka aku
tidak akan rnenyampaikannya kepadamu." Maka dia menyebutkan apa
yang disampaikan Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anhuma.
Maka Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Masalah tersebut pernah
pula diceritakan kepadaku oleh Al Fadhal bin Abbas, tentunya mereka
lebih mengetahui tentang perkara ini." Aisyah dan Ummu Salamah -dua
istri Nabi- keduanya berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam memasuki waktu pagi dalam keadaan junub setelah menggauli
istrinya di bulan ramadhan maka beliau pun langsung berpuasa. " HR.
Al-Bukhari (1.926), Muslim (1.109), Abu Dawud (2.388), At-Tirmidzi (ZZ9),

Ibnu Majah (1.703) dan Ahmad (6/313).
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya ada seorang laki-
laki datang memintafatwa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
sementara Aisyah Radhiyallahu Anha waktu itu mendengar dari balik
pintu. Laki-laki itu bertanya, "Wahai Rasulullah, waktu shalat (subuh)
telah tiba sedangkan aku dalam keadaan junub. Apakah aku harus
puasa?" Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Aku
pun pernah mendapati waktu subuh daLam keadaan junub, lalu aku pun
berpuasa." Laki-laki itu berkata, "Engkau, tidaklah sebagaimana kami
wahai Rasulullah. Allah telah mengampuni dosa-dosamu baik yang telah
lalu ataupun yang akan datang. " Maka beliau bersab da, " D emi Allah, aku
berharap bahwa akulah orangyang paling takut kepada Allah di antara
kalian, dan paling tahu bagaimana bertakwa." HR. Muslim (1.110), Abu
Dawud (2.389), danAhmad (6/67).
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Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur dalam keadaan iunub, lalu datang
Bilal mengumandangkan adznn bahwa wakru shalat telah tiba. Beliau lalu
bangkit dan mandi, dan aku pun masih melihat tetesan air di rambutnya.

Kemudian beliau berangkat menuju masjid dan aku mendengar
suara bacaannya dalam shalat fajar." Mutharrif berkata, "Aku berkata

kepada Amir, "Apakah ini khusus di bulan Ramadhan?" Dia meniawab,

"Ramadhan dan selainnya sama sajA." HR. Al-Bukhari (1.926), At-Tirmidzi
(779), Ibnu Majah (1.703) dan Ahmad (6 I 254).

Bercelak bagi Orang yang Berpuasa

titt J; i;&\" '-J\5 
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@ Dari Aisyah Rad.hiyallahu Anha, d.ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai celak sementara beliau sedang

berpuasa.." HR.Ibnu Majah (I.678)

Makruhnya Berlebih-Lebihan Beristinsyaq ketika Berpuasa

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, "Pernah Nabi

( A:S-

;;)\

ep4@K'ABPUASA@



,r\1:w

Dari 'Ashim bin Laqhith bin Shabrah Radhiyallahu Anha dari
ayahnya (Inq ith) berkata, Aku bertanya,'Wahai Rasulullnh, beritahukan
kepadaku tentang tata cara wudhu?" Beliau menj awab, "sempurnakanlah
wudhu, basuhlah sela- sela j arimu dan beristinsyaqlah lebih dalam kecuali
jika engkau sedangberpuasa." HR. Abu Dawud (2.3G6), An-Nasa'i (114),

At-Tirmidzi (7BB),Ibnu Majah (407) danAhmad (4/33).

Muntah dengan Sengaia bagi Orangyang Berpuasa
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Nabi
Radhiyallahu Anhu bersabda, "Barangsiapayang muntah, maka tidak
wajib baginya untuk mengqadha' (mengganti) puasanya, natnun
barangsiapa yang muntah dengan sengaja, maka wajib baginya untuk
mengqhadha' puasanya." HR. Abu Dawud (2.380), An-Nasa'i 0, At-
Tirmidzi (72O), Ibnu Majah ( 1.676) dan Ahmad (2 I 495).

Wajibnya Menjaga Anggota Tubuh ketika Berpuasa

Nlah Ta'alaberfirman,

ia;jfr;,il,L&
"Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya." (QS. N-
Baqarah [2]: fB7)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang tidak bisa

meninggalkan perkatann dusta dan perbuatan makiat makaAllah tidak
membutuhkannya walaupun telah meninggalkan makan dan minumnya

Aidak menerima pahala puasanya)."HR. Al-Bukhari (f .903), Abu Dawud
(2.362), At-Tirmidzi (7 07), Ibnu Majah ( 1.689) dan Ahmad (2 / 505).

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu , bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pu,asA iru adalah perisai. Apabila
engkau berpuasa, maka janganlah engkau merusak puasamu dengan

kata-kata kotor, dan jangan pula menghina orang. Apabila dia dimusuhi
dan dicela orang lain, maka berkatalah, 'Sesungguhnya aku sedang

berpuasa."'HR. Al-Bukhari (1.903), Muslim (1.151), Abu Dawud (2.363),

An-Nasa'i (2.2L6 dan2.217), At-Tirmidzi (764),Ibnu Majah (1.691) dan
Ahmad (2/306).

Kapan Waktu Berbuka Puasa dan Keutamaan Bersegera

Berbuka
Nlah Ta'alaberfirman,

"Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang malarn.
Baqarah I2lzlBT)

';lixLiu j-trr
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@ Dari sahl bin sa'ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Manusia senantiasa berada di
atas kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka."HR. Al-Bukhari
(1.957), Muslim (1.098), At-Tirmidzi (699), Ibnu Majah (1.697) dan Ahmad
(5/331).
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t154, Dari Abu Athiyyah Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, Aku dan
Masyruq pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha,, "Wahai
Ummul Mukminin, di antara kin ada dua orang sahabat Nabi Shallallnhu
Alaihi wa Sallam, salah seorang dari keduanya menyegerakan berbuka
dan menyegerakan shalat, sedangkan yang lain mengakhirkan berbuka
dan mengakhirkan shalnt" Dia bertanya, "siapakah di antara keduanya
yangmenyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat?" Aku menjawab,
'Abdullah bin Mas'ud." Ia berkata, "Demikianlah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melakukannya." HR. Muslim (1.099), Abu Dawud (2.354),

An-Nasa' i (2. 1 5B), At-Tirmidzi (7 02), dan Ahmad (6 / f 73).

g J*rir5'it5,j* iLt q: vW Gt # F @
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@ Dari umar RadhiwltahuAnhu, iaberkata, "Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila malam telah datang dan siang telah
pergi, kemudian matahari telah tenggelam maka orang yang berpuasa
boleh berbuka." HR. Al-Bukhari (1.954), Muslim (1.100), Abu Dawud
(2.351), At-Tirmidzi (698), dan Ahmad (1/48).
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@ Dari Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

Kami pernah bersama Rasulullah Radhiyallahu Anhu dalam suatu

perjalanan pada bulan Ramadhan. Ketika matahari terbenam beliau

bersabda, "Wahai Fulan, turunlah dan sediakanlah minuman untuk

kami." Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, hari masih terang." Beliau bersabda,

"Turunlah dan sediakanlah minuman untuk kami." Maka ia pun

menyiapkannya dan beliau meminumnya. Setelah itu, beliau memberi

isyarat dengan tangannya ke arah barat seraya bersabda, "Iika matahari

telah terbenam di sebelah ini, maka malam telah tiba dari sini dan orang

yang berpuas a pun teLah berb uka. " }JR. Al-Bukhari ( 1.955), Muslim ( 1. I 0 1 ),

danAhmad (4/380).

);IL ht k #\ f,ir iirt €; ilj A :* @
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu d.ari Nabi Radhiyaltahu

Anhu, beliau berkata, "Aga.ma ini akan senantiasa nampak selama

kaum muslimin menyegerakan berbuka, karena orang-orangYahudi dan

Nashrani menundaberbuka puasa."HR. Abu Dawud (2.353).

Orang yang Menyangka Matahari telah Terbenam (Namun

Ternyata Belum) Lalu Dia Berbuka Maka Waiib baginya
Mengqadha' Puasa Hari Itu
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Dari Asma binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata,
"Pa.da masa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallnm kami berbuka puasa
ketika sedang mendung lalu ternyata matahari terbit lagi, lalu dikatakan
kepada Hisyam, "Apakah mereka harus mengqadha?,, Hisyam berkata,
"MemAng demikian seharusnya. " HR. Al-Bukhari (l.g5g), Abu Dawud
(2.359), dan Ibnu Majah (1.674).

HaI yang Disunnahkan ketika Berbuka

,atk#r if ,its'o;.htg,;,:)yiJi,ts @
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ,Dahulu

Rasulullah shallnllahu Alaihi wa sallam berbuka dengan beberapa butir
kurma basah sebelum melakukan shalat, jika tidak ada kurma basah
dengan beberapa butir kurma kering, dan apabila tidak ada kurma maka
dengan beberapa teguk air."HR. Abu Dawud (2.356), At-Tirmidzi (696),
danAhmad (3/164).

Doa yang Diucapkan ketika Berbuka

\tt k, 4L itt k g J-r3K :jr6 ;Ldrr d,' @
. iiit ;tr oljt'rr ,t$,'-ts3U\,:rJtt 'tgfr ,.jii,j\3 #i
@ Dari lbnu (Jmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ,,Dahul,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam apabila berbuka beliau
mengucapkan, "DzAhabazh zhama'u wabtallatil'uruqu wa tsabatal ajru
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insya Allah (Telah hilang dahaga, dan telah basah tenggorokan, dan telah

tetap pahalanya Insya Allah)."HR.Abu Dawud (2.357).

Seorang Istri tidak Berpuasa tanpa Izin Suamirya, kecuali
pada Bulan Ramadhan

,ttt k b\ Jy.)ir!,it! & ;ir €;i;j A :* @
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak boleh seora.ng wanita

berpuasa sernentara suaminya berada di sisinya kecuali dengan seizinnya.

Adapun Ramadhan dia tetap berpuasa tanpa seizin suaminya walaupun

suaminya berada di rumahnya." HR. Al-Bukhari (5192), Abu Dawud
(21458), At-Tirmidzi (782),Ibnu Majah (1761) dan Ahmad (21316) tanpa

menyebutkan lafal, "Ramadhan. "

Boleh Berpuasa dalam Perialanan Selama tidak
Memberatkannya

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha -isti Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam-, bahwasanya Hamzah bin Amr Al-Aslami bertanya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang berpuasa ketika
melakukan perjalanan -dan dia termasuk yang banyak berpuasa-, lalu

Rasutwllah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika engkau hendak

berpuasa maka berpuasalah, tapi jika engkau menghendaki berbuka maka
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berbukalah. "HR. Al-Bukhari (1.943), Muslim (1.121), Abu Dawu d (2.402),
An-Nasa'i (2.295), At-Tirmidzi (7fi ), Ibnu Majah (1.662) dan Ahmad
(6/46).

"o[eaq*&,ti+iA4W,W
Dari Hamzah bin Amru Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, bahwa ia

berkata, "Wahai Rasulullah, aku kuat untuk berpuasa ketika melakukan
perjalanan. Berdosakah jika aku berpuasa?" Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam menjawab, "Tidak berpuasa ketika melakukan perjaranan
merupakan rukhshah keringanan) dari Allah. Siapa yang mengambilnya
malca itu adnlah baik, namun siapa yang lebih suka untuk berpuasa, maka
tidak ada dosa atasnya. " HR. Muslim (1. 12 I), dan An-Nasa' i (2.303).

"dElr
Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami

pernah melnkukan perjalanan bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam pada bulan Ramadhan, lalu sebagian kami ada yang berpuasa
dan sebagian dari kami ada yang tidak berpuasa, dan orang yang berpuasa
tidak mencela orangyang tidak berpuasa dan orangyang tidak berpuasa
tidak mencela orang yang berpuasa." HR. Al-Bukhari (1.947), Muslim
(1.116), Abu Dawud (2.405), An-Nasa'i (2.309), At-Tirmidzi (713), dan
Ahmad (3 /50) dari jalur Abu Sa'd Al-Khudri Radhiyallahu Anhu.
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@ Dari lbnu Abbas Rad,hiylla.hu Anhu, dia berkata, "Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam melakukan perialanan padabulan Ramadhan beliau

pun berpuasa, hingga beliau sampai di wilayah usfan, beliau menxinta

diambilkan satu bejana berisi minuman lalu beliau pun meminumnya

siang hari, hal tersebut dilakukannya supaya. para sahabat melihatnya,

maka para sahabat pun membatalkan puasanya hingga beliau tiba di
Makkah." Ibnu Abbas menambahkan, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam berpuasa kemudian beliau membatalkan puasanya, maka siapa

yang rnau melaniutkan (laniutkanlah) puasanya, dan siapayang mau

membatalkan (batalkanlah) puasanya. " HR. Al-Bukhari ( 1.944), Muslim
( 1. I I 3), Abu Dawud (2.404), An-Nasa' i (2.290), dan Ahmad ( I / 259).

Orang yang Menghadapi Kepayahan untuk Berpuasa ketika
Melakukan Safar

Nlah Ta'alaberfirman,

@ ;:r i H L|SS Ai'P',{i'i Li
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu." (QS. Al-Baqarah [2] : r85)

Nlah Ta'alaberfirman,

"DAn Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agamA." (QS. Al-

Haiil22lzT0)
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@ Dari Anas Radhiyauahu Anhu, dia berkata, Duru kami pernah
melakukan perjalanan bersama Nabi shallattahu Alaihi wa sallam, dan
di antara kami ada yang berpuasa dan ada pula yang tidak berpuasa.
Kemudian di hari yang sangat terik itu kami singgah di suatu tempat dan
orang yang bisa berteduh hanyalah orang yang mempunyai pakaian,
bahkan di antara kami ada orangberlindung dari sinar matahari hanya
dengan telapak tangannya saja. Maka orang-orang yang berpuasa pun
berjatuhan, dan sebaliknya orang yang tidak berpuasa masih rnampu
bertahan, masih rnampu mendirikan bangunan dan masih kuat memberi
minum hewan tunggangan mereka. Maka Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam pun bersabda, "Hari ini mereka yang berbuka telah menuai
pahala. " HR. Al-Bukhari (2.890), Muslim ( l. 1 I 9), dan An_Na sa- i (2.282).

krrti;r-;i1.*,te ht ,r7r+r +p *r;;a @
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@ Dari labir bin Abdurah Radhiyauahu Anhuma, bahwa pada
peristiwa Fathu Makah (pembebasan kota Mekah) Rasulultah Shaltallahu
Alaihi wa sallam keluar menuju Mekah, yakni tepatnya pada bulan
Ramadhan. saat itu, beliau berpuasa hingga sampai di Kura,Al-
Ghamim26e, dan para sahabat pun ikut berpuasa. Kemudian beliau
meminta segayung air, lalu beliau mengangkatnya hingga terlihat oleh
para sahabat kemudian beliau meminumnya. setelah itu dikatakanlah
kepada beliau, " sesungguhnya sebagian sahabat ada yang terus berpuasA.,'
Maka beliau bersabda, "MerekA adalah orang-orang yang bermaksiat
(kepadaku), mereka adalah orang- orang yang b ermaks iat (ke padaku).,,
HR. Muslim (1. I 14), An-Nasa' i (2.262), dan At-Tirmidzi (7 I 0).

i;oK:i\; ,\ti,L ilt rr;+r +r q j,V,f @
269 Wilayah di antara kota Mekah dan Madinah berjarak delapan mil dari kota Usfan.
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@ Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, d;a berkata, Ketika

melakukan perjalanan Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam pernah

melihat sekelompok orang yang sedang berkumpul mengerumuni

seseorang, lalu beliau bertanya, "Ada apa dengannya?" Mereka meniawab,

"Ia adalah orangya.ngberpuasa." Rasulullah shallallahu Alnihi ua sallam

bersabda, "Bukan termasuk kebaiikan berpuasa dalam perialanan " HR.

Al-Bukhari ( 1.946), Muslim ( 1. I I 5), Abu Dawud (2.407),An-Nasa' i (2'256),

dan Ahmad (3/299) serta Ibnu Majah (1.664) dari jalur riwayat Ka',ab bin

'Ashim.

@ Dari Abu Dard.a' Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Katni pernah

keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan

Ramad,han pada hari yang sa.ngat panas hingga salah seorang di antara

kami meletakkan telapak tangannya di atas kepalanya karena sangat

panas. Tidak ada di antara kami yang berpuasa selain Rasulullah

shailallahu Alaihi wa sall.am, dan Abdullnh bin Rawahah." HR. N-Bukhari

( 1.945), Muslim (L.122), Abu Dawud (2.409), dan Ahmad (5 / 194).
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@ Dari eaz'ah Radhiyaltahu Anhu dia berkata, Aku pernah
mendatangi Abu sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu yang saat itu sedang
dikerumuni oleh orangbanyak. Ketika mereka telah membubarkan diri
aku berkata kepadanya, "Aku tidak ingin menanyakan apayang telah
mereka tanyakan. Aku hanya ingin menanyakan perihal puasa dalam
perjalanan.' Maka dia pun menjawab, "Kami dulu pernah bepergian
ke kota Mekkah bersama Rasulullah shaltnllahu Alaihi wa sallam dan
ketika iru katni berpuasa. Lalu kami singgah di suatu tempat, kemudian
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, ,,JarAk kalian dengan
musuh kalian sudah semakin dekat, dan berbuka (tidak berpuasa)
dapat membuat kalian lebih kuat." Dan ini ad,alah sebuah rukhshah
(keringanan), maka di antara kami pun adayang masih berpuasa dan
ada pulayang tidak berpw$a. setelnh itu, kami singgah lagi pada sebuah
tempat, lalu beliau bersabda, "sesungguhnya kalian besok pagi kalian
alcan menghadapi musuh sedangkan berbuka akan membuat kalian lebih
kuat, maka berbukalah lcalian." Ini adalah suaru ketetapan, maka sesudah
itu, lcami pun berbuka. Abu sa'id Al-Khudri berkata, "sungguh, semenjak
itu aku telah melihat kami berpuasa bersama Rasulullah shallaltahu
Alaihi wa Sallam dalam perjalanan "HR. Muslim (1.120), Abu Dawud
(2.406), dan Ahmad (3/35).

Kapan Musafir Boleh Berbuka ketika Mulai perjalanan
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@ Dari ubaid Rad.hiyallahu Anhu, dia berkata, Ja'far bin labr berka.ta,

Aku pernah bersama Abu Bashrah Al-Ghifari salah seorang sahabat Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah kapal dari Al-Fusthath

pad.a bulan Ramadhan, kemudian dihidangkan makan siangnya. Ja'far

dalam had.itsnya mengatakan: Padahal belum melewati rumah-rumah

namun ia sudah meminta makanan untuk dihidangkan. Ia berkata,

"Mend,ekatlah!" Aku meniawab, "Bukankah engkau masih melihat rumah-

rumah itu (masih belum jauh perialanan yang ditempuh)? Abu Bashrah

berkata, "Apakah engkau membenci sunah Rasulullah Shallnllahu Alaihi

wa Sallam?" Ja'far melaniutkan bahwa Abu Bashrah pun menyantap

makanannya. HR. Abu Dawud (2.412) danAhmad (6/398).

k tptSir;W &t,f;

@ Dari lbnu rymar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi shaltallahu

Alaihi wa Sallam melakukan puasa wishal (menyambungbuka dengan

sahur) para sahabat pun ikut melaksanakan puasa wishal, namun ternyat

hal tersebut memberatkan nnerek*, maka Rasulullah pun melarangmereka

puasa tersebut. Merekaberkata, "Engkau sendiri melakukan wishal wahai

Rasulullah. Beliau berkata, "sesungguhnya aku tidaklah seperti kalian,

aku diberi makan dan minum."HR. Al-Bukhari (1.962), Muslim (1.102),

Abu Dawud (2.360), dan Ahmad (2 I 102) -

@
Larangan PuasaWishal
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi shallailahu Alaihi wa
Sallam, beliau bersabda, "Ianganlah kalian melaksanakan puasa wishal.,,
orang-orang berkata, "Namun, bukankah engkau melakukan puasa
wishal?" Beliau bersabda, "Aku tidakrah sama dengan keadaan salah
seorang dari kalian karena aku diberi makan dan minum atau ketika
aku tidur aku diberi makan dan minum. "HR. Al-Bukhari (1.961), Muslim
(1.104) dengan lafal, "Apa kepentingan seseorang berpuasa wishal,
sesungguhnya kalian tidaklah sepertiku. Demi Allah, kalaulah bulan
dipanjangkan bagiku, niscaya kulakukan puasa wishal, sehingga orang-
orang yang berlebihan dalam beragama meninggalkan kebiasaannya yang
berlebih-lebihan itu." At-Tirmidzi (TZB), dan Ahma d (3l2OZ) serta Abu
Dawud (2.360) dari jalur riwayat Umar Radhiyallahu Anhu.

^r 
k g i-r,p'iU ii;, iicr €-, ;jj A *

i;r U d[F f4ilt ;y k jt;;,)w]t,f -{r #L
it ,& His,'&a-'+Lhrj*i,irJ;is j-gri't
k6 )w1 e t#oi t;i rJs .6a4 ;, 6,"r_ 4i
H\t i>td' fu 5,Ja;>r+i Ul ;yx' j\1,_e

\#ijigi&?iij g;;lv
@ Dari Abu Hurairah Radhiyailahu Anhu, dia berkata, Rasuruuah
shallallahu Alaihi wa sallam melarang puasa wishal. Kemudian ada
seseorangyang berkata kepada beliau, "Bukankah engkau melakukan
puasa wishal, wahai Rasulullah?" Maka Beliau berkata, ,,siapa dari
kalian yang keadaannya sarna denganku? Aku tidak sama dengan
keadaan salah seorang di antara kalian karena walaupun aku tidur
Rabbku selalu memberiku makan dan minum." Tatkala mereka enggan
menghentikan kebiasaan puasa wishal, maka beliau melakukan puasa
wishal bersama mereka hari demi hari, kemudian mereka melihat hilal.
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Maka ketika itu beliau bersabda, "Kala u, hilal itu terlambat pasti aku akan

menambah lagi puasa wishal bersama kalian." Seolah-olah ucapan beliau

ini disampaikan sebagai bentuk sindiran kepada mereka ketika mereka

enggan menghentikan puasa wishal. HR. Al-Bukhari (1.965), Muslim
(1.103) dengan tambahan lafal, "Makabebankan pada diri kalian amalan-

amalan yang kalian mampu.", dan Ahmad (2I 156).

Menyegerakan Shalat Shubuh ketika Ramadhan

,itt k4,t 6 
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam dan Zaid bin Tsabit makan sahur bersama. Setelah

keduanyaselesai makan sAhur, Nabi melakanakan shalat makaZaidpun
turut shalat." Kami bertanya kepada Anas, "Berapa rentang waktu antara

selesainya makan sahur hingga keduanya melaksana,kan shalat?" Anas bin

Malik menjawab, "Kira-kira waktu seseorang membaca lima puluh ayat."

HR. Al-Bukhari (576), Muslim (1.097), An-Nasa'i (2.154) dari jalur Zaid,

At-Tirmidzi (703), Ibnu Majah (1.694) dan Ahmad (3/ I 70).
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@ Dari sahl bin sa'ad Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Aku makan

sahur bersama keluargaku kemudian aku bersegera agar mendapatkan

shalat Subuh bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."HR. Al-

Bukhari (Al-Bukhari 577).
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Dari Zirr bin Hubaisy Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ,,Aku

pernah makan sahur bersama Hudzaifah, kemudian kami keluar untuk
melaksanakan shalat, setelah sampai di masjid, kami melaksanakan
shalat dua rakant, lalu shalat didirikan dan tidak ada di antara keduanya
jeda kecuali waktu yang sangat pendek." HR. An-Nasa'i (2.152) dan
Ahmad (s/396).

Keutarnaan Banyaknya Membaca Al-Qur,an ketika
Ramadhan

trJlah Ta'alaberfirman,

ir:"Ai *4$Gi'ilr$ifr
"Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur' an." (QS. Al-Baqaratr I2l : f SS)
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@ rbnu Abbas --#:: ^?:::,*:,,.:#"t #,
Alaihi wa sallam adalnh orangyang paling sempurna dalam kebaikan.
Dan paling sempurna adalah saat bulan Ramadhan ketika Jibril Alaihis
sallam datang menemui beliau. Iibril Alaihis salam datang menemui
beliau pada setiap malam di bulan Ramadhan untuk membacakan Al-
Qur'an hingga Al-Qur'an selesai dibacakan untuk Nabi shattallahu Alaihi
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wa Sallam. Apabila Jibril Alaihis Sallam datang menemui beliau, maka

beliau adalah orang ya,ng paling sernpurna dalam kebaikan melebihi
lembutnya angin yang berhembus." HR. Al-Bukhari (1.902), Muslim
(2.308), An-Nasa' i (2.094), dan Ahmad ( I / 2BB).

A-,NY
r<e\s

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, " Iibril biasa

membacakan Al-Qur'an Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sekali pada

setiap tahunnya. Namun pada tahun wafatnya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, Iibril melakukannya dua kali. Dan beliau melakukan

i' tikaf sepuluh hari padn setiap tahunnya. Sedangkan pad,a tcthun wafatnya,

beliau melakukan i'tikaf selama dua puluh hari."HR. Al-Bukhari (4.998),

danAhmad (11275 dan 2/336).

Keutamaan Memberi Makan Orang yang Berpuasa

il\iylir5'irSireaiir g;U+r ,tr $*::,lt @
n'ii';r;i jr'ioKVwF U:;*rr{iLhr k

.Wdsl rib,e
@ Dari Zaid bin Khalid. At-Juhani Radhiyattahu Anhu, dia berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapayang

memberi makan orangyangberpuasa, dia mendapatkan seperti pahala

orang yang berpuasa tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa

sedikitpun " HR. At-Tirmidzi (807),Ibnu Majah (1.746), dan Ahmad
(51r92).
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:L=-tet'#X ti;rjq.ir ?;\tE ,Fis c:*rAr
@ Dari Abdutlah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pernah berbuka bersama sa'ad bin
Mu'adz, lalu beliau bersabda, "Orang-orangyang berpuasa telah berbuka
puasa di sisi kalian, dan orang-orangyangbaik telah makan makanan
kalian, serta para Malaikat berdoa untuk kalian." HR.Ibnu Majah (l.Z 4Z),

danAhmad (3/ll8).

tt"Lt

@

Nrahra,atar"*"rJ;:rang,angBerPuasa

'eG riy g3ti i;:, 4"j ?rt Og e cs 2!Ce <if3

" Dan apabila hamb a- hamb a- Ku b ertanya kepadamu (Muhammad)
tentangAku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan
orangyangberdoa apabila dia berdoa kepada-Ku." (QS. Al-Baqarah [2]:
r86)

Nlah Ta'alaberfirman,

"Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. " (QS. AI-Mu' min [a0] : G0).

k +, i;rit6:it! i'a ijir €riti A * @

r-jglt 'r*'i:5bt
@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiga orang yang doanya tidak
tertolak; pemimpin yang adil, orang puasa hingga ia berbuka dan doa
orang yang terzhalimi." HR. At-Tirmidzi (3.958), Ibnu Majah ( 1.752), dan
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Ahmad (21477).

Mengaiari fuiak Berpuasa dan Menganiurkan Mereka untuk
Berpuasa

Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz, dia berkata, Suatu pagi di hari

Asyura, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim petugas ke

perkampun gan o rang Anshar untuk rne nyampaikan pengurnuman,

"Barangsiapa yang masuk waktu pagi dalam keadaan tidak berpuasa

hendaklah ia puasa sei ak mendengar pengurnuman ini. Dan barangsiapa

yang berpuasa sejak pagi hari, hendaklah ia menyempurnakan puasanya."

Rubayyi' menambahkan, "serneniak itu, kami berpuasa di hari Asyura,

dan kami memerintahkan anak-anak kecil kami untuk berpuasa. Kami

membuatkan mereka mainan-mainan dari bulu. Apabila ada yang

menangis minta mAkan, kami berikan setelah waktu berbuka tiba.'HR.

Al-Bukhari (1.960), dan Muslim (1.136)

Orang yang Boleh tidak BerPuasa

Nlah.Ta'alaberfirman,

'g-{r-r. lC|"ti + fr 'ilr- O-$i gt
"Dan bagi orangyangberat menialankannya, waiib membayar fidyah,
yaitu memberi makan seorang miskfn. " (QS. A-Baqarah [2]: f 8a)
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Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu tentang firman Allah

a;ui ,yV J;r iu.1'*r-+?C|U3rfr,j$ A$i
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@ Dari Atha dia mendengar lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu membaca
Firman Allah Ta' ala, " Dan bagi orang yang berat menj alankannya, waj ib
membayar fidyah, yairu memberi makan seorang miskin." (QS. Al-Baqarah
[2]: f B ) Ia berkata, "Ayat tersebut tidaklah dimansukh (dihapuskan)
namun merupakan keringanan bagi laki-laki tua dan wanita tua, yang
keduanya tidak mampu berpuasa meka hendaknya memberi makan setiap
hari satu orang miskin."}{R. Al-Bukhari (4.505).

Azza wa lalla, "Dan barangsiapa yang tidak mampu untuk berpuasa
maka hendaknya dia membayar fidyah dengan memberi makan orang
miskin." (QS. N-Baqarah [2]: lB4) Yang tidak mampu untuk berpuasa
artinya: dibebani membayar fidyah, yaitu memberi makan satu orang
miskin. Firman-Nya, "Barangsiapa yang dengan kerelaan mengerjakan
kebaj ikan. " (QS. N-Baqarah [2] : lB4) Memberi makan orang miskin yang
lainnya, bukanlah ayat yang mansukh, "tapi itulah yang baik baginya.
Dan berpuasa lebih baik bagimz." (QS. N-Baqarah [2]: f8 ) Dalam hal
ini tidak diberikan keringanan kecuali bagi orang yang tidak nxampu
berpuasa atau sakit yang tidak diharapkan sembuhnya. " HR. Al-Bukhari
(4.505) dan An-Nasa'i (2.316).
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@ Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, seseorang dari Bani

Abdutlah bin Ka'ab saudara d.ari Bani Qusyair, dia berkata, Kuda

tunggangan Rasulullah menyerang kami dan berhenti menyerangku. dia

berkata, Aku datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

ketika beliau sedang menyantap makanan. Beliau bersabda, "Duduklah,

dan makanlah makanan kami ini!" Aku berkata, "Aku sedangberpuasA."

Beliau bersabda, "Duduklah! Aku beritahukan kepadamu tentang shalat

dan puasa. Sesungguhnya Atlah Subhanahu wa Ta'ala meringankan

setengah beban shalat dan puasa dari orang yang sedang melakukan

perjalanan, wanita yang sedang menyusui dan wanita hamil. Dan demi

Allah, Allah tel.ah menyatakan keduanya atau salah satu dari kedunnya."

Dia berkata, "Maka aku menyesal tidak ikut menyantap makanan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. " HR. Abu Dawud (2.408), At-

Tirmidzi (715), Ibnu Majah (1.667), Ahmad (41347), danAn-Nasa'i (2.266)

dari jalurAmr bin Umayyah Adh-Dhamriy.

Wanita yang Mengalami Haid dan Nifas Boleh tidak Berpuasa
NamunWaiib Menggantinya pada Lain Hari
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@ Dari Mu'adzah Al-'Adawiyah bahwa ada seorang wanita yang
bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, "Apakah wanita yang haid
mengqadha shalat apabila telah suci?" MakaAisyah menjawab, "Apakah
engkau dari golongan Haruriyah? Kami dahulu pada zaman Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami haid, ketika kami telah suci maka
kami diperintahkan untuk mengqadhA'puasa dan tidak diperintahkan
untuk mengqadha shalat." HR. Muslim (335), An-Nasa'i (2.317), Ibnu
Majah (1.670), danAhmad (61231).

utang puasa Ramadhan dan aku tidak bisa mengqadha'nya kecuali pada
bulan Sya'ban." Yahya berkata, "KArenA dia sibuk karena mendampingi
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau karena bersama Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam."HR. Al-Bukhari (1.950), Muslim (1.146), dan Ahmad
(61r24).

,{Lbrk#r iU:iu,*i, iltry ;#C: *@
.V*; 3\;f,,^)ir,# lS,p p Uvlil jiii,-;*,

@ Dari Abu sa'id Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dan bukankah seorang wanita
apabila sedang haid dia tidak shalat dan puasa? Itulah kekurangan
agarnanya." HR. Al-Bukhari ( 1.95 1 ).

Qadha Puasa Ramadhan yang Terlewat pada Hari-Hari Lain
secaraTerpisah

I{lah Ta'alaberfirman,
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"Maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa iru) pada

hari-hari yang lain." (QS. Al-Baqarah [2] : f 84)

i*l\'* 3H"'rK, i-"a W *t 9; $v * @
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, "Aktt mempunyai

utang puasa Ramadhan dan aku tidak bisa mengqadha'nya kecuali pa.da

bulan SyA'ban." Yahya berkata, "Karena dia sibuk karena mendampingi

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam atau karena bersama Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam."HR. Al-Bukhari (1.950), Muslim (1.146), dan Ahmad

(61124).

Qadha Puasa bagi Orang yang telah Meninggal dan Orang
yang Menganggap untuk Puasa Nadzar Saia

,{Llet k$rinsiWhtrfra:r;v F N

@ o *, axy,i*) a:*i.: :Y,* .:Lil"*f:,
Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang meninggal, sedangkan ia masih

memiliki utang puasa, maka yang membayarnya adalah walinya-" HR. N'
Bukhari (1.952), Muslim (1.147),Abu Dawud (2.400), danAhmad (6/134).
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, Datang
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seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam lalu
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meningal dunia
dan dia mempunyai utang puasa selama sebulan, apakah aku boleh
menunaikannya? " B eliau me nj awab, "yA. " Beliau melanj utkan,,, (I tung
kepada Allah lebih berhak untuk dibayar. " HR. Al-Bukhari ( 1.953), Muslim
(1.148) dan Ahmad (l I 258).

wanita datang kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dan berkata,
"Wahai Rasulullah, saudara perempuanku telah meninggal, sementara ia
menxpunyai tanggungan utang puasa selama dua bulan berturut-turut."
Beliau menimpali, "Bagaimana pendapatmu sekiranya saudara wanitamu
mempunyai utang, apakah engkau akan membayarnya?" Ia menjawab,
"Tentu. " Beliau bersabda, "Maka tanggungan kepadaAllah lebih berhak
(untuk dibayar)."}IR. Al-Bukhari (1.953), Muslim (r.148) dengan sedikit
perbedaan lafal, "sesungguhnya ibuku...", At-Tirmidzi (716), Ibnu Majah
(1.785) dengan lafal redaksi miliknya.

.\i-.e ,#
@ Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ret*) aku
sedang duduk di sisi Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, tiba-tiba
datanglah seorangwanita dan berkata, "Aku pernah memberikan seorang
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bud.ak wanita kepad,a ibuku, d.an kini ibuku telah meninggal. Bagaimana

dengan hal itu?" beliau meniawab, "Engkau telah mendapatkan pahala

atas pemberianmu itu, d,an sekarang pemberianmu itu telah kembali

kepad,amu sebagai harta warisan." wanita itu bertanya lagi, "wahai

Rasulullah, ibuku punya ut1mg puasa satu bulan, bolehkah aku membayar

puasanya?" Beliau meniawab, "Ya, bayarlah puasanya itu"'Wanita itu

berkata lagi, "Ibuku juga belum menunaikan haii, bolehkah aku yang

menghajikannya?" Beliau meniawab, "Ya, haiikanlah ia"'HR' Muslim

(1.149), Abu Dawud (1.656), At-Tirmidzi (667), Ibnu Majah (1.759) dan

Ahmad (5/349).

6K

@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, ,Apabila

*,orong sakit pada bulan Ramadhan kemudian meninggal dan belum

melakukan puasa maka memberilcan mnkan (orang lain) sebagai gantinya

d.an ia tidak berkewaiiban untuk mengqadha, dan apabila ia memiliki

nadzar maka walinya yang rnen*qadha untuknya." HR. Abu Dawud
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Keutamaan Shalat Tarawih

Nlah Ta'alaberfirman,

'ifrt$i;;"liy) fiG; r;t,fii $n's:t'# ;l1ir:rq,iy

,,sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad)

berd,iri (satat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam

atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orangyang

bersamamu. " (QS. Al-Muzzammil I73l: 20)
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, ,,Ketika

turun awal surah Al-Muzammil, mereka (para sahabat) bangun (untuk
mengerjakan shalat) sebagaimana bangunnya ketilca di bulan Ramadhan
hinga turun akhir dari surah Al Muzzamil, sedangkan rentang waktu
turunnya awal surah Al-Muzammil dengan akhir surah itu selama satu
tahun."HR. Abu Dawud (1.305).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Rasulultah shallaltahu
Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapayangberpuasa dan mendirikan
shalat malam di dalamnya maka dosa-dosanya yang telah lalu akan
diampuni. Dan barangsiapa yang shalat pada malam lailatul qad,ar
dengan penuh keimanan dan harapan, maka dosa-dosanyayang telah
lalu akan diampuni." HR. Al-Bukhari (1.901), Muslim (760), Abu Dawud
(1.372), At-Tirmidzi (683), Ibnu Majah (1.641) dengan lafal, "Barangsiapa
berpuasa... " Dan Ahmad (2 I 2Bg).
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Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam membuat lmmar di masjid, lantas Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju knmar iru untuk shalat di dalamnya.

Zaid bin Tsabit menambahkan: Beberapa orang sahabat datang dan
berkumpul untuk shalat bersamanya, hingga suatu malam Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar untuk shalat bersama mereka.

Sebagian sahabat lalu berdehem dan mengangkat suaranya serta
melempari pintu rumah beliau. Zaid bin Tsabit melanjutkan, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui mereka dalam keadaan

rnarah, dan bersabda, "Wahai manusia sekalian, masih saja kalian
melakukan perbuatan kalian itu (shalat malam), aku khawatir bahwa
shalat itu akan diwajibkan atas kalian. Shalatlah kalian di rumah-rumah
kalian, sebab seutarna-utama shalat seseorang adalah di rumahnya
kecuali shalat wajib." HR. Al-Bukhari (731), Muslim (7Bl), Abu Dawud
(1.447), dan Ahmad (5/ 182).
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha -istri Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam- bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakan shalat di masjid, maka orang-orang mengikuti shalat beliau.

Pada malam berikutnya beliau kembali melakanakan shalat di masjid dan
orang-orang yang mengikutinya bertambah banyak. Pada malam ketiga
atau keempat, orang-orangbanyak sudah berkumpul narnun Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar untuk shalat bersama mereka.

Ketika pagi harinya, beliau bersabda, "Sungguh aku mengetahui apa yang
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kalian lakukan tadi malam dan tidak ada yang menghalangiku untuk
keluar shalnt bersama kalian. Hanya saja aku khawatir diwajibkan atas
kalian." Keja^dian ini di bulan Ramadhan HR. Al-Bukhari (1.129), Muslim
(761), Abu Dawud (1.373) danAtrmad (5/182).
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasurulrah shauauahu
Alaihi wa sallam suatu ketika keluar di tengah malam untuk
melaksanakan shalat di masjid, kemudian orang-orang mengikuti shalat
di belakangnya. Pada wakru paginya orang- orang membicarakan kej adinn
tersebut. Kemudian pada malam berikutnya orang- orang yang berkumpul
bertambah banyakyang mengikuti shalat beliau. Dan pada waktu paginya
orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada
malam yang ketiga orang-orang yang berkumput di masjid semakin
bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam
keluar untuk shalat dan mereka shalat bersama beliau. Kemudian pada
malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jamaah hingga
akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat shubuh. setelah beliau
selesai shalat Fajar, beliau menghadap kepada orang-orang membaca
syahadat lalu bersabda, "Antma ba'du, sesungguhnya aku bukanrrya tidak
tahu keberadaan kalian malam tadi. Akan tetapi aku takut jika shalat
tersebut diwajibkan atas kalian, sementarA kalian tidak mampu." Hingga
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam wafat seperti itulah keadaannya.
HR. Al-Bukhari t2.012), dan Muslim (761).
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@ Dari Abu Dzar Rad.hiyallahu Anhu, d.ia berkata, Kami pernah

berpuasa bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan

Ramadhan namun beliau tidak melakukan shalat malam bersama

kami pada bulan tersebut hingga tinggal tuiuh hari. Kemudian beliau

melakukan shalat malam bersama kami sampai berlalu sepertiga malam.

Tatkala malam keenam (yaitu malam ke dua puluh empat dari awal

Ramadhan), beliau tidak melakukan shalat malam bersama kami,

dan tatkala malam kelima (yaitu malam kedua puluh lima dari awal

Ramadhan) beliau melakukan shalat malnm bersama kami hingga berlalu

setengah rnalam. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, seandainya engkau

menambahkan shalat sunah bagi kami pada sisa malam ini, maka itu
tebih baik bagi kami." Beliau bersabda, "sesunguhnya apabila seseorang

shalat bersama imam hingga selesai, maka akan dihirungbaginya pahala

shalat semalam suntuk." Tatkala malam ke empat yaitu malam ke dua

puluh enam dari awal Ramadhan, beliau tidak melalukan shalat malam

bersama kami, dan ketika malam ke tiga (yaitu hari ke dua puluh tuiuh

dari awal Ramadhan), beliau mengumpulkan keluarga dan para istrinya

serta para wanita, setelah itu beliau melakukan shalat bersama kami

hingga kami khawatir tertinggal akan kemenangan." Aku. bertanya,

"Apakah kemenangan itu?" Abu Dzar meni awa,b, "Sa.hur. "HR. Abu Dawud

(1.375), An-Nasa'i (1.604), At-Tirmidzi (806), Ibnu Majah (I.327), dan

Ahmad (6 I 177) serta Al-Muwatha' kitab 6 bab 1.
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@ Dari Abdurrahman bin Abdul eariy bahwa dia berkata, "Ak,
keluar bersama Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu pada satu
malam di bulan Ramadhan menuju masjid, ternyata orang-orang
shalat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada orang yang
melaksanakan shalat sendiri dan ada seorangyang melaksanakan shalat
diikuti oleh beberapa orang makrnum. Maka Umar berkata, "Aku. melihat
seandainya mereka semuanya shalat berjamaah dengan satu orang imam,
itu lebih baik." Kemudian Umar mernantapkan keinginannya itu lalu
rnengurnpulkan mereka dalam satu jamaah yang dipimpin oleh [lbbay bin
Ka'ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang lain dan
ternyata orang-orang shalat dalam satu jamaah dengan dipimpin seorang
imam, lalu Umar berkata, "Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini." Dan mereka
yang tidur terlebih dahulu lebih baik daripada yang shalat awal malam,
yangia maksudkan untuk mendirikan shalat di akhir malam, sedangkan
orang-orang secara urnunx melakukan shalat pada awal mal.am. HR. Al-
Bukhari (2.010), danAl-Muwatha'kitab 6 bab 2.
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@ Dari Abu salamah bin Abdurrahman bahwasanya dia pernah

bertanya kepad.a Aisyah Radhiyallahu Anha -istri Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam - tentang cara shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di

bulan Ramadhan. Maka Aisyah Radhiyallahu Anha meni awab, "Tidaklah

Rasulullah Shallattahu Ataihi wa Sallam melaksanakan shalat malam di

bulan Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas rakaat,

beliau shalat etnpat rakaat, dan iangan engkau tanya tentang bagus dan

panjangnya kemudian beliau shalat empat rakaat lagi dan iangan engkau

tanya tentang bagus dan panjangnya kemudian beliau shalnt tiga raka.at."

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, Aku bertanya, "Wahni Rasulullah,

apakah engkau tidur sebelum melaksanakan witir?" Beliau menjawab,

"Wahai'Aisyah, kedua mataku tidur, namun hatiku tidaklah tidur."HR.
Al-Bukhari (1.147), Muslim (738), Abu Dawud (1.341), Tirmdzi (439), dan

Ahmad (6173).

@ Dari Aisyah Radhiyattahu Anha, dia berkata, "Aktt tidak
mengetahui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al-Quran
seluruhnya dalam semalaman dan melaksanakan shalat semalaman

hingga waktu subuh dan juga menialani puasa sebulan penuh kecuali

pada bulan Ramadhan " HR. Muslim (746), Abu Dawud (1.342), An-An-

Nasa'i (1.600), danAhmad (6154).

Keutamaan Sepuluh Hari Terakhir
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, 'Nabi shatlatlahu
Alaihi wa Sallam ketika memasuki sepuluh hari terakhir (Ramadhan),
maka b eliau me ngh idupkan malam - malamnya (de ngan q iyamullail)
dan mengencangkan ikatan kainnya serta membangunkan keluarganya."
HR. Al-Bukhari (2.O24), Muslim (L.174),Abu Dawud (1.376), Ibnu Majah
(1.768), Ahmad (6/41).
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@ Dari Ali Radhiyaltahu Anhu bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallam menghidupkan malam - malamnya (dengan q iyamullail) pada
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan HR. At-Tirmidzi (795), dan Ahmad
(u132).

Alaihi wa Sallam bersungguh-sungguh (beribadah) pada sepuluh hari
terakhir (bulan Ramadhan) tidak seperti ketika diluar waktu-waktu
tersebut."HR. Muslim (1.175), At-Tirmidzi (796), Ibnu Majah (1.767), dan
Ahmad (61256).

membacakan Al-Qur'an kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
sekali pada setiap tahunnya. Namun pada tahun wafatnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, libril melakukannya dua kali. Dan beliau
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan i'tikaf sepuluh hari
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pad,a setiap tahunnya. Sednngkan pada nhun wafatnya, beliau melakukan

i'tikaf selama dua puluh hari." }lR. Al-Bukhari (4.998), Abu Dawud (2.466),

dan Ibnu Majah (1.769).

Berusaha Mendapatkan Malam Lailatul Qadar

Nlah Ta'alaberfirman,

:As- .t\9.r;ii
"sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi.

Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan. " (QS. Ad-Dukhin [44]: 3)

Nlah Ta'alaberfirman,
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"sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
qadar. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu turun
para malaikat dan Ruh Uibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur

semua urusan. Sejahteral.ah (malam itu) sampai terbit fajar." (QS. Al'Qadr

[97]: r-5)

@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa melaksanakan shalat
pada malam l.ailatul qadar dengan penuh keimanan dan harapan, maka

dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni dan barangsiapa yang
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berpuasa dengan penuh keimanan dan harapan, maka dosa-dosanya yang
telah lalu akan diampuni."HR.Al-Bukhari (35 dan 1.90I), Muslim (760),

Abu Dawu d (I.37 2),At-Tirmidzi (683), dan Ahmad (2 t 342).
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@ Dari lbnu umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, Rasuluuah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Carilah Lailatul eadr pada
sepuluh hari terakhir, apabila salah seorang dari kalinn merasa berat (tidak
mampu) maka hendaknya j angan terlewatlcan rujuh malam terakhir." HR.
Al-Bukhari (2.01 5), Muslim ( 1. 165), Abu Dawud ( 1.385), dan Ahmad (Z I 44)
serta At-Tirmidzi (792) dari jalur riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha.

sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bermimpi mendapati
Lailatul Qadar pada tujuh hari yang terakhir. Rasulullah Shallatlahu
Alaihi wa sallam lnlu bersabda,'Aku melihat bahwa mimpi kalian terletak
pada tujuh hari terakhir. Barangsiapa ingin mendapatkannya, hendaklah
mencarinya pada tujuh hari yang terakhir." HR. Al-Bukhari (2.015),
Muslim (1. 165), dan Al-Muwatha' 895.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam melakukan i'tikaf pada sepuluh malam terakhir bulan
Ramadhan, beliau bersabda, "Carilah lailatul qadar pada sepuluh malam
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terakhir bulan Ramadhan " HR. Al-Bukhari (2.020), dan Ahmad (6/ 56).
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, bahwa Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Carilah Inilatul Qadar pada malam yang

ganjil pada sepuluh malam yang akhir dari RamadhAn." HR. Al-Bukhari
(2.017), dan Muslim (1.169).
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Carilah lailatul qadar pada sepuluh

terakhir bulan Ramadhan, sembilan tersisa, tujuh tersisa atau lima
tersisa."HR. Al-Bukhari {2.O2L),Abu Dawud (1.381), dan Ahmad (ll23l).

@ Dari wadah bin Ash-shamit Radhiyaltahu Anhu, dia berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar hendak memberitahukan
lailatul qadar kepada kami, ternyata dua orang dari kaum muslimin
yang berselisih. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,

"sesungguhnya aku keluar hendak memberitahukan tentang lailatul
qadar kepada kalian, karena Fulan dan Fulan berselisih, maka laitatul
qadar diangkat kembali (menjadi tidak diketahui), semoga saja hal itu
lebih baik bagi kalian, maka carilah lailatul qadar pada sepuluh hari
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terakhir, yaitu pada hari kesembilan atau ketujuh atau kelima." HR. Al-
Bukhari (2.023)
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@ Dari Abu so'ia at-rcnud.ri Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melakukan i'tikaf pada sepuluh

malam pertengahan bulan Ramadhan untuk mencari lailatul qadar,

hal itu dilakukan sebelum diketahui kapan teriadinya malam yang

penuh berkah tersebut. Tatkala sepuluh hari pertengahan Ramadhan

telah tiba, beliau memerintahkan untuk membuat kemah setelah itu
diperintahkan untuk merobohkannya, kemudian beliau diberitahu bahwa

malam lailarul Qadar terjadi pada sepuluh malam terakhir lantas beliau

memerintahkan orang-orang untuk membuat kemah kembali, mereka

pun kembali membuatnya. Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
keluar menemui orang-orang dan bersabda, "Wahai rnanusia sekalian,

sesungguhnya aku telah diberitahu kapan lailatul qadar teriadi, aku

keluar unruk memberitahu kalian. Ternyata ada dua orangyangberselisih

masing-masing dari kedua diikuti setatn. Maka aku pun terlupa meniad.i

tidak diketahui, maka carilah lnilntul qad.ar pada sepuluh hari terakhir,

yaitu pada hari kesembilan atau ketuiuh atau kelima." PerAwi berkata,

"Wahai Abu Sa'id, sesungguhnya engkau lebih mengetahui hitungannya

daripada kami." Abu Sa'id meniawab, "Sudah barang tentu aku lebih

mengetahui hal itu daripada kalian." Perawi berkatA, "ApA maksud dari

hari kesembilan atau ketujuh atau kelima?" dia meniawab, "Apabila telah

masuk hari kedua puluh satu yang hari setelahnya adalah hari kedua

puluh dua, maka hari tersebut disebut hari kesembilan. Apabila telah

masuk hari kedua puluh tiga, maka hari tersebut disebut hari ketuiuh.

Apabila telah masuk hari kedua puluh lima maka hari tersebut disebut

harikelima."

Di d,alam riwayat lain: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melnkulcan

i'tikaf pada sepuluh hari awal bulan Ramadhan, kemudian dilaniutkannya

pada sepuluh hari pertengahan, dalam sebuah kubah kecil yang terbuat

dari permadani dan pintunya ditutup dengan tikar. Lalu beliau ambil
tikar itu, dan diletakkannya di sudut kubah. Kemudian menampakkan

kepalanya seraya berbicara kepada orang-ora.ng. Maka mendekatlah

mereka kepada beliau, beliau bersabda, "Aku telah i'tikaf seiak sepuluh

hari awal bulan untuk mendapatkan Lailatul Qadar, kemudian sepuluh
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hari yang pertengahan. Kemudian dikatakan kepadaku bahwa Lailatul
Qadar itu terdapat pada sepuluh hari terakhir Ramadhan. Karena itu,
barangsiapa yang hendak melakukan i'tikaf, maka i' tikafrah." Maka para
sahabat pun ikut i'tikaf bersama beliau. Dan beliau juga bersabda, "Aku
bermimpi melihat Inilarul Qadar di malam ganjil, yang pa"da pagi harinya
aku sujud di tanah yang basah." Pada wakru pagi malam kedua puruh satu
beliau shalat shubuh sedangkan harihujan sehingga masjid tergenangair.
Aku melihat tanah dan air. setelah selesai shalat shubuh, Nabi shallailahu
Alaihi wa sallam keluar, sedangkan di kening dan hid.ungnya ada tanah
basah yang tnenempel. Malam itu adalah malam ke dua puruh satu dari
sepuluh yang akhir bulan Ramadhan. " HR. Muslim ( 1. I 67), Ahmad (3 / I 0),
At-Tirmidzi (793) dari jalur Abu Bakrah, Al-Bukhari (2.023) dari jalur
Ubadah secara ringkas.
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Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Kami pernah

berpuasa bersama Rasulullah shallaltahu Ataihi uta sallam pada bulan
Ramadhan nanlun beliau tidak melakukan shalat maram bersama
kami pada bulan tersebut hingga tinggal tujuh hari. Kemudian beliau
melakukan shalat malam bersama kami sampai berralu sepertiga malam.
Tatkala malam keenam (yaitu malam ke dua puluh empat dari awal
Ramadhan), beliau tidak melakukan shalat malam bersama kami,
dan tatkala malam kelima (yaitu malam ke dua puruh lima dari awal
Ram.adhan) beliau melakukan shalat malam bersama kami hingga berlalu
setengah malam. Aku bertanya, "wAhni Rasulullah, seandainya engkau
menambahkan shalat sunah bagi kami pada sisa malam ini, maka itu
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lebih baik bagi kami." Beliau bersabda, "sesungguhnya apabila seseorang

shalat bersama imam hingga selesai, maka akan dihitungbaginya pahala

shalat setnalarn su.ntuk." Tatkala malam ke empat yaitu malam ke dua

puluh enatn dari awal Ramad.han, beliau tidak melalukan shalat rnalam

bersama kami, dan ketika malam ke tiga (yairu hari ke dua puluh ruiuh

d,ari awal Ramad.han), beliau mengurnpulkan keluarga dan para istrinya

serta para wanita, setelah itu beliau melakukan shalat bersama kami

hingga kami khawatir tertinggal fatah." Aku bertanya, "Apakah falah itu?"

Abu Dzar menjawab, "yaitu sahu,r." HR. Abu Dawud (1.375), An-Nasa'i
(1.604), At-Tirmidzi (806), Ibnu Majah (1.327)' dan Ahmad (6/177) serta

Al-Muwatha'kitab 6 bab 1.

ht.*; # G Ai &iY, J-fr , j*? G.3; * @
ilIiA- iY\ * €,J-fr '"4$1 3\ti'oy,ab,tolL
\6i'* f i\ui,;e \ 5{i if s5f iur ^7)i\13tr*.1tt
a,'o_,^u, {- U vij,rv. ll\ *)t gwi:, ot z,5 g

irfr rE 6,,&ii5 6;ru, &:-Uq:i,6r;-'i Jl;
*t Bv16" Ct {'i! 3i,*ia!,q6,r$jil uiritcli

:6'L\;3,'1, y;1'61l; 6i7*t r{lL,.itt k
@ Dari Zirr bin Hubaisy, dia berkata, Aku bertanya way bin Ka'ab

Radhiyallahu Anhu, aku berkata, Sesungguhnya saudaramu lbnu Mas'ud

berkata, "Barangsiapa yang shalat malam sepaniang tahun, niscaya ia

akan menemui malam Lailatul Qadr." Ubay berkata, "Dia menginginkan

supaya orang-orang tid.ak hanya bersandar pada malam tertentu saia,

sesungguhnya malam itu terdapat pada bulan Ramadhan. Malam itu
terdapat di sepuluh hari terakhir, dan malam itu adalah malam kedua

puluh tujuh kemudian dia bersumpah tanpa mengucapkan insya Allah,

menegaskanbahwa malam itu terdapat pada malamkedua puluh ruiuh.

Lalu aku bertanya., "Dengan alasan apa engkau rnengatakan lailatul
qadar terjadi pada malam ke dua puluh tuiuh, wahai Abu Mundzir?"

dia menjawab, "Dengan tanda-tandanya, sebagaimana Rasulullah telah

mengabarkan kepada kami yakni pada pagi harinya matahari terbit tanpa

sinaryangmenyorot." HR. Muslim (762), Abu Dawud (1.378), At-Tirmidzi
(793), dan Ahmad (5/ 130).
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\g^ *H:gX ^:lu:# 
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&,#9 rtlt 3i'o -f: i;;u'#) r$L,at k itt b
@ Dari Abdullah bin unais Radhiyattahu Anhu rrr',f:^tr
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Aku diperlihatkan Lailarut eadar,
kemudian aku lupa. Dan esok paginya aku sujud di tanah yang basah."
Abdullah bin Unais berkata, "Kemudian turun hujan pada malam ke dua
puluh tiga dan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam shalat bersama
kami. Kemudian beliau pulang dan terlihat bekas tanah basah di dahi
dan hidung beliau. " Abdullah bin U nais j uga berkata, "lru adalah malam
keduapuluh tiga."HR. Muslim (l.168), danAhmad (3/495).

,iiit6 Xi', ,, htr'2;t?,At&,i:Lr +jdP @
,u;Lt\b$ u-E'V frI b\+":jr! tc,;r6 j;
,$L ht k &iJl (5s 

'jtll e;&\,'n,i-i;;,(5t, ji\s
,r ,iti ,W;At iij j-(; J"j-6 ,&ri 1rE'ry, -{)
O#r O-'ii;*r r{L.i,r j; t}t iil;y 3+O-,;:i

. V$\;ar
@ Dari Abu Al Khair dari Ash-Shunabihi Radhiyallahu Anhu
bahwasanya dia bertanya kepada Ash-Shunabihi, ,,Kapan engkau
berhijrah? Dia menjawab, "Karni berhijrah dari yaman hingga kami
sampai di luhfah. Kemudian kami bertemu dengan seorang pengendara
dan aku tanyakan kepadanya tentang kabar Rasulullah shaltailahu Alaihi
wa Sallam. Dia menjautab, "KAmi telah menguburkan jasad Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam sejak lima hari yang lalu. Aku bertanya
lagi, "Apakah engkau mendengar berita tentang lailatul qadar? Dia
menjawab, "Ya, Bilal -mu'adzin Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam -

mengabarkan kepadaku bahwa iru terjadi pada hari ketujuh dari sepuluh
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hari terakhir. " HR. Al-Bukhari (4.47 0).

jtiutsrrl ilt esj;u i6 # ,J'ai v @
)!\ J-$vtiCr iiSr\ e * fisUi\t \i:it'i
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-; . 'eji \#jur3,s-'V1 &LW ^Il e,WV;*tr;\L

\iJ LE-i., ;\LiW;4;* eJ :iit 4x
@ Dari (tbay bin Ka'ab Radhiyatlahu Anhu, dia berkata tentang

malam lailatul qadar, "Demi Allah, sesungguhnya aku tahu malam

apakah itu. Malam itu adalah malam yang Rasulullah memerintahkan

kita untuk menegakkan shalat di dalamnya, yaitu malam kedua puluh

tujuh." Dalam riwayat lain: Dari Zirr Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

Aku mendengar [Ibay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, dan telah dikatakan

kepadanya bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, "Barangsiapa yang

melakukan shalat malam sepaniang tahun, niscaya ia akan menemui

malam Inilatul Qadr." Ubay berkata, "Demi Allah yang tidak ada ilah yang

berhak disembah selain Allah, sesungguhnya malam itu terdapat dalam

bulan Ramadhan. Dan demi Allah, sesungguhnya aku tahu malam apakah

itu. Lailatul Qadr itu adalah malanl, di mana Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk shalat di dal.amnya, malam

itu ad.alah malam yang cerah yaitu malam ke dua puluh tuiuh (dari bulan

Ramadhan). Dan tanda-tandanya ialah, pada pagi harinya matahari

terbit berwarna putih tanpa sinar yang menyorot." HR. Muslim (762).

Doayang Dibaca pada Malam Lailatul Qadar

,+t i-, E '&Ii ,ott! ti;r aitt €. aj? 5; @
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,Ji 'i\i , er.ej J;ti v ,2.$)\'il1 )Jt *i :r:+e JLq'rri

,*-AE 6fir#';;*eltplr
@ Dari Aisyah Rad,hiyatlahu Anha bahwa dia berkata, ,wahAi
Rasulullah, apa pendapatmu jika aku mengetahui mendapatkan malam
lailatul Qadar, apa yang harus aku ucapkan?,,, beliau menjawab,
"Ucapkanlah, Allahumma'Afuwwun Karim Tuhibbul Afua Fa'fu,Anni
(Ya Allah, sesungguhnya Engkau maha pemaaf mencintai kemaafan,
maka maafkanlah aku)."HR. Tirmizdi (3.515), Ibnu Majah (3.850), dan
Ahmad (61258).

I'tikaf di Bulan Ramadahan dan Selainnya

IJlah Ta'alaberfirman,

r)

, r\4,L fi, €,
g'k;cie aiir\ r"

a.
.oJr-r b'^+v3i

I

@ i"rir,, {,j"{G 5ri 6H3 *5
"Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beritikaf dalam
mesjid." (QS.Al-Baqarah [2]: f8Z)

n:Gairt U,\v

?v11 fr)l
rp eilr tG'; ,3; rw3 o

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha -istri Nabi shartailahu Araihi
wa sallam - bahwa beliau beri'itikaf pada sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan hingga beliau wafat. Kemudian istri-istrinya melakukan rfikaf
setelahnya. " HR. Al-Bukhari (2.026) , Muslim (t.tZZ) , Abu Dawu d (2.462) ,
Ahmad (6192).

,{L 
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|lq_lJ Dari Abdullah bin (Jmar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata,
"Rasulullah shallallnhuAlaihi wa sallam melakukan i'tikaf pada sepuluh
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hari yang akhir dari bulan Ramadhan " HR. Al-Bukhari (2.025), Muslim

(1.171), Ahmad (2t133) danAt-Tirmidzi (803) dari jalurAnas.

@ DariAbu Hurairah Rad.hiyallahuAnhu, iaberkata, " Jibrilbiasa
membacakan Al-Qur'an Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam sekali pada

setiap tahunnya. Namun pada tahun wafatnya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, Iibril metakukannya dua kali. Dan beliau melakukan

i'tikaf sepuluh hari pada setiap tahunnya. Sedangkan pada tahun

wafatnya, beliau melakukan i'tikaf selama dua puluh hari." HR' Al-

Bukhari (2.044 dan 4.998), Abu Dawud (2.466),Ibnu Majah (1.169), dan

Ahmad (2t275 dan 2/336) sertaAt-Tirmidzi (790) secara ringkas.

)it\ inSl 'iu ,loJ-j- $t €, &;b\ )*:. A *
;kLt -i,sw', :f t31\,at,ikHp*t r{\L h\ &
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@ Dari Abu sa'id At-Khudri Rad,hiyallahu Anhu, bahwasanya
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melakukan i'tikaf pada sepuluh
hari awal bulan Ramadhan, kemudian dilanjutkannya pada sepuluh hari
pertengahan, dalam sebuah kemah kecil yang terbuat dari permadani
dan pintunya ditutup dengan tikar. Lalu beliau ambil tikar itu, dan
diletakkannya di sudut kemah. Kemudian menampakkan kepalanya
seraya berbicara kepada orang-orang. Maka mendekatlah mereka kepada
beliau, beliau bersabda, "Aku telah melakukan i'tikaf sejak sepuluh
awal bulan untuk mendapatkan Lailatul Qadar, kemudian sepuluh
yang pertengahan. Kemudian diberitahukan kepadaku bahwa Lailatul
Qadar itu terdapat pada sepuluh hari terakhir Ramadhan. Karena itu,
barangsiapa yang hendak melakukan i'tikaf, maka i'tikaflah." Maka
para sahabat pun ikut melakukan i'tikaf bersamabeliau. Dan beliau juga
bersabda, "Aku bermimpi melihat Lailatul Qadar di malam ganjil, yang
pada pagi harinya aku sujud di tanah yang basah." Pada waktu pagi
malam kedua puluh satu beliau shalat Shubuh sedangkan hari hujan
sehingga masjid tergenang air. Aku melihat tanah dan air. setelah selesai
shalat Shubuh, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar, sedangkan di
kening dan hidungnya ada tanah basah. Malam itu adalah malam ke
dua puluh satu dari sepuluh yang akhir bulan Ramadhan " HR. Muslim
( l. I 67), Ahmad (3 / 10), At-Tirmidzi (793) dari jalur Abu Bakrah, A]-Bukhari
(2.023) dari jalur Ubadah secara ringkas.

,{L^tk#t';iii:;iiir €;# EOi* @
,Ytb -;tl,-: *,awi b ?\3ir iat -L;e; iti -k,

aD ;y--b a3&.r$5r r-61 c 3K Ur
@ Dari (Jbay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam melakukan i'tikaf pada sepuruh hari yang
terakhir di bulan Ramadhan, lalu beliau tidak melakukan i'tikaf satu
tahun ketika tahun menjelang wafat, beliau melakukan i'tikaf selama
dua puluh hari." HR.Abu Dawud (2.403), Ibnu Majah {t.TT O), dan Ahmad
(3t74).
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha berkata, "Rasulullah shallatlahu
Alaihi wa Sallam melakukan i'tikaf setiap bulan Ramadhan, dan setiap

beliau selesai shalat Shubuh beliau masukke dalnm kemah tempat beliau

melakukan i'tikaf. Lalu Aisyah meminta izin kepada beliau untuk ikut
i'tikaf Rasulullah pun rnengizinkannya. Kemudian Aisyah membuat
kemah. Lalu Hafshah mendengar hal tersebut kemudian dia iuga
membuat kemah. Ketika Zainab putri dari lahsy mendengar hal tersebut

kemudian dia juga membuat kemah yang l.ainnya. Pada pagi harinya Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat kemah-kemah tersebut lalu berkata,

"Apa ini?" Lalu beliau diberitahu. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkata, "Apakah lcalian melihat kebaikan ada padanya (dengan membuat

kemah-kemah ini)?" Akhirnya beliau meninggalkan i'tikaf pada bulan
itu lalu beliau melakukan i'tikaf sepuluh hari pada bulan Syawal." HR.

A]-Bukhari (2.O4L), Muslim (I.172), Abu Dawud' (2.464), An-Nasa'i (709),

dan Ibnu Majah (1.771).

Keluarnya Orangyang I'tikaf dari Masiid untuk Berbagai
Kebutuhan Apakah Dilarang?

\i|i'i';-i - -& rlL hr k €)\ @'aW *
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Dari shafiyah Radhiyallahu Anha istri Nabi shanailahu Alaihi
wa sallam mengabarkan kepadanya bahwa dia datang mengunjungi
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ketika beliau melakukan i,tikaf
di masjid pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan, dia berbicara
sejenak dengan beliau lnlu dia berdiri untuk pulang. Maka Nabi shaltallahu
Alaihi wa sallam pun berdiri untuk mengantarnya hingga ketika sampai
di pintu masjidyangberhadapan dengan pintu rumah (Jmmu salamah,
ada dua orang dari kaum Anshar yang rewat lalu keduanya memberi
salam kepada Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam. Maka Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam berkata kepada keduanya, "Tenanglah
kalian berdua. wanita ini adalah shafiyah binti Huyay." Maka keduanya
berkata, "Maha suci Allah, wahai Rasutullah.', Kejadian ini menjadikan
berat bagi keduanya. Lalu Nabi shaltaltahu Alaihi wa sallam berkata,
"sesungguhnya setan mendatangi manusia lewat aliran darah dan aku
khawatir setan telah memasukkan sesuatu pada hati kalian berdua.,'
HR. Al-Bukhari (2.035), Muslim (2.t75),Abu Dawud (2.420),Ibnu Majah
(1.779), dan Ahmad (6/332).
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, ,,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam apabila f tikaf sering memasukkan kepalanya
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ke kamarku sementarabeliau berada di dalam masjiff7o, lalu aku menyisir

rambutnya. Beliau tidak pernah masuk rumah kecuali iika membuang

hajat ketika sedang iktikaf." HR. Al-Bukhati (2.O29), Muslim (297), Abu

Dawud (1.467),An-Nasa'i (275 dan276), At-Tirmidzi (804), Ibnu Majah

(1.77 6 dan 1.778) dan Ahmad (6 I 247).
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha bahwa dia berkata, "Hal yang

disunnahkan atas orang yang melakukan i'tikaf di antaranya adalah

tidak menjenguk orangyang sedang sakit, tidak mengiringi ienaznh, tidak

menyenruh istrinya, tidak bercampur dengannya dan tidak keluar untuk

suatu keperluan kecuali karena sesuatuyangharus dilakukan. Dan tidak

ada i'tikaf kecuali disertai puasa dan tidak ada i'tikaf kecuali di masiid
j ami'." HR. Abu Dawud (2.47 3).

I'tikaf Hanya di Malam Hari dan Waktu Paling Sedikit

Melakukan I'tikaf

St#3i ,r#,r htr,';;#c;\f @
-t*Liii *l+t+ \ e\)i.t uK ,i6rk)*:ie alr

" !i*,))k",iv,,pt?r ;" ulr

@ Dari lbnu umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya (rmar

bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wah*i

Rasulullah, aku pernah bernadzar di zaman lahiliyyah untuk melakukan

i'tikaf satu malam di Masiidil Harnm." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam menj awab, "Tunaikanlah nadzarmu itu!" H.R. Al-Bukhari (2.032),

Ibnu Majah (1.772), dan Ahmad (l I 37)

270 . Rumah Aisyah berada di dekat masjid Nabi.
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I'tikafrrya Wanita jika Aman dari Fitnah

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Apabila Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melakukan i'tikaf, setelah beliau
shalat Shubuh beliau masuk ke dalam kemah (tempat beliau mel.a.kukan

i'tikafl. Sesungguhnya beliau beliau memerintahkan untuk dibuatkan
kemah. Beliau berkeinginan untuk melakukan i'tikaf di sepuluh hari
terakhir dari bulan Ramadhan, lalu beliau rnemerintahkan agar dibuatkan
kemah, maka dibuatlah kemah untuk beliau. Zainab memerintahkan
agar dibuatkan pula sebuah kemah, maka dibuatlah kemah untuknya.
Istri-istri beliau juga memerintahkan untuk dibuatkan kemah maka
dibuatkan unruk mereka. Maka ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam selesai dari shalat Fajar (Shubuh), beliau melihat kemah-kemah
tersebut beliau bersabda, "Apakah kebaikan yang kalian minta dengan
membuat kemah-kemah ini?" Akhirnyabeliau meninggalkan i'tikaf pada
bulan Ramadhan lalu beliau melakukan i'tikaf sepuluh hari pada bulan
Syawal."HR. Al-Bukhari (2.033), Muslim tl.I72),Abu Dawud (2.4M), An-
Nasa'i (709), Ibnu Majah (1.771) danAhmad (61226).
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Puasa Nabi Shallnllahu Alaihi wa Salla.m

Nlah Ta'alaberfirman,

,,Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati mengeriakan kebaiikan, maka

itu tebih baik baginya. " (QS. Al-Baqaratr [2] : f 8a)

7*rr[Liitt k#-d,F
@ Dari Abdullah bin syaqiq, dia berkata, Aku bertanya kepada

Aisyah Radhiyallahu Anha, "Apakah Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah berpuasa sebulan penuh?" Aisyah meniawab, "Setahuku

beliau belum pernah berpuasa sebulan penuh kecuali pada bulan

Ramadhan. Dan beliau iuga belum pernah tidak puasa sebulan penuh di

luar ramad.han hingga beliau berpulang ke hadirat Allah." HR. Muslim

(1.156) dan Ahmad (6/ 139).
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@ D ari Ib nu Abb as Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, " Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tid,ak pernah berpuasa selama satu bulan

penuh, kecuali pada bulan Ramadhan. Dan beliau pua;a berhari-hari

hingga o rang mengatakan, "Tidak, demi Allah, beliau tidak pernah absen

berpuasa, namun ternyata tiba hari yang beliau tidak berpuasa. Dan

bila beliau sedang tidak puasa (beliau lakukan hari demi hari) hingga

seseorang kami mengatakan, "Tidak, demi Allah, beliau tidak pernah
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berpuasa." HR. Al-Bukhari (1.971), Muslim (I.lS7), Ibnu Majah (l.7II),
danAhmad (ll27l).
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@ Dari Humaid, dia berkata, Aku bertanya kepadaAnas Radhiyaltahu
Anhu tentang puasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia berkata,
"Tidaklah aku ingin melihat beliau berpuasa dalam suatu bulan kecuali
aku pasti melihatnya, begitu juga tidaklah aku ingin melihat betiau tidak
berpuasa, pasti aku juga bisa melihatnya. Dan saat beliau berdiri shalat
malam melninkan aku melihatnya begitu juga bila beliau tidur melainkan
aku juga pernah melihatnya. Dan belum pernah aku menyentuh sutra
campuran ataupun sutra halus yang melebihi halusnya telapak tangan
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dan belum pernah pula aku
mencium bau wewangian minyak kasturi dan wewangian lain yang lebih
harum dari keharuman (badan) Rasulullah shallallahuAlaihi wa sallam."
HR.Al-Bukhari (1.141 dan 1.973), IbnuMajah (I.711), danAhmad (3/104, 107).
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Dari Alq amah: AkLt bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha:

Apakah Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengkhususkan hari-
hari tertentu untuk beribadah?" Dia menjawab, "Tidak. Beliau selalu
beribadah terus menerus tanpa putus. siapakah dari kalian yang akan
mampu sebagaimana yang mampu dikerjakan oleh Rasulullah shatlattahu
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Alaihi wa Sallam?" HR. Al-Bukhari (1.987), dan Ahmad (6/ 1 B9).
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Dari Abu Salamah, dia berkata, Aku pernah bertanya kepada

Aisyah Radhiyallahu Anha tentang puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, maka ia pun berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam sering berpuasa hingga kami mengira bahwa beliau akan puasa

seterusnya. Dan beliau sering berbuka (tidak puasa) sehingga kami mengira

beliau akan berbuka (tidak puasa) terus-menerus. Dan aku tidak pernah

melihat beliau berpuasa terus sebulan penuh kecuali Ramadhan. Dan aku

juga tidak pernah melihat beliau puasa sunnah dalam sebulan yang lebih

banyak daripada puasanya di bulan Sya'ban. Beliau (berbuka) berpuasa

pad.a bulan Sya'ban seluruhnya, beliau berpuasa di bulan Sya'ban kecuali

sedikit."HR. Al-Bukhari (1.969), Muslim (1.156), Abu Dawud' (2.434), dan

Ahmad (6/39).

Dianiurkan BanYak BerPuasa

NlahTa'alaberfirman,

@;,:s: iKrfH"6V*6s
"Dan puasamu itu lebih baik bagimu iika kamu mengetahui." (QS. N-
Baqarah [2]: l8a)
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Aku
mendengar Rasulullah Shallall,ahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah
seorang hamba berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah menjauhkan
antara dirinya dan neraka selarna rujuh puluh tahun karena hari itu."HR.
Muslim ( 1. 1 53), At-Tirmidzi ( 1.623), Ibnu Majah (1.7 L7) dan Ahmad (3 I 26)

serta At-Tirmidzi (1.622) dari jalur Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Aku

mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian aku
berkata, "Perintahkanlah kepadaku suaru amalan yang aku mengambinya
darimu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Berpuasalah

karena tidak ada ibadah yang semisal dengannya."HR. An-Nasa'i (2.219)

danAhmad (5124il.

Dianjurkan Banyak Berpuasa bagi Orang yang Belum Mampu
Menikah
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@ Dari Alqamah, d,ia berkata, Ketika aku sedang berjalan bersama

Abdullah Radhiyallahu Anhu dia berkata, Kami pernah bersama Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika iru beliau bersabda, "Barangsiapa

yang sudah rnarnpu, hendaklah dia menikah karena menikah iru lebih bisa

menundukkan pandangan dan lebih bisa menj aga kemaluan. Barangsiapa
yang tidak sanggup (manikah) maka hendaklah dia berpuasa karena
p uasa itu akan me nj adi benteng b aginy a. " }iR. Al- Bukhari ( I . 905), Muslim

'j firE
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(.1400), Abu Dawud (2.046), At-Tirmidzi (1.081), An-Nasa'i (2.239), dan

Ibnu Majah (1.845).

PuasapadaMusim Dingn
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@ Dari Amir bin Mas'ud, Radhiyaltahu Anhu, d1a berkata, Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ghanimah (rampaan perang)

yang dingin itu adalah melakukan puasa pada musim dingin." HR. At-

Tirmidzi (797).

PuasaArafah bagi yang ttdak Berhaii

?;\5'r"+ t ;s:LtU,E .ii ,o-r\41 * 1J5itt?1 ;Y
fqw e,'p4 i6'{t + iht k #\ pP A- 

at?

aits rt,;f 6q$\t$iu" ,;)t;,,#,',-iL;a iut
'r1;; rr$ ft

@ Dari ummu Al-Fad,hl binti Al-Harits Radhiyallahu Anha bahwa

beberapa orang berselisih di hadapannya pada Hari Arafah mengenai

puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian sebagian

mereka berkata, "Beliau berpu.asa," dan sebagian mereka berkatA, "Beliau

tidak berpuasa." Kemudian aku mengirimkan mangkuk yang berisi susu

kepada beliau ketika beliau berada di atas untanya di Arafah lalu beliau

meminumnya. HR. Al-Bukhari (1.988), Muslim (1.123), dan Abu Dawud

(2.44r).
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@ Dari Maimunah RadhiyallahuAnha istri Nabi ShallallahuAtaihi
wa Sallam, bahwa ia berlcata, "Orang-orAng ragu dengan puasa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari Arafah, lalu dia mengirimkan
kepadanya secangkir susu -ketika itu beliau sedang berdiri (wukufl di
ternpatnya- lalu susu itupun diminum, dan orang-orang pun melihatnya."
HR. Al-Bukhari (l.98g), dan Muslim (1.124).

litt k t#\ k Ji,iu ht rf;'6:r\fi e :* @
$La,' j, g J*ra$+-,.x JS 'irli r;*r r{\r-
,$; +! W::iv,i,iiz;,'o& bt g;kci:ffirk,
*?) $\,=.*.? +! |'rX,W ):,rLr,f; g->l-,)9;

:H".F f >\3I lti i:'i ib At ry: # W,L;)
'Ju 

riktr xtifi &;;.15 ,*r i*r\;* i\13,iAL

i* U,JS'irs *i fs'*i - ir:;i - :Yui'i; it;.f
iA U,J5,it! ti;i ,*t W;:jG r.tlj; #; ci;;
,JS 'iri rdjJ \ $L'r)\:, ?* 3ti :i\5 tVil btSY;
i6p q\a3$ Siai;r:j\;refirs B:v]?AU

,;1iV pi?V:,i;4 $rt":t6,:,i#jr Ul '/U"3i

@ D ari Ab u r,;,;u, Hrnt r#i',:,:-,#
laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata,
"Bagaimana engkau berpuasa? Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam marah karena ucapannya tersebut. Kemudian tatkala Umar
melihat hal tersebut dia pun dan berkata, "Kami ridha Allah sebagai
Tuhan, dan Islam sebagai agama, serta Muhammad sebagai nabi.
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Kami berlind.ung kepada Allah dari kemurkaan-Nya dan kemarahan

rasul-Nya. (Jmar terus mengulangi ucapannya tersebut hingga berhenti

kemarahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Umar

berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang berpuasa

sepanjang waktu? Beliau meniawab, "Tidak ada puasayang tidak ada

berbukanya." (JmAr berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan

orang yang berpuasa dua hari dan berbuka satu hari? Beliau berkata,
,,Apakah ad.a orangyang tnampu melakukan hal tersebut?" Ia berkata,

"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang berpuasa saru hari dan

berbuka satu hari? Beliau berkata, "Itu adalah puosa Dawud'" Ia berkata,

"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orangyang berpuasa satu hari

dan berbuka d.uahari? Beliauberkata, "Aktt. ingin diberikan kemampuan

melakukan hal tersebut." Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sall.am bersabda, "PttasA tiga hari setiap hari setiap bulan, dan Ramadhan

hingga Ramadhan yang setelahnya bagaikan puasa sepani ang waktu. Dan

puasa Hari Arafah aku berharap kepada Allah agar mengugurkan dosa

satu tahun yang sebelumnya, serta satu tahun setelahnya, dan puasa Hari

Asyura aku berharap kepadaAllah agar menghapuskan dosa satu tahun

sebelumnya. " HR. Muslim ( I. 1 62), At-Tirmidzi (7 49), Ibnu Majah ( 1.730),

danAhmad (51297).

Diperintahkan Puasa Asyura sebelum Diwai ibkannya Puasa

Ramadhan Kemudian Disunnahkannya

@ Dari salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, bahwasanya

Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang laki-laki pada

hari Asyura dan memerintahkannya untuk mengumumkan kepada

ora.ng-orang, "BarAngsiapa yang sudah makan hendaklah ia berpuasa

atau menyempurnakannya dan barangsiapa yang belum makan maka

hend.aknya jangan makan."HR. Al-Bukhari (1.924 dan 2.007), dan Muslim

(1. 135), dan Ahmad (4 I 47).
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@ Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz Radhiyallahu Anha, d,ia berkata,
suatu pagi di hari Asyura, Rasulullah shallallahu Ataihi wa salram
mengirim petugas ke perkampungan orangAnshar untuk menyampaikan
pengumuman, "BarAngsiapayang masuk pagi hari dalam keadaan tidak
berpuasa hendaklah ia puasa sejak mendengar pengumuman ini. Dan
barangsiapa yang berpuasa sej ak p agi hari, hendaktah ia menye mpurnakan
puasanya. " Rubayyi' menambahkan, " seme nj ak iru, kami berpuasa di hari
Asyura, dan kami memerintahkan anak-anak kecil kami untuk berpuasa.
Kami membuatkan mereka mainan-mainan dari bulu. Apabila ada yang
menangis minta rnakan, kami berikan setelah waktu berbuka tiba."HR.
Al-Bukhari (1.960), Muslim (1. 136) dan An-Nasa' i (2.320) serta An-Nasa' i
(2.319), Ahmad (6/359), Ibnu Majah (1.735) dari jalur Muhammad bin
Shaifi.
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@ Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, Ketika
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum lama tiba di Ma.dinah,

beliau mendapati oranS-ora.ngYahudi berpuasa pada hari Asyura. La'lu

Rasulullah bertanya, "Hari apakah yangkalian berpuasa di dalamnya?"

Mereka menjawab, "HAri ini adalah hari yang mulia, Allah telah

menyelamatkan Musa d.an kaumnya serta menenggel.amkan Fir'aun dan

kaumnya. Maka Musa berpuasa sebagai bentuk syukurnya dan kami pun

berpuasa pad.a hari ini." Maka Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pun

bersabda, "sesungguhnya kami lebih pantas untuk memuliakan Musa

daripad,a kalian." lalu beliau memerintahkan agar kaum muslimin puasa

pada hari Asyura. HR. Al-Bukhari (2.o04), Muslim (1.130), Abu Dawud

(2.444), Ibnu Majah (1.7 34), dan Ahmad ( 1 / 3 I 0).
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@ Dari Ibnu Abbas Radhiyaltahu Anhuma, dia berkata, "Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam rnernerintahkan untuk berpuasa Asyura

pada hari kesepuluh." HR. At-Tirmidzi (755).
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@ iarr hnu u*orioaniyallahu Anhurna, dia berkata, "Rasululla'h

Shatlallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan puasa hari Asyura (10

Muharam) lalu memerintahkan (para sahabat) untuk melaksanakannya

pula. Setelah Altah mewajibklan pua.sa Ramadhan, maka puasa hari
Asyura ditinggalkhn."HR. Al-Bukhari (1.892), Muslim (1.I26 riwayat

dengan cerita), dn Ahmad (2t4) serta Ibnu Majah (1.733) dari jalur

Aisyah.
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, d.ia berkata, "Dahulu Hari
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Asyura adalah berpuasanya orang-orang euraisy pada masa jahiliyah,
dan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melakukan puasa pada
rnasa jahiliyah, kemudian tatkala Rasulullah shallailahu Alaihi wa
sallam datang ke Madinah beliau berpuasa pada hari tersebut dan beliau
memerintahkan untuk berpuasa. Kemudian tatkala diwajibkan puasa
pada Bulan Ramadhan maka puasa itulah yang diwajibkan dan puasa
hari Asyura ditinggalkan. Barangsiapa yang berkeinginan (berpuasa) maka
ia (boleh) berpuasa, dan barangsiapa berkeinginan (tidak berpuasa) maka
ia (b o leh) me nin ggalkannya. " P,R. AI - B ukhari (2.002), Muslim ( t. 1 25), Abu
Dawud (2.442), dan Ahmad (G I 29) Abu Dawud (2.443), Ibnu Majah (t.Z 3Z)
dari jalur Ibnu Umar RadhiyallahuAnhuma.
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@ Dari Humaid bin Abdurrahman bahwa dia pernah mendengar
Mu'awiyah bin Abu sufyan Radhiyatlahu Anhuma pada hari Asyura
ketika tahun penyelenggaraan haji dari atas mimbar berkata, wahai
penduduk Madinah, di mana para ulama kalian? Aku pernah mendengar
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Ini adalah hari
Asyura dan Allah tidak mewajibkan puasa atas kalian natnun sekarang
aku sedang berpuasa, maka barangsiapa yang hendak berpuasa maka
sil"akan berpuasa dan barangsiapayang tidak mau berpuasa maka silakan
berbuka Aidak berpuasa)." HR. Al-Bukhari (2.003), Muslim (1.129), An-
Nasa'i (2.370), danAhmad (4195).
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@ Dari lbnu Abbas aoaiiyouohu Anhuma, dia berkata, ,,Tidak

pemah

@
aku melihat Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam sengajaberpuasa
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pada suatu hari yang beliau mengutatnakannya dibanding hari-hari
lainnya kecuali hari Asyura dan bulan ini, yaitu bulan Ramadhan " HR.

A]-Bukhari (2.006), Muslim (1.132), danAhmad (11222).
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@ Dari Alqamah dari Abdultah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dia
berkata, "Sunttt hari Al-Asy'ats menemuinya yang ketika itu dia sedang

rnenyantap malcanan." Maka dia berkata, "Hari ini adalah hari Asyura."

Abdullah berkata, Dahulu sebelum diwaiibkan bulan Ramadhan, hari
ini ad.alah hari puasa. Tatkala diwajibkan bulan Ramadhan, maka hari
itu ditinggalkan, oleh karena itu mendekatlah, mari kita makanl"HR. Al-

Bukhari (4.503), Muslim (1.127),Ahmad ( I /455).
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@ Dari Al- Hakarm bin Al- A' raj, dia berkata, Aku pernah mendatangi
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ketika ia sedang berbantal dengan

selendangnya di delcat Zamzam, lalu aku berkata padanyA, " BeritAhukanlah

kepadaku tentang pu6a Asyura." Ia menjawab, "Jika engkau telah melihat
hil"al pada bulan MuhArrarn, maka hirungl"ah, lalu berpuasalah sejak subuh
pada hari ke sembilan." Aktt bertanya, "Apakah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berpuasa seperti itu?" Ia meniawab, "Ya."HR. Muslim
( l. I 33), Abu Dawud (2.446), At-Tirmidzi (7 54), dan Ahmad (l I 246).
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"Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat
amalnya." (QS.N-fui'6m t6l: f60)
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, "Kekasihku

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mewasiatkan kepadaku untuk
melakukan tiga hal, aku tidak pernah meninggalkannya hingga aku mati,
yaitu; puasa tiga hari setiap bulan, shalat dhuha dan tidur setelah shalat
witir."HR. N-Bukhari (1.178 dan l.98l), Muslim (721), Abu Dawud (L.432),

An-Nasa'i (1.677),At-Tirmidzi (760), dan Ahmad (21 258).

@ Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, d.ia berkata,
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa pada hari Asyura
dan memerintahkan kami agar berpuasa pada hari tersebut. Para
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya hari itu adalah hari
dimuliakan oleh orang- orang yahudi dan nashrani. Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila kita menemui tahun
depan maka kita akan berpuasa pada hari kesembilan." Namun belum
datang tahun depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
meninggal dunia. HR. Muslim (1.134), Abu Dawud (2.445), dan Ibnu
Majah (1.736).

Disunnahkannya Puasa Selama Tiga Hari pada Setiap Bulan
dan Apa yang Diucapkan ketika Berpuasa Ayamul Bidh

Nlah Ta'alaberfirman,
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@ Dari Amr bin syurahbil Rad.hiyallahu Anhu, d'ia berkata,

Rasulullah shattallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Maukah aku

beritahukan kepada katian sesuatu ya.ng bisa menghilangkan kedengkian

di dalam d,ada?" Mereka meniawab, "Ya." Beliau bersabda, "Pu'asa tiga hari

setiap bulan." HR. An-Nasa' i (2.385) dan Ahmad (5/363).

@ Dari lbnu umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa tiga hari pada setiap bulan;

hari Senin di awal bulan, hari Kamis berikutnya, kemudian hari Kamis

berikutnya lagi. HR. An-Nasa' i (2.4L3) dan Ahmad (2 I 90) .
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@ Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, d.ia berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsi.apa yang berpuasa tiga

hari pada setiap bulannya, maka sarna halnya dengan puasa sepaniang

waktu." Inlu Atlah Azza wa lalla menurunkan aya.t yang membenarkan hal

te r s eb ut y aitu (fi rm an - Ny o), " " B ar Angsiap a b erb uat keb aikan me ndap at

balasan sepuluh kali tipat annalnya." (QS. Al-An'flm [6]: 16O) Satu hari
berpuasa sa,ma dengan sepuluh hari."r{R. At-Tirmidzi (762),Ibnu Majah

(1.708), Ahmad (5/145) dan An-Nasa'i (2.410) dari jalur riwayat Utsman

binAbulAsh.
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Dari Mu'adzah, dia berkata, Aku bertanya kepada Aisyah,
"Apakah Rasulullah b.erpuasa tiga hari pada setiap burannya?" Aisyah
menj awab, "YA. " AkLt bertanya lagi, " pada bagian mana beriau berpuasa?
Ia menjawab, "Beliau tidak terlalu mempedulikan pada hari apa saja
beliau berpuasa." HR. Muslim (l.16l), Abu Dawud (2.4s3),At-Tirmidzi
(763),Ibnu Majah (1.709) danAhmad (6/145)
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@ Dari Abu eatadah Radhiyaltahu Anhu, dia berkata, Rasuruuah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "puasA tiga hari setiap hari
setiap bulan, dan Ramadhan hinga Ramadhan yang lain adalah puasa
sepanjang masa." HR. Muslim (1.162), Abu Dawud (2.42i), An-Nasa.i
(2.386), Ahmad (51297) dan Ibnu Majah (\.ZOZ) dari jalurAl-Minhal.
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wa sallam memerintahkan kami untuk berpuasa ayamul bidh, yaitu;
tanggal tiga belas, empat belns dan lima belas, dan betinu bersabdn, "puasA
tersebut pahalanya seperti puasa sepanjang waktu." HR. Abu Dawud
(2.44e).

Puasa Enam Hari di Bulan Syawal

Nlah Ta'alaberfirman,
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"Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat
a.malnya." (QS.Al-An'im t6l: f60)
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@ Dari Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu bahwasanya

berbicara kepadanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata,

"Barangsiapa yang melalcsanakan puasa pada bulan Ramadhan kemudian

ia menambahkan dengan puasa enarn hari pada bulan Syawal' maka

seolah-olah ia berpuasa sepaniang waktu (satu tahun). " HR. Muslim
(1.164), Abu Dawud (2.433), At-Tirmidzi (759), Ibnu Majah (1.716), dan

Ahmad (51417).
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@ Dari rsauban Radhiyallahu Anhu bekas budak Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwasanya beliau bersabda, "Barangsiapa berpuasa enam hari
setelah hari raya ldul Fitri, maka seakan-akan ia berpuasa setahun penuh.

Dan barangsiapa berbuat satu kebaikan maka ia akan mendapat sepuluh

pahala yang semisal." HR. Ibnu Majah ( 1.715), dan Ahmad (5 /280).
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Puasa Senin dan Kamis

Nlah Ta'alaberfirman,
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"Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik, dan amal
kebajikan Dia akan mengangkatnya." (QS. Ff,thir ISSI: f O)
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Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki-laki

datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya, "Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapattnu tnengenai puasa hari Senin dan
hari Kamk? Beliau menjawab, "Padanya aku dilahirkan dan padanyaAl-

Qur'an diturunkan kepadaku." HR. Muslim (1.162), Abu Dawud (2.425 darr
2.426), An-Nasa' i (2.382) sec.ua ringkas, dan Ahmad (5 I 297).
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@ oarr usalmah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "wahai
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sering engkau berpuasa hingga
hampir tidak berbuka dan sering juga engkau berbuka hingga hampir
tidak berpuasa, kecuali dua hari, jika keduanya telah masuk dalam
puasamu, jika tidak, engkau berpuasa di dua hari itu." Beliau bertanya,
"Dua hari yang rnana?" Aku menjawab, "Hari Senin dan hari Karnis."
Beliau bersabda, "Itu adalah dua hari yang padanya amal perbuatan
dihadapkan kepada Tuhan semesta alam, aku senang amalku dihadapkan
(kepada Allah) ketika aku sedangberpltAsa." HR. Abu Dawud (2.436), An-
Nasa'i (2.358) dan lafal ini miliknya.
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@ Dari Aisyah Rad,hiyallahu Anha, dia berkata, "Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan puasa senin dan knmis."

HR. An-Nasa' i (2.360), At-Tirmid zi (7 45), dan Ahmad (6/ 89)

*{L ,*t k 'iA\'bi'* iht €ri}} A :" @
i# *\.,ritt {;E'J*- ,ur1it6#$)l i#-3K'{t

y"eW'',i$1i-rW
W^tA b#)l i;'ayiw ,G #)r

S)

@ Dari Abu Hurairah Rad.hiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi

berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Lalu dikatakan kepada beliau,
,wahai Rasulullah, sesungguhnya engkauberpuasa padahari senin dan

Kamis. Maka beliau meniawab, "sesungguhnya pada hari Senin dan

Kamis Allah mengampuni dosa setiap muslim kecuali dua orangyang

bermusuhan. Maka dikatakan kepada mereka, "Tinggalkanlah kedua

orangini, sampai merekaberdamai." HR. Ibnu Majah (1.740), danAhmad
(2t329).

Puasayang Paling Utama adalah Puasanya Nabi Dawud
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Dari Abduttah bin'Amr Radhiyallahu Anhu dia berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, "Puasayang

paling dicintai Allah adalah puasa Dawud, dan shalat yang paling dicintai

Atlah adalah shalat Dawud, ia tidur setengahnya dan melakukan shalat

sepertiganya, dan tidur seperenamnya, dan beliau berpuasa satu hari dan

berbuka satu hari." HR. Al-Bukhari (1.131), Muslim (1.159), Abu Dawud
(2.448), An-Nasa'i (2.343), At-Tirmidzi (770),Ibnu Majah (1.712) dan

Ahmad (21160).
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Puasa pada Bulan Muharram
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Puasa yang paling utama setelah
bulan Ramadhan adalah bulan Allah yaitu butan Muharram, dan shalat
yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat pada malam
hari." Di dalam riwayat lain: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
ditanya, "Shalat apakah yang paling utama setelah shalat wajib?" puasa

apa yang paling utama setelah puasa bulan Ramadhan?" Lalu beliau
menjawab, "Shalat yang paling utarna setelah shalat wajib adalah shalat
pada amalam hari dan puasa yang paling utama setelah puasa bulan
Ramadhan adalah puc$a pada bulan Allah yairu bulan Muharram. " HR.
Muslim ( 1. 1 63), Abu Dawud (2.429),At-Tirmidz i (T 4O), Ibnu Majah (I.T 42)
danAhmad (21344).

Puasa Sya'ban dan Anggapan Puasa yang Dilakukan di
Tengah danAkhirnya
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@ Dari Abu salamah, dia berkata, Aku pernah bertanya kepada

Aisyah Rad.hiyattahu Anha tentang puasa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam, maka ia pun meniawab, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam sering berpuasa hingga kami mengira bahwa beliau akan puasa

seterusnya. Dan beliau sering berbuka (tidak puasa) sehingga kami

mengira beliau akan berbuka (tidak puasa) terus-menerus. Dan aku tidak

pernah melihat beliau berpuasa terus sebulan penuh kecuali Ramadhan.

Dan aku juga tid.ak pernah melihat beliau pua,sa sunnah dalam sebulan

yang lebih banyak daripada puasanya di bulan Sya'ban. Beliau berpuasa

pada bulan Sya'ban seluruhnya, beliau berpuasa di bulan Sya'ban kecuali

sedikit."HR. Al-Bukhari (1.969), Muslim (1.156), Abu Dawud (2.434), dan

Ahmad (6/39).

@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, Nabi shallaltahu

Ataihi wa Sallam tidak pernah berpuasa dalam satu bulan melebihi puasa

Sya'ban. Sesungguhnya beliau berpuasa pada bulan Sya'ban seluruhnya.

Beliau pernah bersabda, "Beramallah kalian sesuai dengan kemampuan

kalian karena sesungguhnya Allah tidak akan pernah merasA bosan hingga

kalian yang merasa bosan." Aisyah menambahkan: Shalat yang paling

dicintai Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam adalah shalat yang dilakukan

Secara terus menerus walapun sedikit, dan apabila melakukan shalat

makabeliau melakukannya secara terus meneras. HR. Al-Bukhari (1.970),

Muslim (1.156), An-Nasa'i (2.179), danAhmad (6128).
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, "Bulan yang paling
dicinni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau berpuasa
di dalamnya adalah bulan Sya'ban kemudian beliau menyambungnya
dengan puasa Ramadhan " HR. Abu Dawud (2.431), An-Nasa'i (2.349),

danAhmad (6/188).
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@ Dari (Jmmu salamah Radhiyallahu Anha, dia berkata, 'Aku tidak
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa dua bulan
berturut-turut kecuali bul,an Sya'ban dan Ramadhan." HR. Abu Dawud
(2.434), An-Nasa'i (2.175), At-Tirmidzi (736), Ibnu Majah (1.648), dan
Ahmad (6/300).
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@ Dari Imran bin Hushain Radhiyattahu Anhu bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seseorang, "Apakah engkau
berpuasa pada pertengahan bulan Sya'ban?." Dia menjawab, "Tidak!"
Beliau bersabda kepadanya lagi, "Apabila engkau telah selesai puasa,
maka berpuasalah dua hari." HR. Muslim ( l. I 62), dan Ahmad (4 I 425).

Keutamaan Sepuluh Hari Awal Bulan Dzulhijjah dan
Disunnahkannya Berpuasa

Nlah Ta'alaberfirman,
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" Demi faj ar, demi malarn yang sepuluh." (QS. Al-Fair [89] : f -2)
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@ Dari lbnu Abbas Rad'hiyallahu Anhuma, d1a berkata, Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tid.ak ada hari'hari yang amal

shalih d.i dalamnya lebih disukai oleh Allah kecuali hari-hari ini, yakni

sepuluh hari (di bulan Dzul Hiiiah), "Para sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, tidak juga dengan iihad di ialan Allah? "Beliau meniawab,

"Tidak juga dengan iihad di ialan Allah, kecuali seorang laki-laki yang

berangkat dengan harta dan jiwanya, lalu tidak ad.ayangkembali lagi."

HR. Al-Bukhari (969), Abu Dawud (2.438), At-Tirmidzi (757),Ibnu Majah

(1.737), dan Ahmad (1 I 224).

Orangyang Berpuasa Sunnah, Bolehkah Membatalkan atau
Harus MenYemPurrrakannYa
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Dari Abu Juhaifah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam rnempersaudarakan antara salman dengan
Abu Darda', lalu salman mengunjungi Abu Darda' dan melihat (Jmmu
Darda' berpenampilan kusam, Salman pun bertanya, "Kenapa denganmu?,,
Ummu Darda' menjawab, "sesungguhnya saudaramu yaitu Abu Darda'
tidak membutuhkan terhadap dunia sedikitpun," Ketika Abu Darda,
tiba, dia membuatkan makanan untuk Salman lalu berkata, "Makanlah
karena aku sedangberpu.asA." Salman menjawab, "Aku tidak ingin makan
hingga engkau ikut makan." Akhirnya Abu Darda' pun makan. Ketika
tiba waktu malam, Abu Darda'beranjak untuk melaksanakan sharat
namun Salman berkata kepadanya, "Tidurlah." Abu Darda'pun tidur,
tidak berapa lama kemudian dia beranjak untuk mengerjakan shalat,
narnun Salman tetap berkata, "Tidurlah." akhirnya dia tidur. Ketika di
akhir rnalam, Salman berkata kepadanya, "sekarang bangunlah," Abu
Iuhaifah berkata, "Keduanya pun bangun dan melaksanakan shalat,
setelah itu Salman berkata, "sesungguhnya Rabbmu memiliki hak atas
dirimu, dan badanmu memiliki hak atas dirimu, istrimu memiliki hak
atas dirimu, maka berikanlah haknya setiap orangyang memiliki hak."
selang beberapa saat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam datang, lalu
hal itu diberitahukan kepada beliau, Nabi shallnltahu Ataihi wa sallam
b er s ab da, " S alman benar. " }JR. Al- Bukhari ( 1. g 68).
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@ Dari Aisyah Radhiyatlahu Anha, dia berkata, upad^ suatu hari
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam masuk menemuiku lalu bersabda,
"Apakah engkau memiliki sesuatu?" Aku menjawab; ,,Tidak.,, Beliau
bersabda, "Maka aku berpuasA." Kemltdian beliau menemuiku lagi di
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hari lain. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, kita diberi had.iah haiflt .' Beliau

bersabda, "Bawalah kemari, pagi tadi aku berniat untuk berpuasa." Lalu

beliau memalcannya. HR. Muslim (1.154), Abu Dawud (2.455), An-Nasa'i
(2.322), dan Ahmad (6 I 207).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, d.ari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila salah seorang di
antara kalian mendapat undangan, maka hendaknya ia mendatangrnya

jika sedang berpuasa hendaklah ia (memberikan) doa." Dalam riwayat

lain, "Apabila salah seorang di antara kalian mendapat undangan, iika
dia sedangberpuasa hendaklah dia berkata, 'Sesungguhnya aku sedang

berpu.asa.."' HR. Muslim (1.150), Abu Dawud (2.460), At-Tirmidzi (780),

Ibnu Majah (1.750), danAhmad (21507).
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@ Dari Jabir Radhiyatlahu Anhu, dia berkata, Rasulullah orr*uio,
"Barangsiapa mendapat undangan sementara dia berpuasa (sunnah) maka

hendaknya dia mendatanginya iika berkehendak maka dia menyantap

makananannya, j ika tidak berkehendak maka dia membiarkannya." HR.

Muslim (1.430), Abu Dawud (3.740), dan Ibnu Majah (1.751).
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271 Jenis makanan dari bahan kurma, tepung dan samin.
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@ Dari Aisyah -ummul Mukminin- Radhiwuahu Anha, dia berkata,
Pada suatu hari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menemuiku
lalu bersabda, "Apakah engkau memiliki sesuatu?" Aisyah melanjutkan:
Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah, kami tidak punya apa-apA." Beliau
bersabda, "Kalau begitu aku berpuasa." Aisyah berkatq Setelah Rasulullah
pergi, kami diberi hadiah -datang kepada kami seorang tatnu- ketika
beliau kembali, Aku berkata, "wahai Rasuluilah, kita diberi hadiah
-datang kepada kami seorang tamu-, lalu kusimpan itu untukmtt." Beliau
bersabda, "Apa itlt?" Aku menjawab, "Hais." Beliau bersabda, ',Bawalah
kemari!" Aku pun datang membawakannya dan beliau nxenyantapnya.
Lalu beliau bersabda, "Pagi tadi aku berniat untuk berpuasa.,' Dalam
riwayat lain disebutkan: dia berkata, "pada suatu hari Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam masuk menemuiku lalu bersabda, ,,Apakah

engkau memiliki sesuatlt?" Aku menjawab; ,,Tidak.,, Beliau bersabda, ,,

Maka aku berpuasa." Kernudian beliau menemuiku lagi di hari lain. Ia
berkata, "wahai Rasulullah, kita diberi hadiah hais ." Beliau bersabda,
"Bawalah kemari, pagi tadi aku berniat untuk berpuasa." LAlu beliau
memakannya. HR. Muslim ( l. 154), Abu Dawud (2.544),An-Nasa- i (2.322),
Ahmad (61207).
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@ Dari tlmmu Hani' Radhiyallahu Anha, bawasanya Rasulullah

ShallallahuAlaihi wa Sallam menemuinya lalubeliau minta air minum,

lalu beliau meminumnya kemudian memberikan sisanya kepadanya

hingga ia pun meminumnya. Ummu Hani' lalu berkata, 'Wahai

Rasulullah, bukankah aku sedang berpuasa?" Rasulullah kemudian

bersabd.a, " seorang yang berpuasa sunnah adalah pemimpin bagi dirinya,

jika ia mau maka ia berpuasa jika ia mau maka ia boleh berbuka."HR.

Abu Dawud (2.456),At-Tirmidz i (732), dan Ahmad (6/ 34 I).

Puasa di Hari Syak (Ragul Akhir Sya'ban

;*r 41L,a, kEE I Ui & ffi ?At \ i,5' (w o;
@ Dari shilah bin Zufar, diaberkata, "Kami pernah bersama Ammar

pada hari yang diragukan, kemudian ia membawa seekor kambing dan

sebagian orang rnenyingkir. Kemudian Ammar berkatA, "Barangsiapa yang

berpuasa pada hari ini maka sungguh ia telah durhaka kepada Abu Al

Qasim ShallatlahuAtaihi wa Sallam."HR. Abu Dawud (2.334),An-Nasa'i

(2.187), Ibnu Majah ( 1.645), dan At-Tirmidzi (686).
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@ Dari Abu Hurairah Rad,hiyallahu Anhu, d1a berkata, "Rasulullah

melarang berpuasa sehari sebelum melihat hilal." HR. Ibnu Majah
(1.646).
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Orang yang Mendahului Ramadhan Satu atau Dua Hari
sebelumnya
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu dari Nabi shauauahu
Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Janganlah sarah seorang dari katian
mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari
kecuali apabila seseorang sudah terbiasa melaksanakan puasa (sunnah)
maka pada hari itu dia dipersilakan untuk melaksanakannya." HR. Al-
Bukhari (1.9 14), Muslim (1.082) dan Abu Dawud (2.335), An-Nasa' i (Z.tT I
dan 2.17 2), At-Tirmidzi (684), Ibnu Majah ( 1.650), dan Ahmad (2 I 234).

Larangan Berpuasa pada Dua Hari Raya

.q.5,X,r,.t i'J' JS,?V\ J
yal I ah u Anhu d ia me nya mp aika n

empat perkara yang membuat membuatku kagum, dia berkata, "Tidak
boleh seorang wanita bepergian sepanjang dua hari perjalanan kecuali
bersama suaminya atau mahramnya dan tidak boleh berpuasa pada dua
hari raya; Iedul Fitri dan'Iedul Adhha, dan tidak boleh melaksanakan
dua shalat, yaitu; setelah shalat shubuh hingga matahari terbit dan

to,#J9 ,

,\,21,
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setelah shalat Ashar hingga rnatcthari terbenam dan tidaklah ditekankan

untuk berziarah kecuali untuk menguniungi tiga masiid, Masiidil Haram,

Masjidil Aqsha, dan Masjidku (masiid Nabawi)."H'R. Al-Bukhari (1.197),

Muslim (B2B), Abu Dawud (2.417), dan Ahmad (3/ 7).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu aniu, d.iablerkata, "Dilarang

berpuasa pada dua hari dan dilarang dua macam iual beli. (Dua hari itu )
Idut Fitri dan ldul Adha dan (dua macam iual beli yang dilarang) adalah

mulamasah dan munabadzah.2T2,H'R. Al-Bukhari (1.993), dan Ahmad
(2/511).
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@ Dari Abu ubaid -beks budak lbnu Azhar-, d.ia berkata, Aku pemah

menghadiri hari raya bersama (Jmar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu,

beliau datang untuk melaksanakan shalat kemudian menyampaikan

Khotbah kepada orang-orang, kemudian berkata, Sesungguhnya pa.da dua

hari ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang puasa, hari
kalian berbuka setelah kalian berpuasa (Idul Fitri), dan hari yang kalian

makan daging sembelihan kalian (Idul Adha). HR. Al-Bukhari (1.990),

Muslim (1.137), Abu Dawud (2.416), Tirmdzi {771),Ibnu Majah (l-722)

danAhmad (1/40).
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272 Munabadzah yaitu berkata, "Apabila aku melempar barang ini maka telah terjadi

jual beli." Sedangkan mulamasah yaitu memegang dengan tangannya dan tidak

membukanya serta membalikkannya, apabila ia memegangnya maka telah teriadi .iual

beli.-pent
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shallallahu Alaihi wa sallam melarang puasa pada dua hari, yaitu: hari
raya ldul Fitri dan hari raya ldul Adha." HR. Muslim ( 1. 140).

Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hari Arafah, hari
Hari menyembelih Idul Adha), hari tasyriq adalah hari raya kita pemeluk
agama Islam yang nxerupakan hari untuk makan dan minum (dilarang
berpuasa di dalamnya)."HR. Abu Dawud (Z.4lg),An-Nasa'i (3.004), At-
Tirmidzi (773), danAhmad (41t52).

Dibencinya Berpuasa pada Hari Tasyriq bagi Orang yang
Melaksanakan Haji dan Selainnya
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@ Dari Nusaibah At-Hudzali Radhiyaltahu Anhu, dia berkata,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Hari rasyriq adatah
hari untuk makan dan minum (dilarang berpuasa di dalamnya) serta
hari untuk berdzikir kepadaAllah."HR. Muslim (1.14I), dan Ibnu Majah
(1.719) dari jalur riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.

,$L 
^t 

k titt i-r i\5 ,j\i sv ,.)'xjL ,z;. @
o *y' 

"tr,.r 
+ :;At $:s-,-ut"i ou;n; ? ;,'r*,

v;s;si;ui es
@ Dari uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hari Arafah, hari menyembelih

(Idul Ad.ha), hari Tasyriq ad,alah hari raya kita pemeluk agama Islam

yang fnerupakan hari untuk makan dan minum (dilaranS berpuasa di

d,alamny a). " HR. Abu D awud (2.4 1 9), An-Nasa' i (3.004), At-Tirmidzi (7 7 3),

danAhmad (41152).

Dari Abu Murrah -bekas budak [Jmmu Hani'- Radhiyallahu

Anhu bahwasanya ia bersama Abdullah bin 'Amr menemui ayahnya yaitu

Amr bin Al-Ash, kemudian ia mendekatkan makanan kepada keduanya

la.lu berkata, "Makanlah!" Lalu Abu Murrah berkata, "sesungguhnya aku

sedang berpttusa." Kemudian 'Amr berkata, "Makanlah!" beberapa hari ini

kami diperintahkan Rasutultah shaltallahu Ataihi wa sallam aSar tidak

berpuasa dan melarang kami untuk melakukan puasa padanya. Malik

berkata, ,'Hari-hari tersebut adalah hari-hari Tasyriq." HR. Abu Dawud
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@ Dari Aisyah dan lbnu Umar Rad,hiyallahu Anhuma keduanya

berkata, "Tidak diperkenankan untuk berpuasa pada hari tasyriq kecuali

bagi siapayangtid,ak mendapatkan hewan kurban ketika menunaikan

haj i." HR. AI-Bukhari ( 1.997)
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@ Dari lbnu IJmar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, ,pttas,
itu bagi orangyang haji tamattu'; dengan umrah talu berhaji, dan tidak
mendapatkan hewan sembelihan hingga waktu Arafah. Jika dia belum
berpuasa, dia harus berpuasa pada wakru di Mina. " HR. N-Bukhari ( l.9gg)
danAbuDawud (2.418).
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Gn3, Dari lbnu Ka'ab bin Marik dari bapaknya bahwasanya dia telah
menceritakan kepadanya bahwa Rasulultah shaltallahu Alaihi wa sallam
pernah mengutusnya bersama Aus bin Al-Hadatsan pada hari rasyriq,
lalu ia menyerukan; "sesungguhnya tid,ak akan masuk surga kecuali
orang mukmin, dan hari-hari di Mina merupakan wakru untuk makan
dan minum."HR. Muslim (L.142),Ibnu Majah (t.Z2O) dari jalur Bisyr bin
Suhaim, dan Ahmad (3/415).

Larangan Mengkhususkan Berpuasa pada Hari Iumat
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@ Dari Muhammad bin Abbad, dia berkata, ,Aku bertanya kepada
Iabir Radhiyallahu Anhu apakah benar Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
telah melarang puasa pada hari lumat? Dia menjawab, "Benar, yakni
apabila mengkhususkan hari lum'at untuk berpuasa." DAlam riwayat
lain disebutkan, "Apakah Rasulullah shallattahu Ataihi wa sallam telah
melarang puasa pada hari lumat? Dia menjawab, ,,Benar, demi Tuhan
pemilik rumah ini (Ka'bah). " HR. Al-Bukhari (1.984), Muslim (1. 143), Ibnu
Majah (1.724), dan Ahmad3 I 296).
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@ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah salah seorang di
antara kalian berpuasa pada Hari Jurn'At, kecuali ia berpuasa sebelumnya
atau setelahnya."HR. Al-Bukhari (1.985), Muslim (1.144),Abu Dawud
(2.420), At-Tirmidzi (743), dan Ibnu Majah (L.223).
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@ Dari luwairiyah binti Al-Harits Radhiyallahu Anha, bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui luwairiyah pada hari
Jum'At, ketika itu dia sedang berpuasa, kemudian beliau bertanya
kepadanya, "Apakah engkau kemarin berp uasa? " Dia menj awab, "Tidak."
Beliau bertanya kembali, "Apakah engkau besok hendak berpuasa?" Dia
menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Berbukalah sekarang." HR. Al-
Bukhari ( 1.986), Abu Dawud (2.422), dan Ahmad (6 t 324) .

.Lg:i
I

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallailahu
Alaihi wa Sallam , beliau bersabda, "Janganlah kalian mengkhususkan
malam Jum'at dengan shalat malam di antara malam-malam yang lain,
dan jangan pula dengan puasa, kecuali rnemangbertepatan dengan hari
puasanya." HR. Muslim (1.144), Abu Dawud (2.420),At-Tirmidzi (T4g),
Ibnu Majah (1.723), dan Ahmad (O I 444).
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Berpuasa SepanjangWaktu atau Memperberat Diri Sendiri
serta Istrinya dengan Banyak Berpuasa
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@ Dari Abu luhaifah, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam
mempersaudarakan antara salman dengan Abu Darda', lalu salman
mengunjungi Abu Darda' dan melihat (Jmmu Darda'berpenampilan
kusarn, Salman pun bertanya, "Kenapa denganmu?" [Jrnrnu Darda'
menjawab, "Sesungguhnya saudaramu yaitu Abu Darda, tidak
membutuhkan terhadap dunia sedikitpun," Ketika Abu Darda, tiba, dia
membuatkan makanan untuk Salman lalu berkata, "Makanlah karena
aku sedang berpuasa." Salman menjawab, "Aku tidak ingin makan hingga
engkau ikut makan." AkhirnyaAbu Darda' pun makan. Ketika tiba waktu
malam, Abu Darda' beranj ak untuk melaksanakan shalat namun sarman
berkata kepadanya, "Tidurlah." Abu Darda' pun tidur, tidak berapa
lama kemudian diaberanjak untuk mengerjakan shalat, namun salman
tetap berkata, "TidurlAh." akhirnya dia tidur. Ketika di akhir nlnlam,
Salman berkata kepadanya, "sekarang bangunlah," Abu luhaifah berkata,
"Keduanya pun bangun dan melaksanakan shalat, setelah itu Salman
berkata, "Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak atas dirimu, dan badanmu
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memiliki hak atas dirimu, istrirnu memiliki hak atas dirimu, maka

berikanlah haknya setiap ora.ng yang memiliki hak." Sel.a,ng beberapa saat

Nabi Shatlatlahu Alaihi wa Sallam datang, lalu hal itu diberitahukan

kepada beliau, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Salman

b e n ar. " IJR. Al - Bukhari ( 1 . 9 68) dan At - Tirm idzi (2. 4I3) .
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@ Dari Abdutlah bin Amr bin Al-Ash Rad.hiyattahu Anhuma, dia

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, "Barangsiapa

yang berpuasa. terus menens, ia (dinilai) tidak berpuasa dan tidak iuga
b erb uka. " HR. AI- Bukhar i (I.97 7 ), Muslim ( 1. I 59), An- Nasa' i (2.37 7), lbnu
Majah (1.705), danAhmad (2tl9B), sertaAt-Tirmidzi (767) dari jalurAbu

Qatadah.
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VH Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang laki-
laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata,

"Bagaimana engkau berpuasa? Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam marah karena ucapannya tersebut. Kemudian tatkala Umar

melihat hal tersebut dia pun dan berkata, "Kami ridha Allah sebagai

Tuhan, dan Islam sebagai agamA, serta Muhammad sebagai nabi. Kami

berlindung kepada Allah dari kemurkaan-Nya d.an kemarahan rasul-Nya.

[Jmar terus mengulangi ucapannya tersebut hinga berhenti kemarahan

Rasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam . Kemudian Umar berkata,
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"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orangyang berpuasa sepanjang
waktu? Beliau menjawab, "Ia (dinilai) tidak berpuasa dan tidak juga
berbuka." Atalt beliau bersabda, "Dia tidak berpuasa dan tidak juga
berbuka" HR. Muslim (1.162), Abu Dawud (2.425), dan Ahmad (SlZgZ),
seftaAt-Tirmidzi (767) secara ringkas.
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@ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, d.ia berkata rnengganxbarkan
tentang puasa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam , "Beliau sering
melalcsanakan puasa hingga kami mengatakan bahwa seolah-olah beliau
tidak pernah berbuka (tidak puasa), natnun beliau juga sering tidak
berpuasa sehingga kami mengatakan bahwa seolah-olah beliau tidak
pernah berpuasa. Dan aku tidak pernah melihat Rasulullah shailallahu
Alaihi wa sallnm menyempurnakan puasa selama sebulan penuh kecuali
puasa Ramadhan " HR.AI-Bukhari (1.969), Muslim (t.156), At-Tirmidzi
(768), dan Ahmad (6/ 108).

.O'i tst'y i:,Y; *;;,V;;
@ Dari Abdullah bin Amr Radhiyaltahu Anhuma, dia berkata,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "puasa yang paling
utama ialah puasa saudaraku -DawudAlahis salam-, iaberpuasa sehari
dan berbuka sehari lainnya. Tidak lari ketikabertemu. musuh."HR. Muslim
( I. 1 59), Abu Dawu d (2.427), At-Tirmidz i (Z T O), dan Ahmad (2 t t64).
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@ Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, d.ia

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku,
"Wahai Abdullah, telah sampai berita kepadaku bahwa engkau berpuasa

sepanjang hari dan shalat sepanjang malam.?" Aku menjawab, "Bena,r,

wahai Rasulullah." Beliau bersabda: Janganlah engkau lakukan,
berpuasalah dan berbukalah, shalatlah dan tidurlah, karena sesungguhnya
jasadmu memiliki hak atasmu. Sesunguhnya matamu mempunyai hak
atasflLu, sesungguhnya istrimu mempunyai hak atasmu, dant. tanrlurnu
rnempuny ai hak atasmu. Cukuplah, b agimu b er puasa tlta harl setlap

bulannya. Karena sesungguhnya satu kebaikan yang engkau lakukan

maka engkau akan mendapatkan pahala sepuluh kali lipat, puasa tiga

hari setiap bulan sama dengan puosa sepani ang waktu. Aku bersikap keras

dan beliau pun bersikap keras kepadaku, lalu aku berkata, "Sungguh aku

masih kuat melakukan lebih dari itu?" Beliau bersabda, "KalAu begitu,

berpuasalah seperti puasanya Nabi Dawud Alaihis Salam, iangan lebih

dari itu." Aku bertanya, "Bagaimana puasa Nabi Dawud Alaihis Salam?"

Beliau bersabda, "Yaitu sehari berpuasa dan sehari berbuka." Setelah

Abdullah tumbuh besar, diaberkata, "seandainya dahulu aku menerima

keringanan dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. HR. Al-Bukhari
(1.975)
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